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KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia yang
mencakupi masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing
perlu diupayakan secara sungguh-sungguh, terencana, dan berkesinam-
bungan. Pembinaan bahasa nasional dimaksudkan untuk meningkatkan
mutu pemakaian bahasa Indonesia di semua aras kehidupan. Pengembang-
annya ditujukan pada pemenuhan fiingsi bahasa Indonesia, baik sebagai
sarana komunikasi nasional maupun sebagai wahana pengungkap berbagai
aspek kehidupan, seiring dengan tuntutan zaman.
Langkah yang perlu ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, antara
lain, melalui serangkaian kegiatan penelitian berbagai aspek bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah. Pembinaannya dilakukan melalui kegiatan
pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar, peningkatan
apresiasi sastra, serta penyebarluasan berbagai buku acuan, pedoman, dan
hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan lainnya.
Sejak tahun 1974 kegiatan penelitian bahasa dan sastra, sebagaimana
disebutkan di atas, berada di bawah koordinasi Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
secara operasional dikelola oleh: masing-masing satu proyek dan bagian
proyek yang berkedudukan di DKI Jakarta dan dua puluh bagian proyek
daerah. Kedua puluh bagian proyek daerah itu berkedudukan di ibu kota
propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Utara, (3)
Sumatera Barat, (4) Riau, (5) Lampung, (6) Sumatera Selatan, (7) Jawa
Barat, (8) Daerah Istimewa Yogyakarta, (9) Jawa Tengah, (10) Jawa
Timur, (11) Kalimantan Selatan, (12) Kalimantan Barat, (13) Kalimantan
Tengah, (14) Sulawesi Utara, (15) Sulawesi Selatan, (16)) Sulawesi
Tengah, (17) Maluku, (18) Bali, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya.
Buku yang diberi tajuk Analisis Struktur Cerita Pendek 1935-1939:
Studi Kasus Majalah Panji Pustaka, Panji Islam dan Pujangga Baru ini
adalah salah sam hasil kegiatan Proyek Pembinaan.Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daetah Pusat tahun 1995/1996. Untuk itu, pada kesempat-
an ini kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih
kepada Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A., Pemimpin Proyek, dan staf.
Ucapan terima kasih yang sama juga kami tujukan kepada tim
peneliti, yaitu (1) Dra. Atisah, (2) Dra. Sulistiati, dan (3) Dra. Ni
Nyoman Subardini.
Akhimya, kami berharap agar dalam upaya memperkukuh jatidiri
bangsa pada umumnya serta meningkatkan wawasan budaya masyarakat
di bidang kebahasaan dan/atau kesastraan pada khususnya, tulisan ini
dapat dijadikan sebagai salah satu sumbangan pemikiran.
Jakarta, Februari 1999 Dr. Hasan Alwi
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terima kasih ini terutama kami sampaikan kepada Dr. Hasan Alwi,
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa; Dr. Edwar
Djamaris, Kepala Bidang Sastra Indonesia dan Daerah, serta konsultan
penelitian ini, Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A., Pemimpin Proyek Peneli
tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Ptisat, Jakarta 1994/1995
yang telah memberikan kepercayaan dan dana penelitian; serta Kepala
Perpustakaan Nasional besertra staf.





UCAPAN TERIMA KASIH vii
DAFTAR ISI viii
BAB I. PENDAHULUAN 1
1.1 Latar Belakang i
1.2 Masalah 2
1.3 Tujuan dan Hasil yang diharapkan 3
1.4 Metode dan Teknik 3
1.5 Kerangka Teori • • • 3
1.6 Populasi dan Sampel ... 5
1.7 Sistematika 9
BAB n. ANALKK DATA 10
2.1 Cerita Pendek "Dalam Perenoengan ...Diadjoen Nasib" . . . 10
2.2 Cerita Pendek "Dihanjoetkan Aroes Hawa Nafsoe" 15
2.3 Cerita Pendek "Emas Disangka Lojang" 21
2.4 Cerita Pendek "Yang Ta' Moedah Loepoet" 29
2.5 Cerita Pendek "Kartjis Lebaran" 35
2.6 Cerita Pendek "Kehilangan Dompet" 40
2.7 Cerita Pendek "Kita Seasal dan Sebangsa, Boekan?".49 49
2.8 Cerita Pendek "Koee Jang Nakal" 54
2.9 Cerita Pendek "Menoeroetkan Kata Hati" 62
2.10 Cerita Pendek "Pertjobaan" 69
2.11 Cerita Pendek "Ajahkoe" 75
vm
2.12 Cerita Pendek "Dia Jang Mentjeraikan, Dia Poela Jang
Mempertemoekan" 84
2.13 Cerita Pendek "Intan Nilainja" 90
2.14 Cerita Pendek "Nasib" 96
2.15 Cerita Pendek "Nikah Didasar Samoedera" ........... 101
2.16 Cerita Pendek "Pertjobaan Tjinta" ...... 105
2.17 Cerita Pendek "Pertolongan Seorang Baji" 112
2.18 Cerita Pendek "Sampai Malam Begini Belum Dapat Menjadjikan
Apa-Apa" 117
2.19 Cerita Pendek "Soeratnja Jang Penghabisan" .......... 123
2.20 Cerita Pendek "Tenggelam Dalam Tasik Air Mata ...... 128
2.21 Cerita Pendek "Antjaman Jang Penghabisan" 135
2.22 Cerita Pendek "Asmara Dana" 143
2.23 Cerita Pendek "BefsemboenjirSemboenji" .... v........ 149
2.24 Cerita Pendek "Dapatkah ltoe Memoetoeskan
Harapankoe?" 157
2.25 Cerita Pendek "Kasih Jang Terlambat..." ............ 162
2.26 Cerita Pendek "Menempoeh Maja" 167
2.27 Cerita Pendek "Perkawinan Jang Romantisch" ........ 176
2.28 Cerita Pendek "Anggoer Naro...Asal Kekasihkoe, Moela
Tjintakoe" 183
2.29 Cerita Pendek "Fafwa Membawa Ketjewa" 190
2.30 Cerita Pendek "Kaboet Pagi" 196
2.31 Cerita Pendek "Karenanja Karenakoe *Nak?" 206
2.32 Cerita Pendek "Kepoesara Kekasih Istrikoe" .... . . . . . . 211
2.33 Cerita Pendek "Nor Ilahi" 220
2.34 Cerita Pendek "Pilihan Iboe" 228
2.35 Cerita Pendek "Sepoeloeh Tahoen Kemoedian" 235
2.36 Cerita Pendek "Ta' Pernah Makan Agar-Agar" 241
2.37 Cerita Pendek "Terlampau Harap, Tertiarap!" 246
2.38 Cerita Pendek "Kewadjiban" 249
2.39 Cerita Pendek "Doea Sedjoli" 254
2.40 Cerita Pendek "Habibah" 261
2.41 Cerita Pendek "Hasrat Jang Tidak Sampai" 267
2.42 Cerita Pendek "Insaf" 272
IX
2.43 Cerita Pendek "Oh, Iboe" ........ 277
2.44 Cerita Pendek "Poeri Penyesalan" 283
2.45 Cerita Pendek "Doea Djiwa Jang Ta' Sefaham" 290
2.46 Cerita Pendek "Karena Doekoen" 296
2.47 Cerita Pendek "Menjesal ... Karena Insaf 300
2.48 Cerita Pendek "Meloepakan Kewadjiban" . . 308
2.49 Cerita Pendek "Nafas Angin Pagi" 313
2.50 Cerita Pendek "Pengorbanan Jang Kelewat Mahal" ...... 320
2.51 Cerita Pendek "Perdjoeangan Kejakinan" 326
2.52 Cerita Pendek "Sepaham Sependirian" 333
2.53 Cerita Pendek "Kalau Djodoh I" 337
2.54 Cerita Pendek "Koerban Boeta Hoeroef" 343
2.55 Cerita Pendek "Mengembara Di Padang Tjinta" 348
2.56 Cerita Pendek "Pengaroehnja Kaiimah Soetji" 356
2.57 Cerita Pendek "Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapahit Moelai
Naik Marak" 361
2.58 Cerita Pendek"Barang Tiada Berharga" 367
2.59 Cerita Pendek "Loepa" 376
2.60 Cerita Pendek "Tjerita Poeteri Seri Laoet" ............ 386






Pada tahun 1930-an majal^ yang memuat karya sastra tidak begitu
banyak jika dibandingkan dengan tahun 1950-an. Majalah yang memuat
karya sastra, pada tahun 30-an itu adalah Pandji Islam, Pandji Potstaka,
Poedjangga Baroe, Timboel, Pedoman Masjarakat, dsa Masjarakat dan
Keboedajaan. pQnelitim ini dipusatkan pada tiga, yaitu majalah Pandji
Poestaka, Pandji Islam^ dan Poedjangga Baroe yang terbit dalam kurun
waktu 1935—1939. Ketigamajalah itu mempunyaiciritersendiri. Majalah
Pandji Islam, misalnya mempunyai misi keislaman dan cita-cita untuk
memajukan pengetahuan dan peradaban berdasarkan Islam.
Majalah landji Poestaka yang merup^an corong Pemerintah
Belanda pada waktu itu tampaknyabermaksud "mencerdaskan kehidupan
bangsa jajahannya (Hindia;Belanda) melalui buku/majalah. Pada Kata
"Pendahuluan" penerbitan (tahun 1922) disebutkan b^wa katii pandji
artinya 'bendera', sedangkan kata poestaka artinya 'bacaan'. Jadi, dengan
pemunculan majalah ini diharapkan "bendera segala bacaan akan berkibar
di negeri ini".
Majalah Poedjangga Baroe merupakan wadah berkumpulnya kaum
budayawan, seniman, dan cendekiawan Indonesia pada saat itu. Majalah
ini menjadi pembimbing semangat baru yang dinamis untuk membentuk
kebudayaan persatuan Indonesia (Rosidi, 1968:35).
Pemuatan karya sastra di dalain majalah-majalah itu, tentu saja tidak
terlepas pula atas peran serta para redaktur saat itu, seperti Hamka,
(redaktur Pedoman Masjarakat), Sutan Takdir Alisjahbana, Amir
Hamzah, dan Armijn Pane (Redaktur Poejangga Baroe), A.R. Hadjat
(Redaktur Pandji Islam).
1
Majalah Pandji Poestaka terbit pada tahun 1922 sampai dengan
tahun 194S. Rubrik yang termuat dalam majalah itu antara lain berita
ekonomi, politik, berita luar dan dalam negeri, kesehatan, pendidikan,
dan sastra. Karya sastra itu antara lain adalah Tpuisi, feuilleton, dan cerita
pendek. Selanjutnya, majalahPoe^/'^flggaSaroe terbit tahun 1933 sampai
dengan tahun 1959. Rubrik yang termuat d^am majalah itu antara lain
adalah kritik esai, puisi, drama, cerita pendek, dan kebudayaan secara
umum. Selain itu, majalah Pandji Islam terbit tahun 1934 sampai dengan
tahun 1939. Rubrik yang termuat dalam majalah tersebut antara lain
adalah puisi, cerita bersambung, cerita pendek, berita tentang penerbitan
buku-buku Islam, dan berita tentang kegiatan yang berhubungan dengan
keislaman.
Tradisi penulisan cerita pendek (cerpen) Indonesia pada waktu itu
baru mulai tumbuh. Penelitian ini diharapkan dapat memperlihatkan
gambaran cerpen Indonesia yang baru tumbuh itu.
Pembicaraan tentang cerpen di Indonesia telah dilakukan, oleh
Pamusuk Eneste dalam bukunya Cerpen Indonesia Miaakhir : Antologi
Esai dan Kritik (1983), H.B. Jassin dalam bukunya Analisa, Sorotan
Cerita Pendek (1965), dan Ajip Rosidi dalam bukunya Cerira Pendek
Indonesia (1968). dan Siti Sundari dan kawan-kawan dalam bukunya
Memahami Cerpen-cerpen Danarto (1984). Para pakar tadi hanya
membicarakan cerpen secara umum. Penelitian unsur struktur yang
lengkap belum pemah dilakukan. Dengan demikian, penelitian struktur
cerita pendek dalam najalah Pandji Poestaka, Pandji Islam, dan Poe-
djangga Baroe perlu dilakukan. Hal ini bermanfaat, antara Iain sebagai
bahan (sarana) penyusunan sejarah sastra Indonesia.
1.2 Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan
bahwa masalah yang akan digarap dalam penelitian ini adalah bagaimana-
kah struktur dan amanat cerita pendek dalam majalah Pandji Poestaka,
Pandji Islam, dan Poedjangga Baroe tahun 1935-1936.
Aspek khusus penelitian ini adalah alur, tokoh, latar, tema, dan
amanat.
1.3 Tujiian dan Hasil yang Diharapkan
Penelitian analisis struktur cerita pendek Indonesia dalam majalah
Pandji Poestaka, PandjiIslam, dan Poedjangga Baroe 1935-1939 bertuju-
an untuk mengetahui dan memahami struktur cerita pendek Indonesia,
dalam majalah Pandji Poestaka, Pandji Islam, dan Poedjangga Baroe
1935-1939. Dengan tujuan itu, hasil yang diharapkan adalah sebuah buku
yang dapat memberikan informasi mengenai struktur cerita pendek
Indonesia yang terbit dalam majalah tersebut. ini sebagai sarana
penunjang peningkatan minat baca dan studi sastra Indonesia.
1.4 Metode dan Teknik
Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah metode deskriptif.
Metode ini bertujuan membuat deskripsi, gambaran, atau uraian secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta^ sifat-sifat, serta
hubungan antarfenomena yang diselidiki (Nazir, 1988:65). Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah studi pustaka.
1.5. Kerangka Teori
Cerita pendek termasuk satu bentuk karya sastra (prosa) yang diakui
keberadaannya di samping puisi dan drama. Seisuai dengan namanya,
bentuk fisik cerita ini memang tidak terlalu panjang dan dapat dibaca
dalam waktu yang tidak terlalu lama.
Penelitian terhadap cerita pendek dalam majalah ini, menggunakan
pendekatan objektif. Pendekatan objektif memandang karya sastra sebagai
dimia otonom yang dapat dilepaskan dari pengarang dan lingkungan
sosial budaya zamannya sehingga karya sastra dapat dianalisis berdasar-
kan strukturnya sendiri (Yudiono K.S. 1936:32).
Pendekatan ini menekankan pada struktur karya itu sendiri. Dengan
pendekatan ini akan dicari dan dipasarkan secara utuh unsur-unsur sebuah
karya s^tra yang diteliti sehingga dengan demikian maknanya dapat
dipahami.
Mengenai struktur, Wellek dan Warren (1982:56) memberi batasan
bahwa "struktur pengertiannya dimasukkan ke dalam isi dan bentuk
sejauh keduanya dimaksudkan untuk mencapai tujuan estetik". Jadi,
struktur karya sastra itu terdiri atas bentuk dan isi. Bentuk adalah cara
pengarang menulis, sedangkan isi adalah gagasan yang diungkapkan
pengarang dalam penulisannya (Budi Darma dalam Andy ^ Itom, ed.
1984:99). Bentuk daii isi tidak dapat dipisahkan karena kedua unsur itu
mempunyai kedudukan yang sama dalam karya sastra.
Menurut Sumardjo (1984:54) struktur karya sastra terdiri atas
unsur-unsur alur, watak, tema, latar, suasana cerita, gaya cerita, dan
sudut pandangan cerita. Unsur-unsur inilah yang akan membangun
struktur sebuah karya sastra.
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, cerpen-cerperi yang
dibafaas akan diperlakukan sebagai karya yang memiliki otonomi penuh.
Dengan demikian, cerpeh-cerpen yang sikan diteliti tidak akan dikait-
kaitkan dengan lingkungannya seperti penulis, pembaca, atau penerbit-
nya. Yang disorot dalam penelitian ini adalah sistem formalnya, yang
unsur-unsurnya antara lain, alur, latar, temav dan penokohan.
Dalam kaitan itu perlu dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan alur
adalah sambung-sinambung peristiwa berdasarkan hukum sebab akibat.
Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, juga menjelaskan
meng^a hal itu terjadi. Secara sederhana alur mempunyai bagian-bagian
yakni permula^, pertikaian, perumitan, puncak, peleraian, dan akhir.
Menurut jenisnya alur dapat dibagi menjadi dua, yakni alur lurus dan
alur sorot balik (flash back). Tema adalah persdalari pokok yang ihenjadi
pikiran pengarang yang di dalamnya terbayang pandangan hidup dan cita-
cita pengarang. Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa
dalam cerita. Penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaah
citra tokoh (Saad 1967:120 dan 185). Semehtara itu, Hutagalung (1967:
163) menyatakan bahwa penokohan merupakan proses perwujudan
kualitas individu sebuah peran tertentu dalam karya sastra. Peran para
tokoh itu akan terlihat dalam aktivitas para tokoh.
Mengenai latar, Sudjiman (1988:16, 23, 44, 50, 40) berpendapat
bahwa latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkait-
an dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu
karya sastra; sedangkan tema adalah gagasan, ide, atau pilihan utama
yang mendasar dalam suatu karya sastra.
1.6 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 163 cerita pendek Indonesia
yang dimuat dalam majalah Pandji Poestaka, Pandji Islam, dan Poe-
djangga Baroe 1935—1939, sedangkan data yang dijadikan (sampel)
dalam penelitian ini berjumlah 60 buah cerita pendek. Daftar Percontoh
itu akan dipaparkan berikut.
A. Data dari Majalah Pandji Poestaka
1. "DalamPermenoengan>... Diajoen Nasib" oleh S. Nasroellah St.P.
PP, No. 103/104, Th. Xm, 27-31 Desember 1935. <
2. "Dihanyoetkan Aroes Hawa Nafsoe" oleh M.O. PP, No. 103/104,
Th. XIII, 27—31 Desember 1935.
3. "Emas disangka Loyang", oleh Nidroen, PP, No. 69, Th. XIII, 30
Agustus 1935.
4. "Jang Ta' Moedah Loepoet" oleh Saadah Alim. PP, 45/46, Th.
xm, 7 Juni 1935.
5. "Kartjis Lebaran..... "oleh N. St. I. PP. No. 1-2, Th. XDI, 1
Januari 1935.
6. "Kehilangan Dompet" oleh A.Dt.M., PP, No. 1-2 Th. Xffl, 1
Januari 1935.
7. "Kita Seasal dan Sebangsa, Boekan? oleh T. St. S, PP, No. 1-2,
Th. Xffl 21—31 Desember 1935, 1 Januari 1935.
8. "Koee Jang Nakal" oleh Moehd. Kasim, PP, No. 1-2, Th. Xffl, 1
Januari 1935.
9. "Menoercetkan Kata Hati" oleh T.St. S. PP, No. 103/104, Th. Xffl,
27-31 Desember 1935.
10. "Pertjobaan" oleh Sta. PP, No. 1-2, Th. Xffl, 1 Januari 1935.
11. "Ajahkoe" oleh Shafar Yasin. PP, No. 95, Th. IV, 15-18 Desem-
ber 1936.
12. "Dia Jang Mentjeraikan, Dia Poela Jang Mempertemoekan" oleh B.
Tamboenan, PP, No. 100/101, Th. XIY, 15—18 Desember 1936.
13. "Intan Nilainya" oleh M. Sjah, PP, No. 40, Th. XIV, 19 Mei 1936.
14. "Nasib" oleh M. Sala, PP, No. 22, Th. XIV, 17 Maret 1936.
15. "Nikah Didasar Samoedera" oleh Made Otar, PP, No. 95, Th. IV,
15—18 Desember 1936.
16. "Pertjobaan Tjinta" oleh T.St. S. PP, No. 10. Th. XIV, 4Februari
1936.
17. "Pertolongan Seorang Baji" oleh Zoelkamain. PP, No. 95, Th. IV,
15—18 Desember 1936.
18. "Sampai Malam Begini Belum Dapat Menjadjikan Apa-Apa...." oleh
Agra.PP, No. 12, Th. XIV, 11 Februari 1936.
19. "Soeratnja Jang Penghabisan" oleh Saadah Alim. PP, No. 90. Th.
XIV, 10 November 1036.
20. "Tenggelam Dalam Tasik Air Mata" oleh Moh. Nazir. PP, No. 95,
Th. IV, 15-18 Desember 1936.
21. "Antjaman Jang Penghabisan'' oleh D.D. PP, No. 89, Th. XV, 29
Oktober 1937.
22. ^ "Asmara Dana" oleh Armijn Loebis, PP, No. 26, Th. XV, 30 Maret
1937.
23"! "Bersemboenji-semboenji" oleh Ibrahim A.D. PP, No. 37, Th. XV,
3 Desember 1937.
24. n "Dapatkahltoe MemoetoeskanHiarapankoe?" oleh J. Halloeran. PP,
No. 48, Th. XV, 15 Juni 1937.
25. "Kasih Jang Terlanibat. . . " oleh A.M. Muchlisie. PP, No. 97, Th.
XV, 3 Desember 1937.
26. "Menempoeh Maja" Oleh P. Pandjaitan. PP, No. 97, Th. XV, 3
Desember 1937.
27. "Perkawinan Jang Romantisch" oleh Joesoef Sou'yb. PP, No. 12,
13, Th. XV, 12 Februari 1937.
"Perkawinan Jang Romantiscli" oleh JOesoef Sou'yb. PP, No. 14,
16, Th. XV, 16 Februari 1937.
28. "Anggoer Nero...Asal Kekasihkoe, Moela Tjintakoe" oleh S.
Djarens. PP, No. 93/94, Th. XVI, 22 November 1938.
29. "Fatwa Membawa Ketjewa" oleh Soeman Hs. PP, No. 93/94, Th.
XVI, 22 November 1938.
30. "Kaboet Pagi" oleh Dali, PP, No. 93/94, Th! XVI, 22 No^/ember
1938.
31. "Karenanja , Karenakoe 'nak?" oleh A. Aziz Haroen, PP, No.
92, Th. XVI, 18 Noveniber 1938.
32. "Kepoesara Kekasih Istrikoe" oleh A. Latif Oesman.
33. "Noer llahi" oleh M.O. PP, No. 23, TH. XVI, 22 Maret 1938.
34. "Pilihan Iboe oleh S. Boelawan, PP, No. 93/94, Th. XVI, 22
November 1938.
35. "Sepoeloeh Tahoen Kemoedian" oleh Shafer Yasin, PP, No. 93/94,
Th. XVI, 22 November 1938.
36. "Ta' Pemah Makan Agar-Agar" oleh Hara Negara, Borneo, PP,
No. 93/94, Th. XVI, 22 November 1938.
37. "Terlampau Harap, Tertiarap!...," oleh Dali, PP, No. 22 Th; XVll,
18 Maret 1939.
B. Data dari Majalah Panji Islam 1935—1939
38. "kewadjiban" oleh A. Hasjmy. PI. No 26. Th. m. 15 November
1936.
39. "Doea Sedjoli". oleh A. Hasjmy. PI No. 16, Th. IV, 5 Juni 1937.
40. "Habibah" (anonim). PI. No. 19, Th. IV, 5 Juli 1937.
41. "Hasrat Jang Tidak Sampai" oleh A. Hasjmy. PL No. 26, Th. IV,
15 September 1937.
42. "InsaT oleh A. Hamid Loebis. PI. No. 25, Th. IV, 5 September
1937.
43. "Oh, Iboe" (anonim). PI. No. 21, Th. IV, 5 Agustus 1937.
44. "Poeri Penyesalan" (anonim). PI. No. 30, Th. IV, 25 Oktober 1937.
45. "Doea Djiwa Jang Ta' Sefaham" oleh Fathimah Hasjim. PI. No. 15,
Th. V, 25 Mei 1938.
46. "Karena Doekoen" Oleh Dali. PI. No. 24, Th. V, 25 Agustus 1938.
47. "Menjesal... Karena Insaf oleh Sastra, PI. No. 21, Th. V; 25 Juli
1938.
48. "Meloepakan Kewadjiban" oleh Roes. PI. No. 6, Th. V, 25 Febru-
ari 1938.
49. "Nafas Angin Pagi" oleh A. Hasjmy. PI. No. 22, TH. V, 5 Agustus
1938.
50. "Perdjoeangan Kejakinan" oleh Nashida Pane,
PI. No. 59, Th. V, 7 Desember 1938.
PI. No. 60, Th. V, 14 Desember 1938.
PI. No. 61, Th. V, 21 Desember 1938.
51. "Pengorbanan Jang Kelewat Mahal" oleh Wan Soekri PI. No. 37,
Th. V, 12 Desember 1938.
52. "Sepaham Sependirian" oleh A. Damhoeri, PI. No. 4, th. V, 5
Februari 1958.
53. "Kalau DjodOh 1" oleh Aminoedin Daoed, PI, NO. 52, Th. VI, 5
Desember 1939.
54. "Koerban Boeta Hoeroef" oleh M. Hassan Beik. PI, No. 4, Th. VI,
23 Januari 1939.
55. "Mengembara Di Padang Tjinta" oleh Heris-Mas. PI, No. 33, Th.
VI, 16 Januari 1939.
56. "Pengaroehnja Kalimat Soetji" oleh Adab Maimoen. PI, No. 5, Th.
VI, 30 Januari 1939.
57. "Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapahit Moelai Naik Marak" oleh
A. Damhoeri. PI, No. 41, TH. VI, 4 Desember 1939.
C. Data dari M^jalah/*u/a«gga Boru 1P35-/P3P
58. "Barang Tiada Berharga" oleh Armijn Pane. PB. No. 4, Th. in.
Oktober 1935.
:  "Barang TiSga Berharga" oleh Armijn Pane. PB. No. 4, Th. IE.
November 1935.
59. "Loepa" A. Mada. PB. No. 3/4, Th. IV, Sep/Okt. 1936.
"Loepa" A. Mada. PB. No. 5, Th. IV, November 1936.
60. "Tjerita Poeteri Seri Laoet" Selegoeri. PB. No. 6, Th. V, Desember
1937.
"Tjerita Poeteri Seri Laoet" Selegoeri. PB. No. 6, Th. V, Desember
1938.
Kriteria penentuan percontoh berdasarkan hal-hal sebagai berikut.
1. Cerita pendek yang diambil adalah cerita pendek yang belum pemah
diteliti.
2. Setiap pengarang akan diteliti hanya satu cerita pendek.
Namun, jika ada pengarang yang sangat produktif-seperti Hasjmy (dalam
majalah Panji Islam) cerita pendeknya akan diambil lebih dari satu.
Dalam Karyanya, Hasjmy menampilkan ciri majalah tempat cerita
pendeknya dimuat, yakni religius keislaman (antara lain cerpen "Doea
Sedjoli". PI No. 16, Th. IV, 5 Tuni 1937 dan "Hasrat Jang Tidak
Sampai" PI. No. 26, Th. IV, 15 September 1937).
1.7 Sistematika
Hasil penelitian itu akan dituangkan dalam bentuk laporan dengan
sistematika laporan sebagai berikut.
Bab I Pendahuluan terdiri atas latar belakang, masalah, tujuan dan
hasil yang diharapkan, ruang lingkup, metode dan teknik, populasi dan
sampel, kerangka teori, dan sistematika penulisan.
Bab II Analisis cerita pendek Indonesia dalam majalah Pandji
Poestaka, Pandji Islam, dan Poejangga Baroe, berdasarkan sarana
kesastraan seperti alur, tokoh dan penokohan, latar, tema, dan amanat
ceritanya.
Bab III, Penutup terdiri atas simpulan dan saran.
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2.1 Cerita Pendek dalam "Permenoengan .... Diajoen Nasib"
2.1.1 Data Cerita Pendek
Cerita Pendek "Dalam Permenoengan .... Diajoen Nasib" adalah
sebuah cerita pendek karya S. Naroellah St.P., yang termuat dalam
majalah Pandji Poestaka Nomor 130/104, Tahun XIII yang terbit pada
tanggal 27—31 Desember 1935. Cerita ini dimuat dalam empat halaman.
(hal. 2035-2039).
2.1.2 Ringkasan Cerita
Cerita ini mengisahkan sebuah keluarga yang dilanda kedukaan
karena ibu keluarga (ibu/istri) meninggal dunia di bulan puasa. Chairil
mengenang kembali saat yang paling berkesan dalam hidupnya bersama
Roslina. Mereka menjalani suka dan duka kehidupan bersama dan ingin
berpisah. Di tepi pantai Padang Chairil mengenang perkataan Roslina,
mereka tidak mungkin berpisah kecuali Tuhan menghendaki.
Pada tanggal 1 Syawal yang biasanya bagi umat Islam sebagai hari
bersuka ria, bagi keluarga Chairil tidak demikian keadaannya. Chairil
dan anaknya, Neli, belum dapat menerima kepergian Roslina. Mereka
masih tetap bersedih walaupun sudah sepuluh hari Roslina meninggalkan
dunia fana ini.
2.1.3 Alur
Cerita pendek "Dalam Permenoengan Diajoen Nasib" menyaji-
kan perjalanan cerita yang mudah dipahami. Cerita bergerak dalam sorot
balik dengan urutan sebab akibat yang terlihat wajar. Pada awal cerita.
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PERPUSTAKAAN i
PUS AT PEMBIMAAiM 0 AM j
PENGEMBANGAM BAH ASA
DEPARTEMEN PEMDIOtKAN j
DAN KE B U DAYAAM j
pengarang mengisahkan keluarga Chairil hidup damai bahagia yang tidak
mungkin terpisahkan.
"Akoe merasa poeas soedah, engkaupoen agaknja, anak kita
akan mengikoet poela bahasa kita sekarang ba' bagai ditempat
toempah darah sendiri. Sama-samalah kita disini, kekasihkoe!
Djangaidah ketjewa, engkau ta'kan koetinggalkan. Tjahaja-matahari
jang indah itoe akan mendjadi saksi bagi kebenaran perkataankoe.
Lihatlah boeroeng balam jang terbang doea sekawan itoe, adinda!
Hidoepnja damai, kemana satoe kesitoe berdcea. Sedangkan boe
roeng lagi dapat Mdoep setia, apakah sebab akoe manoesia jang
sempoema 'akal dan boedinja ta'kan dapat berboeat jang demikian."
(Naroellah, 1935:2035, kolom 2)
Konflik muncul ketika mereka sedang berbnka puasa di meja makan
dengan tiga buah kursi. Di sisi Chairil duduk Neli, anaknya, sedangkan
kursi di depannya kosong. Chairil sangat kecewa dan sedih ketika melihat
kursi kosong itu. Nasi tidak dapat ditelannya. Neli terlihat lebih pandai
menahan perasaan sedihnya. Setelah mereka selesai makan, aWiirnya
meledak juga perasaan hati mereka dengan tangisan.
"Ta' lama kami telah sampai diioemah. Makanan oentoek
berboeka telah disediakan si Boejoeng diatas medja. Tiga boeah
korsi terletak dekat medja. Neli doedoek dikorsi disisikoe sedang
jang seboeah dihadapankoe kosong.
Neli melihat kekanan ketempat korsi jang kosong itoe, soedah
itoe kepadakoe sebagai perboeataimja jang biasa dan baioelah ia
moelai meiigaiigkat sendok jaiig berisi nasi kmoeloetiya. Njata
benar kepadakoe bagaimana perasaan batinja, dan soesah menelan
nasi jaiig seseiKlok-sesendok itoe baginja la' sebagai biasa lagi.
Akoepoen memandaqg kekoisi jang dihadtq)ankoe itoe dan
agaknja akan lebih pandai anakkoe Neli menahan soesah
hati dari akoe sendiri.
Roslina Wahai !
Koeangkat sendok jang berisi nasi itoe dan alangkah beratnja
terasa kepadakoe, poen menelannja ....... entahlah ! Entah
apalah jang koemakan. Selesai makan Neli koesoeroeh kekamamja
akan membatja-batja boekoe tjerita dan akt^ pergi keberanda
membatja soerat-soerat chabar.
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Matakoe memandang kekertas soerat-soerat itoe, sedang hatikoe
djaoeh noen kesana, ketempat Dia menantikan akoe.
Seboeah demi seboeah air matakoe titik menimpa kertas soerat
chabar jang masih koepegang. Tiba-tiba bonji sedan-sedan orang
menangis ditempatNell. Akoe pergi kesitoe, dan koeboeka perlahan-
lahan pintu kamamja.
Adoeli nasib .....! Bergentar segala anggotakoe. Nell
sedang meneloengkoep diatas medja mentjioem gambar iboenja,
Roslina kekasihkoe. Tangisnja makin lama bertambah keras,
menokok gentaran jang pedih dihalikoe."(Naroelliah, 1935:2038,
kolom 1—2)
Klimaksnya terjadi ketika pengarang berkisah tentang Chairil dan
Neli di pemakaman pada hari raya. Di situ Neli menangis dengan sedih-
nya, sambil tnemeluk batu nisan ibunya, Roslina. Betapa hancur hati
Chairil melihat pemandangan itu.
"Akoepoen toeroen dan kami berdjalanlah berbimbingan tangan
mengikoetkan kfbp"Hak Neli. Ta'betapa lama kami telah tiba ditempat
Roeslina jang baroe, ja'ni tempat jang didiaminja sedjak sepoeloeh hari ini
Roslina isterikoe
Neli berlari dan ..... memeloekbatoe medjan Roslina. Tangisnja
wahai menjajat hatikoe jang sedang loeka parah itoe. Apakah sebab-
nja hoekoeman terlampau berat didjatbehkan dan kepada Neli jang masih
moeda mentah oentoek meiianggoengnja?
Tangis Neli bertambah Sajoe dan ..... ia bertambah koeat memeloek
batoe jang masih baroe itoe. Hantjber hatikoe meinandan^a, tetapi
Vphpnrtair Tang Mahakoeasa memaksa kami bertjerai. Roslina :.... wahai
Roslina !" (Naroellah, 1935:2039, kolom 1).
Pada akhir cerita, pengarang mengisahkan renungan Chairil yang
sangat sedih. Ia merenungi kepergian Roslina yang telah menghadap
Vang Kuasa yang telah mendahuluinya dalam keadaan belum slap
berpisah.
"Akoe termenoeng sedang matakoe daii hatikoe memandang
kesana, ketempat insan berkoempoel sesoedah berdjalanmenempoeh
soeatoe masa jang telah didjimdjikan.
Roslina! Engkau berdjalan dahoeloe dari kami, dan kami




Kota Padang, Sumatra Barat menja^ latar cerita. Keindahan pantai
Padang menghiasi latar itu seperti terlihat dalam kutipan berikut.
"Dipetang haii riak tengah beraloen, ditepi pantai; matahari
moelai redoep, menjinari tepi laoet kota Padang. Lampoe menara
laoet telah terpasang dan tjahajanja moelai kelihatan dengan
berkelip-kelip sebentar menjala nanti padam." (Naroellah, 1935:-
2036, koloml)
Latar waktu dalam cerita ini tidak disebutkcm secara jelas. Latar
waktu terlihat sebagai walrtu secara khusus yaitu bulm puasa atau bulan
Ramadhan.
"Waktoe berboeka telah tiba. Akpepoen berdjalan sambil
menggendong Neli, dan dibelakangkoe kedengaran boepji ombak
gedebak-gedeboer mengempaskan diri ditepi pantai." (Naroellah,
1935:2038, kolom 1)
"Beresoknja hari masih soeboeh benar, boenji taboeh telah
bersahoet-sahoetan, menggentarkan oedara pagi, bergema disanoe-
bari, melingkari'alam.
Hari Lebaran telah datang." (Naroellah, 1935:2038, kolom 2)
2.1.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Dalam Permenoeng-
an Diajoen Nasib" inerupakan tokoh yang memegang peranan
penting, yakni Ghairil (tokoh utama) dan Nell (tokoh bawahan). Peno
kohan dalam cerita ini disampaikan secara kisahw.
(l)Chairil
Hal yang menonjol dari tokoh Chairil ini adalah sifatnya yang
kurang tabah dalam menghadapi cobaan. Sifat ini diperlihatkaimya saat
berbuka puasa.
"Roslina..... wahai
Koeangkat sendok Jang berisi nasi itoe dan alangkah beratnja
terasa kepadakoe, poen menelaimja entahlah ! Entah
apaiah jang koemakan. Selesai makan Neli koesoeroeh kekamarnja
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akan membatja-batja boekoe cerita dan akoe pergi keberanda
membatja soerat-soerat chabar.
Matakoe memandang kekertas soerat-soerat itoe, sedang hatikoe
djaoeh ncen kesana, ketempat Dia menantikan akoe.
Seboeah demi seboeah air ma^oe titik memmpa kertas soerat
chabar jangmasihkoepegang." (Naroellah, 1935:2038, kolom 1-2)
(2)NeIi
Dari segi fisik, Neli, anak Chairil, tidak digambarkan dengan jelas
oleh pengarang. Nell hanya digambarkan sebagai seorang anak yang
cekatan. K^ekatannya semakin bertambah ketika ia akan pergi ke tempat
ibunya setelah pulang sembahyang hari raya. Sebagai anak yang masih
kecil, ia belum mengetahui dan mengerti kejadian yang menimpa ibunya.
Ia masih berumur delapan tahun:
"Dengan tjekatan Neli menggoebah boenga dan perboeatannja
itoe koetolonglah. Soedah itoe kami kembaU pergi mengantarkannja
kepada Roslina.
Segala oemat Islam bersoeka ria, menjamboet hari jang moelia
itoe. Akoe dan Neli soedah selesai berpakaian oentoek sembahjang
hari raja, soenggoehpoen hari sebenamja masih pagi benar. W^oe
poen Neli masih ber'oemoer delapan tahoen, tetapi ia telah koeadjar
melakoekan agama. Kami berdj^an berdoea, sedang dimoeka dan
dibelakang kami kelihatan otang berdjalan jterbondong-bondong
sambil tertawa terbahak-bahak. Sepoelangnja kami dari mesdjid,
Neli dengan segera bertoekar pakaian, laloe la datang mengham-
pirikoe "
"Ta'kan datang djoegakah iboe hari ini ketempat kita, pa?" tanja
Neli. (Naroellah. 1935:2038, kolom 2 & him. 2039. kolom 1)
2.1^6 Tema
Tema yang terdapat dalam cerita pendek ini adalah pengharapan
yang sia-sia, karena orang yang diharap sudah meninggal dunia. Neli dan
ayahnya berharap segera bertemu dengan Roslina (ibu/istri). Namun,
harapan itu tidak menjadi kenyataan karena Roslina telah meninggal
dunia.
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"Ta 'kan datang djoegakah iboe hari ini ketempat kita, pa?"
tanja Neli.
Dalam perkataannja itoe terbajang rindoenja kepada iboenja.
Sesak kerongkongankoe mendengar pertanjaannja itoe, 'jpHano ia
teroes menentang moekakoe seakan-akan heudak menHalami penang
goengankoe." (Naroellah, 1935:2039, kolom 1)
2.1.7 Amanat
Ceritapendek "Dalam Permenoengan DiajoenNasib" mengan-
dung amanat sebagai berikut. Kita hendaknya mengikhiaskan kepergian
orang yang kita cintai. Ajal (kematian) terletak di tangan Tuhan. Oleh
sebab itu, kita hams tabah menghadapi ajal itu apabila ajai itu menimpa
diri/keluarga kita. Jangan bertindak sepefti tindakan keluarga Chairij
yang tidak tabah dalam menerima cobaan ketika keluarga itu ditinggal
oleh Roslina untuk selama-lamanya dalam menghadap Yarig Kuasa.
"Akoe termenoeng sedang matakoe berair dan hatikoe meman-
dang kesana, ketempat insan berkoempoel sesoedah berdjalan
menempoeh soeatoe masa jang telah didjandjikan.
Roslina! Engkau berdjalan dahoeloe dari kami, dan kami
kautinggalkandengan keadaan jang begini, Roslina!"
"Iboe ! iboe iboekoe !"
"Roslina wahai Ros ...... isterikoe hari ......!"
(Naroellah, 1935:2039, kolom 2)
2.2 Cerita Pendek "Dihanjoetkan Aroes Hawa Napsoe"
2.2.1 Data Cerita Pendek
Cerita Pendek "Dihanjoetkan Aroes Hawa Napsoe" ditulis oleh
M.O. (nama samaran yang sejenis dengan inisial) yang diterbitkan oleh
majalah Pandji Poestaka, No. 103/104 Th. XIII, pada tanggal 27-32
Desember 1935 dalam 5 halaman.
2.2.2 Ringkasan Cerita
Mochtar adalah seorang suami yang bertanggung jawab. Ia diber-
hentikan dari pekerjaannya sebagai juru tulis di sebuah kantor dagang.
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Setelah diberhentikan dari pekerjaan itu, dia berusaha berdagang dengan
membuka waning di mmahnya. Dagangannya laku pesat. Karena dagang-
annya amat laris, sering waning itu kekurangan persediaan, sehingga ia
sering pula meninggalkan rumah untuk berbelanja ke kota. Setelah selesai
berbelaiija, biasanya dia menjumpai Ramli. Sahabatnya, di warung yang
sibuk melayani orang-orang yang berbelanja bersama Alimah, istrinya.
Beberapa bulan kemudian, salah seorang sahabat Mochtar yang lain,
Hamid, memberi nasihat kepada Mochtar, agar Mochtar berhati-hati
terhadap Ramli karena Ramli telah melakukan perbuatan yang tidak baik
terhadap istri Mochtar.
Semula Mochtar tidak mempercayai pemberitahuan sahabatnya itu
karena tidak sedikit pun terlintas dalam pikirannya bahwa Alimah akan
berlaku serong. Secara diam-diam Mochtar menyelidiki pula hal yang
tidak senonoh itu. Akhirnya, dengan perasaan hancur Mochtar terpaksa
menjatuhkan talak kepada istrinya, Alimah.
Mochtar dan Arifm anaknya meninggalkan kampung halaman,
Banjarmasin, dengan menjual semua barang-barang dagangan dan per-
kakas rumah tangganya.
Di Ampenan, Mochtar melamun. Sudah hampir enam kali Lebaran
ini Mochtar tidak pernah merasakan betapa nikmatnya berhari raya di
tanah kelahiran bersama sanak keluarga dan sahabat. Tiba-tiba lamunan-
nya dibuyarkan oleh Arifin yang mengatakan bahwa ada surat untuknya.
Surat itu ternyata dari bekas istrinya, Alimah, di Banjarmasin yang
menyatakan permohonan maaf. Dalam surat itu Halimah menceritakan
penderitaannya setelah bercerai dengan Mochtar. Kini Alimah sedang
menghadapi sakratulmaut menunggu ajal.
2.2.3 Alur
Cerita pendek "Dihanjoetkan Aroes Hawa Napsoe" menyajikan
perjalanan cerita yang mudah dipahami. Cerita bergerak lurus dengan
urutan sebab akibat yang terlihat wajar. Pada awal cerita, pengarang
mengisahkan nasib kehidupan Mochtar di dunia ini yang dikatakannya
tidak ub^nya bagai roda pedati, sebehtar berada di atas, sebentar berada
di bawah.
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"Dahoeloe, tatkala akoe menerima berita tjelaka clilepas dari
pekerdjaan sebagai djoeroe todis diseboeah kantor dagang, boekan
kepalang sedih hatikoe! Sehari-hari akoe senantiasa bennenoeng,
kalboekoe meratap-ratap penoeh pengadoean dan penjelasan
akan tetapi, kepada siapakah hendak mengadoe, mengadoekan
oentoeng boeroekkoe? Kepada siapakah?" (M.O., 1935:2026,
koiom 1).
"Roepanja nioedjoer teraih, perdagangankoe dengan pesat
mendapat kemadjoean. Kedaikoe koeperbesar, demikian barang-
barang dagangankoe koetambah lebih banjak. Teman-teman sedja-
watkoe dahoeloe sama-sama memoedji dirikoe sebagai orang "self
made man", orang jang penoeh "energie", dan Iain-lain sandjoeng-
sandjoengan jang menjedapkan telinga, tetapi entah apa sebabnja
sedikitpoen hatikoe tiada tergerak menerima poedji-poedjian itoe"
(M.O., 1935:2026, kolom 1-2)
Dalam konflik diceritakan ketidakpercayaan Mochtar akan perbuai
an Alimah dan Ramli yang berlaku serong.
"Bermoela akoe ta' hendak mempertjajai bitjara sahabatkoe itoe.
Masih besar kepertjajaankoe akan ketoeloesan tjinta isterikoe itoe,
istimewa poela ia telah mendjadi iboe, sedikitpoen ta' loeloes Halam
pikirankoe menoedoeh ia soedah berlakoe serong., Begitoe poela
Ramli, sahabatkoe jang tampaknja dimatakoe amat menjinta, ta'
termakan oleh 'akal baliwa ia akan sampai hati berboeat jang ta'
senonoh terhadap isterikoe ." (M.O., 1935:2027, kolbrh 1 &
2028, kolom 1).
Klimaks terjadi dengan hancurnya perasa^ Mochtar ketika Mochtar
mengetahui sendiri perbuatan Alimah dan Ramli. Dengan terpaksa
Mochtar menjatuhkan talak kepada Alimah.
"Meski dengan perasaan hantjoer sekalipoen, mengingat" Arifin
anakkoe jang masih boetoeh akan asoehan boendanja, terpaksa akoe
djatoehkan talak djoega kepada Alimah.
Sedjak itoe gelap goelitalah rasanja seloeroeh "alam kehidoepan-
koe. Hanja 'Arifin seorang djoealah seolah-olah api menara jang
berdenjar-denjar menerangi bidar hidoepkoe jang terkatoeng-katoeng
ditengah kekelaman semoedera jang beraloen boeas. Djika tidak
karena dia, entah apa djadinja, entahkan tenggelam dipoekoel
ombak, entah hantjoer loeloeh terbanting dikarang " (M.O..
1935:2028, kolom 1-2).
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Pengarang mengakhiri kisahnya dengan perasaan sedih Mochtar
ketika Mochtar menerima surat dari Alimah di Banjarmasin, kampung
halaman Mochtar. Surat itu mengabarkan derita hidup Alimah sejak
bercerai dengan Mochtar (suami) dan Arifin (anak) perceraian itu penuh
dengan nienyesalan bagi Alimah.
"Koesambut soerat itoe. Tiba-tiba tangankoe gemetar, karena
menampak setempel disoedoet sampoel soerat itoe jang berboenji;
Bandjannasin.
O, dari Bandjarmasin! Djadi dari tanah airkoe!
"Dari siapakah gerangan? Chabar boeroek atau baikkah?"
demikian akoe bertanja kepada hatikoe sendiri.
Dengan tiada sabar lagi, laloe koerobek sampoel soerat itoe."
(M.O., 1935:2029, kolom 1)
"Dengan tiada terasa melelehlah air matakoe membatja soerat
bekas isterikoe itoe, jang telah mendjadi koerban kelemahan liatinja.
Betapa besar bentji hatikoe moelanja, tetapi setelah membatja
soeratnjajangpenoeh penjelasan,..." (M.O., 1935:2030, kolom2)
2.2.4 Latar
Cerita pendek "Dihanjoetkan Aroes Hawa Napsoe" berlatarkan
daerah Banjarmasin, dan Ampenan.
"Barang-barang pemiagaankoe, beserta sekalian perkakas roe-
mah tanggakoe koedjoeal semoeanja. Dengan wang pendjoealanitoe,
kami anak beranak lantas mengangkat kaki, meninggalkan tanah
toempah darahkoe, Bandjannasin kota jang sial itoe." (M.O.,
1935:2028, kolom 2)
"Dan kini, setelah nyawa adinda hampirkan hilang, baharoelah
adinda dapat berita, b^wa kanda ada di Ampenan (Lombok).
Dengan memaksakan tenaga, dinda selesaikan soerat ini." (M.O.,
1935:2030, koloin 1)
Pengarang juga menggambarkan latar ruang, yakni suasana warung
(kedai), tempat Ramli dan Halimah berbuat serong.
"Lebih girang hatikoe, kalau mereka kerapkali datang berbelan-
dja diwaroengkoe sambil minoem kopi dan bertjakap-tjakap kebarat
ketimoer berdjam-djam lamanja. Lebih-lebih Ramli sahabatkoe jang
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setia itoe, hampir saban hari ia datang beroelang kekedaikoe mem-
beli ini dan itoe, dan terkadang-kadang kalau kebetoelan Alimah
repot dibelakang melajani orang-orang pembeli.
Karena barang-barang dagangankoe amat laris, seringkalihingga
kekoerangan persediaan. maka atjapkali akoe meinggaikan roemah
(kedaikoe) pergi kekota berbelandja. Dan sekembali dari berbelandja
itoe, biasanja akoe djoempai Ramli telah hadlr diwaroengkoe siboek
melajani orang-orang berbelandja bersama Alimah " (M.O. 1935:
2026, kolom 2)
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jeias
tahun kejadiannya.
2.2.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Dihanjoetkan Aroes
Hawa Nap&oe adalah tokoh yang memegang peranan penting, yakni
Mochtar (tokoh utama) dan Alimah (tokoh bawahan). Penokohan dalam
cerita pendek ini disampaikan secara kisahan.
(1) Mochtar
Ciri-ciri fisik tokoh Mochtar dalam cerita ini tidak digambarkan
secara rinci. Mochtar adalah laki-laki yang bertanggung jawab dan
pantang putus asa serta tidak mau menyerah. Menurut Alimah, Mochtar
pengasih, penyayang dan pemaaf.
"Maka dalam pada itoe, akoe perangilah keroesoehan hadkoe
itoe sedapat-dapatnja, dan achir-avhimja seakan-akan akoe mendapa.t
ilham Ilahi, pada soeatoe ketika bergemalah dalam rongga hadkoe
soeara, bahwa akoe haroes radjin menggerakkan anggotakoe jang
delapan kerat....
Sedjak itoe akoe moelailah melangkahkan kakikoe kepadang
kehidoepan jang baharoe. Dengan wang simpanan dan wang toen-
djangan tiga boelan gadji dari firma tempat akoe dahoeloe bekerdja,
koemoelailah memboeka kedai kopi, sambil mendjoeal barang-
barang keperloean sehari-hari serba sedikit. Alimah, isterikoe,
dengan tiada mengenal djerih dan lelah toeroet membantoe akoe
berdjoealan." (M.O., 1935:2026, kolom 1)
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"O, Mochtar kakandakoe jang pengasih penjajang! Adinda jakin
akan ketoeloesan hati boedi kakanda, dan adinda menaroeh kepertja-
jaan besar, bahasa kakanda dengan penuh kerelaan akan mengam-
pdeni dosa seorang macliloek jang sedang berdiri digerbang achirat."
(M.O., 1935:2030, kolom2)
(2) Alimah
Dari segi fisik Alimah juga tidak digambarkan secara rinci oleh
pengarang. Alimahperempuan (istri) yang tidak teguhpendirian sehingga
dia dicerai suaminya, Mochtar. Akibat ketidakteguhannya itu Alimah
mengalami siksa dan derita di dunia fana ini.
"Ketalioeilah kakanda! Baliwa sebeloem kanda mendjatoehkan
talak atas diri adinda, adinda sedang maboek, djiwakoe seakan-akan
tenggelam dihanjoetkan ketjakapan paras Ramli, pemoeda klerk
Irrigatie itoe.
Didalam moertjakoe itoe, bermimpilah adinda hidoep diseboeah
istana dikaki boekit, jang hidjau biroe, dibawah kajoe-kajoean jang
tedoeh rimboen, bersama-sama Ramli, jang ta' moengkin koeloepa-
kan barang sesa'at.
Dan wadjah kakanda berangsoer-angsoer lenjap dari kalangan
hatikoe, demikian poela laksana dimatikan iblis ingatan adinda
selama itoe, sedikitpoen tiada insjaf, bahwa adinda telah mendjadi
iboe.
Tetapi setelah kakanda mendjatoehkan talak atas diri adinda,
moelailah adinda sioeman dari moertjakoe ... (M.O., 1935:2029).
Dewasa ini adinda sedang rebah terbaring di kamar sakit, dalam
keadaan antara hidoep dan mati. Toeboehkoe koeroes kering, ta'
bergaja lagi. Bagikoe soedah ta' ada harapan lagi akan hidoep lebih
landjoet. Hanja adinda menoenggoe-noenggoe kedatangan Mala-
koe'lmaoet sadja, bila akan mentjaboet djiwakoe jang rapoeh ini
(M.O., 1935:2029).
2.2.6 Tema
Tema cerita pendek ini adalah sebagai berikut. Rumah tangga rusak
dan berantakan karena sahabat berbuat curang. Kutipan berikut ini akan
menjelaskan bal itu.
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"Sahabatkoe itoe menganggoekkaa kepalanja; seraja tersenjoem
sedih ia melandjoetkan bitjaranja: "Oh,Mochtar! Sedih hatikoe
mengenangkan kesialan nasibmoe! Tetapi sahabatkoe! Akue berpe-
toea kepadamoe, itoepoen kalau kau soedi mendjalankaimja. Bahwa
luoelai saat ini, goeua mendjaga ketertiban roeinali taiiggamoe,
sebaiknja kau tegoer dengan djalati haloes seperti Raiiili jang amat
soenibang, sering2 beroelang kekedaimoe sewaktoe kau ta' ada,
ataupoen lebih baik kau poetoeskan sadjalah tali persidiabatanmoe
dengan dia, manoesia jang ta' befhati berdjantocng itoe, jang
bertabi'at menohok kawan seiring, menggoenting dahun lipatan."
(M.O., 1935:2027, kolom I)
2.2.7 Amanat
Amanat dalam cerita pendek "Dihanjoetkan Aroes Hawa Napsoe"
adalah janganlah terlalu percaya pada sahabat kita karena sahabat kita itu
kadang-kadang ingin menghancurkan kita.
"Masih berdenging dianak telingakoe, betapa Ibuuid seorang
diantara sahabat-sahabatkoe jang setia, pada soeatoe liari datang
berbisik-bisik padakoe: "Mochtar! Soenggoeh akoe nierasa heran,
apa sebabnja tertoetoep matamoe sekian lamanja ini, dan telingamoe
seakan-akan toeii, sedikitpoen tiada kau ketahoei, baltwa seekor uiar
bidoedak teiah meroesak roemah tanggamoe. Pekerti Ramii jang
saban-saban menoendjoekkan baik boedinja nieiubantoe dikau
dikedai, agaknja beroedang dibalik batoe. Djerihnja hendak menen-
tang iaba. Ia teiah melakoekan perboeatan jang tiada patuet terhadap
kepada Alimah." (M.O., 1935:2027, kolotn I)
2.3 Cerita Pendek "Emas Disangka Lojang"
2.3.1 Data Cerita Pendek
"Emas Disangka Lojang" adalah sebuah cerita pendek yang dika-
rang oleh Nidroen. Cerita pendek dimuat daiam majalah Pandji Poestaka
nomor 69 Tahun XIII pada tanggal 30 A^stus 1935. Cerita pendek ini
ditulis dalam tiga halaman majalah.
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2.3.2 Ringkasan Cerita
Tokoh Aku menjalin hubungan cinta dengan seorang gadis yang
masih mempunyai hubungan persaudaraan. Sebelum tokoh aku mencari
pekerjaah di Jakarta, mereka berikrar akan pergi jauh, merantau jika
hubungah mereka gagal. Setelah berada di Jakarta, pemuda itu gagal
melanjutkan studinya karena usaha orang tuanya mengalami kehancuran.
Bersamaan dengan itu, tokoh aku mendengar berita bahwa kekasihnya
akan dinikahkan dengan pria pilihan orang tuanya. Oleh karena itu, untuk
memenuhi sumpahnya dan menghilangkan rasa dendamnya, ia segera
pergi merantau dari Jakarta menuju Singapura tanpa berpamit kepada
keluarga. Sementara itu, Ida kekasihnya mencoba menolak pinangan pria
pilihan orang tuanya, kemudian pergi dari rumahnya dengan menyamar
sebagai laki-laki. Gadis itu mencoba menunggu kehadiran kekasihnya,
tetapi tidak juga datang.
Suatu ketika gadis itu bertekad untuk mencari kekasihnya. Ia
mencari uang untuk bekal dalam pengembaraaimya. Ia menginap di hotel
Medan untuk bersiap-siap berangkat menuju kota.
Bertepatan dengan peristiwa itu, tokoh aku yang berada di rantau
sangat berkeinginan untuk pulang ke kampung halamannya. Setelah tiba
di kota Medan, aku segera memilih sebuah penginapan untuk beristirahat
yang kebetulan hotel itu adalah hotel yang sama dengan hotel tempat
menginap kekasihnya. Setelah beristirahat, aku pergi berjalan-jalan
melihat-lihat kota Medan. Akan tetapi, tidak juga terhibur hatinya. Aku
kembali ke hotel penginapan, sampai di halaman hotel aku terkesan
mendengar seorang bernyanyi dengan sangat merdu. Tanpa berpikir
panjang tokoh aku segera mencari bunyi suara itu dan mengintai ke
dalam kamar tersebut. Terlihat olehnya seorang muda berpakaian laki-
laki. Tokoh aku mencoba mengetuk pintu itu, setelah penghuni kamar itu
keluar, Tokoh aku tertegun memandang sesosok tubuh yang ternyata
seorang wanita yang bemama Ida. Dialah kekasihnya kedua orang itu
saling berpelukan dan menceritakanpengalamannya masing-masing. Saat
itu, tokoh aku tidak marah lagi kepada kekasihnya setelah mengetahui
duduk perkaranya, ternyata aku salah sangka. Ida kekasihnya sangat




Alur yang terdapat dalam cerita pendek "Emas Disangka Lojang"
adalah alur sorot baiik. Daiam cerita itu pengarang mengisahkan perja-
lanan pulang seorang tokoh aku dari Singapura menuju kota Medan
tempat kelahiran tokoh tersebut. Adapun yang menjadi penyebab ia
pulang adalah lamunan si tokoh aku tentang masa laiunya. Dalam iamun-
an itulah sorot baiik terjadi. Perhatikan kutipan yang mendukung pernya-
taan tersebut di atas.
Berbaring di tempat tidur.
Hatikoe ta' enak-enak sadja. Pikirankoe meiajang-iajang ...
keroemah tanggakoe, kekampoeng halamankoe. Wadjah iboe, ajah
dan sanak saudarakoe terang njata didalam pemandangankoe.
Pipikoe koerasa hangat, kiranja air matakoe menetes. Betapa djoega
koekeraskan hatikoe tidaklah berhasii. Semakin koelawan, semakin
menggoda ingatankoe jang lampau. Hampir sepoeloeh tahoen akoe
ditengah rantau, tetapi serasa baroe kemarin akoe meninggalkaii
tempat pangkalankoe, tempatkoe berketjimpoeng selagi anak-anak,
leka bersoeka-soeka dengan ... Dia. Tetap, sekarang dia poela jang
meremoekkan djantoengkoe, meroesakkan soelonakoe, memisahkan
akoe dari tanah toempah darahkoe, dari ... orang toeakoe. (Nidfoen.
1935:1336)
Seteiah puas mengenang masa lalu yang mengakibatkan ia berpisah
dari orang tuanya, ia memutuskan untuk pulang. Pokok masalah yang
menciptakan suasana dendam dan berprasangka buruk bagi tokoh aku
adalah motif sumpah atau perjanjian. Karena, sumpah telah diikrarkan
berdua antara pemuda dan pemudi itu, akhirnya mereka harus berpisah
cukup dalam waktu yang lama. Perhatikan kutipan dialog para tokoh
ketika mereka akan berpisah.
Berangkatlah kakak, adik djangan djadi pikiran kakak. Boekan-
kah kita soedah menempa djandji? Koebaramkan laki-laki lain
menjentoeh adik. Pertjajalah kakak djangan bimbang djoea! Adik
ta'kan menoenggoe kampoeng ini lagi, kalau kita ta' dapat hidoep ,
bersatoe. Pertjajalah kakak! BCitabersanak, seketoeroenan!-
Bagaimana hatikoe menerima berita itoe, hanja Allah djoea jang
mengetahoeinja. Dari moeloetkoe telah terlontjat perkataan-perkata-
an, jang memaksa akoe tidak akan poelang lagi ke kmnpoeng
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halamankoe, kalau akoe tidak beristerikan Dia. Djandjikoe meski
koepegang tegoeh. Biarlah dia bersenang-senang, biarlali Dia
menang djasmani, asal akoe menang rohani ... Dalam hatikoe telah
koepoetoeskan akoe hendak mengembara seoemoer hidoep. Dari
Betawi akoe bertolak ke Singapoera: ta' seorang machloek mengeta-
hoeinja. (Nidroen. 1935:1336—1337)
Peristiwa sumpah tersebut mengakibatkan perpisahan Ida kepada
kekasihnya. Berita fitnah yang diterima tokoh aku dalam keadaan berse-
dih itu tidak diperiksa kembali kebenarannya. Tokoh aku cepat memutus-
kan untuk pergi jauh menghilangkan perasaan dendamnya. Padahal upaya
itu tidak menguntungkan kedua belah pihak. Untunglah suatu ketika
akhirnya, ia rindu kepada kampung halaman sehingga memutuskan untuk
pulang ke Medan.
Sampai di kota Medan, ia mencari penginapan untuk beristirahat.
Nasib mujur segera datang karena hotel tempat ia menginap adalah hotel
tempat kekasihnya menginap pula. Suatu ketika pemuda itu mendengar-
kan sebuah lagu yang dinyanyikan oleh seseorang dengan baik. Kutipan
berikut memberikan penyesalan ketika tokoh utama bertemu dengan
kekasihnya di hotel tempat mereka menginap. Ida sangat terkejut dan
jatuh tidak sadarkan diri ketika melihat pria di hadapannya yang ternyata
kekasihnya.
Toeboeh jang lemah loenglai itoe koepeloek, koeangkat dan
koeletakkan diatas tempat tidoemja. Akoe boeroe-boeroe keloear
mengambil kelonjo dari kamarkoe. Setelah koeselenggarakan seba-
gaimana mestinja, tiada berapa lamanja iapoen sadarlah kembali. la
menangis. Dioeloerkannja tangamija ... keleherkoe dipeloeknja erat
sekali.
"O ... kakak." oedjamja poetoes-poetoes disela tangisnja"
Sekian lamanja akoe mentjari ka^k..." (Nidroen. 1935:1338)
Peristiwa itu merupakan klimaks dari alur penceritaan yang kemu-
dian aku memasuki tahap leraian yang dihadirkan oleh kedua tokoh itu
sendiri dalam menikmati keindahan dalam pertemuan itu. Peristiwa
tersebut menyiratkan bahwa alur dalam cerita itu tertutup karena tokoh
menjadi bersam kembali dengan jelas di akhir cerita.
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2.3.4 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang hadir dalam cerita itu hanya seorang pemuda dan
kekasihnya. Tokoh-tokoh lain tidak hadir dalam penceritaan itu. Kedua
tokoh yang mirip cerita Panji itu berwatak baik. Mereka adalah tokoh
setia dan erat memegang janji. Akan tetapi. dalam perkembangan karak-
ter tokoh pria adalah tokoh bulat dan tokoh wanita adalah tokoh pipih.
Pemaparan tokoh dapM dilihat pada kutipan berikut.
(1) Tokoh Aku
Tokoh aku adalah seorang pria yang sangat patuh kepada janji yang
telah diikrarkan. Selain itu, dia sangat mencintai kekasihnya. Oleh karena
itu, ia menjadi patah hati ketika mendengar berita tentang kekasihnya
yang akan menikah dengan pria pilihan orang tuanya. Ia merantau hinga
ke Singapura untuk memenuhi ikrarnya. Setelah berada di rantau dia
mendengar berita tentang keluarga dan kekasihnya yang menjadikan dia
patah hati.
Dalam tahoen pertengahankoe beladjar, perdagangan orang
toeakoe djatoeh, habis sehabis-habisnja. Mestdpoen demildan dengan
segala daja oepajanja djoega dapatlah akoe meneroeskan sekolsdikoe.
Akan tetapi roepa-roepanja kemalangan jang menimpa kami itoe
beloem lagi mentjoekoepi. Sedjak ajahkoe djatoeh Dia... ta' pernah
kedengaran lagi. Soeratkoe ta' pemah lagi berbalas dan ... akhimja
koedengar kabar bahwa ia akan nikah dengan orang jang diharap-
kannja ... (Nidroen. 1935:1337)
Berita itu membuat hatinya patah dan memumskan tidak akan
pulang ke kampung halamannya. Setelah waktu berlalu hampir sepuluh
tahun, pikiran tokoh aku kembali. Dalam kutipan berikut kita dapat
melihat hal itu.
-Hampir sepoeloeh tahoen akoe ditengah rantau, tetapi serasa
baroe kemarin akoe meninggalkan tempat pangkalankor, tempatkoe
berketjimpoeng selagi anak-anak, leka bersoeka-soeka dengan ...
Dia.
Tetapi sekarang Dia poela, jang meremoekkan djantoengkoe,
meroesakkan soekmakoe, memisahkan akoe dari tanah toempah
darahkoe, dari ... orang toeakoe. (Nidroen. 1935:1336)
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Kesedihan hatinya akan perpisahan itu menunjukkan bahwa dia
sangat cinta dan sayang kepada tanah air dan keluarganya. Kepulangan
pemuda ito ke Medan menunjukkan penibahan karakternya.
(2) Ida
Tokoh Ida sebagai kekasih tokoh aku adalah seorang yang sangat
setia dan tabah menghadapi cobaan. Tokoh berperan pembantu tersebut
digambarkan sebagai wanita yang menentang adat kawin paksa. Sebagai
seorang kekasih yang setia, ia tetap menunggu dan berusaha mencari
kekasihnya. Cerminan watak Ida dalam mempertahankan hubungannya
dengan tokoh aku, dapat dilihat dalam kutipan berikut.
Ketika adik hendak dipaksa kawin dengan ... telah koekatakan
teroes terang kepada ajah, bahwa hanja kakaklah Jang akan koeizin-
kan menjentoeh dirikoe. Ajah sangat moerka mendengar hoe dan
sedjak hoe akoe disoeroehnja djaga benar-benar. Soeratmoe ta'
pemah koeterima lagi... Hari kawinkoe telah ditetapkannjapoela...
Tetapi kakak akoe tidak loepa akan djandji kita. Akoe telah
bersoempah dihadapanmoe. Kita memang ketoroenan bako baik.
Beberapa hari sebeloem hari neraka hoe tiba akoe menghilang,
menjamar dengan pakaian lald-laki, dari kainpoeng akoe lari ke
Bangkahoeloe dan dari sana akoe naik kapal menoedjoe ke Betawi
oentoek mendjoempai kakak. (Nidroen. 1935:1338)
Gadis itu terpaksa berbuat nekad demi menyelematkan sumpahnya
kepada kekasihnya. Peristiwa yang menunjukkan bahwa ia seorang yang
pemberani adalah peristiwa penyamarannya sebagai pria dalam usaha
mencari kekasihnya. Sikap itu merupakan tindakan yang tegas dan
pantang mundur dalam menghadapi segala rintangan. Kutipan berikut
memperlihatkan tindakan nekad Ida dalam usaha mencari kekasihnya.
Oentoeng baik bagikoe, diondememing tempatkoe bekerdja ada
seorang toean jang roepanja menaruh belas kasihan kepadakoe.
Akhimja entah bagaimana djalannja, akoe boleh bekerdja di roemah-
nja sadja. Semakin hari semakin sajang ia padakoe. Gadjikoe tidak
pernali diberikannja, katanja hendak diberikannja apabila akoe
kontrakkoe habis.-Akan tetapi setelah oeang jang dishnpan oleh
toeankoe itu koeterima niatkoe mencari kakak semakin besar poela.
Akoe mesti tetap menepati djandjikoe. (Nidroen. 1935:1338)
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Peristiwa itu menyiratkan kegigihan tokoh wanila dalam menyela-
matkan hubungan cintanya.
2.3.5 Latar
Latar tempat dalam cerita pendek "Emas disangka Lojang" sangat
mendominasi sehingga latar waktu tidak tampak. Oieli karena itu, cerita
dapat terjadi kapan saja. Waktu penceritaan memaiig sangat panjang,
yakni hingga sepuluh tahun lebih karena terdapat peristiwa diperantauan.
Latar tempat tersebut antara lain,(l) Medan (kota tempat tinggal para
tokoh), (2) Jakarta (kota perantauan tokoh dalam mengaiiu nasib), dan (3)
Singapura (kota perantauan tokoh dalam keputusaasaan karena putus
cinta). Kutipan pilihan berikut ini merupakan penunjukan latar.
—Djandjikoe mesti koepegang tegoeh. Biarlah clia bersenang-
senang, biarlah dia menang djasmani, asai akoe menaiig rohani ...
Dalam hatikoe telah koepoetoeskan akoe hendak mciigembara
seoemoer hidoep. Dari Betawi akoe bertolak ke Singapoera: ta'
seorang machloek mengetahoeinja.
Beberapa boelan lagi genapl^ sepoeloeh tahun ak( )c mcninggal-
k^ kampoeng halamankoe. (Nidroen. 1935:1337)
Setelah memahami latar tempat dan latar waktu, kita akan melihat
pula latar suasana dalam cerita. Suasana yang mengiriii ukan kita adalah
suasana pertemuan kedua tokoh itu. Dalam kutipan berikut suasana
keharuan itu akan terasa.
"Ida! Kau disini?" katakoe agak keras. Baroe sadja akoe lieadak' . .
meneroeskan perkataankoe, iapoen rebahlah dan ta'sadai kan dirinja
lagi. Marahkoe hilang dengan seketika itoe djoea dan berganti
dengan iba kasihan. Toeboeh jang lemah loenglai iin koepeloek,
koeangkat dan koeletakkan di atas tempat tidoemja.
—"Kakak," sahoetnjasambil menangis lebih memildckaii,'"kakak
soedah salah raba, kakak soedah salah sangka. Kakak ta' tahoe
perihal jang sebenar-benarnja. Adik mengerti kakak akan marah,
karena ta' tahoe keadaan jang sesoenggoehnja. Itoclalv sebabnja
poela adik telah bersoempah kepada jang Mahakocasa hendak • -
mentjari kakak sampai bersoea. (nidroen. 1935:1338)
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Perpisahan selama sepuluh tahun itu cukup membuat seseorang
menjadi rindu dan menghanikan jika mereka bertemu, apalagi bagi
mereka yang sudah saling mencinta. Peristiwa pertemuan tersebut
menciptakan suasana haru pada penceritaan itu.
2.3.6 Tema
Unsur kawin paksa sengaja diangkat dalam cerita ini. Namun,
tradisi kawin paksa itu sudah tampak longgar. Hal itu terlihat ketika
usaha orang tua dalam menjodohkan anaknya dengan pilihan orang tua
itu gagal. Tokoh wanita sebagai penerjang konvensi berhasil melakukan
penolakan kawin paksa tersebut sehingga akhirnya ia berbahagia. Karena,
gadis itu berhasil menemukan kekasihnya yang telah pergi merantau
selama sepuluh tahun. Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dikata-
kan bahwa tema cerita adalah seseorang yang tabah dan setia akan janji
dalam bercinta akan mengalami kebahagiaan di hari kemudian. Tema itu
tersirat dalam kutipan berikut ini.
"Berangkatlah kakak, adik djangan djadi pikiran kakak. Boekan-
kah kita soedah menempa djandji? Koeharamkan laki-laki lain
menjentoeh adik. Pertjajalab kakak. Djangan bimbang joea! Adik
ta'kan menoenggoe kampoeng ini lagi, kalau kita ta'dapat bersatoe.
Pertjajalab kakak! Kita bersanak, seketoeroenan!" (Niiroen. 1935:
1336)
2.3.7 Amanat
Setelah mengamati struktur cerita kita dapat menyatakan bahwa
hendaknya seorang pria menyelidiki terlebih dahulu duduk persoalan
yang sebenarnya jika mendengar berita dari jauh agar tidak terjadi salah
paham. Selain itu, hendaknya seorang wanita berlaku tabah dalam meng-
hadapi masa percintaan. Masih tersisip pula satu pesan yang sangat
berarti. Pesan itu adalah bahwa hendaknya seseorang harus berjiwa
pemaaf dalam menghadapi masalah percintaan agar kelak menjadi
bahagia dan tenteram.
Akoe mesti tetap menepati djandjikoe. Maksoedkoe, setelab bebera-
pa ban mengbentikan lelab di betel ini, akoe akan berangkat ke
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Singapoera, mengharap-harapkan akan bersoea kakak disana. Tetapi
roepanja disinilah..."
"Soedahlah, djangan adik menangis djoea. Ida, besar soenggoeh
dosakoe selama ini, kepada kaoem iboe seoemmoe telali koeejekkan,
readah benar dalam matakoe. Ida, hendaknja engkau mengampoeni
kakak? ..."
Soenjisenjap ... tangissadjajang kedengaran. (Nidroen. 1935:-
1338)
2.4 Cerita Pendek "Jang Ta' Moedah Loepoet"
2.4.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek yang berjudui "Jang Ta' Moedah Loepoet" dikarang
oleh Saadah Alim. Cerita itu dimuat dalam majalah Pandji Poestahx No.
45/46, Tahun XIII, 7 Juni 1935 yang dicetak dalam 3 halaman (halaman
872-874).
2.4.2 Ringkasan Cerita
Cerita pendek ini dibuka dengan kisah Rohani yang sedang mem-
baca surat kabar mengenai iklan yang membutuhkan seorang pengasuh
anak berumur empat tahun. Rohani tertarik dengan iklan itu, kemudian
ia membalas iklan itu dengan menyatakan sudi menerima mengasuh anak
itu.
Keesokan hari, ketika Rohani duduk di beranda rumahnya, turun
seorang perempuan tua dengan membimbing seorang anak perempuan
dari mobil. Rohani kenal dengan perempuan tua itu. Dia adalah mak
Fatimah. Mak Fatimah mengantarkan anak yang akan diasuh Rohani.
Anak itu ternyata anak Sjahboe'ddin (kekasih Rohani dahulu) dengan
nona Belanda, bernama Lily.
Dahulu Sjahboe'ddin dan Rohani merupakan sepasang kekasih yang
saling mencintai. Ketika Sjahboe'ddin akan pergi ke Eropa selama tiga
tahun, ia berjanji dan mengikat tali perhubungan dengan Rohani yang
tidak akan dapat diputuskan oleh siapa pun. Akan tetapi, nasib, tiga
bulan sebelum Sjahboe'ddin kembali ke tanah air, Rohani menerima surat
yang mengabarkan bahwa Rohani diminta untuk melupakan Sjahboe'ddin
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karena Sjahboe'ddin telah terjerat oleh gadis Belanda, bernama Annie.
Betapa luka had Rohani.
Kini Rohani mengasuh anak Sjahboe'ddin. Walaupun sangat berat,
hal itu dijalankannya juga. Lily anak Sjahboe'ddin akan diasuh selama
satu taHun karena ayahnya akan bertugas di luar negeri selama itu,
sedangkan ibunya telah meninggal dunia.
Rohani sangat cinta kasih kepada Lily. Mereka telah saling terpaut.
Rohani sedih karena waktunya telah dekat akan berpisah dengan Lily.
Akhirnya, tiba saat berpisah itu. Sjahboe'ddin datang menjemput Lily.
Akan tetapi Lily tidak mau pergi tanpa Rohani. Rohani tidak sanggup
lagi menghadapi peristiwa itu. la pun berlari. Sjahboe'ddin menghampiri
dan memohon agar Rohani meneruskan mendidik Lily dan sudi menikah
dengannya.
2.4.3 Alur
Cerita pendek "Jang Ta' Moedah Loepoet" menyajikan perjalanan
cerita yang mudah dipahami. Cerita berger^ lurus dengan urutan sebab
akibat yang terlihat wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan
Rohani yang sedang membaca koran yang berisi iklan untuk mengasuh
anak.
"Dibalik-baliknja soerat chabar jang ditangannja, tiba-tiba mata
Rohani tertarikoleh soeatoe advertentiejang berlainanboenjinjadari
advertentie jang biasa.
"Seorang bapa jang perloe memenoehi kewajibannja, terpaksa
meninggalkan anaknja perempoean ber'oemoer kira-kira empat
tahoen, sekoerang-koerangnjasetahoenlamanja. Siapakahjangsoedi
memeliharanja dengan mesra dan dengan bajaran jang pantas?"
Demikianlah boenji advertentie itce." (Alim, 1935:972, kolom 1)
Konflik terjadi ketika Rohani mengetahui bahwa anak yang akan
diasuh Rohani adalah anak Sjahboe'ddin bekas kekasih Rohani dahulu.
"Anak Sjahboe'ddin?" tanja Rohani dengan terkedjoet, hampir
diteriakkannja nama Sjahboe'ddin itoe.O, alangkah lekasnja soeara
Jang djenaka tadi bertoekar dengan kesedihan. la teringat waktoe
jang telah soedah, dan ditjobanja meloepakannja, ketika mendengar
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tjerita Ma' Fatimah. Darahnja rasakan terhenti sebentar djalannja.
Napasnjarasakanpoetoes, ta' sanggoepiamengeloearkanper-kataan
menjahoetikata Ma' Fatimah." (Alim, 1935:872, kolom 2)
Klimaksnya terjadi ketika terjadi permohonan Sjahboe'ddin agar
Rohani sudi mendidik Lily dan menikah dengannya.
"Ini telah melewati batas kekoeatan Rohani. Ditolakkannja Lily,
laloe ia lari kedalam, merebalikan dirinja diseboeah koersi. la
menangis, rasakan belah dadanja. Ta' didengamja langkah jang
datang menghampirinja. Dan setelah sedjoeroes ia mengeringkan
matanja, dilihatnja disisinja Sjahboe'ddin memandangnja dengan
sedih. "Rohani, dapatkah kan mengaboelkan peimintaan Lily itoe?
Akoe ta' dapat meneroeskan didikannja, kalau tiada dengan perto-
longanmoe. Kasihanilah anak dan bapa." (Alim, 1935:874,
kolom 2)
Pengarang mengakhiri cerita dengan diterimanya permintaan
Sjahboe'ddin oleh Rohani dengan senang hati.
"Rohani memboeka moeloetnja hendak mengeloearkan sekalian
perasaaimja, penanggoengannja, jang dideritanja beberapa tahoen
ini, jang dipendamnja dalam hatinja. Tetapi jang keloear dari bibir-
nja hanjalah:
"Dengan segala soeka hati, Sjahboe'ddin." (Alim, 1935:874,
kolom 2) , ,
2.4.4 Latar
Cerita pendek "Jang Ta' Moedah Loepoet" berlatarkan daerah
perkotaan di sebuah rumah.
"Esok hari, ketika Rohani doedoek seorang diri diberanda
roemahnja, berhenti seboeah auto dihadapan dan seorang perempoe-
an toea membimbing seorang anak perempuan telah keloear, berdja-
lan menoedjoe roemahnja, diiringkan soepir memikoel seboeah
kopor besar" (Alim, 1935:872, kolom 2)
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jelas.
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2.4.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Jang Ta' Moedah
Loepoet" adalah tokoh yang memegang peranan penting, yakni Rohani,
Lily, dah Sjahboe'ddin. Penokohan dalam cerita pendek ini disampaikan
secara kisahan.
(1) Rohani (tokoh utama)
Dalam cerita ini tokoh Rohani tidak digambarkan secara rinci
fisiknya. Rohani hanya digambarkan sebagai tokoh yang tabah, pemaaf,
dan penyayang. Hal ini pun diuraikan Sjahboe'ddin.
O, ta" oesah toean takoet," kata Rohani memotong perkataan-
nja, sambil dioeloerkannja tangannja memberi salam. "Saya telah
berdjandji akan memelihara Lily sedapat-dapatnja. Saja ta' tahoe
memoetoeskan pengharapan orang, walaupoen kebetoelan anak Jang
saja terima itoe anak toean."
Sjahboe'ddin menekoerkan kepalanja karena maloenja. Soeroet
ta' dapat lagi dan dalam hatinja ia pertjaja, bahasa Rohani boekan
seorang jang soeka menaroeh dendam dan nistjajamendjaga anaknja
dengan baik" (Alim, 1935:873, kolom 2).
(2) Sjahboe'ddin (tokoh bawahan)
Dari segi fisik Sjahboe'ddin tidak digambarkan pengarang secara
rinci. Sjahboe'ddin seorang ayah yang bertanggung jawab dan seorang
lelaki yang sopan santun.
"Dari Sjahboe'ddin tiap-tiap boelan datang soerat menanjakan
keadaan anaknja dan wang boeat keperloean Lily. Rohani membalas
soerat2 itoe dengan mentjeriterakan hal Lily. Tetapi bagi
Sjahboe'ddin ta' loepoet, bahasa diantara baris soerat Rohani tersirat
perasaannja pada Lily dan ketakoetannja akan kehilangan anak itoe
kelak. Soerat-soerat Rohani dibatja Sjahboe'ddin dengan perasaan
bermatjam-matjam. Kehidoepan manakah jang menantinja sesoedah
pekerdjaannja jang setahoen ini? Sanggoepkah ia meneroeskan
didikan Lily tiada dengan pertolongan perempoean? "O, Rohani,
roepanja perasaankoe padamoe beloem beroebah, hanja terganggoe
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sebentar," kata Sjahboe'ddin dalam hatinja. Ada djoega timboei
pengharapannja akan memperbaharoe perhoeboengan lama, tetapi
perasaan ini ditekannja dengan sekeras-kerasnja. "Ta' berani akoe
menjerahkan kehidoepan jang telah soembing ini pada seorang
perempoean jang seperti Rohani." Tetapi pengharapan itoe datang
djoega. "Siapa tahoe, barangkali Lily dapat mempertacetkan tali
perhoeboengan jang telah poetoes itoe" (Alim, 1935:874, kolom 1).
(3) Lily (tokoh bawahan)
Dari segi fisik tokoh Lily digambarkan oleh pengarang sebagai
seorang perempuan kecil yang amat cantik. la anak Sjahboe'ddin yang
telah ditinggal mati oleh ibunya.
"Ai, ma' Fatimah," kata Rohani. "Dan ini anak siapa?" Sedjoe-
roes lamanja mata Rohani tertambat pada anak perempoean ketjil
itoe jang amat tjantiknja dan njata bahasa dar^ Barat mengalir
didadanja.
"Ja, anak Sjahboe'ddin. Ketika ia di Eropah telah kawin dengan
seorang nona Belanda. Tahoen jang lepas ia poelang kenegeri ini
dengan isteri dan anaknja. Beberapa boelan jang laloe isteri
Sjahboe'ddin berpoelang, meninggalkan anak ini." (Alim, 1935:872,
kolom 2)
2.4.6 Tema
Rohani seorang perempuan yang tabah, pemaaf dan penyayang.
Padahal penghasilan Rohani cukup besar, lebih dari yang dibutuhkan.
Rohani merasa kehidupaimya kosong, karena ia tidak menikah. la
menyanggupi untuk mengasuh seorang anak. Anak itu ternyata anak
bekas kekasihnya, Sjahboe'ddin. Rohani merasakan luka lama terkuak
kembali.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tema yang terdapat
dalam cerita pendek "Jang Ta' Moedah Loepoet" adalah ketabahan hati
akan membawa kebahagiaan.
"Kerdjanja dikantor hari itoe tiada berapa beratnja, sehingga
sebentar-sebentar pikiran Rohani melajang kepada anak jang barang
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kali esok hari akan terserah kedalam pendjagaannja. "Apakah ini
boekan seperti pepatah: Ta' beban batoe digalas, karena akoe ta'
oesah mengharapkan bajarannja, hidoepkoe telah lebih dari sederha-
na," pikir Rohani" (Alim, 1935:872, kolom 1).
2.4.7 Amanat
Melalui cerita ini pengarang ingin menyampaikan pesan bahwa
hendaknya kita mempunyai sikap yang tabah dan bijaksana seperti sikap
tokoh Rohani.
" Meskipoen bagaimana, Sjahboe'ddin, padamoe pantang olehkoe
akan memperliliatkan kesaldtan jang akoe derita dari padamoe.
Sekarang kau dimatakoe hanjalah bapa anak jang akan koeterima
diroemahkoe, lain tidak, "pikir Rohani.
"O, ta' oesah toean takoet," kata Rohani memotong perkataan-
nja, .sambil dioeloerkannja tangannja memberi salam. "Saja telah
berdjandji akan memelihara Lily sedapat-dapatnja. Saja ta' tahoe
memoetoeskan pengharapan orang, walaupoen kebetoelan anak jang
s 1935:873, kolom 2).
2.5 Cerita Pendek "Kartjls Lebaran ...."
2.5.1 Data Cerita Pendek
"Kartjis Lebaran " adalah sebuah cerita pendek yang dikarang
oleh N.St.I. yang dimuat dalam majalah Pandji Poestaka,'^o. 1-2,
T^un Xni, 1 Januari 1935 dalam empat halaman (halaman 19-22).
2.5.2 Ringkasan Cerita
, Sjamsoe'ddin adalah seorang pemuda yang berasal dari Minang-
kabau. la tamatan sekolah AMS di Betawi, dan bekerja di kantor
maskapai di kota itu dengan gaji yang besar. Setelah tujuh tahtm bekerja,
ia menikah dengaii gadis cantik pilihan ibunya, bernama Zarani.
Pernikahan Sjamsoe'ddin dan Zarani dikaruniai seorang putra
bernama St. Nicolaas Noerdin. Mereka hidup aman sentausa, tidak
pemah kekurangan. Akan tetapi, dengan tidak disangka-sangka
Sjamsoe'ddin diberhentikan dari pekerjaannya.
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Kehidupan mereka di Betawi mengalami kesulitan keuangan.
Akhirnya, mereka memutuskan untuk pulang ke kampung, Minangkabau.
Namun, Sjamsoe'ddin hanya dapat bertahan dua bulan untuk tinggal
dikampungnya. la terpaksa merantau, berpisah dengan anak istri yang
dikasihinya, karena ia belum mempunyai tujuan yang tetap.
Sjamsoe'ddin mencari kerja dari Boekittinggi ke Padang. Kemudian
dia berlayar ke Bengkoelen, terns ke Palembang, Peladjoe, Soengai-
gerong, Moearaenim, Batoeradja, sampai ke daerah Lampung. Setelah
lebih kurang enam bulan Sjamsoe'ddin mengembara, sebulan sebelum
bulan puasa, ia pun sampai di Gang Sentiong, tempat ia menumpang
sampai sekarang. Ia berniaga barang kecil-kecil di Pasar Senen. Ketika
hari ray a tiba ia belum bisa mengirimkan anak istri di kampung. Malahan
yang datang pada hari raya itu sebuah surat dari ibunya, mengabarkan
Zarani telah minta cerai.
2.5.3 Alur
Cerita pendek "Kartjis Lebaran- " menyajikan perjalanan cerita
yang mudah dipahami. Cerita bergerak dalam alur sorot balik dengan
urutan sebab akibat yang wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisah-
kan keluhan Sjamsoe'ddin dalam hidup yang dijalaninya. Pada hari raya,
ia tidak dapat berkumpul dengan anak istrinya.
"Sekonjong-konjong ia menengadah keloteng, sambil mengoen-
djoerkan kedoea belah kakinja kemoeka dan mengelaikan kepala
kesadaran koersinja. Ia menarik napas pandjang, sedang air mata
meleleh dipipinja jang agak tjekoeng.
"Nasib", keloehnja dengan perlahan-lahan, hampir dalam hati
sadja, "lama hidoep banjak dirasai. Soedah doeapoeloeh delapan
tahoen oemoerkoe, baroe sekali ini akoe merasa malang sehebat ini.
Hari raya, - dimana akoe, dimana anak binikoe ?" (N.St.1.,
1935:19, kolom 1)
Konflik terjadi ketika diceritakan pengarang tentang diberhentikan
Sjamsoe'ddin dari pekerjaan. Sjamsoe'ddin tidak pernah menyangka
ahwa dia akan diberhentikan dengan tiba-tiba karena ia tabu tenaga dan
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keahliannya sangat dibutuhkan pada maskapai tempat ia bekerja.
Sjamsoe'ddin belum siap dengan pemutusan hubungan kerja itu.
seboelan soedah Lebaran, dengan ta' disangka-sangka ia
diperhentikan dari pekerdjaannja. Betoel ia soedah tahoe djoega
bahwa maskapai tempat dia bekerdja itoe amat berat ditimpa bala
moesim meleset, sehingga pegawai mesti disoesoeti, tetapi bahwa ia
sendiii jang mesti dikeloearkan dan bahwa mata penghidoepannja
sendiri jang mesti dirampas dihilangkan, sekali-kali tiadalah terpikir
olehnja. Ta' loeloes pada 'akalnja, sebab seiama ini kerdjanja
teipaM benar!
Akan tetapi njata, soenggoeh Sjamsoe'ddin telah berhenti.
Sedang ia tidak beroeang! Sebab seiama ini beloem temiat dihatinja
hendakmenjimpanoeang." (N.St.I., 1935:19, kolom 2)
Kemudian, pengarang berkisah tentang datangnya surat ibu
Sjamsoe'ddin yang raengabarkan bahwa Zarani, istrinya, telah minta
cerai. Peristiwa ini merupakan klimaks cerita.
"Pintoe dikoentjinja dari dalam; setelah itoe, iapoen merahap
kekasoer dan menangkoep membenamkan moekanja kebantal, seraja
menangis menjadari oentoeng:
"Wahai nasib, sampm hati engkau, Ni, minta tjerai "
(N.ST.I., 1935:22, kolom 1)
Akhir cerita, pengarang mengisahkan ratapan sedih Sjamsoe'ddin
yang berpisah dengan anaknya, Noerdin, yang diiringi dengan bunyi
tabuh Lebaran yang gegap gempita.
"Wahai, Din, anakkoe sajang Bila kita akan bertemoe
lagi?" demikian ratap Sjamsoe'ddin, sesoedah membatja soerat dari
iboenja, jang mengabarkan Zarani telah minta pasah kepada kadi
sebeloem poeasa sedang boenji taboeh Lebaran bertambah-
tambah gegap gempita, dan anak-anak dilanggar berteriak-teriak
dengan ramainja." (N.St.I., 1935:22, kolom 2)
2.5.4 Latar
Cerita pendek "Kartjis Lebaran " berlatarkan daerah di
Indonesia, yaitu Betawi, Minahgkabau, Boekittinggi, Padang, Bengkoe
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len, Palembang, Peladjoe, Soengaigerong, Moearaenim, Batoeradja, dan
Lampoeng.
"... pada tiap-tiap langgar dan mesdjid, meskipoen petasan tiada
loepa dipasang orang hampir pada tiap-tiap roemah orang Islam di
Betawi, ...." (N.St.I., 1935:19, kolom 1)
"Oleh karena ta' dapat mentjari kerdja lagi ~ moesim meleset
sedang hebat meradjalela ~ poelanglah Sjamsoe'ddin ke Minang-
kabau kembali." (N.St.I., 1935:19, kolom 2)
"Dari Boekittinggi ia pergi ke Padang, akan mentjoba mentjari
kerdja. Tiada dapat, oleh sebab itoe iapoen berlajar ke Bengkoelen.
Dari sitoe, karena tiada djoea dapat jang ditjarinja, ia berangkat
teroes ke Palembang bersama-sama dengan orang menggalas, yang
berasal dari negerinja djoea. Siapa tahoe, barangkali maskapai
minjak tanah disitoe, di Peladjoe atau di Soengaigerong, dapat
mempergoenakan dia
la moedik kehoeloe poela: ke Moearaenim, ke Batoeradja dan
sampai-sampai kedaerah Lampoeng." (N.St.I., 1935:20, kolom 1)
Pengarang juga menggambarkan latar ruang, yakni di dalam rumah
(ruang dapur dan serambi belakang).
"la doedoek bennenoeng diatas seboeah koersi jang terletak
ditepi dinding gang djalan kedapoer roemah sahabatnja, berlindoeng
dibalik lemari bopet, seakan-akan maloe dan takoet ia menentang
sinar lampoe listrik jang terang-benderang diserambi belakang,
tempat makan diroemah itoe." (N.St.I., 1935:19, kolom 1)
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak menyebutkan secara jelas
tahun kejadiannya. Untuk menandai latar waktu, pengarang menyebutkan
"zaman malaise".
"Dalam poeasa banjak hoedjan dari pada panas, sehingga ia
liampir tiada dapat beredai; ia tiada empoenja pondok, melainkan
doedoek ditanah disepandjangan toko dipasar itoe. Tambahan poela
njata kepadanja, bahwa pengaroeh malaise besar benar atas pendoe-
doek, jang biasanja bermafsoe ingin membeli-beli itoe; njata benar,
bahwa oeang teramat soekar." (N.St.l., 1935:20, kolom 1)
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2.5.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Kartjis Lebaran
" adalab tokoh yang memegang peranan penting, yakni Sjamsoe'ddin
(tokoh utama) dan Zarani (tokoh bawahan). Penokohan dalam cerita
pendek ini disampaikan secara uraian.
(1) Sjamsoe'ddin
Dalam cerita pendek ini ciri fisik tokoh Sjamsoe'ddin tidak digam-
barkan secara rinci. Sjamsoe'ddin hanya digambarkan sebagai tokoh
berumuir 28 tahun dan keluaran sekolah Mulb di Padang, kemudian
pindah ke AMS di Betawi. Akhirnya bekerja di maskapai.
"Soedah doeapoeloeh delapan tahcen "oemoerkoe, baroe sekali
ini akoe merasa malang sehebat ini.
Dari sekolah Mulo di Padang ia pindah ke A.M.S. di Betawi.
Toedjoeh tahcen jang laloe ia keloear dari sekolah itoe, laloe beker-
dja dikantor soeatoe maskapai dikota itoe dengan gadji jang besar."
(N.St.1., 1935:19, kolom 1) "
(2) Zarani
Dari segi fisik Zarani digambarkan pengarang sebagai seorang gadis
cantik. Zarani berparas cantik pandai menarik hati, tetapi sayang, dia
tidak setia dengan Sjamsoe'ddin, suaminya, dalam kesusahan (duka).
"Setahoen kemoedian iapoen diantari iboehja seorang gadis jang
tjantik, akan djadi isterinja. Maoe ta' maoe antaran itoe mesti
diterimanja, dan oentoeng, iapoen dapat sesoeai dengan isteri
pemberian iboe itoe. Zarani pandai menarik-narik hatinja ?
(jN,St.I., 1935:19, kolom 1)
"Wahai nasib sampai hati engkau, Ni, minta tjerai —
Apa kesal^ankoe? Benar dalam 6 boelan ini akoe ta' berkirim
oeang, tetapi harta pembeliankoe ...... tjoekoep boeat belandjamoe
doea beranak dalam doea tiga tahoen. Begini matjamnja kesetiaan
perempoean.... Walau dipaksa siapa djoeapoen, kalau engkau setia
dan menaroeh belas kasihan Hanja ketika senang akoe oeda-
moe, tapi setelah melarat kau enjahkan, lebih boeroek dari
38
iiasib koeda beban jang telah koeroes (N.St.L, 1935:22,
kolom 1—2)
2.5.6 Tema
Keluarga Sjamsoe'ddin merupakan keluarga yang harmonis dengan
penuh kasih sayang. Sjamsoe'ddin adalah seorang suami yang bertang-
gung jawab. Namun, kebahagiaan mereka diputus dengan tiba-tiba,
karena Sjamsoe'ddin diberhentikan dari pekerjaannya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tema yang terdapat
dalam cerita pendek "Kartjis Lebaran " adalah akibat pemutusan
hubungan kerja, akan mengakibatkan keluarga menjadi berantakan.
seboelan soed^ Lebaran, dengan ta' disangka-sangka ia
diperhentikan dari pekerdjaannja." (N.St.1., 1935:19, kolom 2)
"Wahai, Din, anakkoe sajang Bila kita akan bertemoe
lagi?" demikian ratap Sjamsoe'ddin, sesoedah membatja soerat dari
iboenja, jang mengabarkan Zarani telah minta pasah kepada kadi
sebeloem poeasa " (N.St.L, 1935:22, kolom 2)
2.5.7 Amanat
Melalui cerita ini pengarang ingin menyampaikan pesan bahwa
hendaknya kita dalam berkeluarga (berumah tangga) harus tabah dalam
menjalani cobaan hidup. Kita harus selalu bersama dalam suka ataupim
duka. Jangan seperti sikap Zarani, suami sedang kedukaan karena
pemutusan hubungan kerja dan kesulitan mencari kerja lagi, ia malahan
minta cerai.
"Wahai nasib, sampai hati engkau, Ni, minta tjerai
Apa kesalahankoe? Benar dalam 6 boelan ini akoe ta' berkirim
oeang, tetapi harta pembeliankoe tjoekoep boeat belandjamoe
doea beranak dalam doea tiga tahqen. Begini matjamnja kesetiaan
perempoean .... Walau dipaksa siapa djoeapoen, kalau engkau setia
dan menaroeh belas kasihan Hanja ketika senang akoe oeda-
moe, tapi setelah melarat kau enjahkan, lebih boeroek dari
nasib koeda beban jang telah koeroes Wahai, Din, anakkoe
sajang Bila kita akan bertemoe lagi?" demikian ratap
Sjamsoe'ddin, sesoedah membatja soerat dari iboenja, jang menga-
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barkan Zlarani telah minta pasah kepada kadi sebeloem poeasa .
(N.St.1., 1935:22, kolom 1-2)
2.6 Cerita Pendek "Kehilangan Dotnpet"
2.6.1 Data Cerita Pendek
Kehilangan Dompet" adalah sebuah cerita pendek yang dikarang
oleh A. Dt. M. Cerita pendek itu dimuat dalam majalah Panji Poestaka
No. 1-2 Tahun Xni, 1 Januari 1935 yang ditulis ddam empat halaman.
2.6.2 Ringkas Cerita
Sore itu di sebuah rumah kawedanan "Moeda Sepakat" terjadi suatu
pertemuan para amtenar dan beberapa orang pedagang. Pada bulan
romadon yang tinggal dua hari itu mereka berunding, yaitu ingin,
mengadakan pesta untuk menutup puasa di hari iebaran. Namun, sebagi-
an dari para tamu tidak setuju karena masyarakat pada saat itu sedang
susah, bahkan mereka mengusulkan agar ditiadakan saja acara pesta
tersebut. Setelah mereka berunding, mereka memutuskan untuk mengada
kan pesta tersebut dengan sangat sederhana. Biaya penyelenggaraannya
ditanggung oleh mereka.
Sebagian dari para tamu yang sudah membawa uang diharapkan
untuk menyerahkan uang tersebut. Kemudian, Injie Damang segera
merogoh uangnya di dalam baju kemejanya. Tiba-tiba matanya terbeliak
karena uang yang berada di dompet hilang lenyap dalam jumlah besar.
Padahal, dia berjanji bahwa dia akan membayar seperempat dari biaya
penyelenggaraan pesta itu. Dia merasa bahwa dompetnya telah dibawa
dan hilang di ruangan itu. Oleh karena itu, para tamu terhormat itu
merasa khawatir kalau-kalau mereka tersangkut dalam persoalan hilang-
nya uang itu. Demi menjaga kehormatan, mereka masing-masing digele-
dah saku dan baju mereka di hadapan Injie Damang.
Ketika penggeledahan dimulai, terdapat seorang tamu yang tampak
gelisah dan tidak senang akan penggeledahan itu. Pemuda itu terkenal
dengan lagak dan perbuatannya yang pemboros. Oleh karena itu, mereka
menuduh pemuda itulah yang mencuri dompet Injie Damang. Suasana
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menjadi semakin tegang ketika tiba giliran pada pemuda tersebut. la
sepra mengeluarkan senjata tajam dan mengancam akan melukai siapa
saja yang berani menyentuh tubuhnya. la mengusulkan agar dirinya
diperiksa oleh Injie Damang saja seorang diri. Kemudian, para tamu
segera pergi dari ruangan itu. Setelah mereka berdua saja berkatalah
pemuda itu kepada Injie Damang yang masih termasuk pamannya. la
tidak mau digeledah karena pakaiannya sudah lusuh dan koyak-koyak di
bagian kancingnya; celana dalamnya pun sudah koyak. Jika ia sampai
digeledah orang lain, ia akan malu dan juga membuat main pamannya
itu. Pemuda itu juga menunjukkan dompetnya yang hanya berisi kertas
berwarna-warni seperti uang. Maka lemaslah Injie Damang pamannya itu
karena tidak tahu akan dicari ke mana uangnya itu.
Tiba-tiba muncul Badoe yang meraberitahukan bahwa dompet Injie
Damang tertinggal di rumahnya. Pemuda itu juga bercerita bahwa Injie
Damang sudah dua hari selalu marah-marah saja karena mertuanya
bernama Hadji Djamil datang dari kampung.
2.6.3 Alur
Alur dalam cerita pendek berikut ini lurus dan terjadi hanya bebera-
pa menit saja menjelang berbuka puasa. Namun, alur tersebut sangat
menarik karena terjadi klimak pada pertengahan hingga menjelang
selesai. Pada awal cerita dipaparkan latar dan peristiwa yang dialami oleh
sekelompok orang dalam suatu gedung yang dapat kita lihat dalam
kutipan berikut.
"Engkoe-engkoe, masoeklah, boleh kita moelai, hari soedah
poekoel setengah lima!"
Mendengar itoe semoea jang diloear masoeklah dan jang berma-
in memperhendkan mainannja.
Sekaliatmja masoek kedalam seboeah kamar besar jang roepanja
bisa dipergoenakan oentoek bermoepakat.—
Seperti biasa tiap-tiap tahoen, sehabis poeasa kita mengadakan
keramaian sedikit oentoek menoetoep Hari Raja. Karena, sekarang
poeasa soedah hampir poela habis, maka termaksoed oleh kami
hendak mengadakan permoepakatan ini. Betoel keadaan sekarang
amat soesah, tetapi oentoek menenggang had anak negeri, teroetama
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jang moeda-moeda, rasanja perloe joega kita adakah keramaian
barang sedikit, biarpoen dengaa kecil-kecil (him. 10)
Dalam pertemuan itu mereka akhirnya memutuskan akan mengada-
kan perayaan dengan sangat sederhana, meskipun sebelumnya ada juga
yang tidak menyetujui. Alur cerita masih belum menampakkan adanya
kiimak. Peristiwa selanjutnya, barulah tampak terjadi klimak awal, yakni
ketika mereka bersepakat akan mendukung biaya perayaan itu dan akan
membayar sekaligus pada sore itu. Tiba-tiba, uang Injie Damang hiiang
dan mereka menuduh seorang pemuda yang masih kemenakan Injie
Damang itu sendiri yang mencuri. Kutipan berikut ini yang mengisahkan
peristiwa penggeledahan para tamu untuk mencari dompet Injie Damang
hiiang.
Sesoedah itoe seorang demi seorang datanglah kehadapan engkoe
Djaksa akan digeledah badannja.
Semakin dekat pemeriksaan kepada anak moeda itoe semakin
gelisah doedoeknja dan semakin peotjat wama moekanja. Ketika
sampai giliran kepadanja, ia tiada maoe berdiri. "Sekarang giliran
Soetan lagi!" kata engkoe Djaksa.
Hamba harap, hambadjangandigeledah, engkoe!" djawab anak
moeda itoe. Hamba tiada mengambil oeang baliau, demi kehonnatan
hamba."
"Ja, tetapi sebagai sjarat sadja, tentoe Soetan ta' berkeberatan."
"Djika soedah hamba djamin dengan kehormatan hamba, apatah
perloenja engkoe?"
Mendengar itoe injie Damang mendjadi marah, ia laloe berkata:
"Roepanja engkau sadja disinijang berkehormatan, semoea orang ini
ta'ada. Djalankan kewadjiban engkoe, engkoe Djaksa! Djika orang
lain engkoe geledah, tenm dia mesti engkoe geledah.
Djangan engkoe pandang memandang."~Anak moeda itoe
berdiri dari doedoeknja, moekanja merah padam, laloe berkata
dengan soeara lantang; "Barang siapajang berani meraba badankoe,
tentoe koetikam dengan sewah ini." Ditangaimja tampak terkilat
seboeah sewah jang tadjam. (hhn. 12)
Kenekadan pemuda itu semakin menegangkan suasana pada sore
hari itu. Akhirnya, ia mengusulkan agar dirinya diperiksa oleh pamannya
sendiri, Injie Damang. Alur kliihak dalam cerita itu semakin menegang-
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kan bagi Injie Damang karena ternyata pemuda itu tidak mencuri uang-
nya. Orang tua itu menjadi lemas tidak berdaya karena harapan uangnya
akan bertemu menjadi musnah. Untunglah, tokoh pelerai segera datang.
Badoe tergopoh-gopoh datang memberitahukan bahwa uang itu tertinggal
di rumahnya. Perhatikan kutipan brikut.
"Boekan hamba ta'maoe mak!" kata anak moeda itoe dengan
hormat, tetapi haniba sangat maloe, karena ..." anak moeda itoe
memboeka badjoenja, "karena mamak melihat sendiri anak badjoe
hamba soedah kojak2 matjam dimamali andjiug. Maloe hamba tcntoc
mamak djoega Jang akan maloe. Pakaian dalam orang bagoes-
bagoes, sedang pakaian kemenakan mamak matjam ini. Diloear ada
matjam orang, tetapi di dalam .... Apalagi kalau diboeka orang isi
dompet ini....!" Anak moeda itoe mengambil seboeah dompet besar
dari kantong badjoe dalamnja, laloe dikeloearkannja segoeloeng
besar kertas bermatjam-matjam warnanja. ada jang nnffib ada iang
biroe, ada jang kekoeningan dan ada jang kemerahan.
Melihat itoe Injie Damang merasa lesoe badamija, laloe terdoe-
doek kembali di atas koersi.—Ini dompet beliau ketinggalan di
roemah: Rangkaja menjoeroeh antarkan!" (hlm.l2--13)
Di dalam klimak terjadi peristiwa yang sangat lucu sehingga cerita
itu digolongkan sebagai cerita humor. Seorang pemuda tidak mau
digeledah karena menurut pendapatnya baju yang koyak akan menjatuh-
kan martabat dirinya dan martabat pamannya. Selain itu, Injie Damang
menjadi lemas ketika tidak mendapatkan dompetnya di saku kemenakan-
nja itu. Alur cerita berakhir pada satu penyelesaian sehingga alur cerita
dinyatakan alur tertutup.
2.6.4 Tokoh dan Penokohan
Derita pendek berjudul "Kehilangan Dompet" hanya menampilkan
tokoh pria. Perwatakan dalam cerita itu sangat mendukung tema cerita-
nya. Mereka sebagian besar adalah para pemuka masyarakat yang merasa
dirinya sangat terhormat, dan tidak mau sama sekali kehormatannya itu
hilang. Para tokoh itu antara lain, Injie Damang, pemuda, Engkoe
Djaksa, Badoe, dan para tamu lainnya.
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(1) Injie Damang
Injie Damang adalah seorang tokoh berwatak bulat. Sebagai seorang
pemuka masyarakat ia sangat peduli kepada tata cara dan upacara adat
yang selalu dilakukan di daerah tempat tinggalnya. Ia man berkorban
dalam mengeluarkan dananya untuk menyelengarakan pertemuan di hari
lebaran. Namun, di dalam keluarga ia tampak kikir dan tidak mempeduli
kan kemenakannya. Kutipan berikut mengisahkan peranan tokoh dalam
pertemuan dengan para pemuka masyarakat.
ICareaa sekarang puasa sudah hampir poela habis, maka tennak-
soed oleh kami hendak mengadakan peimoepakatan ini. Betoel
keadaan sekarang amat soesah, tetapi oentoek menenggang hati anak
negeri, terutama jang moeda-moeda, rasanja perloe djoega kita
adakan keramaian barang sedikit, biarpoen dengan berkecil-kecil.
(him. 10)
Setelah mereka bersepakat tetap akan menyelenggarakan pesta itu,
dengan dana yang ditanggung bersama-sama, Injie Damang memikul
seperempat dari biaya seluruhnya dalam pesta itu. Kebaikan Injie
Damang itu tidak konsisten. Dalam berurusan dengan sanak famili dia
bersikap acuh tak acuh. Misalnya,- kepada kemenakarmya ia sangat kikir,
begitu pula dengan mertua yang baru datang dari kampung. la tidak
menerima mertuanya dengan tulus hati sehingga selama kehadiran
mertuanya itu, ia selalu bersungut-sungut. Akibatnya, ia menjadi pelupa
hingga dompet yang akan dibawanya tertinggal di rumah. Untunglah ada
Badoe yang mengantar uang itu ke dalam pertemuan. Sebelum pulang,
Badu bercerita bahwa sebab akibat dompet itu tertinggal di rumah.
(2) Pemuda
Pemuda yang dihadirkan dalam alur cerita itu berfungsi sebagai
tokoh yang cukup berlainan karaktemya. Meskipun ia sebagai kemenakan
yang bersikap pongah, tetapi ia sangat hormat dan selalu menjaga
kehormatan oraiig tua. Kutipan berikut ini menggambarkan karakter
tokoh pemuda.
Mendengar itoe seorang anak moeda, jang berdandan rapi
dengan gaja kotjak, sebagai gaja orang bangsawan toelen, menjadi
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poetjatpasi wama moekanja. Petji soeteranja jang miring keldri dan
dasi koepoe-koepoenja jang melintaug ke bawah dagoe, tampak
bergerak-gerak, karena sebentar-sebentar dagunja berkeroet dan
"djakoennja" toeroen naik. Sebagian jang badir menampak hal itoe.
(him. 12)
Setelah kita melihat kutipan di atas, terkesan pada kita bahwa tokoh
pemuda saat itu hadir dengan penampilan yang lucu. Cerita pendek ini
merupakan kritik sosial masyarakat saat itu baik pemuda maupun para
pimpinaimya. Akan tetapi, sekalipun ia berlaku ganjil, ia tetap hormat
dan selalu menjaga kehormatan orang tua. Hal itu terlihat ketika ia
berbicara dengan mamakhya dalam pertemuan itu, "Boekan hamba ta'
maoe, mak!" kata anak moeda itoe dengan hormat, "tetapi hamba sangat
maloe, karena anak moeda itoe memboeka badjoenja, "karena
mamak lihat sendiri anak badjoe hamba soedah kojakl matjam dimamah
andjing. Maloe hamba tentoe mamak djoega jang akan maloe." (him.
12). Peristiwa sebelumnya menunjukkan kekerasan watak pemuda, yakni
ketika ia bersikeras tidak mau digeledah. Ia mengeluarkan senjata tajam
untuk menikam siapa saja yang menyentuh tubuhnya, sehingga suasana
menjadi gaduh. Kutipan berikut ini,-memperkuat suasana itu, "Barang-
siapa jang berani meraba badankoe, tentoe koetikam dengan sewah ini."
Ditangannja tampak terkilat seboeah sewah jang tadjam. (him. 12)
Setelah mengamati uraian di atas kita melihat bahwa tokoh pemuda
berwatak bulat. Ia mengalami perkembangan watak, sebagai pemuda
yang pandai berlagak, sebagai pemuda yang bertabiat keras, dan sebagai
pemuda yang sopan dan selalu menjaga nama baik orang tua.
(3) Engkoe Djaksa
Engkoe djaksa adalah pemuka masyarakat yang berwenang dalam
persoalan yang dihadapi para tamu pada pertemuan di sore hari itu. Keti
ka uang Injie Damang hilang di ruangan itu, ia mengusulkan agar para
tamu digeledah, dan mereka semua setuju.
Kehadiran tokoh itu berfungsi sebagai tokoh berwatak baik. Namun,
tidak mengalami perkembangan watak. Sebagai jaksa, ia melakukan
tugasnya dengan baik, mengadili para tamunya dengan bijaksana. Ketika
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ia harus menghadapi tokoh pemuda yang tidak mau digeledah dengan
alasan menjaga kehormatan dirinya, terjadilah dialog seperti kutipan
berikut ini.
"Ha,ba harap, hamba djangan digeledah, engkoe!" djawab anak
moeda itoe. "Hamba tiada mengambil oeang beliau, demi kehormat
an hamba."
"Ja, tetapi sebagai sjarat sadja, tentoe Soetan ta' berkeberatan."
"Djika soedah hamba djamin dengan kehormatan hamba apatah
perloenja lagi engkoe?"
Mendengar itoe Injie Damang mendjadi marah.
Laloe berkata: "Roepanja engkau sadja disini Jang berkehonnat-
an, semoea orang ini ta'ada. Djalankan kewadjiban engkoe, engkoe
djaksa! Djika orang lain engkoe geledah, tentoe dia meski engkoe
geledah. Djangan engkoe pandhng-memandang." (him. 12)
Dalam kutipan di atas Engkoe Djaksa adaiah petugas yang menja-
lankan per intah yang bijaksana. Akhirnya, berdasarkanpertimbangannya,
ia memperbolehkan pemuda itu diperiksa seorang diri oleh Injie Damang
di ruang tertutup, sesuai, permintaan pemuda itu. Selain itu, dalam cerita
itu hadir pula tokoh Badoe sebagai pelerai konflik yang dihadapi para
tokoh. Badoe hadir pada akhir cerita ketika konflik sedang memuncak.
Kemudian, tokoh lain yakni para tamu yang hadir dalam pertemuan itu
pun merupakan pendukung cerita itu. Sebagai tokoh masyarakat mereka
selalu turut serta mendukung permasalahan yang dihadapi oleh musuh,
tidak pernah melawan aturan yang berlaku demi menjaga kehormatannya.
2.6.5 Latar
Latar tempat dan waktu dalam cerita ini tidak tampak menonjol.
Para tokoh melakukan pertemuan itu di gedung pemedanan "Moeda
sepakat". Kutipan berikut berfungsi sebagai pendukung latar penceritaan.
Poekoel empat petang hari!
Dihadapanroemahpemedanaan "Moeda sepakat" tampak banyak
orang tegak bertjakap-tjakap, setoempoek di sini, setoempoek di
Sana, ada jang berdoea ada jang bertiga. Didalam roemah kelihatan
banyak poela, bermain bola, bennain tjatur. bermain doni dan Iain-
lain. Kalau menilik kepada pakaiannja dan lagak tampannja, tentoe-
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lah mereka itu golongan amtenar-amtenar djoega, golongan orang
berpangkat dalam negeri. Boleh djadi ada djoega golongan saudagar,
tetapi tentoenja mereka Jang terkemoeka diantara saudagar2 Jang
banjak.
Hampir sadja mereka itoe kelihatanlesoe sadja, bertjakap-tjakap
tiada begitu bemafsu dan dalam permainanpoen tiada begitu girang.
Boleh djadi karena dalam berpoeasa; apalagi boelan poeasa ketika
itoe sudah toea. Boelan Ramadan oemoemja doea hari lagi. Masing-
masing telali lemali kekoeatannja, karena berpoeasa soedah hampir
seboelan lamanja. (him. 10)
Latar tempat, latar waktu, dan latar suasana secara jelas terlukis
dalam kutipan panjang itu. Seluruh latar tersebut sangat mendukung
suasana penceritaan. Kemegahan gedung tempat berkumpul anak muda
itu menyebabkan bersemangatnya seluruh peserta, balk pemuda maupun
orang tua. Namun, suasana bulan puasa dan waktu berpuasa itu menye
babkan penampilan mereka tampak kuyu, karena bulan puasa pun hampir
habis.
Selain latar tempat, latar waktu, dan latar suasana terdapat pula
latar sosial yang ikut mewarnai pertemuan yang unik di sore hari itu.
Nurgiantoro, Burhan (1995:233) berpendapat bahwa, "Latar sosial
menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan
sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi."
Demikian pula dalam cerita pendek berjudul "Kehilangan Dompet",
karakter para tokohnya sangat dipengaruhi oleh latar sosial si tokoh itu
sehingga bentuk pertemuan di sore itu tampak menarik dan hidup.
2.6.6 Tema
Tema yang tertangkap dalam cerita pendek berjudul "Kehilangan
Dompet" adalah kesulitan seseorang dalam menegakkan kehormatan
dirinya. Dalam uraian penokohan terlihat bahwa para tokoh dalam cerita
itu masing-masing berusaha untuk tidak mau kehilangan kehormatannya.
Mereka terdiri dari para amtenar dan pedagang yang terpandang di
tengah masyarakat. Ketika mereka mengusulkan suatu pesta di hari
lebaran akhirnya, mereka bersepakat juga akan merayakannya walaupun
di antara mereka ada yang semula tidak setuju mengingat keadaan pada
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saat itu yang memprihatinkan. Hal ini terjadi karena orang-orang tidak
mau kehilangan kehormataimya.
Kutipan berikut mengisahkan perilaku para petinggi masyarakat itu.
Toeankoe, kalau sekiranja tahoen ini tiada kita adakan bagai-
mana? Sebab sebagai kata toeankoe tadi keadaan sekarang sangat
soesabnja, malahan djaoeh soesahnja dari tahoen jang laloe. Dja-
ngankan mengeloearkan seroepiah, setali dua tali amat soekar
rasanja."
"Bagaimana poela timbangan engkoe-engkoe jang lain?" tanja
Injie Damang.
Seteiah dibitjarakan dan dipertimbangkan beberapa lamanja,
poetoeslah moepakat bahwa keramaian itoe akan diadakan djoega
berketji-ketjil. Jang hadir dimestikan berijoer sedikit seoerang,
sedang Injie Damang sendiri akan menanggoeng seperempat dari
ongkos itoe. (him. 10)
Kesepakatan mereka sore itu juga, bagi yang sudah membawa uang
dimohon untuk membayar iuran. Dengan semangat Injie Damang akan
membayarkannya, tetapi sangatlah bingung ketika uangnya lenyap dari
dalam kemejanya. Peristiwa itu mengakibatkan para tamu bersedia
digeledah demi kehormataimya. Demikian pula perilaku pemuda keme-
nakan Injie Damang yang yang hanya tampak seperti orang terpandang
di luarnya saja, padahal ia seorang miskin belaka. la tidak bersedia
diperiksa hanya karena menjaga kehormatandirinya dan pamannya yang
dianggap kaya raya itu.
Peristiwa itu menjadi lucu karena terjadi kekontrasan antarpemuda
dan para tamu lainnya. Perilaku itu menjadi terlihat lucu seteiah terung-
kap duduk persoalannya. Selain itu, terdapat juga kekontrasan Injie
Damang yang kaya raya dengan penampilan pemuda itu yang memalu-
kan. Jika ditinjau dalam budaya Minang, kesalahan terletak pada Injie
Damang sebagai mamak yang tidak pernak mengurus kemenakannya itu.
Oleh karena itu, sifat humor yang terdapat dalam cerita itu dapat tertang-
kap lebih baik jika pembaca mengetahui kebudayaan Minang. Semua hal
itu mendukung tema cerita.
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2.6.7 Amanat
Amanat cerita ini adalah sebagai berikut. Seorang pemuda tid^
perlu ikut campur dengan urusan kaum terpandang yang telah tua agar
tidak rnenjadi malu. Selain itu, seseorang dalam menjaga kehormatannya
tidak perlu harus menghambur-hamburkan uang. Injie Damang menjadi
malu sendiri karena terlalu bersemangat dalam mengatur pesta itu dan ia
telah menuduh kawannya mencuri dompetnya yang ternyata dompet itu
tertinggal di rumah.
"Ini dompet beliau ketinggalan diroemah:
Rangkaja menjoeroeh antarkan!"
"Aa, dompet?" seroe engkoe djaksa dengan mata terbelalang.
"Masja Allah, hampir sadja Mta berbala-bala! Pengaroeh poeasa
Engkoe djaksa tertawa-tawa terbahak-bahak dan Jang lainpoen
tertawa poela terkakak-kakak, sehingga riuh rendah dalam roemah
itoe.
Injie Damang tampak keloear, moekanja djadi biroe karena
kemaloean. Orangbanjakmenahangelaknja, dengan menggigitbibir
dan sapoetangan. Dengan tiada banjak cakap lagi Injie Damang
lekas-Iekas sadja menoedjoe poelahg. Kebetulan bedoek berboeka
hampir berboenji.... "Dalam doe hari ini beliau sangat peloepa dan
pemarah benar." kata anak moeda itoe.
"Kenapa djadi begitoe, Soetan? tanja engkoe Djaksa.
"Karena beliau sekarang sedang beribadat, sebab padoeka
mentoa Hadji Djamil ada di sini, baroe datang dari kampoeng."
Mendengar itoe semoea jang hadir tersenjo^ sadja! (him. 13)
2.7 Cerita Pendek "KIta Seasal, dan Sebangsa, Boekan?"
2.7.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Kita Seasal, dan Sebangsa, Boekan" dikarang oleh
T.St.S. Cerita itu dimuat dalam majalah Poedjangga Baroe, Nomor 1—2,
Tahun XIII, 1 Januari 1935 dalam 4 halaman (halaman 6-9).
2.7.2 Ringkasan Cerita
Kisah lucu dialami oleh keluarga Soetan Mansoer di hari lebaran.
Pagi itu suami, istri, dan kedua anaknya telah berpakaian indah dan baru.
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Mereka telah siap menyantap masakan yang lezat-lezat dari buatan
Rohana, istri Mansoer. Sambil menikmati makanan, Mansoer berkata
kepada istrinya, 'Hari lebaran itulah kita hams saling bermaaf-maafan,
agar di tahun yang akan datang mendapat rahmat dariNya."
Setelah mendengar nasihat suaminya yang berlebihan itu, ia menjadi
marah. Kesalahan suaminya yang terlalu besar tidak mudah dimaafk^.
Daiam satu tahun ini, Mansoer telah dua kali menikah, dan perbuatan itu
sangat menyakitkan hati Rohana. Dalam suasana ranyam seperti itu
untunglah Loekman kakak Rohana datang bersilaturahmi. Setelah bersa-
lam-salaman, Loekman menyatakan bahwa ia ingin mengajak keluarga
Mansoer pergi ke Bukit Tinggi untuk menemui ayahnya. Loekman bam
saja menemukan identitas ayahnya yang bernama Tuanku Laras.
Semula Mansoer menolak untuk pergi karena ia akan pergi ke
Alanglawas untuk menemui orang tuanya dan anak familinya. Rohana
semakin jengkel hatinya karena ia tahu bahwa suaminya akan mengun-
jungi istri mudanya. Malam itu Mansoer tidak pulang. Untunglah pagi
harinya Marisoer datang dan berangkat bersama-sama ke Bukit Tinggi.
Sampai di mmah ayah Rohana, -tamu tampak penuh di mang muka.
Loekman, Rohana, d^ Mansoer memperkenalkan diri lebih dahulu
kepada Tuanku Laras. Laki-laki tua itu sangat senang setelah membuka
catatannya akhirnya ia teringat akan istrinya Zoebaidah yang ketika itu
sedang mengandung anaknya, Rohana. Setelah itu, mereka bersalam-
salaman kepada selumh tamu di mang itu yang ternyata saudaranya sam
ayah lain ibu. Ketika masih muda, Tuanku Laras senang sekali kawin
dengan wanita muda sehingga saat itu anaknya tercatat 53 orang.
Setelah mendengar penjelasan itu, Soetan Mansoer senang. la
mendapat kawan ayah mertua. Semula istrinya mengolok-olok dirinya
yang suka menikah itu seperti binatang berkaki empat. Mansoer segera
berbisik kepada istrinya di mangan itu, "Aku yang selalu kawin engkau
katakan seperti binatang berkaki empat, sekarang ayahmu beristri lebih
dari sepuluh. Berarti, kita berasal dari satu ketumnan, yaitu binatang
berkaki empat." Mendengar ucapan suaminya im, Rohana menjawab,
"Baiklah kalau begitu perkataan awak, mulai hari ini dan setemsnya akan
saya sajikan ular, kodok, dan tikus makanan nenek moyang awak."
Demikian perkataan istrinya sambil bersungut-sungut.
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2.7.3 Alur
Peristiwa yang tersusun dalam suatu karya fiksi merapakan hal
terpenting di antara berbagai unsur fiksi yang lainnya. Demikian pula
peristiwa-peristiwa yang terp^ar dalam cerpen berjudul "Kita Seasai,
dan Sebangsa, Boekan?". Peristiwa awai terp^ar dengan suasana lebaran
dalam keluarga Soetan Mansoer yang sangat menyenangkan. Suasana
nyaman itu tiba-tiba menjadi runyam setelah Mansoer meminta maaf
kepada istrinya. Kutipan berikut adalah dialog antara Rohana dan
Mansoer.
"Biarpoen sepoeloeh kali hari raja, tetapi hati saja soedah disakiti,
kini disoeroeh poela meminta ma'ap, o, terima kasih!"
"Baikiah! kalau njata saja bersalah, bagi saja ada alangan saja
meminta ma'af kepadamoe, meskipoen hal itoe terbalik, karena
engkau adik saja, Tjobalah seboetkan, apa benar kesalahan saja!"
"Djadi awak poera-poera tidak tahoe kesalahan awak?" Oedjar
Rohana sambil mengedjek.—
"Engkau djangan terlaloe-laloean begitoe, Rohana", oedjar
Soetan Mansoer dengan soeara agak keras sambil memheliakkan
matanja. "Kalau saja katakan saja tidak tahoe, memang tidak tahoe!
Seboet kaidah apa kesalahan saja?"
"Dalam doea tahoen ini doea kali awak beristri. Bagoeskah
perboeatan itoe? Tidakkah itoe salah, karena menjakitkanhati saja?"
(T.St.S. 1935:7)
Peristiwa tersebut memunculkan konflik dan ketegangan. Suasana
cerita menjadi kendur kembali ketika Loekman, kakak Rohana datang ke
rumahnya. Mereka bersalam-salaman dan Loekman menceritakan kepada
adiknya bahwa dia telah menemukan ayahnya di daerah dekat Bukitting-
gi. Peristiwa selanjutnya berubah tegang kembali walaupun tidak sampai
ke puncaknya. Bahkan, ketika cerita itu menjelang berakhir, alur
mengendur karena para tokoh cerita mengemukakan humornya. Semula,
Rohana mengolok-olok suaminya sebagai binatang berkaki empat karena
suaminya itu gemar menikah. Tetapi, pada hari lebaran Rohana tidak
dapat berbuat apa-apa ketika ia mengetahui bahwa pria yang dinyatakan
ayah Rohana itu telah kawin dengan beberapa orang wanita sehingga
mempunyai istri lebih dari sepuluh orang. Humor dari percakapan kedua
orang suami istri itu dapat disimak pada kutipan berikut.
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Saja baroe tiga orang, beristri, soedah engkau katakan bapak koeda
dan cama dengan jang berkaki empat. Tetapi, ajahmoe, melihatanak
beliau sebanyak ini, entah berpoeloeh-poeloeh istri beliau. Jika
dibandingkan dengan saja, lebih lagi dari "bapak koeda" atau jang
hprkalfi empat" sifat dan tabiat ajahmoe. Djadi kalau ajahmoe
bertedd empat, maksoednja binatang, tentoe anaknja demikianpoela.
Oleh karena itoe kita sama-sama berkaki empat, seasal dan sebangsa
boekan?" (T.ST.S. 1935:9)
Demikianlah olok Mansoer kepada Rohana setelah Mansoer
mengenal ayah Rohana yang juga gemar kawin itu. Peristiwa menegang-
kan dan lucu itu terjadi pada saat cerita akan berakhir. Olok-olok itu
mengakibatkan Rohana tidak dapat mengelak lagi karena ayahnya
memang senang menikah seperti suaminya juga yang berpoligami.
Akhirnya, cerita itu menyiratkan suasana penceritaan humor di masa
lebaran, dan alur cerita berakhir terbuka.
2.7.4 Latar
Latar cerita dalam karya fiksi biasanya berhubungan dengan latar
tempat, latar waktu, latar suasana, atau lingkungan sosial para tokohnya
dalam cerita itu.
Sebelum mengamati latar yang lain terlebih dahulu kita mengamati
latar tempat para tokoh itu berperan. Latar tempat dalam cerita pendek
berjudul "Kita Seasal, dan Sebangsa, Boekan" tersirat dalam adegan
ketika Loekman kakak Rohana datang bersilaturahmi. Loekman bercerita
bahwa ia telah menemukan tempat tinggal ayah kandungnya yang hingga
saat itu belum pernah ditemuinya. Uraian ringkas yang menunjukkan
latar cerita adalah uraian berikut ini.
—Ajah tnpninggalkan kota Padang ini ketika iboe menghamilkan
Rohana. Selama ini, soedah besar-besar kami ta' ada sedikit djoea
pikiran saja kepada ajah. Apalagi akan menemoei beliau. Akan
tetapi dalam boelan ini, entah apa sebabnja tertarik benar hati saja
hendak berdjoempa dengan ajah." (T.St.S. 1935:8)
Dalam kutipan tersebut Loekman berkata tentang ayahnya yang
meninggalkan kota Padang pada saat istrinya sedang mengandung
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Rohana, adiknya itu. Latar daerah Bukittinggi disebut sebagai tempat
tinggal ayah Rohana yang telah lama dicari-cari oleh Rohana. Soetan
Mansoer menyebutkan puia nama tempat lain, yaitu Alang Lawas tempat
tinggal orang tua Soetan Mansoer sendiri. Akan tetapi, iatar Alang Lawas
tidak terpakai sebagai latar penceritaan walaupun pernah disebut dalam
cerita pendek tersebut.
Setelah latar tempat dipaparkan, berikut ini akan dikemukakan pula
latar waktu sekalipun latar tersebut tidak menunjukkan secara jelas toi,
tanggal, dan bulan peristiwa dalam cerita itu. Berikut ini adalah cuplikan
singkat yang menunjukkan latar waktu dalam penceritaan, sekaligus latar
suasana yang tersirat dalam suasana Lebaran itu.
Pagi-pagi hari Lebaran, Soetan Mansoer bersama isterinya
soedah berdandan. Kedoea anaknja diberinja pakaian Jang indah-
indah. Keempat beranak itoe doe^k menghadapi seboeah medja
Jang penoeh berisi makanan Jang lezat tjitarasanja. (T.St.S. 1935:6)
Kutipan di atas secara lengkap menunjukkan suatu latar cerita di
hari lebaran. Mereka berpakaian baru dan indah, yang sedang menikmati
makanan yang lezat citarasanya. Selain latar waktu, pada hari lebaran itu
juga menyiratkan suasana yang menyenangkan. Berikut ini adalah kutipan
suasana lebaran itu yang dilukiskan dengan lebih jelas.
Loekman dan Rohana mengenalkan diri kepada sekalian sanak
sebapak dengan mereka. Begitoe poela setel^ Mansoer kepada
semoea ipamja itoe. Tiap-tiap bersalam mengoetjapkan "selamat hari
raja", masing2 menjeboetkan, bahwa ia anak ajah di anoe dan di
anoe, jaitu nama bermatjam-matjam kampoeng tempat mereka
dilahirkan. Sanak sebapak Loekman jang ada dalam rumah itoe ada
43 orang banjaknja, sedang menoeroet keterangan ajahnja masih ada
lagi 8 orang jang ta' datang. (T.St.S. 1935:9)
Pada hari raya itu, mereka berkumpul dan saling bermaaf-maafan.
Suasana senang dan haru meliputi ruangan tamu di rumah Toeankoe
Laras di dekat Boekittinggi.
2.7.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh dan penokohan dalam karya s^tra berfiingsi menyampaikan
pesan dalam cerita itu, sesuai dengan karakternya masing-masing. Oleh
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karena itu, tokoh dapat dikelompokkan sebagai tokoh bulat atau tokoh
pipib. Jika disimak cerita pendek yang berjudul "Kita Seasal, dan Se-
bangsa, Boekan?", akan tampak karakter tokoh yang berwatak pipih.
Maksudi^a, kehadiran tokoh dalam cerita itu tidak mengalami perubahan
karakteSEfJ)alam kata lain, seluruh tokoh dalam cerita itu berwatak pipih,
pemaparan tokoh beserta penokohannya dapat diikuti pada kutipan
berikut.
(1) Soetan Mansoer
Soetin Mansoer adalah seorang tokoh pria yang berwatak pipih.
Sejak awal cerita hingga akhir cerita dia tidak pernah mengalami peru
bahan watak. la berwatak penyabar, tetapi pernah menikah hingga tiga
kali. Dia tidak mempedulikan kemarahan istri pertamanya tentang
kelakuannya yang menikahi orang lain itu. Kemarahan istri Mansoer itu
diterima oleh Manoer dengan sabar seperti kutipan berikut ini.
"Ana!" oedjar Soetan Mansoer. "Haii ini hari baik, boelanpoen
baik. Wadjib bagi kita ma'af nietna'afkan atas kesalahan kita jang
soedah-soedah. Soedah hoe kita raendo'a, memohon soepaja sekali-
an dosa kita diampoeni Toehan. Pada tahoen di moeka moga-moga
Allah menoeroenkan rahmatnja kepada kita. "~
"Djadi awak poera2 ddak tahoe kesalahan awak?" Oedjar
Rohana sambil mengedjek. "Bah, ta' beimaloe. Roepanja awak
maloe mengakoei kesalahan sendiri. "Engkau djangan terlaloe-
laloean begitoe, Rohana," oedjar Soetan Mansoer dengan soeara
agak keras sambil membeliakkan matanja. "Kalau saja katakan saja
tidak tahoe, memang tidak tahoe! Seboetkanlah, apa kesalahan
saja?"
Bagoeskah perboeatan hoe? Tidakkah hoe salah, karena menja-
kitkan hati saja?"
Ooooo, hoekah yang engkau katakan saja bersalah pada anggap-
anmoe?" (him. 6-7)
2.8 Cerita Pendek "Koee Jang Nakal"
2.8.1 Data Cerita Pendek
Cerita Pendek''Koee Jaing Nakal" ditulis oleh Moehd. Kasim,
seorang pengarang yang terkenal sebagai penulis cerita anak-anak. Cerita
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pendek itu dimuat dalam majalah Pandji Poestaka Nomor 1-2, Tahun
XIII, tanggal I Januari 1935 dalam dua halaman.
2.8.2 Ringkas Cerita
Rangkaya Demang bersama istrinya sibuk menyiapkan hari Lebaran
dengan kue-kue lebaran di rumahnya. Setelah kue slap semuanya, mereka
berunding tentang para tetangga yang akan dikirim kue lebaran itu.
Menurut Demang. Toean Sjech dan Toean Controleur itulah yang paling
penting. la berpesan kepada istrinya agar tempat beserta tutup makanan
harus sama, isi kue dalam baki itu dianggap urusan istrinya. Maka, tidak
berapa lama, telah siap di meja dua baki yang bertutup sama, dan
besamya pun sama. Setelah itu, istriu Demang memanggil dua pembantu-
nya untuk bersiap mengantar kue itu.
Wanita itu memerintahkan agar Harefa mengantar kue kepada Toean
Controleur, sedangkan Tageleng mengantar kue kepada Tuan Sjech.
Kemudian, belum lama dua orang itu melangkah dari rumah majikaimya,
Harefa mengeluh, ia tidak mau mengantar kue ke rumah Toean
Contoleur karena takut pada anjing Toean Controleur, dan ia tidak dapat
bercakap Melayu dengan halus. Kemudian, tanpa banyak bicara, Tage
leng segera melangkah menuju ke rumah Toean Controleur sambil
membawa baki yang untuk Toean Sjech. Setelah selesai semua, mereka
pulang dengan rasa lega.
Keesokan harinya pukul lima sore, Nyonya dan Toean Controleur
datang ke rumah Demang untuk mengucapkan Selamat Idul Fitri. Sebe-
lum itu, Nyonya Controleur mengucapkan terima kasih atas kiriman
kuenya. Setelah itu, ia bercerita bahwa ^ e lengir itu harus dimasak lagi.
Nyonya Demang terkejut dan berpikir, "pasti kiriman kue itu tertukar."
Ia segera berkata bahwa, "itu bukan kue, hanya kiriman sebagai adat
saja. Tamu itu pun melanjutkan ceritanya lagi, tentang sebuah kue yang
dinamakan "kue nakal" oleh Toean Controleur. Ketika beliau akan pergi
yang siap dengan pakaian jasnya, istri Controleur menunjukkan kue itu
kepadanya, kemudian Toean Controleur mencoba nya, dan mehggigit kue
itu. Tiba-tiba saus yang ada di dalam kue itu meloncat ke muka Toean
dan mengenai jas yang dikenakannya. Setel^ mendengar cerita itu, istri
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Demang sangat malu dan marah kepada pembantunya tentang peristiwa
itu.
Setelah tamu pulang, istri Denang dan Demang sendiri memanggil
dua orang pembantunya yang bodoh itu sambil memarahi dan memaki.
Kedua suami istri itu sudah tidak menghiraukan lagi perkataan pembantu
nya yang memberi alasan tentang mengapa sampai tertukar baki itu.
2.8.3 Alur
Dalam struktur cerita pendek "Koee jang Nakal" ini alur lurus
merupakan unsur yang paling menonjol. Cerita ini mengisahkan perilaku
manusia yang sangat lucu. Namun, si pelaku merasakan adanyaketegang-
an dalam mengalami peristiwa tersebut jika dikemukakan peristiwa awal
yang mengisahkan suasana sibuk dalam menghadapi hari lebaran. Setelah
mereka selesai mempersiapkan kue itu, barul^ proses penegangan
terjadi, yakni ketika dua orang pembantu mereka pempertukarkan tempat
kue dalam mengantarkan kue. Peristiwa yang mengakibatkan konflik
batin bagi Rangkanya Demang suami istri itu tidak dapat mereda hingga
cerita itu berakhir. Alur dengan awal dapat dilihat dalam kehidupan
berikut
"Saja rasa oentoek toean Sjech biarlah ditalam sadja, di toetoep
dengan toedoeng sadji."
"0, tidak, alat perangkatnya mesti sama, bakinja sama, kain
penoetoepnja poen sama, tidak boleh diperbedakan, Sebab jang
seorang pemimpin beet doenia dan jang satoe pemopin boet achirat."
"Dan koeenja...?"
"Perkara koee, hoe terserah kepada kau. Dan tidak berapa
lama diatas meja terletak doea bald , jang bertoetoep dengan kain jang
bersoelam, roepa sama, besar poen sama.
Rangkaja demang memanggil boetjangnja: ~ "Engkau Tageleng
bawa ini keroemah toean Sjech ..."
"Dan engkau Harefa, bawa hoe keroemah toean kontelir bilang
kiriman njonja Demang. Mengerti doea-doea?" kata rangkaja hoe.
Beloem berapa djaoeh dari roemah Demang, Harefa moelai bersoe-
ngoei: "Toean kontelir ada andjing ... saja tidak saja tidak pandai
poela bahasa melayoe haloes, tetapi saja keroemah toean kontelir.
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saja keroemah toean Sjech. - Tagelengpoen masoek kepekarangan
toean controleur dan menoedjoe keserambi bdakang. (Moehd.
Kasim. 1935: 3)
Berdasarkan kutipan di atas, Rangkayo Demang juga menjadi
penyebab peristiwa penukaran itu. Suaminya menjmruh agar dua baki
hams sama sehingga pembantu mengira isinya pun sama. Oleh sebab itu,
ketika pembantu itu mengantarkan kue, Tertukar tempat kue itu tanpa
mereka melihat isinya. terjadi konflik dan sekaligus tercipta klimak. Hal
itu terjadi karena istri Demang mengisi baki untuk Tuan Sjech dengan
kue tradisional, sedangkan baki untuk Tuan kontroleur diisi dengan kue
yang pantas untuknya karena dia orang Belanda. Ternyata kue-kue
tersebut tidak sampai pada alamat. Ketika njonja kontroleur bercerita
tenteng kue antaran Demang itu, bamlah mereka tahu bahwa baki itu
tertukar. Rangkaya Demang suami istri menjadi sangat malu. Berikut ini
adalah gambaran klimaks cerita.
Baroe sebantar doedoek, njonja toean Contrleur teringatakan koee
kemarin: "Terima kasih banjak boeat itoe koee, jang njonja kirim.
Enak betoel itoe koee "beboeka" ... tetapi itoe koee-koee langir ...
Njonja Demang terkedjoet: ...? "Ja, itoe koee "langir" jang pakai
saus, barangkali mesti dimasak lagi?"
Njonja Demang djadi gelisah. Dalam hati ia berpikir: "Tjelaka!
tenm sadja soedah tertoekar."
"Itu boekan koee njonja, itoe dikirim sebagai adat, sadja ...
"Minum njonja," katanjaboeat menjamarkanmaloenja.
Dan itoe koee jang seperti kogel, enak, tetapi itoe koee terlaloe
... nakal." njonja Contrloer tertawa. "Tjoba njonja pikir." katanya
poela. "Toean soedah berpakaian maoe pergi melanjoeng. Saja kasi
toenjoek itoe koee sama toean dan saja tjoba gigit, ah teroes saousnja
melontjat kemoeka toean dan keia poenja djas djuga ... sebab itoe
toean bilang itoe koee, koee nakal. Apa namanja itoe koee?"
"Ondeh-ondeh njonja. "djawab rangkaya Demang sambil menggi-
gitbibir. (Moehd. Kasim. 1935 : 4)
Peristiwa tertukarnya kue menjadi penyebab kemarahan Rangkaya
Demang suami istri. Akan tetapi, peristiwa cerita itu menjadi sangat
menarik dan lucu bagi pembacanya. Pada akhir cerita, kedua suami istri
itu memarahi pembantunya yang telah melakukan kekeliman besar.
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"Kamoe berdoea soedah toekarkan itoe koee: jang boeat toean
Sjech soedah kamoe berikan kepada njonja toean Kontroleur, sampai
akoe dapat maloe." kata rangkaja Demang menda'wa Tagelang dan
Harefa.
"Harefa mengakoe soedah silap, tetapi tidak dengan sengadja,
li^ja karena takoet kepada andjing.
"Doea-doeanja goblok, ajo ... seotM!", kata engkoe Demang
membentak. (Moehd. Kasim. 1935: 4)
Kekelinian pembantunya itu seolah-seolah sulit dimaafkan oleh
majikannya. Setelah mengamati alur cerita itu kita dapat mengatakan
bahwa cerita itu beralur terbuka.
2.8.4 Tokoh dan Penokohan
Tokoh dalam cerita ini berperan menciptakan karakternya masing-
masing dalam mendukung tema cerita yang bermotif humor ini. Tokoh
utama adalah Rangkaya Demang suami istri. Dua orang pembantu yang
bemama Tageleng dan Harefa adalah tokcdi pendukung, Nyonya Demang
Kontroleur beserta suaminya yang tidak hadir dalam cerita itu, tetapi
cukup menentukan ungkapan kalimat yang bernada humor merupakan
tokoh pendukung.
(1) Rangkaya Demang Suami Istri
Rangkaya Demang bersama istrinya adalah tokoh yang mfttniliki
loyalitas yang tinggi serta memiliki iman yang teguh. Sebagai orang
beriman dan memiliki jabatan penting, Demang selalu menjaga
hubungan-baik terhadap para pemimpinnya, yakni guru dan majikannya,
seperti terdapat dalam cuplikan berikut.
"Tidakkah kita mengantar apa-apa kepada toean goeroe kita toean
Sjech?" bertanja rangkaya demang kepada toeankoe Demang.
"Betapa tidak? ... kebiasaan djangan dioebah, adat hidoep djangan
dialih." sahoet engkoe demang. Keroemah toean kontelir?"
"Ja ... kesana djoega." —Sebab jang seorang pemimpin boeat
doenia dan jang satoe pemimpin boeat akhirat." (Moehd. Kasim.
1935:3)
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Demikianlah cara berpikir Rangkaya Demang dalam menghadapi
dunianya. Sebagai mahluk berbudaya, Demang berusaha untuk menseja-
jarkan dunia dan akhirat agar kedua dunia itu tetap seimbang. Perbuatan
itu dilakukan dengan harapan agar mereka selamat selalu. Begitulah
wajah manusia pada waktu itu.
(2) Tageieng dan Harefa
Tageleng dan Harefa adalah pembantu yang tidak berpikir secara
cerdik. Ketika mereka mendapat tugas dari majikaimya, mereka lalai
sehingga merugikan majikannya. Selain itu, tokoh Tageleng hanya
mengingat upah yang akan diterima dari kawannya itu jika mau mengan-
tar ke rumah Tuan Kontroleur sehingga ia lalai dalam tugasnya.
...Abang sadja keroemah toean kontelir, saja keroemah toean
Sjech. Nanti saja beri abang sigeret tjap circus satoe boengkoes."
kata Harefa dengan soeara memboedjoek.
"Baik... maoa sigaremja?"
"Nanti diroemah." (Moehd. Kasim. 1935:3)
Peristiwa tertukarnya antaran kue itu tidak akan terjadi jika Tage
leng tidak terpikat oleh upah yang akan diterima dari kawannya itu.
Selain itu, sikap Harefa yang penakut juga menjadi penyebab kesalahan
itu. Ia tidak akan dimarahi oleh majikannya jika melakukan tugasnya
dengan gagah berani. Dalam cuplikan ini, "Toean kontelir ada andjing-
nya ... saja takoet dengan andjing ... saja tidak pandai poela bahasa
Melayoe haloes, tapi saja djoega disoeroeh kesana," rasa takut jang
dialami oleh Harefa mengakibatkan mereka tidak menyelesaikan tugasnya
dengan baik.
(3) Njonja Kontelir
Njonja Kontelir adalah seorang istri majikan Rangkaya Demang
yang baik hati dan bijaksana. Ia adalah atasan yang baik hati terhadap
bawahannya sehingga ia mau datang ke rumah Rangkaya Demang untuk
menyampaikan selamat Idul Fitri. Dalam pertemuan itu ia tidak berniat
memberi malu kepada bawahannya. Tetapi, ia hanya menceritakan
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pengalamannya yang lucu tentang suaminya dan kue antaran Demang itu.
Namun, karena Demang merasa menjadi penyebab majikannya terkena
semprotan kue itu, la menjadi malu dan marah kepada penibantunya yang
sangat bodoh itu.
Setelah mengamati penokohan dalam cerita itu maka terkesan bahwa
penokohan dalam cerita pendek itu tidak menonjol. Mereka rata-rata
berwatak pipih sehingga tidak mengalami perkembangan watak.
2.8.5 Latar
Latar dalam cerita pendek "Koee Jang Nakal" ini antara lain adalah
latar waktu, latar suasana, dan latar rumah yang bertempat di rumah
Rangkaya Demang dan Njonja Kontelir. Nama kota tempat ia tinggal
tidak disebutkan dengan jelas. Berikut ini adalah kutipan latar waktu yang
tidak menyebut tanggal dan tahun dalam penceritaan tersebut.
Boelan Sja'ban lenjap, diganti oleh saudaranja boelan Ramadan.
Biarpoen tjakrawala beredar seperti sedekala, sedikit tidak
madjoe, sedikit tidak moendoer, tetapibagi orangjangberpoeasahari
dalam ramadan lambat djalaimja. (Moehd. Kasim, 1935:3)
Setelah mengamati latar waktu, berikut ini kita akan mengamati latar
suasana yang turut mendukung dan mewarnai pemaparan cerita pendek
tersebut. Latar suasana menyiratkan ketegangan bagi para pelalomya,
tetapi bagi membaca akan merasakan dan menilai bahwa cerkan itu
termasuk humor. Peristiwa naas yang dialami Toean Kontelir yang
terkena saus kue merupakan peristiwa yang menegangkan sekaligus lucu.
Kutipan ringkas ini menunjukkan hal itu: "Saja kasi toendjoek itoe koee
sama toean dan saja tjoba gigit, ah teroes sausnja melontjat kemoeka
toean dan keia poenja jas djoega ..." (him. 4). Peristiwa yang menegang
kan bagi pelalranya merupakan satu adegan yang lucu bagi pembaca.
Selain latar suasana terdapat pula latar tempat, yakni rumah Rangkaya
Demang dan sekitarnya. Kutipan berikut dapat dijadikan bukti kehadiran-
nya.
Ibu-ibu asjik mentjoekoepkan matjam koeenja, membersihkan dan
mengatoer perabot roemah. Bapak-bapak berhoeboeng dengan zaman
malaise, menimbang-nimbang tjeroetoe apa jang lajak, tetapi moerah
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akan disoegoehkan kepada tamoe-tamoe yang datang mengoetjapkan
selamat hari raja-Didjaian-djalan kelihatan orang moendar-mandir,
antar mengantari koee dan langir berbalas-balasan, dan setengahnya
mengantari wak lebai dan fakir miskin dengan betas fitrah.
"Tidakkah kita mengantar apa-apa kepada toean goeroe kita toean
Sjeh? bertanja Rangkaja demang kepada toeankoe demang....—
Tageleng poen masoek kepekarangan toean controleur dan menoedjoe
keserambi beiakang. Kebetcelan njonja poen sedang disana.
"Tabik Njonja!" Tageleng memboeat hoimat.
"Ada ^ a?" (Moehd. Kasim. 1935:3-4)
Latar terapat tersebut menggambarkan situasi di rumah Rangkaya
Demang, dan pada akhir kutipan tersisip juga kutipan rumah Demang
Kontelir, yakni serambi rumahnya, tempat Tageleng datang mengantar
kue.
2.8.6 Tema
Setelah kita memahami struktur cerita, tema cerita pendek ini adalah
sebagai berikut, kecerobohan dan kebodohan akan mengakibatkan
kerugian. Seorang yang tidak berhati-hati dalam bertindak akan selalu
mengalami kecelakaan walaupun tampaknya tidak berarti, tetapi cukup
berpengaruh daiam dunia pergaulan. Berikut ini adaiah pengaduan
Nyonya Controleur kepada Nyonya Demang tentang kue yang diantar-
kannya.
"Apa namanja itoe koee?"
" Ondeh-ondeh njonja," djawab rangkaja demang sambil menggigit
bibir.
Oentoenglah toean Controleur dan demang datang dan pertjakapan
teroes beralih sendirinja.
Baroe toean Contreleur dan njonja poelang. Tageleng dan Harefa
dipanggil rangkaja demang sebagai pesakitan. (Moehd. Kasim.
1935:4)
Malunya istri Demang merupakan dukungan tema cerita. Jika
disimak, kesalahan itu tidak hanya disebabkan oleh pembantu saja.
Demang suami istri juga harus menyadari keterbatasan pikir seorang




Amanat dalam cerita ini adalah sebagai berikut. Janganlah ceroboh
seperti tokoh Tageleng dan Harefa dalam melaksanakan tugas. Hanya
karena takut akan anjing, Harefa tidak bersedia mengantar kue kepada
Njonja Kontroleur dan mereka saling bertukar alamat. Kemudian,
peristiwa tertukarnya baki itu tidak akan terjadi jika seorang ibu memper-
siapkan isi baki yang sama untuk kawannya yang dihormatinya itu.
Selain itu, amanat lain adalah sebagai berikut. Janganlah seseorang
terlalu mengharapkan imbalan dalam menunaikan tugas. Akibatnya,
orang akan menjadi lalai dan tidak melaksanakan tugas itu dengan sebaik-
baiknya. Kemudian, janganlah selalu menjadikan pembantunya sebagai
tumpuan kesalahan. Sebelum menyalahkan orang lain, sebaiknya berwa-
was diri terlebih dahulu.
Harefa mengakoe soedah silap, tetapi tidak dengan sengadja, hanja
karena takoet kepada andjing.
"Doea-doeagoblok, ajo ... soedah!" Kata engkoe Demangmemben-
tak. (Moehd. 1935:4)
2.9 Cerita Pendek "Menoeroetkan Kata Hati"
2.9.1 Data Cerita Pendek
"Menoroetkan Kata Hati" adalah sebuah cerita pendek yang dika-
rang oleh T. St. S. Nama inisial ini diduga adalah inisial dari nama yang
pernah kita kenal, yaitu Tulis Sutan Sati. Cerita pendek tersebut dimuat
dalam sebuah majalah yang berjudul Pandji Poestaka Nomor 103/104,
Tahun XIII, tanggal 27 dan 31 Desember 1935 dalam 5 halaman (him.
2012-2016).
2.9.2 Ringkasan Cerita
Cerita pendek ini mengisahkan seorang suami yang bernama
Roestam, yang suka berjudi dan bermabuk-mabukan. Roestam bermain
cinta dengan seorang anak komidi dari Betawi. Roestam menipu istrinya
dengan mengatakan, bahwa ia akan pergi ke Betawi untuk mencari
pangkat yang lebih tinggi, dengan menyuruh pulang istrinya kepada
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orang tuanya. Dia menjual semua barang-barang ramah tangganya.
Kemudian, Roestam menikah dengan anak komidi itu. la mengikuti
komidi bangsawan, hingga akhirnya komidi itu bangkrut. Roestam dan
istri mudanya jatuh melarat. Ketika hidup sengsara, Roestam ditinggal
kari oleh istri mudanya.
Roestam hidup luntang-Iantung di Betawi. la hidup dan tidur di
taman, bagaikan geiandangan, sampai ia bertemu dengan Soetan Diatas,
sahabat karib ayahnya. Roestam menolak uhtuk pergi ke rumah Soetan.
Soetan Diatas memberi nasihat dan menganjurkan agar Rpestam kembali
saja ke kampung (Padang), karena walaupun tidak bekerja, makanan
tidak akan kurang di kampung.
Roestam memutuskan untuk pulang ke Padang dengan memohon
pertolongan ke Hoofsbureau van Politie, dan permintaan itu dikabulkan.
Pagi-pagi, tepat hari Lebaran, Roestam tiba di Teiuk Bayur. Turun dari
kapai ia ditegur teman sekolahnya duiu, bernama Masri. Kemudian
Roestam menceritakan perihalnya.
Masri ingin membantu mempertemukan Roestam dengan anak
istrinya dari kejauhan saja. Akan tetapi, ketika mereka singgah di lepau,
anak Roestam lewat di situ, iaiu dipanggil oleh Masri, karena anak itu
sudah mengenalnya. Anak itu pun dikenalkan dengan Roestam, lalu
diajaknya bercakap-cakap dan digendong/didukung dengan mesra. Kala
ia bercakap-cakap, tiba-tiba istrinya merenggut anak itu dari dukungan
Roestam.
Roestam berusaha memohon maaf kepada Rosni, istrinya. Namun
Rosni tidak memaafkan. Katanya, mohon maaf saja kepada Tuhan.
Roestam berusaha sekali lagi, karena setelah ia dimaafkan, ia akan pergi
merantau yang belum tentu rimbanya, untuk mencari uang yang banyak
dan pakaian yang bagus-bagus untuk anak istrinya. Akhirnya, Rosni tidak
dapat menahan hati lagi. Ia menjatuhkan diri dan menangis, memohon
agar Roestam jangan pergi lagi.
2.9.3 Alur
Cerita pendek "Menoeroetkan Kata Hati" menyajikan perjalanan
cerita yang mudah dipahami. Cerita bergerak lurus dengan urutan sebab
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akibat yang terlihat wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan
suasana pagi di Betawi pada sebuah taman.
"Oedara dingin hanja pada pagi itoe sadja dikota Betawi jang
terkenal panas iklimnja. Akan tetapi sajang, oedara jang amat baik
oentoek kesehatan badan itoe, djarang dipergoenakan orang. Hanja
orang-orang ketjil, jang terpaksa tidoer beratapkan langit, berseli
moetkan emboen, jang mengetjap hawa jang sedjoek dingin itoe.
Memang, soedah biasanja dikota-kota besar ditanah Hindia, bahkan
dalam kotabes^ diseloeroeh doenia, banjak kedapatan orang hidoep
inatjam itoe. Oleh karena itoe penglihatan jang demikian dikota
besar, tidaklahmengherankanbenar" (T.StS., 1935:2012, koloml).
Konflik terjadi ketika Roestam menjalankan yang tidak balk. Ini
diceritakan dalam surat balik.
"Demikianlah, oleh karena pergaoelan dengan teman sedjawat
jang tidak baik tabi'atnja, saja ditoelari penjakit djoedi dan djadi
seorang pemaboek. Roemah tangga saja moelai roesak, karena tidak
saja atjoehkan lagi. Poelang kerdja saja pelesir dengan kawan-kawan,
minoem-minoem dan menonton komidi. Achimja saja djatoeh tjinta
pada seorang anak komidi jang baroe datang dari sini ke Padang"
(T.St.S., 1935:2013, koiom 1).
Kiimaks cerita pendek ini terjadi ketika tokoh Roestam sedang
bercakap-cakap dan mendukung anaknya, Roestam, tiba-tiba istrinya,
Rosni datang merenggut anak itu. Roestam berusaha meminta maaf
kepada Rosni, tetapi Rosni menolak.
"Roestam memberikan oeang ketip seboeah kepada anaknja.
Roestam dibimbingnja kedjalan, laloe didoekengnja. Anak itoe tidak
membantah dan menoeroet sadja. Sedang ia bertjakap-tjakap dengan
anaknja sepandjang djalan, tiba-tiba seorang perempoean berdiri
dihadapannja. Perempoean itoe memandang kepadanja dengan ta-
djam. dengan tidak berkata-kata sepatah djoeapoen, anak itoe direng-
goetkaimja dalam doekoengan Roestam.
Roestam berdiri sebagai patoeng, sedang moeloetnja temganga.
Akan tetapi sebentar itoe djoega timboel pikiranja, laloe berkata:
"Rosni, toenggoelah sebentar! saja hendak bertjakap sepatah kata
sadja dengan engkau. Saja harap soedi kiranja engkau mendengar-
kan!"
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Perempoean itoe tertegoen dan menoieh. Maka kata Roestam
poela: "Saja tahoe bahwa engkau ta'kan soedi melihat saja dengan
sebelah matamoe, karena saja soedah djatoeh melarat dan sengsara.
Oleh karena keadaan saja matjam ini, sajapoen ta'kan mengharapkan
betas Icasilunoe. Saja poelang semata-mata didorong Icarena ingin
tiendak meiiliat wadjali anak saja. Sekarang malcsoed saja soedali
sampai dan saja akan pergi lagi membawa oentoeng saja jang tjeiaka
ini. Oleli kaim l)eloem tentoe rantau mana jang akan saja djalang,
laoetan mana akan diienangi, dan boleli djadi saja tidak alcan kembali
lagi, sebab njawa dalam tangan Allali, saja harap engakau ma'afkan
kiranja saja. Saja soedati berdosa kepadamoe, Ros!"
Rosni memandang kepada Roestam dengan tenang. Meiiliat
pakaian soeaminja jang kotor dan boeroek itoe, timboel betas kasihan
dalam hatinja. akan tetapi kelemahan hatinja itoe dengan segera
ditahannja, laloe berkata sebagai mengedjek, katanja: Apakah dosa
oeda kepada saja? Kalau oeda merasa berdosa, kepada Allah sadjalah
pohonkan, moedah-moedahan diampoeninja. Pada saja tidak ada oeda
berdosa, karena ajah Roestam kenegeri orang menjari pangkat jang
tinggi dan gadji jang lebih besar" (T.St. , 1935: 2015, kolom 2 &
2016, kolom 1).
Pengarang mengakhiri cerita dengan diterimanya Roestam kembali
oleh istrinya, Rosni. Rosni memohon agar Roestam tidak pergi lagi.
"Waktoe itoe ta' dapat lagi menahan hatinja. la merebahkan
badannja kepada soeaminja, laloe berkata sambil menangis dan soeara
poetoes-poetoes, katanja: "Oeda tidak boleh berdjalan lagi. Tjoe-
koeplah saja menangoeng siksa selama ini, djangan poela oeda
tinggalkan "(T.St.S., 1935: 2016, kolom 2).
2.9.4 Latar
Cerita pendek "Menoeroetkan Kata Hati" beriatarkan daerah di
Indonesia, yaitu Betawi dan padang.
"Fromberg-park dikota Betawi waktoe pagi. Air memantjar
gemerlapan roepanja kena tjahaja matahari jang baroe keloear dari
dalam tiraiperadoeannja. Emboenmolaimelenjapkandiri. Boeroeng-
boeroeng terbang melompat dari dahan, sambil berboenji bersahoet-
sahoetan dengan riangnja. Soenggoeh, amat sedap pemandangan pagi
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itoe. Boenga aneka warm berkilau-kilauanroepanja kem sinar pagi.
berdjadjar dan tersoesoen dengan beratoeran. "(T.St.S., 1935:2012,
kolom 1)
"Pagi-pagi kapal sloet van de Beele berlaboeh di Teloekbajoer.
Pertjakapan orang dikapal sebenamja. Pada hari kapal itoe berlaboeh,
orang berhati raja di Padang. Sebab itoe Roestam memntikan pe-
noempang toeroen semoeanja. "(T.St.S, 1935: 2014, kolom 2).
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jelas
tahun kejadiannya.
2.9.5 Tokoh dan penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Menoeroetkan Kata
Hati" adalah tokoh yang memegang peranan penting, yakni Roestam
(tokoh utama), Soetan Diatas, dan Rosni (tokoh bawahan). Penokohan
dalam cerita pendek ini disampaikan secara kisahan.
(1) Roestam
Dalam cerita ini tokoh Roestam digambarkan sebagai pemuda
(seorang muda) yang gagah dan tegap. la pernah bersekolah di HIS,
pernah bersekolah MULO, dan mempunyai predikat boekhouding A.
Roestam juga seorang penjudi dan pemabok. Roestam mudah terpikat
oleh rayuan perempuan. Roestam pun pernah bekerja di suatu maskapai.
la mempunyai seorang istri dan seorang anak laki-laki.
"Noen .... disam, diatas seboeah bangkoe Jang ada berkeliling
pantjaran air, dilindoengi daoen boenga sedap malam, kelihatan
seorang moeda doedoek dengan tenang. Tampak dari djaoeh orang
moeda itoe bagoes dan tegap toeboehnja." (t.St.S., 1935:2012,
kolom 1)
"... bersekolah H.I.S., kemoedian teroeskesekolah Mulo sampai
tammat. Setelah saja mengambil cursus petang dan mendapat diploma
boekhouding A, saja bekerdja pada salah soeatoe maskapai di Pa
dang. Tiga tahoen lamanja saja bekerdja dengan selamat. Sajapoen
telah beristeri dan beranak seorang laki-laki. Anak saja itoe sekarang
soedah ber'oemoer Mra-kira 8 tahoen.
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Demikiaiilah, oleh karena pergaoelan dengan tetnan sedjawat jang
tidak baik tabi'atnja, saja ditoelari penjakit djoedi dan djadi seorang
pemaboek. Roem^ tangga saja moelai roesak, karena tidak saja
atjoehkan lagi. Poelang kerdja saja pelesir dengan kawan-kawan,
minoem-minoem dan menonton komidi. Achimja saja djatoeh tjinta
pada seorang anak komidi jang baroe datang dari sini ke Padang,"
(T.St.S., 1935:2013, kolom 1)
(2) Soetan Diatas
Dari segi tlsik, tokoh Soetan Diatas tidak digambarkan secara rinci.
Soetan Diatas adalah seorang pensiunan opsiener yang bertempat tinggal
di Pecenongan. la adalah sahabat karib ayah Roestam.
"Orang jang datang ke Fromberg-park itoe, ialah Soetan Diatas,
opziener pensioen. Maksoednja datang kesana, lain tidak akan
mengambil oedara jang sedjoek dingin pagi itoe" (S.St.S., 1935:-
2012, kolom 1).
"Maka ditjeritakanlah oleh Soetan Diatas dengan pandjang lebar,
bagaimana persahabatarmja dengan ajah Roestam. Setelah soedah,
maka diadjaknja Roestam keroemahnja. Tetapi Roestam menolak
adjakan orang toea itoe. Diterangkannja bahwa ia maloe datang
keroemah dengan keadaan matjam itoe. Kendatipoen Soetan Diatas
berkeras hendak membawa, orang moeda itoe tetap menolak.
„Djikademikianbenar engkau menolak, apa boleh boeat!" djawab
Soetan Diatas sambil meraba sakoenja. „Sekarang akan tanda bahwa
engkau anak saja, terimalah pemberian saja jang ta' seberapa ini.
Kalau ada terdjadi apa-apa atas dirimoe, datanglah engkau keroemah.
Saja tinggal di Gang DamiriNo. 10, Petjenongan" (T.ST.S., 1935:-
2014, kolom 1-2).
(3) Rosni
Dari segi fisik tokoh Rosni juga tidak digambarkan secara rinci oleh
pengarang. Rosni adalah istri Roestam, walaupun ia sudah disakiti dan
ditinggal Roestam, Rosni tetap setia dan memaafkan kesalahan Roestam.
"Rosni memandang kepada Roestam dengan tenang. Melihat
pakaian soeaminja jang kotor dan boeroek itoe, timboel belas kasihan
dalam hatiirja. Akan tetapi kelemahan hatinja itoe dengan segera
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ditahankan, laloe berkata sebagai mengedjek, katanja: „Apakah dosa
oeda kepada saja? Kalau oeda merasa berdosa, kepada Allah sadjalah
pohonkan, moedah-moedahan diampoeninja. Pada saja tidak ada oeda
berdosa, karena ajah Roestam kenegeri orang mentjari pangkat Jang
tinggi dan gadji Jang lebihbesar" (T.St.S., 1935:2016, kolom 1).
"Waktoe itoe Rosni ta' dapat lagi menahan hatinja. la merebahkan
badannja kepada soeaminja, laloe berkata sambil menangis dan soeara
poetoes-poetoes, katanja: „ Oeda tidak bolehberdjalan lagi. Tjoekoep-
lah saja menanggoeng siksa selama ini, djangan poela oeda tinggal-
kan " (t.St.S., 1935:2016, kolom 2).
2.9.6 Tema
Tema cerita "Menoeroetkan Kata Hati" adalah sebagai berikut. Kata
hati yang keliru dapat menghancurkan kehidupan dan kebahagiaan ruraah
tangga. Kekeliruan kata hati itu dapat terlihat pada tindakan Roestam
yang salah, hingga menghancurkan kebahagiaan istri, anak, dan dirinya
sendiri. Kutipan berikut akan mendukung tema itu.
"...Engkau djadi sengsara dan melarat dinegeri orang, karena
hawa nafsoemoe sendiri. Sesal dahoeloe pendapatan, sesal kemoprlian
ta' bergoena. Pengalamamnoe jang soedah itoe, baik engkau ambil
akan djadi teladan, oentoek mengatoer penghidoepamnoe jang akan
datang" (T.St.S., 1935:2015, kolom 1).
2.9.7 Amanat
Pengarang ingin menyampaikan pesan bahwa hendaknya sesuatu
pekerjaan itu dipikirkan terlebih dahulu baik buruknya, tidak terjadi
kekeliruan dalam melangkah.
"Isteri saja, saja tipoe. Saja soeroeh dia pergi kepada orang
toeanja. Saja katakan kepadanja, bahwa saja al^ pergi ke Betawi,
mentjari pangkat jang lebih tinggi. Sekalian barang-barang roemah
tangga saja djoeal, saja mengikoet komidi bangsawan. Pikiran saja
waktoe itoe: orang hidoep hanja sekali. Kesenangan, pelesir atau
ni'mat hidoep hanja akan diperoleh waktoe badan masih moeda.
Djidi saja menoeroetkan hati besar semata-mata" (T.St.S., 1935:
2013, kolom 1—2).
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2.10 Cerita Pendek "Pertjobaan"
2.10.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Pertjobaan" dimuat dalam majalah Pandji Poestaka
Nomor 1—2, Tahun XIII, pada tanggai 1 Januari 1935 dalam empat
haiaman, yaitu halaman 26-29. Cerita ini dikarang oleh S.T.A. Barang-
kaii S.T.A. ini adalah inisiai dari nama Sutan Takdir Alisjahbana.
2.10.2 Ringkasan Cerita
Soelaiman adaiah ayah dari empat orang anak. Terlihat Karlina,
anak sulungnya sedang membersihkan rumah. Ketika itu, bulan puasa
sudah hampir berakhir dan malam takbiran hampir tiba. Anak sulungnya
Karlina sedang bekerja mengatur rumah dalam menyambut hari lebaran.
Namun, Soelaiman bersama istrinya saat itu kehabisan akal dalam
memikirkan anaknya, Saleh, yang sedang sakit tipus abominalis. Dokter
baru saja memeriksa penyakit Saleh. Dokter itu berpesan agar Soelaiman
dan istrinya benar-benar menjaga anaknya yang sedang sakit. Sementara
itu, di luar rumahnya para tetangga tua, muda, dan anak kecil ramai
bermain petasan dan kembang api, kadang-kadang terdengar pula petasan
satu rentet berbunyi sehingga membangunkan Saleh dari tempat tidurnya.
Ibunya sedih ketika menyaksikan anaknya yang selalu terperanjat jika
terdengar suara gaduh. Saleh tidak tidur satu malam suntuk dalam
melewati masa krisis penyakitnya.
Pada pagi harinya tubuh Saleh tampak semakin lemas, ibunya
menangis tidak berdaya. Soelaiman segera berlari menuju ke rumah
dokter agar dokter itu segera memeriksa ulang anaknya. Di sepanjang
Jalan Soelaiman berpikir, tentang orang di sekitarnya bahagia sedangkan
dia bersedih. Akhirnya, dia menjadi sadar akan dirinya yang penuh dosa.
la segera memohon ampun kepada Tuhan agar dia tidak larut oleh
kesedihan. Setelah merasa tenang, ia pun bersyukur, karena bersamaan
dengan itu dokter selesai memeriksa anaknya. Ia berkata bahwa Saleh
sudah melampaui masa krisis dan saat itu masih ada harapan sembuh.
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2.10.3 Alur
Alur dalam cerita pendek "Pertjobaan" adalah alur maju. Jika
diperhatikan alur secara seksama, suasana penceritaan dari awal hingga
akhir cerita penuh dengan keadaan yang menegangkan dan menyedihkan
terutama di dalam rumah Soelaiman. Sementara itu, di luar rumah orang-
orang bergembira menyambut hari lebaran dengan memasang petasan.
Oleh karena itu, suara petasan yang beruntun mengakibatkan konflik
mengarah pada satu rangsangan menuju kepada gawatan bagi tokoh yang
sedang menjalani masa kritis penyakitnya. Kutipan berikut memperlihat
kan konflik cerita.
Ketika bom pertama berboenji Saleh bangcen teiperandjat.
Diangkatnja tangannja dan sekedjap nampaknja ia hendak doedoek,
tetapi badannja jang lemah itoe djatoeh poela. Beloem lagi lenjap
kedjoetnja, datang poela bahana jang lain bertoeroet-toeroet.
Badan jang terbaring itoe bergerak-gerak hendak membalik, tetapi
selaloe tiada berkoeasa. Sesoedah berapa lamanja demikian, diamlah
ia., letih roepanja. Moeka jang poetjat itoe bertambah memoetih dan
tangan jang tadi diangkat-angkatnja sekarang terhampar di sisinja
tiada bertenaga.
Melihat anaknja jang demikian itoe amadah ketjoet bati Soelai
man. Segera dibangoenkannja istrinja. Tetapi sebaliknja dari pada
mendapat bantoean batin, hatinja bertambs^ ketjil, sebab istrinja
mulai sekali menangis tersedoe-sedoe.
Sebentar Soelaiman hilang akal apa jang hendak dikerjakannja.
(S.T.A.. 1935:27-28).
Klimaks dalam konflik cerita itu menjadi lerai pada waktu cerita akan
berakhir. Setelah Soelaiman mendapat informasi dari dokter yang
memeriksa anaknya, klimaks cerita pun berakhir menuju penyelesaian
cinta
Dan ketika Soelaiman mengantar dokter kedjalan amat lainlah perasa-
annja. Boekan, boekan semata-mata sebab kegirangan mendengarkan
kata dokter, bahwa harapan masih ada. Perasaan jang menjelapi
hatinja ketika itu ialah tegirangan jang lain, lebih tinggi, lebih
sempoema ... (S.T.A. 1935: 29)
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Kutipan di atas menjelaskan kebahagiaan Soelaiman karena doanya
terkabul. Anaknya selamat dari ancamanmaut. Uraian tersebut menyirat-
kan bahwa aiur cerita itu tertutup. Cerita diakhiri dengan kebahagiaan
karena Saleh sembuh dari sakit keras dan mereka berbahagia dalam
menikmati lebaran dengan tenang.
2.10.4 Tokoh dan Penokohan
Tokoh dalam cerpen "Pertjobaan" adalah Soelaiman, istri Soelai
man, Saleh sebagai anak, dan dokter yang merawat penyakit Saleh.
Dalam struktur cerita pendek, tokoh merupakan unsur. penting yang
menghu bungkan alur cerita dengan tema cerita.
(1) Soelaiman dan dokter
Soelaiman adalah tokoh seorang ayah yang baik hati dan bertang-
gung jawab terhadap keselamatan keluarganya. Hal itu terlihat ketika ia
menjaga anaknya yang sedang sakit.
Ketika hendak toeroen tangga roemah batoe jang pennai ditepi
djalan raja itoe, berkata poela dokter itoe; "DJaga baik-baik, soepaja
ia djangan terkedjoet..."
Soelaiman menoendoekkan kepalanja memberi honnat kepada
dokter jang ramah tamah itoe; tetapi pada moekanja terang kelihatan,
bahwa pikirannya tiada disana
Toehan Maha Koeasa dan perboeatannja dada terdoega.
Maka meniaraplah ia dalam kalboenja terhadap kepada perasaan
jang maha besar jang dada tertahan-tahanmembanjir kedalam hadnja
kedka itoe: "Ja Allah, Ja Toehankoe, engkau Maha Koeasa. Engkau
adil. Seadil-adilnja dan lakoekanlah apa jang baik terasa kepadamoe
atas hambamoe ini. Damai dan sentausa kembali terasa kepadanja
dalam hadnja. Dan beloem pemah seoemoer hieoepnja sedekat itoe
terasa kepadanja pada zat kekekalan ... (S.T.A. 1935: 26—29)
Kepasrahan seorang ayah yang mendoakan anaknya kepada Tuhan
akhirnya terkabul. Setelah selama berdoa, dokter menyat^an bahwa
Saleh telah melewati masa krisis, dan masih ada harapM untuk sembuh.
Soelaiman merasa lega dan bersyukur kepada-nja.
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Dalam kutipan di atas tokoh dokter tersirat sebagai dokter yang
bijaksana dan ramah tamah. Tokoh dokter dalam hai ini tampil sebagai
tokoh pipih sekaligus tokoh pelerai dalam cerita pendek tersebut.
(2) Istri Soelaiman dan Saleh
Istri Soelaiman dalam cerita pendek ini berftmgsi sebagai tokoh
pembantu yang berwatak pipih. Sebagai seorang ibu, ia selalu setia untuk
berada di samping anaknya yang terbaring karena anaknya sakit. Wanita
itu pun menjadi panik dan menangis ketika Saleh mengalami penderitaan
yang luar biasa karena penyakitnya itu. Selain itu. Akan tetapi, keadaan
Saleh yang tampil sebagai tokoh yang menderita sakit itu mengakibatkan
tokoh lainnya aktif menghadapi dirinya. Kutipan berikut ini akan meleng-
kapi keterangan itu.
..., Ketika ia berlari dihadapan tempat tidoer, istrinja terkedjoet
memboeka matanja.
"Ssst," kata Soelaiman bati-hati sambil menggonjang-ginjingkan
tangannja tiada berapa djaoeh dari istrinja; "Biarlah dia tidoer."
bisiknya hampir-hampir tiada kedengaran.
Hati-hati dirabanja kompres es diatas kepalan anaknja itoe.
koerang dingin lagi terasa kepadanja, sebab itoelah diangkatnya
perlahan-lahan akan diisinja poela. Ditoeangkamija air kompres itoe
dan digantinja dengan es. Sesoedah itoe diletakkannja di atas kepala
Saleh dan diamati-amatinja moekanja Jang koeroes dan poetjat itoe.
Toelang pipinja mendjorok kemOeka dan dagoenja melantjip bersegi-
segi tiada berbanding lagi dengan bahagian moekanja jang lain.
Sesa'at mendengar perasaan ngeri jang tiada terperi diseloeroeh
toeboeh Soelaiman melibat anaknja jang disajanginja itoe. (S.T.A.
1935: 26)
Kutipan tersebut menyiratkan perilaku seorang ibu yang sedang
menjaga anak yang dicintainya.
2.10.5 Latar
Latar dalam cerita pendek "Pertjobaan" meliputi (1) latar tempat.
yakni ruangan di dalam roemah Soelaiman, dan (2) latar suasana yang
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meliputi latar suasana yang diciptakan oleh para tokohnya pada malam
lebaran. Pada malam yang penuh hikmat itu tokoh Soelaiman bersama
keluarganya sedang mengalami musibah. Saleh terbujur tidak berdaya
dalam melawan penyakitnya. Sementara itu, para tetangga di sekeliling
rumah Soelaiman bergembira - ria di halaman roemah sambil membakar
kembang api dan petasan. Suasana gaduh itu mencemaskan keluarga
Soelaiman yang sedang menjaga Saleh yang sakit. Saleh memerlukan
istirahat dan suasana tenang. Peristiwa itu sempat mencekam suasana di
dalam rumah Soelaiman. Dalam mengatasi kegelisahan itu mereka
mendoakan agar Saleh dapat mengatasi masa kritis penyakitnya itu, dan
sebagai usaha terakhir, Soelaiman mencobamenghubungi dokter kembali.
Ketika hendak toeroen tangga roemah batoe jang permai di tepi
djalan raja itoe, berkata poela dokter itoe: "Djaga baik-baik, soepaja
ia djangan terkedjoet..." (S.T.A. 1935: - 29)
Suasana mencekam itu segera bertukar dengan suasana yang
menyenangkan ketika bersamaan pada hari lebaran itu Soleh berhasil
sembuh dari penyakitnya, terciptalah suasana haru dan bahagia.
Setelah memahami latar suasana, berikut ini akan dikemukakan
bahwa latar waktu tidak dinyatakan dengan jelas tentang tanggal dan
angka tahun sehingga cerita dapat terjadi kapan saja di waktu malam
lebaran. Dalam latar tempat, pengarang juga tidak menyebut nama kota
atau nama desa dengan jelas. Hal itu menunjukka bahwa cerita itu terjadi
di salah satu perkotaan. Dengan demikian, suasana masyarakat dalam
menyambut lebaran dan letak perumahan tokoh Soelaiman dan rumah
dokter yang dinyatakan indah itu dapat menyiratkan latar perkotaan.
2.10.6 Tema
Suasana lebaran yang membahagiakan bagi setiap muslim itu tidak
dapat dinikmati oleh keluarga Soelaiman. Hal itu mengakibatkan Soelai
man berdoa agar keluarganya mendapat rahmat pada malam itu dan ikut
pula bergembira seperti keluarga lainnya. Kutipan berikut memaparkan
perilaku tokoh utama dalam berdoa.
Maka meniaraplah ia dalam kalboenja terhadap kepada perasaan
jang maha besar jang tiada tertahan-tahanmembanjir kedalam hatinja
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ketika itoe: "Ja Allah, Ja Toehankoe, Engkau Maha Koeasa, Engkau
adil, seadil-adilnja dan lakoekanlah apa jang terbaik terasa kepada-
moe atas hambamoe ini."
Damai dan sentosa kembali terasa kepadanja sedekat itoe terasa
kepadanja pada zat kekekalan... (S.T.A. 1935: 29)
Peristiwa yang dialami keluarga Soelaiman raengajaknya agar
Soelaiman lebih bersungguh-sungguh lagi dan berdoa di hari lebaran itu.
Akhirnya, doa itu terkabui dan mereka d^at menikmati lebran. Setelah
memahami uraian tersebut di atas maka ditetapkan bahwa tema dalam
cerita itu adaiah sebagai berikut. Doa tulus yang disampaikan seseorang
akan selalu dikabulkan oleh Tuhan.
2.10.7 Amanat
Analis struktur di atas menyatakan bahwa kesehatan adaiah harta
yang tidak ternilai harganya. Keluarga Soelaiman hampir saja tidak dapat
mftnikmati lebaran itu karena salah satu anggota keluarganya sakit keras.
Untunglah Soelaiman segera sadar dan berdoa kepada Tuhan. Peristiwa
itu menunjukkan kepada kita bahwa hendaknya seseorang tidak lupa
berdoa pada waktu mengalami musibah. Tuhan akan memberi sesuatu
kepada umatnya yang meminta kepadanya.
Perasaan jang menjelapihatinjaketika itoe ialah kegirangan jang lain,
lebih tinggi, lebih sempuma...
Dari djaoeh menjelang boenji azan dibawa pawana pagi: Allahoe
Akbar, Allahoe Akbar."
Beloem pemah seoemoer hidoepnja oetjapan Dihiroepnjalah
masoek keddam rongga dadanja sepoeas-poeasnja bersama-sama
dengan oedara sedjoek pada pagi lebaran jang moelia itoe.
Dan ia merasa dirinja menjadi manoesia baroe (S.T.A. 1935: 29)
Keberhasilan Soelaiman dalam menghadapi cobaannya dan terkabul-
nya doa tulus kepada Tuhan menjadikan dirinya sadar akan keberadaan
dirinya sebagai manusia dan keberadaan Tuhan sebagai junjungannya.
Soelaiman dalam keluarga itu merasakan dirinya bahagia dan berarti di
dunia. Khususnya sebagai seorang ayah di hadapan Tuhan.
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2.11 Cerita Pendek "Ajahkoe"
2.11.1 Data Cerita Pendek
"Ajahkoe" adalah sebuah cerita pendek yang ditulis oleh Shafar
Yasin. Cerita pendek itu dimuat dalam majalah Pandji Poestaka Nomor
100/101 Tahun XIV, pada tanggal 15/18 Desember 1936 padahalaman
1982-1984.
2.11.2 Ringkasan Cerita
Darwis adalah seorang anak yatim piatu yang dibesarkan oleh
Minah. Minah, ibu yang mengasuhnya itu tidak berterus terang mengata-
kan bahwa orang tua Darwis telah meninggal dunia. la mengatakan
bahwa ayah Darwis bekerja di rantau, yakni di Aceh. Oleh karena itu,
Darwis selalu berangan-angan tentang kemesraan dalam pertemuannya
dengan ayahnya. Ayah Darwis adalah ayah Soedin juga, kawan kakak
kelas di sekolahnya. Karena ayah Soedin beristri dua, yakni ibunya dan
ibu yang membesarkan Darwis. Hal itu membuat Darwis selama ini
selalu ingin berkawan baik dengan Soedin di kampungnya. Akan tetapi,
Soedin tampak angkuh dan tidak mempedulikan Darwis sehingga anak itu
lama-kelamaan tidak menyukai Soedin.
Suatu hari pria yang dikatakan ayah Sudin dan Darwis datang dari
Aceh. Darwis sangat senang hatinya. Darwis ingin lekas-lekas bertemu
dengan tamu yang dikatakan ayahnya itu. Namun, ibunya mencegah
karena suatu hari ayahnya pasti akan datang juga ke rumaJmya. Akhir-
nya, pertemuan itu terjadi juga. Darwis agak malu-malu ketika berhadap-
an dengan pria yang dianggap ayahnya itu. Akan tetapi, Darwis merasa
kecewa karena ayahnya tampak tidak mengacuhkan dirinya. Padahal
sebelum berjumpa, ia selalu berangan-angan mesra bertemu ayahnya.
Ternyata, ayahnya hanya menanyakan tentang sekolahnya saja. Setelah
itu, ayahnya bercakap-cakap dengan ibunya. Lebih menyakitkan lagi
ketika hari lebaran datang, Darwis bertemu dengan ayahnya di masjid
dengan pakaian yang indah-indah bersama Soedin dan ibunya. Hati
Darwis sangat sedih karena baju yang diperoleh dari pria yang disebut
ayahnya itu sangat sederhana. Hal ini telah diberitahukan kepada ibunya.
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tetapi wanita itu masih tetap menutupinya. Rupanya ibu Darwis tidak
mau berterus terang mengatakan bahwa Darwis bukan anaknya. Suatu
hari, ayah Soedin mengetahui akan hal itu. Pria itu menjadi marah karena
ibu angkat Darwis tidak pernah berterus terang mengatakan kepada
Darwis bahwa pria itu pun hanya ayah angkat Darwis dan suami dari ibu
angkatnya. Pria itu merasa telah berbuat banyak demi Darwis dan istri-
nya. Dalam dialog itu, ibu Darwis tetap bersikeras untuk menutupi hai
ayah Darwis, ia memohon agar pria itu bersabar dan tetap mengakui
bahwa dirinya adalah ayah Darwis. Karena, Darwis masih kecil dan
yatim piatu.
2.11.3 Alur
Urutan peristiwa dalam cerita pendek berjudul "Ajahkoe" merupa-
kan satu untaian peristiwa tragis yang memprihatinkan, bahkan tampak
menegangkan dari awal hingga akhir cerita. Dengan kata lain, peristiwa
tragis itu tidak dapat terpecahkan hingga akhir cerita. Hal ini terdapat
juga dalam cerita pendek yang beralur lurus dan senantiasa menegang
kan. Perhatikan kutipan berikut ini yang menggambarkan peristiwa yang
menegangkan pembacanya.
Kepada Soedin memang akoe bentji, tetapi boekan karena iri
hati. tidak; tjoema karena sipatnjajang beroepa orang menggedang
(tinggi hati) itu.
Namanja akoe bersaudara dengan dia, tapi ia atjoeh ta'atjoeh
sadja bila bertemoe dengan akoe; ta'ada meroepakan pertemoean
aflilf dan kakak sedikit djoega.
Setelah akoe agak besar sedikit, baroelah hal itoe mendjadi soal
jang soelit bagikoe. Koetjoba menanjakan kepada iboekoe, apa
sebab malfa begitoe sikap ajah kepadakoe? Iboekoe mendjawab
dengan loeroes; "Karena engkau masih ketjil, Darwis beloem
patoet diberi beroentoek matjam si Soedin itoe. (Shafar Yasin.
1936: 1982)
Sikap Darwis terhadap ayah dan saudara tirinya yang seperti itu
cukup wajar. Darwis tidak tahu bahwa sebenarnya pria yang dianggap
ayahnya itu hanyalah ayah angkat sehingga terungkap pula bahwa Soedin
adalah saudara angkat Darwis.
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Jika ditinjau daru segi kejiwaan, Darwis akan kecewa kalau
menyaksikan perilaku ayahnya yang tidak adil kepadanya itu. Oleh
karena itu, titik pangkal permasalahannya terletak pada ibunya karena ibu
yang mengasuh Darwis tidak bercerita dengan baik dan memberitahukan
dengan sebenar-benarnya bahwa ayah kandung Darwis sebenarnya telah
meninggal dunia.
Peristiwa yang menegangkan itu menjadi semakin memuncak ketika
wanita yang menjadi ibu angkat Darwis itu berdialog dengan ayah angkat
Darwis. Ketika itu, Darwis baru pulang dari masjid untuk bersembah-
yang Idul Fitri. Kemudian, dengan sangat sedih Darwis mengadukan
kekecewaannya terhadap sikap ayahnya yang pilih kasih terhadap dirinya
itu. Kutipan berikut ini mendukung uraian di atas yang menceritakan
gugatan seorang ibu terhadap suaminya yang tel^ memperlaknkan
anaknya tidak adil.
Ajah datang, ka'Soedin mengiring di belakang.
"He, mengapa kalian menangis sekali berdoea?"
Iboe ta' menjawab, la menghapoes air matanja.
"He, Minah, katakanlah apa Jang soedah kedjadian!"
"Si Darwis, toean teragak benar akan mendiang bapanja
ingin benar hendak dibimbing-bimbing bapanja hari Lebaran
ini; ma'loemlah toean, kalau badan jatim piatoe, banjak jang
merasa banjak jang menggores dan banjak jang menjedihkan. -
"Minah, mengapa engkau menjindir-njindir, apa jang koerang pada
Darwis?" katanja dengan menggarang.
"Boekan menjindir-njindir toean, hanja mengatakan jang sebe-
namja sadja. Perkara jang koerang, tidak benar toean seboet
tentang itoe, tidaklah ia akan meroegikan toean benar, peninggalan
mendiang ajahnja ada djoega sediMt baginja. Ah, toean ta'
patoet toean berkata begitoe." (Shafar Yasin. 1936:1984)
Dalam kutipan tersebut tersirat konflik batin antara ibu Darwis dan
ayah angkat Darwis. Ibu Darwis menyinggung-nyinggung harta pening
galan ayah Darwis, almarhum yang menitipkan Darwis. Peristiwa itu
hanya merupakan peringatan yang dikemukakan oleh seorang wanita
pelindung Darwis agar pria yang dianggap ayah angkat Darwis itu tidak
berbuat sewenang-wenang kepada anak yatim piatu itu. Peristiwa klimaks
dan sekaligus merupakan peristiwa akhir cerita pendek itu mnyiratkan
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bahwa cerita itu tidak menyampaikan peleraian. Jadi, peristiwa itu hanya
hanya merupakan pokok permasalahan yang disuguhkan pengarang agar
direnungkan oleh pembaca untuk pelajaran kebijakan. Berdasarkan uraian
itu, alur cerita dinyatakan terbuka, pengarang pada akhir cerita mere-
mingkan kelanjutan cerita itu yang dianggap belum selesai.
2 .11.4 Tokoh dan Penokohan
Perwatakan atau karakter mengacu kepada sikap atau kualitas para
tokoh dalam suatu cerita pendek, dalam hal ini, cerita pendek berjudui
"Ajahkoe". Keempat tokoh ini berwatak pipih, yang dari awal cerita
hingga akhir cerita tidak mengalami perubahan perilaku yang berarti.
Tokoh tersebut bemama, (1) Darwis, seorang anak yatim piatu yang
hidup bersama seorang wanita pengasuh sekaligus pelindungnya; (2) Ibu
Darwis yang membesarkan Darwis dan menuntut kepada ayah angkat
Darwis yang berwenang atas peninggalan (warisan) Darwis; (3) Ayah
angkat Darwis yang menganggap dirinya seorang yang berjasa terhadap
Darwis; (4) Soedin, yang congkak yang dianggap saudara tiri Darwis.
Berikut ini adalah uraian tentang keempat tokoh tersebut.
(1) Darwis
Darwis berperan sebagai tokoh utama dalam cerita itu. la berwatak
pipih, yakni sejak awal hingga akhir cerita tidak mengalami perubahan
watak. Sebagai anak yang masih relatif muda dati yatim piatu, ia sebenar-
nya anak yang baik. Ia diasuh dan dibesarkan oleh seorang ibu yang
tidak pemah berterus terang bahwa Darwis adalah anak yatim piatu yang
Hianglcat menjadi anaknya sehingga Darwis merasa bahwa wanita itu
ibunya Ayah yang berada di Aceh itu adalah ayah kandungnya. Berdasar
kan pengertian itu, Darwis menuntut kepada ibunya ketika diperlakukan
adil oleh ayah kandungnya yang juga sebagai ayah dari Soedin. Padahal
pria yang baru saja pulang dari Aceh itu adalah suami ibu yang membe
sarkan Darwis, yakni ibu angkatnya. Pria itulah yang diberi wewenang
dan peninggalan harta dari ayah Darwis bagi anaknya. Untunglah, dalam
cerita itu Darwis masih tampil sebagai seorang tokoh anak-anak, sehing
ga dia masih berada dalam lindungan ibu angkatnya yang tampak berupa-
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ya keras untuk menghadapi suami atau pria yang mengaku ayah kanHnng
Darwis itu. sikap ayah Darwis terlihat dalam kutipan berikut ini.
Agaknja karena itulah maka akoe ta' hendak menanjakan
perasaan tiap-tiap soedah membatja soeratnja-jang disoeroeh
batjakan iboe kepadakoe—: sebab tiap-tiap ia berkirim soerat
kepada iboe, selaloe ia mengatakan sangat teragak kepada ka'
soedin—anak toenggalnja diroemah bibinja jang seboeah lagi—
sedang namakoe sendiri task pemah sekali djoea terseboet. Waktoe
ia berkirim apa-apa, biarpoen akoe seorang djoea jang dilang-
gamja—ka'Soedin, iboe ka' Soedin d^ iboekoe tjoekoep dilegarinja
semoea—itoepoen tiada joega menimboelkan perasaan apa-apa
bagikoe. (ShafarYasin. 1936:1982)
Darwis sebenarnya telah berusaha menekan perasaannya jika
ayahnya sedang berkirim surat kepada ibunya. Namun, ketika lebaran
tiba, Darwis tidak sanggup lagi menyaksikan pemandangan yang menya-
kitkan. Pria yang dianggap ayah kandungnya itu berjalan ke inesjid
bersama istri dan anaknya Soedin dengan pakaian yang indah-indah, jauh
lebih indah dari pakaian yang dikenakannya saat itu. Ia menjadi sedih dan
mengadu kepada ibunya atas perlakuan ayahnya yang tidak adil itu.
(2) Ibu
Ibu, pengasuh Darwis adalah wanita yang menyayangi Darwis
dengan setuius hati. Wanita itu, selain baik juga pemberani. Ia telah
menggugat perilaku seorang pria yang menganggap Darwis anak angkat-
nya dan menyimpan harta peninggalan Darwis. Selain itu, ia juga berani
berkata kepada suaminya itu agar mau mencintai Darwis dengan sepenuh
hati karena, Darwis anak yatim piatu yang masih kecil, yang menibutuh-
kan bimbingan dan kasih sayang. Demikianlah ujar wanita itu dalam
pembelaannya, "Ah, toean, ^ an akoe sesali benar toean, tentoe tidak
patoet, sebab toean boekan ajahnja. Tapi, sedikitnja patoet toean menim-
bang hati anak ketjil jang tiada berajah ini,..." Demikian kata ibu angkat
Darwis kepada pria yang dianggap ayah Darwis itu. Dalam alur cerita
wanita itu benar-benar terahasiakan keadaan ayah kandung Darwis yang
telah meninggal. Tetapi, dalam cerita itu pengarang tidak pemah menun
jukkan dengan jelas tujuan wanita itu bertindak demikian. Karena, dalam
79
dialog tokoh ibu dan tokoh ayah angkat Darwis adalah demikian, "Bagi-
koe, toean, tjoekoeplah oesahakoe menoetop-noetoep soepaja anak ketjil
ini djangan tahoe bahwa toean ajah tirinja,..." demikian ujar ibu angkat
Darwis dalam menutupi rahasia keadaan Darwis yang yatim piatu itu.
(3) Ayah
Ayah Darwis berperan sebagai seorang ayah angkat yang kurang
baik. Sebenarnya, ia telah mendapat pesan dan harta warisan dari ayah
kandung Darwis untuk disampaikan pada anak angkatnya itu. Tetapi, pria
itu tidak mengabaikan pesannya, malah bersikap tidak jujur kepada anak
angkatnya. Akhirnya, istri yang mengasuh Darwis menggugat kepadanya
suaminya itu atas perlakuannya yang tidak adil dan tidak benar.
(4) Soedin
Soedin adalah kawan kakak keias Darwis di sekolah. Pria yang
masih sama-sama remaja itu dianggap saudara tiri oleh Darwis. Tetapi,
perilaku Soedin sangat angkuh dan tidak man bersahabat kepada Darwis.
Hal itu juga menjadi pertanyaan bagi Darwis yang belum tahu bahwa
ayah Soedin sebenarnya bukan ayah Darwis. Sebaliknya, Soedin telah
mengetahui bahwa sebenarnya Darwis adalah anak yatim piatu yang
hanya mengharap belas kasih ayahnya sehingga ia angkuh terhadap
Darwis.
2.11.5 Latar
Dalam karya fiksi biasanya pada tahap awal cerita pengarang
memaparkan berbagai hal yang. ada dalam cerita itu termasuk latar cerita
yang meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. Selain itu,
keadaan tokoh beserta karakternya juga masih dapat digambarkan sebagai
pencipta latar suasana. Dalam cerita pendek berjudul "Ajahkoe , latar
tempat para tokoh tidak dinyatakan dengan jelas. Tetapi, tokoh ibu
mengatakan bahwa ayah Darwis bekerja dan merantau di Aceh. Latar
tempat yang disebut dalam cerita itu tidak dihadirkan dalam cerita. Latar
waktu tersirat dalam suatu hari lebaran.
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Suas^a lebaran yang menyedihkan bagi tokoh Darwis bersama ibu
angkatnya itu terlihat dalatn dialog ibu angkat Darwis kepada pria yang
mengaku ayah kandung Darwis. Hal itu menunjukkan bahwa latar tempat
dan latar waktu tidak mencerminkan nama tempat dengan jelas, sedang
kan suasana lebaran hanya menambah suasana haru bagi pembaca.
Karena, kisah yang disuguhkan adalah kisah seorang anak yatim piatu
yang malang. Perhatikan kutipan berikut ini sebagai pelengkap uraian di
atas.
Entah tinggi, entah rendah ajahkoe itoe, kelam saja baroe
bagikoe. Tjoema, menoeroet jang koedengar dari moeloet iboekoe,
bahwa ia sekarang berada di Atjeh. Biarpoen beloem sekali djoega
akoe melihat wadjahnja, apalagi merasai bagaimana tjara kasihnja
kepadakoe, tapi agaknja air matakoe akan toeroen djoega bila
mendengar ia mendapat sesoeatu hal jang ta'baik. (him. 1982)
Peristiwa di atas menyiratkan suasana penceritaan yang mengharu-
kan. Selain itu, latar suasana terpapar dalam latar waktu yakni pada suatu
hari lebaran yang mengecewakan bagi seorang anak yatim piatu yang
bernama Darwis. Kutipan ringkas berikut ini merupakan uraian tentang
latar suasana.
Meloendjaklah akoe pergi ke mesdjid, menemoei teman-teman-
koe, bertjanda bersoeka ria.
Tengah akoe beriang-riang itoe, tampaklah ajahkoe, baroe
keloear dari mesdjid, berpakaian bagoes-bagoes, dan-disam-
pingnja—... tampak kakakkoe~ka' Soedin— berepakaian bagoes-
bagoes poela, dan koeperhatikan, djaoeh sepoeloeh kali lebih
bagoes dari pakaiankoe, 'Ibarat matahari, memantjarkan tjahaja
sinar seminar, datang awan hitam bergoemoel-goemoel, begitoelah
keriangan tadi lenjap sekonjong-konjong dari badankoe. Amatlah
iba hatikoe, hampir djatoeh air matakoe, mengapa akoe disisihkan-
nja, mengapa akoe diperlainkannja, ka' Soedin sadjakah anak
masnja?
Akoe poelang dan di roemah akoe menangis. (him. 1984)
2.11.6 Tema
Jerih payah seorang ibu angkat dalam mengasuh dan mendidik
seorang yatim piatu antara lain, ia selalu membahagiakan anak tersebut
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dengan menutupi hal yang sebenaraya tentang ayahnya. Oleh karena itu,
perempuan tersebut selalu bingung menjawab pertanyaan anaknya itu.
Lega dadakoe mendengar djawaban itoe. Tapi akoe herau,
karena sedoedah itoe akoe lihat air mata mengalir dipipi iboekoe
itoe, "Mengapa iboe manangis?" tanjakoe. "Karena memikirkan
engkau beloem sekali djoega bertemoe dengan dia;engkau diting-
galkannja tengah menjoesoe."
' Ibarat obat, kian lama chasiatnja berangsoer hilang, dan karena
itu kembali penjakit lama. Begitoelab djawaban Jang diberikan
iboekoe itoe, dahoeloebesar benar pengaroehnja kepada kemoesJM-
lankoe, tapi sekarang ta'termakan lagi oleh akalkoe, karena akoe
malHn bertambah besar djoea. Dart itoe perasaankoe Jang doeloe
timboel kembali. Apalagi ajabkoe itoe selaloe djoega memboeat
kiriman, baik soerat atau Iain-lain. (blm. 1982)
Cerita pendek "Ajahkoe" itu bercerita tentang penderitaan yang
dialami oleh Darwis dalam melihat tindak tanduk orang yang dianggap-
nya sebagai ayahnya. Oleh sebab itu, dalam hal ini diperlukan suatu
keterusterangan ibu angkatnya tentang keberadaan ayahnya.
Dari uraian di atas, tema cerita dapat diuraikan sebagai berikut.
Ketidakterusterangan ibu asuh kepada anak asuh akan menimbulkan
kekecewaan pada anak asuhnya. Kekecewaan itu terlihat pada kutipan
berikut.
Bagai serangkak ditoengkaoes-begitoelab gelisabkoe bendak
lekas bertemoe. Kalau tidaklab dialangi iboekoe dengan keras,
maoelab akoe pergi menoeroet seorang diri keroemab kemanakan-
nja itoe. Telab terasa-rasa olebkoe, bagaimana sedapnja berlaian
dan poedjaan jang meroepakan sangat genbira, karena baroe
melihat anak kandoeng-telab besar sadja didapati-Akoe menekoer
kesilao-silaoan.
Boengkoesan tadi diboekanjalab. Bagoes-bagoes kaindidalamnja
flan sangat benar ingin batikoe bendak mempoenjai barang sebelai.
Diantaranja pakaian ajab sendiri, selainnja pakaian iboe oentoek
lebaran. Dan oentoekkoe ...? besok baroe bendak dibelikan.
Sampai laroet tengah malam, ia masih berkata-kata dengan iboe.
Matakoe tak hendak mengantoek mendengarkan. Doedoekkoe agak
mendjaoeh sedikit dari padanja, ma'loemlab, awak djolong berte-
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moe, banjak maloe, banjak segan. Tapi ia sendiri ta' poela hendak
menjoeroeh akoe mendekat. Dari itoe makin bertambah seganlah
akoe kepadanja, meski dia ajahkoe sendiri.
Dalam berkata-kata itoe, haiya sekali sadja ia menanjakan
tentang halkoe, adakah akoe bersekolah dan soedah kelas berapa
sekarang? Itoepoen hanja karena tersambil poela, karena perkara
jang akan dibitjarakan teipoetoes. Pendeknja segala angan-angan-
koe siang hari tadi tiadalah semoeanja bersoea. Disinilahakoe insaf
bahwa angan-angankoe itoe terlaloe djaoeh melampaui batas.
Meskipoen demikian, sabar masih tetap mempengaroehi akoe-
(him. 1983-1984)
Kekecewaan itu akhirnya dapat menciptakan suatu keterangan jelas
tentang ayah kandung Darwis yang sebenarnya memang telah meninggal
dunia. Hal itu dinyatakan oleh wanita yang telah mengasuh Darwis dalam
rangka menyelamatkan nasib Darwis di masa mendatang agar ayah
angkatnya tidak berbuat sewenang-wenang.
2.11.7 Amanat
Amanat cerita itu adalah sebagai berikut. Janganlah menutup-nutupi
keadaan sebenarnya kepada seorang anak meskipun hal itu dirasakan
pahit olehnya. Dalam mendidik dan membesarkan seorang anak, seorang
ibu hams jujur agar kelak tidak dipersalahkan oleh siapa pun. Selain itu,
ketabahan dan kebesaran jiwa seorang ibu akan membuahkan kebahagia-
an di masa mendatang. Pengorbanan itu telah dilakukan oleh tokoh ibu
angkat dalam membesarkan seorang yatim piatu.
"Ah, mengadang-ngadang silang sadja engkau ini, Minah."
"Tidak, toean, hanja sedih memikirkan nasib anakkoe jang
malang ini, malang karena tiada berajah jang akan membesarkan
hatinja, ajah jang akan mengobat loeka dalam dadanja. Ah, toean,
akan akoe sesali benar toean, tentoe tidak patoet, sebab toean
boekan ajahnja. Tetapi, sedikitnja patoet djoega toean menimbang
hati anak ketjil jang tiada berajah ini, patoet toean timbang soepaja
hatinja djangan tergoenta. Bagikoe, toean, tjoekoeplah oesahakoe
menoetoep-noetoep soepaja anak ketjil ini djangan tahoe bahwa
toean ajah tirinja dan soepaja dikatakaimja toean ajah kan-
doengnja. Tapi... bagi toean... ah ..." (Shafar Yasin, 1936:1984)
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2.12 Cerita Pendek "Dia Jang Mentjeraikan, Dia Poela jang
Mempertemoekan"
2.12.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek yang berjudui "Dia jang Mentjeraikan, Dia Poela
jang Mempertemoekan" dikarang oleh seorang pengarang yang bernama
N. Tamboenan. Cerita pendek itu dimuat dalam majalah Pandji Poestaka
Nomor 100/101 TahunXIV, padatanggal 15/18 Desember 1936. Cerita
pendek itu dimuat dalam lima halaman, yaitu halaman 1958-1962).
2.12.2 Ringkasan Cerita
Cerita pendek ini mengisahkan tentang seorang istri muda yang
bernama Sitti Sa'odah yang berusaha menyatukan kembali suaminya
dengan istri tua suaminya Maimoenah.
Sa'odah merasa uring-uringan selama dua hari ini. Hal itu disebut-
kan oleh dua lembar surat kabar usang yang senomor dan setanggal,
tetapi isinya ada yang tidak sesuai. Kedua lembar surat kabar itu diberi-
kan kepada suaminya, Soetan Moelia, yang membuat pandangannya
berapi-api, mukanya pucat. Isi berita itu menyedihkan yaitu tentang Sitti
Maimoenah yang dipulangkan oleh suaminya ke rumah orang tuanya.
Soetan Moelia malu akan dirinya sendiri karena tipu muslihatnya yang
busuk itu terbongkar. Sebuah surat diberikan Sa'odah kepada Soetan,
yang dibacanya "Madu ibu itu, ialah Sa'odah yang menumpang di rumah
kita dulu". Sa'odah pun mengatakan bahwa surat itu diperoleh dengan
tidak sengaja beberapa malam yang lalu, ketika Soetan tidak di rumah.
Alimah, anaknya, menjerit di kamarnya yang ternyata hanya bermimpi.
Akhirnya Soetan mengaku bersalah dan mohon maaf. Kemudian
Soetan menceritakan bahwa ia sejak Sa'odah masih kecil sudah jatuh
cinta kepada Sa'odah. Sejak itu pula Soetan mengusahakan agar Sa'odah
menjadi orang terpelajar. Setelah Sa'odah menjadi guru, Soetan ingin
mempersuntingnya, tetapi Soetan telah peristri sedangkan Sa'odah tidak
sudi kalau dimadu. Kemudian, dicari cara dengan mencetak perkabaran
itu, karena sangat cinta kepada Sa'odah, cinta buta, sehingga tipu yang
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busuk itu dilakukannya. Sa'odah pun menerima lamaran Soetan, karena
merasa berutang budi. Demikian cerita Soetan.
Kemudian Sa'odah meminta surat talak dengan alasan untuk
Maimoenah dan jangan ditulis namanya. Surat talak itu akan diantar
Sa'odah sendiri. Namun kira-kira baru Sa'odah keluar dari halaman,
pintu terbuka, Sa'odah, Alimah dan Maimoenah berdiri di situ. Soetan
terperanjat, pingsan.
Sa'odah yang sudah menganggap Maimoenah sebagai ibunya
sendiri, memohon agar Maimoenah menguatkan diri dan sabar. Karena
surat talak sudah ada di tangan Sa'odah. Maimoenah terharu, dipeluknya
Sa'odah.
Soetan mengenang kembali selama berumah tangga dengan
Maimoenah 15 tahun dan dengan Sa'odah dalam 8 tahun terakhir itu,
sungguh benar pendapat Sa'odah. Maimoenah sangat mencintainya,
sedangkan Sa'odah hanya melakukan kewajiban sebagai istri karena
hendak membalas budi saja.
Keesokan hari, pagi-pagi sek^., Sa'odah menuruni anak tangga
rumah Soetan. Dengan sedih dilepas oleh Soetan dan Maimoenah.
2.12.3 Alur
Cerita pendek ini menyajikan perjalanan cerita yang mudah dipa-
hami. Cerita bergerak lurus dengan urutan sebab akibat yang terlihat
wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan kemurahan Sa'odah
karena dalam hatinya terjadi pertarungan yang hebat antara hidup atau
mati.
"Sitti Sa'odah seorang perempoean moeda, doedoek diserambi
roemahnja menghadapi seboeah medja ketjil.
Doerdjanja soeram, ramboetnja koesoet masai, toeboehnja letih
lesoe, pakaiannjakomat-kamitdantangannjameramas-iamas pantja
nan lima.
Dalam hatinja terdjadi pertaroengan jang hebat dahsjat ~ hidoep
mati, timboel tenggelam, antara doea hal jang sangat berlawanan"
(Tamboenan, 1936:1958, kolom 1).
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Dalam konflik diceritakan pengarang tentang dua surat kabar yang
diberikan Sa'odah kepada Soetan, senotnor setanggal tetapi isinya berbe-
da. Soetan bingung, pandangnya berapi-api dan mukanya pucat.
„Im 2 lembar soerat chabar oesang jang senomor setanggal,
tetapi isinja ada jang ta' tjotjok; tjobalah engkoe batja! Agaknja
ieblh balk begitoe dari pada toetoer katakoe jang tiada teratoer
sempoerna."
Kedoea lembar soerat chabar jang terletakdiatas medja jang ada
diantara kedoeanja, dioendjoekkannja kepada soeaminja jang
bingoeng itce.
„Itoe, kolom perchabaran jang sebelah atas sekali, engkoe!"
oedjamja poela menolong soeami jang moelai gementar tangannja
itce. „Boekankah „kabar jang menjedihkan" jang pada tangan
kanan engkoe itce, ta' ada pada lembaran jang sebelah kiri?"
Seharis baroe dibatja oleh si soeami perc^baran jang dimak-
soed isterinja, pandangnjapoen berapi-api, moekanja poetjat, kian
lama kian biroe" (Tamboenan, 1936:1958, kolom 2).
Klimaks cerita, pengarang berkisah tentang pertemuan Soetan yang
tiba-tiba dengan Maimoenah, membuat Soetan terperanjat dan jatuh
pingsan. Sa'odah mengharapkan Maimoenah tabah dan sabar, karena
surat talak sudah ditangan Sa'odah.
"Tiba-tiba ~ kira-kira Sa'odah baroe lepas halaman ~ pintoe
terboeka, Sa'odah, Alimah dan seorang lagi perempoean separoeh
'omoer masoek.
Serentak dengan pertemoean mata Soetan Moelia dengan
perempoean baroe itoe, engkoe kita djatoeh terperanjak terdoedoek
kekoersinja. Terperanjat pingsan
Iboe! Toendjoekkanlah kasih sajang dan tjintamoe kepada
soeamimoe," kata Sa'odah kepada perempoean baroe itoe. Kini
telah masanja saja pergi, perloe bagi iboe kedoea belah pihak,
soepaja sama-sama dapat nienenangkan had nan beraloen bergelo-
ra. Apa sadja jang terdjadi malam ini ~ tetapi sangka koe ta' apa2
— iboe djangan tjemas; sabar sadja. Biasanja laki-laki itoe, apalagi
orang jang dnggi boedinja, kalau alah dalam dpoe moeslihat,
moedahlah akan mengoeasai dia. Lagi semoeanja telah lengkap, ta'
ada lagi jang akan ditjemaskan. Ini!" katanja poela seraja mengoen-
djoekkan sehelai soerat talak" (Tamboenan, 1936:1961,koloml).
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Akhir cerita, pengarang mengisahkan kepergian Sa'odah dari
rumah Soetan Moelia pagi-pagi sekali. Soetan Modia dan Maimoenah
mengantar kepergiannya dengan sedih.
"Keesokan harinja, pagi-pagi benar, tengah Sa'odah menoeroeni
anak tangga nan, lima, dibelakangnja diambang pintoe, berdirilah
kedoea soeami isteri jang telah berbaik itoe dengan air moeka jang
sedihpiloetetapi aman, melepas Sa'odah." (Tamboenan, 1936:
1962, kolom 1) .
2.12.4 Latar
Latar tempat dalam cerita pendek ini terjadi dalam ruangan, yakni
sebuah rumah.
"Semalam-malaman itoe soenji senjap dalam roemah itoe. Iboe
dengan anak-anaknja tidoer berpeloek-peloekan jang penoeh tjinta
kasih sajang ~ dirandjang Alimah dengan njenjaknja, seperti ta'
soatoe djoea Jang terdjadi dalam roemah itoe" (Tamboenan, 1936:
1961,kolom 2).
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jelas
cerita dapat terjadi kapan saja. Lfntuk mehandai latar waktu ini, penga
rang hanya menyebutkan esok hari lebaran.
Sa'odah, kekasihkoe, isteri tambatan hatikoe! Besar nian hati
kakanda melihat peroebahan adinda dalam doea hari ini. Esok
Lebaran, hari baik, boelan baik, ta' baik poela kita beroesoeh hati
pada sa'at orang sekeliling kita bersoeka ria. Memang dari sedjak
ketjilmoe, akoe kenal engkau isterikoe, seorang perempoean
boediman. Tetapi apa benarkah jang menjebabkan adinda beroesoeh
hati dalam beberapa hari ini?" (Tamboenan, 1936:1958,kolom 1)
2.12.5 Tokoh dan penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek ini adalah tokoh
yang memegang peranan penting, yakni Sa'odah dan Soetan. Penokohan
dalam cerita pendek ini disampaikan secara kisahan.
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(1) Sitti Sa'odah (tokoh utama)
Dari segi fisik Sa'odah digambarkah oleh pengarang sebagai
perempuan muda. Sa'odah, istri muda Soetan, mukanya muram, rambut-
nya kusut masai, dan tubuhnya letih lesu, karena menemukan surat kabar
usang yang senomor dan setanggal, tetapi isinya berbeda. Kabar menye-
dihkan tentang Maimoenah (istri tua) yang dipuiangkan ke rumah orang
tuanya tanpa ditaiak oleh suaminya. Sa'odah mulia hatinya. Dia sudah
menganggap Maimoenah sebagai ibunya dan dia berusaha meminta surat
taiak kepada Soetan dengan alasan untuk Maimoenah.
"Sitti Sa'odah seorang perenqx)ean moeda, doedoek diserambi
roemahnja menghadi^i seboeah medja ketjii.
Doerdjanja soeiam boeram, ramboetnja kosoet masai, toeboeh-
nja letih lesoe, pakaiannja komat-kamit dan tanganja meramas-
ramas pantja nan lima" (Tamboenan, 1936: 19S8, kolom 1)
"Lagi semoeanja telah lengkap, ta' ada lagi jang akan ditjemas-
kan. Ini!" katanja poela seraja mengoenjoekkan sehelai soerat
taiak.
Tetapi !" see ranja menjatakan kebimbangan hatinja, nama
!" nama
Djangan koeatir, djangan ma'! pertjoema kami dengan Alimah
memanggil ema'. Memang Soerat ini teroentoek bagi iboe hendak-
nja. Dengan dpoekoe djoea dapat koeminta, soepaja saja jang
mengisi nama emak disini!"
Djadi 1"
Djadi akan saja isi sendiri nama saja. Iboe lihatlah!"
tangkai pena emasnja.
Air mata Maimoenah meleleh Dipeloeknja Sa'odah dengan
penoeh hasjrat. o, keramatkoe!" Bibimja melekap keoeboen-
oeboen Sa'odah " (Tamboenan, 1936:1961,kolom 1).
(2) Soetan Moelia (tokoh bawahan)
Dalam cerita ini Soetan tidak digambarkan secara rinci ciri fisik-
nya. Soetan Moelia adalah seorang Comies, seorang laki-laki yang tega
menyakiti Maimoenah (istri tua). Setelah terbongkar "Kabar jang
menjedihkan" Sa'odah (istri muda) betapa merah padam, pucat pasi air
mukanya. Malu akan dirinya sendiri akan tipu muslihatnya itu.
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"Ketika itoe Soetan Moelia seorang Commies doedoek berhada-
pan dengan isterinja Sa'odah, diserambi roemahnja" (Tamboenan^
1936; 1958,kolom 1-2).
"Kabar jang menjedihkan"
Dengan sedih — terharoe, dichabarkan, orang kaka Sitti
Maimonah, isteri engkoe Soetan Moelia commies dikota ini.telah
beralib keasabaja.
Merah padam, poetjatpasi, silihberganti, air moekanja, sehabis
membatja itoe.
Merah padam, menjatakan angkaranja, karena ia merasa dialah-
kan ketabahan hati isterinja.
Potjat pasi, karena ia maloe akan dirinja sendiri, akan tipoe
moeslihatnja jang boesoek itoe" (Tamboenan, 1936:1959, ko
lom 1).
2.12.6 Tema
Sitti Sa'odah istri muda Soetan Moelia menemukan dua lembar
surat kabar usang yang senomor dan setanggal, tetapi isinya berbeda.
Kedua lembar surat kabar itu diberikan kepada suaminya. Soetan
menerima dengan muka pucat.
Isi berita surat kabar itu menyedihkan tentang Sitti Maimoenah
yang dipulangkan ke rumah orang tuanya tanpa ditalak. Soetan malu akan
muslihatnya yang busuk itu terbongkar oleh Sa'odah.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tana yang terdapat
dalam cerita pendek "Dia jang Mentjeraikan, Dia Poela jang Memper-
temoekan" adalah bahwa setiap perbiiatan salah/buruk lambat laun pasti
ketahuan jua.
"Tiba-tiba Sa'odah telah berdiri dihadapannja.
Engkoe. ta' baikmentjari-tjaridan menoedoeh-noedoeh orang jang
memboekakan rahasia engkoe itoe, sebab ta' poela ada goenanja.
Lagi tidakkah engkoe insaf, bahwa boeah jang ranoem masak,
meskipun ta' ada jang menggerakkan, ia akan goegoer djoea
keboemi, bila ranoemnja telah tjoekoep? Atau sepandai-pandai
memboengkoes, jang boesoek akan berbaoe djoega achimja?"
(Tamboenan, 1936:1959, kolom 1).
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2.12.7 Amanat
Meialui cerita ini pengarang ingin menyampaikan pesan bahwa
hendaknya kita tidak melakukan perbuatan tercela. Bila berkata jangan
lain di mulut lain di hati.
Toenggoe - ma'af ~ engkoe, kalau soenggoeh-soenggoeh
engkoe berniat demikian, engkoe saja pandang seorang pahlawan
jang djatoeh,djatoetimendjadi pengetjoet!"
Dengan tabah had soeami mendjawab: Djangan goesar djiwa-
koe, itoe soedah pasd, pasd, seperd katamoe tahadi, pakoe telah
terpakoekan dalam "
Soenji senjiqp
Moerah dimoeloet, mahal pada dmbangan, engkoe! Apa nan ddak,
kata lidah ta' bertoelang!" Tiba-dba Sa'odah memoelai pembitjaia-
an jang terkerat itoe dengan soeara tenang ~ tettahan-tahan, karena
menjelesaikan pildrannja jang koesoet" (Tamboenan, 1936:1960,
kolom 2)
2.13 Cerita Pendek "Intan Nilalnya"
2.13.1 Data Cerita Pendek
"Intan Nilainya" adalah sebuah judul cerita pendek yang ditulis
oleh M. Sjah. Cerita pendek itu dimuat dalam majdah Pandji Poestaka
Nomor 40 Tahun XIV, pada tanggal 19 Mei 1936.
2.13.2 Ringkasan Cerita
Syamsiar bimbang hatinya dalam menghadapi persoalan dirinya
yang baru saja dipinang oleh Abdoe'llah, kawan lamanya. Oleh karena
itu, ia menolak ketika kekasihnya, Kadir, menjemputnya untuk menyaksi-
kan pertunjukan sandiwara. Ia sengaja ingin pergi bersama Abdoe'llah
untuk menjelaskan persoalan lamaran itu. Oleh sebab itu, pada malam
itu, Kadir berangkat seorang diri dengan perasaan kecewa dan marah.
Pemuda itu belum paham akan persoalan yang dihadapi Sjamsiar.
Ketika Kadir berada di atas panggung, ia melihat Syamsiar, gadis
itu ternyata pergi juga melihat pertunjukan drama tersebut bersama pria
lainnya. Setelah melihat hal itu, Kadir semakin sedih dan marah. Suatu
ketika, mereka bertemu untuk menjelaskan duduk persoalannya. Semula,
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Kadir menuduh kekasihnya itu berbuat tidak setia kepadanya. Akan tetapi
Syamsiar segera menjeiaskan duduk persoalannya.
Abdoe'llah adalah kawan Syamsiar sejak kecil. Pemuda itu meia
mar Syamsiar tanpa sepengetahuan gadis itu. Ayah Syamsiar menerima
iamaran itu, tetapi dengan bijaksana orang tua itu menyerahkan kembali
keputusannya itu kepada Syamsiar. Oieh karena itu, pada malam pertun-
jukan tersebut Syamsiar sengaja pergi bersama Abduiah untuk menyata-
kan penolakan lamarau itu dengan alasan ia telah mempimyai kekasih,
yakni Kadir pria yang malam itu berada di atas panggung. Seteiah
mendengar penjeiasan itu Kadir menjadi lega dan menilai positif akan
keputusan kekasihnya.
2.13.3 Alur
Cerita pendek "Intan Nilainja" dipaparkan daiam alur lurus.
Peristiwa terbagi menjadi tiga bagian. Pada awal cerita pengarang
memaparkan latar belakang cerita sekaligus memperkenalkan para tokoh-
nya. Kadir adalah kekasih Syamsiar, pemuda itu sangat kecewa ketika
kekasihnya menolak untuk diajak pergi. Peristiwa itu mengakibatkan alur
cerita menegang, seperti dalam kutipan berikut.
Kadir berangkat seorang diri. Djalannja jang gagah tegak sebagai
serdadoe dalam parade, beroebah menjadi perlahan dan tbendoek.
Rongga kalboenya penoeh dengan pertanyaan jang meendesak.
(M.Sjah., 1936:796).
Peristiwa penolakan Syamsiar terhadap ajakan Kadir merupakan tegangan
awal dalam alur cerita itu. Konflik cerita menjadi semakin tegang ketika
Kadir menyaksikan kekasihnya hadir di dalam pertunjukan itu, seperti
kutipan berikut.
Roeangan tempat penonton soenji senjap. Ketika Kadir hendak
memoelai berbitjara, dilihatnja Sjamsiar datang dengan seorang
pemoeda jang ta'dikenalnja. Pemadangan jang terbentang di depan
matanja itoe, meresap sekali ke dalam hatinja, membangkitkan




Peristiwa yang menegangkan alur cerita itu segera mereda setelah
Syamsiar menjelaskan duduk persoalannya, bahkan Kadir memuji kebi-
j^anajm ayah Syamsiar dan gadis itu sendiri. Demikian ucapan Kadir
kepada kekasihnya ketika meminta maaf,, "Sjamsiar, adikkoe, zamroed-
koe jang sedjati, ma'afkanlah akan dosakoe itoe, jang semata-mata karena
salah sangka. Tjintamoe Sjam, intan nilainja." (him. 796).
Uraian kalimat itu menyatakan bahwa cerita itu beralur tertutup,
cerita berakhir setelah kedua tokoh itu bersatu dan berbahagia.
2.13.4 Tokoh dan Penokohan
Tokoh dalam cerita itu antara lain adalah Kadir, Sjamsiar, Abdoe'l-
lah, dan ayah Sjamsiar. Tokoh pertama adalah Kadir. la berwatak bulat
karena mengalami perubahan watak. Selain itu, Sjamsiar dan Abdoe'llah
sebagai tokoh pipih, tetapi kedua tokoh inilah yang menghadirkan konflik
dalam cerita itu, sekaligus sebagai tokoh pelerai.
(1) Kadir
Kadir adalah seorang tokoh utama yang mencintai Sjamsiar.
Pemuda itu mengalami ujian mental ketika suatu saat gadisnya menerima
lamaran seorang pemuda kawan semasa kecilnya. Pikiran menjadi kacau
ketika Kadir baru saja melihat kekasihnya berjalan bersama pria yang
tidak dikenalnya.
Semalam-malaman itoe Kadir ta' dapat mengamankan pikirannja
jang katjau. Air matanja tjoetjoer bagai serasah, karena telah lama
ia mengkajal-kajalkan mimpi perkawinannja jang berbahagia
dengan gadis itoe.
"Ja, Allah, mengapakah kau djatoehkan hatikoe kepada hamba
moe jang seperti itoe? Mengapak^ akoe ta'insafkan diri, maboek
ketjoeboeng, mengharapkan kesoema nan maoe meratjoen hati
noerani?" (M.Sjah.. 1936:796).
Kutipan itu menunjukkan kesungguhan Kadir dalam menjalin
hubungan cinta dengan Sjamsiar. Namun, sebagai seorang pemuda yang
baik, ia meminta maaf kepada Sjtunsiiar ketika temyata kekasihnya itu
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tidak bersalah. Peristiwa itu menunjukkan bahwa tokoh utama mftngalamj
perkembangan karakter.
(2) Sjamsiar
Sjamsiar adalah tokoh wanita yang baik hati dan setia kepada
kekasihnya. Sebagai tokoh berwatak datar dia berdiri pada sisi yang baik.
Demikian puia tokoh Abdoe' llah, ia sebagki seorang pemuda yang berhati
lapang, pemberani, dan sopan santun. Kutipan berikut ini adaiah penun-
jang uraian tersebut di atas.
"O, begitoe malah sangkamoe terhadap dirikoe, oedjar Sjamsi
ar. " Alangkah bengisnja engkau menoedpeh menjangka jang
boekan-boekan. "--Boeangkanlah sesa'atpandan^noe. Jang mengfair
nakan," pinta gadis itoe seraja menantang menentang pandang
moeda Jang tak sedap hoe. "Hilangkanlah sangkamoe j^g boekanr
boekan, saiah doegaw n^lahirkantoedoehan ta'pertjaja, dengan ta'
tentbe salah, ta' ada dbsa.
Abdor'llah—pemoeda engkau sangkakanmonjakitkanhatimoe--,
bekas teman permainankoe semasa ketjil, kawan sekelas dibangkoe
sekolah. Dengan tiada setahoekoe, ia telah melamar dirikoe."
Sjamsiar berhenti sekedjap memperhatikan Wadjah moeda jang
sOedah bertambah-tambah putjat.
"Orang toeakoe," kata Sjamsiar menjamboeng perkataatmja,
"tidak menoelak permintaannja. Tapi mereka ta'poela menerima.!
Hal itoe diserahkan mereka kepadakoe. > .
Akoelah jang mesti memberi kepoetoesan, sebab kata ajah::. . >
dalam soal perkawinan mereka ta' hendak mengadakan paksaan.--
(M.Sjah., 1936:796).
Sebagai seorang gadis yang bijak, Sjamsiar menolak pinan^ah itu
dan berterus terang bahwa ia telah mempunyai pilihan pemuda lain.
Selain itu, Abdoe'llah sebagai seorang pemuda yang sopan santun, segera
memohon maaf dan mencabut pinangan itu. Selain itu, tokoh ayah




Latar cerita pendek "Intan Nilainja" meliputi latar tempat dan latar
suasana. Latar waktu tidak dicantumkan dengan jelas. Dalam cerita itu
hanya dikemukakan musibah gen:q)a bumi di Sumatra Selatan. Oleh
karena itu, para pemuda berkumpul menyelenggarakan malam pertunjuk
an sandiwara untuk mengumpulkan dana bagi masyarakat kurban gempa
bumi itu dalam kutipan beritot.
Boelanpoemama raja memantjarkan fidah 'abiad kepermoekaan
alam Jang fana.
Gadis Sjamsiar berdiri dihalaman roemahnja diantara pohon
mawar dengan melati, Jang sedang berboenga koentjoep.-
Dalam ke'asjikannjabermenoeng-menoeng itoe, djalan raja Jang
soenji sepi dimoeka roemalmja telah ramai dilaloei orang. Setengah
diantara ichwani jang banjak itoe sengadja benunai-ramai pergi
menonton pertoendjoekan tonil derma, jang diadakan oentoek
menolong sesama hamba Allah jang bersengsara korban bahaja
gempa ~di Soematra Selatan. Sedang jang lain-jang terbanjak-
ialah manoesia jang meloepakan kekoeasaan Toehan.- (M.Sjab.,
1936:974).
Kutipan latar cerita di atas menunjukkan latar suasana di dalam
gedung pertemuan. Suasana haru terjadi karena peristiwa musibah gempa
bumi merupakan penyebab acara itu diselenggarakan. Selain itu, pada
kutipan awal juga ditunjukkan latar di rumah Sjamsiar yang sangat
menyenangkan, yakni rumah seorang gadis yang penuh dengan bunga
mawar.
2.13.6 Tema
Gagasan inti yang teituang dalam cerita pendek "Intan Nilainja"
adalah "cinta". Oleh karena itu, tema cerita pendek berikut adalah
kesalahpahaman akan mengakibatkan seorang kekasih cemburu dan
menuduh seseorang tidak setia. Kadir saat itu belum mengetahui persoal-
an yang dihadapi Sjamsiar. Mereka akhimya menyadari bahwa temyata
di antara mereka sungguh-sungguh terjadi saling cinta. Hal itu terlihat
ketika Kadir merasa cemburu dan khawatir akan kehilangan kekasihnya.
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Demikian juga Sjamsiar, sebagai gadis yang jujur dan tegas, ia segera
menggagaikan iamaran Abdoe llah dan menjelaskan persoalan itu kepada
kekasihnya.
"Orang toeakoe," kata Sjamsiar menjamboeng perkataannya. Tapi
mereka ta' poeela menerima. Hal itoe diserahkan mereka kepada-
koe. Akoelah Jang memberi kepoetoesan, sebab kata ajah: dalam
soal perkawinan mereka ta' hendak mengadakan paksaan.
Akoe sendiripoen soekar memoetoeskaiL Ta' sampai hatikoe
menolak permintaannja, dan oentoek mengaboelkan ta'moengkin
poela. Dtdam kalboekoe terdjadi pertaroengan Jang dahsjat antara
tjinta dan kasih sajang. Itoelah sebabnja koetolak adjakamnoe
menonton." (M.Sjah., 1936:796).
Kebijakan orang tua Syamsiar memberi peluang kepada Kadir dan
Sjamsiar dalam menjalin hubtmgan cinta yang sangat erat. Hal itu terlihat
ketika Syamsiar menolak Iamaran Abdullah dengan alasan bahwa ia telah
menjalin hubungan cinta dengan Kadir.
2.13.7 Amanat
Berdasarkan uraian dalam struktur cerita pendek "Intan Nilainja"
maka amanat cerita ini adalah sebagai berikut. Hendaknya seseorang
jangan cepat menuduh orang lain atau kekasihnya melakukan perbuatan
yang tidak baik, sebelum diselidiki hal itu terlebih dahulu. Selain itu,
sikap ayah Sjamsiar ternyata patut dipuji. Ia adalah orang tua yang
merasa bersyukur akan ariaknya yang telah dilamar. Oleh karena itu, ia
menerima Iamaran itu. Namun, setelah itu, sebagai orang tua yang bijak
ia menyerahkan kembali persoalan itu kepada anaknya. Berdasar uraian
itu, amanat cerita adalah sebagai berikut. Hendaknya seorang ayah
berlaku bijak dalam menerima Iamaran agar anak gadisnya bahagia
dikemudian hari.
Dahsjat kalboenja, poetjat moekanja, bibimja, bibimja tiada berda-
rah rasanja demi mendengar toedoehan Kadir.
"Inilah ma'na sangka berpendam itoe," pikir Sjamsiar.—
... Boeangkatdah sesa'at pandangmoe jang menghinakan," pinta
gadis itoe seraja menentang pandang moeda jang ta'sedap itoe.
(M.Sjah., 1936:795).
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2.14 Cerlta Pendek "Nasib"
2.14.1 Data Cerita Pendek
Nasib adalah judul cerita pendek yang ditulis oleh seorang
pengarang yang bernama M. Sala. Cerita itu dimuat dalam majalah
Pandji Poestaka Nomor 22, Tahun XTV, pada tanggal 17 Maret 1936.
2.14.2 Ringkasan Cerita
Pak Djoko adalah seorang nelayan di daerah dekat Pasar Kliwon
di Surakarta. la sedang sibuk mencari pinjaman perahu untuk mengang-
kut istri dan anaknya yang sedang sakit. Namun, ia tidak berhasil, semua
pemilik perahu akan memakai perahunya sendiri. Sementara itu. banjir
semakin mengkhawatirkan, orang-orang sudahbersia-siap akanmengung-
si. Pak Marto tetangga Pak Djoko sebagai pemimpin rombongan pe-
ngungsi telah menunggu kehadiran Pak Djoko, akhimya mereka berang-
kat. Tiba-tiba, banjir bandang datang. Pak Djoko tidak dapat menguasai
amukan air yang datang menyerang. Ia berusaha menuju ke arah rumah-
nya, tetapi jalan sudah hilang, jejak istrinya tidak tampak lagi. Tubuh
Pak Djojo semakin lemah meskipun ia pandai berenang akhirnya ia
terbawa juga oleh arus air yang mengganas itu. Dalam keadaan hampir
tidak sadar, ia menemukan mayat istri dan anaknya. Maka, hanyutlah
mayat ketiga orang itu sebagai kurban banjir bandang sungai Bengawan
Solo.
2.14.3 Alur
Cerita dalam cerpen berjudul "Nasib" beralur lurus. Urutan
peristiwa yang terpapar dalam alur cerita itu mengisahkan konflik antar-
tokoh dalam cerita itu, yakni konflik dalam mengatasi banjir yang terjadi
di kampung mereka. Dalam alur cerita itu para tokoh sedang sibuk
mempersiapkan peralatan dan barang-barang lain yang diperlukan.
Sementara itu, Tak Djoko panik karena istrinya sedang dalam keadaan
sakit. Ia berusaha mencari perahu untuk mengangkut istri dan anaknya,
tetapi tidak berhasil. Seluruh penduduk berhasil mengungsi ke tempat
yang lebih aman sebelum banjir itu datang. Namun, istri dan anak Pak
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Djoko tidak tertolong, mereka hanyut ditelan banjir. Pak Djoko berusaha
mencarinya, tetapi terlambat dan mereka menjadi korban banjir.
Kian lama la kian dibawa air ketengah sungai. Walaupun ia
telah mengoempoelkan tenaganja dengan sehabis-habis oerat toe-
langnja, tapi sis-sia belaka. Achimja demi terasa olehnja bahwa
kekoeatannja telah habis, dan mengharapkannja akan menolong
anak istrinja lenjap soedah, iapoen lain menjerahkan tenaganja
kepada air jang sedang memboeas itoe. Akan tetapi dalam pada
itoe sekonjong-konjong ia tertoemboek oleh doea boeah benda jang
hanjoet dengan sekeras-kerasnja, dan dalam pada itoe kelihatan
olehnja mayat anak dan istrinja....
Ketiganja teroes hanjoet dibawa air.
Koerban soengai Bengawan Solo! (M.Sala., 1936:431).
Peristiwa menghilangnya Pak Djoko bersama istri dan anaknya
merupakan nasib. Pria yang pandai berenang dan mengayuh perahu itu
akhirnya hanyut ditelan banjir. Peristiwa yang menggambarkan ketegang-
an pada aiur cerita itu terjadi dari awal hingga akhir eerita. !
2.14.4 Tokoh dan Penokohan
Para tokoh beserta perwatakannya merupakan unsur penting sebagai
penggerak alur. Dalam cerita bertopik banjir, para tokohnp berwatak
pipih, mereka sedang dalam keadaan panik. Pak Marto sebagai ketua
rombongan berhasil mengajak seluruh warganya untuk mengungsi dari
banjir kecuali istri dan anak Pak Djoko yang ak^ diselamatkan ioleh
suaminya sendiri sebagai nelayan dan orang yang pandai berenang. Pak
Djoko berusaha keras mencari perahu untuk mengangkut istri dan
anaknya. Kutipan inl mendukung peristiwa tersebut.
Dengan soesah pajah Pak Djoko berdjalan kehoeloe mentjari
pindjaman perahoe dikampoeng-kampoeng sepanjang pinggir
soengai. Meskipoen telah toedjoeh kali ia bersoea dengan orang
jang mempoenjai sampan atau perahoe, tapi sebanjak itoe poela
ditolak. Djawab mereka seroeas djoea: "Perahoe saja tidak akan
saja pindjamkan, sebab oentoek saja pakai sendiri menghilirkan
kaoem sekeloearga saja menghindarkan bahaja bandjir." (M. Sala.
1936:431).
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Peristiwa itu menunjukkan bahwa tokoh utama sangat bertanggung
jawab sebagai seorang kepala rumah tangga. Sebagai seorang pria yang
baik ia pun tidak segan-segan memohon kepada orang lain agar sudi
meminjariikan perahunya. Kerendahan hatinya dalam memohon kepada
orang Iain terlihat dalam kutipan berikut.
Orang jang kedelapan:
"Pindjamilah saja akan perahoe toean itoe oeatoek membawa anak
istri saya yang sedang sakit." kata Pak Djoko dengan hara-harap
tjemas. "Kasihanilah akan saja, toean."
"Maaf," djawab orang jang poenja perahoe. "Diroemah saja
masih menanti doea ekor kambing jang haroes saja seberangkan
kemari. Djadi dengan menjesal tak dapatlah saja memindjamkan
kepadatoean. (M. Sala., 1936:431).
Perilaku Pak Djoko dan pemilik perahu dalam cerpen itu mencer
minkan kehidupan sosial di tengah masyarakat pada masa itu. Penulis
sengaja mengangkat permasalahan kemanusiaan itu sebagai kritik sosial.
Pemilik perahu mengutamakan ternaknya dari pada nyawa istri Pak
Djoko. Keputusan pemilik perahu yang tidak bijak itu mengakibatkan
tewasnya Pak Djoko, istri, dan anaknya. Demikianlah citra manusia pada
masa itu.
2.14.5 Latar
Latar yang terjadi dalam cerpen berjudul "Nasib" adalah di sekitar
kali Bengawan Solo, yakni di Pasar Kliwon Surakarta. Penyair menyuguh
kan sebuah cerita yang dialami penduduk di sekitar kali Bengawan Solo
ketika banjir meluap dan memakan korban manusia, ternak, dan harta
benda milik masyarakat di sekitar kali itu. Kutipan berikut menggambar-
kan musibah banjir di malam hari gelap-gulita.
Di pinggir soengai Bengawan Solo .... Diantara boenji aroes air
mengalir dan desau angin melanda pohon-pohon kajoe dalam
malam gelap goelita itoe diringi poela oleh soeara pikoek dari
orang-orang jang tengah menjiapkan barang-barang dan harta
bendanja. Disetiap roemah orang asjik menjelesaikan ini dan itoe,
seolah-olah mereka akan berdjalan merantau.
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"Soedah siapkah kamoe 'kaliaa?" seroe seorang di antara
mereka itoe Jang roepanja djadi ketoea kampoeng, setelah mereka
itoe berkoempoel dileboeh batas kampoeng, setelah mereka itoe
berkoempoel dileboeh batas kampoeng mereka. "Ingat, sebentar
lagi air datang kemari."
"Soedah! djawab mereka serempak.
"Mari kita berangkat sekarang djoea.— Engkau, Pak Marta,
berdjalanlahdimoekamembawa soeloeh, sebagai engkau penonjoek
djalan. Kita teroes menoedjoe ke Timoer melaloei djalan ini. Bila
telah sampai ke seberang djalan kereta api~laloe membelok kesela-
tan menoedjoe kekeoenderan Pasar Kliwon kota Soerakarta.
Mengerti engkau?" (M. Sala, 1936:430).
Selain latar tempat, pengarang juga menciptakan suasana hiruk
pikuk dan kecemasan masyarakat itu. Mereka berangkat mengungsi ke
daerah yang bebas dari banjir, yakni menuju daerah sekitar Pasar
Kliwon, Soerakarta.
"Air soedah naik kemari. Ma'?" katanja.
"Beloem, nak, tenanglahhatimoe. Air ta' kanmasoek kemari."
djawab iboenja sambil memidjit-midjit kaki bidji matanja itoe.
Meskipoen sebenamja djawabnja itoe doesta, sebab memang air
telah merajap masoek keroemah, bahkan telah menggenangi diba-
wah balai-balai tempat doedoeknja itoe.- "Dimana ajah, ma'?"
"Ayahmoe sedang pergi kehoeloe mentjari sampan. (M. Sala.
1936:430).
Demikianlah lukisan kecemasan yang dialami istri dan anak Pak
Djoko. Peristiwa itu dialami oleh mereka pada maiam hari sehingga
suasana menjadi semakin mencekam.
2.14.6 Tema
Tema cerita yang terdapat daiam cerpen berjudui "Nasib" karya M.
Sala adalah sebagai berikut. Penderitaan dan musibah itu muncul karena
manusia tidak berhati-hati, akan datangnya banjir bandang. Nasib malang
telah menimpa Pak Djoko beserta anak dan istrinya. Ketiga orang itu
tewas terbawa arus air deras. Pak Djoko pada saat itu tidak segera pergi
mengungsi bersama kawan-kawaimya. la harus pergi meminjam perahu
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untuk mengusung istri dan anaknya.Kutipan berikut menggambarkan
keadaan nasib malang Pak Djoko.
"Habis? Dimana Pak Djoko, soeaminja?"
"Menurut katanja, soeaminja sedang pergi mentjahaiipindjaman
sampan, Jang akan dipakainja nanti dengan anak istrinja bila
bandjir telah datang. Sebab h^ja dengan djalan itoelah sadja Jang
dapat ditempoehnja oentoek menghindarkan bahaja bandjir."
"Djika begitoe, soedahlah! Ta'perloe kita tjemaskan dia. Lagi
pula kita ma'loem soedah, bahwa Pak Djoko itoe seorang nelajan.
Dia ta' takoet dilimboer pasang, sebab soedah biasa beroemah
ditepipantai.... (M. Sala. 1936:430).
Kawan-kawan Pak Djoko tidak mengira bahwa akan ada banjir
bandang, dan harapan mereka Pak Djoko akan dapat mengatasi masalah
banjir itu karena dia seorang nelayan. Ternyata, air bah datang dengan
derasnya dan menghanyutkan Pak Djoko dan istrinya yang sedang sakit
beserta anaknya.
2.14.7 Amanat
Amanat cerpen berjudul "Nasib" adalah sebagai berikut. Dalam
bertindak, kita hendaknya haras berhati-hati sebab setiap kecerobohan
akan mengakibatkan kecelakaan bagi orang lain.
Dari uraian itu dapat disimpulkan bahwa perbuatan ceroboh akan
mendatangkan malapetaka. Keluarga pak Djoko tidak akan musnah jika
mereka mengajak serta istri dan anak Pak Djoko itu sekaligus.
"Habis? Dimana pak djoko, soeaminja?"
"Menoeroet katanja, soeaminja sedang pergi menjari pindjaman
sampan, jang akan dipakainja nanti dengan anak istrinja bila
bandjir telah datang. Sebab hanja dengan djalan itoelah sadja jang
dapat ditempoehnja oentoek menghindarkan bahaja banjir."
"Djika begitoe, soedahlah! Ta' perloe kita tjemaskan dia. Lagi
poela, kita ma'loem soedah, bahwa pak djojo itoe seorang nelajan.
Dia tak takoet dilimboer pasang, sebab soedah biasa beroemah di
tepi pantai .... Nah, mari segera berdjalan. Lihatlah itoe, kita
soedah dikedjar air. (M. Sala. 1936: 430)
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2.15 Cerita Pendek "Nikah Didasar Semoedera"
2.15.1 Data Cerita Penfek
Cerita penek "Nikah^ Didasar Semoedera" adaiah cerita pendek
yang ditulis oleh Made Otar. Cerita pendek itu dimuat dalam majaiah
Pandji Poestaka Nomor 100/101 Tahun XIV, tanggal 15/18 Desember
1936 dengan tebalnya 6 halaman (halaman 1968-1973).
2.15.2 Ringkasan Cerita
Cerita pendek ini menceritakan tentang cinta kasih antara Soeberata
dan Roemdani yang terputus karena Roemdani dijadikan btirang "persem
bahan" oleh ayah bundanya atas pierintah raja.
Suatu hari Roemdani mendapat surat dari Soeberata, kekasihnya.
Dalam surat itu dikatakan bahwa Soeberata ingin bertemu dengart Roem
dani untuk terakhir kali karena Roemdani akain pergi merantau tai^)a arah
tujuan. Hal ini dibalas dengain Roemdani berjanji untuk bertemu di
keraton pada malam odalan (perayaan setiap enam bulan Bali, 210 hari)).
Soeberata dan Roemdani mendapat hukuman mati karena dosanya
yang amat besar karena melakukan perbuatan yang seakan-akan mence-
markan kedudukan raja. Mereka ditenggelamkan ke dalam laut.
2.15.3 Aiur
Cerita pendek "Nikah Didasar Semoedera" menyajikan perjalanan
cerita yang mudah dipahami. Cerita bergerak lurus dengan urutan sebab
akibat yang terlihat wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan
kesedihan Roemdani ketika menerima surat dari kekasihnya, Soeberata.
"..., seorang gadis remadja poeteri, doedoek bersimpoeh diatas
balai-balai pembaringannja. Dalam tjahaja pelita Jang kaboer
soeram itoe, kelihatan wadjahnja Jang koesoet masai, membajang-
kan kedoekaan batinnja Jang tiada berhingga " (Otra, 1936:
1968, kolom 1).
Konflik dipaparkan oleh pengarang dalam pertemuan Roemdani dan
Soeberata yang aldiimya tertangkap oleh pengawal kerajaan.
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"Siapa ini?" tiba-tiba kedengaran soeara jang garang bagaikan
satoe segak, mengedjoetkan kedoea 'asjik ma'sjoek jang tengah
tenggelam timboel dalam laoetan madoe pertjintaan. Masing-
masing laloe melepaskan tangannja dari peloekan kekasilinja.
Badan kedoea merpati itoe mendjadi gemetar, persendiannja lemah
loenglal rasanja. Mereka ta' dapat memboeka moeloet, karena
hatinja sedang bergontjang dengan hebat, takoetnja boekan alang
kepalang, rasakan terbang rob semangatnja.
Doea orang laki-laki bertoeboeh tinggi besar mendatangi seraja
dimasing-raasing tangannja menggenggam seboeah tombak,
oedjoengnja berkilat-kilat lantaran tadjamnja." (Otar, 1936:1972,
kolom 1).
Pada klimaks cerita, pengarang berkisah tentang sedu sedan
Rcemdani dan Soeberata, serta jeritan jiwa yang menyayat hati bagi yang
mendengar dan melihatnya.
"Rcemdani ta' dapat berkata-kata, hanja sedoe-sedannja tegas
terdengar. Merpati jang tiada berbabagia itoe laloe berpeloek-
peloekan, djiwanja mendjerit-djerit disajat sedib
Ta' dapat diloekiskan, betapa piloe dan terbaroe bati sekalian
orang jang melibat peristiwa kedoea anak moeda itoe (Otar,
1936:1973, kolom 1)
Pengarang mengakhiri cerita dengan meninggalnya Soeberata dan
Rcemdani setelah Soeberata dan Rcemdani ditenggelamkan di laut yang
luas. Dengan dua buah perahu mereka diikat dengan erat sekali dan
digantungi sebuah batu besar.
"Doea boeab djoekoeng „pemelasan" tiba-tiba meloentjoer
mengbampiri mereka, seakan-akan memberi ingat babwa sa'at
pertjeraian mereka telab tiba.
Kedoea koerban laoetan itoe dioesoeng oleb kaki tangan
seloeroeb toeboeb mereka diikat erat bingga ta' koeasa bergerak-
gerak lagi. Dioedjoeng ikatan kakinja digantoengi seboeab batoe
besar, agar si koerban ta' dapat tersemboel kembali.
Sepantoen anak panab terlepas dari boesoemja, meloentjoerkan
kendaraan air itoe diatas permoekaan laoet jang sedang bergelora
boeas. Makin lama makin djaoeb, acbir-aebimja djoekoeng jang
besar-besar itoe banya sebesar saboet tampaknja. Tetapi dari tepi
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pantai djelas terlihat oleh orange »rang jang menonton, tangaP
algodjo itoe menolakkan toeb(ieli kedoea moeda teroena jang
malang itoe, hingga seketika itoe d jocga tenggelam...... tenggelam
boeat selama-lamanja " (Otar, M)36:i973, kolom 1-2)
2.15.4 Latar
Cerita pendek "Nikah Didasar Scmoedera" berlatarkan salah satu
daerah di Indonesia, yaitu Kelungkung. Bali.
"Keratoen Keloengkoeng soedali .soenji sepi, soeatoepoen ta'
ada bergema. Sekalian penghoeiii pt)eri itoe teiah lelap diboeai
mimpi." (Otar, 1936:1972, koloni I)
Pengarang masih menggambarkan latar tempat, yakni pantai
Batukiotok (Otar, 1936:1972, koiom I).
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jelas.
Untuk menandai latar waktu, pengarang inenyebutkan zaman kerajaan di
Bali.
"Mereka haroes binasa ditenggeliunkan dalam laoet, begitoe
boenji oendang-oendang hoekoeni jang dari abad ke abad didjadi
kan boengkal neratja pengadilan ziuuan keradjaan di Bali,...."
(Otar, 1936:1972, kolom 2)
2.15.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Nikah Didasar
Semoedera" adalah tokoh yang mcmcgang peranan penting, yakni
Roemdani (tokoh utama) dan Soeberala (tokoh bawahan). Penokohan
dalam cerita pendek ini disampaikan secara kisahan.
(1) Roemdani
Dari segi fisik Roemdani digambarkan pengarang sebagai seorang
gadis cantik. Di samping berparas cantik ia pandai, dan teguh memperta-
hankan prinsip.
"Dalam tjahaja pelita jang kahoer soeram itoe, kelihatan
wadjahnja jang koesoet masai, meiiibajangkan kedoekaan badnnja
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jang tiada berhingga tapi hal itoe tidaklali mengoebab ketjan-
tikanparasnja, pemberian 'alamitoe." (Otar. 1936:1968, kolom 1)
"Ta' oesah kakanda meminta selendangkoe! Biarlah bangkaikoe
akan mendjadi „roeroeb kadjang" moe bila kakanda dihoekoem
mati karena perboeatan kita itoe. Bagi adinda, soedali ta' ada
goenanja hidoep didoenia ini, djika tidak disisi kakanda...." (Otar,
1936:1971, kolom 2 & him. 1972, kolom 1)
(2) Soeberata
Dalam cerita ini tokoh Soeberata oleh pengarang tidak digambarkan
secara rinci. Soeberata hanya digambarkan sebagai tokoh muda yang
gagah berani.
"Kau seorang anak moeda jang berdasar djantan, tiada gentar
menentang malapetaka hidoep didoenia ini, boektinja rela kau
meninggalkan tanah toempah darahmoe akan mengembara menoe-
roetkan empoe kakimoe,...." (Otar, 1936:1971, kolom 1)
2.15.6 Tema
Soeberata sebagai seorang pemuda yang gagah berani dihukum
karena raelanggar peraturan yang dari abad ke abad dijadikan bungkal
neraca pengadilan zaman kerajaan di Bali. la menerima hukuman itu
dengan lapang dada karena ia merasa bertindak benar. Perjuangan
Soeberata diikuti oleh Roemdani, kekasihnya yang cantik jelita.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tema yang terdapat
dalam cerita pendek "Nikah Didasar Semoedera" adalah sebagai berikut.
Ketidaksampaian kasih sayang disebabkan oleh terikat hukum adat yang
berlaku.
"Mereka haroes binasa ditenggelamkan dalam laoet, begitoe
boenji oendang-oendang hoekoem jang dari abad keabad didjadikan
boengkal neratja pengadilan zaman keradjaan di Bali, bagi barang-
siapa jang melakoekan perboeatan sematjam jang dilakoekan
Soeberata. Boekan si pemoeda sadja mendapat hoekoeman demiki-
an, si perempoean poen tiada bebas dari pada iioekoeman itoe."
(Otar, 1936:1972, kolom 2)
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2.15.7 Amanat
Melalui cerita ini pengarang ingin menyampaikan pesan bahwa
hendaknya hukum adat tidak mengekang kebebasan seseorang.
" Agaknja soedah soeratan kitalah, ta' moengkiii terbang menja-
toekan sajap dimajapada ini. Kita telah mendapat hoekoeinan mati,
sebentar lagi akan terkoeboer didasamja laoetan." (Otar, 1936:
1972, kolom 2 & him. 1973, kolom 1)
2.16 Cerita Pendek "Pertjobaan Tjinta"
2.16.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Pertjobaan Tjinta" ditulis oleh seorang pengarang
yang bernama T.St.S. Mungkin inisial ini adalah inisial dari "Dilis Sutan
Sati. Cerita pendek itu dimuat dalam majalah Pandji Poestaka Nomor 10
Tahun XIV, Tanggal 4 Februari 1936 dalam 3 halaman (halaman 186—
188).
2.16.2 Ringkasan Cerita
Cerita pendek ini mengisahkan nasihat seorang ibu kepada anaknya,
bernama Toeti. Sang ibu seorang yang berpandangan luas dan beriman,
apalagi dalam soal bersuami istri. Ibu Toeti membekali anaknya dengan
petuah-petuah yang sangat berguna bagi kelangsungan hidup kelak dalam
berumah tangga agar keharmonisan itu tercipta.
Ibu Toeti berpesan pada anaknya jika nanti sudah bersuami istri,
hendaklah anaknya bersikap baik karena keselamatannja mulai saat itu
berada di pihak suami. Suami hams bertanggung jawab pada keluarga-
nya. Suka duka hams dipikul bersama.
Jika suami bersalah, diberi dia peringatan dan maatkan, begitu pula
jika bemlang kesalahannya nasihati dia. Pikir itu pelita hati. Jadi, dalam
mengambil keputusan kita hams berhati-hati agar tidak menyesal di
kemudian hari.
Seteah mendengar perkataan ibunya, Toeti termenung. Dia belum
dapat memutuskan pilihan orang tuanya dalam hal mencari jodoh. Dia
hams memikirkan dulu sedalam-dalamnya dan menimbang masak-masak.
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Enam bulan kemudian, Toeti baru memberitahukan orang tuanya
bahwa ia menerima pertunangan itu. Pemikahan pun ditetapkan, akan
dilangsungkan setelah Ixbaran, yaitu tiga bulan kemudian.
Sebelum pemikahan, Toeti berkenalan dengan seorang pemuda
bernama Martono. Pikiran Toeti agak bimbang melihat pemuda yang
halus budi bahasanya itu. Sampai-sampai dia dirayu, tetapi Toeti segera
sadar dan menolaknya, karena dia sudah bertunangan. Tak mungkin
ingkar janji.
Setelah mendapat ijazah selesai belajar, Toeti berangkat ke Malang,
kampungnya. Saat pemikahan tinggal seminggu lagi akan dilangsungkan.
Toeti terperanjat, karena tiba-tiba dia melihat Martono duduk diberanda
ramahnya dengan orang tuanya. Kemudian, Martono meminta maaf
padanya. Ternyata Martono itu adalah Sastro, tunangan Toeti.
2.16.3 Alur
Cerita pendek ini hergerak lums dengan hubungan sebab akibat.
Cerita bergerak dari satu peristiwa ke peristiwa selanjutnya secara wajar.
Pada awal cerita pengarang mengisahkan seorang ibu yang sedang
memberi nasihat anaknya, cara memilih pasangan hidup dan membekali
anaknya dengan petuah-petuah yang sangat berguna bagi kelangsungan
hidup kelak dalam berumah tangga agar keharmonisan itu tercipta.
"Perkawinan jaiig kekal adalah satoe maksoed jang ditoedjoe,
ja'ni npersatoean" jang sesoetji-soetjinja antara mereka kedoea.
Persatoean jang ihoc maksoed itoe, boekanlah hendakmengalahkan
seorang olehjang lain, .sekali-kalitidak. Melainkan dalam berdjalan
bersama-sama, mereka dapat mentjerdaskan dirinjamasing-masing.
Setelah kebatinan mereka soedah tjerdas dan soedah sama-sama
insaf pada kekoeataimja sendiri serta dapat menahan gelombang
jang akan menimpa perkawinaimja kelak, baroelah mereka dapat
hidoep dalam pers:iloean jang berbahagia" (T.St.S., 1936:186,
kolom 2).
Konflik muncul, ketika Toeti berkenalan dengan seorang pemuda
bernama Martono. Pikiran Toeti agak bimbang menghadapai keadaan itu.
Di sisi satu dia suka pemuda itu, di sisi lain dia sudah bertunangan.
106
"...setelah Toeti doedoek dalam kamamya seoiang diri, ia
tennenoeng memikirkan keadaannja. Meskipoen ia tahoe Sastro
tinggi boedi pekertinja, tetapi Martono, adalah seorang moeda
jang disetoedjoei poda oleh Toeti. Segala tjita-tjitajang ada dalam
dadanja, -^idapoelapada Martono. Pikirannjaagakbimbang meiihat
orang moeda jang haloes boedi bahasanja itoe. Akan tetapi pikiran
jang boleh menimboelkan hal jang ta' baik itoe dengan segera
dilenjapkannja, laloe pergi tidoer. Soenggoehpoen demikian, lama
djoega Toeti ta' dapat memedjamkan matanja. Setelah laroet
malam, baroelah ia tertidoer" (T.St.S., 1936:187, kolom 2).
Klimaksnya terjadi saat pengarang berkisah tentang keterkejutan
Toeti yang amat sangat, ketika melihat Martono duduk di beranda muka
rumahnya.
"Beberapa hari kemoedian Toeti mendapat soerat idjazah tamat
beladjar. Maka iapoen berangkatlah ke Malang, mendapatkan orang
toeanja. Waktoe itoe perkawinannja seminggoe lagi akan dilang-
soengkan. Baroe sadja naik akan tangga roemahnja, Toeti terperan-
djataraat sangat, sebab sekonjong-konjong tampakolehnjaMartono
sedang doedoek-doedoek diberanda moeka dengan orang toeanja"
(T.St.S., 1936:188, kolom 1).
Akhirnya, pengarang mengakhiri cerita pendek ini dengan kebaha-
giaan Toeti dan Sastro menjadi suami istri.
"Sepekan kemoedian maka Toeti mendjadi isteri Sastro."
(T.St.S., 1936:188, kolom2).
2.16.4 Latar
Cerita pendek ini berlatarkan daerah Indonesia, yaitu di daerah
Surabaya dan Malang, Jawa Timur.
"Nah, bagaimana sekarang, Toeti?" demikianlah kata seorang
iboe kepada anaknja, ketika mereka doedoek diberanda moeka
seboeah roemah sesoedah makan pagi. „Soedahkah ada ketetapan
pikiranmoe tentang pembitjaraan kita semalam? Maka semikian,
iboe ta' dapat tinggal lama-lama di Soerabaja ini. Djika soedah ada
poetoesan pikiranmoe, besok loesa iboe akan kembali ke Malang.
Iboe diizinkan ajahmoe hanja seminggoe tinggal disini. Adik-
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adikmoe bersekolah dan ajahmoe ta' ada jang mengoeroesnja"
(S.St.S., 1936:186, kolom 1).
"Beberapa hari kemoedian Toeti mendapat soerat idjazah tam-
mat beladjar. Maka iapoen berangkatlah ke Malang, mendapatkan
orang toeanja. Waktoe itoe perkawinannja seminggoe lagi akan
dilangsoengkan. Baroe sadja naik anak tangga roemahnja, Toeti
terperandjat amat sangat, sebab sekonjong-konjong tampak olehnja
Martono sedang doedoek-doedoek diberanda moeka dengan orang
toeanja" (T.St.S., 1936:188, kolom 1).
Latar waktu dalam cerita ini tidak disebutkan secara jelas. Hanya
dikatakan bahwa perkawinan akan dilangsungkan setelah Lebaran selesai,
yaitu tiga bulan lagi.
"Enam boelan kemoedian, diterimalah kabar oleh orang toea
Toeti, bahwa pertoenangan itoe diterima anaknja. Orang toeanja
memberitahoekannja hal itoe kepada orang toea Sastro. Maka
terdjadi lali pertoenangan Toeti dengan Sastro, dan perkawinan akan
dilangsoengkan habis Lebaran, jaitoe tiga boelan lagi" (T.St.S.,
1936:187, kolom 1).
2.16.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Pertjobaan Tjinta"
merupakan tokoh yang memegang peranan penting, yakni Iboe Toeti,
Toeti, Martono alias Sastro. Penokohan dalam cerita ini disampaikan
secara kisahan.
(1) Iboe Toeti (tokoh utama)
Dalam cerita ini tokoh Iboe Toeti tidak digambarkan secara rinci
ciri fisiknya. Iboe Toeti hanya digambarkan lemah lembut, berpandangan
luas dan berilmu, bijaksana, terutama soal berumah tangga.
"Memang sebenamjalah perkataan Toeti itoe! "oedjar iboenja
dengan loenak lemboet. „lboepoen sesoeai dengan perasaanmoe
itoe. Perkawinan jang kekal adalah satoe maksoed jang ditoedjoe,
ja'ni „persatoean" jang sesoetji-soetjinja antara mereka kedoea.
Persatoean jang iboe maksoed itoe, boekaidah hendak mengalahkan
seortang oleh jang lain, sekali-kali tidak. Melainkan dalam berdja-
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Ian bersama-sama, mereka dapat mentjerdaskan dirinja masing-
masing. Setelah kebatinan mereka soedali tjerdas dan soedah sama-
sama insaf pada kekoeatannja sendiri seita dapat menahan gelom-
bang jang akan menimpa perkawinannja keiak, baroelah mereka
dapat hidoep dalam persatoean jang berbaliagia" (T.St.S., 1936:
186, kolom 2).
(2) Toeti (tokoh utama)
Dari segi fisik Toeti digambarkan oleh pengarang sebagai seorang
gadis yang amat cantik. Toeti berparas cantik, pandai, menarik hati, dan
setia memegang janji. Padahal dia mendapat didikan Barat, dan tamatan
Mulo. Kini dia sedang menuntut ilmu di salah satu vakschool di Suraba
ya. Toeti juga seorang anak Wedana di Malang.
"Toeti adalah seorang gadis jang amat tjantik parasnja. Djika
diloekiskan ketjantikan gadis itoe, ta' dapat tiada kitaakan teringat
tjerita-tjeritalama, jang menggambarkan ketjantikanpoeteri-poeteri
masa dahoeloe, misalnja: pipinja bagai paoeh dilajang, dagoenja
lebah bergantoeng, gigi sebagai delima merkah dan Iain-lain seba-
gainja. Oleh karena itoe tjoekoeplah, djika Toeti dikatakan tjantik
molek, ta' ada tjatjat tjelanja. Toeti mendapat didikan Barat, dan
soedah tammat sekolah Mulo. Sekarang dia sedang menoentoet
peladjaran dalam salah satoe vakschool di Soerabaja. Toeti soedah
ber'oemoer 20 tahoen, anak seorang Wedana di Malang" (T.St.S.,
1936:186, kolom 1).
"Poetjat pasi moeka gadis itoe mendengar perkataan Martono.
Ta' disangkanja perkataan jang demikian akan keloear dari moeloet
orang moeda jang amat haloes boedi basanja itoe. Tiba-tiba
moekanja beroebah djadi merah padam, laloe berkata: „6oekankah
engkau soedah tahoe, bahwa saja soedali bertoenangan? Saja ta'
hendakmemoengkiridjandji.. " (T.St.S., 1936:187, kolom2).
Menurut pendapat Martono alias Sastro, Toeti seorang gadis zaman
sekarang yang teguh dan setia menepati janji.
"Martono itoesebenar-benamja Sastro, toenanganmoe. Sebenar-
nja saja koerang pertjaja pada pertjintaan gadis djaman sekarang.
Apalagi mengingat permintaan saja kaukaboelkan tidak dengan
berkenalan lebih doeloe, melainkan setelah beberapa lamanja
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berkirim-kiriman soerat. Oleh karena itoe, oentoek mengetahoei
mas lojangnja tjintamoe itoe, saja berangkat dari Medan, singgah
kemari, laloe datang ke Soerabaja mendapatkan engkau. Sekarang
taboelah saja, bahwa toenangan saja adalah seorang jang setia
menepati djandji dan moedah-moedahan dapat sebagai temankoe
mengaroengilaoetanpenghidoepan" (T.St.S., 1936:188, kolom2).
(3) Martono alias Sastrl (tokoh bawahan)
Dalam cerita ini tokoh Martono alias Sastro tidak digambarkan
secara rind fisiknya. Martono hanya digambarkan sebagai seorang
pemuda berderajat, tinggi budi pekerti, halus budi bahasanya, dan se
orang pemuda baik-baik. Hal ini seperti diuraikan oleh Iboe Toeti dan
Toeti sendiri.
"Akan tetapi sebeloem engkau menolak lamaran orang itoe,
pikirkan doeloe dengan tenang. Iboe dan ajahmoe setoedjoe engVan
dipertoenangkan dengan Sastro. Pada pendapat kami, anak moeda
itoe soedah patoet djadi djodohmoe. la orang baik-baik poela dan
daradjatnja sebagai Commies-Redacteur di Medan, iboe rasa
soedah mentjoekoepi" (T.St.S., 1936:186, kolom 1).
"Meskipoen ia tahoe Sastro tinggi boedi pekertinja, tetapi
Martono, adalah seorang moeda jang disetoedjoei poela oleh Toeti.
Segala tjita-tjitajang ada dalam dadanja, ada poela pada Martono.
Pikirannja agak bimbang melihat orang moeda jang haloes boedi
bahasanja itoe" (T.St.S., 1936:187, kolom 2).
2.16.6 Tema
Tema yang terdapat dalam cerita pendek "Pertjobaan Tjinta" adalah
sebagai berikut. Menuruti nasihat orang tua akan membawa kebahagiaan.
"Dalam hal berkenalan antara gadis dan pemoeda, iboe jakin,
tentoe gadis itoe akan selaloe memperlihatkan moeka manis dan
tabi'at jang baik kepada pemoeda kekasihnja itoe. Demikian poela
sebaliknja, pemoeda itoe ta' dapat tiada akan selaloe berlakoe
sopan santoen dan menoendjoekkan hati jang djoedjoer soetji bersih
kepada gadis itoe. Pendek kata kedoea belah pihak sama-sama
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mendjaga ketertiban dan menoendjoekkan tingkah lakoe jang
sebaik-baiknja, oentoek menarik hati masing-masing.
Nah, bagaimanakah akan mengetahoei baik tidaknjahati kedoea
belah pihak dan adakah akan kekal pergaoelan soeami isteri matjam
itoe kelak, djika perkenalan itoe mendjadikan perkawinan? Dapat-
kah dengan djalan itoe mengetahoei batin atau ta'biat laki-laki dan
perempoean? Boekankah ada pepatah orang: „Dalam air boleh
diadjoek, dalam hati siapa tahoe" (T.St.S., 1936:187, kolom 1).
2.16.7 Amanat
Amanat dalam cerita pendek "Pertjobaan Tjinta", sebagai manusia
yang secara alami tentu akan membutuhkan pasangan hidup. Untuk itu
hendaklah kita menuruti nasihat atau petuah orang tua, agar kita tidak
salah jalan. Sebagai orang tua yang sudah berpengalaman biasanya sang
orang tua pun memberikan petuah-petuah dan sang anak hendaklah
memahami dan menjalankan apa yang dikatakan orang tua itu.
"Menghargakan laki-laki jang bergaoel dengan kita, adalah
mendjadi bantoean besar bagi pergaoelan soeami isteri. Harga
men^iargai kemaoean dan pendapatan masing-masing, tentoe tidak
akan mendatangkan ketjewa, djika terdjadi peristiwa jang ta' baik
bagi soeami isteri itoe. Apapoen djoea perboeatan kawan sehidoep
itoe, nistjajaakan dapat diartikwbaikboeroeknja. Dalam beberapa
hal, soeami isteri itoe haroes berlakoe sabar. Sabar itoelah soeatoe
sendjata jang amat baik oentoek mendjaga keselamatan pergaoelan
soeami isteri. Lain dari pada itoe oentoek mendjaga hidoep roekoen
dan damai, hendaklah pada kedoea belah pihak ada „kepertjajaan".
Pertjaja mempertjajai, meringankan segala jang berat dan mene
rangkan segala jang gelap. Karena itoe bagi seorang isteri atau
soeami, selamanja haroes berkata teroes terang, apalagi dalam hal
jang mentjoerigakan hati. Salah sangka, boleh menimboelkan
bahaja besar. Dengan djalan jang iboe seboetkan itoe, iboe jaldn
nistjaja pergaoelan soeami isteri akan selamat. Mereka pasti akan
hidoep seroemah, mati sekoeboer atau berjerai pengajoeh, kata
orang" (T.St.S., 1936:186, kolom 2).
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2.17 Cerita Pendek "Pertolongan Seorang Baji"
2.17.1 Data Cerita Pendek
"Pertolongan Seorang Baji" adalah judui sebuah secita pendek yang
dimuat dalam majalah Pandji Poestaka Nomor 100/101 Tahun XIV
tanggal 15/18 Desember 1936. Cerita pendek itu dikarang oleh seorang
pengarang yang bernama Zoelkarnain.
2.17.2 Ringkasan Cerita
Arifin, Jmn bahasa terkenal para Supreme Court, ditinggal istrinya,
Aminah, untuk selama-lamanya. Aminah meninggal setelah beberapa saat
melahirkan. Arifin mohon pamit kepada dokter Smith dan suster-suster
rumah sakit, Setelah ditetapkan waktu Aminah dimakamkan.
Kemudian Arifin pulang berjalan kaki di tengah malam itu dengan
menggendong anaknya untuk menghibur hati. Di tepi laut pelabuhan
Clifford Pier Arifin duduk termenung. Pikirannya gelap. Sesudah
menulis surat kepada dokter Smith dan Supreme Court, dia menitipkan
anaknya. Arifin mencoba bunuh- diri, tetapi niamya tidak terlaksana
karena terdengar suara tangis seorang bayi yang nyaring. Arifin terkejut
dengan cepat ia berlari menuju suara bayi itu. Dilihatnya bayi tergeletak
di tepi laut, berbungkus selembar kain batik. Arifin melihat di laut lepas
seorang perempuan terombang-ambing, dengan segera Arifm terjun. Dan
dengan susah payah ditolongnya perempuan itu.
Setelah perempuan itu sadar, Arifin berniat melaporkan kepada
polisi, tetapi hiatnya diurungkannya karena dia merasa khawatir kalau-
kalau nanti perempuan dan anak itu ditahan. Akhirnya, dibawanya
perempuan dan anak itu ke rumahnya.
Selesai berganti pakaian peninggalan istri Arifin, perempuan itu,
yang bernama Roeslinah disufuh menceritakan sebabnya ia sampai
segelap itu, bunuh diri. Roeslinah pun bercerita dari rumah tangganya
yang serba kekurangan sampai ketika itu ia sedang menunggu suaminya
pulang, tetapi hingga malam tiba suaminya belum Juga pulang. Dengan
menggendong anaknya ia berusaha mencari suaminya. Di tengah jalan ia
diganggu lelaki, yapg menyangkanya perempuan nakal. Demikian dengan
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pikiran gelap ia teras berjalan ke tepi laut dan bunuh diri. Selesai berce-
rita, Arifin menyuruhnya Roeslinah pergi tidur.
Dalam tidur Arifin bermimpi melihat istrinya, Aminah duduk di
sisinya sambil menggendong dua orang bayi. Kemudian tiba-tiba dari
jendela terjun lelaki hitam menerkam dadanya. Ia pun terbangun. Hari
sudah pagi.
Ketika sarapan pagi, Arifin membaca berita di koran tentang
seorang lelaki bunuh diri. Lelaki itu bernama Machmoed suaminya
Roeslinah. Machmoed ayah bayi yang menolongnya, sehingga sampai
saat ini ia masih hidup. Kalau tidak karena tangisan bayi itu mungkin
Arifin sudah berkalang tanah. Roeslinah diberi tahu oleh Arifin tentang
suaminya. Roeslinah tidak sadarkan diri.
Dua tahun kemudian, di pelabuhan Clifford Pier (tempat Arifin dan
Roeslinah coba bunuh diri), di atas kapal S.S. „Kedah" terlihat Arifin
menggendong dua orang anak sama besarnya, dan Roeslinah menggen
dong seorang bayi. Arifin dan Roeslinah sudah menjadi suami isbri,
dengan anak-anak mereka yang akan berlayar tamasya ke Pulau Pinang.
2.17.3 Alur
Cerita pendek "Pertolongan Seorang Baji" menyajikan perjalanan
cerita yang mudah dipahami. Cerita bergerak lurus dengan urutan sebab
akibat yang terlihat wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan
keadaan istri Arifin setelah istri Arifin itu melahirkan. Istri Arifin dalam
keadaan yang mengkhawatirkan dan masih dalam keadaan pingsan.
"Dr. Smith, specialist doekoen beranak jang terpandai dalam
General Hospital Singapore, memberi isjarat kepada Arifin,
menjoeroeh ia masoek. „Bagaimana, toean dokter?" tanja Arifin
dengan tjemas. „Anak toean soedah lahir dengan selamat, tetapi
keadaan iboenja ada mengawatirkan sedikit," djawab Dr. Smith
dengan perlahan. „Ia masih pingsan, tjobalah toean lihat sendiri."
Arifin, djoeroebahasa pada Supreme Court jang terkenal itoe,
mendekati istrinja dengan perlahan" (Zoelkamain, 1936:1985,
kolom 1).
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Konflik terjadi ketika Arifin mencoba bunuh diri, Arifm tidak jadi
bunuh diri karena mendengar jeritan tangis seorang bayi.
"Arifin masih djoega doedoek termenoeng. Fikirannja bertam-
bah gelap. „Ah, hidpep begini apakah goenanja lagi!" katahafinja.
la mengambil kepoetoesan, sebentar lagi, kalau semoeanja soedah
sepi akan ! Soedah ditoeiisnjasepotong soerat ketjil oentoek Dr.
Smith dan Supreme Court, soepaja oraug memeliharakau anakuja
dan tidak mentjari dia lagi.
Tiba2 terdengar olehuja dengan djelas soeara seorang baji
menangis! Arifin terkedjoet. Didengamja sekali lagi dengan saksa-
ma. Ah benar!" katanja. „Soeara seorang baji. Ha, bertambah
koeat djeritnja. Akan diboeangkan orang kelaoetkah kiranja ?"
Dengan tjepat Arifin berlari menoedjoe ketempat soeara itoe."
(Zoelkamain, 1936:1987, kolom2).
Klimaks terjadi ketika Arifin menyampaikan berita kematian suami
Roeslinah, Machmoed, karena Machmoed bunuh diri. Roeslinah pun
tidak sadarkan diri, pingsan.
„Roeslinah!" kata Arifin dengan perlahan. „Engkau tinggallah
diroemah ini dahoeloe. Ini baroe koebatja chabar dalam s.k. nomor
petang, bahwa soeamimoe itoe telah meninggal !" Arifin ta'
dapat melandjoetkanperkataannja. Roeslinah mendjerit dan djatoeh
pingsan Oentoenglah anak jang ada dipangkoeannja itoe dapat
ditangkap oleh Arifin, djika tidak tentoe kanak-kanak itoe akan
djatoeh poela terhempas kelantai."
Pengarang mengakhiri cerita dengan dua tahun kemudian ketika
Arifm dan Roeslinah sudah menjadi suami istri dan mempunyai tiga
orang anak (satu anak Arifin, satu anak Roeslinah, dan satu anak Arifin
dan Roeslinah). Mereka berbahagia akan berlayar untuk bertamasya ke
pulau Pinang.
"Doea tahoen kemoedian !
Didek S.S. „KEDAH" kelihatan Arifin sedang memandang
kearah patoeng toean Raffles ! Begitoe djoega Roeslinah
sedang memandang kearah Clifford Pier ! Arifin menggen-
dong 2 orang anak jang hampir-hampir sama besamja anaknja
sendiri dan anak Roeslinah. Roeslinah menggendong seorang baji
jang masih ketjil anaknja dengan Arifin.
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Arifin dan Roeslinah soedah mendjadi soeami-isteri dan beroleh
tambahan seorang anak lagi. Mereka akan berlajar ke Poelau
Pinang oentoek bertamasja !" (Zoelkamain, 1936:1990,
kolom 1).
2.17.4 Latar
Cerita pendek "Pertolongan Seorang Baji" berlatarkan daerah di
Singapore.
„Djoeroebabasa pada Supreme Court!" Djarang penarik betja
di Singapore jang ta' kenal kepada Arifin." (Zoelkamain, 1936:
1988, kolom 1).
Pengarang juga menggambarkan daerah perkotaan, alam bebas
(laut), dan ruangan (rumah dan rumah sakit).
"Dr. Smith, specialist doekoen beranak jang terpandai dalam
General Hospital Singapore, memberi isjarat kepada Arifin,
menjoeroeh ia masoek. „Bagaimana, toean dokter?" tanja Arifin
dengan tjemas. „Anak toean soedah lahir dengan selamat, tetapi
keadaan iboenja ada mengawatirkan sedikit," djawab Dr. Smith
dengan perlahan. „Ia masih pingsan, tjobalah toean lihat sendiri.
"Arifin, djoeroebahasa pada Supreme Court jang terkenal itoe,
mendekati isterinja dengan perlahan." (Zoelkamain, 1936:1985,
kolom 1).
"Kira-kira setengah djam kemoedian sampailah Arifin keroe-
mahnja di Robert's Lane. Perempoean moeda itoe soedah dapat
berdjalan sendiri, laloe disoeroeh Arifin masoek keroemahnja,
sedang ia sendiri mengikoet dibelakang membawakan anaknja."
(Zoelkamain, 1936:1988, kolom 1—2).
Kutipan di atas menggambarkan latar rumah dan rumah sakit.
"Bintang-bintang dilangit gemerlapan memantjarkan tjahajanja.
Angin dari laoet bertioep lemah-lemboet. Dipelaboehan Clifford
Pier banjak kelihatan kapal besar-ketjil sedang berlaboeh. Lampoe-
lampoe aneka-wama pada kapal-kapal itoe kelihatan sangat indah.
Semangkin djaoeh kita memandang, semakin elok tampaknja.
Motorboat dan sampan-sampan kotak jang riboean banjaknja itoe
masih siboek hilir-moedik." (Zoelkamain, 1936:1987, kolom 1).
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Kutipan di atas menggambarkan latar alam bebas (laut), yakni di sebuah
pelabuhan.
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jelas.
2.17.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Pertolongan
Seorang Baji" adalah tokoh yang memegang peranan penting, yakni
Arifin (tokoh utama) dan Roeslinah (tokoh bawahan). Penokohan dalam
cerita pendek ini disampaikan secara kisahan.
(1) Arifln
Dalam cerita ini tokoh Arifin tidak digambarkan secara rinci.
Arifin hanya digambarkan sebagai tokoh yang terkenal di Singapore. la
seorang juru bahasa pada Supreme Court. Arifin seorang laki-Mi yang
keras hati, berpikiran tenang dan sabar.
"Arifin djoeroebahasa pada Supreme Court jang terkenal itoe,
mendekati isterinja dengan perlahan." (Zoelkamain, 1936:1985,
kolom 1).
"la tahoe benar bahwa Arifin seorang laki-laki jang keras hati,
berfildran tenang dan berhati sabar, ta' gampang mengeloearkan air
matanja tersebab sesoeatoe kemalangan atau kesedihan. la tahoe
joega, bahwa Arifin ta' pemah goegoep kalau ia berkata-kata."
(Zoelkamain, 1936:1986, kolom 1).
(2) Roeslinah
Dari segi fisik Roeslinah digambarkan oleh pengarang sebagai
seorang perempuan cantik. Ia putih bersih, berparas cantik, berbadan
semampai, dan berumur 20 tahun. Roeslinah adalah Bangsa Bugis,
tepatnya berasal dari Bone.
"Setelah Arifin menjoeroeh perempoean itoe menoekar pakaian-
nja dengan pakaian peninggalan isterinja jang baroe berpoelang
itoe, baroelah Arifin dapat melihat betoel paras perempoean itoe.
Ia masih moeda remadja, taksiran Arifin paling tinggi 'oemoemja
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20 tahoen. Poetih-bersih berparas tjantik dan berbadan lampai.
„Orang manakah engkau, dik?" tanja Arifin. „Orang sini djoega,
Entji!" sahoetnja. „Tetapi saja bangsa Boegis, berasal dari Bone."
(Zoelkamain, 1936:1988, kolom2).
2.17.6 Tema
Sesuai dengan judul cerita, tema cerita pendek ini adalah sebagai
berikut. Tangisan baji atau tangis anak-anak dapat menyadarkan sese-
orang dari kesesatannya. Tangisan seorang bayi benar-benar berhikmah
besar. Kutipan berikut menggambar isi tema tersebut.
"Arifin meletakkan soerat kabamja. Setegoek sadja ia dapat
minoemkopi. Roti, sepotongpoen ta' disentoeh-sentoehnja. „Kasih-
an engkau, Machmoed!" katanja dalam hatinja. „Tetapi — tetapi
akoe telah beroentang djiwa poela kepada anakmoe! Djika tidak
karena tangisnja, akoe ta' akan hidoep djoega agaknja! Moedah-
moedahan dapat hendaknja akoe menolong memberi nafkah kepada
anak dan isterimoe itoe!" (Zoelkamain, 1936:1989, kolom 2).
2.17.7 Amanat
Pengarang ingin menyampaikan pesat bahwa hendaknya bila kita
mendapat kebaikan dari orang lain, kita wajib membalas.
"Air laoet pada ketika itoe berombak-ombak ketjil, kelihatan
boeihnja bertoempoek-toempoek dan aloennja berleret-leret dari
boeritan kapal; seolah-olah aloeimja itoe berlari-lari menoedjoe tepi
pantai akan menoendjoekkan tempat Roeslinah terdjoen doea
tahoen Jang laloe! „Akoe berhoetang djiwa kepada aitak serta
soeamikoe!" keloehnja dengan air mata insaf. !" (Zoelkamain,
1936:1990, kolom 2).
2.18 Cerita Pendek "Sampai Malam Begini Belum Dapat
Menyajikan Apa-Apa"
2.18.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Sampai Malam Begini Belum Dapat Menyajikan
Apa-Apa" adalah cerita pendek yang dikarang oleh Agra. Cerita pendek
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itu dimuat dalam majalah Pandji Poestaka Nomor 12, Tahun XIV,
tanggal 11 Februari 1936 dalam dua halaman (halaman 230-231).
2.18.2 Ringkasan Cerita
Cerita ini mengisahkan keadaan keluarga Poetoe Doedoek yang
hidup terpencil dan miskin. Suatu hari mereka kedatangan seorang teman
lama Made Agra. Made Agra bekerja sebagai orang upahan pemetik kopi
di Boeleleng. Menjelang hari raya Galungan Made Agra puiang kekam-
pung. Sebelum puiang ke rumah, dia biasanya singgah di keluarga Poetoe
Doedoek. Pulangnya Made Agra tahun ini tidak seperti tahun-tahun yang
lain. Tahun ini dia puiang hanya berbekal uang beberapa ketip saja yang
disimpulkannya di ikat pinggang, tetapi itu pun telah hilang digunting
orang. Jadi, tahun ini dia puiang tidak berbekal satu kepeng pun.
Keluarga Poetoe Doedoek kasihan setelah mendengar keadaan
Made Agra itu. Made Agra diharuskan menginap dan makan di rumah-
nya, sambil melepas lelah dan rindu.
Poetoe Doedoek menyuruh istrinya memasak nasi dan sayur.
Istrinya menjawab tidak punya beras, beras habis. Uang tidak ada,
sedangkan pinjaman beras yang lalu belum dibayar. Ke mana lagi hams
meminjam. Poetoe Doedoek memaksa juga istrinya pergi berikhtiar.
Akhirnya, setelah istrinya lama tidak pulang-pulang, Poetoe Doedoek
menyusul istrinya dengan meninggalkan Made Agra sendiri di rumahnya.
Made Agra menunggu sambil menahan pemtnya yang sudah
keroncongan, karena dari kemarin malam pemtnya belum diisi. Made
Agra kedinginan dan digigit nyamuk karena dia masuk ke pondok tempat
tidur Poetoe Doedoek yang berdinding.
Hampir pukul delapan malam, istri Poetoe Doedoek puiang, hanya
membawa daun bayam dan ketela. Setelah diletakkan di dapur dia pergi
ke pondok. Tiba di dalam disangkanya suaminya yang berbaring di situ.
Dengan berbisik istri Poetoe Doedoek mencerca dan menyesali suaminya,
karena dia mendapat main dari orang, tangannya menjentik dan memilin
telinga suaminya. Setelah itu, dia pergi ke dapur memasak sayur dan
ketela.
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Di pondok Made Agra dengan tidak berkata-kata lagi, dia keluar
dengan diam-diam dari pondok itu untuk meneruskan perjalanannya
dalam malam gelap sambil menahan lapar dan dahaga.
2.18.3 Alur
Cerita pendek ini bergerak lurus dengan hubungan sebab akibat.
Cerita bergerak dari satu peristiwa ke peristiwa selanjutnya secara wajar.
Pada awal cerita, pengarang mengisahkan Poetoe Doedoek menerima
kedatangan teman lama. Made Agra.
"Pada soeatoe petang datang kepada mereka seorang tamoe
kenalan lamanja.
Tegoer Poetoe Doedoek (toean roemah): „Oo, Made Agra,
telah lama kita ta' bertemoe, mari dibalai doedoek. Datang dari
mana, De?"
"Dari goenoeng Boeleleng; telah 2 boelan saja disana djadi
orang oepahan oentoekmemetikkopi" (Agra, 1936:230, kolom 1).
Konflik muncul ketika Poetoe Doedoek menyuruh istrinya mema-
sak. Padahal persediaan beras tidak ada. Poetoe Doedoek memaksa
istrinya untuk berikhtiar juga karena mereka hams memberi makan
tamunya.
"P. Doedoek laloe kedapoer sebagai ada jang hendak ditjarinja,
sedang M. Agra ditinggalkannjaseorang diriberbaring dibalai-balai
sebelah barat. Setel^ sampai didapoer laloe ia berbisik kepada
bininja" ..Tanak nasi, boeat sajoer!"
"Beras habis," djawab bininja.
"Pergilah beli atau pindjambarang sedikit!"
"Oeang ta' ada, sedang pindjaman beras jang doeloe beloem
kita bajar kembali hingga soedah lewat tempohnja. Saja ta' berani
lagi memindjam disitoe."
"Ichtiarkan poela pada orang lain, kita mesti dapat memberi
makan tamoe kita malam nanti" (Agra, 1936:230, kolom 1-2).
Klimaksnya terjadi ketika, pengarang berkisah tentang pulangnya
istri Poetoe Doedoek dengan tidak membawa beras, hanya daun bayam
dan ketela. Dia mencerca dan menyesali suaminya, karena dia telah men
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dapat malu pada orang. Akhirtiya, tangan istrinya itu menjentik dan
memilin telinga orang jang disangka suaminya.
"Hampir poekoel delapan malam datang bini toean roemah.
Malang baginja ia ta' dapat beras, hanja membawa daoen bajam
dan ketela; dengan kesal hati ia teroes masoek kedapoer. Setelah
ditaroehnja perolehannja itoe, dengan perlahan-lahan ia pergi
kepondok ditimoer. Ia mengira bahwa tamoenja tadi masih berba-
ring dibalai-balai dibarat. Tiba didalam disangkanja lakinja jang
berbaring disitoe, laloe didekatinja. Dengan berbisik-bisik ia
bersoengoet-soengoet: „Soedah pajah saja berichtiar, djoega ta'
dapat jang dimaksoed, malah saja mendapat maloe dari orang
tempat Idta memindjam doeloe. Beginilah haisilnja djika perintah-
tnoe seialoe kcetoercet; dari tadi saja soedah bilang ta' ada beras,
kamoe memaksa djoega, sekarang djadinja bertamb^-tambah
maloe kita, teroetama kepada tamoe, sebab hingga malam begini
Idta beloem dapat mendjadikan apa-apa "
Banj^ lagi tjertja perempoean itoe menjesali lakinja. Dan
sementara itoe tanganjapoen ta' tinggal diam, melainkan menjentik
dan memilin telinga orang jang disangkanja lakinja itoe." (Agra,
1936:230, kolom 2 & him. 231, kolom 1).
Akhir cerita, pengarang mengisahkan Made Agra lari dengan diam-
diam dari rumah Poetoe Doedoek setelah Poetoe Doedoek pergi ke
dapur. Ia pergi dalam malam yang gelap dengan menahan lapar dan
bans.
"Setelah bini P. Doedoek pergi kedapoer hendak memasak
perolehannja, dengan ddakberkata soeatoe apa lagi keloearlah M.
Agra dari pondok itoe. Telinganja telah merah dipilin. la mene-
roeskan perdjalanannja dalam malam jang gelap itoe dengan
menahan lapar dan dahaga." (Agra, 1936:231, kolom 1—2).
2.18.4 Latar
Cerita pendek ini berlatarkan daerah Indonesia, yaitu di sebuah
kebun yang terpencil agak jaub dari desa Selat, Bali.
"Doea orang laid bini diam pada seboeah keboen jang terpentjil
agak djaoeh dari desa Selat. Pada soeatoe petang datang kepada
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mereka seorang tamoe kenalan lamanja." (Agra, 1936:230,
kolom 1).
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jelas.
2.18.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek ini merupakan tokoh
yang memegang peranan penting, yakni Made Agra, Poetoe Doedoek,
dan Istri Poetoe Doedoek. Penokohan dalam cerita ini disampaikan secara
kisahan.
(1) Made Agra (tokoh utama)
M. Agra seorang laki-laki yang cerdik, pekerja keras, tetapi kurang
hati-hati, sehingga hasil jerih payahnya hilang begitu saja tanpa disadari-
nya.
"Made memang orang tjerdik, djaoeh-djaoeh pergi mentjari
kerdja; sekarang hampir haii raja Caloengan, poelang tentoebanjak
membawa oeang; sebagai djoega dekat GaloenganJang doeloe 'kan
Made singgah djoega kemari dan mengatakan dari memetik kopi
poela?"
"Ja doeloe, doeloe lain, sekarang, ah soesah," djawab M. Agra
sambil menarik napas pandjang. „Bekerdja membanting toelang.
Doea boelan disana, tinggal sisa dimakan beberapa ketip sadja; saja
soedah simpoelkandiikatpinggang, tiba-tibakemarinmalam hilang
bekas digoenting orang. Itoe makanja saja tadi dengan ta' berbekal
satoe kepeng laloe berangkat pagi-pagibenar dari desa Moendoek"
(Agra, 1936:230, kolom 1).
(2) Poetoe Doedoek (tokoh bawahan)
Poetoe Doedoek seorang suami yang tidak menjaga kehormatan
keluarga. Karena seorang teman lama datang, ia telah mempermalukan
istrinyua di depan orang.
"P. Doedoek laloe kedapoer sebagai ada jang hendak ditjarinja,
sprang M. Agra ditinggalkWjaseorang diriberbaring dibalai-balai
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sebelah barat. Setelah sampai didapoer laloe ia berbisik kepada
bininja: „Tanak nasi, boeat sajoer!"
„Beras habis," djawab bininja.
„Pergilah beli atau pindjam barang sedikit!"
„Oeang ta' ada, sedang pindjaman beras Jang doeloe beloem
kita bajar kembali hingga soedah lewat tempohnja. Saja ta' berani
lagi memindjam disitoe." (Agra, 1936:230, kolom 1).
„Soedah pajah saja berichtiar, djoega ta' dapat jang dimaksoed,
malah saja mendapat maloe dari orang tempat kita memindjam
doeloe" (Agra, 1936:230, kolom 2).
(3) Istrl Poetoe Doedoek (tokoh bawahan)
Istri Poetoe Deodoek adalah seorang istri setia, sabar, dan penurut.
Semua perintah suaminya dilaksanakannya.
"Oeang ta' ada, sedang pindjaman beras jang doeloe beloem
kita bajar kembali hingga soeda lewat tempohnja. Saja ta' berani
lagi memindjam disitoe."
"Ichtiarkan poela pada orang lain, kita mesti dapat memberi
niakan tamoe kita malam nanti. "
"Memang itoe sebaiknja, tetapi "
"Djanganbanjak omong," kata sang laid agak menjentak, „akoe
soedah berdjandji akan meniberinja makan, djadi mesti ditepati.
Tamoe wadjib dihormati, ajo pergi!"
"Itoe salah siapa, orang soedah maoe poelang ditahan," kata
binipja sambil bersoengoet-soengoet keloear membawa bakoel ketjil
hendak berichtiar" (Agra, 1936:230, kolom 1—2).
2.18.6 Tema
Tema yang terdapat daiara cerita pendek ini adalah sebagai berikut.
Orang yang tidak mengukur kemampuannya akan mendapat main.
Kemauan Poetoe Doedoek untuk menjamu teman lama sangat diutamakan
daripada kemampuan yang dimiliki dirinya sendiri. Keluarga menjadi
susah dan dipermalukan orang.
"Oeang ta' ada, sedang pindjaman beras jang doeloe beloem
kita bajar kembali hingga soedah lewat tempohnja. Saja ta' berani
lagi memindjamkan disitoe."
122
"Ichtiarkan poela pada orang lain, kita mesti dapat memberi
makan tamoe kita malam nanti."
"Memang hoe sebaiknja, tetapi "
"Djanganbanjak omong," kata sang laki agak menjentak, „akoe
soedah berdjandji akan membeiinja makan, djadi mesti ditepati.
Tamoe wajib dihormati, ajo pergi." (Agra, 1936:230, kolom 1—2).
2.18.7 Amanat
Amanat dalam cerita pendek ini adalah sebagai berikut. Hendeklah
manusia itu menyadari akan kemampuannya. Janganlah seperti sifat
Poetoe Doedoek tidak punya apa-apa tetapi ingin menjamu tamunya.
„Beras habis," djawab bininja.
„Pergilah beli atau pindjam barang sedikit!"
„Oeang ta' ada, sedang pindjaman beras jang doeloe beloem
kita bajar kembali hingga soedah lewat tempohnja. Saja ta' berani
lagi memindjam disitoe." (Agra, 1936:230, kolom 1).
2.19 Cerita Pendek "Soerati^a Jang Penghabisan"
2.19.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Soerat Jang Penghabisan" adalah cerita pendek yang
dikarang oleh Saadah Alim. Cerita pendek itu dimuat di dalam majalah
Pandji Poestaka Nomor 90 Tahun XTV, pada tanggal 10 November
1936. Cerita pendek itu ditulis dalam dua halaman, yaitu halaman
1764-1765.
2.19.2 Ringkasan Cerita
Cerita pendek ini mengisahkan kesetiaan dan ketabahan seorang
istri muda yang bernama Zakiah yang ditinggal suaminya untuk mencari
kerja selama empat tahuh. Dalam waktu empat tahun itu, Zakiah menanti
dan menumpang di rumah saudaranya. Sindiran orang dan kerabatnya,
tidak dihiraukannja. Dengan sabar dia mengharap semoga hari baik
datang buat keluarganya.
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Suatu hari Zakiah sudah tidak tahan lagi untuk menanti Nasroen.
la menulis surat kepada suaminya itu yang berisikan kembalikanlah
kebebasannya. Akan tetapi, setelah siirat itu dikirim, terjadi kebimbangan
pada Zakiah. Patutkah dalam keadaan sekarang suaminya ditinggalkan?
Fadahal surat yang terakhir dari suaminya menyatakan agar Zakiah
bersabar.
Setelah berkali-kaii membaca salinan suratnya itu, Zakiah mer^^a
bahwa perasaannya belum berubah terhadap Nasroen, suaminya. Karena
itu, ia merasa sedih, menyesal, dan thenangislah dia. Tahpa disadarinya
pintu dibuka orang. Suatu suara menyapanya dengan lemah lembut. Ia
terlompat seketika: Di depannya berdiri Nasroen, suaminya.
Betapa terkejut dan sedih Zakiah, karena pikirnya Nasroen rfatang
akan menjatuhkan vonis pisahnya. Namun, kenyataan berkata lain.
Nasroen dengan pendek berkata "aku telah terlepas dari perempuan itu",
maksud Nasroen, Marjam istri tua yang telah datang dengan tiba-tiba
tanpa seizin Nasroen. Kini Nasroen datang untuk menjemput Zakiah.
Betapa girang Zakiah karena kesusahan dan kemelaratan akan mudah
memikulnya biia suami di sisinya.
Keesokan harinya Zakiah melihat sehelai surat yang ditempei
dengan dawat merah dengan perkataan "tak dapatdisampaikan". Dengan
segera pula sjirat yang kembali itu dikoyaknya.
2.19.3 Alur
Cerita pendek ini bergerak dalam sorot balik dengan hubungan
sebab akibat. Cerita bergerak dari satu peristiwa ke peristiwa selanjumya
secara wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan Zakiah yang
sedang membaca salinan surat yang dikirimkarmya kepada suaminya,
Nasroen.
"Dari latji inedja toelisnja dikeloearkan Zakiah sehelai soerat,
salinan soerat jang dikirimkannja pada soeamihja, Nasroen. doea
minggoe jang laloe. Dibatjanja kesekian kalinja dengan air mata
berlinang" (Alim, 1936:1764, kolom 1).
Kemudian, konflik muncul ketika Zakiah was-was dan ragu-ragti
atas keputusan dalam suratnya yang telah dikirimkan pada suaminya.
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„Benarkah perasaankoe seperti jang koetoeliskan itoe?" Sebe-
namjakah tjintakoe pada Nasroen telah poetoes, sehingga akoe
koeasa memikoel pertjeraian jang demikian ini?"
Inilah was-was dan keragoean had, jang timboel pada Zakiah
sedjak soeratnja berdjalan. Ta' tentoe lagi makan minoemanja.
Menoeroet perhitoengannja telah patoet ia mendapat balasan.
Bagaimanakah perasaan Nasroen menerima soeratnja? Apakah ia
akan merasa poeas, kalau permintaannja itoe dil^boelkan oleh
soeaminja? Keragoean ini poelalah jang datang sekarang dengan
tegasnja." (Alim, 1936:1764, kolom 1).
Klimaksnya terjadi ketika pengarang berkisah tentang datangnya
Nasroen dengan tiba-tlba. Betapa terkejutnya Zakiah hingga mereka
berdiri berhadap-hadapan. Diulurkannya tangannya, tetapi kemudian
ditariknya kembali dengan segera karena Zakiah menyadari suaminya
datang untuk menjatuhkan talak.
"Tiada didengamja pintoe terboeka dan ketika soeatoe soeara
menegoemja dengan lemah-lemboet, ia terlompat dan antara
seketika ia telah berdiri bennoeka-moeka dengan Nasroen!
Dioeloerkannja kedoea tangannja pada soeaminja, tetapi setelah
terpikir olehnja, bahasa kedatangan soeaminja barangkali akan
mendjatoehkan vonnisnja, ditariknja tangannja dengan roepa terke-
djoet." (Alim, 1936:1765, kolom 1).
Pengarang mengakhiri kisah dengan datangnya surat yang dikirim
Zakiah. Surat itu tidak dapat disampaikan kepada penerimanya sehingga
surat itu kembali kepada pengirimnya. Surat itu cepat-cepat dikoyak
Zakiah karena Zakiah takut kalau isi surat itu diketahui Nasroen, suami
nya.
"Esoknja pagi-pagi benar Zakiah telah keloear dari tempat
tidoemja dan sebenamjalah persangkaannja: diberanda moeka
kelihatan sehelai soerat jang telah ditempel dengan dawat merah
dengan perkataan: „ta' dapat disampaikan." Soeratnja telah kem
bali. Dikojaknja dengan tergesa-gesa. Nasroen ta' oesah mengeta-
hoei isi soeratnja jang sekali ini!" (Alim, 1936:1765, kolom 2).
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2.19.4 Latar
Cerita pendek ini berlatarkaa sebuah ruangan. Latar seperti itu
terjadi di mana saja.
"Diteloeagkoepkannja kepalanja kepinggir medja toelisnja dan
menangislah ia, rasakan belah dadanja.
Tiada didengamja pintoe terboeka dan ketika soeate soeara
menegoemja dengan lemab-lemboet, ia terlompat dan antara
seketika la teiah berdiri bennoeka-moeka dengan ...... Nasroen!"
(Alim, 1936:1765, kolom 1).
1 i^tar waktu dalam cerita ini tidak disebutkan secara jelas dan
khusus sehingga cerita dapat terjadi kapan saja.
2.19.5 Tokoh dan Penohohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Soeratnja Jang
Penghabisan" merupakan tokoh yang memegang peranan penting, yakni
7aifiah (tokoh utama) dan Nasroen (tokoh bawahan). Penokohan dalam
cerita ini disampaikan secara kisahan.
(1) Zakiah
Segi fisik Zakiah tidak digambarkan dengan jelas oleh pengarang.
7aki^h hanya seorang gadis yang penuh dengan cita-cita, dinikahkan
dengan Nasroen yang telah beristri dan berputra. Walaupun tid^
mencintai Nasroen, Zakiah sangat hormat pada suaminya. Selain itu,
Zakiah seorang istri yang sabar, tabah, dan setia.
Perkawinannja dengan Nasroen ta' dapat dikatakan perkawinan
jang berdasarkan tjinta. Sebagai seorang gadis jang penoeh tjita-
tjita, sesoedah meninggalkan bangkoe sekolah ia telah dikawinkan
dengan Nasroen, seorang jang mendjabat pekerdjaan jang baik,
tetapi jang telah beristeri dan beranak. Tetapi dalam perkawinannja
timboellah pada Zakiah perasaan kehormatan pada moelanja pada
soeaminja, jang lama kelamaan telah berangsoer mendjadi perasaan
tjinta, jang sedemikian tegoehnja, sehingga ia dapat menahan
giif^aan betmadoe dengan sabamja. Dan setelah doea tahoen koekoe
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perhematan datang mentjengkam roemah tangganja dengan mereng-
goetkan soeaminja dari kehidoepan jang membawa basil jang balk
mendjadikannja seorang penganggoeran. Had Zakiah tiada djoega
berpaling dari Nasroen, sehingga la rela menahan hidoep setjara
miskin, ditambah poela dengan ganggoean madoenja. Ini semoea
dapat dipikoelnja, asal soeami jang ditjintainja masih disisinja.
Tetapi sedjak empat tahoen berselang Nasroen terpaksa meninggal-
kan negeri dan isterinja, pergi mengembara mentjari pekerdjaan.
Dalam waktoe jang empat tahoen hoe Zakiah menanti diroemah,
menoempang pada saudaranja, dengan sabar, dengan harapan,
moedah-moedahan datanglah masa jang baik boeat mereka. Sindir-
an orang sekelilingnja dan ahli kerabatnja, jang ta' dapat mema-
hami perasaan Zakiah hoe, dada diindahkannja." (Alim, 1936:
1764, kolom 1—2).
(2) Nasroen
Nasroen seorang suami yang bertanggung jawab. Dia sangat
mencintai istri mudanya yang siap melarat dan menderita bersamanya.
"Soeratmoe jang penghabisan koeterima doea boelan jang laloe,
soedah itoe ta' ada lagi, karena akoe meninggalkan tempatkoe
dengan dada meninggsdkan alamatkoe. Akoe telah mengembara
poela mentjari pekerdjaan. Maijam ta' koeasa lagi menahan kehi
doepan miskin ini. Ach, apa perloenja koeoelang lagi disini, apa
jang telah terdjadi antara kanu. Hanja dengan pendek: akoe telah
terlepas dari perempoean hoe. Sekarang akoe mendjempoetmoe
kemari. Boekankah Zakiahkoe soedi mendjadi iboe anakkoe?"
(Alim, 1936:1765, kolom 1-2).
2.19.6 Tema
Tema yang terdapat dalam cerita pendek ini adalah sebagai berikut.
Ketabahan, kesabaran, dan kesetiaan seorang istri akan membawa
kebahagiaan. Ketabahan, kesabaran, dan kesetiaan itu diperlihatkan oleh
tokoh Zakiah, seorang istri muda.
"Sekarang Nasroen mendjempoet, "pikimja dengan girang.
"Sekalian kesoesahan dan kemelaratan akan moedahlah memikoel-
nja, asal soeamikoe ada disisikoe, "pikimja.
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Seakan-akaa mengerti akan pikiran Zatdah itoe, Nasroen
menjamboeng poela tjeriteranja:
"Kita ta'oesah hidoep dalam kemelarataa lagi, karena semalam
kk. meadapat kepastian, bahasa kk. meadapat pekerdjaan baik,
jang telah lama kk. minta. Itoelahkk. berdjalaasemalam-maiaman
kemari, akan membawa chabar baik itoe pada isterikoe. Masih
sedihkah djoega Zakiabkoe?"
Perloel^ lagi diloekiskan kegirangan Zakiah?" (Alim, 1936:
1765, kolom2)
2.19.7 Amanat
Amanat dalam eerita pendek "Soeratnja jang penghabisan" adalah
sebagai berikut. Hendaknya manusia tahan, tegnh, dan kuat hati dalam
menghadapi cobaan dan jangan mudah atau cepat putus asa. Contohlah
sikap Zakiah dalam menanti kedatangan suaminya.
"Pal^ waktoe Jang empat tahoen itoe Zakiah menanti diroe-
mah, menoempang pada saudaranja, deiigan sabar, dengan harap-
an, moedah-moedahan datanglah tnasa jang baik boeat mereka.
Sindiran orang sekelilingnja dan ahli kerabatnja, jang ta' dapat
memahanni perasaan Zakiah itoe. tiada diindahkaimja. "(Alim,
1936:1764, kolom 2)
2.20 Cerita Pendek "Tenggelam dalam Tasik Air Mata"
2.20.1 Data iCerita Pendek
Tenggeiam dalam Pasik Air Mata'" adalah sebu^ cerita pendek
yang ditulis oleh Moh. Nazir. Cerita pendek itu dimuat dalam majalah
Pandji Foestaka No. 100/101 TahunXIV tanggal 15/18 Desember 1936.
Cerita pendek tersebut ditulis dalam ketebalan 5 halaman, yaitu halatnan
1977-1981.
2.20.2 Ringakasan Cerita
Cerita pendek ini mengisahkan kehidupan seorang pemuda yang
bernama Ishcik yang sedang berduka cita setelah Ishak menerima surat
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dari orang tuanya di Bukit tinggi. Isi surat itu menggambarkan bahwa
setelah puasa Ishak akan dikawinkan dengan seorang gadis sekampungnya
yang bernama Zoerma. Ishak kelihatan bimbang dan kehilangan akal
karena tanpa setahu orang tuanya, ia telah kawin dengan Aslina di
Padang. Namun, dengan terpaksa, akhirnya, Ishak memenuhi permintaan
orang tuanya dengan berbohong pada Aslina. Ia mengatakan kepada
Aslina bahwa ia pulang kampung hanya sebentar untuk mengunjungi
kawan kerabatnya, sambil mengucapkan selamat Lebaran.
Aslina yang setia menanti kepulangan suaminya, menanggung sedih
setelah mendengar berita tentang suaminya yang kawin lagi di Bukit
Tinggi. Di dalam keadaan hamil, Aslina ditinggalkan. Betapa main
dengan orang sekampungnya.
Pada suatu hari, ketika Zoerma hendak mencuci pakaian kotor
suaminya, ia menemukan sepucuk surat dalam kantong jas suaminya yang
isinya mengenai derita Aslina yang ditinggal Ishak. Zoerma merasa turut
berdosa karena tidak mencari tahu dulu tentang Ishak sebelum ia kawin.
Kemudian Zoerma menyuruh Ishak menemui Aslina untuk bertanggung
jawab agar tidak bertambah-tambah dosa mereka.
Ishak berangkat ke Padang, tetapi Aslina tidak ditamukannya di
rumah orang tuanya karena Aslina telah pergi di tengah malam yang
gelap gulita. Dengan menyesali diri Ishadc mencari Aslina siang dan
malam. Akhirnya, Ishak gila dan masuk ke rumah sakit jiwa di Sabang.
Setahun kemudian, di rumah Zoerma datang seorang tamu, yaitu
saudara Zoerma, Bakri, untuk berlebaran. Bakri dan istrinya membawa
seorang bayi. Zoerma menanyakan mengapa tidak memberi kabar bahwa
mereka telah berputra. Bakri menjawab, hanya menyodorkan sepucuk
surat kepada Zoerma yang isinya menyatakan bahwa bayi itu, anak
Aslina dan Ishak.
2.20.3 Alur
Cerita pendek "Tenggelam dalam Tasik Air Mata" menyajikan
perjalanan alur yang mudah dipahami. Cerita bergerak lurus dengan
urutan sebab akibat yang terlihat wajar. Pada awal cerita, pengarang
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mengisahkan suasana petang hari yang amat cerah, kecuali di sebelah
barat cuaca berawan.
"Pada soeatoe petang, hari amat tjerah, langit boleh dikatakan
tiada berawan, ketjoeali disebelah barat, ada setoempoek-setoem-
poek, jang roepanja laksana gambar Jang babaroe diloekis, berkilat-
kilat ditimpa tjahaja matahari, jang teiah hampir masoek kedalam
tirai peradoeannja" (Nazir. 1936: 1977. kolom 1).
Konflik diceritakan olehpengarang tentang kekusutan pikiran Ishak
setelah Ishak raenerima surat dari orang tuanya di Bukittinggi yang
menggambarkan bahwa ia akan dikawinkan dengan Zoerma, gadis
sekampungnya. Dengan bimbang dan kehiiangan akal, terpaksa Ishak
menuruti kemauaan orang tuanya dengan berbohong pada Aslina dengan
meuyatakan bahwa ia pulang ke kampung hendak berlebaran.
"Waktu itoe pikiraimja sedang koesoet, karena dapat post pagi
tadi ia menerima sepoetjoek soerat dari orang toeanja ^  Boekit
Tinggi jaitpe soerat jang dibakamja tadi — menggambarkan
bahasa pada lepas poeasa ia akan dikawinkan denganseorang gadis
sekampoengnja bemama Zoerma.
Itoelah sebabnja maka Ishak kelihatan bimbang dan kehiiangan
'akal, karena dengan tidak setahoe orang toeanja, telah lama kawin
dengan Aslina di Padang; sekarang ia terpaksa menoeroet kemaoe-
an orang toenja, dan djika diengkarinja, nistjaja orang toeanja dan
kaoem kerabatnja akan mendapat maloe dan 'aib.
Achimja, dengan apa boleh boeat ditetapkannjalah pikirannja,
akan poelang ke Boekit Tinggi, memenoehi permintaan orang
toenja itoe, sedang kepada Aslina akan dikatakannja sahadja,
b^asa ia perloe poelang sebantar mengoetjapkan selamat Lebaran"
(Nazir, 1936: 1977, kolom 2 & 1978, kolom 1).
Pada klimaksnya, pengarang berkisah tentang Ishak yang sudah
tidak terurus lagi. Makan, tidur jadilah sembarangan dan badan kurus,
pakaian kotor. Ingatannya pun tidak waras lagi sehingga Ishak dirawat
di rumah sakit jiwa.
"Makan, minoem, dan tidoemja ta' keroean lagi, badannja telah
koeroes, pakaiimja kotor; dan lain dari pada itoe, ingatannjapoen
ta' sempoema lagi.
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Pemah oiang melihat Ishak tertawa-tawa seoiang dirinjai dan
sebentar kemoedian menangis tersedoe-sedoe. Kadang-kadang ia
mengeloearkaa seboeah potret dari dalam sakoenja ~ jaitoe potret
Aslina semasa gadis — dilengkapkannja kedadanja, dan ditjioemnja
beroelang-oelang, achimja .... potret itoe dihempaskannjaketanah
sehingga tjerminnjahantjoer loeloeh: akan tetapi kemcetUan dipoe-
ngoetnja poela kembali laloe diratapinja sedjadi-djadinja.
Beberapa pekan kemoedian dari pada itoe maka terdengarlah
chabar bahasa Ishak, telah dikirim keroemah sakit di Sabang
karena djatoehgila." (Nazir, 1936:1980, koIoimn2).
Akhir cerita, pengarang mengisahkan Zoerma yang diberi sepucuk
surat yang ditemukan Bakri. Surat itu tanda tangaimya dikenal benar oleh
Zoerma, yaitu tanda tangan Aslina. Dalam surat itu Aslina menitipkan
anaknya kepada siapa saja yang menemukan.
"Bakri ta' mendjawab lagi, hanja dioendjoekkannjasadja kepada
Zoerma, sepoetjoek soerat jang amat kaboer dan roepanja ditoelis
oleh tangan jang sedang menggigil, sehingga soesah benar memba-
tjanja;boenjinja:...."
"Zoerma kenal benar akan tanda tangan diachir soerat itoe.
—Wahai Aslina! Roepanja anakmoelah jang didapat oleh sauda-
rakoe ini; dan inilah kiranja anak Ishak, kata Zoerma perlahan-
lahan sambil menghapoes air matanja " (Nazir, 1936:1981,
kolom 1—2).
2.20.4 Latar
Cerita pendek "Tenggelam dalam Tasik Air Mata" berlatarkan
daerah di Indonesia, yaitu Padang dan Bukittinggi.
"Doea hari sesoedah itoe, Ishak poen berangkatlah ke Padang
maksoednja akan menemoei Aslina, teti^ialangkah ketjewahatinja
mendengar kabar, bahasa Aslina telah lari dari roemah orang
toeanja, waktoe malam gelap goelita, entah kemana perginja,
dihanjoetkan aroes gelombang nasibnja." (Nazir, 1936:1980,
kolom 1).
"Betapa besamja dosa jang akan koetanggoeng. Akoe seorang
laki-laki jang telah menjia-njiakan anak isterikoe - alangkah
hinanja £^oe dimata manoesia diatas doenia ini, sehingga ta'
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koeasalah akoe lagi menghadapkan moekakoe kepada Zoenna di
Boekit Tioggi, jang telah mengetahoei poela, bahwa akoe ini
seorang laki-laki palsoe, jaog ta' dapat ditoempang." (Nazir,
ia36:1980, kolom 1).
Pengarang juga menggambarkan latar ruangan, yakni di serambi
muka rumah.
"Sehabis makan tengah ban, Zoenna mengadjak soeaminja,
doedoek bertjakap-tjakap diserambi moeka, laloe dimoelainjalah
berbitjara." (Nazir, 1936:1978, kolom 2).
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jelas.
Untuk menandai latar waktu, pengarang menyebutkan suasana puasa dan
Lebaran.
"Boem, boem, kedengaran boenji bedoek bersahoet-sahoetan,
menjatakanbahwa waktoe berboeka telah tiba." (Nazir, 1936:1977,
kolom 2).
"Sebagaimana terseboet pada awal tjerita ini, adapoen Tshak
itoe, kawin dengan Zoerma di Boekit Tinggi pada lepas Poeasa
tahoen jang laloe; sekarang Lebaran telah tiba poela, djadi telah
setahoen lamaiija." (Nazir, 1936:1980, kolom 2).
2.20.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Tenggelam dalam
Tasik Air Mata" adalah tokoh yang memegang peranan penting, yakni
Ishak (tokoh utama), Aslina, dan Zoerma (tokoh bawahan). Penokohan
dalam cerita pendek ini disampaikan secara kisahan.
(1) Ishak
Dalam cerita ini tokoh Ishak tidak digambarkan secara rinci. Ishak
digambarkan sebagai tokoh yang sedang berdukacita karena ia akan
dikawinkan orang tuanya di Bukit Tinggi, sedangkan ia sudah kawin di
Padang, Ishak seorang lelaki yang tidak punya ketegasan dan ketetapan
hati. Padahal ia seorang pegawai yang hams ptmya rasa tanggung jawab
tinggi. ia rela membohongi istrinya, Aslina. Kemudian kawin lagi dengan
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pilihan orang tuanya, Zoerma. Akibat perbuatannya itu, akhimya Ishak
hilang ingatan, gila.
"Sambil mengeloeh orang moeda itoe mengambil ^ i-api dari
(Mam sakoenya, Moe membakar sepoetjoek soerat jang sedjak tadi
dipegangnja; kemcedian dengan amat segan ia berbangMt dari
tempat doedoeknja, Moe berdjalan perMum-laban poelang keroe-
mahnja di Berok. Njata benar roepanja amat berdukatjita. Ia
berdjalan toendoek ketanah, dan kedoea belah tangannja disorong-
kannja kedalam kantoeng tjelananja. Adapoen orang moeda itoe
bemama Ishak, Bomklerkpada Societadi Padang." (Nazir, 1936:
1977, kolom 2).
" Alangkah sedihnja had perempoean itoe, waktoe diketahoeinja,
bahasa Ishak telah kawin dengan Zoerma, dan telah mendapat
pekerdjaan poela mendjadi Klerk pada Gouvemements automobiel-
diendi BoekitTinggi." (Nazir, 1936:1978, kolom 1).
"Bebenq>a pekan k^oedian dari pada itoe maka terdengarlah
chabar bahasa Ishak, telah dikirim keroemah sakit di Sabang
karena djatoehgila." (Nazir, 1936:1989, kolom 2).
(2) Aslina
Dari segi fisik Aslina tidak digambarkan pengarang secara rinci.
Ia hanya perempuan yang setia sampai akhir hayatnya.
"Hampir setiap malam Aslina ta' d^at ddor, mengenang-
ngenangkan oentoeng hasibnja.
Berapapoen ia menand-nantikan soeaminja kalau-kalau ada
djoega tergerak hadnja akan poelang, tetapi sia-sia sadja, bahkan
soerat sepoetjoek jang berisi kata-kata agak sepatahpoen ta' ada
diterimanja, sehingga achimja ta' koeasa lagi ia menderitakan
maloe dan kesedihan had jang sedemikian itoe." (Nazir, 1936:
1978, kolom 1).
(3) Zoerma
Dalam cerita ini tokoh Zoerma tidak digambarkan secara rinci.
Zoerma adalah tokoh yang amat pandai mengurus rumah tangga dan amat
sederhana. Ia sangat bijak ketika ia mengetahui suaminya telah beristri
sebelum Ishak kawin dengan dia. Ia hendak membela Aslina yang
bernasib malang dan berbadan dua (hamil).
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"Adapun 2k)enna, amat pandai menjelenggarakan segala keper-
loean Ishak, karena memang ia telah diberi peladjaran tjoekoepnja
oleh orang toeanja, tentang mengoeroes roemah tangga, sehingga
kfliidoepaii soeami isteii itoe, boleh dikatalcan amat sederhana."
(Nazir, 1936:1978, kolom 1).
"Setelah habis soerat itoe dibatjanja, Zoenna teimenoeng
beberapa lamanja, memikir-imkirkan perboeatan Ishak jang tiada
lajak kepada isteiinja itoe, sehingga achimja timboellah ingatannja,
hendak membela Aslina." (Nazir, 1936:1978, kolom 2).
"Soenggoeh amat malang nasibiya perempoea doea beranak
itoe. Siapakah mereka itoe ? Itoelah Aslina, isteri kakanda,
dan itoelah anak kakanda jang kakanda tinggajkan selagi didalam
rahim iboenja. Ta' kasihankah kakanda kepada mereka itoe?
Kakanda telah berdosa kepada mereka itoe, jaitoe soeatoe dosa jang
ta' dapat diampoeni oleh siapa djoega, sekalipoen tobatberiboe kali
dalam sehari, namoen dosa itoe ta'kan lipoer sebeloem mereka itoe
sendiii mema'afkan kanda." (Nazir, 1936:1979, kolom 2 & him
1980, kolom 1).
2.20.6 Tema
"Adat dalam perjodohan akan selalu membawa penderitaan bagi
orang yang dipisahkan itu." Kalimat itu merupakan tema cerita pendek
yang berjudul "Tenggelam dalam Tasik Air Mata". Persoalan pemikahan
yang direncanakan oleh orang tua itulah yang menjadi pemicu hancumya
rumah tangga Ishak - Aslina, hilangnya Aslina, dan gilanya Ishak. Tema
itu terlihat dengan jelas dalam kutipan berikut.
"Adinda poen toeroet berdosa kqpada mereka itoe, karena
kechilafan adinda jang ta' mengetahoei lebth doeloe, hahasa kakan
da telah beristri, dan seolah-olah adinda mereboet sesoeap nasi dari
moeloet mereka itoe; pada hal adinda ta' bemiat mengambil soeami
orang lain, karena kami perempoean, senasib. Perempoean
jang oleh setengah laki-laki, dipandang sebagai soeatoe barang
permainan; sepantoen boenga jang berdjiwa lajaknja, apabila telah
lajoe maka tertjampaklah sadja kian kemari mendjadi sampah."
(Nazir, 1936:1980, kolom 1).
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2.20.7 Amanat
Pengarang melalui cerita ini ingin menyanq)aikah pesan bahwa
hendaknya orang tua tidak menjodohkan anaknya, apalagi anak itu sudah
menikah. Janganlah sampai terjadi insiden seperti keluarga Ishak.
"Noeoeoeoeoen ...... kesana pandanglah kelangit jang hiroe
disebelah selataa itoe! Disana, dibalik awan jang sekelompok iloe,
ada seorang iboe doedoek bersedih had, sedang meiiba anaktija
jang baharoe dilahirkannja, matanja baloet sebab menangis, raiii-
boetnja teroerai, pipinja tjekoeng, dan badannja koeroes, karciia
makan had, beroelam djantoeng. Bergona sampai kemari, kede-
ngaran ratap tangis perempoean itoe, menjesali soeaminja jang
teiah menjia-njiakan pertjintaannja. Ratap iboe jang bersengsant
itoe diiringi poela oleh tangis anaknja jang ingin melihat wadjiili
bapanja, jang diwadjibkan Toehan boeat menjelenggarakan dia."
(Nazir, 1936:1979, kolom 2).
2.21 Cerita Pendek "Antjaman jang Penghablsan"
2.21.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Antjaman jang Penghabisan" dikarang oleh seorang
pengarang yang bernama D.D. Nama ini adalah sebuah inisiul yang
belum dapat diketahui nama aslinya. Cerita pendek itu dimiiat di dalam
majalah Pandji Poestaka Nomor 87 Tahun XV, tanggal 29 Oktdber
1937. Cerita pendek tersebut ditulis dalam ketebalan 3 halamait, yaitu
halaman 1706-1708.
2.21.2 Ringkasan Cerita
R.Soemita dan Nji Moerni adalah pasangan suami istri yang serasi
dan berbahagia. Namun, keiemahan yang selalu dihads^i R. .Sumita
adalah bahwa la mudah terpikat jika melihat wanita cantik. la tcrmasuk
orang yang mata keranjang. Istrinya mengetahui kelakuan suaminya itu.
Pada suatu saat Nji Moerni mengultimatum suaminya agar suaminya itu
tidak mengkhianati cinta istrinya itu. Dengan terpaksa R. Soemita
berjanji bahwa dia tidak akan mengulangi perbuatannya yang buruk itu.
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Suatu hari, R. Soemita pergi ke Stasiun Gambir untuk menjemput
bibi dari istrinya. Setelah sampai di stasiun, kedua orang itu telah
bertemiji, Namun, mereka salah mengerti. Bibinya telah menaruh curiga
bahwa l|iki-laki di hadapannya itu sebenarnya R. Soemita. Soemita yang
mata kefanjang itu lupa diri ketika melihat wanita di hadapannya yang
cantik jelita. la tertarik dan ingin memikat wanita itu. la lupa bahwa ia
pergi ke stasiun itu bertujuan untuk menjemput bibinya. Ia heran ketika
memperhatikan wanita itu yang langsung memanggil taksi. Soemita
segera ikut naik di Jok belakang. Kemudian, Soemita terkejut ketika
wanita itu minta diantar ke Hotel Warnasari. Ia segera minta diturunkan
di jalan, tetapi wanita dan sopir taksi itu berjanji akan mengantarnya
sampai di rumah. Terpaksa, Soemita duduk dengan hati berdebar-debar.
Kebetulan tempat tinggal Soemita bersama istrinya tepat di muka Hotel
Warnasari itu.
Setelah sampai di muka hotel, wanita itu tidak membelokkan
taksinya ke sana, malah memerintahkan taksinya itu membelok ke rumah
di muka hotel yang ternyata rumah Soemita sendiri.
Setelah istri Soemita bercakap-cakap dengan wanita itu, barulah
Soemita mengetahui bahwa wanita itu adalah bibinya. Untunglah bibinya
cukup bijaksana. Ia menutupi perbuatan Soemita di hadapan istrinya.
Wanita cantik itu telah mengetahui tabiat Soemita dari istrinya lewat surat
yang dikirimkannya kepada bibinya. Oleh karena itu, bibinya bertanya
kepada Soemita, "Mengapa Soemita belum juga mengubah kelakuannya
yang buruk itu?" Dengan tertunduk R. Soemita berjanji kepada bibinya
bahwa ia telah jera dan tidak akan mengulangi kesalahan itu kembali.
2.21.3 Alur
Alur cerita dalam cerita pendek yang berjudul "Antjaman jang
Penghabisan" adalah alur lurus. Peristiwa awal menceritakan tentang istri
tokoh yang tidak senang dengan kelakuan suaminya yang mata keranjang.
Karena itu, Nyi Moerni memaksa suaminya agar suaminya tidak meng
ulangi perbuatan buruk, itu, yakni bermain cinta dengan wanita lain di
sembarang tempat. Kutipan berikut mengisahkan kemarahan seorang istri
yang dikhianati cintanya oleh suaminya.
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"Kalau kakanda soenggoeh-soenggoeh tidakdapat lagi mengoe-
bah lakoemoe, soedahlah, bawalah adinda poelang keroemah orang
toeakoe kembali...." oedjar perempoean itoe pada soeatoe ketika,
setelah ia mendengar berita, bahwa Soemita telah berlakoe serong
poelakepadanja." (him. 1706)
Setelah mendengar protes Murni, Soemita masih dapat mengelak
dan berusaha meluruskan masalah yang berada di hadapan mereka
berdua, seperti daiam kutipan berikut ini.
"Siapapoelajangmemfitnahkanakor," sahoet soeaminja, "tCau
pertjaja sadja dimoeloet orang. Kau ta' tahoe bahwa banjak orang
dengki melihat kita hidoep roekoen Kau roepanja masih
waswas djoega akan ketjintaankoe kepadamoe!" (him. 1706)
Ucapan suaminya itu menjadikan Nji Moerni luluh kembali, tidak
marah seperti semula. Alur masih tet£^ selaras dan belum terjadi kete-
gangan yang memuncak. R. Soemita berjanji untuk tidak akan meng-
ulangi perbuatannya yang keliru itu. Setelah peristiwa itu berlaiu, bulan
puasa pun hampir tiba. Istri Soemita akan menerima tamu bibinya. Pada
saat itu kebetulan, ia tidak dapat ikut menjemput bibinya itu ke Gambir.
Hanya Soemita seorang diri pergi ke stasiun kereta untuk menjemput
bibinya.
Peristiwa yang dialami R. Soemita ketika Soemita menjemput
bibinya itu merupakan klimak ke dua. Mungkin peristiwa yang diamali
oleh tokoh tersebut menjadikan Soemita jera untuk mengulangi perbuatan
buruknya itu. Pada klimak awal, ia sudah berjanji untuk tidak akan
terpikat lagi dengan wanita lain. Untunglah peristiwa yang terakhir ini
hanya bibinya yang mengetahui, sehingga selamatlah hubungan perkawin-
annya. Kutipan berikut merupakan puncak dari alur dalam cerita itu.
"Njonja, biarlah saja toeroen sadja," kata pemoeda tadi dengan
ketakoetan amat sangat serta moekanja bertambah poetjat.
"Sebab apa toean?" sahoet perempoean itoe poela dengan poera-
pora tidak melihat peroebahan moeka pemoeda itoe.
"Tidak njonja, lebih baik saja toeroen disini sadja. "Pir, berhen-
ti sebentar."
"Soedah kepalang kasih toean. Biarlah toean antarkan saja
sampai keroemah benar," sahoet perempoean itoe poela. "Soedah
dekat, toean," kata si soepir poela.
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Moeka pemoeda itoe soedah poetjat sebagai majat. Segala
oesahanja akan meminta ditoeroenkan sia-sia belaka. Doedoeknja
gelisah sabagai diatas bara menjala.
.' Tiba-tiba sang soepir akan membelokkan kendaraannja kepintoe
pekarangan hotel, (him. 1707)
Peristiwa itu menjadi tegang dan sekaligus lucu. Karena wanita
yang mencuri hatinya itu ternyata bibinya sendiri yang harus dijemputnya
di stasiun. Kebetulan bibinya itu sudah mengetahui tabiat kemenakannya
yang mata keranjang itu. la sekaligus akan memberi pelajaran kepada
Soemita ag^ jera melakukannya lagi. Oleh karena itu, ketika bertemu di
stasiun bibinya berpura-pura tidak niengenal dan langsung mengajak
sopir dan Soemita menuju ke rumah istri Soemita sehingga pria itu
merasa takut atas terbongkarnya perbuatan buruknya oleh istrinya. Sejak
saat itu ia berjanji pada diri sendiri dan kepada bibinya bahwa ia tidak
akan mengulangi perbuatan buruknya.
2.21.4 Latar
Latar cerita yang menyangkut latar tempat, latar waktu, dan latar
sosial dapat memberikan pijakan cerita secara konkrit dan jelas. Suatu
fiksi akan tampak hidup jika pengarang dapat menempatkan para tokoh-
nya ke dalam latar yang sesuai dengan pokok permasalahan dalam cerita
itu. Misalnya, rumah tempat tinggal R. Soemita persis di muka hotel
Wa-nasari. Dengan mengambil latar di muka hotel Warnasari itu, latar
cerita dan alur dapat saling mendukung dalam menciptakan satu kete-
gangan di dalam alur cerita.
Kutipan berikut menggambarkan latar cerita, yakni latar tempat dan
latar waktu yang terpapar dalam alur cerita.
Beberapa hari sebeloem poeasa tiba.
Hari Minggu. Stasiun Gambir ramai benar. Kereta api maiam
dan Soerabaja baroe sadja tiba. Kendaraan seakan-akan berlomba-
lomba meninggalkan setasioen membawa moeatannja. (him. 1707)
Selain penggambaran latar tempat dan latar waktu, kutipan di atas juga
menyiratkan suasana hiruk pikuk di stasiun kereta api. Suasana sibuk dan
seakan-akan berlomba-lomba itu merupakan pemaparan latar tempat yang
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berada di stasiun kereta api di Jakarta, yakni stasiun Gambir; Selain itu,
latar waktu menundjukkan pagi hari ketika kereta api malam dari Soera-
baja baru saja tiba.
Latar tempat tidak hanya di sekitar stasiun Gambir. Pengarang juga
memilih latar tempat di rumah R. Soemita dan istrinya Nji Moerni yang
berada di muka hotel Warnasari. Pemilihan latar tempat itu justru
menghidupkan cerita itu sehingga tercipta satu cerita humor karena hotel
menyiratkan kesan seorang petualang atau wanita panggilan yang hadir
di tempat itu. Padahal, tempat tinggal R. Soemita berada di muka hotel
itu sehingga latar tempat tinggal itu merupakan kejutan bagi pembaca.
Kutipan berikut berfungsi sebagai pelengkap dalam keterangan di atas.
"Kehotel Warnasari," kata perempoean itoe memerintah sang
soepir, sedang matanja melirik kepada laki-laki jang tak bermaloe
itoe.
"Mengapa kesana, njonja?" kata pemoeda tadi dengan roepa
sangat terkedjoet. "Hotel itoe koerang balk dan mahal bajarannja.
Masih banjak hotel lain jang lebih bagoes dan moerah...."
"Tidak, tidak, soepir, nanti doeloe. Boekan akoe mesti keho
tel...." kata perempoean itoe dengan tjepat, sambil melajangkan
matanja dengan tadjam kearah roemah2 dihadapan hotel itoe. (him.
1708)
R. Soemita mungkin tidak terlalu khawatir jika rumah dia bersama
istrinya itu tidak berada di muka hotel Warnasari. Kekhawatiran R.
Soemita dimaklumi oleh bibinya, tetapi wanita itu memang sengaja ingin
membuat Soemita kebingungan. Apalagi setelah taksi itu berbelok ke
rumahnya, Soemita menjadi pucat pasi. la baru sadar bahwa wanita
cantik yang dibuntutinya itu adalah bibinya setelah wanita itu bertegur
sapa dengan istrinya. Uraian di atas menunjukkan bahwa latar cerita
merupakan unsur penting yang membangun kontlik sekaligus melerai
kontlik tersebut.
2.21.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh dalam cerita pendek berjudul "Antjaman jang Penghabisan"
terdiri atas tiga orang tokoh. Ketiga tokoh tersebut memiliki karakter
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yang berbeda. Namun, ketiga tokoh tersebut berwatak pipih seluruhnya.
Istri dan bibinya sebagai seorang wanita berusaha menyadarkan Soemita
agar Soemita tidak mengulangi kebiasaan buruknya itu.
(1) R. Soemita
R. Soemita seorang tokoh pria berperanan utama dalam cerita
pendek yang berjudul "Antjaman jang Penghabisan". Perilaku tokoh
utama menghadirkan konflik dalam cerita itu karena ia tampil sebagai
tokoh berwatak mudah labil, Kutipan berikut ini menggambarkan peri
laku Soewito.
Akan tetapi, sesoenggoehnja didoenla ini memang tidak ada jang
didjadikanllahi selengkap-lengkapnja, setjoekoep-tjoekoepnja. Ta'
ada gading jang ta'ada gading jang ta'retak, boekan?
R. Soemita mempoenjai soeatoe penjakit, jang soedah beroerat
berakar benm. Penjakitnja, penjakit mata. Boekan penjakit mata
jang mesti diobati dengan boorwater, boekan penjakit jang mesti
ditoetoehi, sebab penjakitnja itoe ta'ada obatnja ... R. Soemita
berpenjakit "Mata kerandjang".
Sebenarnja ia tjinta benar kepada isterinja, akan tetapi bila ada
"dahi litjin" terpandang olelmja, ia mendjadi loepa laoetan dan
daratan .... (him. 1706)
R. Soemita digambarkan sebagai pemuda yang menyesali perbuatan
yang buruk itu. Timbulnya kesadaran di dalam hati Soemita membuat
tokoh Soemita menjadi tokoh bulat. Kutipan berikut mengungkapkan
dialog antara R. Soemita dengan bibinya.
Setelah kedoea perempoean itoe ramai tertawa, maka Nji
Moerm hilanglah kebelakang. Baroe sadja ia leiijap dari ambang
pintoe, laloe bibiknjaberkatai "Beloem djoega baroebah lakoemoe,
Soemita? Kelakoeanmoe soedah koeketahoei semoeanja dari soerat
Moemi. Boekankah kau sudah berdjandji...?
Ampoenilah saja bibik, ma'afkanlah, bibik. Sekarang saja
bersoempah akan mengoebah lakoekoe, akan memerangi hatikoe
dengan soenggoeh2 ..."
"Ingatlah, inilah perdjandjian jang penghabisan, jang kau sertai
dengan soempah. (him. 1708)
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(2) Nji Soemita atau Nji Moerni
Nji Moerni adalah istri R. Soemita, perkawinan mereka cukup
berbahagia. Di antara mereka tidak ada kekurangan, Nji Moerni adalah
wanita yang baik hati dan cantik. Kutipan berikut menyiratkan kebahagia-
an Nji Moerni bersama suaminya.
R. Soemita seorang jang masih moeda, beipangkat tinggi,
roepawan ada. Tinggi badannja sedang, moekanja meskipoen tidak
seroepa dengan bintang film, manis dipandang dan tidak ditinggal-
kan senjoeman. Berpakaian iapoen pandai. Tegoer sapanja ramah-
tamah.
Istrinja tidak oesah poela berasa maloe berdekatan dengan
soeaminja itoe. Pinggang ramping, mceka londjong teloer, koelit
keening langsat dan tingginja tidakberbeda benar dengan Soemita.
Pendeknja kedoa soeami istri itoe "merpati doea sedjoli".
Ketampanan dan kecantikan kedua orang bersuami istri itu sangat-
lah sempurna. Namun, tiada gading yang tak retak, Nji Moerni sangat
kewalahan menghadapi kelemahan suaminya sehingga ia berusaha
mengancam agar suaminya mau mengubah kelakuan buruknya itu
menjadi baik. Berkat bantuan bibinya, mereka dapat menutupi kelemahan
dalam rumah tangganya itu.
(3) Bibi
Bibi Nji Moerni adalah seorang wanita yang sangat cantik. Dalam
perannya ia hadir sebagai tokoh pelerai pada konflik yang dihadapi oleh
R. Soemita dan Nji Moerni. Kutipan berikut bercerita tentang kecantik-
kan bibi dari Nji Moerni.
Seorang perempoean djelita, jang mendjindjing sebuah tas koelit
berdjalankesana-kemari, seakan-akan ada jang ditjarinja. Tiba-tiba
moekanja berseri-seri. Seorang pemdeda jang berpakaian gagah
datang mendekatinja. (him. 1707)
Tokoh Bibi adalah tokoh yang berjasa dalam mengubah watak
Soemita, Tokoh Bibi adalah tokoh yang bijaksana, cepat membaca situasi
dan kondisi, cepat menangkap sesuatu yang tersirat. Kebijaksanaan dan
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kesanggupannja membaca situasi itu menghindarkan perpecahan dalam
keluarga Nji Moerni.
2.21.6 l^ema
Kebahagiaan sebuah rumah tangga tidak bergantung pada harta
karena seorang yang berharta tidak akan mendatangkan kebahagiaan jika
suami yang dicintai masih belum setia sepenuhnya kepada istrinya. Hal
itulah persoalan pokok yang dituangkan dalam cerita pendek itu. Demi-
kianlah poko pikiran yang terdapat dalam cerita pendek berjudul "An-
tjaman jang Penghabisan". Setelah menguraikan pokok masalah dalam
cerita itu, maka dapat dinyatakan bahwa tema cerita adalah sebagai
berikut. Seorang suami yang bermata keranjang akan menyadari kejelek-
annya setelah dia menemukan "batu sandungan".
Oh,, kakanda," sahoet Nji Moemi dengan tersedoe-sedoe,
"kakan^ telah tahoe poela tentang ketjintaankoekepadamoe. Akan
tetapi tjintakoe itoe kau pennainkan sadja. Tjintakoe kepadamoe
kau balas dengan membagi-bagi hatimoe kepada ... orang lain
Meskipoen banjak orang jang menggosok-gosok kita, akan tetapi
sekali-sekali ada poela diantara mereka jang berkata benar."
"Tidak, itoe fimah belaka ...!"
"Tidak, ada djoega jang benar, masakan semoea orang soeka
berbohong ..."
Meskipoen perselisihan mereka soedah hebat benar, akan tetapi
ta'ada kedengaran perkataan jang melewati batas kesopanan diper-
goenakannja. Semoa perkataan jang dikeloearkan mereka hanja
jang berhoeboengan dengan pokok soalnja sadja. (him. 1706)
2.21.7 Amanat
Satu keluarga tidak ada yang sempuma. Hal itu dialami oleh semua
orang dalam keluarganya masing-masing. Contohnya dalam keluarga R.
Soemita dan nji Moerni yang sudah tidak mempersoalkan ekonomi dan
persoalan lain yang kecil-kecil. Tetapi, ia tidak berdaya menghadapi
kelemahan dirinya yang secara disadari kelemahan itu memang nyata.
Misalnya nji Moerni yang telah mengetahui kekurangan suami yang mata
keranjang. Ia selalu saja merajuk dan marah kepada suaminya. Selain itu,
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R. Soemita yang mengetahui bahwa kelemahannya telah diketahui oleh
istrinya, ia tidak mau menekan rasa berahinya bila bertemu wanita cantik
agar istrinya tidak lagi marah.
Berdasarkan pemyataan tersebut, ehndaknya seorang istri hams
dapat memaklumi kelemahan suaminya. Kemudian, sebagai seorang
suami, hendaknya memahami sikap istrinya dan jangan mengulangi
perbuatan salah yang tidak disukai istrinya agar tidak timbul kericuhan
dal^ keluarga.
Meskipoen kedoea soemi istri itoe sedang berbantah, akan
tetapi hatinja jang sangat bertjinta-tjintaanitoe, tetap memerangi
kata2 jang tidak lajak didengar.
Oleh sebab itoelah poela maka perselisihan mereka itoe
biasanja boekanlah mendekatkan pertjeraian, bahkan menambah
eratnja hati mereka jang telah terikat satu itoe. (him. 1706).
2.22 Cerita Pendek "Asmara Dana"
2.22.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Asmara Dana" adalah cerita pendek yang dimuat
dalam majalah Pandji Poestaka Nomor 26 Tahun XV, tanggal 30 Maret
1937. Cerita pendek itu ditulis oleh Armijn Lubis dengan ketebalan lima
halaman, yaitu halaman 481—485.
2.22.2 Ringkasan Cerita
Raihul Amar seorang pemuda yang belum mendapat pekerjaan
meskipun ia telah satu tahun mencari pekerjaan itu. Suatu hari ia pergi
berjalan-jalan mengelilingi kota Medan. Sampailah ia pada tempat
keramaian, orang-orang bersimpang-siur, ada yang menuju ke tempat
bertunjukkan sirkus, ada pula yang menuju ke tempat pertunjukan
bioskop. Tiba-tiba, ia melihat seorang gadis jelita yang pergi menuju
gedung bioskop bersama ibunya. Mereka bertemu dan saling berpandang-
an. Raihul Amar sangat terkesan dengan pertemuan itu. Pada malam
harinya, setelah pertunjukan selesai, mereka mengulangi pertemuan itu.
Pertemuan itu benar-benar membuat hati mereka saling tertarik dan jatuh
cinta.
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Dengjul tidak malu-malu wanita yang bernama Maria Deli itu
mengirim surat dan menyatakan cintanya kepada pemuda itu. Tetapi,
Raihul Amar menolak cintanya dengan alasan ia masih belum mempunyai
kerja. NJ^ia Deli sangat kecewa atas keputusan itu. Untunglah tidak
lama kemudian pemuda tersebut mendapat pekerjaan pada sebuah firma.
Oleh karena itu, ia segera membalas surat Maria Deli dan menyatakan
bahwa ia mencabut isi penolakan cintanya dan ingin menyambung
hubungan cintanya kembali.
Semula Maria Deli menolak permohonan cinta Raihul Amar.
Namun, setelah bertemu, akhirnya gadis itu memaafkan dan mereka
berpelukan, saling memadu janji untuk sehidup-semati.
2.22.3 Alur
Urutan peristiwa dalam cerita itu terjalin dalam alur lurus. Cerita
berlangsung seperti pada kebanyakan cerita lainnya, yakni tokoh utama
tampil dengan segala karakter dan identitasnya. Kemudian, ia berjumpa
dengan seorang gadis dan mereka saling mencintainya. Peristiwa perte-
muan itu berkembang ke arah penegangan. Konflik terjadi ketika ia
enggan menerima cinta gadis itu dengan alasan belum bekerja. Kutipan
surat pemuda itu kepada gadis merupakan pendukung cinta.
Entjik Maria Deli!
Akoe djoendjoeng dengan hati jang soetji akan pendirian
entjik. Terima kasih. Tetapi o, entjik akoe ta'dapat mengoebah
pendiriankoe, pada waktoe keadaankoe seperti sekarang ini; sebab
bahaja terbentang dimoekakoe jang koepandang dengan mata
hatikoe. (Armijn Lubis. 1937:484)
Konflik itu tidak berlangsung lama karena satu bulan kemudian
Raihul Amar mendapat pekerjaan. Namun, konflik baru datang lagi,
hingga cerita mencapai pada klimaks pada akhir cerita. Ketika pemuda
itu mengirim surat yang isinya menyatakan cintanya kembali kepada
Maria Deli, gadis itu menolak. Pemuda itu mencoba berkirim surat
kembali dan membuat janji akan bertemu dengannya di Polonia, tempat
perjiimpaan mereka. Raihul Amar menjadi cemas, kalau-kalau wanita itu
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tidak mau datang maka hancurlah dia. Kutipan berikut ini merupakan
pelengkap uraian di atas.
Soedah berboenji poekoel sembilan, tetapi jang ditoenggoe-
nja beloem djoega datang.
0, nasib ... Akan berakhirkah kehidoepannja disana ...?
Akan berakhirkah asmara loka tempat soekmanja bermain itoe?
Tetapi matahari harapan ... boekankah dia jang selaloe
membimbing manoesia jang poetoes asa, agar dia berdiri kembali
dalam baliagia dan kesentausaan.
Air mata Raihul Amar djatoeh setitik demi setitik..,
Pap ... tangannja dipegang oleh djasad jang lemboet.
la memandang ... Maria Deli telah berdiri dihadapannja.
(Armijn Lubis. 1937:484-485)
Pertemuan yang menegangkan hingga pada puncak klimaksnya itu
berakhir dengan suatu kebahagiaan. Ternyata gadis itu datang dan alur
berakhir dengan tertutup, para tokohnya berbahagia.
2.22.4 Tokoh dan Penokohan
(1) Raihul Amar
Tokoh utama dalam cerita itu adalah Raihul Amar. Tokoh bulat
yang mengalami berbagai perubahan keyakinan, semula tampil daiam
keadaan sangat memprihatinkan. Persoalannya terletak pada rencana
perkawinannya yang gagal. Kutipan berikut bercerita tentang tokoh
Raihul Amar.
Raihul Amar termenoeng memandangi orang-orang jang
masoek menonton itoe. Dirabanja kantoengnja jang kosong,
sambil menggeleng-gelengkan kepalanja.
Adoehai ... ada beberapa persenkah diantara penonton itoe
jang soedah dibiajakan wangnja oentoek kaoem werklozen, kaoem
penganggoer, miskin dan papa? Adakah mereka mengingat joega
akan saudara-saudaranja jang sedang berpioeh peroetnja kelapar
an? (Armijn Lubis. 1937:482)
Karena kemiskinannja itu, ia tidak berani membalas cinta seorang
gadis. Namim, ia menjadi bergairah kembali dalam hidupnya setelah
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memperoleh pekeijaan. la segera membalas surat cinta kepada kekasih
nya itu, seperti terlihat dalam kutipan berikut ini.
'  Seboelan poela berdjalan. Bintang Raihul Amar moelai
terang. la telah dapat pekerdjaan pada soeatoe firma. Dengan
radjin dan giat ia mendjalankan pekerdjaannja, sehingga toeannja
amat sajang kepadanja. Wadjah Maria Deli terbajang diroeangan
matanja, tergambar dalatn kalboenja. Sebab itoe diboeatnjalah
sepoetjoeksoerat... (ArmijnLubis. 1937:484)
Sebagai seorang pria yang bertanggung jawab, ia tidak berhak
mencintai wanita tanpa satu pegangan kerja yang dapat menjamin kehi-
dupannya kelak. Perubahan pada karakter tokoh itu menunjukkan bahwa
Raihul Amar adalah tokoh berwatak bulat.
(2) Maria Deli
Setelah kita memahami perilaku tokoh Raihul Amar, berikut ini
akan dikemukakan karakter tokoh Maria Deli sebagai tokoh pipih yang
berperan sebagai tokoh bawahan.
Tokoh tersebut adalah seorang wanita baik-baik. Ia bersifat sangat
sopan dan tidak sombong. Ia mau mengirim suratnya terlebih dahulu
kepada Raihul Amar dan menjelaskan cintanya dengan sangat lugas
sekalipun pria itu menolak cintanya dengan halus. Kutipan itu adalah
kutipan surat gadis itu kepada Raihul Amar.
Engkoe Raihul Amar jth.!
Sedih dan heran akoe membatja soerat Engkoe. Koeperhati-
kan pendirian Engkoe, njata padakoe bahasa Engkoe beralaskan
oeang dan pangkat.
O, Engkoe!
Demi tjahaja dendam jang berkobar dalam hatikoe akoe
berharap soepaja engkoe mengalih pendirian engkoe. Noeri jang
mengelilingi boenga itoe, boekanlah pemah diindahkannja
(Aimijn Lubis, 1937:484)
Gadis itu mencoba mengajak pemuda itu imtuk bersemangat dan
tidak pesimis menghadapi keadaan dirinya itu. Sebagai tokoh pembantu,
ia juga menjadi tokoh pelerai dalam konflik penceritaan karena dia
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memaafkan kesalahan pemuda itu dan datang pada pertemuan di Polonia,
yang terlihat dalam kutipan berikut ini, "Kakandakoe... terima kasih ..."
sahoet Maria Deli dengan poetoes-poetoes. Lebih dari itoe ta' dapat lagi
diseboetnya ... (him. 485)
Dari pernyataan itu terlihat bahwa wanita itu pemaaf dan kasih
sayang kepada sesamanya tanpa piiih-piiih, ia tidak memandang derajat,
pangkat, dan asal-usul pemuda itu.
2,22.5 Latar
Latar cerita dalam cerita pendek tersebut antara lain adalah latar
tempat, latar waktu, dan latar suasana. Namun, latar waktu tidak
menyebut angka tanggal dan tahun kejadian dalam cerita itu sehingga
cerita dapat terjadi kapan saja, kecuali jam menunjukkan pukul 7.00-
pukul 10.00 ketika mereka saling bertemu.
Semendjak pagi Raihul Amar berdjalan mengelilingi kota
Medan. Letih, lesoe rasa badannja mendjadi beberapa straat dan
iorong Jang terkenal, maksoed hendak mentjahari pekerdjaan
oentoekdjaIankehidoepamija.—Hari pukul 7 malam. Dari kiri dan
kanan orang datang kesana, setengahnja hendak melibat sirkus,
setengahnya poela hendak berdjalan-djalan sahadja.
Baoe wangi masoek kedalam hidungnja menjebabkan ia
berhenti berfikir menegakkan kepalanja.
Amboi.. .matanja silau memandangi sinar wahjoe Jang maha
indah tempat bersarang asmara ioka. Seorang gadis remadja
poetri, laloe dimoekanja, diiringkan oleh seorang perempoean
toea. (Armijn Lubis. 1937:482)
Pertemuan kedua, mereka berjanji akan bertemu di Polonia sekitar
pukul 9.00 malam hari sehingga suasana romantis dalam menceritaan
terwujud. Kemudian, latara tempat yakni di Polonia, tempat mereka
memadu Janji. Kutipan berikut ini berfungsi sebagai pelengkap uraian di
atas.
Polonia...loka perdjoempaan...Diterang boelan Jang gemi
lang, dibawah embim putih.. .diatas rumput Jang hidjau. Disanalah
Raihul Amar menoenggoe semarak djiwanja itoe. (Armijn Lubis,
1937:484)
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.  Latar tempat bernama Polonia, sebuah taman tempat mereka
berjumpa dan memadu cinta. Suasana romantis membantu beflangsung-
nya peristiwa penting dalam sejarah kehidupan kedua tokoh itu.
2.22.6 Tema
Judul cerita pendek di atas adalah "Asmara Dana", yakni judul
yang sangat sesuai untuk isi cerita yang mengisahkan asmara antara
seorang gadis dan pria yang berawal pada satu pertemuan singkat di
perjalanan. Pandangan pertama telah mengikat hati mereka masing-
masing sehingga halangan yang sempat menghambat mereka tidak terlalu
mengganggu. Karena nasib Raihul Amar kebetulan mujur, Raihul segera
memperoleh pekerjaan setelah ia jatuh hati kepada seorang gadis.
Berdasarkan nraian tersebut di atas maka dinyatakan bahwa tema cerita
itu adalah sebagai berikut. Percintaan bagi pria yang bertanggung jawab
dalam sebuah rumah tangga memerlukan biaya. Kutipan berikut mengi
sahkan perilaku Raihul Amar setelah menerima surat cinta dari Maria
Deli.
Gelak senjoem Raihul Amar membatja soerat terseboet.
Njatalah padanja pendirian Maria Deli amat moemi dan moelia.
Tetapi apakah ia soeka menerdjoenkan dirinja kelaoetan
rindoe dendam asmara itoe?
la dagang toelang jang terloenta-loenta.
Boekankah bahaja penjesalan terbentang dimoekanja? Tidak-
tidak-tidak-pikirhatinja. Akoe tidak mau dimaboekhawa serodja.
Kehidupan paling utama meski akoe tjahari lebih dahoeloe,
soenggoehpoen akoe mendjoendjoeng tinggi akan pendirian
asmara djiwakoeini. (Armijn Lubis. 1937:484)
Tokoh pemuda mempunyai pendirian yang tetap bahwa ia tidak
akan bercinta sebelum bekerja sehingga ia terpaksa menolak cinta yang
telah dinyatakan oleh Maria Deli. Akhirnya, Tuhan memberi jalan,
pemuda itu mendapat pekerjaan sebelum cinta gadis itu menjadi luntur.
2.22.7'.^unanat
Setelah menyimak struktur cerita "Asmara Dana", dapat dinyata
kan bahwa amanat dalam cerita pendek tersebut adalah sebagai berikut.
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Hendaknya seorang pria bertanggung jawab uatuk mencari naflcah bagi
keluarganya karena pria yang gegabah menerima cinta akhirnya akan
celaka dan menyusahkan istrinya. Selain ita, terdapat juga satu pernyata-
an bahwa hendaknya seorang wanita itu bersabar dan pemaaf dalam
mengatasi percintaannya karena orang yang tidak man bersabar akan
celaka.
Poetjat Raihul Amar membatja soerat itoe. Pedih hatinja
bagai disajat dengan sembiloe.
Adakah gerangan, setelah lepas la dari kesoesahan lantaran
tidak bekerdja, akan kehilanganmesdkaJang ditjintainjaitoe? Ta'
bolehkah dipunjainja doea-doea?
Sepoetjoeklagi soerat ditoelisnja dengan pendek:
Entjik Maria Deli.
Ma'af diperbanjak kalau saja katakan bahasa Entjik salah
tanpa dalam memberi timbangan tentang pendiriankoe.
Sebab itoe nanti malam, sedaitg hati waktoe tenang, harap
Entjik soedi mendjoempai akoe di polonia.
Koetoenggoe semalam-malaman disana, ICalau entjik ta' da-
tang, sajapoen ddak poelang dari sana ... (Armijn Lubis,
1937: 484)
Upaya yang telah dilakukan Raihul Amar sangat gigih. Ketika ia
telah memperoleh kerja, ia segera mengejar cintanya yang hampir terpu-
tus karena penolakan cintanya dahulu mengakibatkan gadis itu kecewa;
Akan tetapi, dengan kemauan keras dan rendah hati ia memohon kepada
wanita itu agar wanita itu mau menemuinya. Akhirnya, ia berhasil
memperoleh kedua-duanya, yakni pekerjaan dan cintanya.
2.23 Cerita Pendek "Bersemboenji-Semboenji"
2.23.1 Data Cerita Pendek
"Bersemboenji-Semboenji" adalah sebuah cerita yang dikarang
oleh Ibrahim Ad. Ibrahim Ad. menulis cerita itu dalam majalah Pandji
Poestaka, Nomor 97 Tahun XV, tanggal 3 Desember 1937. Cerita




Rosman sangat bahagia menikmati bulan madunya bersama istri
yang ca&tik dan sangat dicintainya. Tidak pernah bosan Rosman meman-
dangi Warni, istrinya itu. Suatu pagi ketika Rosman duduk di serambi
muka,"ia terkejut ketika menerima surat yang dibawa oleh tukang pos.
Surat itu berasal dari orang tua Rosman di Sumatra Barat. Roesman
sangat khawatir ketika menerima surat itu dan ia berusaha untuk me-
nyembunyikannya agar istrinya tidak mengetahui isi surat tersebut.
Namun, ternyata tanpa disengaja, saat itu istri Rosman sedang berada di
kamar muka dekat serambi depan, wanita itu mengetahui benar gerak-
gerik suaminya yang mencurigakan setelah menerima surat dari pak pos.
Sementara itu, Rosman akan berusaha menutupi dan merahasiakan segala
isi surat itu. Demikian pula istri Rosman, sejak mengetahui bahwa
suaminya telah menerima surat, ia senantiasa khawatir kalau-kalau
suaminya telah berkhianat padanya.
Warni menangis tersedu-sedu ketika suaminya tidak berada di
rumah. Kebetulan Rosman pulang beberapa jam lebih awal dari waktu-
nya. Warni terperanjat mengetahui suaminya berada di hadapannya, ia
segera menyeka air matanya agar Rosman tidak mengetahuinya. Akan
tetapi, suaminya terlanjur tahu bahwa Warni sedang menangis. Ia segera
berterus terang bahwa ia selama ini ingin sekali mengetahui isi surat yang
disimpan suaminya itu. Rosman mencoba membujuk istrinya agar
mengurungkan niat untuk mengetahui isi surat itu. Namun, Warni
bersikeras untuk ingin mengetahui juga. Akhirnya, Rusman menyerah
dan memberikan surat itu kepada istrinya.
Surat tersebut berasal dari orang tua Rusman yang menganjurkan
ag^ Rusman segera pulang ke kampungnya unmk menikah dengan gadis
pilihan orang tuanya. Warni semakin sedih setelah mengetahui isi surat
itu. Untunglah Rusman bijaksana, ia segera menyatakan bahwa dirinya
tidak akan pemah mau menikah dengan gadis pilihan orang manya itu,
sekalipun orang tua Rusman tidak menyetujui perkawinannya dengan
Warni. Untuk mengambil hati orang manya Rusman berjanji bahwa ia
akan mengirim uang setiap bulan kepada orang manya atas nama Warni.
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Istrinya menyetujui gagasan suaminya itu, dan dia meminta maaf karena
telah berprasangka buruk kepada suaminya itu.
2.23.3 Alur
Alur yang terdapat dalam cerpen berjudul "Bersemboenji-Semboe-
nji" itu adalah alur maju. Peristiwa yang terjadi singkat saja. Peristiwa
itu berlangsung pada suatu ketika seorang tokoh pria bernama Rosman
sedang menikmati bulan madunya bersama istrinya. Setelah kita mengeta
hui latar tokoh, alur cerita berubah menjadi tegang, yakni ketika tiba-tiba
seorang tukang pos datang menyerahkan surat kepada Rusman. Pria itu
menjadi tegang karena khawatir istrinya mengetahui bahwa ia menerima
surat. Peristiwa mendebarkan itu menjadi berlanjut karena istrinya
temyata mengetahui bahwa suaminya diam-diam meneri ma surat.
Kecurigaan istrinya mengakibatkan suasana penceritaan menjadi tegang.
Kutipan berikut menggambarkan ketegangan dalam cerita itu.
Pikiran Wami tertarik, tertarik dengan koeat, Man lama Man
koeat kepada kejadian jang sedeihana, tapi gelap dan tersem-
boenji-semboenji hoe.
Maka toemboeh poelalahpertanjaan-pertanjaanjang gandjil-
gandjil dalam hatinja hoe.
"Ja, dari siapakah soerat hoe? Mengapakah maka poetjat
roepanja ketika menerima soerat hoe? Apakah gerangan isinja?
Dan karena apakah maka disemboenjikaimja kepadakoe, istrinja,
dengan penoeh ketakoetan? .... Dari iboe-bapanjakan soerat itoe
atau dari sanak saudaianja? (Ibrahim Ad., 1937:1908)
Pertanyaan yang terlintas dari pikiran Wami merupakan awal dari
ketegangan. Setelah peristiwa awal terjadi selanjumya ketegangan ber
langsung terus ketika Wami membaca surat dari orang tua Rusman.
Kutipan berikut ini menggambarkan suasana tegang pada kedua tokoh
tersebut.
"Pertjajalah Rosman, sebeloem kau tjeraikan binimoe itoe,
beloemlah senang hatikoe, beloemlah akoe maoe berbaik dengan
dikau, apalagi dengan perempoean itoe ....
Anak mamakmoe itoelah jang mamak soekai djadi istrimoe.
Dari dahoeloe memang iboe berharap soepaja engkau beristrikan
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gadis itoe, soepaja engkau d^at poelang-poelang ke kampeng
kita, soepaja tidak engkau loepakan orang toeamoe dan sanak-
saudaiamoe. (Ibrahim Ad., 1937:1906)
Setelah rasa penasaran Warai hilang maka timbullah rasa kecewa yang
teramat sangat. Kemudian, suaminya segera mengambil kebijaksanaan
agar istrinya menjadi iega. Warni menyetujui usul suaminya yang akan
mengirim uang setiap bulan kepada orang tuanya agar kemarahan orang
tuanya menjadi luluh kembali. Alur cerita itu terlerai kembali sebelum
cerita berakhir.
2.23.4 Latar
Latar cerita daiam cerita pendek tersebut meliputi latar waktu,
latar tempat, dan latar suasana. Sebelum membahas latar tempat, latar
suaSmia dalam cerpen berjudul "Semboenji-Semboenji" itu akan diamati
terlebih dulu. Suasana bulan madu di rumahnya, merupakan suasana
romantis dalam cerita itu, seperti kutipan berikut ini.
Mereka baroe mentjampoengkaa dirinja kedalam laoetan
perkawioan, Rosman dan Wami. Matahari baroe terbit (Mam
doenia kehidoepan kedoea soeami istri jang moeda remadja itoe;
hidoep mereka masih pagi, terang dan indah berMlau-kilauan.
Kebahagiaan hidoep itoe senantiasa tergambar pada air
moeka Rusman dan Wami.
Soenggoeh beroentoeng mereka! — Kalau Wami ta' ada
didekatnja, Woelah boelat pikiran dan perhatian Rosman kepada
korannja; tapi kalau Wami doedoekdihadapannja, boekanlah
soerat kabar jang dipegangnja itoe jang dibatjanja, meMnkan
wadjahWami jang tjantikmanis itoe. (Ibrahim Ad. , 1937:1907)
Selain latar suasana, latar waktu dan tempat juga tersirat dalam
cerpen tersebut. Latar waktu disebutkan tentang angka tanggal, bulan,
dan tahun dalam surat. Dalam cerpen itu hanya dinyatakan bahwa
peristiwa itu terjadi pada hari Kamis, bulan Ramadan, dan kejadian
berikutnya menyebut waktu penceritaan, pada pukul 10.00. Latar waktu
di dalam surat yang tertulis dari orang tua Rusman kepada anaknya itu
sangat jelas dalam kutipan berikut ini.
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Petang haii Kamis ini Rusman sedang doedoek di beranda
moeka roemahnja membatja sehelai soerat kabar. Wami ketika
itoe tak ada diberanda, dia sedang berada di dapur menyiapkan
perboekaan. ~ (him. 1907)
Rusman soedah lama pergi ke kantor. Hari soedah pukul
10.00 Wami masoek kebilik moeka seorang diri. Djendela kamar
jang tertoetoep itoe akan diboekanja soepaja masoek angin jang
sehat dan sedjoek dari loear. (Ibrahim Ad. 1937:1908)
Dengan darah berdebar-debar didada soerat itoe dibatja
Warni:
Koto Gadang, 11 Oktober 1937.
Anakkoe Rusman.
Sangat terkedjoet kami sekampoeng balaman mendengar dari
seorang pemuda jang baroe poelang dari Betawi, bahwa engkau
sudah kawin dengan seorang perempoean Djawa. (Ibrahim Ad.,
1937:110)
Seiain iatar waktu terdapat pula latar tempat tinggal para tokoh,
balk tokoh yang hadir dalam cerita itu (Rosman dan Warni) maupun
tokoh yang tidak hadir (orang tua Rosman), waktu menceritakan yang
tertera dalam surat itu adalah bertulis tanggal, bulan, dan tahun kejadian
yakni tanggal 11 bulan Oktober tahuii 1937. Latar tempat tinggal Rosman
adalah di Betawi, sedangkan tempat tinggal orang tua Rusman adalah di
Koto Gadang, Sumatra Barat.
2.23.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh dalam cerita itu terdiri atas tokoh yang hadir dalam cerita
itu dan tokoh yang tidak hadir. Orang tua Rosman dinyatakan sebagai
tokoh yang tidak hadir karena mereka hanya tersirat di dalam surat yang
dikirimkan untuk Rosman. Tokoh utama adalah tokoh pria bernama
Rosman, sedangkan tokoh pendukung atau tokoh bawahan adalah Wami.




Rosman adalah seorang pria yang bijaksana yang mempunyai rasa
tanggung rasa yang besar,Kutipan ini adalah dialog Rusman kepada
istrinya.
"Wami, itoelah sebabnja maka soerat iboekoe itoe koesem-
boeajikan kepadamoe, dengan maksed akan memelihara hatimoe
soepaja djangan roesak, lain ddak! Wanii, koeharap dan koemln-
ta, Hjanganl^ engkau berketjilhati akan boenji soerat berpengta-
hoean jang ioeas. Menjoeroeh anaknja mendoeakan atau mentje-
raikan istii mcedah sadja. Istri oentoek anaknja akan dipilibkannja
sendki. Saja ta' dapat seia dengan boenji soerat iboekoe itoe,
soenggoehpoen saja amat kasih kepada beliau.
Tapi pertjajalah engkau Wami, kalau soedah kenal iboe akan
engkau, tentoel^ beliau akan kasih poela kepadamoe. Dia amat
elok, tjoema pitjik. Engkau mesti mema'afkan iboe itoe dahoeloe
dan beroesaha akan mengambil hatinja, sebab biar bagaimana
boeroeknja boenji soerat iboe itoe, beliau tetap iboe Idta berdoea,
boekan? Akan mendjadi boekti, bahwa akoe selaloe mengingat
dan menghargai djasanja dan bahwa engkau mengasihinja poela,
haroeslah kita berkirim wang tiap-tiap boelan atas namamoe
sendiri, Wami, kepada iboe. Tentoelah besar hatinja dan toem-
boeh sajangnja kepadamoe. Soekakah engkau?"
Rosman adalah cermin seorang tokoh yang berbudi luhur. Dia
seorang yang bertanggung jawab dengan cara menolak permintaan orang
tuanya untuk terus membina kebahagiaan rumah tangganja dengan Warni.
(2) Warni
Sebagai seorang istri Wami berwatak baik dalam cerita itu.
Meskipun pada adegan tertentu ia sangat khawatir dan berprasangka
bumk kepada suaminya. Hal itu wajar karena Warni belum mengerti
duduk persoalannya akan surat yang diterima Rosman. Kutipan berikut
berfungsi sebagai pendukung uraian tersebut di atas.
"Dari siapakah lagi jang moengkin? ....
Dari... dari... adoeh, dari ...istri atau kekasihnjakah? ....
Soedahkah ia beristri dahoeloe dikampoengnja, sebeloem ia kawin
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dengan dakoe? Barangkali! — Atau dan kekasihniakah? Boleh
djoega! .... Ja Allah, soedah berkiriin-kiriman soerat roepanja
dengan perempean atau gadis lain, soedah djemoe dia kepadakoe
... baroe beberapa boelan kawin .... Ja Toehan menjesal akoe
nikah dengan dia, karena pennintaannja, boedjoekannja jang bagai
bersoenggoeh-soenggoeh keloear dari hati, kiranja dia berkomidi
.... Roepanja akoe dipennainkannja, diketjoehnja! .... Laki-laki
.... Ah, mengapakah maka soedi akoe menjerahkan dirikoe,
peroentoengankoe, nasibkoe dan njawakoe kepadanja? .... Ja
Allah!"
Maka meletoeslah tangis Warai ta' tertahan-tahan. (Ibrahim
Ad., 1937:1909)
Warni adalah seorang wanita yang berhati keras. Sebaliknya, dia
sangat sportif. Dialog Warni dengan Rosman terjadi setelah mereka
menyelesaikan persoalannya berdua.
Dan sekarang loepakanlah soerat itoe dan girangkanlah
hatimoe sebagai biasa. Ingatlah bahwa akoe selalu akan setia
kepadamoe.
Ketika mengoenjoekkan surat itoe Warni berkata: "Man,
maoekah engkau memaafkan segala kesalahankoe? Saja soedah
berdosa besar kepadamoe" ....
"Beloem kauminta soedah koema'afkan, Warni," djawab
Rosman dengan gelak-gelak. (Ibrahim Ad. 1937:1906)
Berdasarkan kutipan tersebut di atas tersirat bahwa Warni adalah
tokoh penyabar dan pemaaf, sekalipun sekilas terlihat padanya kekerasan
hati Warni untuk mengetahui isi surat suaminya dan berprasangka buruk
terhadap suaminya.
2.23.6 Tema
Tema cerita pendek itu adalah sebagai berikut. Pelaksanaan kawin
paksa tidak perlu dipertahankan karena menimbulkan ketertutupan. Cerita
ini Juga mempermasalahkan kawin antaretnis. Sudah tiba saatnya kita
menciptakan perkawinan ataretnis di Indonesia. Walaupun adat menen-
tang hal itu, kebesaran menentukan jodoh perlu digalakkan. Kutipan
berikut memperlihatkan pendirian orang tua.
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Mengapakah engkau seberani itoe kawin di Betawi dengan
tidak seizia iboe-bapakmoe, mnik-mamakmoe dan sanak saudara-
moe? Koerangkah gadis jang tjantik-tjantik dikampoengmoe?
Boekankah soedah koekatakan beroelang-oelang dalam soeratkoe,
bahwa engkau soedah diminta oleh mamakmoe boeat anak gadis-
nja? Mengapakah engkau sepandir itoel?—
Maloe besar iboe engkau perboeat, karena engkau kawin
boekan dengan orang kampeng awak, bagai ta' lakoe engkau
rlimata oraug. Blar bagaimana engkau sekarang ini mesti kawin
djoega dengan anak mamakmoe itoe, biar kawin wakil, ta apa.
Nanti iboe anfarkan dia ke Betawi. Kalau kautjeraikan binimoe
itoe, baik benar! Bagaimanakah pikiranmoe? Kirimlah iboe kabar
dengan lekas. (Ibrahim Ad. 1937:1906)
Kawin paksa pada masa itu mulai terkikis, sebagian besar para
pemuda tidak menyetujui perkawinan yang dipaksakan oleh orang tua,
seperti halnya Rusman. la memilih gadis yang dicintainya. Mereka
menikah dengan ketulusan hatinya.
2.23.7 Amanat
Setelah mengamati struktiir dalam cerpen berjudul "Semboenji-
Semboenji" itu, amanat dalam cerita itu adalah sebagai berikut. Orang
tua jangan memikirkan jodoh anaknya karena pelaksanaan kawin paksa
hams dihapuskan dari muka bumi. Selain itu, terdapat juga perilaku
Warni, istri Rosman yang merasa curiga dan khawatir kalau-kalau
suaminya akan menghianatinya, akibatnya ia sendiri merasakan penderita-
an batin setelah membaca surat dari orang tua Rosman. Setelah menyi-
mak pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa hendaknya seorang istri
patuh dan percaya sepenuhnya akan pendapat suaminya agar tidak
sengsara di belakang hari. Pernyataan Rosman yang sangat mencintai
istrinya itu dapat dilihat dalam kutipan berikut.
"Wami, kekasihkoe, ta' senangkah hatimoe tinggal disini
dengan dakoe, djauh dari orang toeamoe?" tanya Rosman dengan
lemah lemboet karena kasihan dan sedih. Wadjah Wami diten-
tangnja dengan penoeh hasrat dan belas, sedang tangan istrinja
jang terletak diatas medja itoe dirabanja dan dibelai-belainja....
Ta' disangkanja pertjakapan akan sampai kesana.
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"Ah, Man, tidak, itoe tidak! Boekan itoelah maksoedkoe
menanjakan soerat tadi, boekan karena ta' senang disini, boekan!
Hatikoe amat senang tinggal disini dengan engkau, (Ibrahim
Ad. 1937:1907-1909).
2.24 Cerita Pendek "Dapatkah Itoe Memoetoeskan Harapankoe?"
2.24.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek yang berjudul "Dapatkah Itoe Memoetoeskan
Harapankoe?" ditulis oleh seorangpengarangyangbernamaJ. Halloeran.
Cerita pendek itu dimuat di dalam majalah Pandji Poestaka Nomor 48
Tahun XV Tanggal 15 Juni 1937 daiam ketebalan 3 halaman (halaman
918-920).
2.24.2 Ringkasan Cerita
Cerita pendek ini niengisahkan seorang pemuda yang bernama
Dahlani yang sedang dirundung cinta, tetapi tidak pernah dinyatakannya
karena dia bersifat pemalu dan pendiam.
Pada saat bulan purnama menyinari bumi, Dahlani melamun dan
berbicara sendiri tentang kekasih hatinya dan harapannya. Akan tetapi,
dengan tiba-tiba terdengar olehnya orang memanggil namanya. Tangan
halus menggoyang-goyang kepalanya. Dengan heran Dahlani memandang
kepada orang yang mengganggunya itu, yang ternyata tidak lain gadis
idaman hatinya, Martaida.
Kemudian dengan kemalu-maluan Dahlani keluar dari kamar, lalu
pergi mandi. Setelah selesai mandi, ia dan Martaida berjalan-jalan
menghirup udara segar. Dahlani tidak seriang Martaida karena ada
sesuatu yang dipendam dalam hatinya, yang ingin diutarakaimya kepada
Martaida.
Akhirnya, Dahlani memulai juga percakapan dan menanyakan
surat yang datang dari Soeleman Karim. Martaida menjawab bahwa
isinya melamar Haida dan lamaran itu belum dapat dijawab dengan
segera. Dahlani mendengar hal itu dengan sangat menyesal karena ia
tidak pernah mengeluarkan isi hatinya kepada Martaida. Martaida bukan
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lagi miliknya, dia hanya sahabatnya. Dahlani sekali lagi sangat menyesali
dirinya yang pemalu.
Esok hari, Dahlani menerima surat dari Martaida yang isinya
mengabarkan bahwa orang yang dilamar Soeleman Karim sudah berang-
kat ke Sibolga. Tetapi tubuh dan jiwa Martaida masih tetap tinggal dan
akan segera datang ke rumahnya. Pada saat Dahlani kebingungan, pintu
kamarnya terbuka. Diambang pintu berdiri Martaida. Dahlani keheranan.
Kemudian, Martaida menjelaskan bahwa surat Soeleman itu melamar
Haida bukan Aida, Noerhaida saudara sepupu Martaida. Dahlani segera
berdiri dan dipeluknya Martaida erat-erat, tidak akan dilepaskannya.
2.24.3 Alur
Cerita pendek "Dapatkah Itoe Memoetoeskan Harapankoe?"
menyajikan perjalanan cerita yang mudah dipahami. Cerita bergerak
lurus dengan urutan sebab akibat yang terlihat wajar. Pada awal cerita,
pengarang mengisahkan tokoh Dahlani yang sedang melamun dan
berbicara sendiri mengenai harapannya dengan kekasih hatinya, di saat
bulan purnama.
"Boelan poemama raja memantjarkan sinamja kemoeka
boemi Jang se^g terlena. Seakan-akan keloear dari moeloetnja
perkataan Jang lemah lemboet: „Akoe sedang girang".
„Laia soenggoeh ia dengan akoe," katakoe kepada dirikoe
sendiri; sedang matakoe masih tetap memandang boelan poemama
itoe. Djelas kelihatan dari tingkap bilikkoe.
„Engkau riang: akoe katakoe lagi.
Entah sedih, entah pedih hatikoe, ta' mengertikah akoe.
Hanja koeketahoei bahwa hatikoe tidak riang. Akan tetapi pedih-
kah atau sedihkah, ta' insaf akoe.
„Engkau katakoelagi, „engkau hendak kaoe-
poetoeskankah harapankoe?" (Halloeran, 1937:918, kolom 1).
Dalam konflik, diceritakan pengarang tentang sulit dan malu tokoh
Dahlani menyatakan isi hatinya kepada kekasihnya, Martaida.
"Sebagai mereka Jang lain djoega, kami tiada ketinggalan
mengisap oedara sedjoek kota Medan Jang besar itoe. Soenggoeh-
poen pa^ siangnja oedara sangat panas, akan tetapi malam hari
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bolehlah hamba Allah menjegarkan badannja dalam oedara jang
njaman itoe. Lebih2 lagi djika waktoe itoe petang Sabtoe poela,
sebagai waktoe ini. Akan tetapi bagikoe, sekali ini agak berlainan
dari biasa. Hatikoe tiada seriang jang soedah2, soenggoehpoen
Martaida masih ada disisikoe. Sekali ini berlainan benar akoe
dengan dia. Martaida masih seriang jang biasa djoega; kadang-
kadang ia bemjanji atau bertjeritera ini dan itoe. Hanjalah sekali-
sekali sadja akoe mehgiakan apa-apa jang dikatakannja itoe.
Pikirankoe penoeh memikirkan ja, soal itoe soedah lama
koebalik-balik. Martaida seoranglah j^g dapat mendjawabnja.
Bergerak-gerak moeloetkoe hendak megatakan apa jang terasa
dalam hatikoe, tetapi akoe maloe" (Halloeran, 1937:919,
kolom 1).
Klimaksnya terjadi ketika pengarang berkisah tenjang tokoh
Dahlani yang memeluk kekasihnya erat-erat. Dengan mewujudkan cita-
citanya, Dahlani membawa Martaida kepelaminan.
"Akoe bangkit laloe koepegang tangan kekasihkoe itoe erat-
erat.
Moeloet kami bertemoe dan. Sekarang tiadalah tftrniat
olehkoe akan melepaskannja lagi. Dia akan koepinang. Roepanja
tjita-tjitakoejang selama ini koekandoeng, terkaboel.
Seboelan kemoedian kami telah mendjadi soeami isteri"
(Halloeran, 1937:920, kolom 2).
Akhir cerita, pengarang mengisahkan sebulan kemudian Dahlani
dan Martaida resmi menjadi suami istri.
„Seboelan kemoedian kami telah mendjadi.......soeami
isteri." (Halloeran, 1937:920, kolom 2).
2.24.4 Latar
Cerita pendek "Dapatkah Itoe Memoetoeskan Harapankoe?"
berlatarkan daerah di Indonesia, yaitu Medan, Sumatera Utara.
"Sebagai mereka jang lain djoega, kami tiada ketinggalan
mengisap oedara sedjoek kota Medan jang besar itoe. Soenggoeh
poen pada siangnja oedara sangat panas, akan tetapi malam hari
bolehlah hamba Allah menjegarkan badannja dalam oedara jang
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njamaa itoe. Lebih2 lagi djika waktoe itoe petang Sabtoe poela,
sebagai waktoe ini." (Halloeran, 1937:919, kolom 1).
Pengarang juga menggambarkan lataf ruMig, yakni di dalam
rumah.
"Dengan kemaloe-maloeaii akoe keloear dari bilik itoe, iaioe
pergi ifpkamar mandl. Sesoedah akoe berdandan daa koekenakan
katja matakoe, baharoelah akoe kembali kekamar toelis. Koeda-
pati Martaida sedang 'asjik menjoesoen kitab-kitab." (Halloeran,
1937:919, kolom 1).
T  waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jelas.
2.24.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek ini adalah tokoh
yang memegang peranan penting, yakni Dahlani (tokoh utama) dan
Martaida (tokoh bawahan). Penokohan dalam cerita pendek ini disampai-
kan secara kisahan.
(1) Dahlani
Dalam cerita ini tokoh Dahlani tidak digambarkan secara rinci ciri
fisiknya. Dahlani hanya digambarkan sebagai tokoh yang pendiam dan
pemalu mengutarakan isi hati kepada orang lain, lebih-lebih kepada
kekasihnya, Martaida.
"Apa akan koesesalkan kepadanja. "Boleh djadi koekaboel-
kan," itoe katanja sendiri. Boekankah itoe, tiada salahnja? Akoe
pemah mengeloearkan isi dadakoe kepadanja. Boekan
salahnja lagi Salahkoe sendiri. Sekarang soedah terpaksa akoe
membongkamja. Dahoeloe akoe segan dan maloe kalau Jang
tergoeris dihatikoe itoe diketahoei orang, lebih-lebih oleh
Martaida sendiri. Akan tetapi sekarang soedah kebalikannja.
Kpesoekai benar djika pada waktoe ini Martaida mengetahoei apa
jang terloekis dalam hatikoe. Tetapi boeat menjampaikan itoe
dengan lisan kepadanja, beloem ada keberaniankoe. Walaupoen
soedah seharoesnja benar akoe memboekakan perbendaharaan
hatikoe itoe kepadanja, oentoek mendjaga keselamatankoe"
(Halloeran, 1937:919, kolom 1).
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(2) Martaida
Dari segi fisik Martaida tidak digambarkan pengarang secara rinci
sekali. Hanya disebutkan matanya yang hitam, dilindungi oleh alls yang
mams.
"Koetentang Dia. Ditatapnja poela akoe. Matanja jang




Martaida menoendoekkan kepalanja. Moekanja mendjadi
merali sampai mendjalar kedaoen telinganja. la berdjalan menoe-
djoe kemedja toeliskoe, poera-poera: mengambil apa-apa. Akoe
masib tertjengang" (Halloeran, 1937:918, kolom 2)
2.24.6 Tema
Setelah kita menelusuri jalan cerita dan Iain-lain, kita dapat melihat
persoalan-persoalan yang muncul. Persoalan yang muncul itu adalah
masalah ketidakterusterangan. Oleh" sebab itu, dapat dikatakan bahwa
tema yang terdapat dalam cerita pendek "Dapatkah Itoe Memoetoeskan
Harapankoe?" adalah sebagai berikut. Keterusterangan diperlukan dalam
menjaiin cinta.
"Auto itoe berbenti. Akoepoen toeroen akan mengantarkan
Martaida keroemabnja. Soenggoebpoen dia melarang, tetapi ta'
koeatjoebkan. Setiba ditangga koeoetjapkan selamat malam.
Ketika oetjapankoe itoe dibalasnja, akoe tertegoen sedjenak, laloe
berkata kepadanja: „Martaida, dapatkah itoe memoetoeskan
harapankoe?"
Martaida diam sadja, ia teroes masoek kedalam roemabnja?
(Halloeran, 1937:920, kolom 1).
2.24.7 Aiamat
Pengarang melalui cerita ini ingin menyampaikan pesan bahwa
hendaknya seseorang jangan memendam perasaan cintanya.
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" Akoe bangkit laloe koepegang tangan kekasihkoe itoe erat-
erat.
Moeloet kami bertemoe dan ...... Sekarang tiadalah temiat
olehkoe akan melepaskannya lagi. Dia akan koepinang, Roepanja
tjita-tjitakoejang selama ini koekandoeng, terkaboel." (Halloeran,
1937:920, kolom 2).
2.25 Cerita Pendek "Kasih Jang Terlambat...."
2.25.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek yang berjudul "Kasih Jang Terlambat" dikarang oleh
A. A. Muchlisie. Cerita itu dimuat daiam majalah Pandji Poestaka Nomor
97 Tahun XV, pada tanggal 3 Desember 1937 dalam ketebaian 3 haiam-
an, yaitu halaman 1922—1924.
2.25.2 Ringkasan Cerita
Cerita pendek "Kasih jangTerlambatr " mengisahkan seorang
pemuda bernama Moentari yang mencintai seorang gadis bernama Minak
Batin. Moentari bekerja di kebun lada di kampungnya. Suatu hari dia
pulang ke kampungnya, di tepi sungai Toelang Bawang. Dengan senang
hati Moentari berangkat pulang, karena kali ini ia dapat membawa buah
tangan untuk ibunya dan kekasihnya.
Karena letih setelah berjalan jauh, Moentari mencuci dan mandi
di kali Toelang Bawang. Banyak gadis mengambil air di hilir kali itu. Di
antaranya gadis idaman Moentari.
Minak Batin orang berbangsa, sedang Moentari orang biasa saja.
Sejak ayahnya meninggal dunia, ia memikul beban keluarganya.
Pada suatu malam, Moentari begitu gelisah. Ibunya mengetahui hal
itu, lalu menyuruh Moentari bertandang ke rumah Minak Batin.
Di Rumah Minak Batin terlihat lampu masih terang benderang,
dan ramai orang bersenda gurau. Besar hati Moentari karena pikirnya
tentu kekasihnya itu sedang menunggu kedatangannya. Namun, setelah
ia disapa dan disilakan masuk, duduk sejajar dengannya empat pemuda
lain. Minak Batin bersikap acuh tak acuh terhadapnya.
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Moentari membulatkan hati, lalu buah tangan diserahkannya
kepada adik Minak Batin yang menjadi teman duduknya. Kemudian tidak
lama kemudian, Moentari mohon diri kepada Minak Batin dan semua
yang hadir. Hari sudah larut malam.
Ibu Moentari belum lagi tidur ketika Moentari pulang. Ibunya
bertanya bagaimana kabar dengan Minak Batin. Dijawab Moentari baik-
baik saja dan buah tangannya sudah diterima langsung oleh Minak Batin.
Namun, ibunya mengetahui keadaan yang sebenarnya, walaupun tidak
diberitahukan oleh Moentari. Memang susah menyambung jodoh dengan
orang berbangsa.
Moentari meninggalkan kampungnya menuju ke kebun lada di
umbul Koeboe Lepoek, dua hari kemudian. Kepada Minak Batin,
Moentari meninggalkan sepucuk surat yang berisi putusnya hubungan
mereka.
Dua tahun kemudian, dari hari ke hari, Moentari mencari nafkah
membanting tulang tanpa kenal waktu, sehingga semakin layu tubuhnya.
Sampai akhirnya Moentari diserang penyakit demam.
Ketika beduk Lebaran bertalii-talu, Moentari sedang terbaring
menunggu takdir. Seorang tua datang menyampaikan surat dari Minak
Batin. Ibrahim sahabat Moentari, disuruhnya membacakan surat itu.
Isinya menyatakan Minak Batin mencintainya dan telah berada di rumah
Moentari. Moentari mendengarkan dan mengeluh "oh kasih yang
terlambat". Kemudian Moentari pun meninggai dunia.
2.25.3 Alur
Cerita pendek "Kasih jang Terlambat " menyajikan cerita yang
mudah dipahami. Cerita bergerak lurus dengan urutan sebab akibat yang
terlihat wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan Moentari yang
sedang merantau dan hasratnya akan pulang ke kampung. Kemudian
tentang kenangan Moentari terhadap ibu, sahabat, dan kekasihnya.
"Selama Moentari merantau, ta'lah sebagai ini benar hasrat-
nja akan poelang kekampoengnja. Telah terbajang-bajang dimata
hatinjapondok kediamannja ditepi soengai Toelang Bawang
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Roepa iboenja, sahabat kenalannja dan wadjah Minak Batin,
kekasihnja, senantiasa ta* lepas dari kenangannja." (Muchlisie,
1937:1922, kolom 1).
Kontlik diceritakan oleh pengarang tentang Moentari yang menye-
sali dirinya. Kenapa ia cepat-cepat pulang jika sesampai di kampung
impian kebahagiaan bersama kekasihnya sirna.
"Disesalinjadirinja. Mengapa baliklekasdekas kekampoeng,
mpninggallcan keboen lada jang beloem disiangi dan dirantingi;
sedang gambaran dihatinja doeloe, jang dikirakannja akan mem-
boeboengkannja keawangawang bahagia, temjata sekarang
semata-mata impiannja seorang diri
Ta' lama kemoedian, maka pemoeda itoe meminta dirilah
kepada Minak Batin dan segala jang hadir. Hari telah laroet
malam, katanja "(Muchlisie, 1937:1923, kolom 2).
Klimaksnya terjadi ketika pengarang berkisah tentang Moentari
yang sedang sekarat.
"Napas Moentari singkat. Tenggorokannjakering
Matanja tjekoeng, hidoengnja tergerak-gerak, badannjapoen
dingin laksana batang pisang." (Muchlisie, 1937:1924, kolom 2)
Akhir cerita, pengarang mengisahkan kelihan Moentari yaiig
terputus-putus sampai menghembuskan napas terakhirnya.
"Dengan soeara poetoes-poetoes, kedengaran pemoeda itoe
mengeloeh:
„Oo, ka .... sih .... jang ter lam .... bat
Moentari.... tinggalnamanja." (Muchlisie, 1937:1924, kolom2)
2.25.4 Latar
Cerita pendek ini berlatarkan daerah di Indonesia, yaitu Toelang
Bawang dan Koeboe Lepoek.
"Karena lebih lepas berdjalan djaoeh, iapoen toeroenlah
akan bersoetji dikali Toelang Bawang. Anak-anak ketjilberketjim-
poengan mandi, dan dihilir banjak poela anak gadis menjandang
laboe mengambil air, " (Muchlisie, 1937:1922, kolom 2)
"I-oesa harinja kelihatanlah pemoeda jang malang itoe
meninggalkankampoengnja menoedjoe kekeboen ladanja, dioem-
boel Koeboe Lepoek." (Muchlisie, 1937:1923, kolom 2)
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Pengarang juga menggambarkan latar ruang, yakni di serambi
rumah.
"... „Adoehai, soedah begitoe malam," kata Moentari
lambat-lambat sambil memoetar arlodji. Iboenjapoen ma'loem
roepanja akan maksoed anaknja itoe. Laloe ia menjoeroeh anaknja
toeroen Moentaripoen berlari-lari andjing menoedjoe keroe
mah kekasihnja. Benar djoega, diserambi belakang roemah Minak
Batin kelihatan terang tjahaja lampoe. Disengamja banjak orang
bersenda goerau dan soeara si Dia amat njata kedengaran menam-
bah hatinja semakin beramoek didalam " (Muchlisie, 1937:
1923, kolom 1)
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jelas.
Untuk menandai latar waktu, pengarang menyebutkan Lebaran. "Bedoek
Lebaran dipaloe orang bertaloe-taloe!" (Muchlisie, 1937:1924, kolom 1)
2.25.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Kasih jang Terlam-
bat " adalah tokoh yang memegang peranan penting, y^i Moen
tari dan Minak Batin. Penokohan dalam cerita pendek ini disampaikan
secara kisahan.
(1) Moentari (tokoh utama)
Dalam cerita ini tokoh Moentari tidak digambarkan secara rinci.
Moentari hanya digambarkan serbagai tokoh yang bertanggung jawab
kepada ibu dan adiknya. Dan dia juga setia kepada kekasihnya, walaupun
dia telah memutuskan tali kasihnya. Dari hari ke hari yang dilakukannya
hanya mencari nafkah tanpa memikirkan diri sendiri sehingga jatuh sakit.
"Dari sehari kesehari, habis pekan berganti boelan, habis
boelan bersilih tahoen, maka telah doea tahoen lamanja pemoeda
Jang penoeh tjita-tjita itoe bekerdja teroes membanting toelang
mentjari nafkah goena iboe dan adiknja, dengan hati jang ichlas
menghadapi seal hidoep jang soelit, menghadapi kewadjiban
dirinja sehaii kesehari, semakin laju tampaknja. Kemalwg-
aimja itoe beloem poela sampai dibatasnja kiranja.
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Takdii Tlahi berlakoie sekehendaknja. Moentaii anak jang
senanriasa baik dan berbakti itoe diserang oleh penjakit demam.
Terboedjoei kakinja dibalai-balai dioemboelnja dengan ingatan
jang setengah loepa; moekanja poetjat lesi, badannja lemah ta'
bergaja lagi." (Muchlisie, 1937:1924, kolom 1)
(2) Minak Batin (tokoh bawahan)
Dari segi fisik Minak Batin digambarkan oieh pengarang sebagai
seorang gadis cantik. Minak selain berparas cantik, dia juga berkeiakuan
lemah iembut dan murah bertegur sapa.
"Minak Batinorang berbangsa, sedang Moentati oiang biasa
sadja. ban Halam kan^eng meieka dialah gadis jang seelok-
eloknja, kelakoeannja lemah-lemboet menjajoekan had anak
dagang; moeloetnja manis, berketjindan moetah, tegoer sapanja
ramah, ta' dapat dltjela." (Muchlisie, 1937:1922, kolom 2)
2.25.6 Tema
Moentari orang biasa saja, yang jatuh cinta kepada Minak Batin
orang berbangsa. Cinta Moentari bertepuk sebelah tangan. Hal ini terlihat
ketika Moentari bertandang ke rumah Minak Batin. Dia (Minak) lebih
mencintai Alam Ratoe anak kepala kampung. Namun, Moentari tidak
berputus asa, karena pendapatnya "kalau jodoh tidak akan ke mana".
Moentari bekerja terns siang malam, tanpa mengenal waktu,
sambil tetap terns mencintai Minak Batin sannpai ajal menjenq)ntnya. Dan
Minak Batin setelah ajal menjempnt Moentari bam menyatakan cintanya,
sndah terlambat.
bari nraian di atas dapat disimpnlkan bahwa tema yang terdapat
Haiam cetik pendek "Kasih jang Terlambat...." adalah keterlambatan
seseorang menyatakan cinta mengakibatkan penderitaan.
"Akoe telah salah tampa Selama akoe kautinggalkan
geiap rasanja doenia ini. Memang roepanja doenia ini penoeh
Vepais^ftan, penoeh dengan manusia jang pandai bertanam teboe
dittbir
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Telah koetimbaiig habis-habis tiadalah jang lebih setia rasa-
nja daii padamoe, ringkasnja sesampai ini soerat baliklah kakan-
da." (Muchlisie, 1937:1924, kolom 2)
2.25.7 Amanat
Pengarang melalui cerita ini ingin menyampaikan pesan: hendak-
nya kita jangan memendam perasaan cinta kepada seseorang agar tidak
menderita. Kita haras berasjjia karena segala sesuatu ada di tangan kita.
Jadi, orang haras bekerja sekeras-kerasnya agar mencapai maksud tujuan-
nya. Berhasil tidaknya usaha itu bergantung pada takto Tuhan.
"Takdir Ilahi berlakoe sekehendaknja. Moentari anak jang
senantiasa baik dan berbakti itoe diserang oleh penjakit Hfttnam
Terboedjoer kaMnja dibalai-balai dioemboelnja dengan ingatan
jang setengah loepa; moekanja poetjat lesi, badannja lemah ta'
bergajalagi." (Muchlisie, 1937:1924, kolom 1)
2.26 Ceita Pendek "Menempoeh Maja"
2.26.1 Data Ceita Pendek
Cerita "Menempoeh Maja" adalah sebuah judul cerita pendek yang
dikarang oleh P. Pandjaitan. Cerita pendek itu dimuat di dalam majalah
Pandji Poestaka Nomor 97 Tahun XV, tanggal 3 Desember 1937. Tebal
cerita itu adalah lima halaman, yaitu lihat 1916-1920.
2.26.2 Ringkasan Cerita
Ahmad dan Aminah adalah sepasang suami istri muda pendatang
dari Padang yang akan memulai hidup barn di kota Sibolga. Meskipun
kedua orang itu berasal dari keluarga berada, mereka tidak menglmap
pemberian orang tuanya. Dalam membangun ramah tangganya, mereka
mencoba untuk mandiri dan pergi merantau. Pada mulanya mereka
menghadapi cobaan yang cukup berat. Untunglah kedua anak muda itu
cukup memiliki iman yang kuat sehingga akhimya mereka selamat dari
cobaan.
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Di kota Sibolga, Ahmad bekerja sebagai karyawan pegadaian.
Rumah mereka sangat sederhana, tetapi mereka tenteram dan berbahagia.
Suatu hari, Ahmad bersama istrinya menjadi panik dan bersedih karena
Ahmad diberhentikan dari pekerjaannya, dengan alasan pengurangan
pegawai.
Ahmad berusaha mencari kawan karibnya yang bernama Soeleman
nntiilf mftnifipkan istrinya. Karena, ia akan pergi ke Medan mencari
pekerjaan baru. Setelah mereka bertemu dan bersepakat, Ahmad berang-
kat ke Medan sedangkan Aminah tinggal bersama keluarga Soeleman.
Rupanya, Aminah mendapat cobaan yang cukup berat baginya. Soeleman
mencoba menggoda Aminah agar man dijadikan istrinya, bahkan laki-laki
itu bernsaha memutus tali perkawinan Aminah dengan Ahmad. Dengan
tipu musiihat, Soeleman mengatakan kepada Ahmad bahwa istrinya telah
pulang ke rumah orang tuanya dan meminta cerai kepada Ahmad.
Sementara itu, surat yang datang dari Ahmad untuk istrinya tidak disam-
paikan oleh Soeleman. Aminah menjadi panik dan bersedih. Padahal,
Ahmad telah mengirim surat dan bercerita kepada Aminah bahwa ia
sudah mendt^at pekerjaan.
Suatu hari, menjelang hari lebaran, bedug di langgar telah berbu-
nyi, orang-orang bersukaria menyambut hari lebaran. Tetapi, Aminah
bersedih dan berlinang air matanya dalam mengenang suaminya yang
ada kabar beritanya. Aminah mencoba berdoa untuk menenangkan
hatinya, tetapi tidak juga terhibur, ia bahkan menyesali perbuatan suami
nya yang telah melupakan dirinya. Ketika dalam keadaan cemas, tiba-tiba
pintu diketuk orang dari luar. Ia menyangka orang di luar itu Soeleman,
wanita itu tidak sudi lagi melihat dengan sebelah mata pun kepada
Soeleman. Setelah pintu terbuka, seorang datang menghampiri Aminah.
Wanita itu masih belum sadar bahwa laki-laki di hadapannya itu adalah
Ahmad, suaminya sendiri yang datang menemuinya. Dalam kekhawatiran
yang teramat sangat wanita itu pingsan tidak sadarkan diri. Lima menit
ifftmiiHian barulah ia sadar dan mengetahui bahwa pria di hadapannya itu
^Haiah Ahmad. Ia sangat bahagia dan kedua suami istri muda itu mena-
ngis bahagia. Sementara itu, Soeleman yang saat itu pun berada di tempat
itu menjadi pucat pasi. Ia sangat khawatir jika perbuatannya yang buruk
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itu diketahui Ahmad. la memohon ampun kepada Ahmad beserta istrinya
di hari lebaran itu.
2.26.3 Alur
Kumpulan peristiwa yang diatur dalam alur cerita memiliki waktu
yang berbeda. Alur cerita dikatakan beralur maju jika peristiwa yang
terpapar di dalamnya berurutan dari waktu ke waktu. Misalnya, dalam
cerpen berjudul "Menempoeh Maja", alur ceritanya adalah maju atau
lurus. Urutan peristiwa yang terpapar dalam alur cerita mengalami
penegangan pada pertengahan cerita sampai dengan menjelang akhir
cerita. Pada awalnya, alur cerita memperkenalkan kedua tokoh utama
lengkap dengan latar belakang permasalahan pada tokohnya masimg-
masing. Setelah itu, muncul satu permasalahan dalam rumah tangga
Ahmad, yakni ketika Ahmad hams dikeluarkan dari pekerjaannya sebagai
pegawai di Pegadaian di kota Sibolga. Penegangan pertama tegas ketika
Aminah akan ditinggalkan oleh suaminya ke kota Medan.
Ahmad pergi mendapatkan sahabatnja, Soeleman kenalan
lama kawan sekampoengnja, mempetaroehkan Aminah tinggal
menoempang diroemahiya sementaia.
Segala barang-barang mereka telah terdjoeal. Belandja
oentoek perdjalanan telah ada di kantoeng, selebihnja disimpan
oleh Aminah. Ahmad berdjabat tangan dengan istrinja dengan haiti
terharoe, kemoedian bersalam-salaman dengan Soelonan Jang
berbadan pendek gemoek itoe. (him. 1917)
Ahmad bemsaha mencari kerja di kota Sibolga kembali, tetapi
tidak berhasil. Ahkimya, ia memutuskan hendak pergi ke Medan imtuk
mencari pekerjaan kembali. Aminah dititipkannya pada kawannya yang
beraama Soleman. Perpisahan itulah yang mengakibatkan alur cerita
menjadi tegang karena Soleman tidak setia kepada kawannya. Ia bemsaha
menghancurkan perkawinan Ahmad dan Aminah dengan cara menggoda
Aminah dan menfitnah Ahmad yang dituduh tidak setia lagi kepada
istrinya. Kutipan dialog Soeleman kepada Aminah berikut ini mempakan
contoh.
.... Berilah saja pikiran dan pertimbangan oleh mamak, apa
Jang haroes saja kerdjakan akan mentjari tempat tinggal Ahmad
sekarang?"
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"Tidak begitoe, Aminah! Keliroe Aminah mengatakan saja
soedah djemoe melibatmoe. Sebaliknja! tetapi saja heran benar
mpmilfirlfan engkau doedoek setiap hari sebilang waktoe bertjinta-
kan Ahmad, orang Jang ta' soedi lagi mengacoehkan dikau seoe-
djoeng ramboe^oen!" (him. 1918)
Peristiwa itu mengakibatkan Aminah menjadi gelisah ketika berada
di rumah Soeleman. la menjadi putus asa karena surat dari suaminya
tidak lagi diterimanya, sementara Soeleman mendesak wanita itu agar
menyerah dan berse^a diperistri olehnya. AJur menjadi semakin tegang
ketika alur cerita itu menjelang berakhir. Peristiwa itu terjadi ketika
Ahmad Hatang di malam lebaran. Aminah tidak menyengka sama sekali
biia suaminya itu berada di hadapannya. Wanita itu malahan tidak
fiadarkan diri karena tercekam ketalmtan. la menyangka bahwa laki-laki
di hadapannya itu adalah Soeleman. Lima menit kemudian barulah
Aminah sadar bahwa suaminya telah pulang menemui dirinya. Kutipan
berikut berfungsi sebagai pendukung uraian di atas.
"Tik-tik-tik! "Boekanboenjibedoek, boenji orang menge-
toek pintoe.
Aminah berdiri teiperandjat, Seram boeloe romanja menggi-
gil sekoedjoer badannja, lemah loenglai segala anggotanja, sang-
kanja Soleman mesoek. Orang datang itoe menolaknja pintoe laloe
berdiri di ambang pintoe dengan tangan terkembang: "Aminah,
Aminah....!"
Aminah menoetoepkan matanja, badannja gemetar
"Tolong, tolong! Anqioen, ampoen! Djangan akoe disiksa!
RaiHah boe ....? Sampai disitoe, perempoean jang lemah itoe
ta'bergaja lagi, laloe rebah kelantai ta' sadarkan diri .... (him.
1920)
Peristiwa penegangan itu terjadi pada saat cerita menjelang ber
akhir. Tokoh Ahmad dan Aminah akhirnya berbahagia. Namun, tokoh
Soeleman yang berusaha mencoba mengkhianati persahabatannya kepada
Ahmad terpaksa hams meminta maaf dengan mimik yang amat ketakut-
an. Untunglah suasana lebaran mendukung peristiwa maaf-memaafkan
itu, sehingga Soeleman mendapat maaf dari Ahmad atas kelakuannya
yang tidak terpuji itu.
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2.26.4 Tokoh dan Penokohan
Dalam mengamati cerita pendek biasanya kita dihadapkan oleh
beberapa tokoh yang hadir dan peranan tokoh itu masing-masing berlain-
an. Oleh karena itu, ada kesulitan yang terjadi dalam menentukan.
Misalnya, dalam cerpen berjudul "Menenq)oeh Maja", tiga orang tokoh
dalam cerita itu adalah Aminah, Ahmad, dan Soeleman. Tokoh Soleman
agak mudah digolongkan sebagai peran pembantu. Tetapi, siapakan yang
menjadi tokoh utama dari kedua tokoh suami istri itu. Jika dilihat dari
segi peranan dan tingkat pentingnya seorang tokoh dalam satu cerita,
tokoh Aminah lebih banyak muncul dan sebagai penentu dari penyelesai-
an sebuah masalah. Oleh karena itu, dalam penokohan ini tokoh Aminah
diletakkan sebagai tokoh utama dalam cerita itu.
(1) Aminah
Aminah berperan sebagai seorang wanita sejati dalam cerita itu.
la rela untuk meninggalkan kehidupan mewah di masa lalu ketika ia
bersama orang tuanya yang kaya raya itu. Bersama-sama suaminya ia
berusaha membangun rumah tangganya dari semula tanpa bantuan orang
tuanya sedikitpun, seperti kutipan berikut ini.
Soenggoeh berat dirasanja. Terlebih-lebihbagi Aminah, istri
Ahmad terseboet, jang biasa dimandjakan oleh ajahnja, seorang
hartawan dikota Padang djoega.—
Betapa besar kesoesahan Ahmad kedka itoe ta'oesah ditjeri-
terakanlagi. Oentoenglah Aminah, isterinjajang sabar itoe, sedia
disisinjamenghiboer hatinja jang remoek redam itoe. (him. 1916)
Demikianlah sikap tabah dari Aminah sebagai seorang istri yang
setia terhadap suaminya. Di samping itu Aminah digambarkan sebagai
wanita yang amat kuat imannya.
"Betapa besamja had Soleman penipoe itoe setelah soerat
Ahmad dd^ datang2 lagi dadalah terperikan."
Tiga boelan soedah lampau!
Pada soeatoe hari ia pergi mendapatkan Aminah jang sedang
menjahit di ruamh tengah seorang dirinja.
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Dengan moeka jang manis ia menegoer: "Elok benar ban ini
Aminah, lebib elok dari jang soedah-soedah, boekan?"
Aminab mengangkatkan kepalanja laloe melajanglfan matanj
keloear djendela.
"Soedablab Aminab pikirkan kata saja dahoeloe?
Abmad soedab terang beipaling hatinja. (hbn. 1919)
Berkat kekuatan iman Aminah, rumah tangga Aminah dan Ahmad
dapat dipertahankan sehingga Soelaiman menjadi main. Peristiwa tersebut
menyiratkan kesetiaan dan ketabahan Aminah sebagai seorang istri.
(2) Ahmad
Sebagai peran pembantu utama Ahmad berfungsi sebagai suami
Aminah. Ahmad sebagai suami yang baik hati, merasa bertanggung
jawab untuk mencari nafkah. Oleh karena itu, ia segera mencari pekerja-
an yang bam setelah pekerjaan lamanya diberhentikan. Untuk memper-
oleh pekerjaan bam, ia hams berpisah dengan istri yang dicintainya.
Oleh sebab itu, ia menitipkan istrinya itu kepada kawannya bemama
Soeleman. Kutipan berikut menceritakan suasana yang diperoleh Ahmad.
Tetapi Abmad ta' mace poetoes asa. Setelab puas ia mentjari
pekerdjaan di kantor dan ditoko, ditjarinjalab kebengkel dan
perasabaan2 lain2. Mcedjoer! Dapatlab ia pekerdjaan bagian
toelis-menoelispada salab satoe pertjetakanjang besar di Medan.
Besar batinja pada waktoe itoe tiada terkatalran
Jang moela-moela diperloekannja ialab mengirim soerat
kepada Aminab, berisi bibmmi dan nasibat, diiringi salam dan
peloek-tjioem jang kasib mesrab rindoe dendam. Tidak poela
diloepakan minta terima kasib kepada Soeleman, tsmpatnja ber-
oetang boedi itoe, dan meminta kepadanja soepaja djangan tidak
disampaikannja soerat itoe kepada Amin^.
Harap ia mendapat balasannja, tetapi tinggal barap-barapan
sadja. Diboeatnja kedoea kalinja, ketiga kalinja dan selanjoetnja,
tetapi ta' koendjoeng berbalas. (him. 1917)
Upaya Ahmad untuk menunjukkan kesetiaan kepada istrinya
terhambat oleh kelakuan Soeleman yang menghianati dirinya. Untunglah
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Ahmad hadir sebagai tokoh yang penyabar dan beriman. Ahmad adal<^
tokoh yang pemaaf yang man memaaOcan Soelaiman.
Aminah menangis teisedoe-sedoe bagai kanak-kanak.
Maka bertangis-tangisanlahkedoea mereka itoe.
Soeleman dengan isterinja ada hadir pada pertemoean itoe.
MoekaSoelemanpoetjatlesi. Badannjagemetarketakoetan. Laloe
ia soedjoed doedoek berloetoet menjembah Ahmad dan Aminah.
la mentjeritakan dosanja dengan suara jang serak teitahan-tahan
seraja minta ampoen d^ tobat.... (him. 1920)
Peristiwa di atas menyiratkan bahwa kedua tokoh suami istri itu berwatak
pipih. Ia hanya hadir dalam peran baik sejak awal hingga akhir cerita.
(3) Soeleman
Soleman adalah seorang tokoh berwatak pipih, yakni seorang yju^
curang dan licik. Sebagai seorang sahabat Ahmad ia sangat senang dah
bersedia menerima Aminah agar sementara tinggal di rumahnya. Kesedia-
an Soeleman menampung istri kawaimya itu berarti ia hams sanggiip
melindungi wanita itu sampai suaminya pulang. Jika ia memperlakuloBi-
nya dengan baik, perbuatan dan niat baik itu dianggap terpuji sebagai
seorang sahabat. Namun, sebagai manusia, ia lupa akan janjinya kepada
sahabatnya itu. Sebeium Ahmad pulang, ia merasa tertarik pada wanita
itu dan berasaha menghiaiiati kawannya itu dengan menggoda Aminah.
Perhatikan kutipan peristiwa ini diperbuat oleh Soleman itu.
Sampai disitoe Soeleman menghentikan pertjakapannja,
ditahannja napsoenja, laloe keloear meninggalkan Aminah jang
berlinang air matanja dibuaikan gelombang goendah-goelana.
Soleman boekan sadja nomor satoe dalam seloek-beloek
pemiagaan, tetapi perkara tipoe moeslihatpoen nomor wahid
djoega. Dalam hatinja soedah dipastikannja. Aminah jang djelita
itoe akan mendjadi miliknja. Ia mempergosokkan kedoea belah
tangannja, alamat kailnja mengena. (him. 1918)
Perbuatan curang yang dilakukan oleh Soeleman kepada kawan
nya, Ahmad sangat tidak baik. Peristiwa itu menunjukkan bahwa ia
berwatak burak, tetapi berpura-pura baik.
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2.26.5 Latar
Latar cerita yang baik akan memberikan kesan cerita secara
konkret dan jelas. Latar cerita yang terdapat dalam cerpen berjudul
"Menempuh Maja" sangat jelas, yakni kota Sibolga dan Medan. T ,atar
carita dalani hal ini juga berpengaruh dalam menyampaikan ketegangan
alur cerita. Contohnya, ketika Soeleman berdialog dengan Aminah, ia
mangatakan bahwa kota Medan adalah kota yang ramai yang penuh
dengan hiburan yang dapat menjadikan seorang suami lupa kepada
istrinya. Pemyataan Soeleman yang tidak benar itu akhirnya termakan
oleh Aminah karena aminah pun berpendapat bahwa kota Medan adalah
kota yang ramai dan penuh hiburmi. Namun, sekalipun latar kota Medan
itu sesuai dengan pikiran para tokohnya, temyata Ahmad tidak pernah
lupa diri untuk menjadi suami yang baik.
Kutipan berikut mengisahkan kesan mereka tentang kota Medan
yang sedang dibicarakan oleh Soeleman dalam membujuk Aminah.
"Ja, itoelah tandanja tiada tadjam tilikandan siasat Aminah!
Tjoba pikir, soedah doea boelan lamanja Ahmad pergi, tetapi
soerat sepoetjoekpoen ta' pemah ada diMtimnja. Djaoeh dimata
djaoeh dihati, ma'loemlahkotahawa Medan....I?" Ia mengpriing
Aminah. (him. 1918)
Ucapan Soeleman tentang kota Medan yang tidak baik itu mempe-
ngaruhi pikiran Aminah hingga wanita itu bersedih. Selain kota Medan,
Para tokoh juga tinggal di Sibolga. Kota itu terkenal berudara panas,
apalagi di dekat pelabuhan. Kutipan latar tempat berikut ini mengisahkan
lokasi daerah Sibolga.
Haii pukul 8 Pagi.
Kota Sibolga terkenal panas hawanja, tetapi pada pagi itoe
oedaranja amat sedjoek dan njaman. Langit tjemerlang menghiasi
alam. Matahari tersemboel menjengoek keindahan boemi.
Pada waktoe itoelah s.s. Sloet van de Beele jang datang dari
Emmahaven tiba berlaboeh dipelaboehan Sibolga jang indah
permai itoe.
Peiahoe2 tambangan segera merapat kelamboeng kapal
mendjempoet penoempang dan barang2 moeatan. (him. 1916)
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Kota Sibolga tidak hanya digambarkan sebagai kota yang panas.
Dalam kutipan di atas terlukis pula sibuknya sebuah pelabuhan yang
dianggap indah permai. Peristiwa itu tergambar ketika tokoh Aminah
bersama Ahmad tiba dari Padang menuju kota itu. Padang sebagai daerah
asal tokoh utama tidak digambarkan dengan jelas dalam cerita pendek ini.
Selain itu, latar waktu juga tidak dikemukdcan secara jelas dalam cerita
ini sehingga disimpulkw bahwa cerita ini dapat berlangsung k^an saja.
2.26.6 Tema
Tema dalam cerita pendek berjudul "Menempoeh Maja" adalah
sebagai berikut. Seorang pria pengganggu istri kawannya. Di dalam
kumpulan peristiwa yang terp^^ar dalam cerita pendek tersebut antara
lain, mengisahkan sikap seorang pria yang tidak dapat dipercaya oleh
sahabatnya. Pria tersebut menggoda istri sahabatnya yang dititipkan
kepadanya untuk dijaga selama sahabat itu berkelana. Kutipan tentang
kecurangan Soeleman ketika memperdaya istri sahabatnya itu, dapat
dilihat sebagai berikut.
Soeleman Jang disangka Ahmad, seorang sahabat setia, ta'-
boekan seorang lantjoeng, pagar makan tanaman.
Soerat2 Ahmad ditaWmja, tiada disampaikannja kepada
Aminah Jang selaloe menoenggoe-noenggoe.
Setiap kali Aminah Jang malang itoe datang bertanja kepada-
nja, setiap kali itoe poela Soeleman penipoe itu menggeleng-
gelengkan kepalanja dengan berkata sedih Jang diboeat-boeat.
(him. 1917)
2.26.1 Amanat
Amanat yang tersirat dalam cerita itu adalah sebagai berikut.
Janganlah memperdaya istri sahabat yang seharusnya diindungi. Perbuat-
an curang itu akan merugikan diri sendiri. Akibatnya, kepercayaan
kawannya itu akan hilang karena perbuatan curang yang dilakukannya
itu. la tidak menjaga wanita.itu, tetapi malah menggoda dan membuat
wanita itu menjadi sedih dan ketakutan selama berpisah dari suaminya.
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Berkat ketabahan dan kesabaran Ahmad mereka akhirnya berhagia
menikmati lebaran bersama. Selain itu amanat yang tersirat dalam cerita
pedek tersebut adalah hendaknya seseorang itu pemaaf kepada kawannya,
agar Tiihan selalu member! berkah kebahagiaan kepadanya. Selain itu,
seorang istri hendaknya berlaku setia kepada suami agar tidak timbul
pertengkaran antara suami dengM kawan-kawannya. Aminah yang
berlaku setia itu menjadikan Soeleman bertekuk lutut di hadapan Aminah
dan Ahmad.
... Ajoehai kakanda jang mengambil akoe dari roemah
boendakoe, membawa 'koe menjeberangi laoetan kenegeii ini dan
meninggalkan dakoe disini hidoep sebatang kara, dimanaVah
kini?"
Boenji taboeh makin bertaloe-taloe!
"Ja Allah, ja Toehankoe jang mendjadikan semesta alam!
Kasihan hambamoe jang diroendoeng malang ini. Ampeonilah
hambamoe dari segala dosa. Berilah hambamoe tenaga dan iman
agar djangan tersesat pada djalan jang melarat. Toentoenlah
hambamoe ini kedjalan jang bermanfa'at doenia-acherat. Amin!
(him. 1916)
2.27 Cerita Pendek "Perkawinan Jang Romantich"
2.27.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek yang berjudul "Perkawinan Jang Romantich" adalah
cerita pendek yang dikarang oleh Joesoef Sou'yb. Cerita pendek itu
dimuat dalam majalah Pandji Poestaka nomor 14 Tahun XV pada tanggal
16 Februari 1937 pada halaman 231—231 (bagian pertama) dan halaman
253—255 (bagian kedua).
2.27.2 Ringkasan Cerita
Norlia adalah seorang gadis remaja yang cantik jelita yang berasal
dari kota Medan. Sebagai gadis yang sudah berpengalaman dalam
bercinta ia telah berprinsip tidak akan menerima sistem kawin paksa. la
hanya akan menikah dengan pria yang benar-benar ia cintai. Semula
ayahnya mengejek prinsip dan cita-cita Norlia itu. Namun, pada suatu
176
ketika cita-cita Norlia terwujud. Peristiwa itu terjadi ketika Norlia harus
pergi kerumah bibinya di hari lebaran. Perjalanan panjang yang ditempuh
gadis berparas cantik itu mengakibatkan dirinya mengaiami gangguan
dari tiga orang pemuda berandal. Norlia berhasil lolos dari gangguan itu
karena mendapat pertolongan dari seorang pemuda yang tampan dan baik
hati. Peristiwa pertama tidak begitu berpengaruh pada diri Norlia. Pada
suatu ketika musibah datang lagi, yakni ketika Norlia akan pulang ke
Medan. la hampir diperkosa oleh seorang sopir taksi di tengah perjalan
an. Wanita itu selamat untuk yang ke dua kalinya, pemuda bemama
Ikmal Effendy berhasil menolongnya kembali. Maka terharu bercampur
gembira Norlia ketika mengucapkan rasa terima kasih kepada pemuda
itu.
Setelah kejadian itu mereka saling bertemu dan memadu cinta
dengan diam-diam tanpa sepengetahuan orang tuanya. Karena, bersamaan
dengan itu, Norlia selalu didesak oleh kedua orang tuanya agar menikah
dengan pria pilihan orang tuanya. Demikian pula Ikm^ Effendi, suatu
ketika ia hampir putus asa ketika orang tua dan Mamaknya akan meni-
kahkan dirinya dengan wanita pilihan Mamaknya.
Norlia terpaksa mengambil keputusan untuk kawin lari demi
menyelamatkan percintaannya dengan pemuda itu. Maka, pergilah
mereka ke Singapura dan menikah di sana. Hingga suatu ketika, Norlia
dan Ikmal Effendi pulang ke kampung halaman kembali dan orang tua
Norman menerima dengan rasa bahagia. Mereka mengadakan pesta
perkawinan kembali di Medan.
2.27.3 Alur
Alur dalam cerpen berjudul "Perkawinan Jang Romantich" beralur
lurus. Pada bagian pertama pengarang memperkenalkan tokoh peserta
asal dan perwatakannya. Kemudian, barulah ketegangan dalam cerita
dipaparkan. Cerita mulai memuncak ketika Norlia mempertahakan
prinsipnya tentang perkawinan kepada kedua orang tuanya. Ia ingin
menikah dengan pria yang dicintainya dan pria yang pernah menolong
dirinya. Oleh karena itu, pengarang menciptakan peristiwa-peristiwa yang
mendukung cita-cita Norlia. Ketegangan pertama mulai muncul ketika
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Norlia berada di perjalanan pulang ke Medan. la diganggu oleh tiga
orang pemuda. Untunglah segera datang tokoh Ikmal Effendi yang
menolong gadis itu. Untuk mewujudkan cita-cita gadis itu, pengarang
membuat satu ketegangan lagi, yakni peristiwa musibah kedua yang
dialami I^orlia. Peristiwa itu terjadi ketika ia hampir diperkosa oleh sopir
taksi. Setelah peristiwa itu secara tidak disadari cita-citanya tercapai. Ia
memperoleh seorang pemuda yang dicintainya. Namun, ketegangan
masih belum berakhir. Suatu ketika kedua muda-mudi itu merasakan
kebingungan karena kedua orang tua mereka akan menjodohkan kedua
muda-mudi itu. Akhirnya, mereka menemui jalan buntu. Oleh karena
sangat kuatnya cinta itu, mereka berani mengambil risiko terburuk.
Kutipan berilmt menjadi pendukung pernyataan itu.
Hari berganti hari.
Pertemoean kedoeanja semakin kerap kedjadian.
Tetapi selalu dirahasiakan. Kepada orang toeanjapcen Norlia
beloem pemah berkata, karena kedoea orang toeanja selaloe
mendesaknja soepaja kawin dengan seseorang jang ta' dikenalnja.
Pada soeatu kali ketika mereka bertemoe lagi, awan jang
melipoeti paras Ikmal Effendi' kelihatan amat gelap dan moeram.
Soeram dan keroeh sadja nampaknja, terkedjoet seketika Noerlia
memandangi. Dengan segeranja doea ditanjakan ketika mereka
telah doedoek disebelah bangkoe Jang kelindoengan dari tilikkan
si pengintip.
Sesak perasaan Ikmal akan menerangkan. Dengan doekatjita
dan piloe jang amat sedih diterangkannjalah, bahwa sebenamja ia
tiada bermilik lagi didirinja, dan tiga perlima dari dirinja milik-
mamalcnja. —Mamaknja itoe di Minangkabau telah menyediakan
seorang gadis oentoek istrinja, dan tahadi ia mendapat poetoesan
pasti, mesti kawin dengan gadis itoe atas paksaan dari iboe bapa
dan mamaknja. ~
Terlintas dipikiran Noerlia hendak ... lari.
Lari???-- "Larti? Sebenamjalah itoe keloear dari hati noera-
nimoe, Norlia?" (Sou'yb. 1937:253—254).
Ketegangan memuncak dalam peristiwa tersebut di atas. Kedua
muda-mudi yang sedang dilanda cinta itu melarikan diri untuk memperta-
bankan cintanya agar cintanya tetap utuh. Setelah peristiwa itu berlang-
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sung alur cerita mengendur seperti semula dan cerita berakhir dengan
kebahagiaan.
0, Tuhan!
Akan bersukaria djoea kiranja machloek rfalam hari pesta
perajaanMoe. Moekaberseti-serimenjinarkanpoedjian. Padabari
raja Jang amat sutji dan dimoeliakan itoe dbalah Tkmal dan Norlia
di Medan. Mereka disamboet oleh kaum kerabatnja. Soekatjita
dan riang! (Sou'yb. 1937:255).
2.27.4 Latar
Latar cerita dalam cerpen itu meliputi latar waktu, latar tempat,
dan latar suasana. Latar waktu melukiskan kejadian ketika itu lima hari
lagi lebaran tiba, mereka sibuk membuat kue. Latar tempat melukiskan
para pelakunya bermukim di kota Medan.
Hari Lebaran poen tibalah.
Atas soeroehan bapa dan iboenja, Norlia pergi menemoei
bibinjajang diam diloear kota Medan, diseboeah kampoeng ketjil
djalan ke Belawan, dalam seboeah roemah Jang indah dan permai.
la lama ditahan bibinja disana sampai petang, disinilah agaknja
hoeloe malang pangkal tjelaka bag! hatinja Jang akan menang-
goeng remoek redam. Ketika itu hari telah sendja, ia akan kem-
bali ke Medan, menanti trein dari Belawan tiba. Remang sendja
jang hampir gelap itoe soeram kelihatan dalam halte ketjil itoe.~
Dari djaoeh kelihatan tiga orang djedjaka, jang kalau dilihat
tingkah lakoe dan perangainja, nampak koerang senonoh. Mata
mereka tiba-tiba terpandang kepada anak gadis jang molek itoe.
Mereka bergamit-gamitan saja berdjalan djoea kearah Norlia
berdiri. (Sou'yb, 1937:232).
Selain latar tempat, tersirat pula latar suasana yang dilukiskan dalam
peristiwa pertemuan antara Norlia dan pemuda berandal itu. Kekha-
watiran Norlia ketika diganggu oleh beberapa orang berandalan itu
menciptakan suasana menegangkan bagi pembaca.
Pada akhir cerita latar penceritaan beralih ke Singapura, yakni kota
tempat pelarian Norlia dan' Ikmal Effendi. Kutipan ini mendukung
keterangan tersebut.
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Pada malam jang soeigi senjap, hoedjan renjai-renjai poen
menjiram boemi, dengan tiada diketahoei oleh seorang mahluk-
poen selain setan dan iblis, kedoea sedjoli itoe teiah terbang
membubung tinggi. Dari minggoe keminggoe mereka mftnginjaTn
kebahagiaan diperantauan di Singapoelra. (Sou'yb. 1937:255).
2.27.5 Tokoh dan Penokohan
(1) Norlia
Tokoh utama dalam cerita itu digambarkan sebagai tokoh berwatak
bulat. Pada awal cerita pengarang memperkenalkan tokohnya sebagai
berikut dalam kutipan ini.
Norlia telah remadja poeteri. Oesianja lewat sedikit dari
toedjoeh belas tahun. Perawakannja manis dan djelita, menarik
hati dan menggioerkan. Parasnja tjantik dan molek. Bibimja
selaloe melukiskan senjoem. Barapa banjaknja anak moeda-moeda
jang meremas peroet djika ia melintas.
Meskipoen usianja masih semoeda itu, tetapi pengalamannja
banjak soedah dalam perkara tjinta. (Sou'yb. 1937:231).
Dalam cerpen tersebut, Norlia sebagai kaum generasi muda
terpelajar. Pengalaman bidupnya banyak diperoleb dari menyaksikan
pertunjukan film. Dari kecerdasan dan kepandaiannya itulab ia mempu-
nyai gagasan untuk mengbapus kawin paksa yang pada saat itu masib
berlaku di daerab tempat tinggakya. Ia selalu menolak Jika kedua orang
tuanya menyinggung-nyinggung masalab perjodoban. Norba berkata
kepada ayabnya babwa ia ingin menikab dengan laki-laki yang pemab
menolong dan menyelamatkan jiwanya.
Dengan djenaka Norlia mendjawab:
"Tjeritera itoe boekantah sepotong djoea dari kehidoepan,
bapa, dan sebagaian dari kehidoepan itoe ialah tjeritera?
Kedoea orang tuanja kelihatanmasjgul. (Sou'yb. 1937:232)
Kecerdikan Norlia dalam menanamkan pendapatnya kepada kedua orang
tuanya membuabkan basil yang cukup baik. Pada akbir cerita ia dapat
membu^ikan babwa apa yang diimpikan itu terwujud. Ia memperoleb
kekasib seorang pria yang gagab berani dan telab menyelamatkan kebor
180
matannya yakni ketika ia hampir saja diperkosa di perjalanan pulang ke
Medan.
(2) Ikmal Effendi
Tokoh berikut ini bernama Ikmal Effendi yang merapakan tokoh
bawahan yang berperan sebagai kekasih tokoh utama, Norlia. Tokoh ini
termasuk berwatak pipih dan senantiasa berperan sebagai orang yang baik
hati. Ia berasal dari tmiah Minang, perkendannya dengan Norlia terjadi
ketika ia hams membantu Norlia dalam keroyokan tiga orang pemuda
berandal. Sejak pertemuan itu kedua muda mudi itu saling jatuh cinta.
Kutipan berikut menceritakan keberanian Ikmal Effendi dalam menolong
Norlia.
Selagi hela menghela dan tarik menarik itoe tiba tiba dari
moeka kelihatanlah seboeah auto jang beidjalan dengan kentjang.
Dan ketika mendengar pekik dan djeiit jang memiloekan itoe,
tiba-tiba auto itoe berhenti, dan dari dalamnja toeroen seorang
toean. Sebagai halilintar ia menerkam soepir jang boeas itoe
seraja mengajoenkannja ketanah dan meloenjah-loenjahnja dengan
kakinja.
Dan ketika Norlia sadar akan dirinja, ia telah ada dalam
kendaraan, disamping si penolongnja, dalam perdjalanan ke
Medan. —"Wahai telah doea kali toean melepaskan djiwa hamba
dari loemoeran tjemar jang amat aib. Maloe hamba kepada diri
hamba. Tetapi tiada beihinga terima kasih hamba kepada toean."
(Sou'yb. 1937:254).
Keberanian tokoh Ikmal Effendi membangkitkan rasa ham sekalipus rasa
cinta Norlia kepada pemuda itu. Pria seperti itulah yang diidamkannya.
(3) Siti Marjam dan St. Ibrahimsjah
Siti Marjam dan St. Ibrahimsjah adalah kedua orang tua Norlia.
Kedua orang tua itu telah memperlaJcukan anaknya seperti yang tertera
pada adat di Medan. Ia mencari jodoh untuk anaknya, tetapi ketika anak
gadisnya itu lari, ia hanya befserah diri kepada Tuhan. Pada akhir cerita
ketika anaknya mengirim surat kepadanya, ia menerima dengan ikhlas
181
kepulangan anaknya itu dan memaafkan kesalahan anak gadisnya itu.
Uraian di atas menyiratkan bahwa kedua orang tua Norlia adalah tokoh
berwatak baik, sekalipun pada mulanya ia bermaksud ingin menjodohkan
anak gadisnya itu dengan pemuda pilihannya. Peristiwa yang menyiratkan
perilaku kedua orang tua itu dapat terlihat pada kutipan berikut ini.
Mereka datang memiuang Norlia.
Kalau ditanja hati iboe Norlia. Siti Marijam, sebenamja ia
telah berkenan benar kepada anak moeda jang dipinangVan
perempuan itoe. Tiada ada tjatjat tjelanja. Istimewa lagi peroen-
dingan ini telah lama djoea diangsoer-angsoer, dan sekarang
kedatanganperempoean itoe, Tjoema oentoek sempat Siti Mariam
memperroendingkan dengan Norlia sendiri. Begitoe poela Bapak-
nja St. Ibrahimsjah, beloem poela menjeboet-njeboet hal itoe
kepada Norlia. (Sou'yb. 1937:232).
2.27.6 Tema
Tema dalam cerpen ini adalah kawin paksa tidak akan mendatang-
kan kebahagaiaan bagi pelakunya. Tokoh generasi muda menentang
sistem kawin paksa yang masih berlaku di daerah itu. Pada saat itu, para
generasi muda telah menyadari bahwa kawin paksa tidak dibenarkan
karena menyulitkan masa depan mereka. Oleh karena itu, Norlia ber-
usaha mendobrak sistem kuno yang dianggap tidak berlaku, yakni
menghapuskan kawin paksa. Sementara itu, Siti Marjam telah mpminang
seorang pemuda untuk anak gadisnya, Norlia. Pemuda itu sangat tampan
dan tidak kurang satu apa pun. Tetapi, Ibu dan ayah Norlia belum juga
memberi tabu kepada anaknya. Mereka hanya menanyakan tentang
perkawinan kepada Norlia. Maka jawab gadis itu, dapat dilihat pada
kutipan berikut.
"Tet^i selama ini beloem djoea sempat Siti Maijam mem-
peroendingkan dengan Norlia sendiri. Begitoe poela bapanja, St.
Ibrahimsjah, beloem poela menjkeboet-njeboet hal itoe kepada
Norlia. Sekarang mereka bertanggoeh dahoeloe oentoek memper-
kamkan hal itoe kelak dengan poeterinja. Tetapi ketia ditanja
pendapat Norlia, ia hanya menjahoet:"
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"Saja hanja maoe kawin dengan seseotang jang beoar-benar
tjinta kepada saja, dan pemah poela melepaskan saja dari maraba-
haja jang mengerikan." (Sou'yb. 1937:253—255).
2.27.7 Amanat
Amanat dalam cerpen ini adaiah sebagai berikut. Hendaknya orang
tua bersikap pemaaf dan tidak menjodohkan anaknya dengan paksa seb^
sebuah kawin paksa itu tidak akan mendatangkan kebahagiaan. Kutipat)
ini adaiah pelengkap keterangan amanat.
"Kekasih akan poelang keharibaan kekasih, tangan siapakah
jang tiada akan terkembang menjamboetmestika jang hilang itoe?
Persaoeran soerat bersilanglah meloepakan hal-hal jang
silam.
Norlia tersenjoem.
la akan menderita seroepa itoe. Sampai masa ini diketahoei-
nja benar tjinta dan kasih sajang soeaminja kepadanja. Istimewa
lagi ketika mereka telah mempoenjai poela tambahan mata, ja'ni
poetera jang manis dan djenaka. (Sou'yb. 1937:225).
2.28 Cerita Pendek "Anggoer Nero...., Asal Kekasihkoe, Moela
Tjintakoe"
2.28.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek yang berjudul "Anggur Nero ... Asal Kekasihkoe,
Moela Tjintakoe" adaiah cerita pendek yang dimuat dalam majalah
Pandji Poestaka Nomor 93—94 Tahun XVI tanggal 22 November 1938
halaman 1802-1806. Ceritqa pendek itu dikarang oleh S. Djarens.
2.28.2 Ringkas Cerita
Djalal adaiah seorang pemuda rantau yang menjual anggur nero
berkeliling kota Payakumbuh. Karena sifatnya yang senang berkelakar
dan humoris, ia menjajakan' anggurnya dengan suara khas yang lucu
sehingga orang tertarik untuk melihat dagangan itu. Demikian pula Siti
Moerniana, ia memanggil dan membeli anggur itu sambil berkelakar
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dengan perauda penjual anggur itu. Sebelum mereka berpisah, Djalal
menjelaskan aturan memimim anggur itu. la berpesan agar anggur itu
jangan diminum lebih dari dua hari. Akan tetapi, Sitti Moerniana rupanya
tidak menghiraukan pesan itu. la hany^ meletakkannya di atas meja
dengan pesan bahwa minuman ini untuk ayahnya. Sambil berkata demi-
kian, ia pergi ke rumah kawannya di Pajobasoeng selama satu minggu.
Bersamaan dengan itu, ayah Siti Moerniana pun pergi berbuka ke rumah
kawan-kawannya selama empat hari bertunit-turut. Pada hari kelima
orang tua itu baru pulang, lalu minum anggur itu hingga muntah dan
buang air terus-menerus sampai tidak sadarkan diri.
Dengan sangat marah, orang tua itu menuntut agar penjual anggur
nero itu ditangkap. Setelah polisi menangkap Djalal, orang tua itu
bercerita kepada Djalal bahwa ia jatuh sakit karena minum anggur yang
dijualnya. Djalal tidak merasa bersalah, ia telah menjelaskan kepada
semua pembeli tentang peraturan meminum anggur itu. Pemuda itu
bahkan berbalik menuntut karena ayah Sitti Moerniana hanya merugikan
dirinya. Selain itu, Djalal mengaku tidak pernah menjual anggurnya
kepada orang tua itu, bahkan melihat pun belum pemah, apalagi menjual-
nya. Ia baru kali ini bertemu orang tua yang sakit itu. Untuk menyelesai-
kan perkara itu, maka dipanggilnyalah anaknya yang masih berada di
rumah kawannya.
Sampai di kantor polisi, gadis itu tertawa terpingkal-pingkal
setelah bertemu Djalal sehingga polisi merasa kesal akan perlakuan kedua
tokoh pemuda dan pemudi itu. Djalal berkata bahwa kerugiannya harus
diganti oleh seseorang yakni gadis itu. Ternyata, gadis itu tidak menolak,
ia bersedia menikah dengan pemuda penjual anggur itu. Polisi menjadi
ikut tertawa gelak-gelak menyaksikan adegan yang sangat lucu itu.
Akhirnya, mereka pergi bersama ke penghulu untuk menikahkan Djalal
dengan Sitti Moerniana.
2.28.3 Alur
Suatu karya sastra merupakan kumpulan peristiwa yang dijalin
oleh alur cerita. Kemudian, cerita itu menjadi menarik ketika terjalin
konflik dalam alur cerita itu. Jika kita mengamati cerita tersebut, dalam
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cerita ini terdapat satu awal cerita yang dibangun oleh rasa humor para
pelakunya sehingga terjadi konflik. Jual beli itu terjadi setelah mereka
berkelakar, kemudian saling terpikat. Sitti Moerniana terpikat pada
pemuda itu karena sifat humor tokoh pria, dan Djalai terpikat pada gadis
itu karena kecantikkannya. Alur cerita awal dapat dilihat pada kutipan
berikut.
"Rasanja bagaimana?"
"Rasanja kita sedjodoh, entjik, astagfiroellah! Rasanja manis
sedikit dari air mentah, sedang minoem telinga ta' moengkin
tampak."
Gadis itoe menoetoep moeloetnja dengan sqioe tangannja,
tetapi lesoeng pipit dipipi kanannya menandakan djoega bahwa la
tertawa manis. Gerak-geiik serta perkataannja Jang loetjoe-loetjoe
itoe telah mengoengkit akan keroentoeng senjoem gadis itoe,
hingga ta' berhati-hatinja ia tersenjoem, bahkan tertawa Jang
tertahan-tahan. (him. 1803)
Setelah membeli anggur, gadis itu memberikanbotol kepada orang
tuanya kemudian pergi ke rumah kawannya hingga satu minggu. Belum
satu mingga, ia sudah dijemput pulang karena mendapat panggilan ke
kantor polisi. Oleh karena itu, ia menjadi marah. Setelah sampai di
kantor polisi ia tidak marah lagi karena dia bertemu dengan pria penjual
anggur nero. Ia malahan tertawa sehingga polisi sempat marah. Konflik
pengantar klimak dalam cerita tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.
.. .Sekarang hadji ini menoedoeh toean menipoe dia, karena
sesoedah ia minoem anggoer toean, ia menjadi maboek, moentah-
moentah keatas kebawah, laloe djatoeh pingsan, dan akhimja
setengahmati."
"Kasihan, tetapi menoeroet doegaan saja, saja beloem
pemah mendjoeal anggoer saja kepada hadji sial ini, bahkan
bertemoe sekali inilah baroe."
"Benar, toean. Anak perempoean saja jang membalikan, 5
hari jang laloe. "oedjar hadji itoe dengan geram.
"Adakah disampaikannja pesan saja kepada toean?"
"Tidak. Melainkan sesoedah dibelinja, ia pergi keroemah
temannja, sampai sekarang beloem kembali."
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"O, salah anak toean sendiri. Dosa anak, dosa orang toea.
Saja telah beipesan tiap-ti^ pembeli anggoer saja, ... (him.
Kbnflik memuncak ketika Djalal tidak mengakui kesalahannya,
sementara orang tua yang telah terlanjur sakit dituduh merugikan Djalal
yang hari itu tidak dapat berdagang, karena berurusan dengan orang tua
itu.
Peleraian terjadi ketika datang Sitti Moemiana. Gadis itu ternyata
menyerahkan diri untuk dijadikan sebagai pengganti rugi yang dialami
Djalal karena kedua orang itu ternyata saling jatuh cinta. Kutipan pelerai
an berikut ini menunjukkan bahwa cerita itu beralur tertutup.
Itulah ..." kata Djalal kemoedian dengan roepa ta' pedoeli
apa-apa, "keroegian saja mesti dihitoeng dan diganti."
"Ja dengan apa haioes diganti? Dengan wang?
"Dengan... orang, boleh djoega," oedjar Djalal poela seraja




"Hei... hei... Poetjoek ditjinta... oentoeng lansai, menan-
toe dapat." kata hadji ice dalam hati.~
"Ha, ... kalau begitoe selesai baik perkara ini.
Now, selamat naik nobat, Djalal... tetapi djangan bemiaga
anggoer lagi, ja!" oedjar Menteri Polisi itoe seraja tertawa berka-
kakan. (him. 1816)
2.28.4 Tokoh dan Penokohan
Cerita pendek ini menampilkan dua orang tokoh penting, dan
beberapa tokoh lainnya sebagai pendukung. Tokoh utama bemama
Djalal, ia seorang penjaja anggur Nero yang sangat beruntung. Karena
ia humoris maka seorang gadis pembeli suka kepadanya dan bersedia
dinikahi.
(1) Djsilal
Djalal adalah seorang penjual anggur Nero yang humoris. Ia
berperawakan tinggi dan kulitnya merah karena kepanasan selama
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berdagang itu. Naraun, karena dia banyak humor, ia selalu tampak
gembira. Dalam berdagang ia tidak sengaja menipu pembeli karena ia
selalu menjelaskan peraturan dan cara minum anggurnya. Selain itu, ia
adalah pedagang yang humoris sehingga orang tertarik kepadanya,
termasuk Sitti Moemiana. Kutipan berikut ini adalah suatu pendukung
tokoh utama tersebut.
... tetapi ingat, haiap anggoer ini diminoem sekali habis,
djangan ditoenggoe atau disimpan lebih daii 2 hari, nanti saja
tidak tanggoeng, risico tahan sehdiri, entjik Ma'loem sendiri,
boleh djadi entjik maboek."
"Bisa maWk toean?"
"Bisa, entjik bisa maboek pada saja, pertjajalah!
Pardon, nanti entjik moengkin maboek l^enanja, lihatlah,
dengarlah lidah saja menjesat benar dekat entjik ini, barangkali...
Nah, inilah sebotol, beliM!" (Djarens, 1938:1803)
Djalal memang seorang yang mudah sekali melucu. Kelucuaimya
itu masih dapat kita lihat pada kutipan berikut.
"Kamoe ditoedoeh hadji ini menipoe, siapa namamoe? M.
Polisi mengambil seboeah potlod besar, merah oedjoengnja, laloe
dikeloearkannja boekoe notesnja.
"Penipoe ...?
"Ja ... Siapa namamoe?"
Nama potongan atau seteroesnja toean? oedjar anak moeda
jang masih keheran-herannan itoe.
"Siapa poela orang jang bemama potong-potongan sadja,
oempamanja si A si B — entah si Andir atau si Bengok. " kata M.
Polisi poela dengan marah seraja memilin-milinkoemisnja.
"Djadi...?" "Seteroesnja... gil... !"
"Baiklah. Toean tjatadah! Nama saja: Djalalloe'ddin bin
' AbdOeT Malik el Arby bin Hassan Johnson bin Johnson Buck el
Bnglishy bin..."
"Hei ... !" hardik M. Polisi dengan keras. "Bedienti, gila
... nama siapa poela jang sepandjang itoe! "-
"Bangsamoe bangsa apa? Keling atau Hindoe?" Boekan
Toean, tetapi saja sendiiipoen ta'dapat menamainja."
"Gila dimana kau lahir, itoelah tanah ainnoe. Seboetkan
bangsa apa ada disana, gila ... !"
187
"O, semakm soelit, toean, saja ta' tahoe menamainja.
Dihaiap toean sadjalah memberi nama bangsa apa saja ini, sebab
tt
"Sebab ... bapa sajaorang 'Arab, iboe saja peranakan djawa
depygan Minangkabau; saja lahir di atas kapal teibang Graf
Zeppelin jang telah teibakar, waktoe menjelang melintasi laoetan
Atlantik, dalam peneibangan menoedjoe ke Buenos Aries di
Amerika Selatan."
"Haaa ... djadi?" mendengar keterangan itoe M. Polisi itoe
djadi reda marahnja, ... (S. Djarens. 1938:1804)
(2) Sitti Moernlana
Sitti Moerniana adalah tokoh yang berperanan penting, yaitu
sebagai seorang pembeli yang jatuh cinta kepada penjualnya. Dalam
cerita ini pengarang tidak menceritakan kebaikan atau kecantikan wanita
itu. Hanya tampak lesung pipitoya jika gadis itu tertawa sehingga Djalal,
penjual anggur Nero terpikat akan senyum gadis itu. Kutipan ini mem-
perlihatkan kecantikan Sitti Moerniana.
Senjoem manis, manis semanis-manisnya bergeloet dibibir
perawan itoe, laloe lari masoek keroemabnya, diiringkan dengan
kerling jang berarti oleh anak moeda itoe sebagai pendjawab
sibiran soekma boeah hatinja.
"Mak!" kata Sitti Moerniana kepada ibunja waktu akan
berangkat. "Ini ada anggoer ..., berikan kepada ajah, soeroeb
minoemnantioentoekpemboekapoeasa. (S. Djarens. 1938:1803)
Selain tokoh Djalal dan Sitti Moerniana terd^at pula tokoh ajah
ataii Pak Haji Idris dan Pak Mantri. Tokoh tersebut tidak berperan terlalu
penting. Tokoh Pak Haji Idris adalah ayah Sitti yang menjadi korban
anggur Nero. Setelah itu, tokoh pak Mantri poelisi pun dapat dikatakan
sebagai pelerai dalam cerita itu. Meskipun semula kedua orang itu sangat
marah melihat perlakuan Djalal yang selalu melucu, akhimya mereka-
mftmahami sifat pemuda yang humoris itu. Selain itu, kehadiran tokoh
Mantri pulisi sangat menentukan alur cerita, yakni yang beralur lurus dan
tertutup seperti yang terlihat pada alur cerita.
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2.28.5 Latar
Latar cerita tidak terlalu menonjol dalam cerita ini. Pada awal
cerita pengarang menjelaskan suasana puasa di Pajakumbuh pada siang
hari. Karena waktu berbuka puasa masih jauh, oleh karena itu, dagangan
Djalal tidak laku. Untunglah terdapat juga seorang gadis yang penasaran
mendengar suara Djalal yang menarik dalam memjajakan Jualannya.
Perhatikan kutipan latar berikut ini.
Mendjelang pertengahan poeasa Jang baroe laloe ini, waktoe
matahari telah tjondong ke barat, dalam kota Pajakoemboeh,
tampaklah seorang-orang moeda, takah2 orang asing, ...~
Kemoedian ia sampai ke Boenian, kemoeka roemah Hadji
Idris. Diserambi moeka roemah itoe doedoek seorang gadis
remaja poeteri,...~Ia siap berdandan kerena ia akan pergi keroe-
mah temannja di Pajobasoeng. (him. 1802)
Selain kota Payakumbuh, terd^at pula daerah Pajobasoeng,
tempat tinggal kawan Sitti. Kemudian, latar rumah Hadji Idris dan tempat
kepolisian termasuk latar yang dipakai sebagai pendukung satu peristiwa
dalam alur cerita itu. Latar waktu tidak tampak jelas, sehingga cerita itu
dapat terjadi kapan saja.
2.28.6 Tema
Cerita pendek ini ialah cerita percintaan dua orang muda yang
tidak memandang derajat, yakni percintaan Djalal dengan Sitti
Moerniana. Seorang mengalami jatuh cinta dapat kapan saja, di mana
saja, dan kepada siapa saja. Cinta hadir pada setiap orang dan tidak
memandang kecantikkan, kekayaan, atau pangkat seseorang. Demikian
pula Sitti Moerniana pada peristiwa itu telah jatuh cinta kepada seorang
pedagang anggur Nero yang dijajakan di muka rumahnya. Setelah
peristiwa itu terjadi, mereka dengan tidak sengaja dapat berjumpa
ke maka segeralah mereka menikah. Perhatil^ kutipan ringkas
berikut ini.
"Hei... hei... Poetjoekditjinta... oentang lansai, menantoe
dapat." kata hadji itoe dalam hati.
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"Bagaimana, Djalal?" kata M. Poelisi seiaja menalum-
nahan geli hatinja.
"Ja kira-kira begitoelali inaksoed saja, toean Menteri..."
"Dan kau, Moerniana soeka ateu tidak?" tanja bapanja
poela.
riaHig itoe menganggoek sedikit, kemaloe-maloean. (him.
1806)
Keberanian Djalal dalam usaha menarik simpati gadis itu berhasil
dengan balk, Sitti Moerniana bersedia diajak menikah. Demikian pula
ayah gadis itu, ia juga merestui perkawinan mereka meskipun dirinya
menjadi sakit perut setelah minum anggur nero.
2.28.7 Amanat
Setelah mpmahami struktui cerita maka amanat cerita itu adalah
hendaknya satu perkawinan jangan memilih pangkat, derajat, atau
kedudukan seseorang, karena, seperti dalam cerita tersebut, seorang gadis
telah jatuh cinta kepada seorang pedagang kecil yang menjajakan dagang-
annya dari rumah ke rumah. Karena sifat humor dan keramahan peda
gang itu maka, Sitti Moerniana terpikat sekaligus jatuh cinta kepada
pemuda pedagang anggur Nero.
fiadis itoe menoetoep nioeloetnja dengan sapoe tangannja,
tetapi iesoeng pipit di pipi kaiiannja menandakan juga bahwa ia
tertawa manis. Gerak-gerik serta perkataannjajang loetjoe-loetjoe
itu telah mengoengkit akan keroentoeng senjoem gadis itoe. (him.
1803)
2.29 Cerita Pendek "Fatwa Meinbawa Ketjewa"
2.29.1 Cerita Pendek
Cerita pendek yang berjudul "Fatwa Membawa Ketjewa" ditulis
oleh Soeman Hs. Cerita pendek ini dimuat dalam majalah Pandji Poes-




Lebai Saleh seorang laki-laki yang bersifat kikir dan pandai
membual. la bernama Badoel, tetapi karena pandai berlagu dan mengaji,
akhirnya la digelar Lebai Saleh. Pada mulanya, ia bekerja sebagai kuli
arit dan penggergaji papan, tetapi waktu senggangnya ia suka mendalami
agama dan berlatih menyanyi kasidah. Sayang, sifat kikir dan bohongnya
masih saja tidak berubah. Suatu hari, ia meminang seorang gadis dengan
mas kawin yang sangat murah sehingga orang tua si gadis merasa ter-
hina. Akhirnya, perkawinan batal dan orang-orang membencinya.
Lebai Saleh meninggalkan kampungnya dan menetap di hulu
sungai R. Ia dipercaya untuk menjaga surau dan menjadi guru mengaji.
Orang-orang desa pun menghormatinya, ia selalu berfatwa agar rajin
beramal terutama pada guru mengaji. Akhirnya, mengalirlah sedekah
orang padanya.
Pada suatu hari, Lebai Saleh menikah dengan seorang gadis
kampung yang cantik, penurut, dan berbudi baik. Orang tua si gadis pun
merasa beruntung bermenantukan guru mengaji yang disegani.
Suatu ketika, Lebai Saleh mengadakan kenduri di rumahnya
dengan harapan orang desa semakin menghormatinya dan akan memberi
lebih banyak lagi. Sehabis kenduri istrinya membagi-bagikan piring dan
mangkok kepada tamunya, tetapi temyata melihat hal itu Lebai Saleh
menjadi marah dan menampar istrinya. Hal ini diketahui oleh orang
sekampung. Sejak kejadian itu, terbongkarlah sifat jelek Lebai Saleh dan
orang-orang berbalik menjadi membencinya. Akhirnya, Lebai Saleh
meninggalkan istrinya di kampung itu.
2.29.3 Alur
Cerita pendek "Fatwa Membawa Kerjewa" menyajikan perjalanan
cerita yang mudah dipahami. Cerita berger^ lurus dengan urutan sebab
akibat yang terlihat wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan
kebolehan Badoel alias Lebai Saleh dalam melagukan kasidah Arab dan
hukum-hukum Islam.
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"Doea tiga kawan memoedji mengandjoeng akan kemerdoe
an soearanja. Entah poedji karena Allah, eatah poedji karf-nah
olah, wallahoe a'lam. Tetapi njata karena itoe ia mengoesahakan
dirinja menghafal lagoe. Achimja lagoe Melajoe berganti dengan
kasidah Arab. Hatinjaniakin gembira, pikirannjamakia terboeka;
iapoen moelai mengadji Koeran. Dalam pada itoe disamhilkannja
poela mempelajarihoekoem2 Islam sedikit-sedikit." (Soeman Hs.,
1938:1782, kolom 1)
Konflik mulai muncul ketika Lebai Saleh meminang seorang gadis
kampungnya dengan mas kawin yang sangat rendah. Hal ini membuat
orang tua gadis itu sangat terhina. Akhirnya, Lebai Saleh mengambil
keputusan untuk meninggalkan kampungnya karena dibenci dan HH^k
disukai orang-orang di kampungnya itu.
"Sekali ditjobanja meminang anak perawan orang. Tatkala
orang toea gadis itoe meminta oeang antaran anaknja itoe $40,-,
maka chabamja Lebai Saleh menggeleng-gelengkan kepalanja dan
oeang antaran itoe ditawamja dibawah sepoeloeh. Tentoe
sadja orang toea gadis itoe rasa terhina dan dengan sendirinja
pengharapan lebai itoe poetoes.
Moelai dari waktoe itoe, namanja loentoer, malah beberapa
orang soedah membentjinja.
Dia tahoe akan soesahlah achimja djika bertahan djoega
ditempat itoe. Oleh sebab itoe dengan diam2 di 'akal-akalinja
mendjoeal barangnja sepotong-sepotong. Agak pajah djoega baroe
barangnja itoe habis terdjoeal, karena sedapat moengkin diichtiar-
kannjalah melakoekannja diatas pokok. Achimja dengan tidak
setahoe kawan sedjiran, lebai Saleh telah menghilang." (Soeman
Hs., 1938:1782, kolom 1-2)
Lebai Saleh diterima dengan baik di kampung yang barn. Ia
menikah dengan seorang gadis kampung itu.
Klimaks terjadi ketika Lebai Saleh mengadakan kenduri dengan
maksud ingin memberikan contoh kepada orang kampimg agar sudi
beramal kepada orang lain. Namun, sebenarnya Lebai Saleh ingin
mengumpulkan uang dari kenduri yang diadakan itu. Lebai Saleh gem
bira setelah melihat banyaknya amal yang diberikan orang kampung
kepadanya. Mengingat petuah suaminya, istri Lebai Saleh membagi-
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bagikan piring dan mangkok kepada hadirin yang datang. Lebai Saleh
mengetahui hal itu sehingga Lebai sangat marah, ditampamya istrinya
sehingga orang sekan^ung tahu. Terbukalah kedok Lebai Saleh dengan
kejadian itu.
"Meudengar itoe Lebai Saleh ta' ingat kadji. Isteriiya itoe
diteipanja dan diganjahnja. Karena gempar itoe, orang berlaiian
kesana. Maka dengan sendirinja terboekalah rahasia lebai pelahap
itoe." (SoemanHs., 1938:1783, kolom2)
Pengarang mengakhiri cerita ini dengan larinya Lebai Saleh darj
kampung itu karena malu, dan meninggalkan istrinya menjadi janda d|
kampung itu.
"Dahoeloe ia disegani, sekarang dibentji.
Sekali lagi lebai itoe lari malam, dan seorang poela
bertambah djanda lebai." (Soeman Hs., 1938:1783, kolom2)
2.29.4 Latar
Cerita pendek ini berlatarkan salah satu daerah di Indonesia, tetap|
tidak dijelaskan secara pasti nama daerahnya. Hanya dikatakan di hulij
sungai R.
"Noen djaoeh dihoeloe soengai R pada tempat jang datar
rendah dipertemoean anak dengan indoek, terdiri seboeah kam-
poeng ketjil, teipentjildari doeniamegah. Roemah-roemah disitoe
tiadalah ada jang besar-besar, serta sangat sedeihana boeatannja
dan djoemlahnjapoen doea tiga loesin sahadja." (Soeman Hs.,
1938:1782, kolom 2)
Waktu dalam cerita ini disebutkan secara jelas tahun 19(X) pada
awal cerita (1938:1782, kolom 1), berarti kisah ini terjadi sebelum
Indonesia Merdeka.
2.29.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek ini merupakan
tokoh yang memegang peranan penting, yakni Lebai Saleh alias Badoel
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(tokoh utama) dan istri Lebai Saleh (tokoh bawahan). Penokohan dalam
cerita ini disampaikan secara kisahan.
<1) Lebai Saieh (Badoel)
Dalam cerita ini tokoh Badoel atau Lebai Saleh merupakan tokoh
yang menjadi fokus perhatian pengarang. Pengarang tidak menggambar-
kan secara rinci fisik tokoh ini. Badoel hanya digambarkan sebagai laki-
laki yang mulanya sebagai kuli arit, penggergaji papan, lain berlagu dan
mendalami ilmu agama. Sejak pandai berlagu dan mendalami ilmu agama
ia dijuluki Lebai Saleh. Namun karena sikapnya selalu bertentangan
dengan perkataannya ia dibenci orang disekitarnya.
"Konon chabamja tatkala ia moela-moela mendjedjak boemi
perantauan, ia mendjadi koeli arit, penggergadji papan. Akan
perintang-rintang hati didalam hoetan jang lengang itoe, ditjoba-
njalah melagoe-lagoe selagoe doea. Doea tiga kawan, memoedji
mengandjoeng akan kemerdoean soearanja. Entah poedji karena
Allah, entah poedji karena olah, wallahoe a'lam. Tetapi njata
karena itoe ia mengoesahakan dirinja menghafal kasidah "Arab.
Hatinja makin gembira pikirannja makin terboeka: iapoen moelai
mengadji Koeran.
Dalam pada itoe disambilkannja poela mempeladjari hoe-
koem2 Islam sedikit-sedikit. Karena doea tiga matjam masatah
dapat dibereskannja dengan djalan bersoal-djawab, dapatlah ia
gelaran lebai dari kawan-kawannja sekampoeng itoe. Kendatipoen
namanja Badoel, tetapi dengan tidak segan-segannja, dinaintanja
kepada mereka itoe soepaja memanggilkan dia lebai Saleh."
"Soedah nasib baginja peladjanm2 agama jang moeloek-
moeloek itoe, selaloe berlawanan dengan perboeatannja."
(Soeman Hs., 1938:1782, kolom 1)
(2) Istri Lebai Saieb
Dari segi fisik istri Lebai Saleh digambarkan sebagai seorang
perempuan desa yang cantik dan berbudi luhur, sayang nasibnya kurang
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baik. Setelah dinikahi Lebai Saleh, ia mengamalkan fatwa suaminya itu.
Namun, sikapnya itu oleh Lebai Saleh disalahkan.
"Bintangnja teiang, oentoengnja baik, ia kawin dengan
seorang gadis kampoeng, jang baik parasnja dan elok lakoenja,
lagi penoeroet." (SoemanHs., 1938:1782, kolom2)
".... „tatkala abang berfatwa tadi, menasihatkan, amat besar
pahalanja bagi orang jang bersedekah, maka dinda boengkoesilah
piring dan mangkok itoe seboeah-seboeah dan dinda sedekahkan
kepada perempoean-perempoean jang datang tabadi seboeah
seorang "
"Mendengar itoe Lebai Saleh ta' ingat kadji. Isteiinja itoe
diterpanja dan diganjahnja."
"  , dan seorang poela bertambah djanda lebai."
(SoemanHs., 1938:1783, kolom2)
2.29.6 Tema
Tema yang terdapat dalam cerita pendek "Fatwa Membawa
Ketjewa" adalah sebagai berikut. Orang yang berbohong dan suka
merugikan orang lain akan celaka. Hal ini terungkap dari sikap Lebai
Saleh yang terkenal kikir dan ingin menguntungkan diri sendiri. Mulanya
ia disukai orang karena keahlian berlagu dan sedikit ilmu agama sehingga
menjadi tempat bertanya teman-temannya. Namun, suatu saat keburukan-
nya tercium oleh penduduk kampung, fatwanya yang diamalkan istrinya
temyata justni membuat dirinya merasa dirugikan. Sejak itu penduduk
kampung pun membencinya.
"Soedah nasib baginja peladjaran2 agama jang moeloek-
moeloek itoe, selaloe berlawanan dengan perboeatannja. Salah
satoe tabi'atnja jang soeka gamit-gamitan orang jaitoe: soeka
meminta, segan memberi. Baginja ta' ada jang sedang, malah
senantiasa koerang, sekali lagi koerang. Tidak salah amat agaknja
kalau beliau itoe dikatakan loba: seringan-seringannja kikir."
(Soeman Hs., 1938:1782, kolom 1)
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2.29.7 Amanat
Amanat cerita pendek ini adalah sebagai berikut. Kita janganlah
menigikan orang lain dan hendaklah bersikap wajar, dan jujur, tidak
miinafik Lebal Saleh yang selalu berbohong dibenci orang lain dan hidup
menderita.
"Sebagai jang soedah ter'adat bagi kampoeng jang ketjil,
tiap-tiapjang haroem dan jang berbaoe itoe lek^ sekali kembang-
nja. Hal inipoen Hfinilrianlah Penghoeni desa itoe telah dapat
membatja jang tersirat dalam hati lebai itoe." (Soeman Hs.,
1938:1783, kolom 2)
2.30 Cerita Pendek "Kaboet Fag!"
2.30 J Data Cerita Pendek
"Kaboet Pagi" adalah judul sebuah cerita pendek yang dikarang
oleh Dali. Cerita pendek itu dimuat di dalam majalah Pandji Poestaka
nomor 93/94, Tahun XVI pada tanggal 22 Novembern 1938, pada
halaman 1788-1791.
2.30.2 Ringkasan Cerita
Anwari adalah tokoh utama dalam cerpen berjudul "Kaboet Pagi"
Pria itu berasal dari Sumatra Barat, ia sebagai seorang pelukis ytmg
terbilang miskin. Oleh karena itu, rumah tangga Anwari hancur dirusak
oleh mertuanya yang tidak suka akan kemiskinannya. Istrinya Fauziah
hidup bersama anaknya yang bernama Darsini dan ayahnya di Sumatra
Barat.
Setelah mengalami kekecewaan, Anwari pergi merantau ke tanah
Jawa. la menetap di Garut dan mempersunting seorang gadis bernama
Soetina. Perkawinannya yang kedua cukup membahagiakan dirinya.-
Tetapi tidak berlangsung lama. Soetina meninggal dunia ketika melahir-
kan anaknya yang pertama. Setelah kematian istri dan bayinya, Anwari
pindah ke Jakarta. Ia mencari nafkah dengan menjual lukisannya. Di
Jakarta Anwari berkawan akrab dengan Joelias sebagai kawan karibnya
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selalu menghibur dan mendorong agar Anwari man menikah lagi. Anwari
menolak karena raerasa telah tertutup hatinya oleh istri yang dicintainya,
yakni Soetina.
Sementara itu, Fauziah sepeninggal suaminya juga selalu menolak
jika orang tuanya mendesak agar wanita itu menikah lagi dengan pria
yang kaya raya. Hingga suatu ketika ayahnya sakit keras. Sebelum
meninggal orang tua itu meminta maaf kepada fauziah karena keputusan-
nya yang salah itu telah menghancurkan perkawinan anaknya. la mohon
agar Fauziah mau rujuk kembali dengan Anwari agar Darsini berayah
lagi. Maka, Anwari dapat bekerja kembali di Sumatra Barat dan mftnikah
lagi dengan Fauziah.
2.30.3 Alur
Alur dalam cerpen berjudul "Kaboet Pagi" ini berda dalam sorot
balik. Pengarang memperkenalkan tokohnya terlebih dahulu. Setelah
mengetahui latar belakang pekerjaan dan tempat tinggal pengarang
barulah alur balik terpapar. Kutipan berikut Anwari sedang menyelesai-
kan lukisannya.
"Ah, alangkah indah, alangkah peimainja, tjantik bagaikan
Dewl tanah priangan ..." berkata Anwari sendirinja. Loekisan
itoe mengetoek hatinja.
Tiba-tiba dalam ingatannja kembali terbajang kedjadian-
kedjadian jang telah laloe—zaman jang sUam—terbajang wadjah
Soetina. Istrinja jang telah kembali ke-Rahmatoelah enam bulan
jang lewat, karena melahirkan anak. (Dali. 1938:1790)
Peristiwa kematian istrinya terjadi enam bulan yang lalu. Lukisan yang
baru saja diselesaikan oleh istrinya menginga&an Anwari pada masa
bahagia ketika bersam-sama istrinya. Alur mulai menegang ketika
kesedihan hidup dua suami istri itu diutarakan. Ketika dia sedang
merenungkan kejadian di masa lalunya itu tiba-tiba datang sahabatnya
bemama Joelias.
Dalam percakapan dengan sahabatnya itu. Anwari juga senantiasa
didorong oleh kawannya agar mau menikah lagi dengan kawan wanitanya
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di pulau Jawa itu. Rupanya, Joelias tidak berhasil mempengaruhi Anwari
sehingga ia kembali mengingatkan Anwari pada kanq>ung haiamannya di
masa yang siiam.
Dialog antara Anwari dan Joelias di^at dilihat pada kehidupan
berikut
Anwari terdiam.
Kata jang dikeloerkannya tahadi sekarang memoekoel jan-
toengnja sendiri.
Minangkabau? Telah sekian tahoen iamanja tanah itoe ta'
lagi HiHjftlangnjft karena hatinja telah loeka di sana loeka, oh,
loeka jang ta' koenjoeng berobat!
Fmpat tahoen jang telah laloe Anwari telah melangkahkan
kakinja meninggalkan tanah itoe dengan hati jang remoek-redam-
hantjoer loeloeh.(Dali. 1938:1790).
Dengan berangkat dari peristiwa itu, cerita berkembang ke masa lampau
hingga dengan waktu penceritaan yang terjadi di Jakarta. Saat itu Fauziah
selalu menolak jika ayahnya menyarankan agar wanita itu mau menikah
lagi. Orang tuanya menjadi sadar akan kekeliruannya. Hinggga suatu hari
ayahnya jatuh s^t. Ayahnya meminta maaf kepada Fauziah atas perbu-
atannya yang lain. Tokoh ayah Fauziah yang semula menghadirkan
konflik dalam rumah tangga Fauziah, kini telah sadar dan menghapus
konflik itu sendiri sebelum cerita berakhir. Kedua peristiwa yang terjadi
di Jakarta (dialami Anwari) dan peristiwa yang terjadi di Minangkabau
itu (dialami Fauziah) merupakan alur ganda yang mengisahkan satu
peristiwa yang paling menegangkan. Peristiwa beralur ganda itu berakhir
ketika ayhh Fauziah meniggal dunia dan kedua suami istri yang pernah
bercerai itu bersatu kembali.
Peristiwa di Minangkabau dialami oleh Fauziah bersama anak dan
ayah kandungnya. Hal itu dapat di lihat pada kutipan berikut.
Pada soeatu tengah hari Fauziah doedoek disisi ajahnja jang
sedang menanggoengkan penjakit toea. Napas orang toea itoe
toeroen naik dengan tjepatnja dan matanja tenang memandang
keatas, alamat maoet soedah menoenggoe.-
"Fauzi, akoe sebenamja telah berdosa besar meroesak
ifptpniraman hatimoe, mcroesak keberoentoenganmoe, memoe-
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toeskan kasih Darsini dengan ayahnja. Sekaiang hidoepkoe rasa-
nja tidak akan lama lagi, karena maoet soedah mendekatikoe.
Kembalilah kau, Fauziah kepada Anwari, moga-moga Allah
Ta'ala akan memberkati hidoepmoe seroemah tangga sebagai
balasan kesetiaan hatimoe seroemah tangga sebagai balasan
kesetiaan hatimoe kepada djoenjoenganmoe. (Dali. 1938:1790—
1791)
Peristiwa tersebut berlanjut hingga cerita berakhir dan dilerai oleh
Joelias dan saudara Faiziah yang bernama Basir. Bersama Basir itulah
Anwari pulang ke kampung halaman dan menikah kembali dengan
Fauziah. Berkat pertolongan Joelias yang telah berhasil merintis karier-
nya di kota itu, Anwari bekerja dan menetap di kota itu, dan alur cerita
berakhir tertutup
2.30.4 Latar
Latar cerita yang dialami oleh para tokohnya terjadi di beberapa
daerah antara lain^ di Minagkabau, di Garut daerah Jawa Barat, dan di
Jakarta. Perhatikan kutipan latar Jakarta tempat tinggal Anwari sebelum
peristiwa alur balik terungkap dalam cerita itu.
Anwaii asjik meloeMs dipagi hail.
Tjahaja sjamsoe jang terang mengemas itoe masoek menji-
nari segenap kamar tempatnja bekerdja.
Hatinya aman dan damai sepagi itoe, seolah-olah koentoem
jang baharoe meiekah mekar. pikirannja penoeh tertoempah
kepada loekisan jang sedang dihad^inja. (Dali. 1938:1788)
Kota jakarta tidak disebut dalam kutipan itu sehingga latar situasi yang
tanq)^ menonjol. Latar tempat dan suasana yang tenang di tempat itu
terjadi di Jakarta. Dan suasana tersebut mendukung usaha tokoh dalam
menyelesaikan pekerjaannya sebagai pelukis. Dia mencoba mengenang
masa perkawinan yang membahagiakan dirinya ketika ia berada di Garut.
Perhatikan lukisan suasana digarut ini.
-terbayang wadjah Soetina, istiinja jang telah kembali ke rah-
matoellah enam boelan jang lewat, karena melahirkan anak.
Kehidupannja roekoen dan mesra selama ia di Garoet bersama
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istrinja jang sangat ditjintainjaitoe dei^aa sepenoeh had. Waktoe
sore berdjalaa berdoea, melaoei straat jang ramai, djalan jang
dilindoengi pohon-pohonan. tetapi, sajang babagiadoeniawi dada
jang kekal abadi (Dali. 1938:1788)
Latar waktu tidak disebut dengan jelas kapan dan tahun berapa peristiwa
itu terjadi, dalam kutipan hanya menyebut enam bulan yang lain sehingga
d^at dikatakan bahwa latar suasana lebih menonjol yal^ suasana tenang
dan bahagia menyelimuti Anwari ketika beristrikan Soetina di Garut.
Selain latar suasana, latar tempat juga terlukis dengan jelas, yakni di kota
Garut, daerah Jawa Barat.
Setelah lukisan suasana di daerah Garut dipaparkan, berikut ini
akan terpampang lukisan suasana di daerah Minangkabau, yakni yang
terjadi dirumah Fauziah ketika mereka akan menjambut kedatangan
Anwari bersama saudara sepupu Fauziah bernama Basir.
Besok lebaran akan menjelma ...
Seloeroeh negeri soelit air itoe terang-temarang karena sinar
lampoe disedap reomah menand sa'at Moelia itoe. Dirumah
Fauziah djoega demikian. Di roeang tengah terbentang peimadani
Smyrna jang tebal mahal. Diatasnja tersdji hidangan penand
tamoe ...
"Hai. hari soedah djm 9. tetapi Basir masih beloem datang,
sedang menoeroet soeratnja, Waktoe seraja makan sirih, sedang
darsini asjik bermain-main di dekat ibunja. (Dali. 1938:1791)
Kutipan di atas menyiratkan latar suasana di malam lebaran yang
sangat membahagiakan niereka sekeluarga di dusun Soelit Air, daerah
Minagkabau. Malam itu di lukiskan satu malam yang membawa kebaha-
giaan karena, pada malam itu tokoh utama, Anwari dengan Fauziah yang
telah berpisah sekian lama akan bertemu kembali dan berkumpul untuk
selama-selamanya. Rupanya suasana lebaran sangat mendukung pertemu-
an mereka, dengan saling bermaaf-maafan maka mereka akan slap
kembali untuk hidup bersam-sama dalam membangun rumah tangga
seperti sedia kala.
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2.30.5 Tokoh dan penokohan
Para tokoh yang mendukung cerpen yang berjudul "Kaboet pagi"
itu antara lain, Anwari dan Fauziah sebagai tokoh utama (tokoh Soetina
hanya sebagai tokoh pembantu dalam cerita itu). Selain itu, orang tua
Fauziah, ayah dan ibunya berperan sebagai tokoh yang menghadirkan
konflik dalam alur cerita itu. Selanjutnya, tokoh Joelias kawan karib
Anwari adalah tokoh pelerai dalam cerita itu. Perhatikan uraian tokoh
tersebut berikut ini.
(1) Anwari
Dalam cerpen itu Anwari berperan sebagai tokoh utama yang
berwatak bulat. Peristiwa semula, ketika Anwari bercerai dan pergi
merantau dari tanah Minang, ia merasakan adanya satu dendam yang
seolah-olah tidak akan mungkin dilupakan, tetapi pada akhir cerita ia man
melupakan perestiwa pahit di masa lalunya sehingga ia berkeinginan
pulang kembali ke kampung halamannya untuk menjumpai istrinya.
Perhatikan kutipan ketika Anwari merasakan sakit hatinya.
Empat tahoen jang telah laloe Anwari telah melangkahkan
kakinja meniggalkan tanah itoe dengan hati jang remoek-redam—
hanjoer loeloeh. karena mertuanja jang gila pangkat, pergaoelan-
nja jang aman damai dengan istrinja tiga beranak terpaksa terpoe-
toes, dipoetoeskan dengan sangat kedjam, sangat meloekai hati
dan perasannja, ... karena waktoe itoe dia dalam miskin poela,
roegi dalam perdagangannja.
"Fauziah, roepanja oentoeng Mta soedah habis ... Mta akan
bertjerai, saja akan membawa oentoeng malang sajameninggalkan
negeri Soelit Air ini, melo^akan Goenoeng Merah jang djadi
semarak.
Doesoen negara kita, entah gerangan oentoek selama-lama
nja...
Peliharalah dari sini— poetra kita, dengan sebaik-baik peme-
libaraan. Biar kau marah dan benci kepada saja, tetapi kasihanilah
dia sebagai seorang anak jang tiada berbapa lagi. (Dali.1938:-
1790)
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Kutipan di atas menyiratkan prilaku Anwari yang sedang marah dan
dendam. TeU^i di balik kemarahannya, la masih bertanggung jawab
sebagai seorang ayah. la berpisah secara baik-baik kepada istrinya. la
menitipkan anaknya dengan rendah hati dan sikap memohon kepada
istrinya agar man memelihara anak kandungnya itu.
Sesampai di negeri perantauan tokoh utama berkenan membuka
lembaran barunya. la menikah dan hidup bahagia bersama istrinya. Hal
itu menyiratkan bahwa dia bukan sosok manusia yang mudah menyedih-
kan bagi Anwari, yakni ketika istri yang dicintainya itu meniggal dunia.
Sejak peristiwa itu, Anwari selalu menolak jika Joelia mengusulkan
agar Anwari man menikah kembali. Anwari menolak anjuran itu dengan
alasan bahwa hatinya telah tertutup karena cintanya yang suci kepada
Soetina. Perhatikan kutipan berikut yang menyiratkan perilaku tokoh
Halam memandang dunia percintaannya, dia tidak tertarik lagi dengan
gadis lain setelah bercinta dengan Soetina.
Ah, itoe semceanja tiadamenaiikhati saja, Joelias. Hati saja
soedah tertoetoep dan barangkali tiada akan terboeka-boeka lagi
sampai Malakoelmaoet datang kepada saja...
"O, mengapa begitu beflar, Ri? Kau masih terlaloe moeda
oentoekmendjadi seorang pendeta-menjoetjikandiri dari doenia."
(Dali. 1938:1790)
Peristiwa itu menunjukkan kepada pembaca tentang dunia percintaan
Anwari yang tampak sudah meniadakan Jalan yang sebenar-benarnya bagi
dia. Konflik yang diaiami Anwari tampak sulit dicari jalan keluarnya.
Namun, pada akhimya, konflik dapat diselesaikan kembali ketika Anwari
rujuk kembali kepada istrinya. Sikap keras Anwari luluh kembali ketika
ia mengenang anak dan istri yang ditinggalkannya di kampung halaman-
nya. Perhatikan kutipan yang menyiratkan pertentangan batin Anwari.
"Minangkabau, ah, Minangkabau, mengapa tertarik benar
rasanja hati saja sekali ini kesana? Apakah artinja ini? Telah
empat kali saja berhari raja dirantau orang, djaoeh dari tanah
Soematra, tetapi ia pemah begird benar-benar hasrat hati saja
akan berhari raja di Minangkabau sebagai sekarang iid.
—Anwari dari siid terlintas dimatanja, 0, kasih kepada anak!
Telah berapa besamja dia gerangan? "Besok kita berangkat, Ri,
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karena kapal "Van der Haden" akan bertolak ke Padang—Teloek
Bajoer..." berkata lagi.
Basir menegaskan pembitjaiaannja.
Anwari diam djoega. Hatinja beiperang.
Besok Lebaran akanmendjelma... (Dali. 1938:1791)
Demikianlah peperangan hati kecil Anwari ketika akan berangkat pulang
ke kampung halamannya untuk menemui istri dan anaknya. Meskipun
pada mulanya merasa enggan, akhimya berkat dorongan saudara sepupu
Fauziah dan karena besar rasa sayangnya kepada Darsini, ia memutuskan
untuk pulang ke desa Soelit Air. Peristiwa itu menunjukkan bahwa
Anwari bersifat pemaaf dan berfanggung jawab kepada anak dan istrinya.
(2) Fauziah
Tokoh pembantu dalam cerpen itu bemama Fauziah. Ia adaiah istri
Anwari yang sangat setia kepada suaminya. Melihat perilaku wanita itu
maka ia termasuk tokoh pipih karena sejak awal perkawinannya dengan
Anwari ia tetap setia kepada suaminya hingga akhir cerita ia berhasil
membangun rumah tangganya kembali.
Perceraian dengan suaminya di masa lampau disebabkan oleh
paksaan dan kemauan orang tuanya yang sangat mendambakan harta.
Kebetulan, Anwari bukan orang hartawan sehingga orang tua Fauziah
mengusir suami Fauziah yang dianggap miskin itu. Meskipun begitu
Fauziah sangat mencintai suaminya dan dia tetap setia kepada suaminya
itu. Ia menolak ketika orang tuanya menyarankan agar mau menikah iagi
dengan pria laiimya. Perhatikan kutipan berikut yang mengisahkan
perilaku Fauziah ketika berpisah dengan suaminya.
Adapoen Fauziah semenjak dia telah bertjerai dengan
Anwari, tiadalah dia mace bersoeami lagi. Sebagaimana kerasnja
ayahnja memaksa oentoek menerima Soetan Akbar, komis post di
Padang itoe sebagai djoendjoengan jang kedoea, sedemikian
poelalah dia membantah dengan keras.
"Biarlah saja mendjadi djanda selama oemoer saja, karena
ta' sampai hati saja melihatkan Darsini berajah tiri."
"Anwari ta' moengkin akan kau nantikan lagi. Fauziah,
apalagi menoeroet kabar orang, dia soedah kawin di Garoet
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dengan seorang gadis Priangan. Tentoe sadja kau tak akan di-
ingatnja lagi. Djadi kau menantikan Anwari beraiti seperti
menanti boelan djatoeh, entah pabila akan goegoemja."
"Ah, kau keras kepala, Fauzi, masakan akoe ajahmoe akan
menoendjoekan djalan kesengsaraan padamoe. Toeroetiah segala
bitjarakoe, anak, soepaja beroentoeng hidoepmoe nanti. (Dali.
1938:1790)
Kekerasan hati Fauziah, ketabahan hati Fauziah dalam menunggu suami-
nya kembali, dan kesetiaan Fauziah sebagai ibu dan istri yang balk
menjadikan ia bahagia pada akhir cerita itu. Anwari pulang ke kampung-
nya dan bersedia menikah lagi dengannya setelah ayahnya meninggal
dunia.
(3) Ayah Fauziah
Tokoh ayah dan ibu Fauziah adalah tokoh pembantu dalam
memerankan seorang wakil generasi tua. Ayah Fauziah termasuk tokoh
berwatak bulat. Ia mengalami perkembangan karakter, sejak awal cerita
ia digambarkan sebagai orang yang tidak bersabar dan sangat mendamba-
kan materi sebagai sarana hidup yang paling penting. Tetapi, pada akhir
cerita ia menjadi sadar bahwa harta benda belum tentu dapat membaha-
giakan seseorang di dalam rumah tangganya. Ia benar-benar terpukul dan
merasa berdosa karena telah memisahkan anak kandungnya dengan suami
yang dicintainya. Perhatikan kutipan berikut yang memaparkan dialog
antar orang tua dan anaknya dimana akhir hidupnya.
"Farizi, akoe sebenamja telah berdosa besar meroesak
ketentraman hatunoe, meroesak keberoentoenganmoe, memoe-
toeskan kasih Darsini dengan ayahnja. Sekarang hidoepkoe rasa-
nja tiada akan lama lagi, karena maoet soedah mendekatikoe,
kembalilah kau, Fauziah, kepada Anwari,-
"Perlahan-lahan sebagai pelita kehabisan minjak, makin
lama maMn ketjil, orang toea itoepoen menoetoep matanja ...
arwahnja kembali ke alam gaib.
Inna lilahi wainna ilahi radji.oen.
Sesoedah majat orang tua itu diantar kekoeboemja jang
soenji sepi, wa ba' doe atas sepakat segenap kaoem kerabat.
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dipoetoeskan oentoek mendj^poet Anwaii kembali sebagai
memenoehi pesan orang toea almarhoem itoe.... (Dali. 1938:-
1791)
Meskipun pada mulanya berwatak congkak akhiraya ia luluh menjadi
baik dan man memaafkan anaknya. Ia tidak membantah ketika Fauziah
menolak akan dikawinkan dengan pria yang beruang. Setelah itu, sebe-
lum meninggal dunia ia memutuskan agar anaknya man kembali dengan
suaminya. Selain itu, tokoh itu, tokoh ibu Fauziah hanya berlaku sebagai
tokoh yang pasif, ia mengikut ke mana pun tokoh lain berperan dalam
cerita itu.
(4) Joelias dan Basri
Tokoh Joelias dan Basri lebih banyak berperan sebagai pelerai
yang sangat baik hati. Joelias semula sahabat Anwari ketika berada di
Jakarta. Pada akhir cerita, ia berhasil merintis kariernya di Padang
sehingga ia dapat menolong Anwari bekerja di Padang. la pun sebagai
tokoh yang sering mendorong dan membesarkan hati Anwari selama
berada di Jakarta.
Tokoh Basri, diceritakan bahwa ia sebagai saudara Fauziah.
Sebagai tokoh pelerai yang senantiasa berwatak baik, ia mendapat tugas
menjemput Anwari di Jakarta agar man pulang ke kampimgnya mene-
ngok anak dan bekas istrinya.
230.6 Tema
Perkawinan Fauziah mengalami masa krisis bahkan sempat berce-
rai sementara karena ulah ayah Fauziah yang terlalu memandang harta
sebagai sarana pokok dalam berumah tangga. Ternyata bagi Fauziah
tidak, ia merasakan bahagia walaupun suaminya dianggap orang yang
tidak berharta. Pada akhir cerita, berkat ketabahannya selama berpisah
dengan suaminya, ia akhimya dapat berkumpul, perhatikan kutipan yang
mendukung cerita itu.
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Boelan baik sa'aQwen elok, Fauziah akan didudukkan
kembali dengan Anwaii, Boenga indah digoebah lagi, Soeadngan
gadis Halam menaii; Karena Fauziah setia meuanti,' dipeitemoe-
kan Toehan kasih kembali. (Dali. 1938:1791)
Berdasarkan uraian itu dlsimpulkan bahwa tema adalah kedamaian
ramah tangga anak tidak perlu dicampuri oleh orang tuanya.
2.30.7 Amanat
Setelah menyitnak seluruh isi cerita dan stniktur cerita itu maka
dapat dinyatakan b^wa hendaknya orang tua jangan ikut campur persoal-
an rumah tangga anaknya. Sebaliknya, orang tua hendaknya mendoakan
agar rumah tangga anaknya tenteram dan damai serta bahagia meliputi-
nya.
"Ah kanda .... adinda akan tetap setia kepada kakanda "
Dalam chotbah nikah adinda telah dipertemoekan dengan kakanda
rtpingan kalboe adinda waktu itoe berbisik akan beijandji setia....
dihadirat Allah...."
"Terima kasih atas kesedaamnoe kepadakoe dagang melarat
ini Fauziah, tetapi diatas kekoeasaan kita, masih ada kekoeasaan
ayahmoe, jang mengutamakan lahir dari kebatinan, terpedaja oleh
pangkat jang tinggi, derang-dering ringgit diwaktoe boelan
moeda. (Dali. 1938:1790)
2.31 Cerita Pendek "Karenanja Karenakoe 'Nak"
2.31.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Karenanja...., karenakoe 'Nak?" adalah cerita
pendek yang dikarang oleh A. "Aziz Haroen. Cerita pendek itu dimuat
dalam majalah Pandji Poestaka No. 93/94 Tahun XVI 22 November
1938 setebai 4 halaman.
2.31.2 Ringkasan Cerita
Aman dan istri Aman telah 10 tahun menikah dan sudah dikaruniai
tiga orang anak. Selama itu, rumah tangga mereka berjalan dengan
harmonis.
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Pada suatu hari, Aman berniat beristri lagi, kemudian mengutara-
kan niatnya itu kepada istrinya. Istri Aman sangat terkejut mendengar
pengakuan suaminya itu, namun, ia tidak dapat membantah. la sadar
bahwa sebagai seorang perempuan sudah ditentukan untuk tidak boleh
membantah kehendak suami.
Pada awal perkawinannya yang kedua, Aman masih dapat merasa-
kan kebahagiaan bagai di surga. Namun, setelah melewati setahun Aman
mulai berlaku tidak adil terutama kepada anak-anaknya dari istri pertama,
yang mengakibatkan salah seorang anaknya meninggal dunia karena sakit
cacar. Dan Aman merasakan tid^ bahagia dan kekurangan karena istri
keduanya selalu mengaturnya dalam segala hal. Akhirnya, ia insyaf ingin
kembali pada istri pertama dan minta maaf.
2.31.3 Alur
Cerita ini beralur lurus. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan
Aman yang sangat tergila-gila pada seorang gadis. Pada hal ia sudah
mempunyai istri dan tiga orang anak.
"Gadis pandai berkatjak, mengbias diri, paham ketengah,
sanggoep ketepi. Setiap sore ta' maloe akoe berganding tangan
dengan dia. Koeingat poela toetoer kata, tegoer sapanja padakoe:
bak ratjoen segala perboeatankoe, kalau tidak dengan dia. Sedang-
kan beloem kawin akoe dengan dia begitoe manis hiboerannya,
apalagi kalau ia telah mendjadi isterikoe" (Haroen, 1938:1774,
kolom 1).
"Tetapi oh, anak-anakkoe! Perempoeanmatakajoejang
ta' pantas djadi isterikoe itoe dapat koehilangkan, ja, dapat,
memang sangat risau akoe padanja, ta' pedoeli akoe h^ja kalau
telah koetjeraikan, tapi anak-anakkoe?" (Haroen, 1938:-
1774, kolom 2).
Selanjutnya, pengarang berkisah tentang Aman yang mengutarakan




pertama) yang menyatakan penderitaan yang dialami istri pertama dan
anak-anaknya karena Aman sudah tidsdc berlaku adil sehingga membuat
salah seorang anaknya meninggal dunia akibat sakit cacar.
"Sepoetjoek soerat dari bekas iparkoe, menjebabkan air
matakoe djatoeh bertaboeraiL Pantangkoe menangis.memangta'
pemah, tetapi sekali M ta' dapat koetahani, bertjoetjoeran,
matjam air ditjoerahkan. Begini boenji soerat itoe:
Dengaahonnat sajaperma'loenikaii, bahwa anakanda Bariah
moelai minggoe jang laloe dihinggapi penjakit tjatjar, dengan
tuifHir Allah malam tadi telah meninggal doenia. Hari ini dikoe-
boerkan. Hendak saja Mrim chabar ini dengan kawat atau talipon,
ma'ioemlah hal kami. Pembeli itoe-ini centoek keperloean majat
itoepoen soesah. Lagi kami dapat perintah, hendaklah dengan
segera dikoeboerkan. Tjoema rasanja ta' boleh saja loepakan
dalam soerat ini, waktoe anakanda itoe hendak menghemboeskan
napas jang penghabisan dia memanggil: „pa papa " tiga
kali.
Mansoer jang soeioeng telah lama berhenti sekolah, ma'
ioemlah engkoe, kami semoekija miskin-miskm, ta' sanggoep
membelandjainja. Dia sekarang berdjadja koee dengan adiknja,
jang diboeat iboenja tia-tiap hari" (Haroen, 1938:1776, kolom2
& 1777, kolom 1).
Klimaks cerita ini digambarkan pengarang dengan penyesalan diri
Aman karena telah menyia-nyiakan anak-anak dan istri pertama.
"Perkara ketjil, itoe perkara ketjil sadja, ada lagi hal jang
terlebih menjoesahkan hatikoe, menjebabkan akoe menjesal
selama-lamanja. Ketika koeingat pengadjaran kedoea anakkoe
dengan tergesa-gesa koedatangi kepala sekolah akan memasoek-
kannja. Tetapi adoeh bangkoe sekolah telah tertoetoep bagi
anak-anakkoe itoe, kedoeanja ta' diterima. Anakkoe jang besar,
karena f^lah lama meninggalkan sekolah, 'oemoemja telah hampir
sebelas tahoen, ta' diterima doedoek dikelas jang ditinggalkannja
dahoeloe. Anakkoe jang ketjil telah ber'oemoer lewat sembilan
tahoen, ta' diterima lagi masoek sekolah oentoek doedoek dikelas
permoelaan" (Haroen, 1938:1778, kolom 2).
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Akhirnya, pengarang mengakhiri cerita dengan penyesalan Aman
(Akoe) yang tidak dapat mewariskan pendidikan apalagi harta.
"Ja, harta perkara ketjil, tetapi anak-anakkoe? Harta telah
ta' ada akan koetinggalkan kepadanja, 'ilmoe pengetahoeanpoen
tiada. Begitoe pekerdjaankoe, perboeatankoe, peninggalan jang
koeserahkan kepada anak-anakkoe adoeh salab siapa?
Tidak salah orang lain, salahkoe 'nak." (Haroen, 1938:1778,
kolom 2)
2.31.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Karenanja ,
Karenakoe 'Nak?" adalah tokoh yang memegang peranan penting, yakni
Aman/Akoe (tokoh utama) dan istri pertama Aman. Penokohan dalam
cerita pendek ini disampaikan secara kisahan.
(1) Aman (Akoe)
Aman digambarkan sebagai lelaki yang tidak mempunyai pend Iri
an. la mudah terpengaruh. Sikapnya-itu ditunjukkan ketika ia mengutara-
kan maksudnya untuk beristri seorang lagi. Padahal sebenarnya ia sudah
mempunyai anak tiga orang dan istri yang setia dan patuh. Selain itu, ia
juga menyadari bahwa kehidupannya juga belum memadai untuk beristri
seorang lagi.
"Tetapi adoeh, sedih djoega hatikoe, waktoe akoe
moela-moela menerima gadji setelah bersatoe dengan dia dahoe-
loe, jang berekor pandjang. Akoe ta' diberinjamengirimkan wang
belandja anak-anakkoe, wang itoe katanja hendaklah diserahkan
semoeanja kepadanja. Sedih hatikoe, dia berkeras, berkeras
betoel. Karena tjintakoepadanja masih 100 %, koetoeroet kemaoe-
annja. Gadji koeserahkan kepadanja, koebiarkan dia mangatoer
sesoeka hatinja, anak - anakkoe ta' koebelandjai. Seboelan
doea boelan, dan seteroesnja. Hatikoe telah moelai rindoe keanak-
anakkoe. Bagaimanakah halnja? Oh, anakkoe, siapakah lagi
harapanmoe, djika tidak akoe? Chabar ta' pemah koedengar,
koekoendjoengipoen tidak. Sedih hatikoe, pikirankoe moelai
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berkaboet, walaupoenNoersjamselananjadekatkoe. Mengapakah
berlainan dari dahoeloe? Semasa akoe beloem kawin dengan
Noersjam, segalanja hilang, kalau Noersjam terbajang padakoe;
hanja ifpsftnangan terhimpoen diangankoe. Tetapi sekarang gan-
djil, malrin akoe dekat atau bersenda-goerau dengan kekasihkoe
itoe, makin bangldt rindoekoe kepada anak-anakkoe dan ta'
koesangka-sangkapadaiboenjapoenpoela" (Haroen, 1938:1776,
kolom 2)
(2) Istrl Aman Pertama (Tokoh bawahan)
Istri Aman pertama digambarkan sebagai seorang perempuan yang
tidak dapat berbuat sesuatu atas segala putusan suaminya (pasrah). la
juga seorang perempuan yang sabar. Sebagai seorang istri, ia tipe istri
yang baik. Meskipun Aman telah menceraikannya, ia tetap sendiri
mengurus anak-anaknya.
"... iboe jang soetji bersih itoe siboek tiap-tiap hari dengan
pekerdjaannja: menjapoe, memasak, mengeping kajoe, segalanja
dikerjakannja dengan tenaganja. Sebab itoe poela akoe dapat
menjimpanwang sedikit-sedikit" (Haroen, 1938: 1777, kolom 1).
2.31.6 Tema
Tema yang terdapat dalam cerita ini adalah sebagai bentuk
penderitaan seorang istri dan anakdisebabkan oleh suami/ayah yang tidak
teguh pendiriannya. Sikapnya ini diperlihatkan ketika ia menurutkan
kehendak hatinya beristri seorang lagi. Akhirnya, Aman insaf dan
kembali kepada istri pertama dan anak-anak.
"Segalanja main wang. Tjintakoe padanja loentoer, hilang.
Karenanja anakkoe sengsara, karenanja isterikoe koetjeraikan"
(Haroen, 1938:177, kolom 2).
"..., bagaimana ratap-tangiskoe berdjoempa dengan anak-
anakkoe dan bekas isterikoe dan melihat nasib mereka itoe,...
Koeoesahkanlah dengan perantaraan kerabat djandakoe, soepaja
akoe Hiff>rima kembali menjadi soeami iboe anak-anakkoe. Sjoe-
koer, berhasil" (Haroen, 1938:1778, kolom 1).
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2.31.7 Amanat
Amanat cerita pendek ini adalah sebagai tanda hendaknya sese-
orang teguh pendiriannya agar tidak menderita. Seperti yang dialami
Aman, perbuatan yang dilakukannya (menikah lagi) menyebabkan istri
pertama dan anak-anaknya menderita.
"Sambil berdjalan hatikoe berkata-kata. Iboe anakkoe, betoel
dia bodoh, tet^i salahkoe. Dia seorang perempoean soetji, ta'
pemah menangkis, melawan katakoe. Soenggoeh dia mestika
roemah-tanggakoe!" (Haroen, 1938:1777,kolom2).
2.32 Cerita Pendek "Kepoesara Kekasih Istrlkoe"
2.32.1 Data Cerita Pendek
Ceita pendek "Kepoesara Kekasih Istrikoe" adalah sebuah cerita
pendek dikarang oleh A. Latif Oesman. Cerita pendek ini dimuat dalam
majalah Pandji Poestaka no. 93/94 Th XVI, 22 November 1938 setebal
3 halaman.
2.32.3 Ringkasan Cerita
Noerman pulang ke kampimg halaman menjenguk bibinya. Di
rumah bibinya itulah ia berkenalan dengan seorang gadis yang akhirnya
dapat memikat hatinya. Noerman seorang duda yang teiah lama ditinggal
oleh istrinya. Selama membujang ia sangat hemat mengeluarkan uang.
Oleh karena itu, ia pun termasuk seorang duda yang kaya. Sementara itu.
bibinya yang sejak semula mengharapkan agar Noerman mau menikahi
anak angkatnya itu akhirnya menjadi kenyataan. Noerman dengan malu-
malu menyatakan bahwa ia mencintai gadis itu. Roesdia adalah nama
gadis yang kini telah menjadi yatim piatu. Oleh kerena itu, bibi Noerman
mengangkat gadis itu menjadi anaknya. Maka, bibinya segera menikah-
kan Noerman dengan Roesdia.
Dalam kebahagiannya menjadi pengwtin baru itu Noerman diam-
diam memperhatikan istrinya yang kian hari kian murung dan suka
melamun. Noerman mencoba memberanikan diri menegur istrinya sambil
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menghibur. Tetapi, Roesdia mengelak dengan mengatakan bahwa iatidak
mempunyai masalah yang merisaukan hatinya. Maka, Noerman memu-
tuskap^ar sekali dalam semimnggu istrinya diperkenauikan mengunjungi
saudar^a (bakonya). Oleh karena itu, Roesdia menggunakan kesempat-
an itu uiituk mengajak Ma'tua, saudaranya itu ke kubur kekasihnya di
Gunung Padang. Kekasih Rosdia bemama Ahmad Ridwan, pemuda itu
meninggal pada usia 19 tahun karena penyakit yang dideritanya. Kepergi-
an Rosdia tidak diketahui oleh suaminya. Setelah peristiwa itu, Noerman
memperhatikan sikap istrinya yang bertambah murung. Maka, Noerman
segera menyelidiki ke mana gerangan kepergian istrinya itu. Setelah
sampai di tempat tujuan Noerman segera menanjakan Rosdia kepada
sanak familinya. Kemudian, mereka memberitahu bahwa Roesdia pergi
ke Gunung Padang.
Noerman segera menyusul ke Gunung Padang untuk menyaksikan
peristiwa yang dialami istrinya itu. Maka, alangkah terkejutnya Noerman
ketika ia dengan bersembunyi-sembunyi menyaksikan istrinya menangis
di pekuburan kekasihnya. Hati Noerman gundah gulana dan menanyakan
langsung kepada istrinya ketika mereka telah berada di rumah. Dengan
ketakutan tetapi tetap sopan, istrinya mencoba menjawab pertanyaan
suaminya itu. Maka, dengan sabar dan penuh pengertian Noerman pun
berkata bahwa dia tidak marah kepada istrinya. Tetapi, Noerman sebagai
seorang suami.pembimbing dan mengingatkan kepada istrinya itu, agar
jangan menyesali dan meratapi kepergian kekasihnya itu. Noerman yang
sudah berusia empat puluh tahun itu berusaha menasihati istrinya yang
masih dianggap kanak-kanak dengan kasih-sayang. Noerman menyaran-
kan agar Rosdia baiiyak mendoakan pria itu agar diampuni dosanya. Pagi
hari, ketika lebaran tiba, Noerman mengajak istrinya ke kubur Ahmad
Ridwan di Gunung Padang dengan mengendarai sado. Mereka berdoa
bersama agar arwah Ahmad Ridwan tenteram di alam kubur.
2.32.3 Alur
Alur cerita yang baik biasanya memaparkan satu peristiwa ke
peristiwa yang lain dengan sangat jelas dan terkait. Sebelum memaparkan
alur penegangan biasanya cerka diawali perkenalan para tokoh beserta
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perwatakkannya. Demikian pula pada cerpen berikut berjudul "Kepoesara
Kekasih Isterikoe", peristiwa perkenalw dilanjutkan dengan perisdwa
perkawinan antartokoh.
Perhatikan perkenalan dan kesan tokoh utama kepada calon istri-
nya, Roesdia.
la pendiam dan pemaloe, dan bila ia doedoek selaloe ia
mendjaoeh dari padakoe. Pada suatu kali pernah ia mendjawab
pertanjaankoe dengan senjoeman manis Jang dilakoekan oleh
kedoa bibimja jang laksana delima merkah itoe Atj^ benar
bemiat olehkoe hendak mengatakan sesuatu kepadanja. (him.
1786)
Setelah terpapar peristiwa perkenalan, barulah alur cerita menga-
rah pada penegangan cerita setelah peristiwa perkawinan yang membaha-
giakan Noerman berlangsung, yakni ketika konflik dalam suatu perkawin
an mulai muncul. Dalam cerita pendek berikut ini peleraian sangat
singkat dan terjadi menjelang alur cerita itu berakhir. Oleh karena itu,
alur dalam cerita pendek tersebut adalah alur maju. Perhatikan peristiwa
penegangan dalam cerita pendek berikut ini, yakni ketika Noerinan
menyaksikan istrinya yang menangis di kubur kekasihnya.
Akoe telah sampai keboekit Goenoeng Padang.
Dari djaoeh telah tampak olehkoe ma'toea Roesdia bersan->
dar pada tembok seboeah koeboeran toea.
Roesdia ber^dar pada tembok seboeah koeboeran toea.
Dengan amat hati-hati koehampirilah dia. Kembedum ber-
dirilah akoe dibalik semak kajoe-kajoe ketjil, sedang dadakoe -
berdebar-debar.
Tapi kemoedian... astaga ... ^ akah jang tampak olehkoe?
Koelihat Roesdia berloetoet menangis dekat seboeah batoe nisan.
Moekanja ditoetoepnja dengan sapoe-tangan jang telah b^^ oleh
aiemata.
Tangisnja tiada bersoeara, hanja sedoenja sadja jang:
kedengaran.
Bagaimanakah perasaankoe dUcala itoe? Soenggoeh ta' dapat
akoe gambarkan. Peloeh dinginkoe keloear dan seloeroeh persen-
diankoe lemah-loenglai. Terbang rasanja semangatkoe melihat
Roesdia, isterikoe, menangis dekat seboeah koeboer. Tidaldah
akoe tahoe berapa lamanja teijadihal jang demikian. (him. 1787)
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Klimaks, atau penegangan itu segera terlerai kembali setelah
Noerdin meremmg dan menghayati masalah yang dihadapi istrinya itu.
Berkat kesabaran Noerman al^rnya mereka berhasil mencari jalan
keluarnyav. yakni dengan jaian ke kubur bersama dan mendoakan arwah
Ahmad Ridwan yang telah meninggal dunia.
2.32.4 Tokoh dan Penokohan
Fakta cerita antara lain adalah tokoh daiam cerita itu sendiri.
Penokohan yang baik akan membangun sebuah cerita yang utuh, mena-
rik, dan hidup. Oleh karena itu, penokohan dalam cerita ini dapat diamati
dengan memaparkan keterjalinan tokoh satu dengan lainnya. Seperti
misalnya dalam cerita pendek "Kepoesara Kekasih Isterikoe". Dalam
cerita itu hadir tiga orang tokoh yang memiliki watak dan perilaku yang
berbeda. Ketiga tokoh itu berwatak pipih, masing-masing memiliki ciri
kepribadian yang tidak berkembang dari awal hingga akhir cerita.
Perhatikan uraian tentang ketiga tokoh tersebut yang bemama Noerman,
Roesdia, dan bibi dari Noerman..
(1) Noerman
Noerman adalah seorang duda kaya yang telah berumur empat
puluh tahun. Karakter dan perilaku Noerman baik sesuai dengan umumya
yang telah lanjut, ia bijaksana dan sangat melindungi terhad<q> istrinya.
Perhatikan uraian berikut ini sebagai pendukung dalam uraian terdahulu.
Oemoerkoe telah genap empat poeloeh tahoen.
Toeboehkoe sehat dan koeat. Kekajaan jang koebawa dari
perantauan bolehlah koekatakan mentjoekoepi.
Sebab semendjak isterikoe meninggal doenia dirantau orang
Mra-kira lima belas tahoen jang telah laloe, insjaflah akoe bahwa
djaoeh-djaoeh terbang bangau soeroetnja kekoebangan djoea.
Hidoepkoe amat berhemat dan doea pertiga dari pendapatankoe
tiap-tiapboelan, akoe simpan di postspaarbank. Dan sepeninggal
ishikoe jang pertama itoe beloemlah akoe pemah beristeri lagi.
(A. Latief Oesman. 1785)
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Noerman menggunakan bentuk persona aku dalam menyanq)aikan
latar belakang kehidupannya sebagai tokoh utama. Dengan usia yang
semaldn tua itu ia menjadi matang dalam berumah tangga. la mampu
menyeiesaikan dengan mudah masalah keluarga yang dianggap cukup
rumit itu. Kecemburuannya yang sempat muncul sebentar mampu ia
padamkan kemudian langsung menyeiesaikan masalah itu dengan bijak.
Perhatikan kutipan berikut.
Akoe termenoeng memikirkanbagaimanakah peihoeboengan
kedoea orang moeda ini dahoeloenja.
Maka melajanglah chajalkoe meloekiskan gambaran hidoep
kedoeanja sedjak dari masa kanak-kanak sampai kepada zaman
remadja. terbajangdiroeangaamatakoepergaulan kedoeanja jang
dipenoehi oleh tjita-tjitadan angan-angan moeda, pergaoelan jang
diikat oleh rasa kasih-sajang jang telah toemboeh dan berboenga
dalam kalboe masing-masing. Tapi karena kehendak takdir,
boenga itoe ta' sampai menghasilkan boeah. Sembilan beias
tahoen lamanja kedoea remadja itoe merenoengi laoetan hajat
menoeroet gelora tjinta rindoe asmara. Akan tetapi beloem
mereka mendjedjak tanah tepi, jang seoerang telah karam dila-
moen ombak Mdakoelmaoet.
Ketika itoe hatikoe iba, sedih piloe mengenang nasib
Roesdia. (him. 1877)
Uraian dalam kutipan itu menunjukkan bahwa kecemburuan yang
dialami Noerman menjadi reda ketika ia mengenang masa lalu istri
bersama kekasihnya yang telah meninggal itu. Noerman sadar akan nasib
Roesdia yang sangat mengharukan dirinya itu. Ia akhirnya merasa iba
memikirkan nasib wanita yang kini tidak berorang tua dan ditinggal mati
juga oleh kekasihnya ketika mereka sedang menjalin cintanya. la menjadi
sadar dan lebih menyayangi istrinya itu.
(2) Roesdia
Roesdia seorang gadis baik hati yang telah menjadi yatim piatu.
Karena keadaannya yang miskin itu ia diangkat menjadi anak oleh etek
atau bibi dari Noerman. Akhirnya, Noerman mengawini gadis itu dengan
restu bibinya yang semula memang mengharapkan agar Noerman mau
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mengawini gadis anak angkat bibinya itu. Perhatikan cerita yang disam-
paikan oleh Noerman dalam kutipan berikut ini.
Dikala akoe meadjiarahi etekkoe, adik ajahkoe, dihaii
pbelangkoe dari merantau, tampaklab olehkoe wadjah seorang
^dis remadja. Matakoe dapat memandangi wadjahnja ketika ia
membawa kopi oentoekkoe kekamar tamoe. Diwaktoe itoe djoea
tertariklahhatikoe oleh ketjantikanroepanja dan kebagoesan adab
dan tertipnja. Maka bertanjalah akoe kepada etekkoe menjiasat
siapa gadis itoe dan betapa hal ihwalnja, sebab menoeroet tahoe-
koe etekkoe ta' ada beranak seorang djoea.
Etekkoe menerangkan kepadakoe bahwa gadis itoe jatim
piatu. Roesdia namanja. Ia toeroenan keloearga baik-baik, tapi
karena kehendak takdir ta' adalah Jang diwarisinja dari pada
kedoea orang toeanja, lain dari roepa Jang tjantik dan tertib sopan
Jang elok ta' bertjela. Oleh karena itoe etekkoe mengambil ia
mendjadi anak angkatnja. (A. Latief Desman. 1938:1785)
Demikianlahperwatakan Roesdia yang disampaikan oleh Noerman
sebagai tokoh yang berperan sebagai corong berbicara dalam cerita itu.
Noerman pun bercerita tentang istrinya yang pernah berterus terang,
bercerita ten^tang kekasihnya di masa lain itu. Perhatikan uraian tentang
masa lain Roesdia bersama Ahmad Ridwan, kekasih yang masih terma-
suk sanak saudaranya itu.
-Maka teringatlah olehkoe bahwa pada soeatoe kali,
Roesdia pemah mentjeritakan kepadakoe bahasa Ahmad Ridwan
anak ma' toeanja, meninggal dalam oesia jang amat moeda.
Orang moeda itoe hanja kira-kira setahoen lebih toea dari
Roesdia.
Hari wahttnja sampai sekarang baharoe delapan boelan
lamanja. (A. Latief Desman, 1938:1786)
Sebagai seorang istri yang baik Roesdia pernah bercerita tentang
kekasihnya di masa lalu, sehingga ketika suami Roesdia mengetahui
bahwa ternyata Roesdia belum dapat melupakan kekasihnya itu, Noerman
mencoba menolong istrinya itu untuk melupakan kekasihnya yang telah




Bibi sebagai wakil orang tua Noerman yang selalu dipanggil
oleh Noerman adalah seorang yang bijak. la tidak pemah mempengaruhi
kemenakannya itu untuk mengambil anak angkatnya sebagai istrlnya,
waiaupun dalam hatinya la sangat mengharapkan agar Noennan man
menikahi gadis itu. Namun, pucuk dicinta ulam tiba, suatu hari Noerman
berterus terang kq)ada bibinya itu bahwa ia telah mencintai gadis itu dan
ingin menikahinya, sehingga proses perkawinan mereka cukup mudah.
Perhatikan kutipan berikut ini.
Akan tetapi pada suatu hari, entah apa gerangan sebabnja,
terlompat sadja meoloetkoe kepada etekkoe menjatakan keinginan-
koe hendak memperistri Roesdia.
"Poetjoek ditjinta oelam tiba, Noennan!" djawab etekkoe
dengan gembira. Sesoenggoehnja telah lama etek bemiat hendak
menoempangkan nasib Roesdia kepadamoe. Sekarang telah
keloear sadja dari moeloetmpe apa Jang etek angan-angan selama
ini. Bertoekoek daging etek rasanja mendengar katamoe tadi.
Nah, pabila kerdja ini kita langsoengkan Noennan? Pada pendapat
etek, kerdja baik itoe elok dilekaskan... I"
Akoe ta' dapat mengelak lagi dan sesoenggoehnja... sekali-
kali akoe ta'kanmengelak...! (A. Ladef Oesman, 1938:1786)
Dalam cerita tersebut peranan etek tidak terlalu banyak tetapi
menentukan nasib Noerman dan Roesdia pada kemudian hari Sebagai
orang tua angkat Roesdia ia telah berbuat baik kepada sesamanya, yatoi
membahagiakan Noerman dan Roesdia.
2.32.5 Latar
Latar cerita dalam karya fiksi pada umumnya dan khususnya
dalam cerita pendek dapat dikemukakan dengan cara yang bermacam-
macam, misalnya dalam cerita pendek berjudul "Kepoesara Kekasih
Isterikoe". Pengarang tidak mencantumkan dengan jelas nama desa
maupun kota pada cerita itu. Tetapi dengan menyebut istilah sapaan
seorang kemenankan terhadap bibinya (etek) kita dapat mengetahui
bahwa cerita itu berasal dari Sumatra Barat. Perhatikan kutipan yang
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mengatakan bahwa, "Dikala akoe menziarahi etekkoe, adik ajahicoe,
dihari poelangkoe dari merantau, tampaklah olehkoe wadjah seorang
gadis remadja." Hanya kutipan itulah yang dapat mendukung latar cerita.
Selain disebut pula nama tempat suatu pekuburan di sebuah kaki
gunun^^^^g bernama Goenoeng Padang. Perhatikan kutipan berikut ini
sebagai pendukung uraian di atas, "Pada suatoe hari ia minta iziri poela
kepadakoe akan pergi keroemah bakonja itoe seperti biasa. Sekali ini,
entah apa sebabnja, timboellah sjak hatikoe. (him. 1786)"
Kutipan ringkas itu menyiratkan latar tempat di daerah Padang,
Sumatra Barat. Selain latar tempat terdapat pula latar waktu, yakni pada
peristiwa berlebaran, tetapi tanggal dan tahun kejadian itu tidak dischut-
kan dalam cerita itu, sehingga latar waktu hanya dapat menyiratkan
suasana penceritaan. Suasana lebaran membawa pembaca pada suatu
upacara keagamaan yang mengemukakan suasana hikmat dan penuh maaf
diantara sesama umat Islam. Oleh karena itu, pengarang melerai cerita
itu dalam «uasana lebaran sehingga konflik dalam alur juga terlukis pada
latar suasana penceritaan itu.
2.32.6 Tema
Tema dalam cerita pendek berjudul "Kepoesara Kekasih Isterikoe"
merupakan salah satu unsur pokok yang mendasari isi cerita. Dalam hal
ini, tema dititikberatkan kepada persoalan kebahagiaan dalam sebuah
perkawinan. Perkawinan yang dialami tokoh utamanya bernama Noerman
dengan Rosdia sangat membahagiakan mereka. Karena, perbedaan usia
yang cukup menonjol itu akhimya mereka dapat saling mengisi dan
menutupi kelemahan mereka masing-masing. Namun, suatu ketika
Noerman masih hams diuji kesabaraimya dalam peraimya sebagai .se
orang suami yang baik.
Suatu hari, Noerman sengaja ingin tahu dan menyaksikan langsung
perilaku istrinya yang masih mengenang dan meratapi bekas kekasihnya
yang saat itu telah meninggal dunia. Maka, dengan penuh pengertian dan
kesabaran Noerman bemsaha menasihati agar istrinya tidak mengulangi
perbuatunnya itu. Dengan kasih sayang Noerman mengajak istrinya untuk
berdoa bersama agar arwah kekasih istrinya itu diterima disisi Alloh.
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Perhatikan kutipan berikut ketika Noerman berusaha menanyakan
masalah yang dihadapi istrinya itu.
Ketika itoe hatikoe iba, sedih dan piloe mengenangkan nasib
Roesdia. Beloem lagi tjoekoep beroemoer 20 tahoen soedah
mendeiita tjobaan hajat. Perempoean moeda jang ta' dapat
mentjapai tjita-tjitanya jang toemboeh semenjak ketjil. kini
menjadi istri seoiang jang telah ber'oemoer 40 tahoen, kemcedian
.... hatikoe ta' dapat koetahan lagi, akoe menangis, air matakoe
djatoeh berderai-derai bagai manik poetoes taiinja.
Sesa'at kemcedian, setelah air matakoe kering, poelanglah
akoe keroemahkoe. oesdia koepanggil, tangannja koepegang laloe
koedoedoekkan disisikoe dan dengan soeara iemah lemboet
berkatalahakoe kepadanja: "Roesdia... isterikoe...! Akoe baroe
kembali dari Boekit Goenoeng Padang. Dan sekaliannja telah
koeketahoei."
Dikalaitoekoerasaitangannjagemetar. Dandengansoeara
poetoes-poetoes berkatalah ia: "Soeamikoe ... Djoendjoengankoe
"Roesdia, istrerikoe, boeah hatikoe ... Akoe tiada marah
kepadamoe, demikianpoen kepada Ahmad Ridwan. Iradat Toehan
telah berlakoe. Jang telah laloe ta'kan kita kadji lagi....
Tangankoe diangkatnya laloe ditjinmnja dengan perasaan
mesra jang maha ni'mat. (A. Latief Oesman. 1938:1787)
Setelah mengamati cuplikkan di atas tersirat bahwa tema cerita
pendek ini adalah kebahagiaan sepasang suami akan terwujud karena
kasih sayang dan saling pmengerti di antara mereka.
2.32.7 Amanat
Kebijaksanaan seorang suami dalam rumah tangga akan selalu
menghadirkan kebahagiaan. Oleh karena itu, amanat cerita ini: hendak-
nya seorang suami selalu bersabar dan berusaha membantu menyelesai-
kan permasalahan yang sedang dihadapi istrinya. Karena, seorang suami
selalu diharapkan membimbing, menasihati dan melindungi istrinya,
Selain itu, seorang istri pun hendaknya berterus terang kepada suaminya
219
dalam hal menjelaskan persoalan yang sedwg dihadapinya itu agar
persoalan tersebut segera dapat diatasi bersama.
Dihari itoe, diwaktoe orang bersuka-ria menjamboet lebaran
lomi, akoe dan isteiikoe, pergi menziarahi poesara Ahmad
Ridwan, kekasih Roesdia. Disana diatas koeboer jang masih
baroe, Vami berloetoet mendo'a kehadirat Alloh memohonkan
moga-moga almarhoem Ahmad Ridwan teipelihara dari pada azab
koeboer dan kami dapat bertemoe dengan dia di Jaumil Mahsjar-
.... (A. Latief Oesman. 1938:1787)
2.33 Cerita Pendek "Noer Ilahi"
2.33.1 Data Ceita Pendek
Cerita pendek "Noer Ilahi" dikarang oleh M.O. Nama M.O. sulit
dilacak atas panjangannya. Nama M.O. memang banyak ditemukan di
dalam majal^ Pandji Poestaka. Cerita pendek "Noer Ilahi" ini dimuat
dalam majalah Pandji Poestaka Nomor 23 Tahun XVI 22 Maret 1938
setebal 4 halaman.
2.33.2 Ringkasan Cerita
I Begal adalah nama samaran seorang pemuda bernama Nyoman
Soekardi. Pemuda itu masih berusia 25 tahun, berasal dari keluarga baik-
baik di Denpasar, Bali. Tetapi, perbuatan pemuda itu sudah melampaui
batas. la berani mencuri dengan paksa, baUcan membunuh jika perlu dia
akan melakukannya. Suatu ketika ia melakukan pencurian di daerah
Tjandikoesoema, di rumah keluarga yang cukup berada. Tetapi, pemilik
rumah itu mengetahui bahwa rumahnya sedang digali pencuri. Ia segera
berjaga-jaga dengan sebuah parang untuk mencegah perbuatan jahat
pencuri itu. Ternyata, pemilik rumah bemasib malang, pisau pencuri
sudah lebih dahulu bersarang di tubuhnya. Seluruh masyarakat di kam-
pung itu mengejar pencuri yang telah melukai seorang warganya. Begal
ketakutan lalu bersembunyi, masuk ke dalam rumah seorang warga desa
itu.
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Malam itu di desa Djemberana Loeh Latri, pemilik rumah itu
sedang berada di serambi muka, ia mengetahui bahwa ibunya sedang
berada di daiam biliknya beristirahat karena sakit. Sementara itu, datang
satu rombongan penduduk desa Tjandikoesoema, mereka menanyakan
seorang pencuri yang lari ke desa itu. Loeh Latri menjawab bahwa dia
tidak tahu tentang pencuri itu, di rumahnya tidak ada orang lain masuk
kecuali ibunya yang sedang tidur di biliknya karena sakit. Maka, bubar-
lah serombongan orang itu kembali ke kampungnya. Sementara pada saat
itu, ibu Latri sedang bertandang ke rumah saudaranya, dan orang yang
tidur berselimut itu adalah pencuri. Latri menjadi bingung, tetapi ibu
wanita itu sangat bijaksana ia berusaha menenangkan Lateri dan menya-
darkan I Begal agar tidak berbuat kejam lagi. Pria itu akhimya mengaku
bahwa ia bernama Nyoman Soekardi, berasal dari keluarga baik-baik.
Pada akhir cerita, Nyoman Soekardi menikah dengan Latri dan hidup
bahagia.
2.33.3 Alur
Cerpen berjudul "Noer Ilahi" mempunyai alur lurus. Pengaluran
dalam cerpen ini memuncak beberapa kali pada paruh cerita. Awal cerita
pengarang memperkenalkan tokoh cerita, yakni seorang pemuda yang
kejam dan suka mencuri. Setelah itu, alur mulai menegang ketika peris-
tiwa pencurian yang dilakukan tokoh utama itu tidak berhasil. Dengan
terpaksa, pencuri itu menghimjamkan belatinya ke perut si pemilik rumah
untuk menyelamatkan diri. Karena, kegiataimya menggali rumah diketa-
hui oleh si pemilik rumah. Perhatikan kutipan yang menggambarkan
situasi mencekam bagi pembaca.
Dengan sebilah golok ditangan si toean rumah menghampiri
pendjahat Jang sedang asjikmembongkar tembok roemahnja itoe.
Tapi .... adoehai, boekan si pencoeri itoe Jang tertangkap
olehnja sendiri Jang hampir tewas mendapat tikaman belati
pendjahat jang kedjam dan ganas itoe. lapoen djatoeh tjelentang
ditan^ jang berloemoer dan sambil menjoembat darah jang
menjambar-njambar dttri loekanja jang parah dengan tangannja
jang gemetar, sempat poela ia mendjerit-djerit memihta tolong.
(M.O. 1938:434)
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Alur cerita mulai menegang pada peristiwa pencurian yang dilakukan I
Begal. Tetapi, nasib pencuri itu kebetulan mujur, ia lolos dari kejaran
masa yang mengamuk. Kemudian, I Begal masuk dan berlindung di
nunah Loeh Later!. Peristiwa ini masih menegangkan pembaca. Karena,
Later! tidak sengaja melindungi pencuri itii. Gadis itu hanya berkata yang
dia ketahui, yaitu bahwa ia hanya tinggal bersama ibunya yang ketika itu
sedang sakit. Perhatikan kisah berikut ini dalam alur cerita.
"Gadis. diTnanalcah laki-laki jang tahadi masoek kemari
berseboenji?" tanja orang-orang desa itoe kepada seorang anak
gadis jang asjik doedoek bersimpoeh mendjahit, didalam sebuah
pondok jang terpenjil ditepi hoetan.
"Seorang laki-laki kemari?" tanjanja dengan keheran-heran-
an, sambilmeletakanbahan jahitannya. Keheranannja itoe seketi-
ka beroebah mendjadi ketakoetan, waktoe dilihatnja orang-orang
sebanjak itoe berdiri diloear pondoknja, masing-masing bersendja-
ta ditangan.
"Tak ada orang laki-laki masoek ke mari!" sahoetnja dengan
sabar setelah ditetapkanja hatinja. "Tidak ada? Ah, moestahil!
Djangan kau tjoba melindungi dia, gadis! Dia seorang pendjahat
besar...
"Aku telah berkata benar, toean-toean. Apa goenanja akoe
berdoesta, akan melindungi seorang pendj^t? Tidak, tidak;
memang ta' ada laki-laki masoek kemaii. (M.O. , 1938:434)
Setelah menyangkal kepada serombongan pengejar pencuri itu, maka
Loeh Later! menyesal. Karena, ia mengetahui bahwa temyata pencuri itu
berada di rumahnya. Kedua orang tua dan anak gadisnya itu sempat agak
terkejut dan bingung, perhatikan kutipan berikut sebagai pelengkap.
"O, iboekoe! Karena kekeliroeankoe itoe, anakda seakan-
alcati telah toeroet berboeat dosa, karena dengan tiada disengadja
soedah melindoengi seorang pendjahat besar." Loeh Lateri
mendjaoehi penoetoerannja dengan soeara tergetar penoeh penje
salan. (M.O., 1938:435)
Setelah terjadi alur penegangan, alur cerita menjadi normal
kembali karena pengarang menghadirkan tokoh pelerai, yakni ibu dari
gadis itii. Wanita tua itu dengan sabar dan bijaksana berusaha membuka
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mata I Dogol. Ibu Latri mendesak kepada pemuda itu agar menceritakan
latar belakang keluarganya sekaligus tentang peristiwa pencurian itu.
Pemuda itu dengan tetpa^a mengakui perbuatannya yang saiah itu fia"
mengatakan bahwa dia bemama Njoman Soekardi, berasai dari Denpasar.
Setelah menyadari kesalahannya ia pulang ke rumah orang tuanya nnhik-
meminang Loeh Latri agar menjadi istrinya. Perhatikan kutipan berikut
yang menggambarkan penyesalan Njoman Soekardi.
Mengapa kau menangis, nak?" oedjar iboe Latri akhir-
akhimja
"0, iboe, iboe, kini baroelah akoe insjaf akan kesesatan
langkahkoe. Dan sekarang akoe merasa menjesal atas ketjemasan
djedjak empoe kakikoe dimasa Jang telah laloe..." (M.O. 1938:-
460)
Setelah menyesali perbuatannya, ia menjadi suami Latri dan hidup
layak kembaii seperti orang lainnya.
2.33.4 Latar
Dalam cerpen berjudul "Noer Ilahi" pertama-tama pengarang
menggambarkan sebuah rumah besar milik orang berada yang ketika itu
hampir kecurian. Rumah itu berada di Tjandikoesoema. Perhatikan
kutipan berikut sebagai peiengkap.
Pada soeatoe malam jang gelap goelita, ketika angkasa
kelam bagai berseloeboengkan kain koedarang, tatkala hoedjan
renjai membasahi boemi, dikala kilat saboeng-menjaboeng dan
gegar petir laksana membelah boemi-diwaktoe itoe ia melakoe-
kan pekerdjaannja di roemah seorang kaja didoesoen Tjandikoe
soema. (M.O., 1938:434)
Desa Tjandikoesoema adalah tempat Njoman Soekardi I Dogol
melakukan aksi kejahatannya. Setelah penduduk mengetahui dan menge-
jar penjahat itu, ia lari ke desa Djemberana. Selain mengisahkan nama
suatu desa dalam cerita itu tersirat juga suasana mencekam yang mempe-
ngaruhi latar tempat tersebut. Perhatikan latar suasana dalam cerita ini.
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Sementara itoe hoedjan masih toeroen dengan lebatnja.
Sekali-kali sang Mlat berdenjar-denjar mengelimantang dilangit
jang gelap-melap itoe, dan didalam tjahaja kilat jang soeram
poeitjat itoe tampak pendjahat itoe lari lintangpoekang menjelinap
ditmWa semak beloekar jang lebat-lebat, sementara dibelakang-
njat dengan gnnas orang-orang doesoenberlaiimengedjamja....
(M.O., 1938:434)
Setelah memaparkan latar dan suasana penceritaan tokoh Nyoman
Soekardi juga bercerita bahwa orang tuanya berasal dari Denpasar, Bali.
Namun, latar Denpasar tersebut tidak dihadirkan dalam cerita itu. Latar
waktu tidak tersirat dalam cerpen tersebut sehingga waktu dapat dinyata-
kan kapan saja.
Setelah mengamati latar cerita dengan seksama maka dinyatakan
bahwa sekalipun cerita itu berlatar daerah Bali, tokoh dan tema yang
terdapat dalam cerita itu berlatar agama Islam.
2.33.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh cerita dalam cerpen berjudul "Noer Ilahi" terdiri atas
beberapa orang, antara lain, I Dogol atau Nyoman Soekardi. Loeh Latri,
Ibu Loeh Latri, dan sederetan tokoh lain yang hanya menjadi tokoh
pelengkap. Mereka itu antara lain, orang berada bersama penduduk
lainnya di desa Tjandikoesoema, dan orang tua NJoman Soekardi yang
datang dari Denpasar menuju desa Djemberana. Perhatikan pemaparan
tokoh-tokoh tersebut berikut ini.
(1) Njoman Soekardi
Tokoh utama dalam cerpen ini bernama Nyoman Soekardi. Dalam
penyamarannya sebagai pencuri ia, memakai nama I Dogol. Tokoh
tersebut mempunyai watak bulat, maksudnya ia mengalami perkembang-
an karakter. Pada awal cerita ia menjadi seorang pencuri jang kejam.
Perhatikan ungkapan yang melukiskan perwatakan si I Begal atau
Njoman Soekardi berikut ini.
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Siapakah menjangka, bahwa dibalik toeboeh jang lemah
lampai itoe, ada tersemboeiyi satoe djiwa jang berloemoeran
dengan lanjau kedjahatan?
Siapakah akan mengira, bahwa tangannja jang lemas ram
ping serta djaii-djarinja jang haloes laksana djari seorang perem-
poean itoe, telah kerap kali berboeat dosa, menoenq)ahkan darah
manoesia, manoesia jang tiadaberdosa, malah bemn^oed moelia
karena mempertahankan hak miliknja? Dan siapakah akan men-
doega, bahwa dibalik paras jang tjakap manis itoe ada mengeram
iblis kedjahatan jang kekedjamannja melebihi binatang jang paling
boeas? (M.O., 1938:434)
Di balik ketampanannja ternyata Nyoman Soekardi seorang yang
berhati kejam. Tetapi, setelah mendapat tuntunan dari ibu Latri, akhirnya
ia menjadi sadar dan kembali ke jalan yang baik. Perhatikan di dalam
antara ibu Loeh Latri kepada Njoman Soekardi ata I Begal di tempat
tinggal wanita tua itu.
O, nak, tidakkah kamoe takoet kepada Toehan, karena
perboeatanmoe merampok dan memboenoeh itoe, karena perboe-
atan seroepa itoe dilarang Toehan, dan Dia amat membentji
kepada oematNja jang melakoekan perboeatan sematjam itoe?"
"Akoe tiada mengenal apa jang dinamakan Toehan. Akoe
seorang manoesia jang tiada ber-Toehan. Akoe hanja menjembah
Iblis. Segala Boetakala dan Setan Idjadjil itoelah jang mendjadi
poedjaankoe...."
"Siapakah namamoe?" "Akoe bemama I Begal!" (M.O.,
1938:435)
Njoman Soekardi belum juga merasa tersentuh hatinya, dia hanya
mengakui bahwa dirinya adalah orang jahat yang tidak ber-Tuhan.
Tetapi, ibu Latri tidak putus asa ia bercerita panjang lebar tentang
kesedihan orang tuanya jika mengetahui perbuatan anaknya itu. Akhir
nya, Njoman Soekardi sadar kembali dan perwatakan bergeser menjadi
baik. Perhatikan ucapan wanita tua itu setelah mendengarkan penyesalan
dan kesadaran Njoman Soek^di.
"Menjesal? 0, sjoekoerlah, nak! Sjoekoerlah kalau begitoe.
Iboepoen toeroet bersukatjita dan mengoetjap sjoekoer kehadirat
jang Maha Esa karena hatimoe telah dipalingkanJMja kepada djalan
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jang benar." berkata perempoean tua itoe dengan girang sambil
membelai-belaikepala anak moeda itoe. (M.O., 1938:460)
Demikf^lah kisah selanjutnya. Njoman Soekardi yang semula seorang
pencuri yang kejam akhirnya menjadi s,adar dan hidup dengan baik
setelah menikah dengan Loeh Latri.
(2) Loeh Latri
Loeh Latri sebagai tokoh pembantu mempunyai karakter pipih,
berarti ia berada di satu sisi, yakni sebagai seorang warga masyarakat
yang baik. Hal ini terlihat ketika ia menyesal karena secara tidak disadari
telah berbohong kepada sekelompok warga desa Tjandikoesoema.
Perhatikan dialog tersebut sebagai pelengkap peristiwa yang dialami
Latri.
Dengan perasaan menjesal Loeh Latii laloe menoetoerkan
peristiwa jang terdjadi tahadi, semendjak iboenja keloear kebela-
kang roei^ itoe.
Oo, iboe, iboe! Anakda telah berdosa besar kepada mereka.
Karena, kasilapankoe, anakda telah berdoesta kepada mereka,
sehinggamensia-siakandjerih-lelahnjakemari. (M.O., 1938:435)
Setelah menyimak cuplikan di atas maka, perwatakan Latri tersirat bahwa
ia bertanggung jawab sebagai warga masyarakat akan kepentingan
masyarakat banyak. Selain bertanggung Jawab, ia juga sangat pemaaf. Ia
menerima pinangan Njoman Soekardi dan akhirnya menjadi istri seorang
pria yang pernah bertabiat buruk itu. Perhatikan kutipan berikut ini.
"Latri, tiadakah adinda menjesal bersemboenjikan Soekardi.
Seorang penjamoen, perampok, dan pemboenoeh itoe?"
Djika adinda bersoeamikan Soekardi, adinda tiada menyesal,
kanda. Tapi, adinda akan makan hati beroelam djantoeng, kalan
adinda dikawiiikan dengan I Begal ...." sahoetnja dengan mata
bersinar-sinar memantjarkan asmara soetji, sambil merebahkan
kepalanjadidada soeaminja .... (M.O., 1938:461)
Perilaku Latri tidak mengalami perubahan dari awal hingga akhir cerita,
ia sebagai tokoh baik dalam cerita itu.
226
(2) Ibu Loeh Latri
Tokoh ibu Loeh Latri hadir dalam cerita itu sebagai tokoh baik
sekaligus peierai dalam cerita itu. Sebagai orang tua yang bijak dan
penuh kasih terhadap sesamanya, ia menasihati I Begal dengan sangat
tulus. Rupanya, pemuda itu dapat merasakan sentuhan kasih wanita itu
sehingga ia tertarik dan bersedia menerima segala nasihat yang diberikan
wanita itu. Perhatikan dialog antara ibu Latri dengan I Begal yang
terpapar dalam cuplikan berikut ini. Pemuda itu mencoba berdusta
menjebut namanya ketika menjawab pertanyaan wanita itu. Tetapi, berkat
keregasan dan kebijaksanaan ibu Latri akhirnya, ia dapat menuntun
pemuda itu ke jalan yang benar.
"I Begal? Djangan berdoesta, nal! Oedjamja dengan soeara
beipengaroeh sambil menentang mata anak moeda itoe tenang-
tenang. "Iboe tiada pertjaja, bahwa orang toeamoe, jang memeli-
hara dan membimbing diiimoe sedjak ketjil dengan penoeh kasih
sajang, akan sampai hati memberi nama anaknja sehina dan
seboeroek itoe. Ta' loeloes dalam akalkoe, bahwa mereka
mempoenjai harapan .soepaja ketoeroenannja mendjadi seorang
perampok jang djahat, jang ta mengenal Toehan. Tidak, tidak.
Mereka tentoe ada sebagaimana orang jang Iain-lain, mengharap-
harap siang dan malam agar engkau, darah dagingnja sendiri,
kelak menjadi seorang manoesia jang soetji dan berbakti kepada
Allah. (M.O., 1938:460)
Kutipan khusus tentang perilaku tokoh yang menyiratkan perwatakannya
tidak ada. Namun, dengan memaparkan satu nasihat yang diberikan ibu
Latri kepada I Begal itu maka akan tampak bahwa tokoh ibu Latri adaiah
seorang yang baik hati, tegas, cerdas, bijaksana dan pemaaf. Hal itu
terlihat ketika ia mau menerima I Begal atau Njoman Soekardi menjadi
menantunja pada akhir cerita. Tokoh lainnya sebagai pembantu tidak
dibicarakan dalam analisis ini.
2.33.6 Tema
Tema cerpen "Noer Ilahi" adaiah sebagai berikut. Orang yang
bijak, dalam bertutur sapa akan meluluhkan hati setiap orang sekalipun
orang yang dinasihati itu penjahat. Ibu Latri menasihati Nyoman
Soekardi dengan bijaksana.
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Setitik djatoeh air matanja membasahi pipinja....
O, itoelah air mata jang pertama kali tertoen^ah sedjak ia
bergelimang dalam kedjahatan. Dan itoelah air mata jang mengan
dtmg penjesalan, air mata jang memantjar dari kalboe jang penoeh
^sadaran....
"Mengapa kau menangis, nak?" oedjar iboe Latii achir-
achimya. (M.O., 1938:460)
Kejahatan itu dapat luluh oleh kasih sayang seseorang.
2.33.7 Amanat
Amanat cerpen "Noer Ilahi" adalah hendaknya menginsyafkan
orang yang jahat itu dengan kasih sayang dan dengan ketulusan hati.
Selain itu, perbuatan yang baik dalam pergaulan sehari-hari jika mereka
selalu saling memaaikan dan jangan berprasangka buruk kepada sese
orang sekalipun ia pemab melakukan perbuatan yang paling buruk sekali
pun.
DemiManlah dengan setjara singkat penoelis loeloeskan
parawakan seorang anak moeda jang mendjadi pokok tjerita ini,
sekedar menunjukan betapa kebesaran ilahi mendjadikan oemat-
nja, sedemikian djaoeh perbedaan antara lahir dan batinnja. (him:
434)
Njoman soekardi beserta ayah boendanja jang sengadja
djaoeh-djaoeh datang dari Deiq)asar kehoetan Djmberana, perloe
mengoendjoengi iboe lateri, menjatoekanperasaan terimakasihnja.
Karena atas boedi perempoean toea jang saleh itoelah jang telah
memantjarkan noer soetji kekalboe anaknja, sehingga kini men
djadi seoerang pemoeda jang ta'at ibadat dan radjin menoentoet
kehidoepan didjalan jang benar. (M.O. 1938: 461)
2.34 Cerita Pendek "Pllihan Iboe"
2.34.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Piliban Iboe" adalab sebuab cerita pendek yang
dikarang oleb S. Boelawan. Cerita pendek itu dimuat dalam majalab




Isa menerima surat dari ibunya yang memberitahukan bahwa
Habibah, teman perempuannya, bukanl^ jodohnya. Habibah sudah
kawin dengan seorang klerk. Oleh karena itu, Isa diharapkan pulang pada
bulan puasa untuk diperkenalkan oleh Zainab, anak mamaknya. Isa tidak
dapat menerima pilihan ibunya begitu saja. la ingin mencari tabu hal
Habibah.
Pagi-pagi benar Isa sidah kelihatan di Tanjung Preiuk dikapal
"Van Goens" dengan tujuan Lampung. Dan keesokkan harinya pagi-pagi
benar pula Isa sudah berlabuh di pelabuhan Gosthaven (Teluk Betung).
la menginap di sebuah hotel di Tanjung Karang. Setelah makan malam,
Isa bermaksud berjalan-jalan, tetapi didengarnya di sebelah kamamya
suara orang bertengkar. Dengan segera dia keluar, dilihatnya dua orang
muda duduk berhadap-hadapan, yang seorang besar tubuhnya tetapi
sabar, dan yang seorang lagi kurus dan tinggi tetapi tampak ganas berani.
Isa terus saja berjalan seolah-olah ada keperluannya, tetapi baru
beberapa langkah berjalan ia mendengar pembicaraan yang menyebut-
nyebut nama Klerk di Bengkuiu. Dan ia melihat pemuda yang ganas
meraba pinggang dan mengeluarkan sebilah pisau. Lupa akan bahaya
yang dapat menimpa dirinya Isa dengan sigap memegang tangan laki-laki
ganas itu dan menyabarkannya, karena diapun korban Habibah. Pisau
belati itupun mendering jatuh ke lantai.
Dengan rupa letih lesu pemuda ganas itu menjatuhkan diri di
sebuah kursi. Sementara itu Isa telah kehilangan tenaganya pula.
Perlahan-lahan dengan kepala menunduk, langkah demi langkah ia masuk
ke biliknya. Diemmpaskannya tubuhnya ke tempat tidur. Isa tertidur
sambil menangis tidak dirasa.
Pemuda ganas itu bernama Zahir. Ia menyesali perbuatannya.
Kalau tidak ada Isa, mungkin ia sudah menjadi penghuni penjara, karena
perempuan bernama Habibah. Kemudian Zahir mengganggap Isa sauda-
ra. Zahir mengajak Isa mampir ke rumahnya dan disambut dengan
gembira oleh Isa.
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Lebaran tinggal beberapa hari lagi, Isa masih tinggal di Lampung.
la masih menghibur-hibur diri menonton di bioskop bersama Zahir.
Bemikian Isa berusaha melupakan kampung halamannya, namun
tidak dapat jua. Lebih-lebih wajah ibunya semakin lama semakin terba-
yang di mata.
Pada suatu hari, Isa membaca surat kabar yang memberitakan
kasir H yang menurut nafsu Istrinya (Habibah) sehingga ditahan polisi.
Setelah membaca surat kabar itu Isa tidak tidur sampai larut malam. la
menyiapkan pakaiannya ke dalam kopor. Kemudian menulis surat untuk
Zahir. Isa pulang menjemput pilihan ibunya.
Beberapa hari sesudah lebaran Zahir menerima surat dari Betawi
yang mengabarkan bahwa Isa telah menikah dengan Zainab, kemenakan
ibunya. Teman sehidup semati.
2.34.3 Alur
Cerita pendek ini bergerak lurus dengan hubimgan sebab akibat,
Cerita bergerak dari satu peristiwa ke peristiwa selanjutnya secara wajar.
Pada awal cerita, pengarang mengisahkan kebimbangan Isa untuk pulang
ke kampung halamannya memenuhi panggilan ibunya.
"Poeasa soedah beberapa baii moelai. Isa masih teroes
bimbang djoega, masih beloem dapat ia memoetoeskan: poelang-
kah atau tidak. Hatinjabeiperang.
Ia kelihatan doedoek disamping tempat tidoemja. Ditangan-
nja digenggamnja sq)oetjoek soerat, jang soedah agak koemal,
Imrena Iain dari pada soedah toea, poen soedah remoek-ronoek,
sebab beroelang-oelang diboeka d^ diremas-iemasnja" (Boela-
wan, 1938:1795, kolom 1)
Konflik muncul, ketika dua orang pemuda bertengkar memperebutkan
perempuan dan dilerai Isa. Temyata mereka bertengkar memperebutkan
Habibah.
"Pemoeda itoe meraba-raba pinggangnja dan ... sebilah
pisau, jang berkilap-kilap dikeloearkannja dari saroengnja.
Loepa akan bahaja jang dapat menimpa dirinja, Isa dengan
sekali lompat dapatlah memegang tanagan laki-laki itoe. Sabar,
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saudara!" oedjar melepaskan pegangan Isa, tetapi tidak dapat
terlepas.
Pergilah toean dari tempat ini," oedjar Isa memerintah
kepada pemoeda Jang seorang lagi, jag masih terjanjang djoega
berditi ditempatnja semoela, dengan roepa tenang, ta' gentar
sediMt djoea.
"Toean, ddak, tidaklah saja akan lari!" oedjar laki2 itoe
dengan sabar, dan terhadap pemoeda jang lagi dipegang oleh Isa
itoe, iapoen berkata poela, sambil membentangkan dadanja:
Tikamlah akoe! Rela akoe mati dioedjoeng pisaumoe. Ta' ada
goenanja lagi akoe hidoep didoenia ini, kalau ta' ada
Habibah disampingkoe. Hatikoe telah hilang ditjoerinja, tetapi....
sekadar oentoek disajat-sajat, diremoek-remoekkanja. Kassier,
jang dipandang perempoean djelita itoe dapat menjadi tolok-
bandingja Tikamlah akoe. Ta' ada goenanja hidoep berpoetih
mata " (Boelawan, 1938:1796, kolom 2).
Klimaksnya, pengarang berkisah tentang Isa suatu hari membaca
surat kabar yang memberitakan seorang kasir di Lebong Donok ditahan
polisi, karena menuruti nafsu serakah istrinya. Istri kasir itu adalah
Habibah.
"Pada soeatoe hari sedang ia doedoek diberanda moeka
hotelnja, dihiboerkannja hatinja dengan membatja soerat-soerat
kabar. Ah, chabar apa poela, jang dibawa Pertja Selatan hari
ini, " Katanya sambil memboeka soerat kabar itoe. Adakah warta
dari negeritoe?"
Menoeroet kehendak istri?" katanja sambil memandang
keseboeah berita jang teijetakpada halamam moeka soerat kabar
itoe:
Kassier H. ditambang emas Lebong Donok, ditahan oleh
polisi, sebab kasnja bo^or. Konon kabamja, karena sangat
menoeroeti kehendak isterinja, jang boros. Pemeriksaan masih
dilakoekan."
Berita itoe dibatja oleh Isa beroelang-oelang dan terkadang-
kadang digosoknja matanja" (Boelawan, 1938:1797, koIom2).
Gerita pendek "Pilihan Iboe" ini diakhiri dengan pulangnya Isa ke
kamptmg halamannya menjemput pilihan ibunya. Isa menikah dengan
Zainab, teman sehidup semati.
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"... bahwa ia poelang ke Betawi ddakseorang diri, melain-
iran dengan Zainab, kemenakan Iboenja sendiri, jang telah
mendjadi temannja sehidoep semad... " (Boelawan, 1938:
1797, kolom 2).
2.34.4 Latar
Cerita pendek ini berlatarkan daerah Indonesia, yaitu di Tanjoeng
Perioek (Betawi), dan Tandjoengkarang (Lampung).
"Kira-kira djam 4 sore anak moeda itoe kelihatan di Tan-
djoeng Perioek dikapal "Van Goens", jang akan membawanja ke
Lampoeng. Pada keesokannja pagi2 benar berlaboehlah kapal
"VanGoens"dipelaboehanOosthaven(Teloekbetoeng).Meskipoen
ia aifan dapat meneroeskan perdjalanannja pada waktoe itoe
djoega, jaitoe dengan kereka api jang disamboengkan dengan
kapal itoe, akan tetapi besar hasrat anak moeda itoe akan dnggal
doeloe di Lampoeng beberapa hari lamanja, karena se'oemoer
hidoepnja beloemlah pernah ia mengindjak tanah itoe.
Isa menoempang diseboeah hotel di Tandjoengkarang"
(Boelawan, 1938:1796, kolom 1).
T  waktu dalam cerita ini tidak disebutkan secara jelas. Hanya
Hilfatakan beberapa hari lagi Lebaran dan beberapa hari sesudah Lebaran.
"Beberapa hari lagi Lebaran akan tiba. Isa sampai sa'at itoe
masih djoega ditanah Lampoeng. Ia teroes tinggal dihotelnja,
hanja terkadang-kadang ia pergi ke Menggala mengoendjoengi
saudaranja Zahir. Hatinja dihiboer-hiboemja dengan "mandjau"
ataumpergi menonton kebioskop dsb" (Boelawan, 1938:1797,
kolom 1).
"Beberapa hari sesoedah Lebaran, sepoetjoek soerat diterima
Zahir dari Betawi" (Boelawan, 1938:1797, kolom 2).
2.34.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Pilihan Iboe"
merupakan tokoh yang memegang peranan penting, yakni Isa dan Zahir.
Penokohan dalam cerita ini disampaikan secara uraian.
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(1) Isa (tokoh utama)
Isa adalah seorang pemuda yang mudah percaya mendengar
perkataan orang daripada perkataan ibunya sendiri.
"Kemoedian soerat itoe diremas oleh analf moeda itoe poela
dengan roepa geram. "Ta' moengkiii," kedengaran poela kata-kata
terhamboer dari moeloetiija. "Ini sekadar, karena iboe ddak
setoedjoe sadja pada gadis itoe. Habibah seorang gadis jang
modem, jang telah mendapat didikan setjara djaman sekarang.
Iboekoe, jang koeno itoe, ta' tahan hati melihatnja doedoek
bertjakap-tjakap dengan anak-anak moeda dengan bahasa jang
lantjar serta dengan tidak roepa kakoe-kakoe dalam pergaoelan.
Setahoekoe ia beloem pemah dikehendakkan pemoeda lain, selain
dari akoe sendiri. Dan ia tjinta kepadakoe. Ia setia kepadakoe.
Perkawinannja itoe tentoe paksaan belaka, sebab orang toeanja
jang kaja-raja dahoeloe itoe, jang sekarang hanja tinggal kain
ditoeboeh, tentoe ta' segan memaksa anaknja kawin dengan
seorang jang kaja atau bergadji besar!" (Boelawan, 1938:1796,
kolom 1).
"Takoet kalan-kalau kedatangannja itoe akan memoerkakan
pemoeda jang roepa amat gal^ itoe, maka Isa teroes sadja
berdjalan seolah-olah ada keperloeannja. Akan tetapi baroe sadja
beberapa kali ia melangkah maka didengamja: "0 djadi
engkaulah roepanja jang bemama Aboe, Iderk di Bengkoeloe
dahoeloe itoe. Sekian lama engkau koetjari, kini roepanja kita
baroe bersoea. Djahanam, perampas toenangan orang!"
(Boelawan, 1938:1796, kolom 1—2).
Tetapi Isa sifatnya lemah mudah menangis, padahal bagi laki-laki pantang
mengeluarkan air mata.
"Sedjoeroes antaranja Isa termenoeng. Air matanja ber-
linang-linang" (Boelawan, 1938:1796, kolom 1).
"Dengan tidak menjahoet lagi Isa mengangkatkan kepalanja.
Wahai, bantalnja kiranja basah, basah kena toempahan air
matanja" (Boelawan, 1938:1796, kolom 2).
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(1) Zahir (tokoh bawahan)
7ahir seorang pemuda yang kurus dan tinggi, akan tetapi tampak
ganas dan berani. Dia korban Habibah yang hampir membunuh orang.
Dan telah ditolong oleh Isa.
"Saja Zahir. 0, toean Isa, soedi kiipja toean memanggil
saja sau^a sadja moelai sa'at ini. Saja telah beroetang boedi
besar kepada toean. Dan ta' dapat saja melepaskan toean, sebe-
loem toean saja bawa ke Menggda, tempat saja tinggal. Dahoeloe
Saja pemah bemiaga dengan orang toea saja di Bengkoeloe dan
disanalah saja dapat berlffinalan dengan ga^ jang ta' setia itoe.
Karena pemiagaan kami koerang madjoe, dan achimja roeboeh,
maka kami telah poelang kembali ke Lampoeng, sedang dengan
Habibah saja telah mengikat djandji akan kawin. Saja telah
berdjandji akan menjempoetnja apabila soedah mendapat peang.
Akan tetapi baroe sadja saja beberapa hari dikampoeng, datang
soeratnja jang menerangkan bahwa djandjinja ta' dapat ditepati,
sebab katanja, ia "terpaksa" kawin dengan seorang Iderk, orang
jang hampir mendjadi koerban oedjoeng pisau tahadi itoe" (Boela-
wan, 1938:1797), kolom 1). •
2.34.6 Tema
Akhirnya dengan peristiwa itu, Isa pulang ke kampung menjemput
pilihan ibunya. Isa menikah dengan Zainab.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tema yang terdapat
dalam cerita pendek "Pilihan Iboe" adalah pilihan orang tua ternyata
lebih baik daripada pilihan sendiri.
"Akoe poelang mendjempoet pilihan Iboe " Apa mak-
soednja kalimat itoe jang sebenarnja tidaklah dapat diterka oleh
pemoeda itoe
Beberapa hari sesoedah Lebaran, sepoetjoek soerat diterima
Zahir dari Betawi.
Maka soerat itoelah, jang memboekakan rahasia masalah,
jang mengganggoenja sedjak ia bertjerai dengan Isa dahoeloe.
Dengan pandjang lebar dioeraikan oleh Isa riwajat perdjalan-
annja dari Lampoeng, hingga sampai ditanah toempah darahnja
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tempoh haii. Lain dari itoe diseboetkannja poela, bahwa la
poelang ke Betawi tidak seorang diri, melainkan dengan Zainab,
kemanakan Iboenja sendiri, jang telab mendjadi temannja sehi-
doep semad
"Inilah gerangan plliban Iboeiya itoe," kata 2^ahir dalam had
sambil tersenjoem " (Boelawan, 1938:1797, kolom 2).
2,34.7 Amanat
Pengarang melalui cerita ini ingin menyampaikan pesan bahwa
janganlah dlsangka pilihan orang tua itu selamanya berharga, malah
pilihan sendiri itulah adakalanya salah (tak baik). Sepeiti pilihan Isa,
temyata pulau belaka.
"Wahai Hab," katanja dalam hatinja, "kiranja benar djoega
kata boenda. Ta' koesangka hatimoe sepalsoe itoe. Koekira
sesoenggoebnja hanjalah akoe laM-lald jang kau hai^kan dimoe-
ka boemi ini, karena akoe mentjintaimoe dengan segenap had,
jang soetji bersih. Kiranja, lihadah pemoeda ini telah
mendjadi koerbanmoe poela, dan sjoekoer ta' djadi darah tertoem-
pah." (Boelawan, 1938:1796, kolom 2 & 1797, kolom 1).
2.35 Cerita Pendek "Sepoeloeh Tahoen Kemoedlan"
2.35.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Sepoeloeh Tahoen Kemoedian" ditulis oleh Shafar
Yasin yang dimuat dalam majalah Pandji Poestaka, No. 93/94, Tahun
XVI setebal 3 halaman, yaitu halaman 1779 sampai dengan 1781.
2.35.1 Ringkasan Cerita
Cerita pendek ini menceritakan tentang kehidupan keluarga yang
dipisahkan oleh hukum adat. Rohani yang sudah hidup bahagia dengan
suami yang lurus, halus perasaan dan amat menjaga kerukunan rumah
tangga dan sudah mempunyai dua anak, terkenang kembali akan masa
sepuluh tahun yang silam.
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Dahulu Rohani pemah menikah dengan perauda gagah, guru
sekolah goebememen di Aceh dan dikaruniakan seorang putra. Kemudian
mereka pindah ke Bukittinggi. Belum sampai enam bulan di sana, tiba-
tiba bercerai Rohani dengan suami dan anaknya. Dikarenakan Rohani
orang Iain negeri, maka dipaksa tali pernikahan diputus oleh undang-
undang adat kampung suaminya.
Demikian keadaan Rohani dahulu, kini ia sudah menikah lagi dan
hidup bahagia dengan suami setia dan dua orang anak. Tetapi dalam
beberapa hari ini, ia kelihatan bermuram saja air mukanya, tiada berseri
sedikit juga. Dia terkenang akan anak laki-Iakinya dengan suami yang
terdahulu. Di manakah dia? Apakah masih ada di dunia ini? Dalam
kenangan itu timbul kecemasan, sehingga ia gemetar, kalau-kalau anak
nya itu sudah tidak ada lagi di dunia fana ini.
Setelah tersadar dari kenangan itu, Rohani mendengar suara
seorang tnlrang penjual roti. di depan rumahnya. Suaranya enak dide-
ngar, karena penjual roti itu anak meranjak besar. Iba hati Rohani
mendengarnya. Anaknya dua merengek minta dibelikan roti. Seorang
anak Rohani sudah memanggil tukang rOti itu. Rohani memarahi anak
nya, tetapi tukang roti sud^ berdiri ditangga rumahnya. Karena segan
Rohani menawar roti itu juga. Dan karena kepandaian penjual roti itu
menjajakan dagangannya, sehingga Rohani akhirnya membeli dua roti.
Rohani menanyakan asal anak penjual roti. Anak itu menceritakan
riwayat hidupnya. Riwayat hidup anak itu sama benar dengan riwayat
Rohani dulu, menangislah Rohani, Setelah itu, anak itu menceritakan
pula ayahnya telah meninggal dan sepeninggalan ayahnya, ia hidup penuh
penderitaan. Rohani menanyakan siapakah nama ibunya, lalu dijawab
anak itu, nama ibunya Roha... Sebelum selesai perkataan anak itu, sudah
dipeluk anak itu oleh Rohani erat-erat. Akulah ibumu nak.
2.35.2 Alur
Cerita pendek ini bergerak lurus dengan hubungan sebab akibat.
Cerita bergerak dari satu peristiwa ke peristiwa selanjutnya secara wajar.
Pada awal cerita, pengarang mengisahkan kemurungan, kebinguUgan, dan
kesedihan Rohani pada suatu petang.
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"Bingoeng dan sedih sadja roepanja sepetang ini. Sebabnja Jang
lahir ta' tampak, — batinnja ta' tahoe kita" (Yasin, 1938:1779,
kolom 1).
Kemudian, pengarang mengisahkan Rohani diganggu dengan rengekan
kedua anaknya yang minta makan.
"Maaa', makan!"
"Maaa', "Bir djoega, ma'!"
Si Mat Zen, anaknja Jang baroe ber'oemoer 3 tahoen dan si
Zabir, anaknja Jang besar sedikit, datang menghampir kepadanja.
K^oea anak Jang masih ketjil-ketjilitoe seakan-akan ta' hendak
mempedoelikan bahwa pada sa'at itoe iboenja ta' boleh digang-
goe.
Tegaklah ia berdiii, Disendoekkannja kanak-kanak itoe nasi
sepiring seorang dan dionggokkannja sambal rendang diatasnja.
"'Ah makanlah; kamoe kalau ta' mengganggoe akoe ta'
djadi," berengcetnja sambil membagi-bagikan nasi itoe" (Yasin,
1938:1779, kolom 2).
Konflik mimcul, ketika Rohani mengenang masa sepuluh tahun yang lain.
Dan sedang memandang photo anak laki-lakinya dengan suaminya yang
dulu. Ditnanakah dia sekarang? Batin Rohani bangga dan cemas.
Dialihnjapoela pandangan kepada anak laki-laki Jang berdiri
disampingnja sebelah kanan. Manis, mengarah-arabi bentoek
dirinja sendiri, bibimja tersoengging bagai hendak tersenjoem.
Menoeroet taksiran ta' kan lebih 'oemoemja dari 4 tahoen.
Melihat kepada aksinja, menjatakan bahwa ia biasa mandja. ~
Menengadahlah ia keatas. Pada air moekanja tampak kemasjgoel
annja. Diambilnja potret itoe sekali lagi, diamat-amatinja poela;
sepandang demi sepandang, sekonjong-konjong mereiaklah air
matanja.
"Dimana engkau sekarang, 'nak. Soedah 10 tahoen iboe
tiada melihat wadjahmoe. Tentoe soedah besar engkau agaknja
sekarang. Kenegeri mana engkau dibawa ajahmoe?"
Ia berhenti berkata. Terchajallah diroeang matanja, bagaima-
na bangganja kalau anak Jang telah besar itoe ada disisinja seka
rang. Tetapi, timboel poela tjemasnja, sehingga ia gemetar, kalau-
kalau anak itoe ta' ada lagi diatas doenia" (Yasin, 1938:1780,
kolom 2).
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Klimaksnya, pengarang berkisah tentang pertemuan Rohani dengan
anak laki-lakinya (Boejoeng). Boejoeng penjaja roti, bercerita riwayat
hidupnya pada Rohani. Rohani sangat sedih mendengar cerita si Boe
joeng, yang ternyata anak laki-lakinya dengan suaminya yang dulu.
Mengetahui si Boejoeng anak laki-lakinya itu, Rohani memeluknya
dengan erat.
"Adakah kamoe ingat nama iboemoe itoe, boejoeng?" tanja
perempoean itoe setelah dilihatnja anak itoe sabar tembali.
"Ada oeni. Kalau akoe ta' salah nama Roha "
Perkataannjaterpoetoes, kaiena sekonjong-konjongbadannja telah
dipeloek sadja oleh perempoean itoe. Beroesahalah an^ itoe
dengan sekoeat-koeatnja melepaskan dirinja, tet<q>i baroe dide-
ngamja perempoean itoe berkata ~ akoelah iboemoe 'nak ~
lemahlah segala sendi anggotanja dan ditentangnjalah perempoean
itoe setepat-tepatnja.
"Benarkah ini iboekoe?" katanja bagai orang bermimpi"
(Yasin, 1938:1781, kolom 2).
Akhirnya, pengarang menyelesaikan kisahnya dengan cerita si
Boejoeng semendjak ditinggal ayahnya. la tinggal bersama keluarga
ayatoya yang membencinya. Walaupun ia sudah merendah diri, tetapi
tetap dibenci (Yasin, 1938:1781, kolom 2).
2.35.3 Latar
Cerita pendek ini berlatarkan daerah Indonesia, yaitu di Medan,
Sumatera Utara.
"Lebih-lebih sedjak tinggal di Medan ini, seboeah negri jang
banjak mempoenjai peristiwa antara laki-lald dan perempoean,
makin rapilah mereka mendjaga keroenan roemah tangganja,
karena telah banjak tjontoh jang dilihat" (Yasin, 1938:1779,
kolom 1).
Latar waktu dalam cerita ini tidak disebutkan secara jelas. Hanya
dikatakan berbuka nanti sore, yang dapat diartikan latar waktu dalam
cerita ini adalah bulan puasa.
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Sedjam berselang ~ tatkala akan toeroen — soeaminja ber-
kata: "Lebihkan bertanak sedikit, Rohani; Soetan koernia akan
kemari berboeka nanti sore! " (Yasin, 1938: 1779, kolom 1).
Selanjutnya, latar tempat dalam cerita pendek ini merupakan sebuah
ruangan, yakni sebuah rumah.
la berhenti berkata. Terchajallah diroeang matanja, bagaima-
na bangganja kalau anak jang telah besar itoe ada disisinja seka-
rang. Tetapi, timboelpoelatjemasnja, sehinggaia gemetar, kalau-
kalau anak itoe ta' ada lagi diatas doenia. Terbit ngerinja, laloe
ditinggalkannja kamar tidoer jang semar-semar gelap itoe dan
doedoek kembali keberanda" (Yasin, 1938: 1780, kolom 2).
2.35.4 Tokoh dan penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Sepoeloeh Tahoen
Kemoedian" Merupakan tokoh yang memegang peranan penting, Yakni
Rohani dan Boejoeng (anak laki-laki Rohani). Penokohan dalam cerita ini
disampaikan secara uraian.
(1) Rohani
Rohani adalah seorag istri yang setia dan cekatan dalam mengurus
rumah tangga.
"Soeaminja seorang jang loeroes, haloes peiasaan dan amat
mendjaga akan keroekoenan dalam roemah tangganja. Si isteri -
dia sendiri - poen begitoe poela, hingga ibarat doea orang
berserikat. Kesetiaan pihak jang lain. Lebih-lebih sedjak tinggal
di Medan ini, seboeah negeri jang banjak mempoenjai peristiwa
antara laki-laki dan peiempoean, malrin rapilah meieka telah
banjak tjontoh jang dilihat.
Kira-kirapoekoel 4, terhidanglahsemoea penganan diroeang
tengah. Nasi, goelai, air dan peboekaan jang Iain-lain, ditoetoepi
oleh Rohani semoenja dengan rapi. Dalam bekerdja itoe, moeram
sadja mr moekanja kelihatan, tiada berseri sedikit djoega. Karena
ta' ada jang almn dikelu^nja lagi, pergilah ia kepantjoeran.
Sedjoeroes kemoedian, kelihatanlah ia dengan berpakaian bersih
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doedoek seorang diri sadja diberanda roemahnja. Soenji senjap
sadja dikelilingnja dirasainja pada sa'at itoe" (Yasin, 1938:1779,
kolom 1—2).
(2) Boejoeng (anak laki-laki Rohani)
Boejoeng dilahirkan di bagian daerah Aceh. Ayahnya seorang guru
di Sana. Ketika kecil keluarganya pindah ke Bukit Tinggi. Ketika tinggal
di Sana itulah dia berpisah dengan ibunya, tanpa tabu sebab-sebabnya.
"Akoe lahir rfalam seboeah negeri bahagian Atjeh. Ajahkoe
djadi goeroe sekolah goebememen disana. Kemoedian ajahkoe itoe
pindah kekampoengnja di Boekit Tinggi. Iboekoe senang benar
hatinja pindah kesana, karena negerinja - Padang - telah hampir
dari sana, dapat berbalikhari. Beloem tjoekoep enam boelan kaini
disana, sekonjong-konjong bertjerailah ajahkoe dengan iboekoe.
P.ntah apa sebabnja akoe ta' tahoe. Hanja akoe lihat iboekoe itoe
ta' ada lag! diroemah tauni. Tatkala akan pergi, ditjioenmja
kepalakoe lebih dahoeloe. Amat sedih hatikoe akan bertjerai
dengan iboekoe itoe. la hendak membawa akoe, tapi ajahkoe ta'
maoe melepaskan. Menggeroeng-geroeng akoe melihat ia toeroen
dari tangga " (Yasin, 1938:1781, kolom 1).
2.35.5 Tema
Rohani seorang istri yang setia dan bertanggung jawab, dipisahkan
dengan anak dan suaminya secara paksa oleh undang-undang adat kam-
pung suaminya (Bukit Tinggi) hanya karena Rohani berasal dari Iain
negeri (Padang). Kemudian, Rohani menikah lagi dan hidup bahagia
bersama anak-anak dan suami yang baru. Wala^uptm begitu Rohani seialu
dan tetap terkenang dan memikirkan an^ya yang dari suaminya dahulu.
Dari uraian di atas dapat disimpuikan bahwa tema yang terdapat
dalam cerita pendek "Sepoeloeh Tahoen Kemoedian" adalah kasih ibu
kepada anak tiada putus-putusnya sampai dia mati.
"Dimana engkau sekarang, 'nak. Soedah 10 tahoen iboe
tiada melihat wadjahmoe. Tentoe soedah besar engkau agaknja




Pengarang melalui cerita ini ingin menyampaikan pesan bahwa
hendaknya seorang anak harus berbakti kepada orang tuatiya.
"Demi anak itoe melihat gambar ajahnja, terpekiklah
ia karena sangat sedih hatinja. "Benarlah, 'boe; engkaulah
kiranja iboe kandoengkoe jang telah sekian tahoen koesang-
ka menoeroeti ajahkoe kekampoeng baka." (Yasin, 1938:
1781,kolom2)
2.36 Cerita Pendek "Ta' Pernah Makan Agar-agar"
2.36.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Ta' Pernah Makan Agar-agar" dikarang oleh Kara
Negara, Borneo yang muat di dalam majalah Pandji Poestaka, No.
93/94, Th. XVI, 22 November 1938 tebal 2 halaman (him. 1793-1794).
2.36.1 Ringkasan Cerita
Cerita pendek ini mengisahkan seorang ibu rumah tangga yang
tinggal di kampung, jauh dari keramaian, bemama Ma' Min. Ia tidak
pernah-pergi kemana-mana.
Pada suatu hari Ma' Min diantari Ibu Hasan, tetangganya, agar-
agar berwarna berlapis, sangat bagus keUhatannya. Lalu Ma' Min
menanyakan cara membuat agar-agar itu pada Ibu Hasan.
Keesokan hari Ma' Min menyuruh si Min ke pasar membeli agar-
agar.
Sehari sebelxim Lebaran, Ma' Min membuat bermacam-macam
kue. Agar-agar dibuat Ma' Min paling belakang. Agar-agar itu direbus
dan terus direbus. Ma' Min menunggu agar-agar itu kental, tetapi tidak
kental-kental. Hatinya sudah kesal, agar-agar tidak juga jadi. Sangat
kesalnya, akhimya, agar-agar itu pun dibuang Ma' Min.
Keesokan hari, pagi-pagi sekali. Ma' Min pergi ke belakang dapur
akan memberi makan ayam dan itiknya. Tiba-tiba terlihat olehnya agar-
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agar yang dibuangnya itu membeku dan diambilnya dengan telunjuk,
dirasakan hambar. Lain Ma' Min berlari ke rumah Ibu Hasan, dan
mengajak ibu Hasan ke tempat agar-agar yang telah beku itu. Ibu Hasan
pun menggeleng-geleng kepala.
Kemudian ibu Hasan menerangkan sejeias-jelasnya cara membuat
agar-agar supaya manis dan indah.
2.36.2 Alur
Cerita pendek ini menyajikan perjalanan cerita yang mudah
dipahami. Cerita bergerak lurus dengan urutan sebab akibat yang terlihat
wajar. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan Ma' Min seorang
perempuan yang tinggal di kampung, jauh dari kota dan pasar.
"Ma' Min seorang perempoean jang tinggal dikampoeng,
djaoeh dari kota dan pasar. Kalau ia hendak membeli apa-apa,
baik membeli kain ataupoen rempah-rempah keperloean didapoer,
selaloe si Min atau iboe si Hasan tetangganja disebelah roemabnja
jang membelikan apabila dia kepasar. Karena itoe ma' Min
se'oemoer hidoepnja ta' pemah kepasar atau kekota" (Negara,
1938:1793, kolom 1).
Kemudian, cerita dilanjutkan oleh pengarang dengan mengisahkan pada
suatu hari. Ma' Min diantari agar-agar yang berwarna berlapis-lapis oleh
ibu Hasan, tetangganya.
"Pada soeatoe hari Ma' Min diantarai oleh iboe si Hasan
agar-agar jang berwarna berlapis-lapis: merah, poetih dan koening
hinggabertambahelokroepanja" (Negara, 1938:1793, kolom 1).
Konflik muncul, ketika Ma' Min membuat agar-agar dan matang-
nya (kentalnya) sangat lama, sehingga Ma' Min kesal.
"Agar-agar itoe ta'lah diangkatnja, melainkan direboesnja
teroes-teroesan dengan harapan soepaja lekas kental. Sebentar2
dimasoekkannja kajoe ketoengkoe.
"Ah, lama benar ini, ta' maoe djoega kental-kental makanan
ini." katanja setengahmarah.
Peroetnja terasa olehnja semakin kosong, peloehnja bersim-
bah, tetapi agar-agar jang terkoetoek itoe ta' djoega maoe kental-
kentalnja" (Negara, 1938:1793, kolom 2).
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Klimaks pun terjadi, ketika agar-agar tidak kental-kental. Dengan
sangat kesal, Ma' Min membuang agar-agar itu.
"Hatinja soedah merasa panas, hari soedah poekoel setengah
lima, agar-agamja ta' djoega maoe mendjadi. Dengan had jang
amat kesal, diangkatnja pantji tempat ag^-agar tadi, laloe
"rak", ditoempahkannja dipoenggoeng batang kelapa dibelakang
dapoer. Semalam-malaman itoe masih teringat-ingatdjoea la akan
agar-agamja jang kemarin" (Negara, 1938:1793, kolom 2).
Cerita pendek ini di^dchiri dengan penjelasan ibu Hasan, bagaimana
membuat agar-agar yang baik.
"Kemoedian diterangkannja poela, bagaimana tjara men-
djadikan agar-agar itoe berlapis-lapis dan berwama-wama, dan
bagaimana poela membekoekan makanan itoe" (Negara, 1938:
1794, kolom 2).
2.36.3 Latar
Cerita pendek "Ta' Pernah Makan Agar-agar" berlatarkan daerah
di Indonesia, walaupun tidak secara jelas disebutkan dalam cerita ini.
Pengarang hanya menggambarkan latar ruang, yakni sebuah rumah
dengan dapurnya.
"Keesokan harinja pagi-pagi benar pergilah ia kebelakang
dapoer bendak member! makan ajam dan itiknja. Tiba-tiba terUhat
olehnja agar-agar kemarin itoe: "Ai kaja belang sawa," katanja,
seraja diambilnja sedikit dengan teloendjoeknja" (Negara, 1938:
1794, kolom 2).
Latar waktu dalam cerita pendek ini tidak disebutkan secara jelas
tahun kejadiannya. Untuk menandai la:tar waktu, pengarang menyebutkan
makanan untuk pembukaan, yakni bulan puasa.
"KemoedianMa'Minmasoeklahkedalamroemahnja dengan
membawa piring agar-agar tadi. lapoen laloe menjediakan
makanan oentoek pemboekaan. Ta' lama antamja ajah si Minpoen
datang poela. Ta' lama kemoedian bedoek berboenji dan mereka-
poen makanlab dengan sedapnja. Sehabis makan ma" Min ber-
kata: "enak betoel agar-agar ini, besok kau kepasar Min "membe-
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likaniboeagar-agar daaiboebikiiikaiikoeematjamiiii. Tadiiboe
soedah diadjar oleh iboe si Hasan bagaimana memboeatnja"
(Negara, 1938:1793, kolom 1).
236.4 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Ta' Pernah
Makan Agar-agar" adalah tokoh yang memegang peranan penting, yakni
Ma! Min dan Iboe si Hasan. Penokohan dalam cerita pendek ini disam-
paikan secara uraian.
(1) Ma' Min (tokoh utama)
Dalam cerita ini tokoh Ma' Min tidak digambarkan secara rinci
ciri fisiknya. Ma' Min hanya digambarkan sebagai tokoh yang tinggal
dikampung, jauh dari kota dan pasar. Kalau hendak membeli apa-apa
selalu menyuruh pada anaknya atau menitip pada tetangganya. Ma' Min
seorang tokoh yang tidak pemah pergi ke kota dan ke pasar seumur
hidupnya.
"Ma' Min seorang perempuan jang tinggal dikampoeng,
djaceh dari kota dan pasar. Kalau ia hendak membeli apa-apa,
baik membeli kain ataupoen rempah-rempah keperloean didapoer,
seialoe si Min atau iboe si Hasan tetangganja disebelah roemahnja
jang membelikan apabila dia kepasar. Karena itoe Ma' Min se'oe-
moer hidoepnja ta' pemah kepasar atau kekota" (Negara, 1938:-
1793, kolom 1).
(2) Iboe si Hasan (tokoh bawahan)
Dari segi fisik pun Iboe si Hasan tidak digambarkan pengarang
secara rinci. Iboe si Hasan ini tetangga Ma' Min disebelah rumahnya.
"lapoen berlari kesebelah, keroemah iboe si Hasan sambil
berseroe: „Kak, kak, tjobamarilahkemari!"
„Ada apa, dik?" sahoet iboe si Hasan sambil toeroen
tergesa-gesa mendapatkan ma' Min, karena disangkanja ada
terdjadi bahaja apa-apa" (Negara, 1938:1794, kolom 2).
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2.36.5 Tema
Ma' Min tinggal di kampung, jauh dari kota ataupun pasar. Dia
seumue hidupnya tidak pernah pergi ke kota atau pasar. Suatu hari dia
mencoba membuat agar-agar, tetapi tidak kental-kental. Dengan kesal
dibuangnya agar-agar itu.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tema yang terdapat
dalam cerita pendek "Ta' Pernah Makan Agar-Agar" adalah orang yang
tidak man bertanya akhirnya merugi.
"Agar-agar itoe ta' lah diangkatnja, melainkan direboesnja
teroes-teroesan dengan harapan soepaja lekas kental. Sebentar2
dimasoekkaimja kajoe ketoengkoe.
„Ah, lama benar ini, ta' maoe djoega kental-kental makanan
ini," katanja setengah marah.
Peroetnja terasa olehnja semakin kosong, peloehnja bersim-
bah, tetapi agar-agar jang terkoetoek itoe ta' djoega maoe kental-
kentalnja.
Hatinja soedah merasa panas, hari soedah poekoel setengah
lima, agar-agamja ta' djoega maoe mendjadi. Dengan hati jang
amat kesal, ^ angkatnja pantji tempat agar-agar tadi, laloe
„rak", ditoempahkannja dipoenggoeng batang kelapa dib^lakang
dapoer. Semalam-malaman itoe masih teiingat-ingatdjoea ia akan
agar-agamja jang kemarin" (Negara, 1938:1793, kolom 2).
2.36.6 Amanat
Pengarang melalui cerita ini ingin menyampaikan pesan bahwa
hendaknya kita jangan malas bertanya agar tidtik mengalami kerugian.
„Ja Allah, diik, engkau ini!" kata a' si Hasan sambil meng-
geleng-gelengkan kepala. „Kalau maoe manis rasanja, tentoe
sadja haroes diboebohi goela pasir."
Kemoedian diterangkannjapoela, bagaimana tjaramendjadi-
kan agar-agar itoe berlapis-lapis dan berwama-wama, dan bagai
mana poela membekoekan makanan itoe. Sesoedah itoe soepaja
ma' Min djangan merasa maloe betoel padanja, laloe dipoetamja-
lah kepertjakapan jang lain lagi" (Negara, 1938:1794, kolom 2).
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2.37 Cerita Pendek "Terlampau Harap, Tertiarap"! "
2.37.1 Datar Cerita
Cerita pendek "Terlampau Harj^, Tertiarap!... dikarang oleh Dali
yang dimuat di dalam majalaii Pandji Poestaka, No. 22, Th. XVn, 18
Maret 1939 setebal 2 halaman (him. 407-408).
2.37.2 Ringkasan Cerita
Soetan Peroemahan seorang saudagar yang licik dan serakah dari
daerah Inderapoera. la buta huruf dan hanya bisa membuat tanda tangan
saja. Soetan memonopoli perdagangan di daerah itu. Dan dia mendapat
saingan dari seorang pemuda asli Inderapoera, lulusan kursus dagang,
bernama Mawardi. Tetapi, pemuda ini selalu dapat dikalahkan oleh
Soetan. Hal ini pun telah ^ curigai Mawardi. Mengj^a rencananya selalu
diketahui Soetan?
Pada suatu malam ketika hujan rintik-rintik, Soetan mengend^-
endap menuju rumah orang tua Mawardi untuk mencuri dengar percakap-
an Mawardi dengan ayahnya. Hal ini sudah tiga kali ia lakukan. Tetapi
setiba di pintu pekarangan rumah itu dia tersandimg kaleng kosong yang
sengaja ditaruh Mawardi. Adapun percakapan mereka itu merupakan
omong kosong belaka mengenai perdagangan beras yang sedang turun
harga dan kebutuhan kopi yang meningkat untuk ke Eropa dengan harga
tinggi.
Omong kosong itu termakan oleh Soetan tanpa syakwasangka.
Pada malam itu juga Mawardi bermaksud membeli kopi dengan harga
$5,- sepikul dari Kurinci, tetapi Soetan telah mendahuluinya membeli
kopi itu dengan harga $6,- sepikul dan membawanya langsung ke
Padang. Sesampai di Padang alangkah marah dan kecewa Soetan, karena
harga kopi sangat rendah. Akhimya, setelah peristiwa itu Soetan meng-
hilang tidak tentu rimbanya.
2.37.3 Alur
Cerita pendek ini bergerak lurus dengan hubungan sebab akibat.
Cerita bergerak dari satu peristiwa ke peristiwa selanjutnya secara wajar.
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Pada awal cerita, pengarang mengisahkan saudagar Soetan yang memo-
nopoli perdagangan di daerah Inderapoera. Kemudian munculnya
Mawardi sebagai saingan Soetan. Konflik muncul, ketika Soetan dan
Mawardi terlibat dalam persaingan yang ketat merebut calon pembeli.
Dan berhasilnya Soetan mengalahkan rencana rancangan Mawardi.
"Segala rantjangan Mawardi telah gagal semoeaiya, karena
dia dapat mendahoeloei. Langganan Mawardi jang di Padang
telah dapat poela direboetnja, biaipoen oentoek itoe dia menang-
goeng roegi, karena berasnja dimoerahkannjapendjoealaniyadari
Mawardi" (Dali, 1939:407, kolom 1).
Klimaksnya, pengarang berkisah tentang curi dengar percakapan
yang dilakukan Soetan. Serta keserakahannya dengan memborong semua
kopi dengan harga tinggi.
"Soetan Peroemahan terpekoer sebentar. Segala pembitjara-
an Mawardi dengan ajahnja itoe djelas semoea masoek telinganja.
Masoek benar dalam kira-kiranja.
"Harga beras di Padang soedah toeroen? Kalau begitoe baik,
koetahan beras jang dalam goedang itoe dahoeloe. Biarlah kopi
ini dikedjar. Hari sekarang baroe kira-kita poekoel delapan. Auto
kopi itoe menoeroet katanja datang poekoel sq)oeloeh didekat
djambatan Masih ada doea djam lagi! Biarlah koetoeioeti.
Dibeli dengan harga $6,- sepikoel tentoe saudagar kopi itoe mace
mendjoealnja, karena lebih dari tawaran Mawardi" (Dali, 1939:-
408, kolom 1).
Akhirnya, pengarang mengakhiri cerita ini dengan menghilangnya
Soetan Peroemahan dari daerah itu.
2.37.4 Latar
Cerita pendek ini berlatarkan daerah Indonesia, yaitu di daerah
Inderapoera dan Padang, pulau Sumatera.
"Tentang perdagangan beras didaerah Inderapoera itoe, dia
jang memegang monopoli" tDali, 1939:407, kolom 1).
"Setibanja di Padang tentoe sadja dia mengomel dan ketje-
wa, sebab harga kopi sangat rendahnja dan toko jang meminta
itoe sebenamja omong kosong sadja" (Dali, 1939:408, kolom 2).
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Latar waktu dalam cerita ini tidak disebutkan secara jelas. Hanya
dikatakan akhir tahun 193... pada awal cerita (Dali, 1939:407, kolom 1).
2.37.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Terlampau Harap,
Tertiarap! merupakan tokoh yang memegang peranan penting,
yakni Soetan Peroemahan dan Mawardi. Penokohan dalam cerita ini
disampaikan secara uraian.
(1) Soetan Peroemahan
Soetan adalah seorang saudagar yang buta huruf di daerah Indera-
poera. Sebagai seorang saudagar, ia mempunyai akal yang licik dan
serakah.
"Soetan Peroemahan seorang saudagar beras didaerah
Inderapoera. Walaupun dia seorang jang bermata kajoe, atau
dengan kata lain seorang jang boeta hoeroef, karena kepandaian-
iija menoelis tjoema memboeat tanda tangan sadja, itoepoen
seperti tjakar ajam poela, namoen berkat ketjerdikannja dakm
pasaran, dia masoek saudagar jang terkemoeka djoega.
"Biarlah, memang meroegi doeloe maka berlaba. Kalau anak
itoe soedah habis pokoknja, tentoe kita djadi radja beras kem-
bali," demikian berkata Soetan Peroemahan dalam hatinja" (Dali,
1939:407, kolpm 1).
(2) Mawardi
Dari segi fisik Mawardi tidak digambarkan dengan jelas ^ oleh
pengarang. Ia seorang pemuda yang baru tamat kursus dagang. Mawardi
tidak kaidh licin dan cerdiknya dalam bemiaga dengan Soetan.
"Mawardi, seorang pemoeda jang baroe tammat koersoes
dagang,' anak Itiderapoera toelen, " (Dali, 1939:407,
kolom 1).
"Saja sengadja tak membeli beras, sebab saja pertjaja bahwa
ineskipoen dia telah menang dalam memonopoli beras ini, tentoe
dia akan datang djoega mengintai-intai pembitjaraan kita nanti
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malamnja, akan mengetahoei rantjangan kita jang lain dan soepaja
dia pertjaja nanti kalau kita katakan beras djatoehharganja" (Dali,
1939:408, kolom 2).
2.37.6 Tema
Tema yang terdapat dalam cerita pendek ini adalah kelicikan dan
keserakahan membawa kerugian dan kecerdikan membawa keberuntung-
an. Kelicikan dan keserakahan itu diperlihatkan oleh tokoh Soetan
Peroemahan (dia) dan kecerdikan tokoh Mawardi (saya) membawa
keberuntungan.
"Sebeloem hari malam saja letakkan doea kaleng kosong
dipintoe pekarangan akan djadi tanda kalau dia masoek tentoe
salah seboeah akan kena sepaknja, sebab hari gelap. Oentoeng
poela malam itoe hari hoedj^ sedikit. Tentoe dijangkanja Hta tak
mendengar soeara kaleng itoe kena kakinja. Sedangkan doea hari
sebeloem itoe telah saja tjari kopi seberapa dapat, dengan harga
jang sangat moerah Kopi itoe saja soeroeh bawa dengan si
Agoes, kawan saja, soepaja nanti kalau ditawar Soetan Peroemah
an dinaikkannja harganja. Segala perkataan kita jang kita katakan
didapoer itoepoen dipertjajainjasemoea dengan tiada sjak wasang-
ka" (Dali, 1939:408, kolom 2).
2.37.7 Amanat
Amanat dalam cerita pendek "Terlampau Harap, Tertiarap! "
adalah suatu ajaran atau peringatan kepada manusia, agar jangan terlalu
licik dan serakah karena akan merugikan diri sendiri. Selain itu, manusia
juga hams hati-hati (waspada) dalam setiap situasi yang dihad^i.
"Sebab dia memang beloet jang litjin poela, sebab itoe saja
sediakan poelalah perangkap jang baik dengan tidak setahoenja"
(Dali, 1939:408, kolom 2).
2.38 Cerita Pendek "Kewadjiban"
2.38.1 Data Cerita
Cerita pendek "Kewajiban" dikarang oleh A. Hasjmy yang muat
di dalam majalah Pandji Islam, No.26, Th. Ill, 15 November 1936
setebal dua halaman (him. 1263, 1264).
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2.38.2 Ringkasan Cerita
Hasan Jauhari adaiah seorang pemuda Palestina, jiwanya terpang-
gil utituk mempertahankan bangsa dan negaranya yang dijarah bangsa
Yahudi. Sewal^ akan berangkat ke medan perang ibu dan adik-adiknya
mengiringkan Hasan Jauhari dengan kesedihan.
Sebelum berangkat ke medan perang Hasan Jauhari singgah seben-
tar ke rumah kekasihnya, Laila. Laila adaiah seorang gadis Yahudi, anak
seorang hartawan, mereka telah menjalin kasih lebih dari empat tahun.
Hasan Jauhari menjelaskan pada Laila bahwa ia akan pergi ke
medan perang, ia akan mempertahankan hak yang diranq)as oleh bangsa
Yahudi, bangsa Laila. Mulanya Laila menahan kepergian, tetapi Hasan
Jauhari sudah tidak bisa ditahan lagi, kewajiban mempertahankan tanah
air memanggilnya. Kedua anak muda itu pun berpisah dengan semangat
masing-masing ingin mempertahankan bangsanya.
Di dekat tempat pertempuran seorang muda Yahudi duduk terme-
niing seorang diri, kawmi-kawan seperjuangannya musnah. Dari arah
barat datfmg seorang muda Arab akan menjerat anak muda Yahudi
tersebut. Sebelum sen^at menci^ai tujuannya, anak muda Yahudi itu
telah mengirimkan pelor ke dada anak muda Arab. Secepat kilat anak
muda Arab itu pun menembak kepala musuhnya. Kedua anak muda itu,
akhirnya mati, setelah mengenal identitas masing-masing. Ternyata
pemuda Arab itu adaiah Hiasan Jauhari dan pemuda Yahudi itu adaiah
Laila.
2.38.3 Alur
Cerpen "Kewadjiban ..." mempunyai alur lurus. Pengaluran
dalam cerpen itu tunggal dan memuncak pada satu klimaks. Konflik yang
terjadi adaiah konflik antartokoh. Cerita berawal dari tokoh Hasan
Jauhari yang jiwanya terpanggil untuk mempertahankan bangsanya dari
jarahan bangsa Yahudi.
"Boeat Palestina, dan oentoek Palestina, akoe berkorban!" Goena
agama dan boeat bangsa, akoe berdjoeang!" Kepada Palestina,
koehadiahkan segala yang ada padakoe!" Djihadkoe oentoek
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keselamatan Palestii]a!"...Begitoelah oetj^an pemoeda Hasan
Djauhaii waktoe ia akan berangkat menoedjoe perdjoeangan. Dia
pergi dengan had jang tetap dan penoeh keimanan, kaiena tanah
aimja jang sedang kebandjiran bangsa Jahoedi sangat menghar^-
kw tenaganja (A. Hasimy, 1936:1263).
Konflik muncul sewaktu Hasan Jauhari berpamitan pada keluarga-
nya dan pada Laila-kekasihnya-yang bangsa Y^udi itu. Ibu dan adik
Hasan Jauhari mengantarkan Hasan dengan kesedihan sedangkan Laila
menahan kehendak Hasan untuk mempertahankan negaranya.
Demikianlah Hasan Djauhaii pergi! Iboe dan adik-adiknja mengi-
ringkan dia dengan pandang kesedihan ...Moela-tnoela Laila
menahan Hasan pergi, beralasan kepada "tjintadi atas dari segala-
galanja". Tapi anak moeda itoe tidak bisa diboedjoek dan dirajoe
karena darah nasional soedah bergelora dengan hebatnja, ... (A.
Hasimy, 1936:1263).
Klimaks cerita terjadi sewaktu kedua orang muda yang tadiny^
dihubungkan dengan tali kasih saling baku tembak, mereka menjadi
musuh. Hasan tampil sebagai orang Arab, sedangkan Laila sebagai oran|
Yahudi.
Di bawah sebatang pohon nan lindang dekat tempat pertempoeran
jang baroe terdjadi tadi pagi, doedoek seorang soldadoe moeda
bangsa Jahoedi. Entah karena kawan-kawannja habis moesnah,
maka ia termenoeng ... Dari arah barat datang seorang anak
moeda Aab menoedjoe ke shoe, ia hendak mendjerat mangsanja.
Beloem lagi sampai ia ke tempat yang ditoedjoe, soldadoe itoe
telah lebih dahoeloe mengirimkan seboetir pelor kepadanja, tepat
mengenai dadanja. Anak moeda ini roepanja sangat tangkas,
sehingga dengan segera dikirim balasannja, kena dikepalanja.
..."O, kau Hasan Djauhaii?" tegoer soldadoe itoe waktoe anak
moeda Aab itoe soedah semakin dekat ..."Mengapa kau ada di
sini, Laila?" tanja Hasan (A. Hasimy, 1936:1264).
Sebagai penutup cerita, pengarang mematikan kedua tokoh tersebut
(Hasan Djauhari dan Laila).
Laila tiada mendjawab l^gi, karena nafasnja soedah habis ... S




Latar tempat cerpen "Kewadjiban" terjadi di negara Palestina, kota
Jaffa. Kemudian, pengarang menyebutkan rumah Laila, dan latar tempat
di bawab sebuah pohon tempat soldadu Yahudi termenung karena teman-
temannya musnah.
"Boeat Palestina, dan oentoek Palestina, akoe berkorban!" ...
"Kepada Palestinaa, koehadiahkan segala jang ada padakoe!"
...Hasan Djauhari singgah sebentar ke roemah kekasilmja. ...Di
bawah sebatang pohon nan rindang dekat tempat pertempoeran
jang baroe terdjadi tadi pagi, doedoek seoiang soldadoe moeda
bangsa Jahoedi. Entah karena kawan-kawannja habis moesnah,
maka ia teimenoeng .., (A. Hasimy, 1936: 1263, 1264).
Sedangkan latar waktunya tidak disebutkan secara jelas tahun
kejadiannya. Untuk menandai latar waktu, pengarang hanya menyebutkan
4 tahoen, 5 menit kemoedian. Latar wato ini bersifat umum, dengan
latar waktu seperti ini, bisa terjadi kapan saja.
2.38.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Kewadjiban" adalah
tokoh yang memegang peranan penting , yakni Hasan Djauhari (tokoh
utama) dan Laila (tokoh pembantu). Penokohan dalam cerpen ini disam-
paikan secara uraian.
(1) Hasan Djauhari
Dalam cerpen "Kewadjiban" tokoh Hasan Jauhari merupakan
tokoh yang menjadi fokus perhatian pengarang. Pengarang tidak meng-
gambarkan secara rinci ciri fisik tokoh ini. Kita hanya tahu bahwa Hasan
Jauhari seorang anak muda (laki-laki) Arab, Palestina.
"O, kau, Hasan Djauhari?" tegoer soldadoe itoe waktoe anak
moeda Arab itoe masih koeat, beloem hilang ingatannja (A.
Hasimy, 1936:1264).
Hasan Jauhari dalam hidupnya lebih mendahuhikan kepentingan
bangsa dan agama daripada kepentingan pribadinya. Percintaannya
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dengan gadis Yahudi, Laila, ditinggalkannya karena jiwanya terpanggil
untuk membela bangsa Palestina yang dirampas bangsa Yahudi. Akhir-
nya, ia mati sebagai pahlawan bagi bangsanya.
Soedah tjoekoep 4 tahoen akoe mengelanaa dalam doeniaa pertjin-
taaa, biarlah sekarang doenia itoe koetinggalkaan; akoe aifan
meienangi laoet kewadjiban.... Ia wafat sebagai pahlawan, wafat
moelia,... (A. Hasimy, 1936:1263, 1264).
(2) Laila
Laila hadir sebagai tokoh pembantu, walaupun demikian peranan-
nya sangat penting. Pengarang tidak menerangkan ciri fisik tokoh ini.
Laila anak seorang hartawan Yahoedi di kota Jaffa. Sebagai
seorang gadis Yahudi, ia ingin pula melalukan kewajibannya. Oleh
karena kekasihnya berjuang membela bangsanya (Palestina), Laila pun
berjuang, membela kepentingan bangsa Yahudi. Ia pun masuk dinas
militer Inggris. Akhirnya, Laila mati di medan pertempuran.
Kedoeanja beipisah, sedang dalam kalboe kedoeanja sama
menggelora semangat hendak mempertahankan bangsa masing-
masing. Kewadjiban di atas tjinta ..."Mengapa kau ada di sini,
Laila?" tanja Hasan. Laila tersenyoem, ganti djawabnja. "Oentoek
mereboet tanahkoe, kau masoek dalam dienst militer Inggeris?"
Kewadjibankoe, Hasan!" sahoet Laila. ...Laila tiada mendjawab
laagi, karenaa nahtsnjaa soedah habis ... 5 menit kemoedian
Hasan Djauhari poen mengikoet langkah Laila. Ia wafat sebagai
pahlawan, wafat moelia, tapi wafat Laila ...?
2.38,6 Tema
Cerpen "kewadjiban" bercerita tentang seorang pemuda (Hasan
Jauhari) Palestina yang terpanggil jiwanya untuk berjuang mempertahan
kan haknya atas jarahan bangsa Yahudi; la lebih mengutamakan kepen
tingan negara dan agamanya daripada kepentingan pribadinya. Percinta-
annya dengan gadis Yahudi diputuskannya. Pemuda itu <pun akhirnya
mati di medan pertempuran, begitu pula kekasihnya.
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tema cerpen "Kewa-
djiban" adalah seseorang yang mengutamakan kepentingan bangsa dan
agama di atas kepentingan pribadi.
^fdoeanja tidakingat, bahwa semboyan: tjintaberkoeasa", akan
oleh peribahasa "bangsa diatas tjinta". Kedoeanja loepa
agaknja, bahwa "njanjian tjinta" tiada bisa measjikkan djika
soedah datang "panggilanbangsa". ...(A. Hasimy, 1936:1263).
2.38.7 Amanat
Amanat cerpen "Kewadjiban" adalah hendaknya di dalam hidupnya
lebih mendahulukan kepentingan bangsa dan agama daripada kepentingan
pribadi.
...Dia selakoe pemoeda Jang mempoenjai tanggoengan dan
kewadjiban, akan mempersembahkan koentjoep perdjoeangan
oentoek Palestina, toempah darahnja. ... Kedoeanja ^ rpisah,
sedang dalam kalboe kedoeanja sama menggelora semangat
hendak mempertahankan bangsa masing-masing. Kewadjiban di
atas tjinta... (A. Hasimy, 1936:1263).
2.39 Cerita Pendek "Doea Sedjoli"
2.39.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Doea Sedjol" dikarang oleh A. Hasjmy yang muat
di dalam majalah Pandji Islam, No. 16, Th. IV, 5 Juni 1937 setebal 2
him. (hlm.344-345).
2.39.2 RIngkasan Cerita
Suparta adalah seorang jumalis muda (wartawan?), pemimpin
mingguan Sinar Muda. la dihukum karena melanggar peraturan Pemerin-
tah. Di dalam persidangan, Suparta tidak membela diri sebab ia merasa
bertindak benar—sesuai dengan misi mingguan itu-yakni membimbing
pemuda-pemuda Islam ke arah jalan yang terang. Suparta dihukum dua
tahun penjara dan ia menerima keputusan itu.
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Beberapa waktu kemudian, seorang anak muda (Atmadja Djaja)
melamar ke mingguan Sinar Muda. Oleh karena kecakapannya, ia
menggantikan posisi Suparta. Daiam asuhan Atmadja Djaja, Sinar Muda
pun bersinar kembali.
Waktu berlalu, Suparta telah bebas dari tahanan. Sebelum bekerja
kembali, ia ingin beristirahat terlebih dahulu. Suatu maiam, Suparta
mendapat undangan dari Atmadja Djaja. Suparta berangkat memenuhi
undangan tersebut. Namim, ia sangat heran sebab suasana undangan itu
penuh teka-teki. Kadhi (penghulu) memberi tahukan bahwa Suparta akan
dinikahkan dengan Suratna, kekasih Suparta yang sudah lama tidak
berhubungan lagi. Dan, Suparta pun menerima hal itu. Ketidakmengerti-
an Suparta, akhirnya terjawab setelah Suratna menjelaskan bahwa
Atmadja Djaja itu adalah nama samaran Suratna. Akhirnya, mereka pun
berjanji untuk meneruskan perjuangan melalui Sinar Muda.
2.39.3 Alur
Cerpen "Doea Sedjoli" mempunyai alur lurus. Pengaluran dalam
cerpen ini memuncak pada satu klim^s. Konflik yang terjadi adalah
konflik antartokoh. Pada awal cerita, pengarang mengisahkan Suparta
(pemimpin mingguan Sinar Muda) yang akan disidang di pengadilan
karena dianggap melanggar peraturan Pemerintah. Suparta tidak membela
diri karena merasa bertindak benar.
Soeparta tertoedoeh mengindjak randjau wet dalam soeatoe
rentjana jang termoeat dalam "Sinar Moeda" no. 17. Ia soedah
doea boelan dalam tahanan Hari ini perkaranja diboeka.... "Toe-
an Hakim jang terhoimat, sidang landraad jang moelia! Dengan
perasaan tenang dan damai saja njatakanpada toean-toean, bahwa
saja tidak akan membikin pembelaan, tidak poela akan meminta
ampoen, karena saja jakin sejakin-jakinnja, bahwa diri saja tiada
bersalah, bahkan dalam kebenaran. Dalam pada itoe saja akan
menerima kepoetoesan jang akan toean-toean berikan" (A.
Hasjmy, 1937:344).
Selanjutnya, pengarang berkisah tentang pegawai baru (Atmadja
Djaja) yang menggantikan posisi Suparta sehingga mingguan itu bersinar
kembali.
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Hari ini "Sioar Moeda" bersinar kembali tjerlang-tjemerlang
sesoedah 3 boelan dalam samadhi, jaitoe semendjak Soepaita
dpoaksoekkan dalam tahanan. Seminggoe jang laloe seorang
pemoeda datang melamarkan diri pada badan penerbit "S.
Moeda" oentoek bekerdja merawat '"S.M." ... Pemoeda ini
bernama Atmadja Djaja (A. Hasjmy, 1937:344).
Konflik mulai muncul, sewaktu Suparta keluar dari penjara dan
mendapat undangan dari Atmadja Djaja. Suparta merasa heran, sebab
rumah Atmadja Djaja~yang disangka Suparta laki-laki-sangat bersih dan
rapi. Di samping itu, ia bertemu kadhi (penghulu).
So^aita soedah seminggoe tiba kemaii, poelang dari pertapaan-
nja selama ini. ...Tadipagi Soeparta meneiima sqraetjoek soerat
oendangan, mengharap ia soedi bertamoe nanti malam keroemah
Atmadja Djaja, ...Ta'adjoeb Soeparta tambah mendjadi dikala ia
bersalam dengan tetamoe-tetamoe jang hadir, karena di antara
mereka didapatinja e. Kadhi, sedangl^ Atmadja Djaja sendiri
pajah ia mentjari-tjari dengan matanja, tetapi tiada nampak (A.
Hasjmy, 1937:344,345).
Konflik terus menaik, sewaktu pengulu itu mengumumkan bahwa
Suparta akan dinikahkaan dengan Suratna (kekasih Suparta yang sudah
lama tidak bertemu). Dalam keadaan bingung, Suparta menjawab secara
spontan bahwa ia menerima pernikahan itu.
...kemoedian tersedar demi mendengar oedjar e. Kadhi jang
berboenji: "Soeparta, engkau saja nikahkan dengan Soeratna...."
Soeparta diam sadja. "Soeparta, engkau sajaa nikahkan dengan
Soeratna," kata e. Kadhi lagi. "Saja terima nikah Soeratna, toean
Kadhi, "djawab Soeparta. Soeparta ingat akan Soeratna, kekasih-
nja, dengan siapa soedah pemah ia berdjandji hidoep seroemah
tangga. Tetapi di mana dan bagaimana Soeratna w^oe itoe ia
tidak makloem. Itoelahjangmembingoengkannja. Perhoeboengan
dengan Atmadja Djaja poen ia tidak tahoe, entah bagaimana (A.
Hasjmy, 1937:345).
Klimaks cerita ini adalah pertemuan yang tidak disangka-sangka
antara Suparta dan Surama di pelaminan. Tentunya, pertemuan ini
merup^an pertemuan yang membawa kebahagiaan bagi keduahya.
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Soeparta dipersilahkan doedoek di atas pelaminan soeteia jang
berpilinbenang emas. Di sampingnja doedoek seorang anak data
jang indah djelita, teisenjoem simpoel mengerling Soeparta.
Itoelah Soeratna, gahara Soeparta jang diimpikannja selama ini.
... Soeparta dan Soeratna tinggd berdoea sadja di bawah sinaran
lampoe jang terang benderang. Soeparta menentang Soeratna,
begitoe poela sebaliknja. Dalam pertemoean empat mata doea
sedjoeli itoe, lahirlah kebahagiaan jang tidak temilai (A. Hasjmy,
1937:345).
Pengarang mengakhiri cerita, yakni Suratna berterus terang bahwa
selama ini ia menggunakan nama samaran Atmadja Djaja. Suratna
bersikap demikian itu ,yakni untuk meneruskan perjuangan Suparta yang
saat itu tengah menjalani hukuman. Akhirnya, Supjuta dan Suratna
berjanji akan sama-sama berjuang melalui Sinar Muda untuk lebih
meningkatkan cinta agama dan cinta tanah air.
Soeratanmoe, abang, soedah 2 tahoen djadi laki-Iaki bemama
Atmadja Djaja. Ia berboeat begitoe oentoek meneroeskan oesaha-
moe jang terbengkalai. Ia berpendirian;apabilasajap kanan patah,
sajap kiri moesti slap menggantikannja. Ia sekarang sangat bergi
rang hati, sebab telah sanggoep berdiri selakoe poeteri sedjati.
..."Oh, Ratna ratoekoe! Adakah bahagia jang lebih besar selain
dari ini?" Ada" Di mana?" Dalam mengasoeh "Sinar Moeda."
Kalau begitoe, marilah, adik, sama-sama kita mendajoeng bidoek
itoe di atas persada tanah air menoedjoe teloek asmara baka: tjinta
agama, tjintabangsa!" (A. Hasjmy, 1937:345).
2.39.4 Latar
Dalam cerpen "Doea Sedjoli"pertama-tama pengarang menggam-
barkan latar gedung pengadilan, tempat Suparta akan diadili. Masyarakat
banyak menghadiri pengadilan tersebut, sehingga gedung itu penuh sesak.
Perhatian masyarakat yang melimpah itu karena Suparta merupakan
seorang tokoh (jurnalis) yang muda yang sangat populer.
Gedong landraad penoeh sesak, bahkan melimpah-Iunpahkeloear.
Poeblik sama menoenggoe kepoetoesan dengan harap-harap
tjemas (A. Hasjmy, 1937:344).
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Pengarang masih menggambarkan latar tempat, yakni rumah
Atmadja Djaja. Rumah Atmadja Djaja ini, digambarkan bersih, rapi, dan
indah. Hal itu, membuat Suparta takjub. Di samping itu, menyiratkan
pemiliknya seorang perempuan yang pandai mengatur rumah , ternyata
Atmadja Djaja memang nama samaran Suratna. Ruangan di dalam rumah
pun digambarkan cukup mewah (ditata untuk pesta pemikahan).
Alangkah ta'adjoeb Soeparta demi ia masoek ke roemah Atmadja
jang amat indah dan permai hiasannya. Segala perabotnja tersoe-
soen dengan baik. Pot-pot boenga ^  atas medja menawan mata.
Soenggoeh pandai pengatoemja. ...Soq)arta dipersilahkan doe-
doekdi atas pelaminansoetera jang beipilinbenangemas. ...Tirai
toeroen, layar terkembang (A. Hasjmy, 1937:345).
Latar waktu dalam cerpen ini tidak menyebutkan secara jelas tahun
kejadiannya. Untuk menandai latar waktu, pengarang menyebutkan
seboelan kemoedian, 22 boelan soedah berlaloe, poekoel 7 malam.
Latar waktu ini bersifat umum (artinya dengan latar waktu seperti ini,
bisa terjadi kapan saja).
2.39.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Doe Sedjoli" adalah
tokoh yang memegang peranan penting , yakni Suparta (tokoh utama)
dan Suratna (tokoh pembantu). Penokohan dalam cerpen ini disampaikan
secara uraian.
(1) Suparta
Dalam cerpen "Doea Sedjoli" tokoh Suparta merupakan tokoh
yang menjadi fokus perhatian pengarang (tokoh utama). Pengarang tidak
menggambarkan secara rinci ciri fisik tokoh ini. Suparta hanya digambar
kan sebagai tokoh muda yang sangat populer dalam frofesinya sebagai
wartawan, "Wartawan moeda ini bangoen berdiri" (A. Hasjmy, 1937:-
344).
Kemunculan tokoh Suparta—karena kepopulerannya-sangat
mengundang perhatian masyarakat. Suparta digambarkan pengarang
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sebagai seorang wartawan yang berpotensi, ia kuat mempertahankan
prinsip. Oleh karena merasa benar, Suparta tidak mengajukan pembelaan
atas putusan hakim.
Perhatian ra'jat dari segala lapisan tjoekoep memoeaskan. Gedong
landiaad penoeh sesak, bahkan melimpah-limpah keloear.. .bahwa
saja tidak akaa membikin pembelaan, tidak poela akan meminta
ampoen, karena saja jakin sejakin-jakinnja, bahwa diri saja tiada
bersalah, bahkan daiam kebenaran (A. Hasjmy, 1937:344).
Perjalanan hidup Suparta pun berakhir bahagia. Tanpa disangka-
sangka, kekasihnya menggantikan peranannya mengasuh majalah dan
dengan tiba-tiba pula Suparta dinikahkan dengan Suratna, kekasihnya
yang sudah lama tidak bertemu. Kebahagiaan mereka pun bertambah
sebab mereka akan sama-sama berjuang daiam "Sinar Moeda" untuk
membimbing pemuda Islam.
"Saja terima nikah Soeratna, toean Kadhi," djawab Soeparta.
...Daiam pertemoean empat mata doea sedjoli itoe, lahirlah
kebahagiaan jang ddak temilai. Lama nian doea merpad ini
berpandang-pandangan, meminum kedamaian jang ddak terkira-
kira ..."Oh, Ratna-ratoekoe! Adakah bahagia jang lebih besar
selain dari ini?" Ada..."Di mana?" Daiam mengasoeh "Sinar
Moeda. "Kalau begitoe, marilah, adik, sama-sama kita menda-
joeng bidoek itoe di atas persada tanah air menoedjoe teloek
asmara baka: tjinta agama, tjinta bangsa!" (A. Hasjmy, 1937:-
345).
(2) Suratna
Dari segi fisik Suratna digambarkan pengarang sebagai seorang
gadis cantik. Di samping berparas cantik ia pandai, dan teguh memperta
hankan prinsip. Ia menyamar (menggunakan nama laki-Iaki) untuk
meneruskan perjuangan kekasihnya.
...Pemoeda inibemama AtmadjaDjaja. Romannja tjandk—sifatnja
menarik—dngkah lakoenja menoendjoekkan ia sanggoep menjele-
nggarakan seboeah berkala jang seperd "Sinar Moeda" (A.
Hasjmy, 1937:344).
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Walaupun sebagai tokoh pembantu, Suratna diberi peranan sangat
penting oleh pengarang, yakni ia tampil sebagai tokoh "pengganti" yang
meneruskan perjuangan kekasihnya. Ia berpendapat bahwa untuk menjadi
peremp|uan sejati kita harus bisa bekerja'sama dengan laki-laki. Dengan
demikm, perjuangan mingguan Sinar Muda memberi bimbingan pada
pemuda Islam terns berlanjut.
Ia berpendiiian:apabila sajap kanan patah, sajap kiri moesti slap
menggantikannja. Ia sekarang sangat bergirang hati, sebab telah
sanggoep berditi selakoe poeteri sedjati (A. Hasjmy, 1937:345).
2.39.6 Tema
Cerpen ini berkisah tentang seorang jurnalis muda (Suparta)-
pemimpin mingguan Sinar Muda-yang sangat populer, dihukum dua
tahun penjara karena melanggar peraturan Pemerintah. Ia menerima
hukuman itu dengan lapang dada karena ia merasa bertindak benar.
Perjuangan Suparta dilanjutkan oleh Atmadja Djaja-seorang gadis
yang menyamar/menggunakan nama laki-laki sehingga mingguan itu
bersinar kembali.
Suparta keluar dari penjara, ia mendapat undangan dari Atmadja
Djaja. Waktu menghadiri undangan, Suparta masih bingung tentang
Atmadja Djaja. Kebingungan Suparta bertambah-tambah setelah penghulu
menikahkannya dengan Suratna. Akhimya, Suparta hidup bahagia
bersama Suratna, mereka meneruskan perjuangan membimbing pemuda-
pemuda Islam melalui mingguan Sinar Muda.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tema cerpen "Doea
Sedjoli" adalah dalam perjuangan, kerja sama antara laki-laki dan perem-
puan diperlukan untuk mencapai kebahagiaan.
"Oh, Ratna-ratoekoe! Adakah bahagia jang lebih besar selain dari
ini?" Ada..."Dimana?" Dalammengasoeh "Sinar Moeda."Kalau
begitoe, marilah, adik, sama-sama kita mendajoeng bidoek itoe
di atas persada tanah air menoedjoe teloek asmara baka: tjinta
agama, tjinta bangsa!" (A. Hasjmy, 1937:345).
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2.39.7 Amanat
Amanat cerpen "Doea Sedjoli" adalah hendaknya laki-laki dan
wanita itu bisa bekerja sama sehingga bila yang satu (laki-laki) itu tertim-
pa musibah, yang satu lagi (perempuan) bisa meneruskan perjuangannya.
Kerja sama yang baik ini terbukti dari tokoh Suratna dan Suparta,
kehadiran mereka saling melengkapi. Suparta dipenjara, Suratna mene
ruskan perjuangan Suparta dengan baik sehingga mingguan itu bersinar
kembali.
Soeratnamoe, abang, soedah 2 tahoen djadi laki-laki bemama
Atmadja Djaja. la berboeat begitoe oentoek meneroeskan oesaha-
moe jang terbengkalai. la berpendiriams^abila saji^ kaoan patah,
sajap kiri moesti siap menggantikannja. (A. Hasjmy, 1937:345).
2.40 Cerita Pendek "Hablbah"
2.40.2 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Habibah" tidak diketahui penulisnya (anonim).
Cerita pendek ini ditemukan di dalam majalah Pandji Islam, No. 19, Th.
IV, 5 Juli 1937 setebal 3 halaman, yaitu halaman 410, 411, dan 412.
2.40.2 Ringkasan Cerita
Habibah pulang dari rapat, ia sangat girang sebab rapat yang
dipimpinnya itu berjalan sukses. Habibah masuk kamar, kemudian ia
membayangkan rapat yang baru selesai itu, terutama topik pidato yang
diutarakannya kepada publik.
Topik yang dibahas Habibah adalah "Kedudukan Putri Islam".
Habibah dengan tegas mengritik keberadaan wanita Islam dalam masyara-
kat. Habibah antara lain menyebutkan bahwa wanita Islam hanya
menerima beban kewajiban saja, tanpa menerima hak. Kedudukan wanita
pun terinjak-injak. Oleh karena itu, laki-laki dengan mudah mempermain-
kan kaum wanita. Pada akhirnya Habibah berpendapat agar kaum wanita
tidak dipermainkan oleh kaum laki-laki kaum wanita tidak boleh mencin-
tai laki-laki sepenuh hati (seratus persen).
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Pintu diketuk orang, seorang anak memberikan surat pada Hbibah.
Surat itu berasal dari Dahlan. Isi surat itu menyatakan cinta Dahlan pada
Habibah, Habibah tidak mau menjadi korban cinta, apalagi korban
permainM laki-laki, kemudian ia berpikir-pikir. Habibah pun mengambil
keputus;^, ia menerima cinta Dhalan. •
Dua bulan kemudian Habibah dan Dahlan menikah. Belum lama
berselang dari perkawinan itu, Dahlan mendapat tugas dari kantomya ke
Padang. Untuk itu Habibah ditinggal sendirian di rumah. Setelah diting-
gal cukup lama oleh suaminya, Habibah merasa kesepian juga. Untuk
menyambut kedatangan suaminya Habibah membereskan rumah sehingga
rumah itu menjadi bersih dan nyaman. Namun, suami yang ditunggu itu
pun tidak juga kunjimg datang, padahal seharusnya Dahlan sudah pulang.
Dengan diam-diam Dahlan masuk ke pekarangan rumah. Sesam-
painya di tangga rumah ia mendehem. Mendengar suara suaminya datang
Habibah lari menyambut suaminya. Melihat istrinya menangis, Dahlan
pun bingung, kemudian ia menanyakan penyebabnya.
Habibah bercerita bahwa ia sangat cemas menanti kedatangan
suaminya. Habibah meminta maaf pada suaminya bahwa selama ini
Habib^ tidak membalas cinta Dahlan sepenuh hati. Dahlan pun mengerti
atas sikap istrinya itu. Ia memberikan nasihat pada istrinya.
2.40.3 Alur
Cerpen "Habibah" mempunyai alur lurus. Pengaluran memuncak
pada satu klimaks. Pengaluran memuncak pada satu klimaks. Konflik
yang terjadi adalah konflik antartokoh.
Cerita bermula dari Habibah yang riang karena rapat yang diikuti-
nya sukses, kemudian ia masuk kamar. Habibah mengingat kembali
pidato yang disampaikannya dalam rapat.
Kembali dari rapat oemoem sekali ini, Habibah giiang benar
nampaknja.... Dikoentjinjakamamja dari dalam dan seketika lagi
ia berbaring melepaskan lelah. Poera-poera ia memedjamkan
nUtta, menghentikan tenaga berpikir. Tetapi tidak, ingatannja
masih melajang menerawang, menggambarkan roepa rapat'
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oemoem jang baroe selesai. ... Sesoenggoehiya terasa olehnja
bahwa sekali ini pidatonja mendapat soekses loeir biasa, djaoeh
melebihi yangsoedah-soedah. Atjara 'KEDOEDOEKAN POETE-
RI ISLAM" jang dipidatokannja dalam lapat oemoem itoe
membangkitkan keinsafan poeteri-poeteri oemoemnja (Anonim,
1937:410)
Konflik muncul sewaktu pintu kamar Habibah diketuk orang.
Seorang anak mengantarkan surat dari Dahlan. Isi surat itu menyatakan
cinta Dahlan pada Habibah.
Sekonjong-konjong fikiran Habibah berhentiberfikir, sebab pintoe
diketok orang perlahan-lahan. la melangkah menoedjoe pintoe,
dan setelah diboekaiya, seorang anak ketjil memberikan sepoe-
tjoek soerat. Tjepat soerat itoe dibatjanja, kemoedian dimasoek-
kannja ke dalam latji. (Anonim, 1937:410)
Konflik menaik sewaktu Habibah bimbang, apakah ia akan
menerima cinta Dahlan atau tidak. Di satu sisi, Habibah ingin memperta-
hankan prinsipnya bahwa ia tidak ingin dilecehkan oleh laki-laki. Di sisi
lain, Habibah mengingat usianya yang sudah "meningkat". Setelah
mengadakan berbagai pertimbangan Habibah memutuskan untuk mene
rima cinta Dahlan.
"Tjinta...! kembali soal Tjinta!... Achimja sesoedah perdjoeangan
hebat, batitmja memoetoeskan: "Biarlah saja terima permintaan
Dahlan. Tetapi tjita-tjitakoe mesti saja boektikan: tjintakoe tidak
lebihboelatdanpenoehkepadanja,... (Anonim, 1937:410)
Klimaks terjadi sewaktu Habibah telah menikah dengan Dahlan,
tidak lama kemudian Dahlan meninggalkan Habibah (tugas luar).
Habibah yang tadinya bersikap seolah-olah tidak begitu tergatung pada
laki-laki menjadi berubah, ia gelisah menanti Dahlan yang tidak kunjung
pulang.
Setelah merapikanrumah Habibah menangis tersedu-sedu. Dengan
diam-diam Dahlan masuk ke pekarangan sambil mendehem. Mendengar
suara Dahlan, Habibah lari menyambut suaminya sambil menangis
.. .Seboelan sesoedah kawin, karena oeroesan jang penting Dahlan
terpaksa berangkat ke Padang. Djadi soedah 15 hari lamanja
Habibah tinggal sendirian. Doea hari jang lewat, datang soerat
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Dahlan menerangkan oeroesannja soedah selesai, dan ia akan
sampai di roemah pada hari itoe. ... ban soedah petang Habibah
doedoek di beranda roemabnja. Gelisab ia nampaknja. Sebentar-
sebentar menengok djam, sebentar lagi djalan besar, berganti-
g&ti, tetapi jang dinanti-nantinjabeloem djoea datang.
...Baroe mengenangkan ini, air mata Habibab mengalir
deras ..., iamenangkoep ke atas medja, menangis tersedoe-sedoe
... (Anonim, 1973: 411).
Sebagai penutup cerita, Habibah minta maaf pada Dahlan selama
ini ia tidak memberikan cintanya sepenuh hati. Dahlan menasehati
istrinya sambil melangkah perlahan-lahan.
"Wabai Dahlan! Dindalabjang baroes minta ma'af! Dinda soedab
berdosa membendoeng aliran tjintajang menderas, sebingga tjinta
kanda beloan mendapat balasan jang setaia. Kini dinda insaf,
menjesal...! Ma'afkanlab dosa dinda ...! "Ma'af? Soedab lama
kanda maafkan! Sebeloem kawin soedab kanda ketaboei tjita-tjita
dinda jang bendak membendoeng aliran tjinta, menaban tjinta itoe
djangan penoeb dan boelat. ...Tjinta tinggal tjinta, dinda! Dia
mesti boelat, penoeb, tidak boleb retak sedikit djoega. Dalam
tjinta jang boelat dan penoeb itoelab diperoleb pemadoean doea
djiwa jang abadi,... "Kini, baroelab akoe mengerti, kanda!" bisik
Habibab lambat-lambat... Kedoeanja melangkab perlaban-laban,
sedang dari balik awan, boelan mengintip, dengan sinamja jang
kaboer... (Anonim, 1937:411).
2.40.4 Latar
Latar tempat dalam cerpen ini terjadi di luar kota Padang. Di
samping itu, pengarang menggambarkan rumah Habibah. Pengarang
tid^ menggambarkan latar waktu dengan jelas. Sebagai penanda waktu
pengarang hanya menyebutkan, hari sudah petang, sudah 45 hari,
sebulan.
Dikoentjinja kamamja dari dalam dan seketika lagi ia berbaring
melepaskan lelab. ...Doea boelan kemoedian. Soedab 45 bari
lamanja perkawinan Dablan-Habibah diboeboer, diikatlcan
...Seboelan sesoedab kawin, karena oeroesan penting Dahlan
teipaksa berangkat ke Padang. Sedjak pagi tadi Habibab bekerdja
264
keras tnembersiiikan roemah, beianda pekaranganiya se-
hingga sedap dipandang mata (Anonim, 1937:410, 411).
2.40.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Habibah" adalah tokoh
yang dianggap memegang peranan penting, yakni Habibah (tokoh utama)
dan Dahlan (tokoh pembantu).
(1) Habibah
Habibah digambarkan pengarang sebagai seorang gadis cantik. la
punya wawasan yang luas. Mulanya Habibah teguh pendiriannya, tetapi
setelah bersuami pendiriannya itu berubah. Habibah yang tadinya tidic
ingin memberikan cinta sepenuhnya pada iaki-laki, berubah pendiriannya
(setelah ia bersuami).
Keadaan jang pintjang itoe haroes dirobah! Satoe-satoenja djalan
oentoek demildan: haroeslah poeteri tidak boleh mentjinta dengan
boelat dan sepenoeh hati, melainkan sebahagian hatinja mesti
dipoenjainjasendiri, sehingga ia tidak d^at dipengaroehi laki-laM
sepenoeh-penoehnja, ...Demikianlahperasaan jang soedah lama
mendesak dalam kalboe Habibah, tetapi terpaksa dipendamnja,
karena ia merasa soelit oentoek dibentangkan ke tengah oemoem!
...Moela-moela kawin ia berdjoeang keras mempertahankan
hatinja djangan dipoenjai boelat-boelat oleh Dahlan, tetapi aliran
tjinta jang menderas melemahkan kekerasan hatinja: ia tidak
bertenaga lagi membendoengnja, bahkw dirinja dihanjoetkan
bandjir tjinta itoe ke dalam semoedera rindoe jang amat loeas
(Anonim, 1937:410, 411, 412).
(2) Dahlan
Pengarang tidak menggambarkan ciri-ciri fisik tokoh Dahlan.
Perangainya lemah lembut, penuh kasih sayang, pemaaf dan bijaksana.
Dengan sikap Dahlan seperti itulah Habibah yang tadinya teguh memper
tahankan prinsip hidupnya menjadi berubah.
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...katanja jang lemah lemboet dan mengaloen dengan penoeh
kasih sajang. ... "Ma'af? Soedah lamakanda maafkan! Sebeloem
kawin soedah kanda ketahcei tjita-tjitadinda jang hendak mem-
bendoeng aliran tjinta, menahan tjinta itoe djangan penoeh dan
bbelat (Anonim, 1937:411, 412).
2.40.6 Tcma
Cerpen "Habibah" berkisah tentang kehidupan Habibah, seorang
gadis yang mempunyai prinsip kita tidak boleh memberikan cinta sepe-
nuhnya (100%) pada l^i-laki agar tidak dUecehkan. Namvin, prinsip
Habibah itu berubah setelah iaberumah tangga. Bahkan, gadis itu merasa
berdosa scbab selama ini ia tidak membalas cinta Dahlan sepenuhnya.
Akhirnya, Habibah minta maaf pada suaminya. Oleh karena, Dahlan
telah mengetahui sikap hidup istrinya, ia pun memberikan nasihat pada
istrinya.
... Satoe-satoenja djalan oentoek demikian: haroeslah poeteri tidak
boleh mentjinta dengan boelat dan sepenoeh hati, melainkan
sehaliagian hatinya mesti dipoenjainja sendiii, sehingga ia tidak
dapat dipengaioehi lald-laM sepenoeh-penoehnja, ...Wahai
Daliian! Dindalahjangharoesmintama'af! Dinda soedah berdosa
menibendoeng aliian tjinta jang menderas, sehingga tjinta kanda
beloem mendapat balasan jang setara. Kini dinda insaf, menjesal
...! Ma'afkanlahdosa dinda...!... Sebeloem kawin soedah kanda
ketatioei tjita-tjitadinda jang hendak membendoeng aliran tjinta,
meiuUian tjinta itoe djangan penoeh dan boelat. ...Tjinta tinggal
tjinta, din^l Dia mesti boelat, penoeh, tidak boleh retak sedikit
djoega. Dalam tjinta jang boelat dan penoeh itoelah diperoleh
petnadoean doea djiwa jang abadi, jang tidak lekang oleh panas,
tidak iapoek oleh hoedjan. Dan di atasnja dibangoenkan mahligai
roeinah tangga jang penoeh aman ~ bahagia" (Anonim, 1937:410,
411.412).
Berdasarkan uraian itu dapat disimpulkan tema cerpen ini adalah
kesadaran seorang wanita akan cinta yang tulus dari seorang suami.
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2.40.7 Amanat
Amanat cerpen ini adalah janganlah berprasangka buruk terhadap
semua laki-laki sebab tidak semua laki-laki melecehkan kaum wanita.
ini terungkap dari sikap Dahlan yang baik pada Habibah sehingga
Habibah berabah pendiriannya.
...la beroesaha benar soepaja pengaroehnja sadja jang tertanam
dalam diri Dahlan, sedang dirinja terlepas dari pengaroehnja,
tetapi heran kenapa toelangnja lemah seolah-oiah kena pesona
baroe mendengar tjoembcean Dalilan, katanja jang lemah lemboet
dan mengaloen dengan kasih sajang (Anonim, 1937, 410, 411).
2.41 Cerita Pendek "Hasrat jang Tidak Sampai"
2.41.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Hasrat jang Tidak Sampai" dikarang oleh A.
Hasjmy. Cerita pendek ini dimuat di dalam majalah Pandji Islam, No.
26, Th. IV, 15 September 1937 setebai 2 halaman, yaitu halaman 1946,
dan 1947.
2.41.1 Ringkasan Cerita
Lian Nio bangun dari tidurnya, kemudian ia membuka jendela.
Angin malam masuk, menambah nikmatnya malam, tetapi ia tidak bisa
merasakan kenikmatan itu. Lian Nio teringat perjalanan hidupnya yang
berada dalam kekuasaan orang tuanya.
Lian Nio ingin memeluk agama Islam, tetapi bertentangan dengan
orang tuanya. Berbagai usaha telah dilakukannya, tetapi tidak berhasil.
Orang tuanya melarang anaknya memeluk agama Islam.
Lian Nio pergi meninggalkan orang tuanya. Ia minta perlindungan
pada Amir—seorang tokoh Islam, di daerah itu. Di tempat Amir itu, Lian
Nio bergaul dengan putri-putri Islam dengan aman dan damai. Di sam-
ping itu, istri Amir memperlakukan Lian Nio seperti anaknya.
Suatu hari, tiba-tiba orang tua Lian Nio datang hendak menjemput
Lian Nio, tetapi Lian Nio tidak mau mengikuti orang tuanya. Ayah Lian
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Nio putus asa, kemudian ia minta tolong pada hakim dengan cara
menuduh anaknya orang gila. Untuk sementara, Lian Nio hams tinggal
di ruma|t hakim itu. Dua hari kemudian, datanglah beberapa kapiten
TionghQa menjemput Lian Nio. Lian Nio akan dibawa ke Kota Raja,
kemudi^ gadis itu akan dikirim ke Tiongkok.
2.41.2 Alur
Cerpen "Hasrat Jang Tidak Sampai" mempunyai alur sorot balik.
Model pengaluran tunggal. Konflik yang terjadi adalah konflik antarto-
koh. Pengaluran memuncak pada satu klimaks.
Cerita sudah berawal dari munculnya konflik batin yakni, Lian Nio
bangun tidur—tengah malam-kemudian ia membuka jendela, angin
malam masuk menambah nikmatnya suasana, tetapi Lian Nio tidak bisa
menikmatinya. Lian Nio teringat perjalanan hidupnya. Masa depannya
terasa suram.
Bagai ditarik oleh kekoeatan gaib, nona Lian Nio bangoen dari
tidoemja di tengah malam Jang hening senjap itoe. Ia memboeka
djendela dan masoeldah ke dalam kamamja angin malam Jang
sedjoek dingin dan tjahaja poemama Jang gilang gemilang Air
mata Lian Nio djatoeh seboetir demi seboetir laksana moetiara
lajaknja. Kalboenja hantjoer bagai diremas-remas mengenangkan
hidoepnja dalam koeasa ajah boenda Jang tiada dapat ilham dan
petoendjoek... Inilah agaknja Jang menjebabkan Lian mengeloeh
seperti di atas, Jang mengharoe biroekan kalboenja ... Dalam
sinar boelan jang sedang (htatapinja itoe, terbajangM bangoenan
nasibnja ...nasibnja jang boeroek, oentoengnja jang malang ...
(Hasjmy, 1937: 1946)
Cerita kembali ke awal, yakni bermula dari keinginan Lian Nio
ingin memeluk agama Islam, tetapi bertentangan dengan faham orang
tuanya. Berbagai usaha telah dilakukan Lian Nio, tetapi tidak berhasil.
Orang tuanya melarang Lian Nio memeluk agama Islam.
...Ia ingin menjadi seorang moeslimat jang taat kepada Ilahi. Ia
menghasratkan penyembahannja teroentoek kepada Toehan jang '
satoe. la hendak djadi pengikoet Moehammad s.a.w. Tapi rindoe
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dan hastatnja jang bergelora itoe bertentangan dengan paham ajah
boendanja jang memandang rendah akan kaoem MoesUmin dan
agama Islam. Soedah berbagai-bagai oepaja dilakoekaniya terha-
dap iboe bi^anja soepaja ia diberi kebebasan dalam manilili
agama. ... Tetapi semoea itoe tiada bergoena; ajah boendanja
tetap tidak mengizinkan Liah djadi poeteri Moeslimat (Hasjmy,
1937: 1946).
Konflik menaik Lian Nio pergi meninggalkan orang tuanya. Ia
minta perlindungan pada seorang tokoh Islam (Amir) di daerah itu. Di
tempat Amir, Lian Nio bergaul dengan damai putri-putri Islam. Di
samping itu, Lian Nio diperlakukan sebagai anak sendiri oleh istri Amir.
Soedah 8 hari Lian Nio meninggalkan ajah boendanja; ia mengi-
koet adjakan soekmanja menoedjoe kebenaran jang djadi impian-
nja selama ini. Lian tinggal di roemah Amir. Ia sekaiang menda-
pat kehidoepan baroe, hidoep dalam lingkoengan poeteri-poeteri
moeslimat dengan aman damai. ...Apalagi jang moelia permaiso-
eri dari Amir terseboet memandang dia seperti anaknja sendiri
(Hasjmy, 1937: 1946, 1947).
Klimaks cerita terjadi sewaktu suatu hari tiba-tiba orang tua Lian
Nio datang menjemput anaknya. Lian Nio tidak mau mengikuti ajakan
ayah ibunya, gadis itu tetap memilih tinggal di rumah Amir. Ayah Lian
putus asa kemudian ia meminta tolong seorang hakim dengan menuduh
anaknya gila. Untuk sementara Lian harus tinggal di rumah hakim.
... Sekonjong-konjong datang seboeah motor jang ditompangi oleh
ajah boendanja. Motor itoe bedienti di moelm roemah Amir
Ajahnja berdatang sembah kepada padoeka Amir soepaja Lian
diizinkan dibawa poelang. Tapi maksoed ajah boendanja tiada
berhasil, sekalipoen padoeka Amir tiada keberatan, sebab Lian
bertahan sedjadi-djadinja. Ajahnja jang soedah poetoes asa itoe
achimja meminta pertolongan hakim dengan menodoeh Lian
soedah gila, Lian masoek Islam karena akalnja tidak waras lagi.
Sesoedah penjelidikan dokter, njatalah toedoehan itoe tidak benar.
Kendati poen demikian ia mesti tinggal di roemah hakim boeat
sementara, sementara menanti kepoetoesan ... (Hasjmy, 1937:
1947).
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Sebagai penutup cerita pengarang menjelaskan bahwa dua hari
kemudiaP, datanglah beberapa kapten Tionghoa menjemput Lian Nio.
Gadis itu akan dibawa ke kota Raja, kemudian akan dikirim ke Tiong-
kok.
Doea hari kemoedian, dari koeta Radja datang kapiten Tionghoa
mendjempoet Lian. ... Sekarang Lian masih di Koeta Radja,
kononkabamja akan dikirimkeTiongkok(Hasjmy, 1937: 1947).
2.41.3 Latar
Latar tempat dalam ceipen ini terjadi di sebuah kampung dekat
kota Raja, Aceh, sedangkan latar waktunya tidak disebutkan dengan
jelas. Sebagai penunjuk waktu, pengarang hanya menyebutkan malam
jang hening, soedah 8 hari.
Kedjadian jang sebenamya terdjadi baroe ini di Kota Radja. ...
Soedah 8 hari Lian Nio meninggalkan ajah boendanja; ... hanja
sebenamja kedjadian, kedjadian jang soed^ djadi boeah toetoer
sebahagian pendoedoek Groot Atjeh (Hasjmy, 1937:1947).
2.41.4 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Hasrat jang Tidak
Sampai" adalah tokoh yang dianggap memegang peranan penting, yakni
Lian Nio (tokoh utama) dan orang tua Lian Nio (tokoh pembantu).
(1) Lian Nio
Pengarang tidak menjelaskan segi fisik tokoh Lian Nio. Pengarang
hanya menjelaskan bahwa gadis Tionghoa ini ingin memeluk agama
Islam. Lian Nio sangat tabah dalam menghadapi tantangan dan kuat
dalam mempertahankan pendapat. la tabah sewaktu ayahnya menuduh
Lian gila dan ia tetap bertahan ingin tinggal di rumah Amir.
Soedah bexmatjam-matjam akal dan pemandangan jang dikete-
ngahkan kepada mere^ agar ia dimerdekakan dalam memilih
kepertjajaan. ... Tetapi semoeanja itoe tiada bergoena; ajah
boendimja tetap tidak mengizinkan lian djadi poeteri Moeslimat.
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... Tapi maksoed ajah boendanja tiada berhasil, sekalipoen
padoeka Amir tiada keberatan, sebab lian bertahan sedjadi-djadi-
nja(Hasjmy, 1937:1946, 1947).
Lian Nio mengaku sebenamya sejak kecil ia telah menjadi seorang
Islam. Namim, karena berbeda faham dengan orang tuanya, ia merasa
tidak menjadi muslimat sejati.
"Soedahkahnona bernamapoetreimoeslimat?" Demikianpenoelis
bertanja pada Lian pada soeatoe petang. ..."Semendjak ketjil
engkoe, djiwa saja soedah djadi djiwa Islam" djawab Lian. "Saja
soedab djadi moeslimat dari daboeloe, tapi keislaman saja adalab
sangat ketjewa, sebab tak dapat berlakoe sebagai poeteri moesli
mat sedjati. Soenggoebpoen begitoe, saja merasa berbabagia
djoega, karena noer kebenaran telab menjinari saja (Hasjmy,
1937:1947).
(2) Orang Tua Lian Nio
Pengarang tidak menggambarkan segi fisik orang tua Lian Nio.
Pengarang hanya menyebutkan watak ayah dan ibu Lian Nio yang keras.
Mereka tidak memberi kebebasan pada anaknya untuk memilih jalan
hidupnya. Bahkan, mereka tega menuduh anaknya gila.
Kalboenya bantjoer bagai diremas-remas mengenangkan bidoepnja
dalam koeasa ajab boenda jang tiada dapat ilbam dan petoendjoek
.... Ajabnja jang soedab poetoes asa itoe acbimja meminta perto-
longan bakim dengan menoedoeb Lian soedab gila, Lian masoek
Islam karena akalnja tidak waras lagi. Sesoedab penjelidikan
dokter, njatalab toedoeban itoe tidak benar.
2.41.6 Tema
Cerpen "Hasrat Yang Tidak Sampai" berkisah tentang Lian Nio
yang ingin masuk agama Islam, tetapi tidak diperbolehkan oleh orang
tuanya. Lian Nio minta perlindungan pada Amir (tokoh agama Islam).
Sebenamya sejak kecil gadis itu telah merasa menjadi muslimah, tetapi
karena berbeda faham dengan orang tuanya, ia merasa menjadi muslimah
sejati.
271
Suatu hari Lian Nio dijemput oleh orang tuanya, tetapi gadis itu
tetap ingin tinggal di nimah Amir. Orang tua Lian Nio meminta bantuan
pada hakim dengan cara menuduh anaknya gila. Untuk sementara, Lian
Nio hams tinggal di mmah hakim itu. Sewaktu di pengadilan ada orang
yang mewawancarai, Lian menjawab bahwa ia tet<^ jadi muslimat abadi.
Beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan tema cerpen iiii adalah
keteguhan hati seorang gadis untuk memeluk agama Islam, walaupun
mendapat banyak rintangan.
"Saja tetap djadi moeslimat samptu abadi." ... barangkali soedah
takdir Toehan kepada saja begini, biarlah saja nand ilham dari
jang Maha Koeasa, hoebaja-hoebaja Dialah Jang melepaskan saja
atau memberi petoendjoek kepada ajah boenda saja" (Hasjmy,
1937:1947)
2.41.7 Amanat
Amanat cerpen ini adalah dalam menghadapi tantangan dan rin
tangan hendaknya kita tabah dan teguh hati. Hal ini seperti temngkap
dalam perjalanan hidup Lian Nio.
"o. Toehankoe, tetapkanlah imankoe, djadikanlah dakoe hidoep
mati sebagai seorang moeslimat." Demikianratapan Lian waktoe
motor jang membawaiija ke Kota Radja akan berangkat, sedang
kedoea belah matanja menitikkan air berderai-derai jang meng-
hantjoerkan hati siapa-siapa jang melihanja, memiloekan kalboe
jang masih soetji mesra ... (Hasjmy, 1937:1947).
2.42 Cerita Pendek "Insyaf....!"
2.42.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Insyaf ...!" adalah sebuah cerita pendek yang
ditulis oleh A. Hamid Loebis, Digoel yang dimuat di dalam Majalah
Pandji Islam Nomor 25, Tahun IV, tanggal 5 September 1937. Cerita itu
ditulis dengan tebalnya 1 halaman, yaitu, halaman 5544.
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2.42.2 Ringkasan Cerita
Bachtiar bangun tidur agak kesiangan. la mengharapkan Nurhayati—
kekasihnya-datang. Tidak lama kemudian datangl^ Kasim, adik
Nurhayati, mengantarkan surat untuk Bachtiar.
Bachtiar membaca surat dari kekasihnya itu. Isi surat itu menga-
barkan bahwa Nurhayati tidak bisa datang menemui Bachtiar. Selanjut-
nya, Nurhayati memutuskan percintaan mereka sebab Nurhayati melihat
Bachtiar akrab dengan Ramelah. Setelah mengerti isi surat kekasihnya
itu, Bachtiar pun tersenyum, kemudian ia mengajak Ramelah pergi ke
rumah Nurhayati.
Setibanya di rumah Nurhayati Ramelah memperkenalkan diri bahwa
ia adalah adik Bachtiar. Jadi, anggapan Nurhayati, Ramelah pacar
Bachtiar adalah keliru. Akhirnya, Ramelah dan Nurhayati menemui
Bachtiar, mereka pun berbaikan kembali. Nurhayati sadar (insyal) akan
kekeliruannya dan Ramelah pun sadar akan hubungan dengan kakaknya
yang terlalu akrab bisa mengakibatkan orang lain salah tafsir.
2.42.3 Alur
Cerpen "Insaf" karya A. Hamid Loebis ini beralur lurus. Penga-
luran dalam cerpen ini memuncak pada satu klimaks. Konflik yang
terjadi adalah konflik antartokoh. Mulanya, pengarang menggambarkan
Bachtiar bangun tidur kesiangan, ia gelisah menunggu kedatangan
kekasihnya.
... Bachtiar tersintak kena panas pagi itoe. ... Ia memandang ke
djalan raja Jang moelai ramai, matanja mentjari-tjari kekasih Jang
diharapnya datang. Sebentar lagi ia soedah gelisah, Noerhajati...
beloem djoea nampak. Bingoeng ia memikirkan sebab-sebab keka-
sihnja itoe beloem kelihatan (Loebis, 1937:554)
Konflik muncul sewaktu adik Nurhayati, Kasim mengantarkan surat
untuk Bahctiar. Bachtiar pun bingung kenapa Nurhayati mengirim surat
dan suratnya itu alamatnya mengabur seperti kena air mata.
...Seorang pemoeda masoek sambil mengoetjapkan selamat pagi.
Pemoeda ini boekan lain dari Kasim, adik Noerhajati, jang datang
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membawa sepoetjoek soerat oentoek Bachtiar. Bachdar amat heran
melihat adresnja kaboer ... boleh djadi kena air mata. Sesaat ia
bimbang, dadanja berdebar-debar. Setelah ia dapat menenangkan
perasaannja, diboekanjalah soerat itoe:
Klimaks cerita terjadi sewaktu Bachtiar membaca isi surat itu. Surat
itu mengabarkan, Nurhayati tidak bisa datang dan ia memutuskan hu-
bungannya dengan Bachtiar sebab Bachtiar akrab dengan Ramelah.
Kakanda ... jang setiawan (?)! Djanganlah kanda goesar menerima
soerat ini, djangan poela ketjil ad! Tidak datangnja dinda pagi ini,
berarti... tiadalah lagi masa pertemoean bagi kita. Moengkin kabar
ini mengetjoetkan kanda dan mengetjewakan. Tapi, agar semoea
jang geiap mendjadi terang, tanjakaniah sebabnja kepada Ramelah,
jang pemah kanda lawan bertjoemboe berkelakarl ... .dan Noerbajad
akan sabar menanggoeng-menderita. Segala pengalaman amat baik
djadi pengadjaran. Maafkanlah adinda jang terketjiwa ini ...I
(Loebis, 1937:554)
Akhirnya, pengarang memberikan pemecahan masalah, yakni
dugaan Nurhayati itu keliru. Ternyata, Ramelah itu adik Bachtiar.
Namun, karena hubungan mereka sangat akrab~di luar adab poeteri
Islam daiam hal pergaoelan—mereka seperti orang berpacaran saja.
Akhirnya, mereka pun berbaikan kembali.
...Maafkanlah kak! Memang pergaoelan dinda dengan abang
Bachdar soembang dan djanggal dipandang dengan katja mata
Islam. Sampai-sampai menjebabkan kakak....salah terima. Sekali
lagi, maafkanlah kak! Alangkah beroentoengnja dinda dizaman
datang dapat beladjar kepada kakak: bagaimana adab poeteri Islam
dalam pergaoelan. ... Noer hanja mendjawab dengan anggoek dan
matanja jang bersinar-sinar girang memantjarkan bahagia.. .Kedoea-
nja berdjalan berpimpin-pimpinan tangan ... pergi menghiboerkan
abang mereka:Bachdar (Loebis, 1937:554).
2.42.4 Latar
Dalam cerpen "Insaf" latar tempat yang digambarkan pengarang
tidak dirinci secara jelas. Pertama-tama pengarang menyebutkan sebuah
kamar, tempat tidur Bachtiar, dan rumah Nurhayati.
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.. .Sinarnja memboeroe teroes ke dalam bilik. Bachtiar diantara sela-
selanja jang agak mendjarang... Kemoedian ia berdjoentai ditingkap
roemahi^a, ... Noerhayati tengah berkufung dalam roemahnja,
seorang diri (Loebis, 1937:554).
Latar waktu dalam cerpen ini hanya disebutkan sebagai berikut.
Dioefoek timoer, fadjar soedah menjlngsing. Beransoer-ansoer gelap
melenjap diboeroe sinar terang. Tidak lama antaranja, sjamsoepoen
mentjoerahkan tjahayanja kesegenap likoe (Loebis, 1937:554).
Dengan penyebutan waktu seperti ini, cerita bisa terjadi kapan saja. Di
sisi, pengarang menyebutkan bahwa tokoh Ramelah sekolah di HBS.
Penyebutan HBS ini, mengacu pada sekolah masa penjajahan Belanda.
Jadi, cerita ini terjadi seputar masa sebelum perang.
2.42.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Insaf....!" adalah tokoh
yang memegang peranan penting, yakni Bachtiar (tokoh utama) dan
Nurhayati (tokoh pembantu). Penokohan dalam cerpen ini disampaikan
secara uraian.
(1) Bachtiar
Tokoh Bachtiar merupakan tokoh yang menjadi fokus perhatian
pengarang. Pengarang tidak menggambarl^ secara rinci ciri fisik tokoh
ini, pembaca hanya bisa menafsirkan bahwa tokoh Bachtiar ini masih
muda. Bachtiar digambarkan sebagai orang yang dapat menangani
masalah secara tepat. Walau pun awalnya Bachtiar gelisadi, tetapi akhir-
nya ia tersenyum melihat kelakuan kekasihnya yang salah sangka itu.
Sebentar lagi ia soedah gelisah, Noerhajati...beloemdjoea nampak.
Bingoeng ia memikirkan sebab-sebab kekasihnja itoe beloem
kelihatan ...Kening Bachtiar jang tadinja berkerenjoet segera ber-
obah djadi tegang bertjahaja, sedang dibibimja bermain senjoem
simpoel! Hilanglah segala kesemaran hatinja, dan djiwanjaberbisik:
"Engkau salah terima, Noer. Kalau engkau tahoe bahwa ... Rame
lah adikkoe....! Ah, baildah Ramelah lekas akoe djoempai ditempat
Wak Toepin" (Loebis, 1937:554).
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(2) Nurhayati
Nurhayati tampil sebagai tokoh pembantu, ciri-ciri fisiknya tidak
dirinci dengan jelas, walaupun demikian peranannya sangat penting
dalam melancarkan cerita. Nurhayati sebagai guru bantu di Dinijah
School.
Sifatnya terburu-buru dalam memutuskan sesuatu, misalnya la
melihat kekasihnya akrab dengan seorang gadis, kemudian ia memutus
kan hubungan percintaannya. Padahal, gadis itu adalah adik kekasihnya.
Tidak datangnja dinda pagi ini, berarti... tiadalah lagi masa perte-
moean bagi kita. Moengkin kabar ini mengedjoetkan kanda dan
mengetjewakan. Tapi, agar semoea jang gelap mendjadi terang,
tanjakanlah sebabnja kepada Ramelah, jang pemah kanda lawan
bertjoemboeberkelakar!... Hilanglahsegalakesemaranhatinja, dan
djiwanja berbisik: "Engkau salah terima, Noer. Kalau engkau tahoe
bahwa...RameIahadikkoe....! (Lx)ebis, 1937:554).
2.42.6 Tema
Cerpen ini mengisahkan seorang laki-taki (Bachtiar) yang bangun
kesiangan, kemudian ia gelisah ihenunggu kekasihnya (Nurhayati) yang
akan datang, tetapi tidak kunjung tiba. Malahan, kekasihnya itu mengi-
rimkan surat yang isinya memutuskan hubungan percintaan mereka. Hal
ini disebabkan karena Nurhayati melihat kekasihnya akrab dengan gadis
lain. Nurhayati salah sangka, gadis itu temyata adik kekasihnya. Akhir-
nya, mereka pun berbaik kembali. Nurhayati sadar (insyaf) akan kekeli-
ruannya dan Ramelah pun sadar akan hubungan dengan kakaknya yang
terlalu akrab dapat mengakibatkan orang lain salah tafsir.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tema cerpen
"Insaf" adalah perbuatan ceroboh itu tidak baik. Hal ini dapat diketahui
dari kutipan berikut.
Bagai tersintak dari mimpinya, Noer berkata: "Djadi Ramelah adik
dari Bachtiar, adikkoe djoega? Dimana dinda bersekolah?"...
Maaflcanlah kak! Memang pergaoelan dinda dengan abang Bachtiar
soembang dan djanggal dipandang dengan katja mata Islam. Sampai-
sampai menjebabkan kakak....salah terima. Sekali lagi, maafkanlah
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kak! Alangkah beroentoengnja dinda rfiTaman datang dapat beladjar
kepada kakak: bagaimana adab poeteri Islam Halam pergaoelan. ...
Noer hanja mendjawab dengan anggoek dan matanja jang bersinar-
sinar girang memantjarkan bahagia...Kedoeanja berdjalan ber-
pimpin-pimpinan tangan ... pergi menghiboerkan abang mereka:
Bachtiar (Loebis, 1937:554).
2.42.6 Amanat
Amanat cerpen "Insaf" adalah hendaknya seseorang itu dalam
bertindak atau bersikap tidak ceroboh atau terburu-buru sebab kalau kita
bertindak terburu-buru akibatnya akan tidak balk. Hal ini, dapat dilihat
dari sikap Nurhayati yang terburu-buru memutuskan hubungan percinta-
annya dengan Bachtiar. Padahal, Nurhayati salah sangka.
Djanganlah kanda goesar menerima soerat ini, djangan poela ketjil
hati! Tidak datangnja dinda pagi ini, berarti ... tiadalah lagi masa
peitemoean bagi kita Maafkanlah kak! Memang pergaoelan
dinda dengan abang Bachtiar soembang dan djanggal dipandang
dengan katja mata Islam. Sampai-sampai menjebabkan kakak.... sa
lah terima (Loebis, 1937:554).
2.43 Cerita Pendek "Oh, Iboe...!
2.43.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Oh, Iboe...! adalah sebuah cerita pendek yang
dimuat di dalam Majalah Pandji Islam Nomor 21, Tahun IV, tanggal 5
Agustus 1937. Cerita itu ditulis dengan tebalnya 3 balaman, yaitu,
halaman 483, 535, dengan 536. Pengarang cerita pendek ini tidak
bemama (Anonim).
2.43.2 Ringkasan Cerita
Rosmaniar kelihatan sedang asyik membaca surat kabar, sebenamya
ia sedang melamun, memikirkan persoalan rumah tangganya. Ibunya
(Mak Sawiyah) datang menanyakan penyebab Rosmaniar melamun itu,
tetapi Rosmaniar menghindar.
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Rosmaniar sudah berumah tangga dengan Rusli sejak dua tahun
yang lalu. Mereka hidup berbahagia. Dua bulan terakhir ini rumah
tangga mereka berubah. Atas desakan ibunya, Rosmaniar minta rumah
barii. Selama ini, permintaan Rosmaniar selalu dituruti oleh suaminya.
Oleh karena saat itu perdagangan suaminya sedang tidak menentu,
keinginan Rosmaniar tidak dikabulkan oleh suaminya. Rosmaniar percaya
akan penjelasan suaminya itu, tetapi ibu Rosmaniar tidak percaya. Ibu
Rosmaniar mengajak anaknya untuk memberi obat pekasih (guna-guna),
agar suaminya lebih sayang pada Rosmaniar, tetapi Rosmaniar tidak
mendukung rencana ibunya.
Ibu Rosmaniar pergi ke dukun untuk minta obat pekasih, kemudian
tanpa sepengetahuan anaknya, ibu itu memberikan obat tersebut pada
menantunya. Oleh karena usaha itu tidak berhasil, Mak Sawiyah mencari
dukun yang lebih hebat lagi. Dua hari kemudian muncul perubahan.
Rush lebih mesra pada Rosmaniar. Lama-kelamaan Rush tidak lagi
mengurusi perdagangannya. Rosmaniar pun mencurigai ibunya. Setelah
ibunya berterus terang, Rosmaniar menyesali perbuatan ibunya.
Rusli jatuh sakit karena makan obat pekasih itu. Sakit Rusli pun
bertambah parah, akhirnya ia meninggal dunia. Rosmaniar pun meratapi
kepergian suaminya dan sangat menyesali perbuatan ibunya. Empat hari
kemudian, Rosmaniar, ditemukan mati di atas kuburan Rusli. Dari dalam
lipatan bajunya ditemukan surat yang isinya menyatakan bahwa
Rosmaniar memaafkan perbuatan ibunya. Ibunya diharapkan insyaf,
setelah insyaf ibunya diharapkan untuk menyadarkan orang-orang yang
sepaham dengan ibunya (yang memandang guna-guna sebagai tumpuan
agar semua kehendak tercapai). Rosmaniar meminta kepada ibunya agar
kematian dirinya dijadikan sebagai cerminan.
2.43.3 Alur
Cerpen "Oh, Iboe" ini mempunyai alur lurus. Konflik yang terjadi
adalah konflik antartokoh. Cerita berawal dari Rosmaniar yang sedang
membaca surat kabar, pikirannya tidak konsentrasi karena memikirkan
persoalan rumah tangganya.
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Di bawah pohon djamboe di halaman roemahnja. Rosmaniar asjik
mebatjakoranjang palingbaroe. ...Tetapisebenamja: tidak! Dalam
wadjahnja jang kemerab-merahan itoe ada—ada terbajang kekoesoet-
an fikiran dan kekatjauan had (anonim, 1937: 483).
Konflik muncul sewaktu muncul desakan ibunya agar Rosmaniar
meminta rumah baru pada suaminya. Selanjutnya, Ibu Rosmaniar
mengajak anaknya memberi obat pekasih. Rosmaniar tidak menyetujui
rencana ibunya itu.
Soedah doea tahoen lamanja Rosmaniar kawin dengaan Roesli,
kawin di atas tjinta sedjad serta persetoedjoean jang penoeh dari
famili kedoea belah pihak. Selama ini pergaoelan kedoeanja penodi
ditanaibahagia, aman damai dan kesenangan. ...Tetapi sedjak doea
boelan jang achir ini, keadaan demikian soedah agak berobah. Atas
desakan iboenja, Ros minta didirikah seboeah gedong baroe,... se-
dang Ros selaloe diadjaknja akan memberi goena-goena kepada
soeaminja. Tetapi Rosmaniar ddak moedah terpengaroeh oleh
boedjoekan jang djahat itoe (anonim, 1937: 483).
Konflik mulai menaik sewaktu usaha Mak Sawijah memperlihat kan
basil, yakni Rusli kelihatan bersikap lebih mesra pada istrinya. Di sisi
lain, Rusli tidak lagi mengurus perdagangannya. Akhirnya, Rusli sakit
keras.
Sekali ini sampailah niat Mak Sawijah. Goena-goena jang diteii-
manja dari doekoen itoe tjokoep keras! Tjita2nja poen berhasil:
Roesli termakan obat goena-goena itoe. ...Doea hari kemoedian,
Rosmaniar amat heran melihat perobahan jang terdjadi atas diri
soeaminja. Njata kasih Roesli memesra semesra-mesranja, tetapi
membekoekan hati dan semangat hidoep... .Tenaga dan perhatiannja
oentoek mengoeroes pemiagaan semaMn lemah dan lajoe, ia tidak
tjakap dan tangkas lagi (anonim, 1937: 535).
Badan Roesli makin lama makin koeroes, tenaganja tambah hilang.
Dalam pada itoe, otaknja atjap poela terganggoe. Pengaroeh obat
goena2 itoe telah meroesakkan segenap kesehatannja, sebab memang
obat itoe banjak bertjampoer kotoran dan bakteri penjakit. Pada
soeatoe hari, Roesli moelai batoek. Makin lama, makin keras,
sekali-sekali ia membatoekkan darah. Boekan main sedih dan
bingoengnja Rosmania, melihat demikian. Serba matjam obat
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diminoemkan, bergand-ganti doekoen-doekoea Jang terkenal pandai
menolong soeaminja itoe. Tet^i, ddak! Sakit Roesli boekan beran-
soer baik, melainkan semakin memajahkan (Anonim, 1937:535,
536).
Klimaks cerita terjadi sewaktu Rusli meninggal dunia. Rosmaniar
meratapi kepergian suaminya. Di sainping itu, Rosmaniar sangat menye-
sali perbuatan ibunya.
Roesli telah bertjerai dengan doenia, bertjerai boeat selamanja.
... Akoe di sini, abang, merat^, merindh, menjesali iboe...! Oh...
iboe! ... (Anonim, 1937:536).
Pengarangmengakhiri cerita dengan jalan, "membunuh" Rosmaniar
(bunuh diri?), yang mayatnya ditemukan di kuburan suaminya. Dari
iipatan bajunya ditemukan sebuah surat yang ditujukan imtuk ibunya.
...Alangkah kagetnja masing-masing mereka, sebab perempoean
Jang soedah ddak bemjawa itoe adalah "Rosmaniar", .... Dalam-
lipatan badjoe Rosmaniar, iboenja mendjoen^ai sepoetjoek soerat
(Anonim, 1937:536).
3.43.4 Latar
Dalam cerpen "Oh, Iboe...!" latar tempat yang digambarkan
pengarang tidak dirinci secara jelas. Pertama-tama pengarang menyebut-
kan sebuah latar tempat di seputar rumah Rosmaniar. Rumah Rosmaniar,
disebutkan sudah tua.
Di bawah pohon djamboe di halaman roemahnja, Rosmaniar asjik
membatja koran Jang paling baroe. ...Atas desakan iboenja, Ros
minta didirikan seboeah gedong baroe, sebab gedong Jang sekarang
soedah toea dan moelai rapoeh (Anonim, 1937:483).
Selanjutnya, pengarang menyebutkan latar tempat di seputar
kuburan tempat Rusli dimakamkan dan tempat Rosmaniar ditemukan
telah menjadi mayat.
Seorang petani Jang sedang pergi kesawahnja, waktoe melaloei
pandam pekoeboeran Jang berdjedjer-djedjer itoe dba-dba terke-
djoet; matanja terbelalakmelihat seorang perempoean moeda terhan-
tar di atas, salah satoe koeboeran itoe (anonim, 1937:536).
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Latar waktu dalam cerpen ini tidak menyertakan tahun kejaadian.
Pengarang hanya menyebutkan waktu sebagai berikut.
.;. Alangkah ni'mat perasaannja memandaang kepertnaian alam sore
itoe! ...Soedah doea tahoen lamanja Rosmaniar kawin dengan
Roesli, ...Sendja moelai merembang. Perlahan-lahan menggelap
wama, kelam moelai merajap di boemi. .. .Di Timoer, sinar k^jora
moelai memantjar. Fadjar telahmenjingsing. ...Hari semakin tinggi
(Anonim, 1937:483, 536).
Dengan penggambaran latar waktu seperti ini, cerita bisa terjadi
kapan saja.
4.43.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Oh, Iboe...!" Rosmaniar
(tokoh utama) dan Mak Sawiyah/ibu Rosmaniar (tokoh pembantu).
Penokohan dalam cerpen ini disampaikan secara kisahan.
(1) Rosmaniar
Segi fisik tokoh Rosmaniar tidak disebutkan dengan jelas. Kita tahu
bahwa tokoh ini adalah seorang wanita (istri) yang usianya belum tua.
...Ros! Biasanja seorang perempoean, hanjalah ketika moeda nja
dapat melepaskan kehendak hati atas soeaminja. Tetapi pada dirimoe
lain kedjadiannja! Baroe satoe sadja permintaanmoe, soedah tidak
diindahkannja, ...(anonim, 1937:483).
Rosmaniar tidak menyetujui rencana ibunya tmtuk memberikan
guna-guna pada suaminya. la pemegang teguh ajaran agamanya.
Rosmaniar penentang pedukunan, pikirannya selalu berkiprah pada alam
modem.
.. .Tetapi Rosmaniar tidak terpengaroeh oleh boedjoekan jang djahat
ini. Sebagai seorang poeteri jang telah mendapat didikan agama,
Ros insaf akan besaraya dosa perboeatan itoe ...! ... Dirikoe tjoe
koep didjadikani'tibar. ...Oh ..., iboe! Alangkah sontoknja fabarn
jang memandang goena-goena tempat bertoempo oentoek memoes-
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kan kghentlak hati! Koeroes keringlah pergaoelan jang diiekat
Hpngan itoe, lekang, tidak berdjiwa hidoep ...! (Aanonim, 1937:-
483, 536).
(2) Mak Sawiyah (Ibu Rosmaniar)
Pengarang tidak menggambarkan ciri-ciri fisik tokoh Mak Sawiyah.
Mak Sawiyah hadir sebagai tokoh pembantu. Meskipun demikian,
peranan Mak Sawiyah sangat penting. Dialah yang mengubah perjalan
hidup anaknya, rumah tangga anaknya yang tadinya tenteram menjadi
kacau, bahkan anaknya-Rosmaniar-meninggal. Oleh karena, Mak
Sawiyah ingin anaknya memiliki ramah baru, ia berasaha menempuh
jalan apa pun~menghasut anaknya-walaupun jalan itu salah (ia pergi ke
dukun meminta guna-guna). Kehendak Mak Sawiyah sangat kuat, tidak
bisa dihalang-halangi. Ia tidak peduli apakah perbuatannya itu dosa atau
tidak, yang penting keinginannya tercapai. Sewaktu anaknya menolak,
Mak Sawiyah tetap pada prinsipnya, pergi ke dukun, minta obat pekasih.
Dalam pikiran Mak Sawiyah, menantunya itu tidak sayang pada anak
nya.
.. .Tidakkah pemah terlintas dalam pikiraiimoe, bahWa soeami-
moe boleb djadi soedah diminoemkan obat kebedji oleh sanak
saudaranja...? ...Memikirkan ini, hati Mak Sawiyah amat panas.
Atjap menantoenya itoe disindimja, sedang Ros selaloe diadjaknja
akan membeti goena-goena kepada soeami nja. ...Tetapi Mak
Sawijah tidak poetoes asa karena demikian. Setiap hari dihasoengnja
djoega anaknja itoe! ...Niat Mak Sawijah soedah tetap: Roesli,
menantoenja itoe akan diberi goena-goena. Berdosa atau tidak, ia
tidak perdoeli. ...Poetoes asakah Mak Sawiyah karena ini? Tidak!
Ini kali ia pergi kepada seorang doekoen jang lebih terkenal keahli-
annya, meminta obat goena-goena jang paling keras, jang paling
tjoekoep ramoeannja ... (Anonim, 1937: 483, 535).
5.43.6 Tema
Tema cerita pendek "Oh, Oboe" sebenamya tersirat di dalam cerita
itu sendiri. Selanjutnya, barangkali surat Rosmaniar yang ditujukannya
kepada ibunya berisikan tema cerita. Dalam surat itu terdapat kalimat
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yang menyatakan bahwa guna-gana ita buka^afa sesua^ jaog d:^
dijadikan alat bertanya. Oleh sebab itu, tema cerita akan berkembang
menjadi uraian sebagai berikut. Kepercayaan yang telah besar kepada
guna-guna, akan menimbulkan marabahaya. Kutipan berikut ini.
Oh...,iboe! Alangkah sontoknja Mam jang memandang goena-
goena tempat bertoempoe oentoek memoeaskan kehendak bati!
koeroes keringlah pergaoelan jang direkat dengan itoe, lekang, tidak
berdjiwa hidoep ...! (Anonim, 1937:536).
2.43.7 Anianat
Amanat cerpen "Oh, Iboe" adalah sebagai berikut. Hendaknya kita
Jangan menggunakan guna-guna (obat pekasih) sebab ramuan ini bila
ditinjau dari sudut kesehatan tidak sehat dan bila ditinjau dari sudut
agama kita berdosa.
...Berdosa atau tidak, la tidak peidoeli. ...Pengaroeh obat goena2
itoe telah meroesakkan segenap kesehatannja, sebab memang obat
itoe banjak bertjampoer kotoran dan bakteri penjakit. ...Goena-
goena...?! Wahai, inilah penjakitjang melemaskah dan meroesakkan
kesehatan otak dan ba(M! Tidak, tidak di sana terdapatnja tjinta
jangmesrasedjati, jangmenghidoep .... (Anonim, 1937:535, 536).
2.44 Cerita Pendek "Poeri Penjesalan"
2.44.1 Data Cerita Peildek
Cerita pendek yang berjudul "Poeri Penjesalan " ditulis oleh seorang
pengarang yang tidak menyebutkan namanya. Jadi, pengarang cerita
pendek ini anonim. Cerita pendek ini dimuat di dalam majalah Pandji
Islam Nomor 30 Tahun IV, tanggal 25 Oktober 1937 pada halaman
2034-2036.
2.44.2 Ringkasan Cerita
Ratu Theodora sedang duduk di kursi malas. la memandani kein
dahan alam Bosporus. Namun, ratu Theodora tidak dapat menikmati
keindahan alam itu sebab hatinya sedang resah. Tiba-tiba datanglah
dayang mengatakan bahwa Michail (kekasih ratu) datang. Wajah
m
Thebdora pun berubah cerah. la menyambut kedatangan kekasihnya itu
dengan bahagia. Sewaktu mereka berpelukan, tiba-tiba Theodora mele-
paskah pelukannya. Michail kecewa, kemudian ia menanyakan sebab-
sebabnya;
Ratu Theodora menjelaskan bahwa ia sangat mencintai Michail.
Akan tetapi, beberapa hari yang lain adik Michail datang menyatakan
cintanya. Jika Theodora tidak membalas cinta adik Michail itu, adik
Michail itu akan membeberkan hubungan ratu pada masyarakat dan
kaisar. Ratu menyarankan agar Michail mencari jalan untuk menyingkir-
kan adiknya. Michail pun sudah bertekad akan membunuh adiknya.
SeWaktu; Michail pergi, Theodora tersenyum merasa memperoleh keme-
nangan, hatiny a sangat puas.
Masa lalu Theodora, wanita ini dilahirkan dari keluarga miskin.
Walaupun miskin, Theodora sangat cantik sehingga saat ia remaja, gadis
itu menjadi bintang dalam pergaulan. Banyak lelaki yang menjadi kekasih
Theodora dan lelaki itu rela berkorban nyawa untuk mendapatkan cinta
nya.
Tj^pdora melahirkan anak. Oleh karena itu, ia mengubah jalan
hidupnya? menjadi wanita baik-baik. Theodora membuat perhiasan dan
pakaian iDagi keluarga bangsawan. Dari situlah Theodora berkenalan
dengan Prins Justinianus, putra mahkota Romein Timur. Prins jatuh cinta
pada Theodora. Sewaktu Justinianus dinobatkan menjadi kaisar,
Theodora pun diangkat menjadi permaisuri. Watak lama Theodora-
berkasih^^kasihan dengan banyak laki-laki-muncul lagi. Tanpa sepengeta-
huan kaisar ia menjalin cinta dengan banyak lelaki. Lelaki yang paling
beruntung adalah Michail. Michail banyak mendapatkan limpahan kasih
dari ratu Theodora.
Beberapa waktu kemudian, ketika Theodora tengah melepaskan
lelah, datanglah dayang memberitahukan bahwa Michail datang. Michail
melaporkan pada Theodora bahwa ia sudah membunuh adiknya. Setelah
menclengar kabar itu Theodora sangat senang, mereka pun bermesraan.
Nahiutfjiiba-tiba Theodora melepaskan pelukannya. Michail terkejut, ia
rtienahyi^an sebab-sebab Theodora berbuat demikian itu. Theodora
melihat darah adik Michail di seluruh tubuh Michail dan ia sangat
284
ketakutan. Di samping itu, ia mendengar suara halus yang menyuruh ratu
itu bertobat pada Allah. Ratu Theodora tersungkur ke lantai, sedangkan
Michail kebingungan.
Beberapa waktu kemudian, di pantai Bosporus, Ratu Theodora
menyuruh mendirikan sebuah puri yang besar dan megah. Purl itu diberi
nama Puri Penyesalan. Di puri itu, Theodora menampung wanita-wanita
yang berkelakuan tidak baik (pelacur) yang sudah diinsyafkan oleh ratu.
Ratu berbuat demikian karena ia pun telah bertobat dan menyesali
perbuatannya yang tidak baik.
2.443 Alur
Cerpen "Poeri Penjesalan" memiliki alur lurus. Konflik yang terjadi
adalah konflik antartokoh. Alur cerpen ini memuncak pada satu klimaks.
Cerita bermula dari ratu Theodora yang sedang duduk meman dang
keindahan pantai Bosporus. Theodora tidak dapat menikmati keindahan
itu karena hatinya sedang resah.
Ratoe Theodora sedang lena bersandar di korsi malas, menengok
kepeimaian alam. Di kala itoe laoet tenang tiadaberombak; ...Na-
moen demikian, dalam wadjah ratoe jang tjantikitoe terbajang djoea
kemasgoelan, seakan-akan kepermaiaan alam Jang loear biasa itoe
tiada dapat memboedjoek hatinja (Anonim, 1937:2034).
Cerita berlanjut, dayang masuk memberitahukan pada ratu bahwa
Michail (kekasih ratu) datang. Konflik muncul, yakni sewaktu Theodora
menyambut Michail, mereka berpelukan, kemudian Theodora melepaskan
pelukannya. Michail bertanya sebab-sebab ratu berbuat demikian itu.
Tiba-tiba dajang kepertjajaannja datang menjembah, laloe berbisik
ditelinganja ..., dan baroelah wadjahnja berseri-seri seperti sedia
kala. Dengan gembira ia bertitah kepada dajangnja itoe: "Silakan
dia masoek!" Sementara dajangnja pergi, ia berkemas memantas
dirinja. ... Sebmk anak moeda itoe sampai di hadapannja, ia poen
memboengkoek mentjioem tangan ratoe itoe. Kemoedian ia berdiri
... dan doea moeka kelihatan bertemoe dengan ni'matnja ...Seko-
njong-konjong ratoe Theodora melepaskan dirinja dari peloekan
Michail. Anak moeda itoe terkedjoet, ketjiwa, dan alangkah parau
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soearanja berkata "Kenapa...? Ah, dewikoe, kenapa e^kau tegitoe
kediam? ...Michail, dengarkan katakoe! Akoe sangat toih k^ada-
moe kasih jang sepenoeh-penoelmja.... Tetapi..., wahai, beber^
memoetoeskan perhoeboengan kita! (anomm, 1937.2034).
Konflik menaik, ketika Michail mendengar penjelasan Theodora-
kekasihnya-yang diancam oleh adik Michail. Michail segera menin^al-
^rTtodorfambil membawa pedang akan membunuh adiknya.
Sementara itu, Thedora tersenyum merasa menang.
"Seminggoe jang lewat, seorang jang mengatakan na^ja
"Mic Jl" minta menghadap di sini. Saja izin^, sebab sang^^
engkau sendiri jang datang. Tetapi alangkah ketjiwakoe ., karena
boekan engkau, melainkan adikmoe jang datang menghadap ...
Ana maksoednja?" ...menjatakan tjintanjakepadakoe seperti pii^-
moe poeIa!"Tjis ...chianatnja! Apa djawabmoe?" Saja oesir a
seperti andjing. la naik raba, meradang, dan mengancam a^SSerLiibtmg rahsiaperhoeboengankitake tengahcemoem, dan
keoada kaisar " .Demi kehormatankoe! Nanti malam, njawanja
sok...! (Anonim, 1937:2034).
Khmaks cerita terjadi sewaktu Michail melapor pada moto
bahwa ia telah membunuh adiknya, mereka berpelukan mesra. Tiba-tiba
saja Theodora melepaskan pelukannya, ia melihat darah di seluruh badankiasihnya itu. Di samping itu, ada sebuah suara yang menyuruh
Theodora bertobat dari perbuatan jahatnya.
"Semoea soedah selesai. Sedjak kemarin, ikan-ik^ koet
mempereboetkan bangkainja" katanja tenang. ... Tapi •••
kedoeanja asjik bertjoemboe-tjoemboean, sekonjong-konjong ratoe
Theodora melepaskan dirinja; matanja terbeliak, boelat terpakoe
memandang tangan kanan kekasihnja. Ada apa? Moekanja pMtjat
nifi moendoer. ..."Darah ..., Michail. Akoeme^pak
LuionocmeDgoMoek.... MoekanjasemakiBpoetjat^nja^t
...dan tiba-tiba serasa didengamja satoe soeara h^oes berteta.
Insiaflah, hai perempoean doerdjanal Kapan engkau —""fVdjika tidak sekarang? Tobatlah sesoenggoeh-soe^g^hnja: Allah
pengampoen dan penerima tobat (Anomm, 1937.2035).
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Sebagai penutup cerita, Theodora menyesali perbuatannya, kemu-
dian ia mendirikan sebuah puri. Puri itu diberi nama Puri Penyesalan.
Puri itu menampung wanita tuna susila yang telah diinsyafkan oleh ratu
Theodora.
Sesoeggoehnja sedjak peristiwa jang aneh di atas, latoe Theodora
telah insaf, tobat, ^  menjesal sebenar-benamja dari dosa-dosanja
jang telah lewat. ...Tid^ heran djika gedong jang besar hoe
dinamakannja: POERI PENJESALAN, sebab dia didirikan karena
dorongan einsa£an dan PENJESALAN JANG SESOENGGOEH-
NJA ... (Anonim, 1937:2035, 2036).
2.44.4 Latar
Latar tempat cerpen "Poeri Penjesalan" ini adalah di Kerajaan
Romein Timur, pantai Bosporus. Latar waktu tidak disebutkan dengan
jelas. Sebagai penanda waktu pengarang hanya menyebutkan semlnggu
yang lewat, nanti malam, sebagaimana tampak dalam kutipan berikut.
... Sebeloem saja ditabalkan djadi ratoe Romein Timoer, ... "Se-
minggoe jang lewat,... Nanti malam, njawanja mesti bertjera dari
badaimja!.... Berpoeloeh-poeloeh architect dan beratoes-ratoej koeli
siboek bekerdja di pantai Bosporus, mendirikan seboeah poeri besar
... (Anonim, 1937:2035, 2036).
2.44.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita pendek "Poeri Penjesalan"
adalah tokoh yang dianggap memegang peranan penting, yakni ratu
Theodora (tokoh utama) dan Michail (tokoh bawahan).
(1) Ratu Theodora
Dari segi fisik, tokoh ratu Theodora digambarkan sebagai seorang
wanita yang sangat cantik. Sehubungan dengan kecantikan ratu itu,
banyak laki-laki yang rela mengorbankan nyawanya asalkan bisa berhu-
bungan dengaimya.
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Dari segi sosial, masa kecilnya termasuk orang yang miskin. Oleh
karena kecantikannya itulah Theodora dinikahi oieh kaisar Romein
Timur, kehidupan llieodora terangkat menjadi permaisuri.
Wataknya jahat, senang berkencan dan bersenang-senang dengan
banyak lelaki. Pada akhir cerita, Theodora insyaf akan kesaiahannya.
...Dan dalam kepoeasan had itoe, sedikit poen ddak disedar nja:
betapa kedjam perbceatannja, bet^a ganasnja ia mengadoe doea
saudara jang seiboe-sebapa ...! Ah ...tapi ddak poela patoet dihe-
lankan! Boekan sekali itoe orang bermoesoehan dan berdendaman
karena pengaroeh ketjandkannja. Bahkan darah jang tertoempah
tidak terkira lagi, disebabkan perdajaan nafsoenja. Djika kita
kembali kepada berpoeloeh tahoen sebeloem demlMan tampaklah
riwajat hidoep ratoe Theodora penoeh dengan loempoer dosa,
perboeatan doerdjana jang sensationel dan tragedisch (Anonlm,
1937:2034).
Theodora dilahirkan dalam kemiskinan; banjakpenanggoengan jang
dirasainja sewaktoe ketjil. Tetapi setelah remadja poeteri, ia hidoep
sebagai kebang pergaoelan. Ia menqmoenjai berpoeloeh-poeloeh
kekaasih jang bereboet-reboet dan berdjoeang bahkan berboenoeh-
boenoehan hendak mendapat kasihnja (AnOnim, 1937:2034, 2035).
Theodora merupakan fokus perhatian pengarang. Melalui tokoh ini
pula, pengarang menyampaikan gagasannya bahwa walaupun seseorang
itu dosanya sangat besar, tetapi bila ia bertobat, Tuhan akan mengampuni
orang tersebut.
...'Tnsjaflah, hai perempoean doerdjana! Kapan engkau akan tobat
lagi, djika tidak sekarang? Tobatlah. sesoenggoeh-soenggoehnja:
Allah pengampoen dan penerima tobat." Itoelah soeara kalboe,
kalboe jang telah tersintakdari kelalaiannjajang berpoeloeh tahoen,
jang telah insjaf dari dosanja jang bergoenoeng-goenoeng ...!
(Anonim, 1937:2035).
(2) Michall
Pengarang menggambarkan tokoh Michail sebagai seorang pemuda
yang tampan, berusia 30 tahun. Ketampanan ini pula yang tampaknya
menyebabkan ratu Theodora sangat mengasihi Michail.
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Tiada lama antaranja, perlahan2 masoeklah seorang pemoeda jang
berusia kira-kira 30 tabun; badannja dnggi semampai, matanja biroe
bersinar, ramboetnjakoeningkeemasan.... "Ratoekoe" Michail...!"
(Anonim, 1937:2034).
Michail adalah orang yang kurang sabar. Michail sangat mencintai
Theodora, ia rela berkorban nyawa demi kekasihnya itu, bahkan ia rela
membunuh adiknya walaupun Michail hadir sebagai tokoh bawahan,
tokoh ini sangat penting karena tokoh Mickail merupakan tokoh yang
ikut mengembangkan alur cerita.
Tjemas bertjampoer geram hatinja mendengar demikian. Dengan
tiada sabar Michail bertanja: "Peristiwa apakah itoe, Theodora?
Tjeritakanlah!.. .njawakoe sedia berkorbaan oentoek demikian?"...
Doerdjanja merah padam, nafasnja semakin sesak, dendam kesoe-
mat terhadap adiknja berkobar-kobar dalam kalboenja. Pengaroeh
tjinta ...! Perdajaan nafsoe! Hilanglah pertimbangan pikiran jang
sehat; anak moeda itoe soedah toendoek setoendoek-toendoeknja.
Sembari memegang hoeloe pedangnja, ia berkata: "Demi kehormat-
ankoe! Nanti malam, njawanja mesti bertjerai dari badannja! (Ano
nim, 1937:2034).
2.44.6 Tema
Cerita pendek "Poeri Penjesalan" mempunyai tema sebagai berikut.
Menyadari kesalahan adalah perbuatan mulai". Hal ini termuat pada
tindakan Theodora pada akhir. Kutipan berikut, adalah gambaran tema
itu.
Sesoenggoehnja sedjak peristiwa jang aneh di atas, ratoe Theodora
telah insjaf, tobat, dan menjesal sebenar-benamja dari dosa-dosanja
jang lewat. Ditinggalkannja sama sekali perboeatan-perboeatan
serong, diinsjafkannja poela akan Michail dan sekalian bekas
kekasihnja dari dosanja masing-masing. Tidak tjoekoephingga itoe,
bahkan disedarkannja poela 500 perempoean-perempoean hina,
disoroehnja mereka diam dalam poeri jang besar itoe sebagai orang
baik-baik. Kemoedian ditjarikannja pasangan masing-masing
mereka, jang terdiri dari pegawai-pegawai istana kaisar. Tidak
heran djika gedong jang besar itoe dinamakaimja: POERI PENJE
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SALAN, sebaab dia didiiikan karena dorongan keinsja&n daa
PEJESALAAN JANG SESOENGGOEHNJA ... (Anonim, 1937:
2035, 2036).
2.44.7 Amanat
Amanat cerpen "Poeri Penjesalan" adalah sebagai berikut. Hendak-
nya orang menyadari perbuatan jahatnya dan bertobat kepada Tuhan. Hal
ini, seperti teningkap dari sikap Theodora. Theodora sadar atas perbuat
an jahatnya, kemudian ia mendirikan sebuah puri yang diberi nama Puri
Penyesalan.
... dan tiba-tiba serasa didengamja satoe soeara haloes berkata:
Insjaflah, hai perempoean doerdjana! Kapan engkau akan tobat lagi,
djika tidak sekarang? Tobatlah sesoenggoeh-soenggoehnja: Allah
pengampoen dan penerima tobat... Sesoenggoehnja sedjak peristiwa
Jang aneh di atas, ratoe Theodora telah insjaf, tobat, dan menjesal
sebenar-benamja dari dosa-dosanja Jang lewat. (Anonim, 1937:
2035).
2.45 Cerita Pendek "Doea Djiwa jang Ta' Sefaham"
2.45.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Doea Djiwa Jang Ta' Sefaham" dikarang oleh
Fathimah Hasjmi, seorang pengarang wanita yang cukup terkenal nama-
nya. Cerita pendek itu dimuat di daiam majalah Pandji Islam Nomor 15
Tahun V, tanggal 25 Mei 1938 pada halaman 2551-2552
2.45.1 Ringkasan Cerita
Nya Habsah duduk termenimg di halaman rumahnya. Ia baru lima
hari diceraikan oleh suaminya. Nya Habsah seorang gadis yang menjun-
jung tinggi perintah agama Islam. Habsah bertanya-tanya dalam hatinya,
apa sebabnya ia dicerai oleh suaminya.
Datanglah si Mah menanyakan sebab-sebab perceraian Habsah
dengan suaminya. Habsah pun berkisah tentang perjalanan hidupnya.
Sebulan setelah ia kawin dengan Tengku Alfoeddin, mereka sudah
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berbeda faham. Tengku Alfoeddin yang berbekal pendidikan Barat,
meminta Habsah membuka kerudungnya, dan mem^ai pakaian yang
terbuka, tetapi Habsah tidak man sebab hal itu akan menimbulkan dosa.
Karena Habsah tidak menuruti kehendak suaminya itu, Habsah pun
diceraikan oleh suaminya.
Habsah mengirim surat pada orang tuanya. la mengabarkan perce
raian dengan suaminya. Perceraian itu disebabkan oleh perbedaan Mam.
Habsah ingin mematuhi peraturan agama, sedangkan suaminya tidak.
Oleh karena hari telah malam, Mah pulang ke rumahnya. la
mencatat kata-kata Habsah yang akan dikirimkan ke Panji Islam sebagai
bahan renungan bagi pembaca.
2.45.3 Alur
Cerpen "Doea Djiwa jang Ta' Sefaham" mempunyai alur sorot
balik. Cerita ini beralur ganda (ada alur utama dan alur sampingan).
Konflik yang terjadi adalah konflik antartokoh. Jika dikaitkan dengan
judul cerpen, alur utama memiliki kiimaks yang jelas, sedangkan dalam
alur sampingan, cerita berjalan dengan mendatar.
Dalam alur sampingan cerita berawal dari Nya Habsah yang sedang
duduk merenung di halaman rumahnya. la baru saja diceraikan oleh
suaminya. Mah (aku) mendatangi Habsah kemudian, menanyakan sebab-
sebab perceraian mereka.
...di halaman seboeah roemah, di atas seboeah bangkoe jang dilin
doengi batang angsana, doedoek Nja'Habsah, seorang poeteri jang
baroe lima hari lamanja ditjeraikan oleh soeaminja Tengkoe
Alfoeddin, ... "Akoe heran Hab, atas pertjeraianmoe itoe dengan
tiba-tiba. ... Soenggoeh, ta' dapat koelahirkan padamoe Hab,
bagaimana minat dan hasrat kalboekoe akan mengetahoei tonil jang
kau mainkan itoe, hanja harapankoe kepadamoe, moga-moga tjita-
tjitakoe itoe kau sampaikanlah oentoek memboeka goea jang masih
tertoetoep rapat dalam djiwa ragamoe, hoebaja-hoebaja mendjadi
ibarat, kiasan, tamsilan padakoe ini" katakoe lagi, sambil koenanti
djawabnja. (Fathimah Hasjim, 1938:2551).
291
Lebih lanjut pengarang mengisahkan tokoh Mah (aku) yang duduk
mendengarkan kis^ rumah tangga Habsah. "Baiklah!" sahoetkoe, sambil
koebaikkan doedoekkoe".
Dalam alur sampingan ini, sebagai penutup cerita, pengarang
menggambarkan tokoh Mah pulang-setelah mendengar kisah Habsah-
karena malam sudah larut. Kemudian, Mah mencatat susunan kata yang
disajakkan oleh Habsah yang akan dimuat dalam majalah Panji Islam
sebagai bahan renungan bagi pembaca.
... Malam poen soedah laroet, biarlah kita berpisah sadja Mah,
besok kita berdjoempa lagi. Setelah bersalam-salaman dan meng-
oetjap selamat tidoer, dia masoek dan akoe poelang ke roemahkoe.
Sesampainya saya di roemah, soesoenan kata jang disadjakkan Nja
Habsah itooe koetjatat di dalam noteskoe, akan mendjadi peringatan
kelak bagikoe dan ta' loepa akoe, aloenan madahnja itoe koerang-
kai, koeloekis, koesadjak, koepapar di dalam lembaran Pandji Islam
jang tjantik molek ini, moga-moga mendjadi renoengan kalboe,
perbendaharaan bathin poeteri-poeteri kita dan iboe bapa sekalian.
Amin (Fathimah Hasjim, 1938:2552).
Dalam alur utama pengarang berkisah sebagai berikut. Sebulan
setelah Habsah menikah dengan Tengku Alfoeddin, muncul konflik,
yakni perbedaan faham antara suami dan istri. Habsah ingin mematuhi
peraturan agama Islam—memakai kerudung-sedangkan Tengku Alfoeddin
sebaliknya.
"Begini Mah! Seboelan telah akoe kawin dengan Teukoe Alfoeddin,
jaitoe menaiki bidoek roemah tangga hendak kami dajoengkan
menoedjoe poelau bahagia tetapi, ada tetapinja Mah, agaknja paham
dan maksoed kami dalam mendajoengkan bidoek itoe ta' setjita-tjita
dan sedjalan, malah berlainan toedjoean masing-masing. Moelanja
soeamikoe mengajak akoe memboeka toetoep kepalakoe jang telah
bertahoen-tahoen koepakai (Fathimah Hasjim, 1938:2551).
Konflik menaik, pada saat Habsah tidak mau mengikuti kehendak
suaminya sebab ia merasa berdosa bila mengabaikan perintah agama.
...Boekan sekali doea soeroehan jang demikian, soepaja dakoe
memboeang hidjab, memakai badjoe jang openkap, berloebang-
lobang pakai tingkap soepaja masoek angin, tetapi itoe ta' dapat
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koetoeroeti. Djanggal amat rasanja bila dakoe menoeroetkan kema
oeannja, berdosa, dosa jang berat dari Maha Koeasa, karena
mensia-siakan peratoeiamija (Fathimah Hasjim, 1938:2551).
Klimaks cerita terjadi sewaktu Habsah mendapat surat cerai dari
suaminya. Hal ini terjadi karena Habsah tidak mengikuti kehendak
suaminya.
.. .Tetapi dapat koepastikan dari katanja, malam dia poelang pengha-
bisan padakoe bahwa djika akoe ta' menoeroet perintahnja itoe, ta'
goenalah akoe berada disisinja. Besoknja koeterima soerat tjerai
poela. Soepaja pertjeraian itoe djangan megedjoetkan orang toeakoe
mendengamja, dengan segera akoe toelis sepoetjoek warkah kepada-
nja (Fathimah Hasjim, 1938:2551).
Sebagai penutup cerita, Habsah menyudahi kisahnya. Kemudian ia
berpendapat bahwa perceraiaimya itu terjadi karena "pengaruh dua jiwa
yang tak sefaham".
Sekianlah gambaran jang koemainkan di lajar jang tersemboenji
dan sehingga inilah soeratkoe kepada oraaang toeakoe, tentoe
dengan ini terdjawablah teka-tekikoe padamoe. Kalau moeloet orang
terboeka, menaaanjakan melahirkan kata tersoesoen, meroepai per-
tanjaan, menanjakan hal pertjeraian dakoe itoe, katakan: Pengaroe
doea djiwa jang ta' sepaham ... (Fathimah Hasjim, 1938:2552).
2.45.4 Latar
Latar tempat dalam cerpen "Doea Djiwa jang Ta' Sefaham" tidak
disebutkan secara rinci. Pengar^g hanya menggambarkan latar tempat
di halaman sebuah rumah. Latar waktunya terjadi di malam hari. Di
samping itu, ada penunjuk waktu yang lain, yalmi 13 Mei 193 ... (him.
2551). Dengan penanda waktu seperti ini, cerita dapat-diperkirakan—
terjadi pada tahun 1930-an.
Di bawah sinaran pemama raja, dihiasi sentiran bintang jang
berkedip-kedip, hilang-hilang timboel di lanagit nilakandi, di halam
an seboeah roemah,di atas seboeah bangkoe jang dilindoengi
batang angsana, ... 13 Mei 193... (Fathimah Hasjim, 1938:2551).
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2.45.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam "Doea Djiwa jang Ta' Sefaham"
adalah tokoh yang dianggap memegang peranan penting, yakni Nya
Habsah dan Teukoe Alfoeddin (suaminya).
(1)NyaHabsah
Pengarang tidak menjelaskan ciri fisik tokoh Nya Habsah. Kita tahu
tokoh ini seorang wanita-janda-yang baru saja dicerai oleh suaminya.
Nya Habsah seorang wanita yang mempunyai prinsip kuat dan
tegas. la lebih baik bercerai dengan suaminya daripada tidak menaati
perintah agama. Kuatnya Nya Habsah menaati perintah agama disebab-
kan oleh kuatnya didikan orang tua Habsah untuk memberi pelajaran
agama ketika Habsah masih kecil.
... Nya Habsah, seorang poeteri jang sangat mendjoendjoeng
perintah agamanja Islam, karena semendjak ketjilnja dia r^iah
dididik orang toeanja dengan mengena! dan mempelajari seloek
beloek keagamaan. ... Djanggal amat rasanja bila dakoe menoe-
roetkan kemaoeannja, berdosa^ dosa jang berat dari Maha Koeasa,
karena mensia-siakan peratoerannja. ... Ananda ta' menyesal
ditjeraikan itoe, hanya ananda mengoetjapkan sjoekoer kepada
Allah, jang ananda dapat mempertahankan peratoeran agama ananda
(Fathimah Hasjim, 1938:2551, 2552).
(2) Teukoe Alfoeddin
Pengarang tidak menjelaskan ciri fisik tokoh Teukoe Alfoeddin.
Kita hanya tahu tokoh ini adalah suami dari Nya Habsah. Teukoe
Alfoeddin berbekal pendidikan Barat. Wawasannya pun terpengaruh oleh
budaya Barat. Misalnya, dalam hal berpakaian. Nya Habsah-istrinya-
disuruhnya berpakaian seperti orang Barat (tidak lagi memakai keru-
dung).
... Boekan sekaii doea soeroehan jang demikian, soepaja dakoe
memboeang hidjab, memakai badjoe jang openkap, berloebang-
lobang pakai tingkap soepaja masoek angin, tetapi itoe ta' dapat
koetoeroeti. ... Akan soeamikoe itoe jang telah terminoem pendi-
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dikan Barat, adalah berkali-kali menjoioeh dakoe memnggalkan
itoe, tetapi ta' dapat koetoeroed dan entah karena maloenja kepada
kawan-kawannja atas dakoe demikian peri, ta' tahoelah akoe itoe
(Fathimah Hasjim, 1938:2551. 2552).
2.45.6 Tema
Cerpen "Doea DjiwajangTa' Sefaham" berkisahtentang kehidupan
suami istri (Nya Habsah dan Teukoe Alfoeddin) yang berlainan faham/
prinsip. Nya Habsah sangat menaati dan menghormati ajaran agamanya,
sedangkan suaminya tidak. Oleh karena perbedaan fadiam itulah Nya
Habsah dicerai oleh suaminya.
Persoalan dan permasalahan itulah yang menjadi tema cerita. Jadi,
tema cerita dapat dideskripsikan sebagai berikut. Orang yang tidak
sepaham tidak akan mungkin dapat hidup sebagai suami istri. Kutipan
berikut memperjelas keadaan itu.
... Dia tetap selamanja berlainan paham selama-lamanja. Artinja ajah
dan boenda sedikit salah, mengawinkan anakanda dengan seorang
lelaki jang sedikit poen tidak menghormati adjaran agama kita.
Ananda menghendaki toedjoean ke Islaman, sed^ soeami ananda
mengadjak ananda meloepakan agama itoe. Pertjajalahajah boenda,
bahwa djiwa jang ta'sepaham, selamanja akan mengeroehkan alam
roemah tangga (Fathiniah Hasjim, 1938:2552).
2.45.7 Amanat
Amanat cerpen "Doea Djiwa jang Ta' Sefaham" adalah sebagai
berikut. Dalam membina rumah tangga hendaknya tidak ada perbedaan
prinsip. Jika terjadi perbedaan prinsip rumah tangga itu tidak akan
bahagia dan perceraianlah yang akan terjadi.
... Harta, pangkat, kekajaan itoe tetap ta' boleh diharapkan akan
mengoentoengkan sepasang soeami isteri, hanja djiwa jang sepa-
hamlah dapat mendajoengkan bahtera rooemah tangga ke tempat
kesoetjian sedjati, biar kedoea itoe dipaloet kemiskinan (Fathimah
Hasjim, 1938:2552).
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2.46 Cerita Pendek "Karena Doekoen"
2.46.1 Data Cerita Pendek
Gerita pendek yang berjudul "Karena Doekoen" dimuat dalam
majalah Poestaka Nomor 24 Tahun V, tanggal 25 Agustus 1938
pada halaman 2757—2758. Cerita pendek itu dikarang oleh Dali. Ke-
mungkinan besar nomor pengarang secara lengkap adalah Dali Mutiara.
2.46.2 Ringkasan Cerita
Saya mendekati Joelia, yang tengah menangis, menyesali diri
karena merasa telah membunuh suaminya. Saya membujuk Joelia agar
berterus serang. Akhirnya, Joelia pun berterus terang.
Joelia adalah anak tunggal keluarga Sutan Maulana,bangsawan yang
kaya raya, dan berkuasa di dalam negerinya. Sebagai anak tunggal Joelia
dimanja oleh orang tuanya. la bersekolah di HIS, tetapi tidak selesai.
Joelia akhirnya tinggal di rumah, kerjanya hanya bersolek.
Joelia menikah dengan Samsu, seorang pemuda yang diminati oleh
orang tua yang mempunyai anak gadis. Pernikahan Joelia dengan Samsu
sangat berbahagia. Mereka mempunyai seorang anak. Kebahagiaan
mereka membuat orang lain iri.
Suatu hari datanglah seorang dukun tua. Dukun itu memberi tahu
Joelia bahwa Samsu beristri lagi. Setelah mendengar kabar tersebut,
Joelia kebingunangan. Apa yang dikatakan dukun itu diterimanya, tanpa
diperiksa terlebih dahulu kebenarannya. Di samping itu, Joelia tidak
mempunyai pegangan agama yang kuat, akhirnya ia menurut kehendak
dukun tua itu. Dukun itu menyuruh Joelia menyediakan ramuan yang
sangat mujarab sebagai pekasih bagi suaminya.
Beberapa minggu setelah ramuan itu diberikan pada Samsu, wajah
Samsu kelihatan bertambah pucat dan batuk-batuk. Akhirnya, Samsu
meninggal dunia. Perasaan sesal pun terus-menerus merongrong jiwa
Joelia.
Setelah tiga hari saja mendengar kisah itu, Joelia pergi dari




Cerpen "Karena Doekoen" mempunyai alur sorot balik. Konflik
yang terjadi adalah konflik antartokch. Cerita berawal dari penyesalan
tokoh Joeiia karena merasa telah membunuh suaminya, kemudian saya
membujuk Joeiia untuk berterus terang. Joeiia pun bercerita tentang
kehidupannya. Dari masa remaja, masa pernikahannya yang bahagia,
sampai suaminya meninggal.
Perlahan-lahan akoe dekati dia, dan dengan perlahan akoe poen
bertanja sebabnja demikian, sampai dia mentjoerahkan air mata
dengan tiadasemena-mena, meroesak had tiadaberhingga. "En^ik",
kata saja mengapa menangis begini lakoe. ... Tolong entjikchabar-
kan, barangkali saja dapat meringan kan kesedihan entjik!". la
memandang kepadakoe dengan roepa minta dikasihani, dan sepatah-
demi sepatah ditoetoerkannjalah riwajatnja Jang sedih piloe itoe,
demikian (Dali 1938:2757).
2 tahoen Ji. dia masih remadja poeteri. Kedoea orang toeanja
mengasihi dia dengan sepenoeh k^ih sajang, ...Ta' salah kalau
Joeiia, kembang setangkai itoe djadi termandja (Dali, 1938:2757).
Konflik mulai muncul sewaktu Joeiia kedatangan seorang dukun tua
yang mengabarkan bahwa suami Joeiia akan beristri lagi.
...Pada soeatoe hari sedang Joeiia doedoek diroemahnja bersama
anaknja, sedang soeaminja Samsoe bepergian sebagaimana kerdja-
annja, datanglah seorang doekoen toea, mengabarkan padanja bahwa
soeaminja bermaksoed akan beristeri satoe lagi dan dia-Joelia-akan
dipermadoekan (Dali, 1938:2757).
Konflik terus menaik sewaktu Joeiia disuruh menyediakan ramuan
yang sangat mujarab sebagai obat pekasih. Ramuan itu diberikan pada
suaminya dan suaminya jatuh sakit.
.. .Joeiia, hanja kau tjarikanlah soeamimoe itoe obat atau pekasih,
agar berpaling hatinja dari mentjintai perempoean selain dari eng
kau. ... Beberapa pekan sesoedah pekasih itoe dimakankannja kepada
Samsoe dengan tiada seorang poen jang tahoe selain Allah Habiboer
Rahman, tetapi djangankan soeaminja bertambah kasih kepadanja
hanja Samsoe semakin poetjat dan lesi ditambahi poela dengan
batoek-batoek (Dali, 1938:2757).
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Klimaks cerita terjadi sewaktu Samsoe meninggal dunia, kemudian
Joelia terus-menerus dikejar perasaan berdosa.
..:.iSamsoe makin hari makin poetjat dan pada soeatoe tengah
m|lam, toedjoeh hari jang telah laloe, bdrangkatlah Samsoe mening-
galkan maja jang fana ini kehadirat Toehannja setelah menanggoeng
siksa doenia beberapa lamanja. Boekan main sesak dada Joelia atas
kerdjanja jang terlandjoer itoe, ..."0, boelan! Tolong sampaikan
kepada abang ...akoe menjesal ...akoe berdosa ... Oh, Ilahi tjaboet
njawakoe, akoe ta' tahan azab begini! ... (Dali, 1938:2757, 2758)
Sebagai penutup cerita, pengarang memberikan penjelasan bahwa
Joelia akhirnya gila, kemudian ia pulang ke kampung halamannya.
Tiga hari sesoedah akoe mendengar riwayatnja itoe, koedengar
berita bahwa, Joelia soedah kembali kekampoengnja dalam keadaan
otaknja tiada sehat lagi; karena roepanja poekoelaan akibat oesaha
tangannja itoe amat membekas bagi djiwanja dengan hebatnja (Dali,
1938:2758).
2.46.4 Latar
Latar tempat dalam cerpen ini terjadi di Palembang, Sungai Musi,
dan kampungnya. Palembang adalah tempat tinggal Joelia dan Samsu,
serta anaknya.
Joelia soedah berangkat meninggal kota Palembang meloepakan
Soengai jang gilang temarang (Dali, 1938:2758).
Latar waktu dalam cerpen ini tidak disebutkan, tetapi kita mendapat
gambaran dari tokoh Joelia yang bersekolah di HIS. Jadi cerita ini terjadi
seputar zaman Belanda.
.. .Tatkala dia doedoek dildas HIS Joelia ta' hendak sekolah lagi, tak
maoe meiKroeskan peladjaraimja... (Dali, 1938:2758).
2.46.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Karena Doekoen" adalah
Joelia (tokoh utama) dan seorang dukun tua (tokoh bawahan). Kedua
orang ini merupakan fokus perhatian pengarang dalam cerpen ini.
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(1) Joelia
Dari segi fisik Joelia digambarkan sebagai gadis cantik. la berse-
kolah di HIS, tetapi tidak tamat. Di samping itu, pengetahuan agama
Joelia kurang. Sebagai anak baogsawan daa anak orang kaya Joelia sudah
biasa hidup manja. la mudah percaya pada omongan orang lain, tanpa
memeriksa kebenarannya (ia percaya pada dukun yang mengatalran
suaminya akan kawin lagi). Karena teriaiu menurut perintah dukun
itulah, suami Joelia meninggai. Akhirnya, Joelia gila karena dikejar
perasaan berdosa.
... laksana seorang toea jang budiman datang membelai-beiai ram-
boet Joelia jang indah seperd dewi, menghiboerkan hatinja jang
tengah dilamoen doeka nestapa. ..., tetapi soekmanja menerawang,
menghisab dirinja jang berdosa. ... Ta' salah kalau Joelia, ketnbang
setangkai itoe djatU tennandja.... Istimewa lagi poetrinja itoe gadis
roepawan, molek laksana dewi dan peri. ...rohaninja kosong dan
hampa tiada pemah disinari tjahaja kesutjian agama dan ilham Ilahi,
tiadapemah ditempatipeladjaranjang berfaedah ...Tigahari sesoe-
dah akoe mendengar riwayatnja itoe, koedengar beiita bahvra, Joelia
soedah kembali kekampoengnja dalam keadaan otaknja tiada sehat
lagi; karena roepanja poekoelan akibat oesaha tangannja itoe amat
membekasbagidjiwanjadenganhebatnja(Dali, 1938r2757, 2758).
(2) Dukun Tua
Pengarang tidak menjelaskan ciri fisik dukun tua ini. Kita hanya
tabu watak si dukun tua itu jahat. Ia menghasut orang lain-Yulia—agar
celaka.
... datanglah seorang doekoen toea, mengabarkan padanja bahwa
soeaminja bermaksoed akan beristeri satoe lagi dan dia~Joelia—akan
dipermadoekan. ..."Ta' ada djalan bagikoe oentoek menolongmoe
dari bahaja ini, Joelia, hanja kau tjarikanlah soeamimoe itoe obat
atau pekasih, agar berpaling hatinja dari mentjintai perempoean
selain dari engkau. Kalau ta' begitoe,akan tjelakalah engkau dan
Samsi, anakmoe jang molek itoe. Ma'loemlah engkau Valan tak-
alang-kepalang koeat kita di sini menanti dengan ramoen jang
sedjati poela (Dali, 1938:2757).
299
2.46.6 Tema
Gerita "Karena Doekoen" mempunyai tema yang selaras dengan
judul cefita. Tema cerita itu dapat dikatakan sebagai berikut. Orang yang
percayafcepada dukun pada akhirnya akan.binasa sendiri. Kutipan berikut
member! penjelasan tentang halitu.
--dengan boelat-boelat diterimanja sahadja chabar itoe dengan tidak
sedildt poen menaroeh sjak dan sangka...tetapi soekmanja menera-
wang, menghisab dirinja jang berdosa. ... ,koede ngar berita bahwa,
Joelia soedah kembali kekampoengnja dalam keadaan otaknja tiada
sehat lagi; karena roepanja poekoelan akibat oesaha tangannja itoe
amat membekas bagi djiwanja dengan hebatnja (Dali, 1938:2757,
2758).
2.46.7 Amanat
Amanat cerpen "Karena Doekoen" adalah sebagai berikut. Jangan-
lah mudah percaya pada kata-kata dukun, sebelum segala sesuatunya
diperiksa kebenarannya. Kutipan berikut mempertegas amanat.
Entah betoel entah tidak chabar itoe, tetapi Joelia jang memang
bodoh tiada beipengetahoean, oetama lagi dalam soal keagamaan ~
dengan boelat-boelat diterimanja sahadja chabar itoe dengan tidak
sedikit poen menaroeh sjak dan sangka (Dali, 1938:2757).
2.47 Cerita Pendek "Menjesal ... Karena InsaF'
2.47.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek yang berjudul "Menjesal ... Karena Insaf" adalah
sebuah cerita pendek yang dikarang oleh seorang pengarang yang ber-
nama Sastra. Apakah ini nama sebenarnya atau nama samaran, keterang-
an tentang itu belum diperoleh. Cerita pendek itu dimuat di dalam
majalah Pandji Islam Nomor 21, Tahun V, tanggal 25 Februari 1938




Setelah tamat sekolah, aku menjadi guru. Aku mengajar di kelas
yang tertinggi. Aku jatuh cinta pada seorang murid di kelas itu. Nama
murid itu adaiah Hayati.
Setelah menimbang balk buruknya, aku minta pindah mengajar di
kelas yang lebih rendah. Keinginan aim itu pun dikabulkan oleh atasan-
nya.
Hayati beriwayat
Aku dan temannya duduk di halaman rumah, kakaknya datang
dengan temannya. Teman kakaknya itu bernama Koerdi, guru aku.
Setelah kunjungan Koerdi ke rumahku, hati aku merasa tidak enak. Aku
Jatuh cinta pada Koerdi.
Aku tahu bahwa aku tidak bertepuk sebelah tangan. Aku kecewa
sebab Koerdi pindah mengajar dengan alasan tidak cakap mengajar di
kelas tinggi. Aku mengirim surat pada Koerdi dan ia mendapat balasan.
Akhirnya, aku yakin akan cinta Koerdi.
Aku tahu bahwa aku tidak bertepuk sebelah tangan. Aku kecewa
sebab koerdi pindah mengajar dengan alasan tidak cakap mengajar di
kelas tinggi. Aku mengirim surat pada Koerdi dan ia mendapat balasan.
Akhirnya aku yakin akan cinta Koerdi.
Keterangan Ibu Koerdi
Ibu Koerdi ingin menjodohkan anaknya dengan Ruwaini, tetapi
Koerdi ingi memilih sendiri. Ibu Koerdi pun setuju atas kehendak anak
nya. Koerdi ingin memilih Hayati. Ibu Koerdi mendengar bahwa Hayati
akan dijodohkan dengan Sutan Pamuncak yang bekerja sebagai kepala
Sekolah Gouvernement.
Koerdi sedih setelah berita dari ibunya, tetapi ia menjmruh ibunya
mencoba melamar Hayati.
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Dari buku catatan St. Pamuncak
Hati aku hancur karena ditinggal istri yang dicintainya. Hidup aku
bahagia bersama istrinya. Aku mempunyai seorang anak laki-laki yang
masih kecil. Akhirnya, aku minta pindah ke Bukit Tinggi. Di Bukit
Tinggi aku pun menemukan wanita pengganti istri yang telah meninggal
itu, mereka akhirnya kawin, Namun, kaum keiuarga aku tidak menyetu-
jui perkawinan itu sebab gadis itu orang luar (tidak senegeri dengan aku).
Keiuarga aku telah menjodohkan aku dengan gadis sekampungnya
(Hayati).
Aku pun akhirnya raenurut kehendak keluarganya. Perkawinan aku
dengan Hayati seperti perbauran "minyak dengan air". Aku seorang
intelek, sedangkan Hayati berpendidikan rendah.
Ichtisar
Tiga tahun kemudian, di sebuah kamar, Hayati menangis mengingat
perjalanan hidupnya yang penuh derita. la mengingat cintanya yang tidak
sampai pada Koerdi. Di samping itu, ia kini telah dircerai oleh St.
Pamuncak. Dari perkawinannya dengan St. Pamunjak Hayati telah
memiliki seorang anak.
Dari catatan famili
Para famili Hayati menyesal perbuatannya, menjodohka Hayati
dengan St. Pamunjak. Akhirnya, Hayati meninggal. Mereka berjanji
tidak akan lagi menjodoh-jodohkan anaknya. Perjalanan hidup Hayati
dijadikan cermin bagi perilaku mereka selanjutnya.
2.47.3 Alur
Cerpen "Menjesal ... karena Insaf" beralur lurus, tetapi "terputus-
putus" sebab rangkaian cerita itu tidak utuh, tetapi berupa catatan-catatan
dari para tokohnya.
Cerita berawal dari catatan Koerdi (Koerdi bercerita) bahwa ia
setamat sekolah langsung mengajar. Ia jatuh cinta pada muridnya.
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Hayati. Setelah menimbang baik buruknya Koerdi minta pindah mengajar
ke kelas yang lebih rendah. Permohonan Koerdi pun disetujui atasannya.
... Setelah akoe tammat dart seboeah Pergoeroean partikoelir di kota
P., Teroeslah koeterdjoenkan dirikoe ke dalam seboeah pergoeroean
di kampoengkoe sendiri,... Akan tetapi soedah takdir agaknya
bagikoe, dalam pekerdjaankoe sebagai goerooe itoe akoe haroes
menemoei sesoeatoe hal jang menggontjang kan pikirankoe;...tiba-
tiba djiwakoe jang selama ini beloem pemah dilanggar oleh deboe
asmara, bahkan batbin Jang daholoenja ta' pertjaja kepada asmara,
bahkan bathin jang kerap diloekiskan oleh boeke-boekoe romans,
sekarang telah memboeka koentjoep,... jang tertoempah dari toeang-
an hati seorang pemoedi jang djadi moeridkoe ... (Sastra, 1938:
465).
Achimja setelah menimbang manfa'at- moedharatnja, dan memikir
soepaja namakoe djangan temoda, begitoe poen nama perempoean
jang koepimpin, koemintalah akoe pindah kelas, dengan alasan ta'
tjakap mengadjar klas jang diterima teman-temankoe dengan tiada
menaroeh tjoeriga sedikit djoea (Sastra, 1938:465)
Cerita masih di awal, yakni berasal dari catatan Hayati (Hayati
beriwayat). Sewaktu Hayati duduk dengan temanya, kakaknya datang
bersama Koerdi. Hayati jatuh cinta pada Koerdi. Hayati kecewa sebab
Koerdi pindah mengajar di kelas yang lebih rendah. Hayati mengirim
surat pada Koerdi. la mendapat balasan, ternyata cinta Hayati bertepuk
sebelt^ tangan.
Sekali peristiwa doedoeklah akoe dengan seorang temankoe di
halaman roemahkoe ... Waktoe itoe datanglah abangkoe beserta
dengan seorang jang ta' koekenal jang berdjalan menoendoek-
noendoek ketikamatanja tertoemboek kepada kami. ... Sedjak itoe
hatikoe poen ta' njaman poela. Ke mana akoe pergi wadjahnja
senantiasa terbajang di roeang matakoe, sehingga setiap menit
inginlah rasanja akoe, bahwa dengan dia ... Moelai h^ itoe,
ma'loemlah akoe, bahwa akoe tidak bertepoek sebelah tangan.
Tetapi alangkah ketjiwa dan terperanjatnja hatikoe, ketika tidak
beberapa hari sesoedah peristiwa itoe kedjadian, Koerdi pindah
303
kelas, tidak mengadjar kami lagi,...Sebab itoe koetanjakan sebab
kepindahanja, dan koebajangkan sedikit perasaan jang sedang
bergelora di dalam dadakoe (Sastra, 1938:465).
Kqhflik muncul'sewaktu ibu Koej;di akan menjodohkan Koerdi
dengan Ruwaini. Seraentara itu, Koerdi mencihtai Hayati. Menurut ibu
Koerdi, Hayati akan dijodohkan dengan St. Pamunjak. Setelah mende-
ngar berita itu, Kurdi merasa sedih.
...Koerdi, terangkanlah kepada boenda, setoedjoekah anakanda
kalau diperdjodohkan dengan Roewaini, anak Soetan Penghoeloe
jang biasa datang ke roemah kita itoe ...? -"Perkara itoe anakda
djangan sangsi, asal niatmoe baik boenda tak merasa ketjil hati,
karena boenda sendiri poen tak maoe lagi mengikoet adat dalam
soal perkawinan ini, ... Tahoekah iboe kemerdekaan anak dalam
soal perkawinan ini, ... Tahoekah iboe akan Hajati jang dapat
rasanja mendjadi menantoe boenda, kalau boenda memang bertjita-
tjita oentoek keselamatankoe di belakang hari ...Baiklah, tetapi
boenda merasa sedih kalau tjita-tjitamoeitoe terhalang ... karena
manoeroet pendengaran boenda, ia akan dipersoeamikan dengan St.
Pamoenjak, ... "Soedalah, boe ... kalau tak oentoeng apa boleh
boeat ...; tetapi ... iboe kasihan kepada anakanda, tjoba-tjobalah
bertanam moembang.. .oentoeng.. .oentoeng..." (Sastra, 1938:465).
Konflik menaik sewaktu Hayati dikawinkan dengan St. Pamuncak.
St. Pamuncak dengan Hayati tidak bahagia, mereka seperti perbauran
antara minyak dan air.
... Tetapi sekeras akoe melarikan diri, sekoeat itoe poela
mereka bersitegang oerat leher mempertahankan pendiriannja
dengan vonnis: "Anak seperintah bapa, kemenakan seperintah
mamak", maka djika akoe masih soeka djoega berbapa dan ber-
mamak kepada beliau-beliau itoe, hendaklah akoe mengaboelkan
permintaan mereka, tetapi hatikoe memoetoeskan bahwa di satoe
ketika "poetoesan" itoe mesti akoe langgar djoega. Alangkah
gandjilnja menoeroet perasaankoe, ketika akoe dipertemoekan
dengan istrikoe jang baroe itoe, keadaan kami tak berbeda dari
"Koetjing dan tikoes", pergaoelan kami walaupoen hanja sehari
semalam akoe rasa, tak oebahnja seperti perbaoeran "minjak dengw .
air" (Sastra, 1938:485).
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Klimaks cerita terjadi tiga tahun kemudian, ketika Hayati dicerai
oleh St. Pamuncak. Dari perkawinan itu Hayati teiah memiliki seorang
an^..
"Akoe ...engkoe tjeraikan...?? baildah!! Soerat thalakengkoe itoe
akan koesimpan sebagai "azimat" jang beriiarga oentoek mendjadi
boekti bagi anak kita jang ketjil ioi, bahasa di masa dia masih anak-
anak dia telah mendjadi seorang "anak jatim berbapa" dan
soepaja dia makloem bahwa iboenja adalah seorang perempoean
doesoen jang mendjadi korban dari ...!! 0, Allah ... saksikanlah,
bahasa hambaMoe ini telah lepas dari ikatan doenia jang penoeh
kesengsaraan dan "kesingkatan faham" ... (Sastra, 1938:486).
Sebagai penutup cerita Hayati meninggai, para famili Hayati
menyesali perbuatan mereka yang telah menjodohkan Hayati dengan St.
Pamuncak.
Dan kini ia telah lenjap, poelang kehadirat Toehannja meninggalkan
anak seorang jang poetjat dan koeroes kering. ... Sesoenggoehnja,
Hajati, kami telah menjesal karena insaf, langkah tersesat soeroet
kembali. Tapi meskipoen soeroet, namoen engkau telah djaoeh dari
kami. Biarlah, wahai anak kami jang dikasihl. Biarlah kesengsaraan
moe jang kini, mendjadi pengadjaran bagi kami di masa depan
(Sastra, 1938: 486).
2.47.4 Latar
Latar tempat dalam cerpen ini terjadi di kota P., Boekit Tinggi,
Lereng Merapi. Latar waktu tidak disebutkan dengan jelas. Sebagai
penunjuk wato, pengarang hanya menyebutkan St. Pamuncak bekerja
sebagai Kepala Sekolah Gouvemement di Bukit Tinggi, poeasa 19 ....
Dari sini, kita dapat menginterpretasikan bahwa peristiwa itu terjadi pada
masa penjajahan Belanda.
Lepas poeasa 19 ... Setelah akoe tammat dari seboeah Pergoeroean
partikoelir di kota P.,3 ...la akan dipersoeamikan dengan St.
Pamoentjak, jang sekarang sedang bekerdja sebagai Kepala Gouver-
nement di B. Tinggi... Kebetoelanpermintaankoedikaboelkan, dan
akoe ditempatkan di Voekit Tinggi, seboeah kota dekat doesoen-
koe....! (Sastra, 1938:465, 466, 485, 486).
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2.47.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Menjesal... karena Insaf"
adalah tokoh yang dianggap memegang peranan penting, yakni Hayati
(tokoh dtama), Kurdi (tokoh bawahan), St. Pamuncak (tokoh bawahan).
(1) Hayati
Hayati digambarkan oleh pengarang sebagai gadis desa yang cantik.
Pendidikannya SD. Di sekolaiinya ia seorang yang rajin dan cakap,
apalagi setelah ia tertarik pada gurunya.
...Sebab pikirkoe, djanganlah roepakoe jang tjantik mengikat hati
anak moeda itoe, tetapi hendaknja ialah kegiatan, keradjin an dan
ketjakapankoe. ...Dalam fikirankoe soedah terbajang bahasa gadis
itoe tentoelah seorang kolot djoega, jang beloem tahoe a.b.c.nja
kemadjoean apalagi soal jang berhoeboengan dengan wetenschap ini
dan itoe, dus paling tinggi ia hanja mendapat peladjaran "soerau"
atau sekolah desa jang tak lebih daripada "alif bata" dan 4x4 sadja
...! (Sastra, 1938:465, 485).
Ia seorang anak yang menuruti kehendak orang tuanya. Hal ini
terjadi sewaktu Hayati dijodohkan dengan St. Pamuncak.
Tapi, katanja jang loeroes itoe kami bantah. "Ta, patoet anak
menolak kehendak familinja", kata kami. Dan sebagai anak jang
patoeh, ia menoeroet menoeroet dengan hati jang petjah dan dada
jang remoek (Sastra, 1938:486).
(2)Koerdi
Kurdi seorang pemuda yang tampan, tidak kaya, guru Hayati.
Sebagai seorang guru, Kurdi pandai menjaga wibawa profesinya. Ia
pindah mengajar, sewaktu ia jatuh cinta pada muridnya. Ia juga seorang
yang tabah. Kurdi orang yang tidak mudah putus asa.
... Achimja setelah menimbang manfa'at-moedharatnja, dan
memikir soepaja namakoe djangan temoda, begitoe poen nama
perempoean jang koepimpin, koemintalah akoe pindah kelas, ...
"Soedahlah, boe ... kalau tak oentoeng apa boleh boeat ..., tetapi.
... kalau iboe kasihan kepada anakanda, tjoba-tjobalah bertanam
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moembang ... oentoeng-oentoeng ..." Soeaianja patau poetoes-
poetws ... dan achimja, meloeaplah gelora kepiloean itoe meng-
alirkan telaga air mata ... (Sastra, 1938:465, 466).
2.47.6 Tema
Persoalan yang ditonjoikan daiam cerita ini adalah kawin paksa.
Persoalan kawin paksa ini begitu besar mempengaruhi pengarang cerita
pada saat itu sehingga persoalan ini mendominasi cerita-cerita yang
muncul. Pengumpulan dari cerita itu yang dianggap sebagai tema adalah
sebagai berikut.
"0, Ilahi, kepadaMoe djoealan akoe adoekan oentoengkoe jang
malang ini, karena engkaulah jang Maha Adil dan Mengasihani akan
hambaMoe jang maiang tjelaka seperti akoe ini ...; koe ta' meng
oempat kepadaMoe Zhat jang Toenggal..., tetapi menyesal kepada
iboekoe, kepada faham dingkat jang telah mendjeroemoeskan akoe
ke dalam djoerang kesengsaraan ini ...Boekankah karena iboekoe
mengharapkan "bermenantoe orang berpangkat", maka akoe seperti
ini..."...0, Allah...saksikanlah, bahasa hambaMoe ini telah lepas
dari ikatan ... (Sastra, 1938:465, 485).
2.47.7 Amanat
Amanat cerpen ini adalah sebagai berikut janganlah orang tua
memaksakan kehendak terhadap anaknya, terutama yang berkaitan
dengan teman hidup (jodohnya).
...Sesoenggoehnja, Hajati, kami telah menjesal karena insaf, lang-
kah tersesat soeroet kembali. Tapi mesldpoen soeroet, namoen
engkau telah djaoeh dari kami. Biarlah, biarlah, wahai anak kami
jang dikasihi. Biarlah kesengsaraanmoe jang kini, mendjadi peng-
adjaran bagi kami di masa depan .. .Wahai Hajati, amanatmoe tidak
akan kami sia-siakan. Kami peonoehi sambil mendoakan, moedah-
moedahan kepahitan jang engkau rasai selam di doenia, bertoekar
dengan kemanisan jang eng kau peroleh menghadapi wadjah
Toehanmoe di Achirat. Amin! (Sastra, 1936:486).
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2.48 Cerita Pendek "Meloepakan Kewadjiban"
2.48.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Meloepakan Kewadjiban" ini dimuat dalam majalah
Pandji Islam no. 6 Tahun V 26 Februari 1938 sebanyak 2 halaman
Cerita pendek itu dikarang oleh Roes.
2.48.2 Ringkasan Cerita
Chong Lin anak seorang Jenderal dari Tiongkok. Chong Lin
disuruh belajar ke Jepang oleh ayahnya. Di Jepang, Chong Lin menum-
pang di rumah seorang Kapten. Rumah Kapten itu terletak di sebuah
dusun yang terpencil. Kapten itu memiliki seorang anak gadis yang
sangat cantik. Gadis itu bernama Meji.
Meji sangat tertarik pada Chong Lin. Gadis itu berusaha keras
untuk memikat Chong Lin, tetapi Chong Lin teguh pada pendiriannya.
Chong Lin ingat tanah aimya yang harus dibela dari Jarahan bangsa
Jepang,
Suatu hari, Meji terjatuh di kebun bunga. Dengan sigap Chong T in
menolong gadis itu.
Chong Lin akhirnya tertarik juga akan kecantikan Meji. Chong Lin
pun jatuh cinta pada gadis itu. Chong Lin telah melupakan tugas dan
tujuannya. Akhirnya, Meji berhasil menikah dengan Chong Lin. Sewaktu
pernikahan mereka, banyak pejabat Jepang yang memberikan ucapan
selamat atas perkawinan mereka itu. Para pejabat itu berharap agar
perkawinan Meji dan Chong Lin dapat menjembatani hubungan Jepang
dan Tiongkok.
Chong Lin menerima telegram dari ayahnya. Isi telegram itu
menyatakan bahwa Jepang telah merampas Tiongkok. Chong Lin disuruh
segera kembali ke Tiongkok. Chong Lin akan pulang, tetapi Meji tidak
mengizinkannya sebab Meji telah hamil. Akhirnya, Chong Lin pun
tunduk pada kehendak istrinya.
Pertempuran bangsa Jepang dengan Tiongkok berlangsimg terus-
menerus. Pertempuran itu semakin sengit. Jenderal tua-ayah Chong
Lin-tertangkap kemudian dibawa ke Jepang untuk dihukum mati.
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Chong Lin melihat ayahnya dijaga ketat oleh serdadu Jepang.
Chong Lin pun sadar akan perilal^nya selama ini. Chong Lin menembak
serdadu yang menjaga ayahnya itu. Chong Lin dan Ayahnya mati dibu-
nuh serdadu Jepang. Meji yang mengetahui peristiwa itu pun bunuh diri
dengan cara minum racun.
Bangsa Tiongkok sedih karena kehilangan pahlawannya, sedang kan
bangsa Jepang bergembira karena kecerdasan gadis itu menjerat lelaki
Tiongkok akhirnya mereka menang perang.
2.48.3 Alur
Cerpen "Meloepakan Kewadjiban" mempunyai alur sorot balik.
Konflik yang terjadi adalah konflik antartokoh.
Berawal dari tokoh Chong Lin yang lupa daratan karena jatuh cinta
pada Meji, gadis cantik putri seorang K^ten Jepang. Iniiah konflik yang
muncul yang terjadi dari rangkaian alur itu.
Dia telah loepa daratan, telah loepa tanah airaja Tiongkok. Segala
nasehat ajahnja dahoeloe sebeloem berangkat ke Tokio ini, seakan-
akan tak sedikit djoea meninggalkan djedjak dalam hati Chong Lin
(Roes, 1938:165)
Cerita kembali ke awal, yaitu Chong Lin seorang Tiongkok—anak
seorang Jenderal—yang disuruh belajar di Jepang. Chong Lin menumpang
di rumah seorang Kapten. Kapten itu mempunyai anak gadis cantik
namanya Meji. Meji sangat tertarik pada Chong Lin, ia berusaha
menjerat lelaki itu, tetapi Chong Lin teguh pada pendiriannya.
... Sebetoelnja iboenja enggan nian boeat melepaskan Chong Lin
pergi beladjar ke Yapan itoe, tapi ajahnja bersikeras sangat soepaja
Chong Lin mesti beladjar perang semasak-masaknja di Tokio
katanja, ...Bermatjam ragam dendang jang telah dilagoekan Meji
boeat pemikat hati anak moeda itoe. Tapi Chong Lin sangat benar
tegoeh imannja, tjintadan ingatannja tidaklepas dari nasib tanah air
jang mesti ditolongnja (Roes, 1938:165)
Konflik cerita berkembang terus syah perkawinan Chong Lin
dengan Meji, surat dari ayah Cong Li, permintaan ayah Chong Lin agar
Chong Lin pulang, keadaan Meji yang dalam keadaan hamil, serta
penolakan Chong Lin untuk pulang.
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... Tapi Meji beloem meiasa poeas, kalau kata-kata tjinta itoe
beloem diikat erat dengan akad nikah. Chong Lin djatoeh terdje-
rgpabab dibawah boeaiangadis Yapan. ... Begitoelahpadapeimoe-
ia|m moesim boenga, doea penganten moeda mempelai tahoen
baroe, segala tamoe berdoa agar moesim boenga akan berboenga
bemas. ... Dengan tangan menggigil telegram itoe diboeka Chong
Lin dari balik bahoe Meji. Anakanda Chong Lin. Tiongkok dalam
hoeroehara. Yapan mentjari-tjari gadoeh hendak merampas hak kita,
poelang lekas, kita mesti membela dengan darah. Djenderal F
(Roes, 1938:165)
Praklimaks terjadi ketika parang berlangsung dan ayah Chong Lin
tertangkap. Klimaksnya dapat dilihat ketika Chong Lin mati dan Meji
hnnuh diri.
Tokio Nichi-Nichi bertoeroet-toeroet memoeat kabar tentangan
kegentingan Yapan-Tiongkok, pertempoeran moelai sengit terdjadi.
Bangsa Tiongkok dari negeii Naga itoe tak maoe moendoer barang
setap^, anak-anak perempoean toeroet djoega memanggoel sena-
pang mempertahankan hak leloehoer mereka. Empat boelan pertem
poeran semakin sengit. Kabar jang paling belakwg, mengabarkan
singa toea Djenderal F telah dapat diserkap, dan dengan tangan
terbelenggoe dia dibawa ke soeatoe daerah Yapan boeat mendjalani
hoekoemanmati.... Dengan pistol tersentak Chong Lin menyerang,
ke tengah-tengah serdadoe pendjaga. Tam, tam, tam. ...Sedjoe roes
kemoedianhening seketika, tigabangkai serdadoe tergoeling, Chong
Lin dan ajahnja hantjoer loemat ditjentjang polisi djaga. Sehari
kemoedian, tragedy ini bersamboeng dengan kematian Meji memi-
noem ratjoen ...(Roes, 1938:166).
Sebagai penutup cerita, bangsa Tiongkok sedih kehilangan pahla-
wannya dan putra bangsawan yang lupa pada kewajiban, sedangkan
bangsa jepang bergembira atas peran Meji (gadis cantik) mereka menang
perang.
Tiongkok kehilangan seorang poetera bangsawan, tetapi lupa akan
kewadjiban karena godaan si ramboet pandjang. Yapan seloeroehnja
bergirang-girang mempoenjai gadis jang tjerdik tjendekia itoe.
Dengan ketjantikan, berbakti oentoek tanah air (Roes, 1938:166).
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2.48.4 Latar
Latar cerpen ini terjadi di Tiongkpk dan Jepang, rumah Kapten
Jepang, sedangkan latar waktunya tidak disebutkan denganjelas. Penanda
waktu adalah peperangan Jepang dengan Tiongkok yang terjadi kira-kira
abad...
Dia telah loepa daratan, telah loepa tanah aimja Tiongkok.... Cheng
Lin menompang di roemah seorang kapiten toea bangsa Yapan di
satoe doesoen Jang djaoeh terpenjil,... (Roes 1938: 166).
2.48.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Meloepakan Kewajiban"
adalah tokoh yang dianggap memegang peranan penting, yakni Chong
Lin dan Meji.
(1) Cong Lin
Pengarang tidak menggambarkan secara jelas ciri-ciri fisik Cong
Lin. Kita hanya tabu bahwa Chong Lin adalah seorang pemuda yang
diberi tugas belajar ke Jepang. Dari segi sosial, Chong Lin adalah
pemuda bangsawan, anak seorang Jenderal.
... tapi ajahnja bersikeras sangat soepaja Chong Lin mesti beladjar
perang semasak-masaknja di ToMo katanja, ... Anakanda Choi^
Lin. Tiongkok dalam hoeroebara. Yapan mentjari-tjari gadoeh
hendak merampas hak kita, poelang lekas, kita mesti membela
dengan darah. Djendral F. ... TiongkokJkehilangan seorang poetera
bangsawan, (Roes, 1938:165, 166).
Chong Lin adalah orang mudah terayu oleh gadis. la melupakan
tugas semula. Chong Lin sebagai tokoh bulat menyadari kesalahannya.
Namun, kesadaran itu datangnya terlambat. Akhirnya, Chong Lin mati
oleh serdadu Jepang.
... Chong telah moelai menoekar tjita-tjitanjadengan lagoe "I love
you my dear Meji"... Dendang anak Yapan boekan alang kepalang.
Kalau Meji merajoe Chong, berobah ingatan loepa daratan... kaian
djerat Meji telah mengena, alamat ia menang dalam pedjoeangan
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pertjintaan, bahkan djoega Yapan ... Oh ajah saja telah berdosa,
beri ampoenlah saja, tak ada tasanja aib Jang seaib ioi. Tarn tarn
tain. Sedjoeroes kemoedian hening ajahnya hantjoer loemat ditjen-
tjang polisi djaga (Roes, 1938:165, 166).
(2) Meji
Pengarang menggatnbarkan Meji sebagai seorang gadis cantik.
Penoiakan diiakukan secara asalan. Ada sedikit terasa agak klise yang
dilakukan dalatn penokohan Meji.
-Ramboet kau jang lebat menghitam dawat Meji. -Apa lagi?-
Lemah gemelai, penoeh montok laksana lilin ditoeang, dear. Apa
lagi? -Mataku geiinggang lindap, lobang semoetan pipimoe tempat
regoekan tjinta jang tak poeas-poeasnja. -Ada lagi, Cheng Lin? -
Ada, Meji! Moeloet jang merkah delima, beralen dadamoe manggis
toea sedang memboengkoes, djoendjang lehennoe tempat njawa
poelang mengeloeh dan tempat hati mengharap tawar. ... Dengan
ketjantikan, berbakti oentoek tanah air (Roes, 1938:166).
Meji sangat uiet dan cerdik dalam berusaha merayu pemuda
Tiongkok itu, la tidak kenal menyerah sewaktu pemuda itu belum kena
rayuannya.
Bermatjam ragam dendang jang telah dilagoekan Mejiboeat pemikat
hati anak moeda itoe Sekarang Meji telah boleh membanggakan
keoentoengan jang ditjarinja dengan lelah pajah. ... Kalau djerat
Meji telah mengena, alamat ia menang dalam perdjoeangan pertjin
taan, bahkan djoega Yapan seloeroehnja gembira oleh oesaha
seorang gadisnja, melihat singa moeda Liong jang telah patah
koekoe itoe (Roes, 1938:165).
2.48.6 Tema
Cerpen "Meloepakan Kewajiban" berkisah tentang kehidupan
Cheng Lin (Pemuda Tiongkok) yang melupakan tugas utamanya-
belajar~di Jepang karena pemuda itu sudah cinta pada gadis Jepang. Oleh
karena melupakan tugas itu—untuk membela negara-dari tangan penjajah
maka Tiongkok kalah pefang.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tema cerpen
ini adalah sebagai berikut. Kehancuran akan terjadi jika kepentingan
pribadi did^ulukan.
... Di kala terang boelan di atas bangkoe di keboen boenga, Chong
telah moelai menoekar tjita-tjitanjadenga lagoe "I love you my dear
Meji" ... Dia loepa akan nesehat boendanja sewaktoe akan berang-
kat dahoeloe; Awas anakkoe, boedjoekan poeteri Yapan jang manis
seperti madoe tetapi bisa memboenoeh seperti ratjoen. la adalah
perkakas tanah aimja oentoek mematah-memoepoeskan darah
patriotism dari pemoeda Tiongkok. ... Chong Lin dan ajahnya
hantjoer loemat ditjen tjang polisi djaga. Sehari kemoedian, tragedy
ini bersamboeng dengan kematian Meji meminoem ratjoen ...
(Roes, 1938:165, 166).
2,48.7 Amanat
Amanat cerpen ini adalah sebagai berikut. Hendaknya kepentingan
negara harus diutamakan. Jangan mendahulukan kepentingan pribadi
sebab membela negara dari jarahan negara lain lebih penting. Hal ini
terungkap dari perilaku Chong Lin yang lebih mengutamakan kepenting
an pribadinya daripada kepentingan negara. Sehingga, Tiongkok (negara
Chong Lin) kalah dalam perang.
Tiongkok kehilangan seorang poetera bangsawan, tetapi loepa akan
kewajiban karena godaan si ramboet pandjang (Roes, 1938: 166).
2.49 Ceritra Pendek "Nafas Angin Pagi"
2.49.1 Data Cerita Pendek
"Nafas Angin Pagi" adalah sebuah cerita pendek yang ditulis oleh
A. Hasjmy dalam sebuah majalag yang berjudul Panji Islam No. 22
Tahun V, 5 Agustus 1938. Cerita pendek itu ditulis pada halaman 2696,
2697, 2727, dan 2718.
2.49.2 Ringkasan Cerita
Bachtiar—anak yatim piatu—sedang meminta-minta di kota Sigli.
Bachtiar umurnya sebelas tahun. la menjadi peminta-minta karena
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miskin. Orang tuanya tidak meninggalkan kekayaan sedikit pun.
Sudah sepuluh bulan Bachtiar bekerja menjadi tukang cuci di
sebuah kedai kopi orang Ticnghoa. Nasibnya lebih baik daripada menjadi
pengemis.
Pada suatu hari, waktu Bachtiar tengah mencuci pakaian majikan-
nya, ia menemukan cincin bermata intan. Bachtiar mengambilnya kemu-
dian ia menyerahkan Cincin itu pada yang berwajib.
Sebulan kemudian, Bachtiar dipanggil ke kantor polisi. Panggilan
itu berkaitan dengan cincin yang ditemukannya. Orang yang kehilangan
cincin itu datang ke kantor polisi. Nama orang itu Nya Chadidjah, istri
Tengku Umar. Suami istri itu menanyai asal-usul Bachtiar. Setelah itu,
Tengku Umar dan istrinya merasa kasihan atas nasib Bachtiar. Tengku
Umar dan istrinya mengajak Bachtiar tinggal di rumah mereka dan
Bachtiar pun diangkat menjadi anak angkat mereka.
Tengku Umar mempunyai anak dua orang. Anak pertama bernama
Zubaidah dan anak yang kedua bernama Nurdin, mereka menyambut
baik kedatangan Bachtiar. Di rumah Tengku Umar, Bachtiar rajin
bekerja. Setelah mengantar anak Tengku Umar ke sekolah, Bachtiar pergi
mengaji.
Usia Bachtiar sudah dua puluh tahun. Ia sudah ahli dalam masalah-
masalah keagamaan dan orang-orang (masyarakat) memanggilnya Tengku
Bachtiar.
Bachtiar jatuh cinta pada Zubaidah. Hal ini terjadi atas kebaikan
hati Zubaidah. Bachtiar sudah mendapat tempat di hati masyarakat karena
ia banyak memiliki sifat-sifat yang baik. Di sisi lain, muncul pula orang
yang tidak senang pada Bachtiar. Mereka memfitnah Bachtiar supaya
keluarga Tengku Umar membencinya.
Karena sering menerima hasutan, Tengku Umar dan istrinya
bersikap tidak baik pada Bachtiar. Namun, sikap Bachtiar tidak berubsdi.
Bachtiar tetap hormat dan baik pada keluarga Tengku Umar. Oleh karena
itu, Bachtiar sering melamun, memikirkanperjalananhidupnya. Zubaidah
menanyai Bachtiar dan Bachtiar pun berterus terang pada gadis itu.
Zubaidahlah yang memberi kekuatan pada Bachtiar.
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Pada suatu hari, Tengku Umar dan istrinya meminta maaf pada
Bachtiar. Mereka menyadari bahwa mereka telah bersikap tidak baik
pada anak angkatnya itu. Selanjutnya, Bachtiar diajak berunding, Tengku
Umar dan istrinya akan mengawinkan Bachtiar. Bachtiar menuruti
keinginan orang tua angkatnya dan ia sangat bahagia sewaktu mengetahui
Zubaidah calon istrinya.
2.49.3 Alur
Cerpen "Nafas Angin Pagi" mempunyai alur lurus. Konflik yang
terjadi adalah konflik antartokoh. Cerita bermula dari seorang anak kecil
—Bachtiar—yatim piatu yang sedang mengemis di jalan, di kota Sigli,
Aceh.
Bachtiar, anak jang terseboet di atas, jang sedang meminta-minta
distraat kota Sigli, adalah salah seorang dari anak-anak jatim jang
dihanjoetkan oleh nasib malangnja ke tengah-tengah kota, ... Dia
baroe 7 boelan membawa badannja jang melarat ke Sigli, sesoedah
bertahoen-tahoen hidoep di kampoengnja dengan tiada berajah dan
tiadaberiboe, .... (A. Hasjmy, 1938:2696).
Cerita terus berlanjut, Bachtiar tidak lagi menjadi pengemis. Ia
bekerja menjadi tukang cuci di kedai orang Tionghoa, di kaki gvmtmg
Selawah Jantan Aceh. Nasibnya agak membaik jika dibandingkan dengan
ketika ia menjadi pengemis.
... kelihatan seorang anak sedang asjik mentjoetji mangkok dan
piring. ... Di sini nasibnja ada baik sedikit dibandingkan dengan di
Sigli, karena ia dapat bekerdja pada seboeah kedai kopi orang
Tionghoa. Walaoepoen gadjinja hanja lepas makan, dia merasa
bahagia tiada .... (A. Hasjmy, 1938:2696)
Konflik muncul sewaktu Bachtiar menemukan cincin. Konflik
selanjutnya panggilan orang yang mempunyai cincin.
... Sedang ia asjik menggosok-gosok kain, matanja terlajang kepada
soeatoebenda jang berkilat di atas batoe besar. Soeatoe benda jang
terkilat ..., sebentoek tjintjin etnas mata berlian. ... Karena ioe
tjintjin terseboet diserahkaimja ke tangan jang berwadjib, ....
Seboelan kemoedian, seorang opas datang memanggil Bachtiar
315
soepaja pergi ke kantoor .... Poetjat moekanja sedikit, kaiena
tjemas kalaoe2 telah mengerdja kan satoe kesalahan. (A.
Hasjmy, 1938:2696)
Pengarang melanjutkan cerita, yakni Bachtiar diangkap anak oleh
Tengku Umar. Anak Tengku Umar dua orang namanya Zubaidah dan
Nurdin, mereka menyambut kedatangan Bachtiar dengan senang. Oleh
karena Bachtiar rajin bekerdja, keluarga Tengku Umar menyayangi
Bachtiar. Sehabis mengantar anak Tengku Umar sekolah, Bachtiar pergi
mengaji, memperdalam agama Islam.
Pada achir Tgk. Oemar memadjoekan peimintaan soepaja Bachtiar
soeka tinggal diroemahnja dan permintaan ini poen ^ terima oleh
Bachtiar dengan banjak terima kasih. ... Tiap2 pagi Bachtiar
mengantarkan doea bersaudara itoe, Zoebaidah dan Noerdin, ke
statsion, karena kedoeanja bersekolah di H.I.S. Koeta Radja.
Sedang dia sendiri sesoedah itoe pergi beladjar pada satoe soerau
(tempat mengadji) Jang dekat di sitoe, di tempat mana, dia mempe-
ladjari pengetahoean agama dan bahasa Arab. (A. Hasjmy, 1938:
2697)
Konflik menaik sewaktu Bachtiar sudah mendapat tempat di
masyarakat dan Bachtiar jatuh cinta pada Zubaidah, tetapi Bachtiar
memendam cintanya. Di sisi lain, ada pula orang yang tidak menyukai
Bachtiar sehingga Bachtiar difitnah.
Dal^ oesianja 20 tahoen ia soedah ahli ala kadamja tentang seloek
beloek agama dan soedah pandai sedikit2 berbahasa Arab. Karena
itoe, orang tidak memanggil lagi kepadanja dengan Bachtiar sadja,
hanja Teungkoe Bachtiar. (A. Hasjmy, 1938:2697)
Klimaks cerita terjadi sewaktu keluarga Tengku Umar mempercayai
fitnah orang sehingga Tengku Umar memperlakukan Bachtiar lain
daripada biasanya. Bachtiar pun mengalami krisis jiwa. Kekacauan
jiwanya dituangkan dalam sajak dan sajak itu akan dikirimkan ke
majalah.
Bermatjam-matjam fitnah jang diboeatkan orang, berbagai-bagai
toedoehan jang diadakannja oentoek mendjatoehkan Bachtiar.
Ditoedoeh dia mengadakan perhoeboengan tjinta dengan gadis-gadis
orang, dikatakan dia mentjoba-tjoba memikat hati Zoebaidah. Ja,
ada-ada sadja. Kalaoe ada mendjadi krisis roemah tangga di daerah
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itoe, dikatakan soe dab keoa pandang beratjoen Bachtiar. Kalaoe ada
anak gadis jang memmpik kehendak ajah boendanja jang hendak
mengawinkannja, ditoedoeh soed^ ada perlip2-an ... dengan
Bachtiar. (A. Hasjmy, 1938:2717).
"Memang dari dahoeloe dan seteroesnja engkau, Idah, tempat saja
ber ... bergantoeng gemetar bibir Bachtiar mengoetjapkan kalimat
jang achir ini. Pertjakapan ini terdjadi sewaktoe Bachtiar mengha-
dapi krisis djiwa jang sehebat-hebatnja, waktoe ia baroe selesai
menjoesoen sadjak-sadjak jang di bawah ini, jang akan dikirimkan
ke salah satoe madjalah (A. Hasjmy, 1938:2718)
Sebagai peleraian dan penutup cerita, Tengku Umar dan istrinya
meminta maaf atas kesalahan mereka pada Bachtiar. Di samping itu,
Tengku Umar dan istrinya mengajak Bachtiar berunding, mereka akan
mengawinkan Bachtiar. Bachtiar menuruti kehendak orang tua angkatnya
itu. Bachtiar sangat berbahagia ketika mengetahui bahwa ia akan dika-
winkan dengan Zubaidah, gadis yang dicintainya.
2.49.4 Latar
Latar tempat dalam cerpen "Nafas Angin Pagi" terjadi di sekitar
Aceh, misalnya, kota Sigli, kaki gunung Selewah Jantan.
... demikian seorang anak miskin jang jatimpiatoe meminta-minta
di djalanan kota Sigli Dalam satoe waroeng kopi bangsa
Tionghoa disalah satoe kota ketjil jang terletak dikaki seboeah
goenoeng jang djadi semarak tanah Atjeh, jaitoe goenoeng Selawah
Djantan, .... (A. Hasjmy, 1938:2696)
Latar waktu dalam cerita ini tidak disebutkan secara khusus.
Sebagai penanda waktu pengarang hanya menyebutkan, sebulan kemu-
dian (halaman2696), 20 hari keniudian (halaman 2718). Penanda waktu
seperti ini bersifat umum, cerita biasa terjadi kapan saja. Di sisi lain ada
yang bisa dipakai sebagai rujukan latar waktu, yakni anak Tengku Umar
bersekolah di HIS. Hal ini berarti, cerita ini terjadi pada zaman Belanda.
2.49.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Nafas Angin Pagi" adalah
Bachtiar (tokoh utama), Zubaidah (tokoh bawahan). Kedua tokoh ini
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mempunyai peranan penting untuk melancarkan cerita. Penokohan
disampaikan pengarang secara kisahan.
(1) Bachtiar
Tokoh Bachtiar ini digambarkan oleh pengarang dari kecil-sebagai
pengemis—sampai dewasa. Segi fisik Bachtiar tidak dirinci secara jelas
oleh pengarang. Pengarang hanya menyebutkan bahwa wajah Bachtiar
memancarkan kejujuran dan kesetiaan. Dengan wajah seperti inilah
Tengku Umar dan istrinya insyaf.
... Tahoekah engkau Bachtiar Jang menginsjafkan kami? Tiada lain,
hanjalah tjahaja kedjoedjoeran dan kesetiaan Jang meman tjar pada
wadjahmoe. (A. Hasjmy, 1938:2718)
Bachtiar merupakan fokus perhatian pengarang dalam menyam-
paikan ide-idenya. Misalnya, sewaktu Bachtiar menjadi pengemis di kota,
pengarang melontarkan kritik pada masyarakat kota bahwa masyarakat
kota sudah bersifat individu, dan kebanyakan orang kota lebih senang
membuang uangnya ke gedung film daripada memberikannya kepada
pengemis.
Tetapi, masjarakat kota, pendoedoek kota kebanjakannja menganoet
foham "egoisme-kesajaan" djanganlah diharap akan soedi menghi-
raoekan oeroesan orang, akan soeka memperhatikan oentoeng
orang. Tidak, mereka lebih senang melemparkan oeang ke gedoeng
komidi atau toneel daripada melepaskan seorang melarat dari tjeng-
kraman maoet. (A. Hasjmy, 1938:2696)
Bachtiar mempunyai sikap sopan santun, rendah hati, jujur, setia,
tinggi budi, pendiam, dan bercita-cita mulia. Di samping itu, Bachtiar
tahu balas budi pada orang tua angkatnya.
la ingat akan djasa Tgk.: Oemar jang sangat besar, ia insjaf, bahwa
beliaoelah jang menaikkan dia kepada kedoedoekannja sekarang.
Karena itoe, dia akan tetap selama-lamanja menghonnati dan setia
kepada famili itoe. ... mereka ini memandang Bachtiar sebagai
seorang anak moeda jang sopan santoen, rendah hati, tinggi boedi,
pendiam dan bertjita-tjita moelia (A. Hasjmy, 1938:2718).
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(2) Zubaidah
Segi fisik tokoh Zubaidah tidak digambarkan secara rinci oleh
pengarang. Kita hanya tabu bahwa Zubaidah adalah anak seorang harta-
wan (Tengku Umar), sekolah di HIS. Sikapnya penyayang, ia mengasihi
Bachtiar setelah mendengar riwayat hidup anak itu.
Walaupun kehadiran tokoh Zubaidali ini sebagai tokoh bawahan,
tetapi ia mempunyai peranan penting. Zubaidah merupakan tempat
Bachtiar "bergantung".
Tiap2 pagi Bachtiarmengantarkandoea bcrsaoedara itoe, Zoebaidah
dan Noerdin, ke setasion, karena keduanya berse kolah di H.I.S.
— "Memang dari dahoeloe dan seterocsnja engkaoe, Idah, tempat
saja ber ... bergantoeng" ... gemetar bibir Bachtiar mengoetjapkan
jang achir ini. (A. Hasjmy, 1938:2697, 2718)
2.49.6 Tema
Tema cerpen "Nafas Angin Pagi" adalah orang yang berusaha keras
akan bahagia.
"Hamba senantiasa toendoek di bawah kcmaoean ajah dan boenda"
djaw^nja. "Alhamdoelillah, bahagialali cngkau Bachtiar!" 20 hari
kemoedian. Kemedja penoelis terlajang .selembar kartoe oendangan
dari Tgk: Oemar. Sebahagian dari isinja demikian: "... anak kami,
Bachtiar dan Zoebaidah akan memasocki taman perkawinan, akan
djadi laki isteri. (A. Hasjmy, 1938:2718)
2.49.7 Amanat
Amanat cerpen "Nafas Angin Pagi" adalah hendaknya orang itu
berusaha keras agar bisa meraih kebahagiaan. Hal ini terungkap dari
perjuangan tokoh Bachtiar. Sewaktu kecil ia menjadi pengemis dan
setelah dewasa karena ia berjuang keras dan budinya tinggi ia tidak lagi
menjadi pengemis (anak seorang hartawan). dan hidupnya bahagia.
Dari boenji soerat ini tahoelah kiranja pembatja, bahwa Bachtiar
akan bersanding dengan Zubaidah di bawali nelangit perkawinan.
Doea djiwa jang soedah sekian lama rindoe merindoe kasih menga-
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sih dengan tiada diketahoei oleh djasmani kasar, sekarang tiba
masanja rindoe berpadoe. Doea djasad jang soedah begitoe lama
memeram sematjam rasa, rasa hadiah dari tiafas angin pagi, kini
akan bertemoe dan doedoek berdampingan di atas tilam pemikahan.
Toehan berkoeasa! (A. Hasjmy, 1938:2718)
2.50 Cerita Pendek "Pengorbanan jang Kelewat Mahal"
2.50.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Pengorbanan jang Kelewat Mahal" adalah cerita
pendek yang dikarang oleh Wan Soekri. Cerita pendek ini dimuat di
dalam majalah Pandji Islam No. 37 Tahun V, 12 Desember 1938 setebal
dua halaman.
2.50.2 Ringkasan Cerita
Rumah tangga Solyan sedang dilanda masalah. Sofyan sering
cekcok dengan istrinya. Sofyan merasa heran, padahal rumah tangga
mereka sebelumnya penuh kebahagiaan. Kebahagiaan itu kini sima.
Akhirnya, istrinya minta cerai, kemudian Sumini kembali kepada orang
tuanya. Tinggallah Sofyan dan Suwandi-anaknya yang masih kecil-di
rumah itu. Sesudah perceraian itu, Sofyan sering merenung sendiri,
bahkan ia sering menangis.
Sofyan terkenang pertemuan pertama dengan Sumini, mereka sama-
sama satu sekolah (Mulo) di Medan. Sofyan dan Sumini saling mencintai
dan mereka berjanji akan membangun rumah tangga yang bahagia.
Namun, cinta mereka menemukan hambatan sebab Sofyan orang Minang
kabau asli, sedangkan Sumini orang Preanger (Priangan) yang sudah
lama di rantau. Keluarga Sofyan sangat memegang teguh adat-istiadat.
Oleh karena itu, mereka sangat menentang hubungan Sofyan dengan
Sumini.
Sofyan dan Sumini tetap melangsungkan perkawinan. Sofyan
pundicoret dari daftar keluarga.
Empat tahun telah berlalu, Sofyan dan Sumini dikaruniai seorang
anak, yaitu Suwandi. Sofyan dan Sumini ingin meminta maaf pada orang
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tua Sofyan. Di samping itu, Sofyan dan Sumini ingin memperlihatkan
Suwandi. Sofyan dan Sumini pulang ke kampung orang tua Sofyan.
Ketika mereka baru saja datang, tiba-tiba keluarga Sofyan menyambut
kedatangan mereka dengan melontarkan kata-kata pedas. Keluarga Sofyan
tidak sudi menerima kehadiran Sofyan dan istrinya, serta cucu mereka
itu.
Enam bulan setelah diusir oleh orang tua Sofyan, Sumini meminta
cerai. Sofyan menerima surat dari Sumini. Surat itu menerangkan sebab-
sebab Sumini minta cerai. Sumini sangat mencintai Sofyan. Berdasarkan
cinta itulah, Sumini ingin menyambung kembali hubungan baik antara
Sofyan dan orang tuanya. Setelah membaca surat Sumini, Sofyan sangat
terharu atas cinta perempuan itu. Sofyan menjadi bertambah sedih, tidak
lama kemudian ia sakit. Akhirnya, Sofyan meninggal dunia.
2.50.3 Alur
Cerpen "Pengorbanan jang Kelewat Mahal" mempunyai alur sorot
balik. Alurnya adalah alur tunggal. Konflik yang terjadi adalah konflik
antartokoh.
Cerita bermula dari peleraian, yakni Sofyan dan Suwandi-anak-
nya~yang masih kecil termangu-mangu karena mereka ditinggalkan oleh
orang yang dicintainya. Sofyan baru saja bercerai dari Sumini (istrinya).
Sofyan sedang berpikir tentang apa penyebab perceraian itu, kemudian
ia teringat masa lalu, awal hubungannya dengan bekas istrinya itu.
Maka karena ta' ada djalan lain lagi, ditempoehnjalah djalan poe-
toes, poetoes dalam artian bertjerai. Pergilah Soemini kembali
kepada orang toeanja. Tinggal Sofyan beserta Soewandi jang ketjil
termangoe-mangoe sepandjang hari. ... Teringat ia bagai mana
perhoeboengannja dahoeloe dengan Soemini, kedka masih sama-
sama sekolah di Mulo Medan. Ja'ni ketika di had kedoeanja masih
beramoek kasih jang tiada terbada-bada dan tjinta jang tiada terkira-
kira. (Wan Soekri, 1938:796)
Peristiwa percintaan mereka yang tidak direstui oleh orang tua
Sofyan merupakan konflik pertama.
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... SoQan berdjandji hidoepnja oentoek Soemini, sedang Soemiiii
Hemikian poela. Kedoeanja ta'kan maoe berpisah dan sama-sama
beroesaha hendak membangoen satoe roemah kehidoepan jang
tnanis, jang penoeh nikmat dan djaja. (Wan Soekii, 1938:796)
Peristiwa perkawinan merupakan pula konflik sehingga konflik itu
makin lama makin besar dan rumit.
Kemoedian mereka kawin. Kawin di tengah-tengah perbentoeran
Jang sehebat-hebatnja. Di pihak Sofjan berdiri kaoem adat, iboenja,
mamaknja, ajahnja. Mereka mengemoekakan adat Minangkabau,
adat jang ta' lekang de' panas dan ta' lapoek de' hoedjan. SoQan ta'
boleh kawin dengan gadis loearan, djangan mempergemoek kerbaoe
orang. Gadis kampoengnja sendiri poen ta' koerang jang pandai,
tjerdik dan elok. la boleh memilih, sebab ia bangsa djempoetan,
boekan toekang peminta-mintajang meloenakkan gigi daripa^ lidah
.... (WanSoekri, 1938:796)
Klimaks cerita dapat kita iihat pada peristiwa pengusiran Sofyan
dan Sumini oleh orang tua Sofyan. Klimaks cerita ini berdampak pada
penyelesaian cerita yang bersifat unhappy end.
Ketika itoe teringatlah oleh SoQan kepada iboe da familinja. Biar
bagaimana djoea soedah patoet dia mendjelang mereka, minta
ampoen dari segala dosa dan kesalahannja. Bahkan boekan itoe
sadja, tapi lebih penting oentoek mempersembahkan Soewandi jang
ketjil itoe kepada orang toeanja, nenek dan andoengnja Baroe
sadja Sofjan, Soemini dan Soewandi sampai, tiba-tiba kaoemnja
telah mengeloearkan kata jang pahit. Ta' soedi mereka menerima
kedatangan Sofjan anak beranak. Telah poetoes pertaliannja doenia
achirat. "Anak ta' tahoe maloe, ta' tahoe de' adat," kata mereka.
Ta' soedi kami menerima "njai"moe itoe di roemah kami. Roemah
kami ialah roemah gedang roemaha jang berpagar adat; tidak
sebagai njaimoeitoe, .... (WanSoekri, 1938:796)
Peleraian cerita yang menegang itu ditandai oleh peristiwa-peristiwa
perceraian dan kematian.
Tiba-tiba datang sepoetjoek soerat dari Soemini. Dengan tangan
jang menggeletar soerat itoe diboeka Sofjan, demitdan boenjinja:
.... Ketjintaan jang toeloes itoelah memiksa akoe meminta tjerai
daripadamoe. Sebab pangkal kekoesoetan itoe, ialah akoe; dan
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pangkal engkaoe disingkirkan oleh familimoe ialah akoe poela.
Sebab itoe tjintakoepadamoe ta' mengizinkanitoe. Sesoenggoehnja,
Jan, ta' sampai hatikoe, lantaran akoe engkaoe djadi berpoetoes-
poetoes dengan iboe dan keloeargamoe. Padahal akoe hendaknja
jang merapatkan engkaoe, menjamboeng jang poetoes menjadi
satoe, karena akoelaah jang telah beroetang boedi kepadamoe.
Tetapi djalan itoe roepanja tertoetoep. Sebab itoe kdeboekalah djalan
jang kedoea: kita bertjerai di doenia, soepaja engkaoe kembali dite-
riraa iboe dan keloeargamoe. Ta' oesahlah engkau beriba hati benar.
(Wan Soekri, 1938:797)
2.50.4 Latar
Latar tempat dalam cerpen adalah Medan dan kota-kota di Minang
kabau. Latar waktu tidak disebutkan dengan je|as. Namun, ada penunjuk
waktu yang bisa diinterpretasikan. Tokoh Sofyan dan Sumini bersekolah
di Mule. Hadirnya sekolah Mule di Indonesia memberi petunjuk bahwa
cerita terjadi pada masa penjajahan Belanda.
Teringat ia bagaimana perhoeboengannja dahoeloe dengan Soemini,
ketika masih sama-sama sekolah di Mulo Medan Mereka
mengemoekakan adat Minangkabaoe, adat jang ta' lekang de' panas
dan ta' lapoek de' hoedjan. SoQan ta' boleh kawin dengan gadis
loearan, .... (Wan Soekri, 1938:796)
2.50.5 Tokoh dan Penokohan
Ada dua tokoh dengan penokohan secara kisahan yang menduduki
tempat teratas dalam cerita ini, yaitu Solyan dan Sumini.
(1) Sofyan
Pengarang tidak menjelaskan fisik tokoh Sofyan. Kita tahu bahwa
tokoh ini adalah seorang laki-laki dewasa (lulusan Mulo) yang baru saja
bercerai dengan istrinya. Sofyan berasal dari Minangkabau. Sebagai
seorang suami, Sofyan bertanggung jawab atas kebahagiaan istri dan
anaknya. Ia memandang manusia dengan derajat yang sama—tidak
berkelas-kelas—tidak seperti keluarganya memandang manusia dari segi
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kelas-kelasnya. Namun, setelah Sofyan bercerai dari istri yang dicintai-
nya itu ia menjadi lemah dan penyedih.
... Padahal dibantingnja tenaganja selama ini dengan tiada menghi
raoekan penat-kelelahan, lain tidak memikirkan anak dan Soemini
jang ditjintainja Sesoedah terdjadi pertjeraian itoe So^an
kebanjal^ termenoeng-menoeng sadja. Kadang-kadang dengan
tiada disangka-sangkanja air matanja djatoeh bertjoetjoeran
Tapi ... SoQan meningkah! Baginja zaman berkasta berkelas-kelas
soedah lenjap. Boekan sadja karena hatinja soedah tertoempah
kepada Soemini, akan tetapi karena ia sendiri soedah djemoe kepada
adat jang sematjam itoe .... (Wan Soekri, 1938:796)
Melalui tokoh Sotyan, pengarang ingin menyampaikan kungkungan adat
yang begitu kuat dalam masyarakat Minangkabau. Karena terlalu kuatriya
masyarakat itu memegang adat lama, bila ada orang yang memberontak
pada adat itu, ia akan kalah. Kematian Sofyan adalah salah satu bukti
kekaiahan itu.
.... Mereka mengemoekakan adat Minangkabau, adat jang ta'
lekang de' panas dan ta' lapoek de' hoedjan. SoQan ta' boleh kawin
dengan gadis loearan, djangan mempergemoek kerbau orang. Gadis
kampoengnja sendiri poen ta' koerang jang pandai, tjerdik dan elok.
Ia boleh memilih, sebab ia bngsa djempoetan, boekan toekang
peminta-mintajang meloenakkan gigi daripada lidah .... Ta' soedi
mereka menerima kedatangan SoQan anak beranak. Telah poetoes
pertaliannja doenia achi rat. "Anak ta' tahoe maloe, ta' tahoe di'
adat," kata mereka. "Ta' soedi kami menerima 'njai"moe itoe di
roemah kami. Roemah kami ialah roemah gedang roemah jang
berpagar adat; ... Maka ta' lama sesoedah itoe, datanglah takdir
jang ta' dapat disangka-sangka, SoQan djatoeh sakit, dan ta' lama
kemoedian ia poen berpoelanglah ke rahmatoellah ta'ala. (Wan
Soekri, 1938:796, 797)
(2) Sumini
Pengarang tidak menggambarkan tokoh Sumini secara jelas. Kita
tahu bahwa Sumini seorang perempuan muda lulusan Mulo. Sumini
berasal dari Preanger (Priangan?) yang sudah lama di rantau. Ia sangat
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mencintai Sofyan, tetapi mendapat tentangan keras dari keluarga Sofyan.
Untuk itu, ia rela berkorban (bercerai dari suami dan anaknya). Sebagai
seorang ibu, Sumini tega meninggalkan anaknya yang masih kecil itu.
Dengan perasaan iroelah ia mengawini Soemini, gadis Preanger jang
besar di rantau jang mendjadi kekasihnja itoe. ... Jan, ta' sampai
hatikoe melihat itoe, akoe tjinta padamoe, dan akoe kasih pada
engkau. Malah engkaulah djoendjoengankoe, tempat akoe menoem-
pang menjerahkan djiwakoe tempatkoe berlindoeng dari panas dan
hoedjan Hanja koeminta, djagalah Soewandi baik-baik. Dialah
pengganti dirikoe, bila hatimoe beloem beroebah kepadakoe
Bagaimana terharoenja had SoQan seketika selesai membatja soerat
itoe, dapatlah pembatja kirakan. Tahoelah ia sekarang, apa sebab
Soemini meminta tjerai. Tahoelah ia bagaimana besamja ketjintaan
perempoean itoe kepada dirinja, serta bagaimana ngerinja djalan
jang telah ditempoehnja. (Wan Soekri, 1938:796, 797)
Sumini hadir sebagai tokoh pembantu, walaupun demikian kehadir-
annya sangat penting sebab ia melancarkan cerita.
2.50.6 Tema
Akibat yang diperlihatkan oleh pengarang dari tindakan kawin
paksa dan tindakan mempertahankan adat lama sangat fatal. Kawin paksa
yang dilanggar oleh masyarakat pendukung adat itu membawa banyak
mudarat daripada manfaat. Kisah kasih antara Sofyan dan Sumini sudah
memperlihatkan penentangan adat.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tema cerpen
"Pengorbanan Jang Kelewat Mahal" adalah sebagai kemelut mengikuti
aturan adat secara kaku dan tanpa pertimbangan akal sehat akan menim-
bulkan bencana.
Di pihak SoQan berdiri kaoem adat, iboenja, mamaknja, ajahnja.
Mereka mengemoekakan adat Minangkabau, adat jang ta' lekang
de' panas dan ta' lapoek de' hoedjan. Sofjan ta' boleh kawin dengan
gadis loearan, djangan mempergemoek kerbau orang. Gadis kam
poengnja sendiri poen ta' koerang jang pandai, tjerdik dan elok. Ia
boleh memilih, sebab ia bangsa djempoetan, boekan toekang pemin-




Amanat cerpen ini adalah sebagai berikut. Orang hendaklah
metnahami ketentuan adat sesuai denganperkembangan zaman. Janganlah
memaksakan aturan adat secara berlebihan tanpa pertimbangan peri
kemanusiaan dan akai sehat.
Hanja koeminta, djagalah Soewandi baik-baik. Dialah penggand
dirikoe, bila hatimoe beloem beroebah kepadakoe. Maka dengan
rindoe jang sesangat-sangatnja, koesoedaUlah soerat ini dengan
mengoetjapkan: bahagia dan salam atasmoe dan pqetera kita. Amin.
Isterimoe jang malang. w.g. Soemini. ... Maka taMama sesoedah
itoe, datanglah takdir jang ta' dapat disangka-sangka, SoQan djatoeh
sakit, dan ta' lama kemoedian ia poen berpoelang lah ke rahmatoei-
lah ta'ala. (Wan Soekri, 1938:797)
2.51 Cerita Pendek "Perdjoeangan Kejaklnan"
2.51.1 Data Cerita pendek
"Perdjoeangann Kejakinan" adalah sebuah cerita pendek yang
dikarang oleh Nashida Pane. Cerita itu dimuat di dalam majalah Pandji
Islam No. 59 Th. V, 7 Desember 1938; Pandji Islam no. 60 Th. V, 14
Desember 1938; dan Pandji Islam no. 61 Th V, 21 Desember pada
halaman 995, 996, 997, 1017, 1018, 1019, 137, 138, 139 (sembilan
bulan).
2.51.2 RIngkasan Cerita
Rahman sedang berlibur di Sipirok. Maria seorang gadis yang
tertarik pada pemuda itu. Rahman dan Maria berbeda Agama, Ratunan
beragama Islam, sedangkan Maria beragama Kristen. Maria berusaha
agar Rahman—yang dipanggil Ramon oleh Maria—mengikuti agama
Maria.
Rahman pergi ke pekuburan, Maria datang mendekatinya. Maria
ingin perbedaan di antara mereka itu lebur. Menunit Rahman, bila tidak
ada perbedaan, salah seorang dari mereka harus mengikuti yang lainnya.
Untuk itu, Maria berusaha membujuk Rahman agar Rahman masuk
Kristen, tetapi Rahman tetap pada pendiriannya. Sewaktu Rahman dan
Maria berpisah, Rahman memberikan buku-buku agama Islam.
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Ketika Rahman dari perkuburan, ia bertemu dengan Yulius. Yulius
memandang cembuni pada Rahman. Sudah tujuh hari Maria tidak
bertemu dengan Rahman. Maria mengirim surat pada kekasihnya. Isi
surat itu mengabarkan bahwa Maria telah mempelajari buku-buku yang
diberikan oleh Rahman. Hati Maria mulai gelisah. Ia mulai bertanya-
tanya tentang Islam pada orang tuanya, ke pada pendeta, tetapi ia tidak
mendapat jawaban yang memuaskan. Maria membutuhkan pertolongan
sebab hatinya tengah goncang.
Setelah membaca surat Maria, Rahman merasa sedih, kemudian ia
membalas surat kekasihnya itu. Empat hari sesudah itu, Rahman pergi ke
perkuburan sesuai dengan keinginan Maria. Maria menangis, ia diusir
oleh orang tuanya. Maria pun menceritakan sebab-sebab ia diusir oleh
orang tuanya.
Rahman menyarankan agar Maria minta maaf pada orang tuanya,
tetapi Maria menolaknya. Maria menyatakan saat itu juga ingin diislam-
kan. Ketika Rahman memberi penjelasan-penjelasan yang penting, tiba-
tiba saja Yulius datang. Pertengkaran pun tidak dapat dihindarkan.
Akhirnya, Rahman dan Yulius berkelahi. Akhirnya, Yulius kalah.
Rahman dan Maria menuju jlan besar. Rahman memberi tahu
Maria, bila orang tua Maria tidak mau menerima Maria, gadis itu
disuruh tidur di sebuah rumah seorang tua.
Maria pulang ke rumahnya, tidak seorang pun yang menegur gadis
itu. Setelah selesai makan, Maria dipanggil (disidang) oleh orang tuanya
ke ruang tengah. Maria dinasihati oleh ayah dan ibunya. Maria pun
hanya bisa menangis.
2.51.3 Aiur
Cerpen "perrdjoeangan Kejakinan" beralur lurus. Konflik yang
terjadi adalah konflik antartokoh dan konflik diri sendiri. Akhir cerpen
terbuka. Cerita berawal dari Maria—waktu Subuh tiba—yang mendengar
suara azan di mesjid. Orang yang sedang azan itu ialah Rahman, lelaki
yang dicintai Maria. Rahman sedang berlibur dikampungnya. Karena
mereka berbeda agama, Maria benci kepada orang Islam.
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Dari mesdjid besar terdengar boenji berdengoeng... telah lima tahoen
lamanja soeara itoe didengamja. Alangkah rindoenjahendak melihat
jang empoenja soeara itoe!
...Disentakkanja selimoetnja laloe ditoetoepkannja kekepaianja. la
hedak tidoer sahadja. Dengan itoe ia hendak menoendoek kan tiada
perdoeii dan bentjinja kepada kepertjajaan orang jang bang dan
orang2 jang di dalam hatinja ditjemoohkannja ... Itoelah dia
Rahman (jang karena nama ini berbaoe Islam, dipanggilkannja
Ramon) sekarang berada di Siprokmenghabiskan verlofiija(Nasliida
Pane, 1938:995).
Konflik muncul sewaktu Maria bertekad mengajak Rahman untuk
mengikuti kepercayaan gadis itu. Suatu waktu, terjadi pertemuan antara
Rahman dan Maria, mereka membicarakan kelanjutan hubungan mereka.
Maria berusaha mengajak Rahman mengikuti agamanya, tetapi Rahman
pun tetap pada pendiriannya. Sewaktu mereka akan berpisah, Rahman
memberikan buku-buku agama Islam.
..Boedjoeknja dengan kata jang merawankan hati: "Tidak moeng-
ifinlfah engkau jang datang, Ramon? Lebih moedah, boekan?
Tidakkah engkau kasihan ...kekasihkoe?" Rahman terdiam. Karena
itoe Maria mengoelang pertanjaannja sekali lagi. Anak moeda itoe
menggelengkan kepalanja dengan piloe hadnja; katanja: "Tidak
moengkin!.... Poetjat gadis itoe mendengamja. Tahadi malam telah
disangkanja Rahman dapat diboedjoek-boedjoeknja sedikit demi
sedikit. Kini ia poetoes asa soedah. ...Senoeah boekoe tjatetan dan
doea kitab ketjil diberikannja kepada gadis itoe. Dengan heran
Maria menjamboetnja sedang tangannja gemetar poela (Nashida
Pane, 1938:997).
Konflik menaik sewaktu hati Maria mulai goyah, Maria bertanya-
tanya pada orang tuanya tentang Islam-orang tuanya sangat marah-pada
pendeta, tetapi Maria tidak mendapat keterangan yang jelas. Maria butuh
pertolongan sebab ia diusir oleh orang tuanya. Maria ipenginginkan
pertemuan dengan Rahman. Mereka bertemu di pekuburan.
... Akoe kena sihir kitab2moe dengan tjepat sekali.
... Sekarang akoe hanjoet terapoeng-apoeng; djiwakoe telah lemah
flan letih, karena senantiasa dalam perang hebat jang moendoer
madjoe berkalah menang. Oentoek merintang-rintang hati, koebatja
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poela kitabmoe karena ia ... Tolong Ramon, tolong kekasihkoe!
...Empat hari sesoedah itoe, hari Senin petang2, Rahman pergi
poela ke pekoeboeran, karena Maria dalam soeratnja meminta
dengan sangat. ..."Ramon", kata Maria dengan air matanja, seraja
melajangkan pandang kepada kedoea temannja jang telah pergi agak
djaoeh sedikit. "Akoe agaknja ...tidak berkaoem keloearga lagi di
atas doenia ini ...(Nashida Pane, 1938:1017, 1018).
Klimaks cerita adalah peristiwa pengusiran Maria oleh orang tuanya
lantaran Maria masuk Islam. Rahman menyarankan agar Maria minta
maaf pada orang tuanya. Kemudian, Rahman membimbing Maria
membaca syahadat. Saat itulah datang Yulius—saudara sepupu Maria—
yang akan dijodohkan dengan Maria. Pertengkaran terjadi antara Yulius
dan Rahman. Mereka berkelahi, Yulius pun kalah.
...Dengan teroes terang koeterangkan kepadanja keinginankoe
hendak memeloek agama Islam. Ajah sebagai disambar petir,
poetjat seketika; sekoedjoer badannja gemetar karena marahnja.
... "Ajah memoetoeskan," oedjar Maria meneroeskan tjeritanja,
"bahwa akoe, djika malam. besok—ja'ni nanti malam—boeloem
toebat, kembali kepada agamanja serta mentjaboet diri dari segala
adjaran2 Islam...akoe diusir dari rumah ... tiada diakoe anak lagi.
..."Nanti malam tentoe engkau akan minta maaf, boekan?" ...
Dengan tenang dan kejakinan jang besar diiringkannja mengoe-
tjapkan sjahadat jang diadjarkan kepadanja, sambil mentasdiqkan
namanja dengan toeloes ichlas.
...Sekonjong-konjong kedoeanja terkedjoet mendengar derak anak
kajoe, patah dipidjak orang. ..."Kau pengapakan gadis itoe", kata
orang itoe dengan bengisnja... .Julius tak dapat menahan hatinja lagi
dilompati Rahman dengan bengisnja, seboeah tindjoenja melajang
deras. Oentoeng hanja menindjoe angin karena Rahman mengelak
dengan tjepat. ...Kemodian didapatkannja Julius; dirasainja nafas
orang moeda itoe telah agak njata toeroen naik (Nashida Pane,
1018, 1019, 137, 137).
Sebagai penutup cerita pengarang menjelaskan bahwa Maria dan
Rahman pulang dari kuburan itu. Rahman menasihati Maria, bila orang
tua Maria tidak mau menerima kembali, gadis itu disuruh menginap di
tempat seorang tua. Maria pulang ke rumahnya, tidak seorang pun yang
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menegur gadis itu. Setelah selesai makan, Maria dipanggil (disidang)
oleh orang tuanya. Maria dinasihati oleh ayah dan ibunya. Maria pun
hanya bisa menangis.
... Rahman mengatakan soepaja Maria nanti malam datang ke
roemah seorang toea jang ditoendjoekkannja tempatnja, djika iboe
bapanja tiada membolehkan tidoer di roemah mereka lagi. ...
Tiadalah ia terkedjoet waktoe ajahnja memanggilnja. Dengan dada
jang bagaikan meletoeskan karena menahan had, ia keloear dari
kamamja lambatl laloe didapatkannja kedoea orang toeanja dengan
sebak air matanja. ... "Maria, anakkoe, telah koeberi pilihkepada-
moe doea sesoeatoe, engkau hendaklah menoeroet pilihan kami
djoega. Karena boedjoek dan perdaja orang, engkau hendak mening-
galkan agamamoe dan agama orang toeamoe Jang soetji Soeram
pandangan daiam roeang tengah itoe, senjap dada seorang poen jang
berkatal sekedka. Air mata seorang bapa, sedoe sedan seoimg
iboe, isak Maria dan Paulina, boekan memetjahkan kesenjapan itoe,
bahkan menambahi kesoenjian jang tak terbata2 oleh kenangan pada
masa jang akan tiba... (Nashida Pane, 1938:138, 139).
2.51.4 Latar
Latar tempat dalam cerpen ini adalah Sipirok, Tarutung, Kp.A.,
Betawi. Di samping itu, terdapat latar alam bebas yang terjadi di peku
buran. Pengarang tidak menyebutkan latar waktu (tahun kejadian) dengan
jelas. Sebagai penanda waktu, pengarang hanya menyebutkan Subuh, hari
Kamis.
Kampoeng Sipirokmasih mad tampaknja.... Hawa soeboeh sangat
sedjoek, sampai ketoelang rasanja mendjadikan ia menggigil kedi-
nginan. ... Hari chamis poekoel sebelas; sedang panas benar. Di
tanah dnggi pekoeboeran jang berbagi doea, sebelah kanan djalan
ke Taroetoeng di loear kp. A. ... di tepi boekit tampak memoetih
roemah2 jang beratap seng kampoeng Boengabondar namanja. Di
sebelah kanan sawah2 poela teroes ke lereng Dolok Siboealboeali.
Tanah Sipirok dikelilingidari segala pihak oleh goenoeng2. Daerah
itoe seolah-olah negeri jang dibenteng tegoeh dengan boeatan tangan
Toehan sendiri laiknja. ... Dalam berdndjoe Rahman lebih pandai
dari lawannja karena telah dipelajarinja baik2 di Betawi (Nashida
Pane, 1938:995, 996).
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2.51.5 Tokoh Dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen ini adalah tokoh Maria
(utama) dan tokoh Rahman (bawahan). Penokohan dalam cerpen ini
disampaikan secara kisahan.
(1) Maria
Secara fisik Maria digambarkan sebagai gadis cantik. Maria digam-
barkan pula sebagai wanita yang terombang-ambing antara Islam dan
Kristen. Dia lebih banyak dibentuk oleh Rahman (kecannya) melalui
buku yang diterima Maria itu. Maria mengejutkan kita karena Maria
masuk Islam.
la heran mengapa Ramonnja masih beragama jang tak disoekainja
itoe. ... "Sedjoeroes ia berdiam melihat gadis jang molek dan
sedang berdiri itoe laksana bidadari jang senjoem simpoel. ...
Wahai, alangkah moleknja gadis itoe! Boenga setangkai, lemah
gemalai tjantik sekali. ... Tidak moengkinkah engkau jang datang,,
Ramon? Lebih moedah, boekan? Tidakkah engkau kasihan ...
kekasihkoe? (Nashida Pane, 1938:995, 996, 997).
Hidoepkoe gelisah soedah. Berdirikoe laksana di tanah jang beroja.
Akoe serasa karam. Jang tampak tali pelepaskan dirikoe hanja pada
tangamnoe, Ramon! Tetapi akoe takoet menerima pertolonganmoe
itoe. 0, Ramonkoe ... Moengkinkah di sini ... pada tangamnoe,
akoe ... memeloek Islam? ... Dengan tenang dan kejakinan jang
besar diiringkaimjamengoetjapkan sjahadat jang diadjarkan kepada-
nja,... Telah tergerak dihatinja dan akan ditanggoengkannja dengan
sabar dan tabah (Nashida Pane, 1938:1017, 1019, 1037).
(1) Rahaman
Rahaman digambarkan sebagai orang yang tampan dan gagah. Ia
seorang yang beragama Islam, teguh pendiriannya, tidak terbujuk oleh
rayuan kekasihnya untuk pindah agama dan setia.
Sik^nya dewasa hal ini terbukti dari tindakan Rahaman yang
menyuruh Maria meminta maaf pada orang tuanya, tet^i Maria tidak
mau.
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... maka dari antara manoesia2 jang ditjemoohkaimja itoe tersem-
boellah chajal toeboeh seorang -orang moeda remadja jang tjakap
dangagah romannja.... Temannjasekolahdahoeloedan sahabatnja
Jang setia sedjak bertahoen-tahoen. Itoelah dia Rahman (jang karena
nama ini berbaoe Islam, dipanggilkannja Ramon) sekarang sedang
berada di sipirok menghabiskan verlofnja. ... "Nanti malam tentoe
engkau akan minta maaf, boekan?" ... Dalam bertindjoe Rahman
lebih pandai dari lawannja karena telah dipeladjarinja baik2 di
Betawi (Nashida Pane, 1938:995, 1019, 1037).
2.51.6 Tema
Jika kita lihat persoalan yang dikemukakan dalam cerita pendek ini,
kita akan mengetahui bahwa keyakinan terhadap kebenaran sesuatu akan
terbentuk apabila sesuatu itu dikenali dan dipahami secara mendalam.
Itulah tema cerita. Tema cerita ini mendasarkan persoalan pada konflik
Maria. Hal ini berhubungan pula dengan tokoh utama yang ada pada
tokoh Maria. Kutipan berikut ini mempertegas persoalan itu.
... "Maria, bagaimana dengan itee bapamoe? tanja anak moeda itoe
sekali lagi. "Ramon", sahoet Maria lambat2; dalam soearanja
hampir sebagai menoendjoekkan tiada perdoeli lagi karena poetoes
asa. "Djika akoe menoroetkan kata aj^ikoe, akoe pasri kehilangan
agama jang hak, ...Moengkinkah di sini pada tangamnoe, akoe
...memeloek Islam? ...Dengan tenang dan kejakinan jang besar
diiringkannja mengoetjapkan sjahadat jang diadjarkan kepadanja,
sambil mentasdiqkan mananja dengan toeloes ichlas (Nashida Pane,
1938:1019, 1037).
2.51.7 Amanat
Amanat cerpen "Perdjoeangan Kejakinan" adalah hendaknya orang
itu mempunyai keyakinan yang teguh supaya imannya tidak tergoyahkan
dalam menghadapi rintangan apa pun. Hal ini tercermin dari sikap Maria
yang teguh ingin memeluk agama Islam.
"Ja, Ramon ...meskipoen engkau tidak soedi menerima badan
boeroek ini, niatkoe soedah tetap hendak memeloek agamamoe.
"Ajah memoetoeskan," oedjar Maria meneroeskan tjeri'tanja, "bah
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wa akoe, djika malam besok-ja'ni nanti malam-beloem toebat,
kembali kepada agamanja serta meutjaboet diri dari segala adjaran2
Islam ...akoe dioesir dari roemah .. .dada diakoe anak iagi (Nashida
Pane, 1938:1018).
2.52 Cerita "Sepaham Sependirian"
2.52.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek yang berjudul "Sepaham Sependirian" merupakan
salah satu cerita pendek yang dimuat dalam Pandji Islam Nomor 4.
Tahun V, pada tanggal 5 Februari 1938 dalam halaman 2295, 2296, dan
2297. Cerita pendek itu ditulis oleh A. Damhoeri, seorang pengarang
yang begitu banyak menulis cerpen.
2.52.2 Ringkasan Cerita
Sudarmi dan Imran adalah dua orang yang mencatat segala kejadian
penting dalam hidupnya. Imran menamakan buku catatannya itu "Jelujur
Bunga Teratai". Sudarmi dan Imran tergolong dua orang muda yang
intelek. Wawasan mereka luas dan mereka senang membaca buku.
Sudarmi senang membaca buku hukum, sosial, ekonomi, politik, dan
agama. Sudarmi sering meminjam buku pada Inu-an.
Sudarmi memuji pengaruh kebudayaan Barat di dunia Timur sebab
kebudayaan Barat memberi kebebasan kepada klta. Kita tidak hidup
dalam adat yang kaku. Imran menyenangi Sudarmi karena ia merasa
sepaham dan sependirian dengan gadis itu.
Sudarmi menulis artikel tentang agama Islam. Artikelnya itu ternya-
ta membuat kegemparan dalam masjarakat, masyarakat yang beragama
Islam. Dari artikel itu, muncullah polemik yang seru sehingga Imran
menasihati Sudarmi agar Sudarmi meminta maaf pada Masyarakat dan
menarik artikel itu. Awalnya Sudarmi tidak menyetujui pendapat Imran,
tetapi setelah Imran mengancam akan mengundurkan diri dari kehidupan
Sudarmi, Sudarmi pun menuruti kehendak Imran. Sudarmi pun insyaf
atas kesalahannya.
Sudarmi mencabut tulisannya dan kegemparan masyarakat pun reda.
Sudarmi dan Imran memulai hidup baru, mereka membuka diri dengan
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wawasan yang lebih luas lagi. Akhirnya, Sudarmi dan Imran pun
menikah.
2.52.3 Alur
Cerpen "Sepaham Sependirian" memiliki alur lurus. Konflik yang
terjadi adalah konflik antaitokoh dan konflik masyarakat (masyarakat
gempar setelah membaca artikel Sudarmi tentang agama Islam).
Cerita berawal dari catatan Imran yang intinya menyatakan bahwa
Sudarmi kerap datang meminjam buku-buku padanya.
Kerap benar Soedarmi datang memindjam boekoe keroemahkoe.
Boekoe reman ta' disoekainja. la lebih gemar akan booekoe-boekoe
wetenschap, dari hal perkara sosial, ekonomi, politik (A. Damhoeri,
1938:2295).
Cerita terus berlanjut, inti dari catatan Sudarmi itu adalah bahwa
ia termasuk seorang pengagum budaya Barat dan pengaruh budaya Barat
di dunia Timur karena budaya Barat tidak mengikat seseorang secara
kaku. Mulai muncul konflik, yakni ada seorang perempuan yang tidak
menyetujui pendapat Sudarmi. Sudarmi pun mulai menerjuni dunia
jurnalistik.
Achimja, akan memoedji djoealah akoe pada peri hal pengaroeh
Barat di Timoer ini. Tidak^ melegakan dada alam jang lapang
merdeka, tidakkah sentosa rasa hati djika ta'ada ikat-ikatan jang
mengebat, dari adat-adat jang kakoe? ... Oetjapanperempoean jang
berani menentangkoe teroes terang dahoeloe, masih temgiang-
ngiang ditelingakoe. ...Awal boelan ini akoe moelai menerdjoeni
doenia joumalistiek (A. Damhoeri, 1938: 2295).
Sudarmi menulis artikel tentang masalah kaum ibu. Sudarmi
berpendapat bahwa tugas kaum ibu tidak hanya di dapur, perempuan
boleh juga aktif diluar rumah (menjadi guru, klerk, dan sebagainya).
Dari catatan Imran ini muncul pula klimaks cerita yakni, masyara
kat gempar setelah membaca artikel Sudarmi dan Imran tentang masalah
agmna Islam.
Perempoean boekanlah akan menjaingilaki-laki. la berkedoe doekan
di samping lald-laM, dan memegang djabatan jang tidak tetpegang
ditangan laki-laki. Djadi oeroesan dapoer. ... Pendapatan tedoea.
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Perempoean diberi djadjahan jang lain. la boleh menempoeh per-
djoeangan hidoep jang lain jang selama terpegang di tangan laki-
laki. Dan hal ini ta'lah kedjadian jang aneh di Europa dan Amerika.
Perempoean djaadi goeroe, djadi klerk, djadi apa djoea. la berhak
memilih da dipilih (A. Damhoeri, 1938:2296).
... artikel itoe telah menerbitkan kegemparan besar, istimewa
dikalangan oemmat Islam. Goebahan itoe mengada-ada, djaoeh dari
sifat kebenaran. Salahkah Idranjaa eri jang diambil Soedarmi dari
boekoe-boekoe wetehchsp itoe gerangan. Chilap dia, atau boekoe
jang dibatjanja? (A. Damhoeri, 1938: 2296).
Sebagai akhir cerita, dari catatan Imran dan Sudarmi disebutkan
bahwa Sudarmi mencabut tuUsannya dan amarah masyarakat pun reda.
Akhirnya, Sudarmi dan Imran pun menikah.
Soedarmi mentjaboet toelisamija. Gelombang jang bergemoeroeh
itoe akan diredakan kembali. Achimja kelihatan djoega pantai
daratan jang ditoedjoe. ...Dan akoe seteroesnjapoen akan bersatoe
poela dengan Imran. Pada permoelaan tahoen ini kami akan kawin
(A. Damhoeri, 1938: 2296).
2.52.4 Tokoh dan Penokohan
Latar tempat dalam cerpen "Sepaham Sependirian" ini adalah di
kota Anjar. Cerita ini terjadi tahun 1937 bulan Agustus, September,
Oktober, November, Desember (A. Damhoeri, 1938:2295,2296,2297).
2.52.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Sepaham Sependirian"
adalah tokoh yang memegang peranan penting, yakni Sudarmi dan
Imran. Sudarmi dan Imran merupakan fokus perhatian pengarang. Kedua
tokoh ini—melalui "catatan bulanannya"—sangat berperan dalam melan
carkan cerita. Kedua tokoh ini termasuk tokoh utama dalam cerpen ini.
(1) Sudarmi
Segi fisik tokoh Sudarmi tidak disebutkan dengan jelas oleh penga
rang. Kita tahu bahwa tokoh ini adalah gadis yang pintar, kutu buku,
bersikap tegas dan berwawasan luas.
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Sudarmi seorang gadis intelek yang rajin, dan jurnalistik. Artikel
yang membuat heboh masyarakat adalah artikel yang membahas agama
Islam. la menginginkan kemajuan pada bangsanya. Sudarmi berprinsip
bahwa kebenaran mesti dianjurkan dan kepalsuan mesti dimusnahkan.
Soedarmi katanja mentjatet segala apa-apa kedjadian penting dalam
penghidoepan kami. ...Kerap benar Soedarmi datang memindjam
boekoe ke roemahkoe. ...la lebih gemar akan boekoe-boekoe
wetenschap, dari hal perkara sosial, ekonomi, politik. ...Oentoeng-
lah Imran sependirian dengan akoe, pendeknja kaoem intelek se-
oemoemnja barangkali. Kebenaran mesti diandjoerkan, dan kepal-
soean mesti dimoesnahkan dari moeka doenia. ... Perasaankoe
hendak koetebarkan, agar bermanfiaat bagi tanah air, dan namakoe
lekat di bibir tiap-tiap anak Indonesia. Awal boelan ini akoe moelai
menerdjoeni doenia joumalistik.... Artikel penting tentang kebenar
an agama Islam. ... artikel itoe telah menerbitkan kegemparan
besar, istimewa dikalangan oemmat Islam. Goebahan itoe mengada-
ada, djaoeh dari sifat kebenaran (A. Damhoeri, 1938:2295, 2296).
Sudarmi memuji pengaruh budaya Barat di dunia Timur sebab
budaya Barat memberi kebebasan (tidak mengikat dengan adat yang
kaku). Sudarmi menikah dengan Imran karena merasa sepaham dan
sependirian.
Achimja, akan memoedji djoealah akoe pada perihal penga roeh
Barat di Timoer ini. Tidak^ melegakan dada alam jang lapang
merdeka, tidakkah sentosa rasa hati djika ta' ada ikat-ikatan jang
mengebat, dari adat-adatjang kakoe? ...Imran soedah njatapendiri-
aimja. Djika akoe bertentangan dengan itoe, entahlah, apa jang akan
terdjadi konon. Djadi semendjak dt^Ioe akoe sepaham sependirian,
... (A. Damhoeri, 1938: 2295, 2297).
(2) Imran
Segi fisik tokoh Innan tidak dijelaskan secara rinci oleh penga rang.
Kita hanya tabu bahwa Imran adal^ seorang pemuda intelek, memiliki
banyak buku sehingga Sudarmi sering meminjamnya. Komentar Sudarmi
pada Iiman adalah, bahwa Imran seorang pemuda yang tinggi budinya.
Imran setia mendampingi Sudarmi.
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... Oentoenglah Imran sependirian dengan akoe, pendeknja kaoem
intelek seoemoemnja barangkali. ...Imran, begitoelah tinggi boedi-
nja laki-laki itoe, ia lebih dahoeloe mengoesoelkan hal-hal jang
masih terloepa olehkoe. Dan senantiasa ia akan berdiri di sisikoe.
Begitoelah hendaknja! (A. Damhoeri, 1938:2295).
2.52.6 Tema
Tema cerpen "Sepaham Sependirian" adalah sebagai berikut.
Orang menikah karena orang itu merasa sehaluan (cocok) dengan pasang-
annya.
Imran soedah njata pendiriannja. Djika akoe bertentangan dengan
itoe, entahlah, apa jang akan terdjadi konon. Djadi semendjak
doeloe akoe sepaham sependirian, dan seteroesnja demikian djoega,
dengaan menilik apa jang ta' koesangka (A. Damhoeri, 1938:2296,
2297).
2.52.7 Amanat
Amanat cerpen "Sepaham sependirian" adalah sebagai berikut.
Orang yang akan dijadikan pasangan hidup haruslah orang yang mempu
nyai haluan dan pendirian kita. Kutipan berikut ini memperlihatkan
bagaimana haluan dan pendirian Imran dan Sudarmi.
... Djiwa doea bersatoe diri, dan nama poen ta' ada salahnja ber-
dampingan, ibarat dari soekma jang telah bersatoe diri itoe. ...
Djadi semendjak doeloe akoe sepaham sependirian, ... (A.
Damhoeri, 1938:2297).
2.53 Cerita Pendek "Kalau Djodoh"
2.53.1 Data Cerita Pendeng
Cerita pendek "Kalau Djodoh" adalah cerita pendek yang dimuat
dalam majalah Pandji Islam Nomor 56 Tahun VI pada tanggal 18
Desember 1956 dalam ketebalan 4 halaman, yaitu halaman 1011,1012,
1030, dan 1031. Cerita pendek ini dikarang oleh Aminoeddin Daoed.
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2.53.2 Ringkasan Cerita
Saya (Damsi) mengirim surat cinta pada Hamidah. Perkenalan saya
dan Hatdidah (Ida) berawal dari ketertarikan Hamidah untuk memperda
lam agama. Ida seringnya berkunjung ke rumah saya untuk mengaji
Alquran sehingga saya tertarik pada gadis itu.
Sewaktu Ida berkunjung ke rumah saya, tanpa sepengetahuan gadis
itu saya memasukkan surat cinta itu. Ida membalas surat itu dan ia pun
mencintai saya. Beberapa lama kemudian, Ida jarang berkunjung ke
tempat saya.
Hamidah sudah datang lagi ke rumah saya untuk mengaji. Ia datang
bersama sahabatnya. Sebelum pulang, ia berterus terang pada saya
bahwa ia akan dijodohkan dengan seorang laki-laki pilihan ayahnya. Di
samping itu, Ida akan pindah ke Padang.
Setelah putus dari Hamidah, hidup saya pun menjadi merana. Saya
ingin bunuh diri, tetapi akhirnya saya insyaf. Setahun sudah berlalu, saya
baru menerima surat dari Hamidah. Surat itu mengabarkan bahwa ayah
Ida telah meninggal karena sakit jantung dan sebelum meninggal ayah
gadis itu memperbolehkan anaknya kawin dengan "saya". Saya sangat
bahagia membaca surat dari kekasihnya itu. Di sisi lain, saya pun
bingung sebab ia belum berterus terang pada ibunya.
Mulanya ibu "saya" keberatan, tetapi setelah dijelaskan oleh saya
bahwa ia tidak akan meninggalkan ibunya, ibu itu pun menyetujui
rencana anaknya. Saya membalas surat Hamidah, isinya menyatakan
kebahagian dan saya menyatakan ingin menikah di Bukittinggi dan hidup
bersama ibunya.
Tiga bulan kemudian, di rumah yang sederhana di Bukittinggi
terdapat pesta perkawinan yang sederhana antara saya dan Hamidah.
Saya dan Hamidah pun hidup bahagia, mereka mengabdikan hidupnya
untuk kepentingaan agama dan bangsa.
2.53.3 Alur
Cerpen "Kalau Djodoh" beralur lurus. Konflik yang terjadi adalah
konflik antartokoh. Cerita bermula dari saya yang mengirim surat cinta
pada Hamidah.
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Bagai si tjebol rindoekanboelan saja agaknja mciioeiis soerat seperti
ini, karena meagingat melarat dan daradjat saja dalam masjarakat.
...Saja toelis soerat ini karena didesak perasaan soetji jang bergelora
dalam hati saja; sebab itoe maalkanlah saja eiitjik, kalau soerat ini
koerang menyenangkan bagi pcia.saan entjik .scndiri. ...Maaf eng
koe! Djanganlah mendjadi ketjit hati, karena saja tak datang2 lagi
beladjar. Sebenamja toedjoean soerat engkoe itoe soedah lama
mendjadi perdjoeangan batin saja. Kerap saja tcrmenoeng memikir-
kannja; ... (Daoed, 1939: 1011.1012)
Konflik muncul sewaktu Haniidah berterus tcrang pada saya bahwa
ia akan dijodohkan oleh ayahnya.
Begin! Engkoe, doea boelan jang silam ajah hciidak mengawinkan
saja dengan .seorang klerk. Bagainiana sedih haii saja, tentoe engkoe
dapat mengiranja. ...Tetapi (jclaka, perhoebocngan kita dapat
diketahoei beliau. Kemarin kebct*)elan ajah mciidapat soeraat jang
engkoe kirimkan dalam peti kain saja. Boekan main marahnja
waktoe itoe, hampir terdjadi hal jang koerang balk kalau saja tak
berdjalan dengan segera. ... (Daoed, 1939:1030)
Klimaks cerita muncul sew;iktu saya dan Hamidah putus. Di
samping itu, Hamidah pindah dari Hukit Tinggi ke Padang. Perpi sahan
ini membuat saya menderita, hampir-hampir saya bunuh diri, tetapi
akhirnya saya insyaf.
...Saja meratap, meratap di dalam soekma. Saja ketjewa, tertipoe
oleh bahagia doenia jang lanijocng, baahagiaa jang tak kekal.
Kadang2 soedah temiat di hati heiidak menjoeclahi riwajat hidoep.
Tetapi kewadjiban! Kewadjiban menghalangi saja berboeat demi-
kian. Boekaankah beriboe-riboe hamba Allali masih berkehendak
kepada penerangan saaja?! Mengapa saja tersilap? Roekankah agama
tak mengizinkan manoesia mendjadi Glmaoet, mciitjaboet sendiri?!
Saja insaf, saja bertobat! (Daoed, 1939:1030)
Sebagai akhir cerita, pengarang mematikan tokoh ayah Hamidah.
Sebelum ayah Hamidah meninggal, ia insyaf. Ia incmberikan kebebasan
pada Hamidah untuk memilih jodoh. Akhirnya, Hamidah tetap memilih
saya, mereka hidup berbahagia.
Engkoe! Dengan sangat tiba2 scboelaan jang laloe ajah mendapat
hartverlamming, sakit djantoeng jang berbahaja. liingga menewas-
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kan djiwa beliu. Engkoe tentoe tahoe bagaimana kesedihan hati
kami, sehingga berhari-hari lamanja kami di dalam keroesoehan,
berdoekatjita. ...Tapi oentoenglah, roepanja ajah insjaf apa kesedih
an Jang menimpa kami sepeninggal beliau. Teroetama kepada saja,
setelah ajah mengetahoei tetap ingin hidoep bersama engkoe, telah
mengizinkan tjita2 kita Jang dahoeloe dengan rela hati dan ichas,
...(Daoed, 1939:1031)
2.53.4 Latar
Latar tempat cerpen "Kalau Djodoh" ini adalah di Bukit Tinggi,
dan Padang. Latar waktu, tidak disebutkan secara jelas. D^ri surat-surat
yang dikirim Hamidah dan saya, surat itu hanya menyebutkan Boekit
Tinggi 25 October 193... (him. 1011), Padang 15 Maart 193... (him
1031). Dengan latar waktu seperti itu, dapat diperkirakan bahwa cerita
itu terjadi pada tahun 1930-an.
2.53.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Kalau Djodoh" adalah
saya (Damsi), Hamidah (Ida), dan ayah Hamidah. Penokohan disampai-
kan secara kisahan.
(1) Saya/Damsi
Dari segi fisik Damsi digambarkan sebagai seorang pemuda yang
berusia 25 tahun, berwajah tampan. la anak seorang janda miskin.
Profesinya adalah guru agama dan mubalig. Sebagai seorang mubalig,
hubungan percintaannya disesuaikan dengan ketentuan agama. la tabah
sewaktu hams berpis^ dengan kekasihnya (Hamidah akan dijodohkan
oleh orang tuanya). Walaupun ia menderita dan ingin bunuh diri, akhir-
nya ia insyaf b^wa hidupnya hams berguna bagi orang lain (memberi
penerangan agama pada masyarakat).
Kami sama2 mendjadi goeroe, berhampiranroemah, oemoer hampir
sebaja, hanja selisih doea tahoen sadja, saja 25 ta hoen,... saja
seQiang goeroe agama Saja hanja pada seboeah roemah jang
ketjil, lebih tepat diseboet goeboek, beserta iboe jang soedah toea,
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karena mengingat pengliasilan jang ketjil. ... Kaiau perkara paras
tak boleh saja dil^takan tak tjakap (Aminoeddin Daoed, 1939:
1011).
Saja mesti tabah, berani menghadapi tjobaan Jang matm besar ini.
... Kadang2 soedah teriiiat di hati hendak menjoedahi riwajat
hidoep. Tetapi kewadjibaii! Kewadjiban menghalangi saja berboeat
demikian. Boekankah beriboe-riboe hamba Allah masih berke-
hendak kepada peneraiigaii saja?! Mengapa ^ ja tersilap? Boekankah
agama tak mengizinkaii manoesia mendjadi Elmaoet, mentjaboet
sendiri?! Saja insaf, .saja bertobat! (Daoed, 1939:1030)
(2) Hamldah (Ida)
Hamidah adalah .seorang gadis cantik, yang berusia 23 tahun.
Hamida tergolong orang yang rendah hati. la sangat ramah. Wataknya
jujur, sederhana, dan sikapnya tegas. Dalam menjalin cinta la menjaga
kehormatart (tidak bebas).
Kami sama2 mendjadi goeroe, berhtunpiran roemah, oemoer hampir
sebaja, hanja selisih doea tahoen sadja, saja 25 tahoen, dia 23
tahoen. Dia mendjadi goeroe H.I.S., lepasan H.I.K. ... . Kediam-
annja seboeah roemah batoe jang tjantik, berpeka rangan loeas, jang
ditoemboehi oleh boenga2an aneka wama.
Engkoe! Soedah sekian lama kita menjamaikanbenih tjintadi dalam
hati kita, kita poepoek dcngan perasaan kasih sajang jang berpagar-
kan kehormatan (Daoed, 1939:1012)
3) Ayah Hamidah
Dari segi fisik tokoh ini tidak dijelaskan secara rinci. la seorang
bapak yang baik, tetapi memandang orang (calon menantu) dari segi
pangkatnya.
Begin! engkoe, doea boeian jang silam ajah hendak mengawinkah
saja dengan seorang klerk. ... Dia seorang jang peng^ih engkoe,
sajang dia gila pangkat. Boekan main bangganja dengan pangkatnja
sebagai menteri tjatjar (Aminoeddin Daoed, 1939:1030).
341
Kehadiran tokoh ini sangat penting sebab sebagai wakil generasi tua
yang tidak menyetujui anaknya mencari jodoh sendiri. Sebelum mening
gal, ayah Hamidah sadar bahwa sikapnya selaraa ini salah. Untuk itu, ia
membebaskan anaknya untuk memilih pasangan hidupnya sendiri.
taipi oentoenglah, roepanja ajah iasjaf apa kesedihan jang menimpa
kami sepeninggal beliau. Teroetama kepada saja setelah ajah menge-
taboei tetap ingin hidoep bersama engkoe, telah mengizin kan tjita2
kita... (Daoed, 1939:1031).
2.53.6 Tema
Cerpen "Kalau Djodoh" berkisah tentang saya-berasal dari keluar-
ga miskin-mencintai Hamidah anak orang kaya dan berpangkat. Temya-
ta, cinta saya tidak bertepuk sebelah tangan. Namun, suatu saat si gadis
berterusterang bahwa ia akan dijodohkan oleh ayahnya dengan seorang
laki-laki yang berpangkat pula. Hubungan antara saya dan Hamidah pun
putus. Saya sangat menderita atas perpisahan itu.
Setahun telah berlalu, tiba-tiba saya mendapat surat dari Hamidah
yang mengabarkan ayah Hamidah telah meninggal. Sebelum meninggal,
ayah Hamidah insyaf, ia membebaskan anaknya untuk memilih jodoh.
Akhirnya, saya dan Hamidah menikah mereka hidup berbahagia.
Tema cerpen "Kalau Djodoh" adalah sebagai berikut. Menjodohkan
anak tidak akan membawa kebahagiaan anak itu.
...Soeratmoe Ida. soerat jang menghidoepkan saja. Soerat jang
mengembalikan njawa. Apakah dalam soerat hoe Ida? Apakah jang
kau kitimkan beserta dia? Djiwakoe? Ja! Djiwakoe, Ida! Sekarang
saja hendak hidoep kembali, hidoep sebagai manoesia jang berdji-
wa. Boekan sebagai patoeng jang dikendalikan oleh kewadjiban,
kewadjiban oentoek hidoep (Daoed, 1939: 1031).
2.53.7 Amanat
Amanat cerpen "Kalau Djodoh" adalah sebagai berikut. Orang tua
janganlah menjodohkan anaknya sebab adat perjodohan itu tidak selalu
membawa kebahagiaan. Hal ini dapat kita lihat dari perilaku tokoh ayah
Hamidah yang akan menjodohkan anaknya dengan orang yang berpang-
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kat. Pada akhirnya ia sadar bahwa sikapnya itu tidak akan membahagia-
kan anaknya.
Tapi oentoenglah, roepanja ajah insjaf apa kesedihan jang menimpa
kami sepeninggal beliau. Teroetama kepada saja, setelah ajah
mengetahoei tetap ingin hidoep bersama engkoe, telah mengtzinkan
tjita2 kita Jang dahoeloe dengan rela had dan ichlas, dengan meng
harap agar dengan persamboengan hidoep kita itoe semakin mengoe-
atkan hati kita oentoek bekerdja goena tebaikan
2.54 Cerita Pendek "Korban Boeta Hoeroef"
2.54.1 Data Cerita Pendek
"Korban Boeta Hoeroef" adalah judul cerita pendek yang dikarang
oleh M. Hassan Beik. Cerita pendek itu dimuat dalam majalah Pandji
Islam Nomor 4 Tahun VI, pada tanggal 23 Januari 1939 setebal 2 halam-
an, yaitu halaman 77, dan 78.
2.54.2 Ringkasan Cerita
Noer liana merenung memikirkan nasibnya yang dirundung malang,
kemudian Aku mendekati Noeriiana. Akhirnya, Noerliana pun berkisah
tentang perjaianan hidupnya.
Sewaktu kecil Noerliana ingin masuk sekolah, tetapi orang tuanya
tidak mengizinkan. Orang tua Noerliana berpendapat bahwa sekolah tidak
~ada manfaatnya, apalagi untuk perempuan. Ayah Noerliana pun tidak
sekolah, tetapi ia lebih kaya dari orang yang bersekolah. Noerliana akhir
nya membantu pekerjaan ibunya di rumah.
Menjelang dewasa, Noerliana dikawinkan dengan laki-laki pilihan
orang tuanya. Noerliana beruntung karena mendapat suami yang baik.
Kebahagiaan Noerliana bertambah setel^ anaknya lahir.
Suatu hari, suami Noerliana pergi merantau untuk mencari rezeki.
Noerliana tidak dapat menolak kehendak suaminya itu. Beberapa masa
telah berlalu, suami Noerliana tidak mengirim kabar, Noerliana pun
"harap-harap cemas". Oleh karena itu, Noerliana meminta tolong orang
untuk menuliskan surat buat suaminya.
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Sebulan kemudian Noerltana mendapat balasan surat dari suaminya.
Namun, ia sangat kecewa karena setelah ia minta tolong pada orang lain
untuk jjembacakannya suaminya itu menjatuhkan talak satu padanya.
Ternya^ jatuhnya talak itu sesuai dengan permintaan Noerliana dalam
suratnyii yang dibuatkan orang lain itu. Laki-laki yang dimintai tolong
menulis surat itu adalah laki-laki yang cintanya ditolak oleh Noerliana
sehingga laki-laki itu memfitnah Noerliana. Akhirnya, Noerliana mening-
gal karena merasa sakit hati dicerai oleh suaminya.
2.54.3 Alur
Cerpen "Korban Boeta Hoeroef" mempunyai alur sorot balik.
Konflik yang terjadi adalah konflik antartokoh. Cerita berawal dari
keadaan Noerliana yang sedang merenung yang kemudian didekati oleh
Aku. Setelah itu, Noerliana berkisah tentang masa lalunya.
... Amat djelas nampaknja, perempoean itoe sedang diroendoeng
oleh perasaan jang pelik2. ... Perempoean itoe adalah Noerliana,
teman dan sahabatkoe jang akrab dahoeloenja. ...Dengarlah kisah
jang telah menggoendah goelanakan hatinja itoe.: Noeliana ber-
madah: ... (M. Hassan Beik, 1939:77).
Konflik muncul sewaktu Noerliana kecil ingin bersekolah, tetapi
orang tuanya tidak mengizinkan. Orang tua Noerliana berpendapat bahwa
sekolah tidak ada manfaatnya, apalagi bagi perempuan.
Di waktoe akoe masib kanak2, soedab djoea mendjadi niat jang tetap
dalam batikoe akan menoeroetkan kawan2 pergi ke sekolah. ...Sepoelang
akoe ke roemab, tiadalab jang lain daboeloe koekerdjakan, melainkan
mentjabari ajab dan iboekoe. Dengan sepenoeb2 bati koepobankanpadanja
agar akoe djbega dimasoekkan je sekolah, toeroet bersama2 dengan segala
teman2koe jang banjak itoe... .Tetapi alangkab terkedjoetnjaakoe seketika
mendengar ajab berkata: "Apa goena sekolah itoe bagimoe? Bisakab
dengan sekolah itoe sadja dapat makan kalau tidak bekerdja? Apalagi
engkau anak perempoean. Sedangkan ajab jang begini toeanja, poen tiada
bersekolah. Sedangkan itoe kekajaan ajab, lebib besar kalau dibanding
dengan orang2 jang bersekolah" (M. Hassan Beik, 1939: 77).
Konflik terus menaik sewaktu Noerliana dimarahi ayahnya karena
tetap ingin masuk sekolah.
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Sekali lagi koepohonkan kepada ajah, soepaja pengharapankoe jang
soetji moerni itoe diloeloeskannja. Tetapi tidakberbeda dengan jang
di atas, akoe dimarahi ajah. Tidak bergoena sekolah itoe, katanja,
tidakbergoena sadja ...(M. Hassan Beik, 1939:77).
Klimaks cerita terjadi sewaktu Noerliana-dikirimi surat talak oleh
suaminya. Suami Noerliana raengirim surat talak itu atas "permintaan"
Noerliana dalam suratnya. Ternyata orang yang dimintai tolong oleh
Noerliana membuat surat itulah yang membuat fitnah.
...Akan tetapi alangkah petjahnja djantoengkoe setelah soerat itoe
dibatjakan orang. Soeamikoe menthalak akoe. Wahai, akoe djatoeh
pingsan ... Setalah akoe sadar, sekali lagi soerat itoe koesoeroeh
dibatjakan orang. Dengan amat menahan hati, seraja air mata
bertjoetjoeran, demikian boenji soerat itoe ... (M. Hassan Beik,
1939:78).
Sebagai penutup cerita, pengarang mematikan Noerliana yang sakit
hati karena dicerai oleh suaminya.
...Tidak lama kemoedian terdengarlah olehkoe satoe berita jang
amat menjedihkan: Noerliana wafat, berpoelang kerahmatoellah.
Tentoe agaknja karena ta' tahan oleh sakit ^ ti pertjeraiannja dengan
soeaminja, pertjeraian oleh kebodohan dan kedjahilaimja sendiri,
atau poen pembalasan sakit hati dari orang jang mentjintai dia (M.
Hassan Beik, 1939:78).
2.54.4 Latar
Latar tempat dalam cerpen "Korban Boeta Hoerof" tidak dijelaskan
secara rinci. Pengarang hanya menyebutkan, rumah Noerliana yang
banyak pepohonannya, dan kampung kami. Di samping itu, pengarang
menggambarkan latar tempat, alam terbuka (seperti jalan, bendungan).
Di kala hoedjan telah moelai reda, bendoengan air telah moelai
ketjil dan djalan2 telah moelai kering, di seboeah roemah jang
dilindoengi oleh banjak pohon2 pisang dan boeah2an jang lain, ...
Kesoesahan pentjaharian meradjalela di kampoeng kami (M.
Hassan Beik, 1939: 77). '
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Latar waktu dalam cerpen ini pun tidak disebutkan secara khusus.
Sebagai penanda waktu pengarang hanya menyebutkan, rembang pe
tang, sebulan, dua bolan, setahun.
... hari hampir rembang petang itoe. ,..Seboelan doea boelan ...
setahoen masa telah berMoe. ...Benar djoega, sesoedah seboelan
soeratkoe itoe berdjalan, ... (M. Hassan Betk, 1939: 77).
Dengan latar tempat dan latar waktu seperti ini cerita hisa terjdi
kapan saja dan di mana saja. Tampaknya memang yang ingin dikedepan-
kan pengarang adalah idenya tentang "pemberantasan buta huruf (?)
2.54.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Korban Boeta Hoeroef"
adalah Noerliana (tokoh utama), suami Noerliana (tokoh bawahan) Peno
kohan disampaikan secara kisahan.
(1) Noerliana
Noerliana digambarkan pengarang sebagai seorang wanita muda
(usia 18 tahun) yang baru mempunyai anak satu arah. Noerliana yang
berkeinginan masuk sekolah itu tidak berani "menentang" kehendak
ayahnya yang tidak mengetahui manfaat bersekolah. Sebagai anak kecil,
ia hanya pasrah pada kehendak orang tuanya. Akhimya, ia menjadi buta
huruf, dan buta huruf itulah yang menyebabkan penderitaannya.
Setelah oemoerkoe masoek 18 tahoen, datanglah masanja akoe
mengaroengi laoetan dewasa, akoe dikawinkan dengan seseo rang
jang sekali-sekali tidak dan beloem koekenal. ... sampai achirnja
kami oleh soeatoe koemia jang tiada terpermanai besamja besarnja
Allah jang Maha Koeasa, iaiah dengan beroepa kelahiran seorang
poetera kami jang sangat ditjintai. ...Tetapi alangkah terkedjoetnja
akoe seketika mendengar ajah berkata: "Apa goena sekolali itoe
bagimoe? Bisakah dengan sekolah itoe sadja dapat makan kalau
tid^ bekerdja? Apalagi engkau anak perempoean. Sedangkan ajah
jang begini toeanja, poen tiada bersekolah. Sedangkan itoe kekajaan
ajah, lebih besar kalau dibanding dengan orangl jang bersekolah"
... Maka tiadalah lain pekerdjaankoe semendjak itoe, lain daripada
mengasoeh adik, bertanak, membe lah kajoe menolong iboe meng-
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angkat air. Demikianlah bertoeroet2 sampai oesiakoe meningkat
omoer 15 tahoen (M. Hassan Beik, 1939:77).
Dalam menyuruh orang lain menulis surat pun, Noerliana tidak
mempiinyai rasa curiga kalau orang itu menulis sesuatu yang tidak sesuai
dengan yang apa diucapkannya.
... Koepanggil seseorang di kampoengkoe, meminta soepaja dia
soeka menolong dakoe menoeliskan sepoetjoek soerat kepa^ soea-
mikoe. Permintaankoe dikaboelkannja; dan sesoedah soerat itoe
dibatjakannja, sesoeailah dengan jang mendjadi kehendakkoe, laloe
soerat itoe koekirimkan dengan perantaraan pos (M. Hassan Beik,
1939:78).
(2) Suami Nurliana (Sutan Tanameh)
Fisik tokoh ini tidak dijelaskan secara rinci oleh pengarang. Seba-
gai seorang suami Sutan Tanameh "kurang bertanggung jawab" pada
keluarga dan kurang periksa. Sewaktu ia merantau, Sutan Tanameh tidak
pernah mengirim kabar pada keluarganya. Sewaktu surat Noerliana
datang, ia tidak mengecek dahulu kebenaran-sebagai suami mestinya ia
tabu kalau istrinya itu buta huruf—isinya.
Seboelan doea boelan..., setahoen masa telah laloe. Selain daripada
sepoetjoek soerat tak ada jang koeterima dari soeamikoe itoe. ...-
Bersama ini ada kakanda lampirkan soerat thalak jang engkau
bajangkan itoe. Dan setelah soerat itoe sampai ketanganmoe, dja-
toehlah thalak satoe atas dirimoe (M. Hassan Beik, 1939:77, 78).
2.54.6 Tema
Cerpen "Koerban Boeta Hoeroef" berkisah tentang kehidupan
Noerliana yang menderita karena Noerliana tidak bisa membaca dan
menulis. Ia minta tolong seseorang untuk menulis surat pada suaminya
yang sedang merantau, ia difitnah oleh orang yang membuat surat itu (isi
surat itu minta cerai). Suami Nurliana pun menceraikan Nurliana. Akhir-
nya, Nurliana meninggal karena sakit hati.
Wahai, keloehkoe... Itoe toepanja soerat jang ditoeliskan orang itoe
kepada soeamikoe. Soenggoeh, sangat berlainan dengan jang koe-
minta dan koekehendaki. Tetapi apa hendak koekatakan. Akoe
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sendiri tidak pandai membatja dan menoelis. Akoe boeta hoeroef...
Tidak lama kemoedian terdengarlah olehkoe satoe berita jang amat
megjedihkan: Noerliana wafat, berpoelang kerahmatoellah. Tentoe
agi^ja karena ta' tahan oleh sakit had pertjeraiannja dengan soea-
mirija, pertjeraian oleh kebodohan dan kedjahilannja sendiri, atau
poen pembalasan sakit had dari orang jang mentjintai dia (M.
Hassan Beik, 1939:78).
Berdasarkan uraian itu, tema cerita ini adalah sebagai berikut.
Orang yang bodoh itu akan mendapat mala petaka.
2.54.7 Amanat
Amanat cerpen "Boeta Hoeroef" adalah hendaknya seseorang itu
bersekolah (menempuh pendidikan)-pendidikan itu penting-supaya tidak
buta huruf. Hal ini terungkap dari sikap Nurliana yang hidup menderita
karena buta huruf. Yang muncul hanyalah penyesalan, tapi menyesal apa
gunanya sebab nasi sudah menjadi bubur. Akhirnya Nurliana pun me-
ninggal karena sakit hati.
Sekali lagi akoe menjesal. Tetapi nasi soedah mendjadi boeboer.
Akoe tak pandai membatja menoelis, akoe boeta hoeroef. Kepada
siapakah hendak koeses^kan? ... Korban ...boeta hoeroef (M.
Hassan Beik, 1939:78).
2.55 Cerita Pendek "Mengembara di Padang Tjinta"
2.55.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "menggambarkan di padang Tjinta" dikarang oleh
Haris Mas yang dimuat dalam majalah Pandji Islam Nomor 2 Tahun VI,
tanggal 9 Januari 1939 setelah 4 bulan
2.55.2 Ringkas Cerita
Tokoh Aku adalah seorang pengembara dan Yatim piatu, ia bekerja
sebagai nelayan, kadang-kadang ia berjualan di salah satu pelabuhan.
Suatu |iari, ketika ia sedang berjualan bertemu dengan engkoe st.
Maroeli^en bersama Aidar anaik gadisnya., mereka baru datang dari
Singap^a. Semula tokoh aku agak lupa dan mencoba mengingat-ingat
348
orang yang berada di hadapannya. Ternyata, st. Maroehoem adalah arang
tua yang pernah ditumpanginya ketika ia merantau.
Tokoh aku ditemukan oleh St. Maroehoem dalam keadaan menye-
dihkah, oleh karena itu ia diangkat menjadi anaknya. Nasib balk bagi
tokoh aku, ia mendapat kesempatan mengenyam pendidikan di bangku
sekolah. Tetapi, dalam pergaualn ia sangat membatasi diri kepada Aidar.
Meskipun demikian Aidartidak segan-segan memperkenalkan tokoh aku
kepada kawan-kawannya sehingga mereka menjadi akrab. Tokoh aku
tidak merasa canggung lagi berhadapan dengan Aidar. Maka, dengan
diam-diam tokoh aku mencintai gadis itu, tetapi hanya dipendamnya
saja.
Suatu ketika, tokoh aku menyaksikan Aidar dan Moeis bermain
cinta. Tokoh aku memakliminya karena ia merasa tidak setara dalam
pendidikannya. kedua remaja bersama-sama duduk di sekolah MULO
melihat hal itu, tokoh aku herusaha mengalihkan pandangannya ke salah
satu gadis kawan sekolahnya, gadis itu bernama Azmar. Mereka telah
menyobek dua halam buku kawannya itu. Oleh karena itu, ia segera
meminta maaf dengan berkirim surat. Untunglah tokoh aku tidak terlalu
membesar-besarkannya. Hingga sampai di situ kedua remaja itu tidak
saling berhubungan lagi.
Sementara itu Aidar bernasib buruk. Ia menjadi korban kesewe-
nangan Moeis yang merasa orang tuanya kaya raya. Gadis itu meninggal
karena kasihnya tak sampai bahkan menjadi korban kekejaman keka-
sihnya itu hingga ayahnya, st. Maroehoen pergi membawa dukanya ke
tanah suci. Sebagian hartanya diserahkan kepada tokoh aku.
Karena rasa sepi semakin menyelimuti diri si aku, ia segera mem-
beri kabar kepada Azmar dengan m^ud akan meminta diri untuk pergi
merantau, tetapi akhirnya Azmar berhasil dilamar dan dipersunting oleh
tokoh aku.
2.55.3 Alur
Alur dalam cerita pendek "Mengembara di Padang Tjinta" adalah
alur lurus. Pada perkenalan pertama tokoh aku hanya bercerita bahwa St.
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Maroehoen adalah orang yang pernah dikenalnya dan ditumpanginya
ketika ia merantau dimasa lalu. Perhatikan kutipan pertama ketika mereka
berten)j|s;
Sfi Saja gerakkan bibir hendak bertanja, tetapi ia berpa ling Han
berdjalan tergesa; saja tertjengang, heran dan ta'djoeb. Dewikah
perempoean moeda itoe"-lanja saja didalam hati.-Dalam kebi-
ngoengannja itoe ia datang kembali mendapatkan saja, bersama
deng^n seorang toea. Dari djaoeh telah dapat saja mengenalinja;
Dia-rorang toea itoe—iaiah engkoe St. Maroehoen tempat saja me-
noenipang dahoeloe. Sekarang baroe saja ingat bahwa dahoeloe
seniasa mengembara, diroemagnjalah saja menoempang-dan gadis
itoe iaiali Aidar anak e. St. jang baik hati itoe. (him. 3069).
Dalam pertemuan yang mengharukan itu akhirnya tokoh aku di-
angkat anak oleh St. Maroehoen. Kehidupan si aku yang semuia sebagai
nelayan berubah sebagai seorang pelajar dalam keluarga St. Maroehoen.
Tetapi, .sebagai tokoh yang baik ia sangat berhati-hati dalam bergaul
dengan Aidar, meskipun gadis itu sangat baik hati. Hingga suatu ketika
tokoh aku menyaksikan bahwa gadis itu berhubungan cinta dengan seo
rang pemuda kawan sekelasnya di MULO. Tokoh aku yang pada saat itu
telah jatuh cinta kepada Aidar tidak dapat berbuat apa-apa. Status pemuda
kekasih Aidar itu sebagai anak orang berada.
Aidar dan Moeis, keduanja setara dan sesekolah. Kalau dahoe
loe Aidar berasa girang dan poeas berdampingan dengan saja di
segenap tempat, maka sekarang ia telah dapat memikat hati MoeiS
seorang pembeka hartawan, bangsawan dan terpeladjar oentoek
menggantikan saja Jang di tjapnja 'alim selama ini.
Sekarang baharoe saja insaf bahwa seorang gadis jang seperti
Aidar itoe tiada dapat di peitjajai, (him. 57)
Kekecewaan tokoh aku dalam pengalaman cintanya membuat dia
menjadi dewasa terutama dalam soal memilih kawan wanita. Bersamaan
dengan itu ia pun mengenal lebih dekat pula dengan seorang gadis kawan
sekolahnya bernama Azmar. Perkenalan itu menjadi akrab karena mereka
saling meminjam buku. Tetapi, karena kepolodan mereka dalam bergaul
persah#Htan mereka tidak berkembang menjadi suatu kisah percintaan
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yang baik. Mereka tetap berkawan biasa hingga akhirnya mereka berhasil
menyelesaikan sekolahnya.
Bersamaan dengan itu tokoh Aidar menjadi korban dalam percin-
taannya. Peristiwa itu mengubah alur cerita menjadi klimak, perhatikan
kutipan berikut ini sebagai pelengkap.
la menipoe dengan pengetahoeannja, bergaja sebagai orang harta-
wan dan bangsawan, tetapi hatinja, djantoengnja kasar seperti
binatang dirimba; manoesia Jang berbagai inilah soeatoe pangkal
bentjana dalam masjarakat kita sekarang ini; sedang setengah gadis-
gadis modern oempama Aidar itoe—Jang telah hilang kehalusan
batinnja, telah lenjap kepoeteriaimja—menjadi mangsa bagi kehi-
doepan doenia jang kedjam itoe.
Kasihan!... Aidar ia mati sebagai korban kepalsoean hati
seseorang jang ditjintainja. Engkoe St. Maroehoen, bapa gadis itoe
karam dalam bimbang kedoekaan, tiada tentoe lagi toedjoean hi-
doepnja, achimja ia meninggalkan kota Padang menoedjoe fanab
soetji dengan tidak bermaksoed akan ppelang2 lagi. (him. 58)
Peristiwa kematian Aidar dan kepergian St. Maroehoen ke tanah
Soetji mengakibatkan tokoh aku kembali hidup sebatang kara. Ia telah
lulus dari sekolahnya, harta peninggalan dari ayah angkatnya itu masih
tersimpan sebagai bekal dalam hidup berumah tangga. Oleh karena itu,
ia mencoba menghubungi Azmar kawan karibnya di sekolah. Alur dalam
cerita itu menjadi lerai kembali ketika terjadi peristiwa perkawinan ahtara
tokoh aku dengan Azmar. Setelah mCnyimak peristiwa yang terpapar
dalam alur cerita maka diputuskan bahwa alur cerita tertutup, dan tokoh
aku berakhir dengan kebahagiaan.
2.55.4 Tokoh dan Penokohan
Tokoh dalam cerita pendek "Mengembara di Padang Tjinta" adalah
St. Maroehoen, tokoh aku, Aidar, Moeis, dan Azmar. M^ing-masing




Tokoh aku hadir sebagai tokoh utama yang berwatak pipih. Tokoh
aku sebagai tokoh balk hati, terpelajar, dan sopan santun. la bernasib
baik meskipun semula ia berperan sebagai seorang nelayan miskin dan
tidak mempunyai orang tua lagi.
Seteiah kematian iboe saja memberi bekas jang tiada hilanglnja daii
djiwa dan semangat saja, maka saj^oen hanjoedah di bawa aioes
nasib didalam bahtera hidoep jang tiada berpedoman.
Hidoep saja telah berobah, berobah menoeroet rona jang menje-
djoekkan hati. Kalau dahoeloe saja mengembara menoentoet penge-
tahoean dan pengalaman menoedjoe tjita2 jang tinggi me lamboeng,
maka sekarang-semendjak 3 boelan jang laloe-saja telah mendjadi
seorang nelajan.... (him. 36)
Tokoh aku dapat mencapai cita-citanya kembaii seteiah diangkat dan
dibesarkan oleh St. Maroehoem. Tet^i, kebahagiaan tokoh aku dalam
keluarga itu tidak lama. Seteiah ia berhasil menyelesaikan sekolahnya, ia
dikecewakan oleh kematian Aidar dan kepergian St. Maroehoen. Namun,
berkat ketabahan tokoh aku akhirnya ia berhasil meraih kebahagiaan itu.
(2) St. Maroehoen dan Aidar
St. Maroehoen adalah ayah Aidar, seorang gadis cantik dan ramah.
Karena kebaikan hati dan keramahan kedua tokoh itu maka tokoh aku
menjadi betah hidup bersama mereka. Awal cerita, ia seorang kaya yang
baik hati sehingga sempat mendidik dan membesarkan tokoh baru.
Namun, suasana bahagia itu menjadi berubah duka karena Aidar menjadi
korban cinta palsu seorang pria yang mengaku dirinya berada dan terpe
lajar. Tokoh aku hams berpisah dengan kedua orang yang balk hati itu.
Hening bening peimcekaan tasik soekma saja, lebih2 semendjak tiga
boelan jang laloe, seteiah Aidar meninggal doenia. Kematian Aidar
meninggalkan bekas dL dasar sanoebari saja, bekas jang beroekir
bagai di pahatkan pada atas poealam. Dia, gadis djeiita jang riang
dan gembira pandjang hari itoe telah meninggal dengan kesedihan
jang tiada tertanggoeng2kan olehnja. (him. 58)
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Kehadiran tokoh St. Maroehoem dan Aidar dalam cerita itu ber-
fiingsi sebagai penolong tokoh aku. Pada awal cerita kedua tokoh itu
berwatak ramah dan baik hati. Kemudian, kedua tokoh tersebut menjadi
putus asa dan mati setelah mereka tidak berhasil menghadapi konflik
dalam dirinya sendiri. St. Maroehoem pergi tidak tentu tujuan dalam
keadaan berputus asa.
(3) Tokoh Moeis dan Azmar
Kedua tokoh tersebut sebagai tokoh pendukung yang sangat me-
nentukan perwatakan tokoh utama. Karena percintaan Moeis dengan
Aidar, tokoh aku menjadi kecewa. Tokoh aku yang mencintai Aidar
dengan diam-diam menjadi sangat bersedih menyaksikan percintaan
kedua muda-mudi itu. Apalagi ketika Moeis menipu Aidar hingga gadis
itu mengalami kematiannya. Tokoh aku sangat menyesali akan perbuatan
Moeis yang kejam itu.
Benar djoea persangkaan saja dahoeloe, bahwa perhoeboengannja
dengan Moeis tidaldah kekal; inilah dia soedahnja, Moeis jang
hartawan, bangsawan dan terpeladjar itoe ialah lembaga peroemahan
sjetan semata2, ia pergoenakan harta, derajat dan pengetahoeannja
akan djadi topeng kepalsoean jang bersemajam dalam djantoengnja
jang kasar itoe; oentoekmenghantjoer-meleboerkankemoerniandan
kesoetjianseorang gadis... (Heris-mas, 1939:58)
Tokoh Moeis hadir sebagai pembawa konflik dalam cerita itu.
DengM demikian ia berwatak buruk, ia hanya akan merusak kesucian
gadis itu dengan berpura-pura mencintainya hingga gadis itu menemui
ajalnya, lain halnya dengan tokoh Azmar, ia seorang gadis baik hati,
jujur dan berhati-hati dalam bergaul. Azmar dan tokoh aku saling men
cintai, namun mereka tidak berani mengemukakan cintanya hingga hu-
bungan mereka tidak terjalin dengan indah. Tokoh aku menghubungi
kekasihnya kembali setelah berpisah cukup lama. Kemudian, tokoh aku
menikah dengan Azmar sehingga dapat dikatakan bahwa Azmar berperan
sebagai tokoh berwatak pipih.
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2.55.5 Latar
Latar dalam cerita itu bertempat di Sumatera Barat, tepatnya kota
Padang, Selain itu, latar waktu terpapar dengan jelas sehingga waktu
perceraian dapat diketahui kapan dan dimana cerita itu terjadi. Perhatikan
kutipan berikut sebagai contoh uraian tersebut di atas.
Berboelan-boelan saja menderita menahan pertempoeran asmara
jang melambai2 minta di belai, di oelitkan. Akhimja pada tanggal
20 Sja ban 1936-24 Ocktober 1937-, saja menerima sepoetjoek
soerat, itoelah hoeboengan tjinta jang berbalas dari 'Azmar, ...
(Heris-Mas th. 1939:58)
Kejadian yang tertulis dalam cerita pendek tersebut tertulis pada tanggal
24 Oktober 1937, yakni setelah beberapa bulan yang lalu St. Maroehoem
meninggalkan tokoh aku dari kota Padang. Latar situasi yang semula
menyedihkan menjadi bersinar kembali setelah tokoh aku menghubungi
kekasihnya.
2.55.6 Tema
Kisah dua tokoh yang berbeda latar belakanga sosialnya, yakni
tokoh aku sebagai yatim piatu yang sangat miskin dengan Aidar seorang
gadis anak tunggal St. Maroehem yang terpandang di kota Padang.
Semula, ke dua tokoh itu hidup dalam satu asuhan St. Maroehoem.
Berkat kebijakan St. Maroehoen, tokoh aku diangkat anak dan berhasil
menyelesaikan pendidikarmya di salah satu sekolah. Namun pada akhir
cerita, kedua tokoh tersebut mengalami nasib yang sangat berbeda, kare-
na kurang berhati-hati dalam bergaul, Aidar yang menjalin cinta dengan
Moeis menjadi korban percintaan itu hingga menemui ajalnya. Sebalik-
nya, tokoh aku yang merasa berasal dari rakyat jelata, ia selalu berhati-
hati Halam bergaul hingga akhir cerita ia berhasil mempersunting Azmar,
seorang gadis baik-baik dan hidup bahagia.
Perjuangan Aidar dalam mencapai cita-citanya berhasil, ia telah
menyelesaikan pendidikannya di MULO. Namun, ia tergelincir dalam
memperjuangkan cintanya karena salah memilih kekasih. Moeis seorang
pria penipu dan hanya berlagak sebagai orang kaya. Dalam cerita pendek
tersebut, pengarang tidak menjelaskan secara rinci duduk persoalannya
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hingga tokoh Aidar menemui ajalnya. Sebaliknya, tokoh Aku selalu
berhati-hati memilih seorang gadis idamannya, semula ia mencintai
Aidar. Tetapi, karena ia menyadari akan asal-usul keluarganya, ia tidak
pernah menyatakan cintanya itu kepada Aidar yang teiah menjalin hu-
bungan dengan Moeis. Oleh karena itu, tokoh aku mengalihkan perhati-
annya kepada Azmar gadis yang baik hati dan sopan kepadanya, perhati-
kan kutipan berikut ini.
Sehari2an itoe saja resah menahan soeatu jang bergolak di
dalam hati. Saja tjoba menenangkan gelora rasa itoe dengan mem-
batja seboeah boekoe tjerita, tetapi tjerita itoe tidak njata oedjoeng-
nja bagi saja; hanja dari tjela^ lembar kelembamja terbajang
Makin jelas djoea peristiwa itoe terchajal2 diotak saja. Achimja
Azmar tergambar didepan mata saja, tetapi dl. Sedjoeroes jg, pen-
dek nian, ia hirap poela bagai bennoela.
Dengan kemoesjikilan had saja lemparkan boekoe itoe keatas
medja, dan sajapoen pergi melakoekan kewajiban sembahjang Isa
moga2 dg itoe fikiran saja akan berangsoer tenang kembali. Kemoe-
dian saja tjari Aidar dg, mksoed hendak ketjewanja had saja diwak-
toe saja ketahoei bahwa Aidar telah pergi dg. Moeis bennain tenis
(Heris-Mas. thn. 1939:37)
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka ditetapkan tema cerita
adalah ketabahan dan keimanan dalam menghad^i cobaan hidup akan
membahagia seseorang dikelak kemudian hari. Temyata, suatu perjuang-
an yang telah dilakukan seseorang belum terjamih dapat berhasil apabila
seseorang tidak senantiasa memohon kepada Tuhan dan melakukan sem-
bahyang lima waktu, seperti tokoh aku yang telah berhasil meraih cita-
cita dan cintanya dengan selamat.
2.55.7 Amanat
Amanat cerita pendek "Mengembara di Padang Tjinta" adalah
hendaknya orang itu tabah dan beriman menghadapi cobaan hidup se
orang wanita yang ceroboh memilih kekasih hati dan tidak tanah mengha
dapi cobaan ^ an merugi seperti kehidupan Maidar. Sebaliknya seorang
yang berhati-hati memilih jodoh dan senantiasa tabah dan beriman meng-
had^i cobaan hidup akan bahagia di kelak kemudian hari. Perhatikan
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kutipan berikut yang mengisahkan perjuangan tokoh aku dalam meraih
cintanya.
Hidoep kembali tjahaja jang telah lama padam dalam njawa
saja; sesoedah membatja soerat itoe.
<5 Saja toeroetkan la kekampoengnja, saja pinang dlrinja kepada
netiek mamaknja, dan kemoedian...tjmta soetji jg. toeloes ichlas,
Jang tidak pernah dipoepoek di tjoemboei itoe, kami padoe menjadi
sebatang pohon bahagia jang soeboer, jang tidak akan mati2 hingga
abadi... (Heris-Mas, 1939:37)
2.56 Cerlta Pendek "Pengaroehi\ja Kalimah Sk)etjl
2.56.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek "Pengaroehnja Kalimah Soetji" adalah sebuah cerita
pendek yang dikarang oleh Adab Maimoen. Cerita pendek itu dimuat
dalam majalah Pandji Islam Nomor 5 Tahun VI, 30 Januari 1939 setebal
2 halaman.
2.56.2 RIngkasan Cerita
Beduk Subuh berbunyi, Sarima bangun kemudian sembahyang
Subuh. Di sisi lain, Warnata seorang pemuda yang baru pindah kerja
(guru) ke tempat itu, bermimpi memetik bunga, tetapi ada orang tua yang
menghalanginya. Warnata bangun, kemudian pergi ke tepian tempat
mandi, di jalan ia menemukan sebuah gelang perak kemudian diambil-
nya. Setelah itu, tanpa sadar Warnata berjalan ke rumah Sarima, ia
melihat-lihat kalau-kalau ada orang, tetapi tidak bertemu.
Dari dalam rumah, sebenamya Sarima melihat Warnata dan ia ingin
menemui laki-laki itu, tetapi "perasaan Islanmya" melarang seorang
gadis-sendirian- menemui seorang pemuda pada waktu dini hari seperti
itu.
Petang hari ibu Sarima telah berada di rumah Warnata, ibu Sarima
diterima dengan baik-sebagai tamu terhormat-oleh ibu Warnata sehingga
ibu Sarima sangat senang. Tujuan ibu Sarima bertamu itu ada lab hendak
meminfigelang yang ditemukan Warnata. Warnata menyerahkan gelang
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itu dengan senang hati. Ibu Sarima pun pulang ke rumahnya. Di perjalan-
an ia teringat terus pada Warnata, ibu Sarima berpikir bahwa Wamata
sejodoh dengan Sarima.
Suatu waktu Ibu Sarima mengajak anaknya pergi mengunjungi
keluarga Warnata untuk mengucapkan terima kasih. Sarima disuruh
ibunya membuat makanan untuk oleh-oleh. Sarima sangat senang atas
ajakan ibunya itu, pucuk dicinta ulam tiba.
Kedatangan ibu Sarima dan anaknya disambut ibu Warnata dengan
baik, lebih baik dari yang pertama. Ibu Warnata senang melihat Sarima,
mereka pun asyik bercakap-cakap. Beduk Jumat pun berbunyi, Wamata
pulang dari sekolah. Ibu Warnata dan tamunya menatap kedatangan
pemuda itu, Warnata pun beradu pandang dengan Sarima. Setelah itu,
Wamata masuk kamar. Kedua anak muda itu saling tertarik. Sampai
orang-orang pulang sembahyang Jumat mereka asyik bercakap-cakap.
Hanya Sarima heran, sebab Warnata tidak pergi sembahyang Jumat,
Sarima ingin mengetahui sebab-sebabnya. Sarima tidak ingin mencintai
seorang laki-laki yang melalaikan perintab agama.
2.563 Alur
Cerpen "Pengaroehnja Kalimah Soetji" mempunyai alur lums.
Pengaluran dalam cerpen ini datar, tanpa ada satu puncak ketegangan.
Konflik yang terjadi adalah konflik antar tokoh. Cerita berawal dari
Sarima yang mendengar azan Subuh kemudian ia bangun sembahyang
Subuh. Sementara itu, Wamata tengah bermimpi memetik bunga, tetapi
ada orang tua yang melarwg. Warnata pergi ke tempat mandi, dijalan
menemukan gelang perak, tanpa sadar ia berjalan ke rumah Sarima
hendak mencari orang, tetap tidak bertemu.
... Setengah djam sesoedah itoe kedengaran boenji taboeh bertaloe2
boenji azan soeara bilal mendengoeng2 dipoentjak menara mesdjid
jang tinggi. ...Sarima, seorang perawan jang baroe meningkat
oemoer remadja poeteri, terbangoen poela dikala itoe. Hati moeda-
nja ta' dapat menahan ketebalan beiiba dat kepada Allah
Wamata, seorang pemoeda jang baroe sadja pindt^ ke negeri itoe
akan mengadjar di sekolah di sanaa, terbangoen poela dipagi itoe.
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Dengan amat heran ia termenoeng memikirkan mimpinja.... Dipoe-
ngoetnja benda itoe serta diamat-amadnja, boekan emas boekan
intan, haanja sebentoek gelang perak jang angkoeh boeatannja. ...
Dengan ta' diketahoeinja ia telah sampai di djalan tentang roemah
Sarima. ... (Adab Maimoen, 1939:4029).
Selanjutnya, pengaratig bercerita tentang kunjungan ibu Sarima
pada ibu Warnata. Kunjungan ibu Sarima itu mendapat sambutan yang
baik dari ibu Warnata. Sepulangnya dari kunjungan itu, ibu Sarima
mengajak anaknya, suatu saat, berkunjung ke rumah Warnata, dan
Sarima pun disuruh membuat kue-kue. Sarima sangat senang atas ajakan
ibunya itu.
Sekarang boelan Mauloed dan pada hari Djoemat jang akan datang
ini datanglah saat jang moelia, tanggal jang patoet kita ingat dan
kita sjiarkan jaitoe tanggal kelahirannja nabi kita Moehammad
s.a.w. RaiHah di hart baik, boelan baik itoe kita ziarah ke roemah-
nja sebagai terima kasih atas boedinja jang baik itoe. Siapkanlah
sedikit boeah tangan jang akan kita bawa. Sedjoek had Sarima
mgndengafkan petkataan iboenja jang demikian itoe karena poetjoek
ditjintaoelam dba rasanja. Disiapkannjapenganan setjoekoepnjadan
diboengkoesnja dengan sapoe tangan sekedar sedap dipandang mata
(Adab Maimoen, 1939:4029).
Sebagai penutup cerita, pengarang berkisah tentang kunjungan ibu
Sarima dan anaknya pada keluarga Warnata. Sambutan ibu Warnata lebih
baik, ^ alagi setelah ibu itu melihat Sarima. Oleh karena Warnata tidak
pergi sembahyang Jumat, Sarima ingin mengetahui sebab-sebabnja.
Sarima tidak mau mencintai seorang laki-laki yang melalaikan perintah
agama.
Kedatangan mereka disamboet iboe Warnata dengan seperdnja,
lebih gembira dari dahoeloe, karena dahoeloe hanja ia baroe mende-
ngar nama Sarima, tetapi sekarang telah mensaksikan dengan mata
kepalanja sendiri. ...
Sampai orang soedah poelang dari Djoemat, mereka itoe masih tetap
bertjakap2 dengan asjiknja. Hanja Sarima jang seakan2 heran,
kenapa Wamataa ta' pergi berdjoemat. Perasaannja jang bergelora
tadi tertahan dan berganti dengan maksoed hendak menjelidiki
pemoeda itoe dahoeloe. Tidak moengkin ia melepas tjinta-
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nja kepada seseorang jang hanja baroe dikenalnja dari koelit belaka.
Tidak moengkin ia menje r^bkan dharmanja kepada orang jang
meringankan melalaikan pekerdjaan aganianja (Adab Maimoen,
1939:4029, 4030).
2.56.4 Latar
Latar tempat dalam cerpen "Pengaroehnja Kalimah Soetji" tidak
dijelaskan secara rinci. Pengarang hanya menyebutkan, negeri itoe,
rumah Sarima, rumah Warnata, tempat pemahdian.
Wamata, seorang pemoeda jang baroe sadja pindah ke n^eri itoe
... lag! ia menjeloesoer teroes ketepian tempat mandi. ... Dengan
ta' diketahoeinja ia telah sampai di djalan tentang roonah Sarima.
..."Saja poen amat gembira atas kedatangan anak ke roemah kami
Jang boeroek inl," djawab iboe Wamata,.. .(Adab Maimoen, 1939:
4029, 4030).
Dengan latar tempat seperti itu, umumnya latar tempat ini terjadi di
dalam ruangan.
Latar waktu dalam cerpen ini pun tidak disebabkan secara khusus.
Sebagai penanda latar waktu pengarang hanja menyebutkan, hari Jumat,
bulan Maulud, petang hari, besoknya.
P^ng hari itoe iboe Sarima telah berada di roemah Wamata,
...Besokqja, ketika minoem pagi ...Sekarang boelan Mauloed dan
pada hari Djoemat (Adab Maimoen, 1939: 4029, 4030).
2.56.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Pengaroehnja Kalimah
Soetji" ialah Sarima (tokoh utama), Wamata (tokoh bawahan) Penokohan
disampaikan secara kisahan.
(1) Sarima
Sarima digambarkan pengarang sebagai gadis remaja (yang can-
tik?). Oleh karena kecantikannya itulah Warnata dan ibunya tampaknya
tertarik pada gadis itu.
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Sarima, seorang perawan jang baroe meningkat oemoer remadja
poeteri, ...Tetapi pandangan iboe Wamata ta' lepasnja kepada
Sarima (Adab Maimoen, 1939:4029, 4030).
Sarima mempunyai watak tekun beribadah, teguh memegang ajaran
agamanya, dan menurut pada orang tua (ibunya). Sarima sebagai tokoh
utama tampaknya menyuarakan ide pengarang, tentang pentingnya menja-
lankan perintah agama.
...Hati moedanja ta' dapat menahan ketebalan: beribadat kepada
Allah ...Hati moeda Sarima memberontak hendak menemoei
Wamata, akan meminta gelangnja dan sebagai hendak berkenalan.
Tetapi perasaan Islamnja melarang: "Hai Sarima! Lajakkah dipan-
Hang mata, baikkah dipandang manoesia, boiehkah dalam agama-
moe, dan adakah disoekai Allah, engkau menemoei pemoeda itoe
sendirian di waktoe dinihari jang seperti ini? Engkau seorang rema
dja poeteri, dia seorang pemoeda dan ..." ...Siapkanlah sedikit
boeah tangan jang akan kita bawa. Sedjoek hati Sarima mendengar-
kan perkataan iboe nja jang demikian itoe karena poetjoek ditjinta
oelam tiba rasanja. Disiapkannja penganan setjoekoepnja dan di-
boengkoesnja dengan sapoe tangan sekedar sedap dipandang mata
(Adab Maimoen, 1939:4029, 4030).
(2) Warnata
Wamata secara fisik digambarkan pengarang sebagai seorang pemu-
da, yang tampan, budi pekertinja baik. Wamata hadir sebagai se orang
gum muda di negeri itu. Sehubungan dengan ini, ibu Sarima berpendapat
bahwa Warnata "sejodoh" (sepadan?) dengan anaknya.
...Njata dilihatnja bagaimana baik paras anak moeda itoe, baik
boedi pekertinja, djoega elok tampan gelagatnja dan rasa...ja rasa
sedjodoh dengan anaknja Sarima (Adab Maimoen, 1939: 4029).
Disisi lain, Wamata waktu hari Jumat tidak shalat Jumat (melalaikan
perintah agama) sehingga Sarima ragu-ragu mencintai Warnata.
Sampai orang soedah poelang dari Djoemat, mereka itoe masih tetap
bertjakap2 dengan asjiknja. Hanja Sarima jang seakan2 heran,
kenapa Wamata ta' pergi berdjoemat. Perasaannja jang bergelora
tadi tertahan dan berganti dengan maksoed hendak menjelidiki
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keadaan pemoeda itoe dahoeloe. Tidak moengkin ia melepas tjinta-
nja kepada seseorang jang hanja baroe dikenalnja dari koelit belaka.
Tidak moengkin ia menjerahkan dharmanja kepada orang jang
meringan melalaikan pekerdjaan agamanja (Adab Maimoen, 1939:-
4029).
2.56.6 Tema
Kutipan berikut ini mempersoalkan hal-hal yang pokok di dalam
cerita pendek itu.
Hanja Sarima jang seakan2 heran, kenapa Warnata ta' pergi ber-
djoemat. Perasaannja jang bergelora tadi tertahan dan berganti
dengan maksoed hendak menjelidiki keadaan pemoeda itoe dahoe
loe. Tidak moengkin ia melepas tjintanja kepada seseorang jang
hanja baroe dikenalnja dari koelit belaka. Tidak moengkin ia menje
rahkan dharmanja kepada orang jang meri ngan melalaikan peker
djaan agamanja (Adab Maimoen, 1939: 4029)
Berdasarkan uraian tersebut, tema cerpen ini adalah bahwa mela
laikan perintah agama adalah pekerjaan yang tidak baik.
2.56.7 Amanat
Amanat cerpen "Pengaroeh Kalimah Soetji" adalah bahwa hendak-
nya seseorang tidak melalaikan perintah agamanya. Hal ini terimgkap
dari sikap Wamata yang tidak salat Jumat, akhimya gadis yang tadinya
naksir pun "berfikir-fikir" kembali (mempertimbangkannya lagi).
... Tidak moengkin ia melepas tjintanjakepada seseorang jang hanja
baroe dikenalnja dari koelit belaka. Tidak moengkin ia menjerahkan
dharmanja kepada orang jang meringan melalaikan pekerdjaan
agamanja (Adab Maimoen, 1939:4029)
2.57 Cerita Pendek "Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapahit Moelal
Nalk Marak"
2.57.1 Data Cerita Pendek
Cerita pendek yang berjudul "Perdjoeangan Bathin Dikala Madja
pahit Moelai Naik Marak" dikarang oleh A. Damhoeri. Cerita itu dimuat
361
dalam majalah Pandji Islam No. 41, Tahun VI pada tanggal 4 Desember
1939 dalam 2 halaman.
2.57.2 Ringkasan Cerita
Para utusan kerajaan datang menghadap Maharaja Kartaradjasa di
Majapahit. Kerajaan Daha-salah satu taklukan Majapahit-akan memper-
sembahkan upeti sebagai tanda takluk. Kerajaan Daha antara lain, mengi-
rimkan penari-penari cantik dari Bali. Di antara penari itu ternyata ada
penari yang merangkap menjadi mata-mata. Mata-mata itu bertugas untuk
mencari kelemahan kerajaan Majapahit.
Dalam pertemuan tersebut, Maharaja Kartarajasa ingin melihat
tarian penari Bali, kemudian Patih Arddhawigoena memanggil para
penari itu. Semua orang yang hadir di bangsal itu terpesona oleh tarian
yang dibawakan penari itu, apalagi penarinya sangat cantik. Setelah
penari itu selesai menari, Patih Arddhawigoena mengantarkan penari itu
kembali ke tempat semula. Penari yang membuat semua orang terpesona
itu bernama Sitha.
Sitha telah mencuri hati Patih Arddawigoena (patih kesayangan
maharaja Majapahit). Patih itu mengungkapkan rasa cintanya pada Sitha,
penari itu pun menyambutnya. Sitha pergi ke kuil Manguntur, akan
memuja Budha. la ditemani oleh dayang kepercayaannya. Kepergiaan
Sitha diikuti oleh Empu Rejasa, sebab ia mengetahui Patih Arddawigoena
telah membocorkan rahasia negara. Patih Arddawigoena pun mengikuti
kepergian Sitha. Sewaktu Sitha duduk bersimpuh di kaki Budha, tiba-tiba
saja sesosok tubuh berlumur darah tergolek ke hadapannya. Sita terkejut
sebab orang itu ternyata Penadi utusan kerajaan Daha, keris pusakanya
tertancap di dadanya.
Tiba-tiba pintu kuil tertutup, api menyala-nyala membakar kuil itu.
Empu Rejasa tersenyum di luar kuil. Sitha, Penadi, dan Patih Arddawi
goena terbakar di dalamnya. Majapahit pun lepas dari marabahaya.
2.57.3 Alur
Cerpen "Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapahit Moelai Naik
Marak" beralur lurus. Model pengaluran tunggal. Konflik yang terjadi
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adalah konflik antartokoh. Cerita berawal dari para utusan kerajaan yang
telah ditaklukan kerjaan Majapahit menghadap Maharaja Kartarajasa—raja
Majapahit-hendak mempersembahkan upeti. Maharaja Kartarajasa pun
tiba di Bangsal Witana, kemudian duduk di singasana. Setelah membalas
sembah, raja kemudian bertitah kepada Patih Arddhawigoena untuk
menampilkan penari Bali (utusan dari kerajaan Daha).
...Dari segala podjok tanah Djawa datanglah segala oetoesan berte-
loet ke bawah doeli Maharadja Madjapahit jang bermoela sekali
merambah negeri itoe, ialah Kartaradjasa Djajawar dhana. ...
Ketika Maharadja Kartaradjasa doedoek di singgasana semoea jang
menghadap poen toendoek ke boemi mendjoendjoeng titah. ...Ke-
moedian baginda poen bertitah: "Manatah bedaja jang baroe datang
dari Bali itoe Patih, bawalah kemari, kita akan melihat lenggok
tarian dari Bali dwipa itoe!" (A. Damhoeri, 1939:7602).
Cerita terus berlanjut, semua orang yang hadir terpesona pada
tarian Bali yang dibawakan oleh penari yang sangat cantik itu. Konflik
muncul sewaktu Patih kepercayaan raja Majapahit itu jatuh cinta pada
penari itu (Sitha). Sitha selain seorang penari juga mata-mata kerajaan
Daha.
Dari bersimpoeh terkembang tangan jang lemah gemoelai itoe,
melioekbagaiboeroengoendan, terioendoekanggoen, ditoeroetkan
beratoes-ratoes pasang mata dalam paseban itoe. Segala chalayak
bagai terdjantoer, segala bagai teipoekau ... Para pendeta dmi
Mangoentoer poen hendak melepas badjoe djoebahnja, lena poesing
melihaat djelita bedaja meioek-lioek, kononnja legong dari Bali,
entah penari koentji, akan mendjantoer segala hamba ra'jat keradja-
an Madjapahit. ... "Adoehai penari jang molek. Masih adakah
gerangan tempat dalam sesoedoet hati mika ini akan tempat diri
bermain-main memaparkan segala dendam berahi?" oedjar Patih,
seraja mendjemba oedjeng djari jang haloes bagai tangkai kembang
tandjoeng itoe". ... Sitha berteloet soedjoed di kaki Patih (A.
Damhoeri, 1939:7602, 7603).
Konflik menaik sewaktu Sitha berhasil mendapatkan informasi
tentang kelemahan Majapahit dari Patih Arddhawigoena, kemudian Sitha
pergi ke kuil untuk memuja Budha, baru saja ia bersimpuh di kaki Bu-
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dha, tiba-tiba saja sesosok mayat jatuh ke hadapan Sitha. Mayat itu ter-
nyata seorang utusan dari kerajaan Daha.
Dan segala rahsia kota Madjapahit, gerak-gerik tentera Madjapahit
telah ada dalam kandoengan kalboe Sitha penari jang molek roepa-
wan itoe. Habis tertoempah perbendaharaan Patih, sebagai hati itoe
air hoedjan djoega tooeroenmentjerah, memantjoer sehabis-habisnja
ke boemi... Sebagai seorang rengsa gila rendjana, Patih kembali ke
roemahnja, dendam berahi terlipoer soedah ...Sitha dara dari kera-
djaan Daha jang baroe dita'loekkan Madjapahit dan telah membajar
oepeti kepada baginda Kartaradjasa Djajawardhana. Djajakatwang
telah ta'loeklah soedah, tetapi hamba ra'jat masih mentjari helah
aifan menocntoet bela pada keradjaan Madjapahit jang djolong
berdiri itoe. ... Sitha berdjalan koeil MangOentoer, ...Seboeah
toeboeh berloemoer darah tergolekke hadapannja, dan wadjah Sitha
poetjat sebagai majat. Toeboeh Penadi, doeta keradjaan Daha terba-
ring ke hadapannja. Keris poesakanja terpatjak di dadanja ... (A.
Damhoeri, 1939:7603).
Klimaks cerita, terjadi sewaktu kuil itu kebakaran. Sitha, Patih
Arddhawigoena, dan Penadi terbakar di dalam kuil itu.
Tiba-tiba pintoe koeil tertoetoep soedah, dan api bemjala, melem-
bak-lembak memoesnahkan apa jang ada dalam koeil itoe. Sida-sida
Empoe Redjasa tersenjoem simpoel diloear koeil itoe. Ra'jat Madja
pahit berlarian akan menolong koeil terbakar itoe, tetapi sekedjap
mata poentjak api telaah sampai ke poentjak persadanja ... (A.
Damhoeri, 1939: 7603).
ebagai penutup cerita-dengan terbakarnya Sitha, Penadi, dan pe-
ngarang menyebutkan bahwa Majapahit lepas dari marabahaya.
"Patih kepertjaan telah terbakar dalam api tiada bemjala, dan api
itoe menioepkan kehormatan Ratoe Madjapahit ke Daha. Tetapi api
tiad?i bemjala itoe moesnah, daan keradjaan Madjapahit lepas dari
marabahaya. Sitha tiada lagi. la telah memoedjakan dirinja dengan
tiafta disedamja dalam api bemjala-njala korban jang tiada berdjasa
... (A. Damhoeri, 1939:7603).
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2.57.4 Latar
Latar tempat yang terjadi dalam cerpen "Perdjoeangan Bathin
Dikala Madjapahit Moelai Naik Marak" adalah kerajaan Majapahit, di
pendopo Bangsal Witana, kuil Manguntur. Di samping itu disebutkan
pula kerajaan Daha, Bali, seluruh penjuru tanah Jawa. Sedangkan latar
waktunya dalam cerpen itu tidak disebutkan dengan jelas oleh pengarang.
Namun kita bisa memperhitungkan bahwa masa peraerintahan Majapahit
berkisar abad 13/14.
Naik mengaboet doeli halaman pendopo Bangsal Witana di Madja
pahit, karena sepasoekan lasjlau* dengan koedanja mara ke moeka
bangsal jang permai itoe .. .Dari segala podjok tanah Djawa datang-
lah segala oetoesan ... "Manatah bedaja jang baroe datang dari Bali
itoe Patih, ...Toeboeh Penadi, doeta keradjaan Daha terbaring ke
hadapannja (A. Damhoeri, 1939: 7602, 7603).
2.57.5 Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam "Perdjoeangan Bathin Dikala
Madj^ahit Moelai Naik Marak" yang dianggap memegang peranan
penting, yakni Sitha (tokoh utama) dan Patih Arddhawigoena (tokoh
bawahan).
(1) Sitha
Dari segi fisik tokoh Sitha ini digambarkan sebagai gadis yang
sangat cantik. Semua orang tertarik akan kecantikannya, sampai-sampai
Patih kepercayaan raja Majapahit ini "mabuk kepayang". Sitha seorang
penari yang sangat profesional. Selain seorang penari, Sitha juga merang-
kap jadi mata-mata kerajaan Daha. la bertugas mencari kelemahan ke
rajaan Majapahit. Sitha gagal melaksanakan tugasnya, akhimya ia terba-
kar di dalam kuil Mangoentoer.
"Amboi, tjantik madjelisnja bedaja persembahan sahabat kita Soel-
tan Bali dwipa. ... Dari bersimpoeh terkembang tangan jang lemah
gemoelai itoe, melioek bagai boeroeng oendan, tertoendoek ang-
goen, ditoeroetkan beratoes-ratoes pasang mata dalam paseban itoe.
Segala chalayak bagai terdjantoer, segala bagai terpoekau ... Para
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pendeta dari Mangoentoer poen hendak melepas badjoe djoebahnja,
lena poesing melihaat djelitabedaja meioek-lioek, kononnja legong
dari Bali, entah penari koentji, akan mendjantoer segala hamba
ra'jat keradjaan Madjapahit. ... Penari jang berpesona, Sitha jang
tjantik molek mentjoeri had Padh, Padh kesajangan mahaiadja
Madjapahit. Sitha tiada lagi. la telah memoedjakan dirinja dengan
tiada disedamja dalam api bemjala-njala, korban dada berdjm
...(A. Damhoeri, 1939:7602, 7603).
(2) Patlh Arddhawlgoena
Pengarang tidak menggambarkan segi fisik tokoh Patih Arddhawi-
goena secara jelas. Patih Arddhawigoena ini adalah patih kesa yangan
raja Majapahit, Maharaja Kartaradjasa. "Penari jang berpesona, Sitha
jang tjantik molek mentjoeri hati Patih, Patih kesajangaan maharadja
Madjapahit (A. Damhoeri, 1939:7602)".
Patih Arddhawigoena lebih mementingkan kepentingan pribadi
daripada kepentingan negara (ia membukakan semua rahasia kerajaan
Majapahit pada Sitha/mata-mata kerajaan Daha). Hal ini dilakukannya
karena ia sangat tertarik pada gadis cantik itu. Sikap Patih Arddhawi
goena telah diketahui oleh Empoe Redjasa. Akhirnya, Patih Arddhawi
goena, Sitha, dan Penadi (utusan kerajaan Daha) mati di dalam kuil.
Tangkai kembang tandjoengkah konon jang datang dari taman
bandjaran sari jang toeroet mengintip perdjalanan bedaja jang tjantik
molek itoe? Tidak, Patih gila kasmaran jaang akan terkoetoek ke
bawah doeli Maharadja Madjapahit jang telah memboekakan rahsia
negeri pada bedaja mata-mata rahsia dari keradjaan Daha itoe?
Tetapi, pada malam semalam ketika sinar perak bertalau-talau di
»aman itoe, sida-sida Empoe Redjasa telah menjimak tanggal dari
roentoehannja memindah ke dalam kalboe Sitha. Sebagai danda
koeil Mangoentoer, ta berdiri sebagai artja akan mendengarkan
^palfah akan diboeat penari jang tjantik molek itoe. ... "Patih keper-




Marak" adalah sebagai berikut. Orang yang mendahulukan kepentingan
pribadi daripada kepentingan negara akan celaka.
Ach, ... habis tjoemboe karena poedji, habis gelisah karena ber-
toetoer ... koembang datang hendakmembelai kembang, dan kern-
bang ela diketjoep koembang, tak sadar boelan telah sajoep di tepi
awan semboerna, achimja hilang, hilang, ban telah parak slang
soedah ... Dan segala rahsia kota Madjapabit, gerak-gerik tentera
Madjapabit telah ada dalam kandoengan kalboe Sitha penari jang
molek roepawan hoe. Habis tertoempab perbendaharaan Patih,
sebagai bati itoe air boedjan djoega toeroen mentjerah, memantjoer
sebabis-bablsnjake boemi "Patih kepertjaan telah terbakar dalam api
tiada bernjala, dan api itoe menioepkan kehormatan Ratoe Madjapa
bit ke Daha. Tetapi api tiada bernjala itoe moesnah, daan keradjaan
Madjapabit lepas dari marabahaya. Sitba tiada lagi. la telah memoe-
djakan dirinja dengan tiada disedarnja dalam api bemjala-njala
korban jang tiadaberdjasa ... (A. Damhoeri, 1939: 7602, 7603).
2.57.7 Amanat
Amanat cerpen "Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapabit Moelai
Naik Marak" adalah bahwa borang (pejabat tinggi negara) hendaknya
lebih mendahulukan kepentingan negara daripada kepentingan pribadi.
Hal ini dapat kita simak dari perilaku Patih Arddhawigoena (patih keper-
cayaan Majapahit) dengan Sitha.
"Patih kepertjaan telah terbakar dalam api tiada bernjala, dan api
itoe menioepkan kehormatan Ratoe Madjapabit ke Daha. Tetapi ^ i
tiada bernjala itoe moesnah, dan keradjaan Madjapabit lepas dari
marabahaya (A. Damhoeri, 1939:7602, 7603).
2.58 Cerlta Pendek "Barang Tidak Berharga"
2.58.1 Dari Cerlta Pendek
"Barang Tidak Berharga" adalah sebuah pasal cerita pendek yang
dikarang oleh Armijn Pane. Cerita pendek ini dan dimuat dalam majalah
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Poedjangga Baroe Nomer 4 tahun III, Oktober 1935 sebanyak sembilan
haiaman.
2.58.2 Ringkasan Cerita
Haereni dan dr. supardi adalah sepasang suami istri yang baru enam
bulan menikah. Rupanya Haereni masih belum dapat menghayati proves!
suaminya sebagai seorang dokter. la selalu mengeluh dan merasa sepi
menunggu suami hingga larut malam baru pulang. Utunglah kawan
karibnya bernama Trini selalu datang berkunjung menghiburnya. Sekali
waktu, Trini mengajak Haereni ke pasar baru untuk membeli baju dan
berjalan-jalan mengisi waktu kosong.
Trini adalah seorang guru, suami Trini seorang mahasiswa kedok-
teran kawan dr. Supardi. Namun, keluarga Trini lebih tentram dan
mereka dapat bersikap dewasa menghadapi persoalan rumah tangganya.
Suatu hari, Haereni dan dr. Supradi mengenal Basuki, sepupu Trini yamg
masih membujang. Basuki seorang mahasiswa outus sekolah, ia sedang
kalut mencari pekerjaan yang sulit didapatkannya di Jakarta. Oleh sebab
itu, hubungan cintanya kepada Rukmini nyaris putus karena kesalahannya
sendiri. Ia menolak ketika Rukmini mengajak menikah. Dengan alasan,
Rukmini sebagai seorang guru akan berusaha membiayai perkawinannya.
Mendengiar usul itu Basuki menolak bahkan ingin mengakhiri hubungan
cintanya. Tetapi, Rukmini mencegah keinginan Basuki, ia memilih untuk
menunggu hingga kekasihnya itu memperoieh pekerjaan, barulah mereka
menikah.
Kekesaian basuki dalam menghadapi persoalan hidupnya disampai-
kan kapada Haereni. Wanita itu mengerti dan memahami kesedihan
Basuki, bahkan mereka terlalu larut dalam persoalannya masing-masing
hingga lupa diri dan berbuat serong. Untunglah dr. Supadi memaafkan
setalah mengetahui perbuatan Haereni itu dari Basuki. Demikian pula
Rukmini, sebagai seorang yang bijak wanita itu memaafkan perbuatan
Basuki yang telah jujur mengakui segala perbuatannya. Akhir cerita,




Alur dalam cerpen "Barang tiada Berharga" adalah lurus dan ber-
akhir dengan tertutup. karena, para tokoh dapat menyelesaikan perso-
alannya masing-masing. D^am alur itu pengarang mengemukakan tiga
pasang tokoh, dua pasang suami istri dan sepasang muda mudi yang
sedang menjalin hubungan cinta. ketiga pasang tokoh itu mengalami
persoalan nimah tangga masing-masing. Namun,mereka mengatasiperso-
alan dengan berbeda-beda. Haereni sebagai seoang istri dokter tampak
masih kekanak-kanakan, sehingga ia selalu mengeluh jika merasa sepi
menunggu suaminya yang selalu sibuk. Lain halnya dengan Trini, ia
dapat mengatasi kekurangan dan persoalan rumah tangganya, bahkan ia
sebagai sahabat Haereni selalu menghibur sambil memanfaatkan kepan-
daian kawannya yang merasa sepi di rumah, perhatikan kutipan berikut
yang mengisahkan kerukunan kedua sahabat itu.
Bila Trini hendak berbelandja ke Pasar Bam, selaloe diadjalmja
Haereni, jang amat pandai menolongnja memilih jang pantas pada-
nja. Trini amat susah rasanja memilih wama dan boenga jang sepa-
dan dengan badan dan wama koelimya.-- Tiada l^lah Haereni
memandang laloe memilih. Trini dengan sabar menantikan poetoes-
an Haereni. Dia tahu b^wa Haereni tiada akan poeas bila beloem
bertemoe jang menjenangkanke hendaknja.-Sekarang Trini senang
melihat kawannja itu tiada lesoe seperti biasanja dia kftiihatan
Dengan sabar ditoeroetnja Haereni dari soedoet toko kesoedoet lain,
meskipun dia tahoe, bahwa Haereni tiada akan membeli.
(Armijn Pane. 1935: 102-103)
Kerukunan kedua tokoh itu menjadikan seluruh tokoh dalam cerita
itu pun akrab, mereka sering berkumpul di rumah Trini. Hingga suatu
ketika mereka berjanji untuk berkumpul, Basuki tidak tampak hadir! Dia
sedang mengalami persoalan yang cukup rumit, ia melepaskan sekolah-
np dan memutuskan untuk mencari kerjaan. Tetapi, pekerjaan itu sulit
didapatkaimya, sehingga ia selalu berniat akan mengakhiri hubungan
cintanya dengan Rukmini. Suatu ketika terjadi percekcokan; Alur cerita
ini telah masuk kepada alur penegangan, yakni ketika Rukmini mengajak
menikah dengan baik-baik. Basuki menanggapi dengan emosional.
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"Bila jang perempoean jang hendak membiajai, tjoema satoe
djalan, jalan djangan kawia dimoeka penghoeloe, djadi tiadalahusah
jang laki menanggoeng. Kawin jang begitoe beloem masanja di
kalangan kita, lain dari jang koekatakan tadi. Kau hendak menjoe-
roeh menanti, soeroehlah, tetapi djangahlah hendaknja kau memoe-
toeskan tjinta kita.
Akoe akan menanti sampai kau ada penghidoepan, tjoekoep
untuk kita berdoea. (AnnijnPane. 1935:150)
Kedua tokoh itu bersitegang mempertahankan prinsipnya masing-
masing. Rukmini sebagai orang yang telah mempunyai mata pencaharian
mengajak kekasihnya untuk menikah, dan dia berjanji akan membiayai
rumah tangganya. Namun, Basuki sebagai laki-Iaki merasa tersinggung
jika tanggung jawabnya dialihkan kepada kaum wanita. Oleh karena itu,
ia mengajak untuk berpisah saja, Rukmini tidak bersedia dan ia segera
menyatakan bahwa ia akan sabar menunggu kekasihnya itu hingga mem-
peroleh pekerjaan. Putusan tersebut masih belum dapat melegakan hati
Basuki. Sementara itu, dalam keluarga Haereni pun terjadi pertengkaran
kecil yang selalu dialami kedua pasangan suami istri itu.
"Di, akoe pergi..."
Dengan tjepat Pardi mendjawab sambil menoetoep pintoe: "Ja,
nanri akoe meu^empoetmoe." Haereni menoleh, praktjik, praktjik.
Tiada seketika djoega melajang pandangnja kepada dirinja, kepada
hiasannja. Dia berdiri, garis badannja temjatakan benar oleh goen-
tingan kebaja dan pendjatoeh kaiimja. Haereni mentjengkau taschnja
jang terletakpada medja, laloebergegas-gegas keloear, alatpemepat
koekoenja bertaboeran di atas medja. (Armijn Pane, 1935:142)
Dalam kutipan tersebut terlihat sikap Haereni yang sudah tidak
menghargai suaminya. Ia tidak menyadari bahwa saat itu profesi suami-
nya sedang menanjalc, sementara itu banyak orang lain yang sulit mencari
pekerjaan. Demikian pula Basoeki, hubungan cintanya selalu terancam
karena sulit mencari pekerjaan. Oleh karena itu dalam konflik cerita ini
terjadi satu hal yang sangat kontras, yakni persoalan yang dihadapi
Haereni yang mecehkan suaminya yang terlalu sibuk bekerja. Bertentang-
an dengan persoalan Rukmini yang sudah sabar menunggu kekasihnya
yang penganggur itu, ia masih juga. hams membujuk kekasihnya agar
tidak memutuskan tali cintanya. Konflik semakin memuncak hingga pada
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klimaks cerita, yakni ketika Basuki datang ke rumah Haereni untuk
menumpahkan segala kekesalan dalam hidupnya.
"Djadi Ki, kapan pikirabmoe kawiri?"
"Kawin Ni?" Maka tiba-tiba ter^orahlah segala isi hatinja,
segala jang dipikirkannja selama ini. Haereni mende ngarkannja,
menantangnja. BasoeM bersadarkan diri, menoetoep matanja sambil
menjedihkan perdjoeangan hatinja. Haereni doedoek pada sandaran
kerosi Basoeki, ditekannja kepala Basoeki pada dadanja, inetidengar
sedih Basoeki itoe makin terasa kepadanja sedihnja sendiri. Disana
sini seperti dia sendiri Jang berkata. Ingin kepada kasih Jang tiada
diberikan, jang tiada sampai, jang tiada dipenoehi. Diapoes-apoesnja
kepala Basoeki, seperti mengapes-apoes dirinja sendiri. Ingin jang
tiada berketentoean membanting dalam hatinja, melemahkan dirinja.
Basoeki soedah pergi ... Haereni memandang dengan tiada
pandangan. Lambat-lambat insaf padanja perboeatannja jang baroe
dilakoekannja. (Pane, 1935:153)
Dua persoalan yang berbeda menyatu dalam dua hati pria yang
resah dan wanita yang selalu merasa sepi itu. Perbuatan dosa yang seha-
rusnya tidak terampuni itu menjadi terampuni dan mampu menyelesaikan
alur klimaks menuju anti klimaks. Karena, tokoh lawan dalam pasangan-
nya itu berwatak penyabar. Dr. Supardi memaafkan istrinya yang berani
berbuat di luar batas norma itu karena kurang perhatian darinya. Selain
itu, Rukmini juga mampu memaafkan Basuki karena ia sangat faham cieh
permasalahan yang dihadapi kekasihnya itu. Akhir cerita, Haereni ber-
usaha mengubah wataknya untuk menghapus dosanya, sedangkan Basuki
menikah dengan Rukmini setelah mendapat pekerjaan di Medan.
2.58.4 Tokoh dan Penokohan
Tokoh Haereni dan Basuki dalam cerita itu berperan sebagai tokoh
yang penting. Namun, pasangan mereka dan juga pasangan Trini juga
merupakan tokoh pendu^ng yang sangat erat hubungannya dengan kedua
tokoh utama itu. Jika akan menunjukkan tokoh baik dan burukj maka
tokoh buruk adalah Haereni dan Basuki. Kedua tokoh itulah yang mem
bawa konflik dalam cerita itu, sedangkan tokoh pelerai adalah dr.
Supardi. Rukmini, dan Trini. Perhatikanpemaparanketiga pasang tokoh
itu.
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(1) Tokoh Haereni dan dr. Supardi
Haereni dan dr. Supardi adalah dua tokoh yang sangat berbeda
watak dan perangainya. Haereni sebagai istri yang tidak sabar, dan tidak
setia k^da suaminya, sedangkan dr. Supardi adalah suami yang berhasil
menempuh kariernya, penyabar, setia danpemaaf. Haereni selalu menge-
luh karena tidak sabar menunggu suami yang satu hari penuh berada di
tempat tugasnya. Perhatikan kutipan tentang tanggapan kawan dr.
Supardi kepada mereka berdua.
"Ada dilihat Pardi kau tadu?"
Moeka Haereni mceram, "Ah, mana poela, pikirannja tjoema
pada praktijknja." katanja dengan pendek. Trini hening. Kedceanja
doedoek.
"Praktijknjamadoe betoel koedengar," kata Marsidi. "Dia amat
popoelemja dikampoeng-kampoeng, orang jang iri hati melihat
madjoenja praktijknja..."- "Kalau akoe klaar nanti, entah tjoema
mengangoer sadja, beloem tentoe. menda pat praktijk,-
"lebih senang begitoe. Harap sadja kau tiada mendapat praktikj!
Tri tiada usah makan hati," pedas benar dikeloearkan Haereni kata
nja itoe, seperti ada melepas jang tertahan-tahan. (pane. 1935:143)
Pendapat haereni dalam menghadapi pujian Marsidi kepada dr.
Supardi sangat buruk. la tidak man bersyukur atas karunia Tuhan yang
telah diberikan kepada suaminya. la lebih suka jika suaminya sering
berada di rumah bersamanya. Sebaliknya, sikap dr. Supardi yang sangat
mehcintai istrinya itu selalu bersabar menghadapi tugasnya walaupun ia
pun ingin rasanya berada di dekat istrinya.
(2) Trini dan Marsidi
Trini adalah kawan karib Haereni sejak di bangku sekolah, sete lab
menamatkan sekolah guru ia bekerja sebagai seorang guru. Suami Trini
bemama Marsidi, mereka berwataJc baik dan selalu menjaga hubtmgan
perkawinannya dengan baik. Walaupun suami Trini belum bekerja,
mereka dapat hidup dengan berhemat. Jika ada waktu senggang Trini pun
kadangr^adang menjenguk Haereni dan menghibur kawannya itu. Perhati
kan ber^t ini masalah keluarga yang dihadapi Trini dan Marsidi.
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Trini dan Marsidi soedah bertoenangan, tetapi, kedoeanja masih
menanti Marsidi selesai pelajarannja pada sekoM Dokter Tinggi.
Tetapi kedua belab-Famili menghendaki kedoenja kawin seta-
hoen jang laloe. Trini tiada keberatan, dengan moedahnja ia me-
langkah segala halangan jang hanja berkamar doea sadja, satu katnar
tidoer satoe kamar tempat Marsidi beladjar (Armijn Pane,
1935:104-105)
Kutipan tersebut menyiratkan sikap hidup sepasang suami istri yang
penyabar dan periang. Meireka dapat merasakan kebahagiaan berumah
tangga dan sekali waktu mereka pun berusaha membantu membahagiakan
kawannya.
(3) Rukmini dan Basuki
Rukmini hadir dalam cerita itu sebagai pendaping Basuki. Kedua
tokoh ini memiliki perwatakan yang hampir sama yakni sangat bertang-
gung jawab dan saling mencinta. Tetapi, Karena persoalan berat yang
dihadapi Basuki sehingga pria tersebut berlaku kasar dan tidak sabar.
Selain itu, ia telah merusak kehormatan rumah tangga kawannya dalam
kekalutan itu. Untunglah ia mau berlaku jujur kepada kekasihnya dan
kawannya itu, sehingga di akhir cerita ia mengalami kebahagiaan dalam
perkawinannya dengan Rukmini.
Perhatikan berikut ini tanggapan Rkmini yang penyabar itu setelah
Basuki menceritakan perbuatan terlarang kepada Haereni.
Ki, perboeatan itoelahjang mengembalikanpadakoe. Katamoe
sorenja, kau tiada akan datang,bila tiada terdjadi hal itoe. Kau
merasa haroes minta ampoen kepadakoe. Ki, itoelah tanda kita
soedah bersatoe, bererat-eratan. Bila akoe tiada pada pildranmoe,
bila kau tiada merasa ada hakkoepada dirimoe, masakan kau datang
meminta ampoen? Segala sesoeatu ada baiknja. (Armijn Pane,
1935:156)
Ungkapan ampunan dari seorang kekasih kepada seorang pria yang
merasa berdosa itu cukup memiliki makna yang dalam. Kehalusan budi
dan kebesaran jiwa Rukmini tersirat dalam ungkapan katanya. Ia sangat
memahami beban perasaan yang ditanggung kekasihnya itu. Ia sendiri
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pun tahu akan hak dan kewajibannya sebagai seorang kekasih yang setia
ke pada janjinya. Cinta sejati telah diungkapkan dalam pernyataan maaf
dan pengampunan kedua orang itu sehingga alur cerita menjadi lerai.
2.58.5 Latar
Dalam cerita pendek "Barang Tiada Berharga" pengarang meng-
gambarkan beberapa latar sesuai dengan perannya yang memiliki latar
kehidupan yang berbeda. Suasana mewah tetapi tidak memancarkan
kebahagiaan terlukis di dalam rumah Haereni dan dr. Supardi. Perhatikan
kutipan berikut pendukung uraian di atas.
Pekarangan roemah soedah panas; dibawah mangga, tempat kerosi
keboen, soedah poela tertalau-talau, bergerak-gerak bajang daun,
seperti biasa....
Mobil baroe sadja berangkat, Pardi soedah pergi mengoendang
njai patientnja.
-Dipandangnja sedjoeroes, laloe sedang tangan kirinja membalik-
balik kamar tempat suaminja beladjar. Masih ada beberapa boekoe
terboeka, beberapa poela jang bertebaran tiada teratoer.
Haereni melangkah kearah medja itoe, tetapi tertahan sebentar
oleh soeara telepon. (Armijn Pane, 1935:102)
Suasana rumah yang tidak teratur itu menunjukkan kesibukkan
seorang suami yang berprofesi seorang dokter. Sementara itu, istrinya
sibuk mengisi waktunya untuk menghilangkan kejenuhannya sepanjang
hari. Ungkapan tersebut menyiratkan latar dan suasana penceritaan dalam
cerita pendek itu.
Selain latar keluarga yang tidak terpelihara dengan baik terdapat
pula latar tempat sepanjang jalan di Jakarta. Di jalan itulah Basuki
menyaksikan ketidakadilan dalam hal pekerjaan di zaman kolonial.
Basuki menelusuri jalan yang penuh dengan perilaku manusia di jalan
maupun di gedung yang tampak megah itu.
Diberanda societeit Hatmoenie orang Belahda doedoek-doedoek,
bertjakap-tjakap, melalaikan waktoe, tetapi bukan karena tiada
pekeijaan. Hotel des Gaieties penoeh tjahaja lampoe.
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Hotel des Indes ... mcesik, tamoe penoeh, makan miinim,
bertjakap-tjakap, dengan tiada sengadja mendengarkan lagoe. Se-
njoemnja melalaikan w^oe, boekan karena tiada pekerdjaan.
.  Mereka melalaikan wa^oe, tetapi memberikan pekerdjaan kepada
pemain mcesik dan kepada semoea djongos Jang melajani, dan
kepada aandeelhouder.
Di Molenvliet, dekat tiada djaoeh dari gedoeng Landraad,
ditempat Jang gelap, orang berpakaian jurk, tetapi soeara, soeara
orang lelaki. Sifat binatang dalam manoesia, entah atavisme, keting-
galan dari dahoeloe. (Armijn Pane, 1935:115)
Tokoh Basuki mengamati latar sosial dalam cerita pendek tersebut di
masa lalu. Orang pribumi sangat sulit mencari pekerjaan sementara itu,
bangsa Belanda bersuka-ria dalam menyelesaikan pekerjaannya.
2.58.6 Tema
Konflik yang dialami Haereni sebagai seorang istri dokter yang
selalu merasa sepi hampir sama dengan kekecewaan yang dialami Basuki
ketika harus memutus studinya dan berusaha mencari pekerjaan yang sulit
didapatkannya. Akhirnya, kedua tokoh yang memiliki problem yang sama
itu menciptakan dunianya sendiri yang dirasakan lebih indah untuk
melampiaskan kekesalannya. Untunglah pertemuan kedua konflik itu
justru mampu mengatasi permasalahan mereka yang cukup pelih itu.
Kutipan berikut memperlihatk^ tema cerita pendek itu.
Ki, senantiasa ada sinar pada mata Haereni, jang Akoe tahoe,
tentang apa. Sama sadja dengan jang kau ceritakan itoe. Akoepoen
memandang, mengatakan dengan matakoe, bahwa akoe mengerti.
Dia amat bergantung dan kasih kepadakoe. Perboeatan itoe poela,
pada perasaankoe jang menjebabkan dia memperbaiki diri sendiri.
Akoe tahoe, dia tiada insjaf akan perboeatannja itoe, soedah lama
dia merasa soenji. (Armijn Pane, 1935:155)
Berdasarkan uraian di atas tema cerita pendek ini adalah sebagai
berikut. Kesetiaan dan saling pengertian hidup mutlak diperlukan dalam
ikatan percintaan. Rukmini menjadi tampak mulia hatinya karena ia
sangat setia dan penuh pengertian. Sebaliknya, tokoh Haereni yang tid^if
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setia dan tidak memahami kehidupan suaminya dengan baik menjadi
berwatak buruk, seolah-olah sebagai barang yang tidak berharga.
2.58.7 .A^anat
Amanat cerita pendek ini adalah dalam menjalin hubungan cinta
baik pria maupun wanita hams saling setia dan memahami pemikiran
atau perasaan lawan jenisnya. Karena tanpa pemahaman dan kesetiaan
pertalian cinta itu tidaJc akan membuahkan kebahagiaan. Persoalan peker-
jaah yang dihadapi keempat tokoh itu menentukan kebahagiaan dalam
perkawinannya.
Haereni soedah bersedia akan pergi, masih melangkah sebentar,
menantikan suaminja terlowong sedjoeroes. Petang itoe loear biasa
djoemlah pasiennja.—
Pintoe kamar memeriksa dengan keras terboeka, Pardi tjepat
keloear, laloe memanggil djongos. Moeka Haereni lemah mene-
ngadah arah Pardi:
"Di, akoe pergi..."
Dengan tjq>at Pardi mendjawab dengan menoetoepkan pintoe;
"Ja, nanti akoe mendjempoetmoe."
Haereni mengeloeh, prektijk, praktijk. (him. 142)
—"Ki, tidak akan koelepaskan kau lagi. Kaulah tjintakoe jang per-
tama. Tidak akan koelepaskan kau."
Ditjiumnja berkali-kali bibir BasuM, direkatkannja dirinja pada
keloisihnja itoe.
2.59 Cerita Pendek "Loepa"
2.59.1 Data Cerita Pendek
Cerita Pendek "Loepa" adalah cerita pendek yang dikarang oleh A.
Mada. Cerita pendek ini dimuat dalam majalah Poedjangga Baroe Bagian
I, Nomor 3 dan 4 Tahun IV September-Oktober 1936 dan bagian n
nomor 5 Tahun IV, November 1936 setebal 11 halaman.
2.59.2 Ringkas Cerita
Soekartono adalah seorang pemuda marxisme yang sangat setia
kepada partainya, teratama PNI dan Paitindo. Semula, Soekartono
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mempunyai seorang kekasih bernama Harjati. Pemuda itu melupakan
kekasihnya karena selalu sibuk dengan partai politiknya. Pengorbanannya
tidak terhingga, waktu, materi, maupun tenaga, dan pikiran tercurah
kepada partainya, bahkan ia rela melepas pekerjaannya sebagai pegawai
gubernemen demi partainya. Untuk membiayai hidupnya ia bersama dua
orang kawannya mendirikan sekolah. Semula murid mereka cukup ba-
nyak. Tetapi, lama kelamaan menyusut dan akhimya sekolah itu bubar.
Ketika itu, partai Masyumi mendapat teguran dan dipersempit ruang
geraknya. Suatu hal yang lebih mengecewakan dirinya, Soekarno sebagai
pemimpin partai PNI ditahan untuk yang kedua kalinya.
Para pemuda saat itu menjadi putus asa, satu persatu kawan
Soekartono meninggalkan kota Bandung tempat tinggalnya. Soekartono
yang semula berusaha tetap tegar kini ia pun menjadi lelaJi dan berputus
asa. Untunglah, segera datang surat dari pamannya yang menganjurkan
agar pemuda itu tinggal di Solo. Maka, Soekartono segera memenuhi
sarim pamannya itu. Pada mulanya saudara Soekartono selalu menganjur
kan agar pemuda itu jangan melibatkan diri pada kancah politik, namun
teguran itu tidak dihiraukan olehnya.
Suatu hari, ketika berada di Tawangmangu, Solo, ia sedang mela-
munkan kekasihnya di masa lalu. Ia teringat akan kekasihnya Harjati di
Malang, ingin sekali ia menemui kekasihnya, tetapi selalu merasa eng-
gan. Suatu ketika, kawan Soekartono bernama Amir dan kedua orang
kawan putrinya datang menemui Soekartono. Mereka sangat senang dan
terhibur dengan pertemuan itu. Akhirnya, Soekartono bergabung kembali
dengan kawan-kawan lamanya. Mereka sedang berfoya-foya. Menyaksi-
kan gelagat itu, Soekartono dan Amir sebenamya tidak menyukai cara
hidup dan perilaku mereka.
Karjoso sambil minum madatnya berhayal dan berkata kepada
Soekartono bahwa ia akan melanjutkan perjuangannya kembali. Ia akan
menunjuk kawannya, Masdani dari Ponorogo untuk membantunya.
Gagasan itu tidak disetujui oleh Soekartono yang ketika itu sedang berpu
tus asa.
Bersamaan dengan itu, datang berita tentang Bung Tomo yang
berada di luar negeri dalam rangka memperjuangkan cita-Kiita Indnnfisia
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la bercerita tentang keberhasilan pemuda Indonesia di luar negeri.
Mereka benisaha mengembangkan kariernya di luar negeri, karena, di
Indonesia sangat sulit meraih masa depan yang gemilang. Selain itu,
mereka juga melemahkan semangat bangsa Indodesia dengan mengatakan
bahwa bangsa Indonesia tidak pemah menghargai satu perjuangan, apa-
lagi membantu kehidupan para pejuangnya.
2.59.3 Alur
Dalam cerita pendek "Loepa", alur menunjukkan adanya sorot
balik. Alur cerita berjalan dengan datar dan tidak disampaikan dengan
urutan peristiwa yang kronologis, tetapi meloncat-loncat. Namun, peris-
tiwa awal, tengah^ dan akhir cerita masih menunjukkan keterkaitannya.
Pada awal cerita tokoh utama sedang merenungi peristiwa di masa 1am-
pau ketika ia berada di kota Malang bersama kekasihnya. Setelah peris
tiwa di Malang, tokoh juga bercerita dalam renungannya itu bahwa ia
pindah ke Bandung, dan akhimya saat itu ia berada di sebuah pesang-
grahan, Tawangmangu, Solo. Perhatikan kutipan berikut yang mengisah-
kan liku-liku perjuangan Soekartono di masa lain.
Seperti ribuan orang lain, diapcen mendjadi anggota parte baroe
itoe. Dia membantu dengan oeang. Setiap kali perloe oeang, dia
tetap bersedia membantoe sebanjak-banjak tenaganja.
Dia dengan ladjinnja menoeroet cursus, teratama cursus pe-
mimpin. Lama kelamaan tertanamlah dalam hatinja semangat jang
teguh, jang dengan njata menempoeh djalan jang seharosnja ditem-
ppeh menoeroet tjita-tjitanja. Dia menjadi pengikut marxisme.
tet2q>i dia tiada terkemoeka, sebab dia beloem ada dorongan akan
mendjadi pemoeka. Dia seorang pengikoet jang setia. (Mada, 1936:-
46)
Semangatnya senantiasa berkobar, ia tidak lagi memperdulikan
pekerjaan yang hams ditinggalkannya, dan kekasih yang tidak pemah
dihubunginya. Untuk menyambtmg hidupnya ia mendirikan sekolah
bersama kawannya. Semula sekolah itu berkembang dengan baik. Na
mun, lama-kelamaan murid di kelas itu meninggalkan bangku sekblahnya
satu-persatu. Saudara Soekartono pun selalu mengingatkan agar pmuda
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itu tidak usah melibatkan diri di kancah politik, tetapi peringatan itu t'dak
digubrisnya. Suatu ketika akhirnya ia pun mengalami kelesuan dalam
perjuangan itu, karena, para pemimpin partai mereka telah dipenjarakan
oleh penjajah dan ruang gerak partai politik mereka dibatasi. Soekartono
marah dan kesal hatinya, apalagi ketika ia mengetahui bahwa kawannya
satu-persatu meninggalkan kota Bandung.
Ditjobanja menoelis dalam soerat kabar, tetapi soerat kabar
tiada membajar. Malang sekali datang, tiada akhintja, teroes mene-
roes menimboen Soonoer jang tergugur tanahnja, teroes djoega
goegoer, hingga tertimbcen loebang jang digali itoe. Rasa dan
pikiran Soekartono tertimboen, serasa beipikir tetapi tiada betpikir,
serasa merasa tapi boekan rasa. Diterima nja kartoe dari Malang
jang bertjetakkan nama toenangannja.
Pikiran dan rasanja soedah terlalu tertimboen, tekanan itoe dada
dirasakannja, seperti orang jang baroe bangim.—
Sampai datang soerat dari pamannja dari Solo menjoeroeh dia
datar^. Dahoeloe dia tiada akan datang. Sekarang dia mengikoet
panggilan, berserahkan diri pada aliran peristiwa. (Mada, 1936:47)
Seteiah berhasil mengendapkan segala permasaiahan yang dihadapi,
Soekartono meninggalkan kota Bandung menuju Solo untuk memennhi
panggilan keluarganya. Namun, alur cerita tidak dapat dinyatakan meng
alami proses penegangan ataupun peleraian. Pengarang hanya mengisah-
kan masa lalu seorang aktivis dalam kancah politik. Alur cerita dzpat
dinyatakan datar dan berakhir dengan alur terbuka. Pada masa itu per
juangan belum dinyatakan selesai, dan cita-cita pun masih belum terwu-
jud. Hal seperti itulah yang menjadikan semangat para pejuang menjadi
terombang-ambing dan nyaris putus asa.
Hal itu terlihat pada perilaku Soekartono dan Amir, kawan karib-
nya. Mereka mendapat hiburan dari kawan lamanya, tetapi sikap apatis
senantiasa menyelimuti hati Soekartono dan Amir. Apalagi ketika mereka
mendengar pernyataan Karjoso bahwa dia akan melanjutkan perjuangan-
nya kembali. Soekartono semakin berpikir dalam keraguannya.
Kadang-kadang, Amir, akoe tiada percaja akan kebesaran
bangsa kita dikemoedian hari, tiada pertjaja akan mnenglrin meng-
adakan seni, jang terpoedji, seperti Boroboedoer, misalnja
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Kadang-kadang akoe bertanja pada dirikoe, tiadakah kita se-
moeanja bermimpi?—
Kita benisaha berdjoeang, berhaiapkan mentjapai, tet^i ke-
mq^ian kita ketjele. Ketjela Amir, lebih baik tidak berharap.
L^ih baik beraloen diri".
"'Amir berpikir sedjoeroes: "Itoe orang jang lemah ..."
"Lemah, boekan begitoe maksoedkoe. Bertoedjoean, bertoe-
djoean, tetapi tiada ..." Soekartono merasa beloem terkatakannja
pikirannja jang baroe itoe.
"Ada terasa tetapi beloem terkatakan kepada orang lain dia
beloem bisa. (Mada, 1936:65—66)
Pada saat itu. ia juga masih belum menerima ajakan kawannya itu
untuk membina pergerakannya kembali di bidang politik. Pada peristiwa
pertemuan tersebut di atas, alur sudah kembali ke masa penceritaan.
Pikiran Soekartono berkecamuk dalam kebimbangan mengingat perjuang-
annya di masa iaiu.
"Berapa lamakah dia soedah bersinar, memandang per-
djoeangan manoesia? Berapa lama moesnab, berapa jang menang.
Aneh, dia memikirkan diri sendiri, menjeroedoek tambang rasanja
sendiri.—Kita masih bidoep dalam periodepengorbanan." (blm.
66-67).
Demikianlah persoalan yang dihadapi para pemuda di masa lalu, hingga
akhir cerita permasalahan belum terselesaikan.
2.59.4 Tokoh dan Penokohan
Soekartono hadir sebagai tokoh utama yang berwatak bulat. Seba-
gai seorang pemuda pejuang dan perintis cita-cita bangsa ia mengalami
perubahan kejiwaan. Ia menjadi jenuh setelah mengalami berbagai
macam penderitaan. Semula tokoh Soekartono adalah pemuda yang tegar,
bersemangat, rela berkorban baik materi maupun pemikiraimya, perhati-
kan kutipan berikut ini.
Waktoe PNl diboebarkan, dia merasa sajang, tetapi tiada
memilih golongan Daulat rakjat. Partindp didirikan, dengan sege-
ralah dia mendjadi anggota jang setia. Datanglah ketetapan peme-
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rintah, bahwa pegawai goebememen tiada boleh mendjadi anggota
Partindo dan PNl. Soekartono tiada lama beipikii, laloe meletaUkan
pekerjaannja. Setelah itoe moelailah dia terdorong kemoeka, men-
djadilah dia seorang pembitjara jang tangkas .dalam rapat oemoem
dan dalam rapat momen aksi. Selaloe dengan penoeh gembira dia
mengajoekan isi pidatonja.
—Dia baroe merasa hidoep diriiya, bila ada kesempat an beipi-
dato, berpidato menjadi toedjoeanhidoepnja, jang lain dari pada itoe
mendjadi sambilan. (Mada, 1936:46-47)
Semangat yang ber^i-api itu menjadi padam ketika ia merasakan
kemiskinan yang teramat sangat, kehilangan kawan, dan ruang gerak
partanya dibatasi. Oleh karena itu, ia memutuskan puiang ke Solo meme-
noehi permintaan saudaranya. Perhatikan kutipan berikut sebagai pendu-
kung uraian tersebut.
Ir. Soekamo ditanglo^ kedoea kalinja, laloe kemoedian Partin
do dibatasi haknja bersidang. Soekamo tiadalah lagi toedjoean
hidoepnja sehari-hari. Penoeh rasa dadanja, tetapi tiada terkeloear-
kan. PiUranja sesak. Gelisah rasa hatinja. Maka banjaklah meng-
oendjoengi kawan-kawannja, akan bertjaks^tjakap, akan melong-
garkan rongga dadanja, akan melepaskan isi pikiranja, tetapi tiada
lama poela berkoeranglah kawan-kawannja, karena seorang-seorang
meninggalkan Bandoeng. —Pikiranja serasa melemah, rasa soesah
berdjalan.
Ditjobanja menoelis dalam soerat kabar, tetapi soerat kabar
tiadamembajar. Malangsekalidatang tiadaachimja,... Diterimanja
kartoe dari Malang jang bertjetakkan nama toenangannja, Pikiran
dan iramanja soedah terlaloe tertimboen. - Sampai datang soerat
dari pamanja dari Solo menyoeroeh dia datang. Sekarang dia meng-
ikoet panggilan, berserahkan diri pada aliran peristiwa. (Mada,
1936:47)
Peristiwa beruntun yang mengecewakan hati Soekartono akhimya
dapat juga mengubah jiwanya menjadi apatis dalam menghadapi partai
politiknya. Rupanya pengalaman yang terjadi pada dirinya itulah yang
mampu membawa jiwanya p^da satu perubahan watak. Hal itu terlihat
ketiaka ia menolak (dalam hati) ketika diajak untuk bekerja sama mene-
ruskan perjuangannya kembali, perhatikan kutipan berikut.
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"Kita akan meneroeskan aksi ..." Teranglah pada Soekartono,
bahwa dia segan bersoea dengan Karjoso, karena dia taboe, dia
akan mendengar karangan Kaijoso. Bila Karjoso hendak mende-
ngarkan kebodohannja djoega apa salai^ja. (Mada, 1936:64)
Keputusasaan yang dialami oleh tokoh utama juga dialami oleh
Amir, kawan seperjuangan Soekartono. Oleh sebab itu, mereka selalu
cocok dalam mengemukakan isi hatinya. Dalam pertemuannya dengan
kawan seperjuangannya la ikut menikmati hiburan yang telah tersedia,
tetapi ia tetap bersikeras tidak akan ikut bergabung lagi melanjutkan
perjuangannya yang dianggap mimpi itu.
Lain halnya dengan Karjoso, sebagai pendukung cerita ia tampil
dengan watak yang pipih. Karjoso selalu bersemangat dan penuh ambisi
untuk menjadi pimpinan dalam partainya, Perhatikan cuplikan perilaku
tokoh Soekartono dan Karjoso dalam dialognya berikut ini.
"Dahoeloe kan senang makan pisang. No," Soekar tono tahoe
dia akan bertanjakan itoe. Dahoeloe, ja dahoeloe ..."
"Itoe dahoeloe..."
"Akoe ke Soerabaja, No, (diiinja jang lebih penting, pikir
Soekartono), tentoe soedah kau batja dalam soerat kabar, akoe ter-
pilih dalam referendoem".
Soekartono memandangnja, laloemenganggoek, Ja, ada dibatja-
nja karangannja, meskipoen dengan nama samaran, dia tahoe, itu
karangan Kaijoso. Dia tahoe apa jang akan dikatakan Kaijoso.
"Kita akim meneroeskan aksi ..." Teranglah pada Kartono,
bahwa dia segan bersoea dengan Karjoso, karena dia tahoe, dia
akan mendengar oetjapan itoe. (Mada, 1936:64)
Demikianlah dialog para tokoh yang dapat menunjukkan karakter
mereka masing-masing. Soekartono berdiri sebagai tokoh yang telah
sadar akan baik buruknya berorganisasi politik, sedangkan Karjoso masih
saja bersemangat untuk menggerakkan perjuangan partainya itu.
2.59.5 Latar
Lato yang terpapar dalam cerita pendek itu antara lain, Kota Solo,
Bandung, dan kota Malang (sebagai kota kenangan). Karena, Haijati
kekasih Soekartono berada di Malang. Selain itu, kota Solo dalam cerita
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itu terd^at di beberapa tempat, yakni di daerah Tawangmangu, tempat
tinggal paman Soekartono. Kemudian, terlukis pula perjalanan
Soekartono di sepanjang kota Solo yang sedang menuju ke rumah kawan-
kawaimya.
Ada jang hendak dilepaskannja, tetapi entah apa tiada diketahuinja.
Soekartono tahoe, bahwa dari Tawangmangoe ada jalan melaloei
poentjak goenoeng Lawoe kebelakang dinding goenoeng itoe, ke
Sarangan moedah pergi ke Kediri, laloe ke Malang. Pemah pada
soeatoe pagi dipoetarinya jalan itoe, tetapi ketika matahari terbit, dia
doedoek memandang tepi langit beragam wama (Mada:)
Selain latar Tawangmangu terlukis dengan jelas, kota kecil di
Malang juga tersirat dalam karya sastra terseboet, sebagai kota yang
selalu menjadi kenangan bagi Soekartono ketika rindu kepada kekasih-
nya. Setelah mem^arkan latar di Tawangmangu, berikut ini sebagai
pelengkap juga memaparkan latar tempat tinggal kawan-kawan
Soekartono di Solo.
Dia berdjandji akan bertemoe dengan Karjoso di Pasar Cede, di
soedoet belakang pasar.
Ketika sampai Manahan, dan telingaiya mendengar resahan
lambaian rampingan tjemara, baroe dikatakannja dia hendak ke
Pasar Cede. Dilihatnja arlodji tangannja, ketika andoeng melaloei
tjahajalampoe djalan, soedah poekoel tengah satoe. Djandjipoekoel
doeabelas. (Mada, 1936:50-51).
Soekartono terpaksa menemui juga kawannya karena telah terlanjur
berjanji. Rumah Karjoso adalah tempat tinggal dan tempat pertemuan
kawan-kawan Soekartono dalam melampiaskan segala keresahan dan
keputusasaannya. Setelah mengamati tempat tinggal para pemuda itu
berikut ini akan memaparkan kota Bandung, yakni bekas tempat tinggal
Soekartono bersama kawan-kawannya di masa lalu juga akan disajikan,
perhatikan kutipan berikut ini.
Gelisah rasa hatinja, maka banjaklah mengoenjoengi kawan-
kawannja, akan bertjakap-tjakap, akan melonggarkan rongga dada-
nja, akan melepaskan isi pikiranja. Tetapi tiada lama poela berkoe-
ranglah kawan-kawanja, karena seorang-seorang mpninggaikan
Bandoeng, pergi bertempat dikalangan familinja. (Mada, 1936:47)
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Selain latar tempat terdapat juga secara tersirat latar suasana, yakni
suasana keputusasaan bagi para pemuda yang berkecimpung di kalanghan
politik; Mereka satu-satu meninggalkan kota Bandung, demikian pula
Soekartono yang juga pergi ke Solo, tempat tinggal pamannya.
2.59.6 Tema
Tidak ada satu perjuangan yang seberat seorang perintis merasa
jenuh dan berputus asa, ia memperoleh tekanan ekonomi dan tindasan
para penjajah pada masa itu. Berdasarkan uraian tersebut maka dinya-
takan babwa tema cerita adalah perjuangan memerlukan pengorbanan
tanpa batas. Soekartono terjun ke kancah politik yang menjenuhkan,
setelah itu mereka berusaha melupakan dirinya akan masalah yang diha-
dapinya. Kutipan berikut mengisahkan usaha Soekartono dalam kehidup-
an sehari-hari setelah lepas dari pekerjaaimya sebagai pegawai di guber-
nemen.
Mereka bertempat tinggal pola didalam sekolah itoe, mengoe roes
roemah tangga sendiri--, bila boleh dikatakan roemah tangga.
Soekartono gembira djoega, meskipoen dia biasa hidoep se-
nang. Tiada dipandangnja hidoepnja jang hampir sengsaraa itoe,
seolah-olah semangatnja menjinari Mdoepnja itoe, sehingga bagoes
nampak. Banjak familinja dalam kalangan B.B. jang menasihatinja,
meninggalkan partenja, tetapi tiada jang ditoeroetinja. (Ma^,
. 1936:47)
Seorang yang mengalami penekanan lahir dan batin terus menerus
akan mengakibatkan seseorang itu menjadi lesu dan berputus asa apalagi
jika kawan-kawanya pun menjauh dari dirinya. Ia menjadi teringat akan
segala pengorbanannya baik lahir maupun batin. Kemudian, ia mengon-
traskan perbuatannya itu dengan kawannya Soemardi yang tidak pemah
berbuat apa-apa bagi negerinya; perhatikan kutipan berikut ini.
Soekartono tegak menghampiri djendela. Moekanja mene-
ngadah, langit bertaboeran bintang. Berapa lamakah dia soedah
bersinar, memandang peidjoeangan manoesia? Berapa jang moes-
nah, berapa jang menang. Aneh, dia memikirkan diri sendiri,
nienjeroedoek tambang rasanja sendiri. Apakah goenanja? Tiadakah
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lebih baik seperti Soemardi tiada dipikirkaa kedalam, riang belaka?
Sekarang dia berdansa-dansa dipesta oendangan. (Mada, 1936: 65).
Soekartono merenungi segala sepak terjangnya di dunia yang ke-
merdekaan bangsa Indonesia di masa lalu.Kehidupan tokoh Soekartono
dalam cerita pendek itu raenjadi semakin tenggelam. Perjuangan sulit
diraihnya ketika itu, sehingga ia Soekartono merenungi segala sepak
terjangnya di dunia yang tidak membuahkan apa-apa. Ia semakin terpukul
menyaksikan sikap kawannya yang selalu tak acuh terhadap perjuangan.
Akibatnya, ia bersama kawannya Amir berusaha melupakan semua
masalah itu dengan hibifan yang sengaja disediakan untuknya, sekalipoen
hati mereka sangat bertentangan. Perhatikan kutipan tentang dialok antara
Soekartono dan Amir setelah mereka menikmati kelupaannya.
Soekartono melangkah kembali. "Pemahkah kau pikirkan
senangnja loepa?" Amir tiada mendjawab. Soekartono poen roepanja
berhenti berkata, roepanja hanja akan mengoempoelkan pikirannya
"Pemahkah kau makan madat?" .... Pikiraimja melompat-lompat,
pikir Amir .... "Akoe djoega tiada pemah. Tadi malam akoe
melihat orang jang makan madat." Timboel rasa senang dalam hati
Soekartono, serasa ada jang melepas, senang karena terkatakan.
"Tadi malam akoe tidoer dengan perempoean .... djalang. Banjak
kali kita berboeat sesoeatoe dengan tiada kita ketahoei, seperti orang
bermimpi. Lihatlah Masdani ..., mimpikah jang dikatakannja itoe
ataukah kebenaran." Diam kedoeanja sedjoeroes. (Mada, 1936:64—
65)
Hiburan yang menyenangkan bagi orang yang sedang mengalami
keputusasaan adalah melupakan masalah itu sendiri dengan berbagai
macam cara. Para pemuda itu menjalani masa kejenuhan setelah melalui
masa perjuangan yang cukup panjang dan belum juga menampakkan titik
terang bahwa cita-cita itu akan segera terwujud.
2.59.7 Amanat
Amanat dalam cerita itu adalah seorang pemuda jangan mudah
berputus asa. Karena, perjuangan memerlukan pengorbanan yang tidak
ternilai harganya dan tidak terbatas waktunya. Kelesuan yang dialami
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Soekartono dengan beberapa orang kawannya itu disebabkan oleh keya-
kinannya sendiri, bahwa cita-citanya itu tidak mungkin dapat dicapai
oIehnya„ Apalagi setelah terdengar berita bahwa kawannya yang berada
di luar: negeri telah sukses dalam meniti kariernya. Mereka menjadi
semakia,berputus asa mengenang kegelapan yang menyelimuti keadaan
negerinya. Uraian tersebut dapat pula melahirkan amanat bahwa seorang
warga negara Indonesia cinta dan mengabdi sepenuhnya kepada nusa dan
bangsanya, jangan menghitung-hitung pengorbanan yang telah dipersem-
bahkannya. Janganlah berpikiran bahwa negerinya itu tidak dapat men-
janjikan apa-apa sebelum kita berdoa agar masa depan kita akan gemi-
lang.
...Dinegeri Belanda ia ada maksoed memboeka inrichting
seperti itoe djoega, akan tetapi karena beloem tjoekoep perhatian,
maka maksoed itoe beloem dapat diwoedjoedkan. Sesoedahnja
perdjoeangan hidoep jang soekar R.M. Joedjono ini sekarang terhi-
toeng ahli-seni, kuestenaar jang temama. Akan tetapi hatinja, kata-
nja rindoe ke Indonesia, kepada boeroeng "perkoetoet", akan tetapi
apakah jang dapat diperboeatnja dinegeri kita?
Bangsa kita beloem begitoe tinggi kemadjoeannja, seblngga
dapat memelihara atau menghargai kunstenaamja, malah serdadoe-
serdadoe perdjoeangan kebangsaan kita masih kekoerangan bantoean
masjarakat kita. Kita masih hidoep dalam periode pengorbanan!
(Mada, 1936:67)
2.60 Cerita Pendek "Tjerita Poeteri Seri Laoet"
2.60.1 Data Cerita Pendek
"Tjerita Poeteri Seri Laoet: adalah judul cerita pendek yang dika-
rang oleh Seligoeri. Pengarang ini sudah terkenal dengan novelnya yang
berjudul Kalau Tak Untung dengan nama samarannya Selasih. Cerita
pendek "Tjerita Poeteri Seri Laoet" dimuat dalam majalah Poedjangga
Baroe nomor 5 Th. IV 6 Desember 1937 sebanyak 9 halaman.
2.60.2 Ringkasan Cerita
Poeteri Seri Laoet adalah seorang gadis anak raja yang akan dijo-
dohkan dengan seorang pria anak mamaknya. Akan tetapi, sebelum
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bertenra 4engan pria calon suaminya itu, mereka dihasut oleh keluarga-
nya agar putri menolak pinangan itu. Saudara Poeteri Seri Laoet menga-
takan bahwa pria calon suami putri itu orang yang buruk rupa dan jahat.
Mendengar hasutan itu, Poeteri sangat ketakutan, ia pergi dari rumahnya
tanpa setahu orang tuanya. Sementara itu, raja telah menghubungi Lela
Mengerna Anggoen Dewa, calon suami Poeteri. Pemuda itu segera
datang menemui pamaimya. Sesampainya di istana ia sangat terkejut
mendengar berita bahwa calon istrinya pergi meninggalkan istana. Kedua
orang tua Poeteri sangat bersedih memikirkan anak gadisnya yang pergi
tidak tentu rimbanya. Mengetahui hal ini, pemuda itu segera mohon diri
untuk mencari kekasihnya.
Suatu hari Poeteri Seri Laoet sedang bermenung-menung di pantai,
tiba-tiba ditegur seorang pemuda berparas tampan dan sangat sopan.
Semula Poeteri tidak mengakui bahwa ia seorang putri raja yang melari-
kan diri dari rumahnya. Tetapi karena pemuda itu pandai mengambil
hatinya, akhirnya ia mengaku juga bahwa dirinya bernama Poeteri Seri
Laoet. Demikian pula pemuda itu, sebelumnya pun ia tidak mengakui dan
masih merahasiakan identitas dirinya. Maka, ia bercerita tentang Lela
Mengerna Anggoen Dewa, bahwa sang putri tidak perlu takut jika tidak
mau menerima pinangan Anggoen Dewa. Karena, Lela Mengerna Ang
goen Dewa akan dikawinkan dengan Poeteri Emas Urai.
Mendengar cerita itu, Poeteri tetap bersikeras tidak mau pulang.
Gadis itu menyuruh agar pria itu lekas pulang ke istana, ia hanya berpe-
san kepada pria itu jika mereka jadi menikah dan punya anak, berilah
bayi itu nama Anggoen Dewa Laoet jika laki-laki, dan bernama Seri
Beganti jika bayi itu perempuan; karena nama itu sebagai pengganti
dirinya yang hilang. Mendengar ucapan itu, Lela Mengerna tidak keha-
bisan akal, ia tetap membujuk kekasihnya itu dengan berpura-pura
marah. Pemuda itu akhirnya mengakui pula bahwa dirinya adalah Lela
Mengerna dan menceritakan dirinya yang telah sengsara mencari keper-
gian putri itu, dan dirinya yang hina itu ternyata tidak pantas dicintai
oleh putri, yakni kekasihnya yang selama ini ingin dijumpainya.
Mendengar pernyataan itu, putri terharu dan mengakui bahwa
dirinya sebelum pergi dari rumah telah bermimpi bertemu dengan Lela
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Mengerna yang berparas tampan itu, dan selama itu ia selalu mengenang-
nya. Tetapi, tiba-tiba datang saudaranya ke istana memfitnah dengan
mengatakan bahwa pria calon suami putri sangat kejam dan buruk rupa
sehingga iputri menolak bersuamikan pria itu. Maka, sekali lagi Lela
Mengerna membujuk agar putri bersedia pulang ke istana karena ayah
dan ibunya sakit memikirkan Poeteri Seri Laoet. Selain itu, pemuda itu
telah terlanjur mempertaruhkan nyawanya; ia akan dipenggal lehemya
oleh raja jika tidak berhasil menemukan sang putri. Akhirnya, putri
pulang bersama kekasihnya itu dan para dayang pengasuhnya.
2.60.3 Alur
Alur cerita merupakan satu kesatuan dari peristiwa dalam cerita,
konflik cerita, dan klimaks penceritaan. Ketiga istilah itu hadir dalam
satu karya fiksi. Misalnya dalam cerita pendek berjudul "Poeteri Seri
Laoet" yang dikemas dalam cerita tradisional atau dalam bentuk do
ngeng.
Peristiwa awal dalam cerita itu mengisahkan keberadaan putri di
pinggir pantai. Wanita itu tampil dengan kecantikan parasnya dan kein-
dahan tubuhnya dalam cerita itu. Setelah bertemu dengan pemuda calon
suaminya, alur menjadi semakin memuncak, yakni ketika putri menolak
diajak pulang oleh pemuda itu. Perhatikan kutipan berikut ini yang
mengisahkan pertemuan putri dengan kekasihnya.
Sedang ia doedoek demikian, tiba ia melengah kekiri karena
mendengar soeara, demikian katanja: "Mengapakah toean doedoek
di sini diwaktoe rembang petang didalam rimba raja tempat jang
soenji senjap ini dan siapa gerangan toean hamba?"
Dengan heran gadis itoe memandang kejang empoenja soeara
itoe tetapi entah karena apa ia ta' hendak mendjawab, moekanja
merah moeda, entah karena maloe ataupim sebab takoet tjemas, dan
dengan segera ia menakurkan kepalanja. (Selidori, 1937:131).
Dalam pertemuan itu mereka saling terkejut dan kagum menyaksi-
kan kecantikan dan ketampanan mereka masing-masing. Tetapi,. semula
mereka merahasiakan identitas dirinya masing-masing. Setelah saling
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mengenal barulah, konflik dalam cerita itu muncul. Poeteri terlanjur malu
akan pulang ke rumahnya. Oleh karena itu, ia menolak pulang ke rumah
walaupun kekasihnya itu memaksanya. Lela Mengerna berbohong agar
sang putri mau diajak pulang, dengan mengatakan bahwa Lela Mengerna
akan menikah dengan Poeteri Emas Urai. Alasan itu tidak menggoyahkan
hatinya untuk segera pulang, bahkan hanya berpesan memberi nama
akanya jika kelak beranak. Perhatikanlah kutipan konflik awal dalam
cerita ini.
Djangan toean banjak bitjara ta' goena tjakap diperpandjang, ta' ada
orang mendengarkan, elok berkata teroes terang soepaja senang
perhatian. Pada pendapat perasaan entah karena bamba bodoh,
kemana intan disoeroekkan tjahajanja tjemerlang, kilat ta' hilang
dalam loerapoer ta' poedar dalam pelembahan. Bagaimana toean
menjoeroek, masoek kedalam rimba raja, memakai pakaian orang
doesoen, tjahaja moeka ta'kan hilang, langgam bitjara ta' tersoe-
roek, roepa memberi orang tahu bahasa toean orang asal, anak raja,
anak poeteri.-
Mendengar itoe moeka gadis itoe bertambah merah dengan
goegoep maloe-maloean ia berkata: "Manalah toean orang moeda,
terima kasihkoe sangat besar, toean telah berdjerih pajah mantjari
hamba masoek rimba, anak ta' tahu akan diri awak boeroek disang-
ka elok, badan merasai dapat azab, ajah boenda menanggoeng,
rindoe. Tapi, walaupoen badan akan hantjoer, diterbangkan angin
keoedara, toelang mendjadi pasir boelan, atau diloeloer oelar besar,
ditangkap binatang boeas, beloem temiat dalam hati hendak poelang
kedalam kampoeng, maloe kepada orang banjak segan pada sanak
saudara. (Seligori, 1937:133-134).
Sang putri sangat gembira akan pertemuan itu, tetapi tidak hendak
pulang, karena terlanjur malu kepada orang tua. Mendengar ucapan itu
Lela Mengerna menjadi marah dan hampir putus asa. Oleh karena itu, ia
memohon dengan rendah hati dan agak memaksa, sehingga klimak dalam
cerita cerita memuncak. Perhatikan kutipan berikut yang panjang sebagai
pendukung dalam uraian di atas.
Seri laoet tiada menjawab melainkan menangis lebih keras.
Melihat itoe Anggoen Dewa berbalas lagi "Malang tjelaka badan
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hamba, kasih sedikit ta' berbekas, bagai air djatoeh kekersik hilang
lenjap ta' berbekas, djangankan dapat jang dihati, kata poen tidak
did^pgarkan."
^ ^  Dengan tiba-tiba Seri Laoet doedoek laloe menjembah kaki
Aii|goen Dewa, "Ampoenlah hamba pada kakak, oesahlah had
dipilrloeka djangan bitjara dipetpandjang, hamba tahoe hambalah
*arif kata kakak kata menjindir, ngiloe toelangkoe mendengarja.
Doesa hamba sekerat boeldt, kesalahan sebesar boemi, bagaimana
hamba akan menoruet bagaimana hamba akan poelang, menentang
kakak hamba maloe. Sedjak semula hamba tahu kakak jang boekan
orang lain telah bertemoe dalam mimpi terbajang pada angan-angan,
Boekankah kakak jang celaka oentoeng hamba kiranja saran soeka
mendengar asut petenanh, buah bitjara orang jang mengasoet.
Akhimjabadanjang menanggoeng, menaroeh dendam siang malam,
hidoep "sebagai hamba rimba." Demikianlah kata Seri Laoet sambil
menangis djoega. (Seligori, 1937:137).
Demikianlah konflik yang menghantar pada klimak dalam alur
cerita itu, mereka mengemukakan alasan dan pengorbanannya selama ini
yang sangat mengharukan. Untunglah keinginan LeLa Mengema Ang-
goen Dewa sangat keras untuk bertemu sehingga putri raja bertemu
kembaii dengan kekasihnya. Perhatikanlah kutipan peleraian dalam cerita
ini.
Karena hari telah sendja, tjahaja samsoe telah hilang digand
tyerang temaram tjahaja boelan berdjalan poetri Seri Laoet meno-
ejoe goea perhendan diiringkan Lela Mengema Dewa, keempat
inang dan pengasoeh. Setelah sampai disana laloe berkata Seri
Laoet: "Manakah kamoe sekalian adik, kakak, iboe, pengasoeh
berkemas kita kini-kini sebab besok dinihari Idta akan berdjalan
poelang mendapatkan ajah dan boenda. Ajahlah sakit sebab roesoeh
boenda lah tuea dik teragak ekok kita bergegas poelang. Sebagai
poela itoe garan kita soedah kena djenopoet oleh kakak kandoeng
hamba, jang datang dari djaoeh. Lela Anggoen Dewa!" (Seligori,
1937:138)
Lela Mengema dan Poeteri Seri Laoet bersama para dayang peng-
asuh pulang ke istana. Kebahagiaan yang tidak terkira bagi pasangan
muda-nvidi tersebut karena telah terlepas dari cobaan yang dialaminya.
Peristiwh itu menunjukkan bahwa alur dalam cerita itu tertutup.
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2.60.4 Tokoh dan Penokohan
Dalam struktur cerita pendek tersebut berikut ini tokoh dan peno
kohan tampak menonjol dan menarik untuk diamati lebih saksama.
Karena tokoh (wanita) berwatak bulat dan tokoh (pria) berwatak pipih
yang diperankan oleh Poeteri Seri Laoet dan Lela Mengeraa Anggoen
Dewa mendukung tema yang mengilhami cerita berbentuk dongeng.
Perhatikan pemaparan kedua tokoh tersebut berikut ini.
(1) Poeteri Serf Laoet
Poeteri Seri Laoet tampil sebagai seorang putri raja yang baik hati.
Namun, memiliki kekerasan hati. Wanita itu menjadi sengsara karena
kekerasan hati dan tidak waspada dalam menghadapi cobaan dan ifltnahan
dari lingkungan keluarganya yang tidak suka melihat pertunangannya
dengan Lela Mengema Anggoen Dewa itu. Untunglah, kekasih putri
berhasil menemukannya kembali. Karena kecantikan putri itu, maka Lela
Mengema menjadi mudah mengenalinya. Perhatikan kutipan berikut ini,
Melihat kepada wadjah moeka soekarlah kita mengatakan, ia
itoe anak siapa, entah mambang dari laoet, entah bidadari baroe
toeroen dari ^ jangan. Badannja langsing tinggi semampai, bentoek
kepala boelat pandjang, ramboet bagai mejang mengoerai, dimoeka
tjintjintaroekan ditengah ombak beraloen dibelakang oelar-oelatan.
Moekanja boelat boelan penoeh, wama koelit poetih koening lang
sat. Keningnja kiliran tadji, alis bagai semoet beriring sebagai
gambar baroe diloekis, pipinja paoeh dilajang, hidoeng seperti
dasoen toenggal. matanja terang bintang timoer pemandangan ge-
linggang lelap. Akan gelaknja, adalah bagai delima merkah bibir
bak asam seoelas, giginjagewang baroe diasah .... (Seligori, 1937:
130)
Di balik kecantikannya itu ternyata ia sebagai putri yang berani
memutuskan suatu hal yang dianggapnya tidak baik bagi diri dan masa
depannya. Ia tidak segan-segan meninggalkan istana dengan segala keme-
wahannya. Ia hidup bersahaja di tengah hutan bersama pengiringnya.
Karena, ia sama sekali belum mengerti bahwa pem,beritahuan tentang
keadaan tunangannya itu hanya iltnah belaka. Oleh karena itu, ia tetap
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menolak untuk pulang ke rumahnya sekalipun kekasihnya telah menjem-
put. Perhatikan kutipan berikut ini.
"Ah kak Lela Anggoen Dewa sedjak tacli hamba katakan,
hamba tidak akan berbalik, tidak hendak kembali poelang. Poelang-
lah kaka dalioeloe sampaikan salam pada ajah dengan boenda serta
kepada adik kandoeng ialah Poeteri Emas Oerai. Kok sampai nanti
niat kakak doedoek bersama Emas Oerai, ko' lahir perepoean
namakan Seri Beganti, pengganti denai Seri Laoet, ko' lahir nanti
kali-laki namakan Anggoen Laoet, hamba berdjalan malah kakak
kandoeng hari hampir bergeloet sendja, rantau nan djauh kan didja-
lang. (Seligori, 1937:133-136)
Seri Laoet bersikeras tidak akan pulang karena terlanjur malu
meninggalkan rumahnya. Kekasihnya membjuk dan menakut-nakuti
bahwa ia dalam menikah dengan adiknya. Namun, ia tetap tidak peduli.
Perkembangan watak Seri Laoet baru tampak ketika Lela Mengerna
berterus terang akan kesengsaraan dirinya yang selama ini ia alami dalam
mencari kekasihnya. Selain itu, ia mengatakan betapa rindu dan cintanya
ia kepada kekasihnya. Perhatikan kutipan berikut sebagai pendukimg
pernyataan tersebut di atas.
Sebab hati tak tertahan hendak melihat adik kandoeng, biarkan
dapat tjatji maid, biar dibakar djadi aboe atau ditjintjang djadi
boeboer bermohon hamba pada mamak mentjari adik masoek rimba.
berdjalan kakak siang malam sedang berhenti harap tjemas, harap
sangat akan bertemoe tjemas badan akan ditolak. Mendoa kakak
siang malam agar bertemoe dengan toean. Kiranja sesodah do'a
makboel, kita Allah pertemoekan ini poela jang tersoea, kakak
ditoenda bagaib sarap kakak dikikis bagai atjat. Djangankan toean
maoe poelang melihat sadja toean tidak. Sedikit tidak koesangkakan
oentoeng dari kan seboeroek ini. Tinggal dek kandoeng Seri Laoet,
djika sampai kakak ke kekampoeng, ta' habis oleh binatang rimba
sampai oemanat koesampaikan kepada ajah dengan boenda serta
pada Emas Denai."
Kemoedian lela Mengerna berdjalan dari tempat itoe. Melihat
itoe Seri Laoet menghempaskan diri ke pasir jang dihadapannja
sebagai mengempas pada tilam sambil menangis tersedoe-sedoe.
Mendengar tangis itoe Anggoen Dewa kembali beijalan lambat-
392
lambat mendapatkan Seri Laoet daii belakang. Setelah sampai dipe-
gangnja ramboet jang seperti majang mengoerai .... (Seligori,
1939:136-137)
Poeteri Seri Laoet menjadi luluh hatinya mendengar pernyataan
kekasihnya itu. la menangis tanda telah mengubah hatinya bersatu kem-
bali dengan kekasihnya itu.
(2) Leia Mengerna Anggoen Dewa
Lela Mengerna Anggoen Dewa adalah tokoh pembantu berwatak
pipih. Sejak semula ia mencintai kekasihnya, pilihan mamaknya itu. la
bersikeras ingin mencari kekasihnya yang hilang hingga bertemu. Setelah
berhasil menemukan Poeteri Seri Laoet, ia masih mendapat percobaan
karena sang putri menolak pulang krmbali ke istana. Namun, berkat
ketampanan dan kecerdikan, dan kehalusan budinya itu ia berhasil me
nyatukan cintanya kembali dengan kekasihnya, perhatikan kutipan ber-
ilmt.
Ma'aflahhamba pada toean, maka hamba ta' mendjawab, tanja
toean ta' disahoeti, sebab sangat terkedjoet tertjengang mendengar
soeara merdoe sebagai bangsi Tjina; heran hamba melihat roepa,
tidak disangka manoesia, dalam pildran hamba tadi, dewa jang
toeroen dari langit, malaekat meroepa diri, takoet hamba akan
berkata, ...—Apakah sajang ditangisk^, apa dik kandoeng diroe-
soehkan, elok adik poelang ketempat perhentian kepada inang
pengasoeh, kehendak soedah makn berlakoe pinta kakak loeloeskan
apa lagi jang ditangiskan. Kasihan kakak meninggalkan adik mena
ngis moeka jang bagoes djadi moeram, mata jang indah djadi bilas,
ramboet mendjadi koesoet masai air mata terboeang-boeang." Seri
Laoet tiada mendjawab melainkan menangis keras. Melihat itoe
Anggoen Dewa berkata lagi: "Malang tjelaka badan hamba, kasih
sedikit ta' berbalas, bagai air djatoeh kekersik hilang lenjap tidak
berbekas, djangankan dapat jang dihati, kata poen tidak didengar-
kan."
Dengan tiba-tiba Seri Laoet doedoek lalbe menjembah kaki
Anggoen Dewa. "Ampoenlah hamba pada kakak oesahlah hati
diperloeka djangan bitjara diperpandjang, .... (Seligari, 1937:137)
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Kutipan tersebut menyiratkan bahwa tokoh dalam cerita itu tidak
mengalami perkembangan watak. Dengan kata lain, berwatak pipih.
Sebagai seorang pria kekasih sang putri, la mencintai kekasihnya itu dan
berjuang untuk meraih kembali cintanya yang hampir terputus karena
fitnah keluarganya.
2.60.5 Latar
Latar merupakan salah satu unsur fiksi dari struktur cerita lainnya
yang dianggap penting. Latar cerita dalam cerita pendek ini tidak menga-
takan dengan jelas nama tempat dan lokasinya. Melihat dialek dan pilihan
kosakata yang terdapat dalam cerita itu dapat dinyatakan bahwa cerita itu
berasal dari Sumatra Barat. Perhatikan kutipan yang mengisahkan kein-
dahan latar di tepi pantai.
Ditasjikindah tjemerlang, pantai berkilatbagai tjermin, kersik-
nja bagai emas tjerai. ditebing tinggi sehasta, dibawah pohon tjema-
ra doedoeklah seorang gadis remadja. la doedoek sambil mendjo-
entai menggojang-gojang kaki, sedang ombak jang memetjah ketepi
Hai-ang sebentar-sebentar membasahi kaki itoe dengan ta' diatjoehkan
olehempoenja. (Seligori, 1937:130)
Selain latar tempat tersirat juga latar suasana duka diperlihatkan
oleh tokoh wanita dalam latar cerita itu. la tampak sedang berada di tepi
laut, tetapi ia tidak menikmati dan mengacuhkan terpaan air yang me-
nyentuh kakinya, hal itu menunjukkan bahwa dia sedang berduka. Selain
latar tempat dan latar suasana, terdapat pula latar istana tempat tinggal
Poeteri Seri Laoet. Tetapi, latar tersebut tidak hadir dalam cerita itu.
Latar waktu tidak tampak sama sekali sehingga cerita itu terjadi
kapan saja di masa lalu. Karena sistem penceritaan, termasuk sastra lama
dari Minangkabau, atau berbentuk dongeng yang dituliskan.
2.60.6 Tema
Tema cerita "Poeteri Seri Laoet" adalah ujian seorang raja dalam
bercinta. Tema biasanya mengangkat permasalahan hidup manusia yang
sangat universal. Demikian pula dalam cerita ini, permasalahan yang
dialami kedua tokoh pria dan wanita adalah sebuah cerita yang hams
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diperjuangkan. Karena fitnah dari seseorang, pertunangan putri Seri
Laoet dengan Lela Mengernaa Anggoen Dewa hampir terputus. Kepergi-
an sang putri merupakan masalah besar bagi kerajaan itu. Permaisuri
menjadi sakit dan raja pun selalu bersedih karena kehilangan putri satu-
satunya. Hal itu diketahui oleh pria kekasih sang putri sehingga ia berju-
ang keras untuk mendapatkan kekasihnya itu. Karena, dengan bersatunya
cinta mereka, kerajaan akan tenteram kembali. Perhatikan kutipan beritait
yang mengisahkan usaha si Lela Mengerna dalam membujuk agar sang
putri mau kembali ke istana.
Toean seorang anak toenggal obat djerih pelerai demam, tang-
kai hati mainan mata, tempat bersandar badan pajah, babes tempat
minta air, lapar tempat minta nasi kepada ajah dan boenda toean.
Tentang kepada Lela Mengerna, ta' oesah toean tjemaskan, ta'
goena toean takoeti, chabar berita hamba dengar ia telah bertoe-
nangan dengan poetri Emas Oerai, akan dari mamak moedanja
saudara sepoepoe toean poeteri." (Seligori, 1937:134).
Kecerdikan si pemuda dalam membujuk merupakan upaya yang
menghasilkan kegemilangan dalam bertugas mencari putri kembali. Ia
membujuk wanita itu agar mau pulang dengan tipu muslihat. Semula ia
tidak mengakui bahwa dirinya adal^ Lela Mengerna, kekasih Putri,
setelah sang putri terpikat pemuda itu barulah ia berterus terang mengata-
kan bahwa dirinya yang bemama Lela Mengerna. Maka, sang putri
dengan malu-malu dan merajuk akhirnya bersedia pulang kembali ke
istana. Karena, putri telah menge tahui ternyata kekasihnya tampan dan
baik hati.
Selain tema inti terdapat juga tema bawahan, yakni hasutan dan
fitnahan membuat orang lain menderita, karena hasutan saudara, sang
putri pergi dari istana, dan kekasihnya mencari dengan susah payah. Oleh
karena itu, fitnah yang tersisip dalam cerita itu sangat penting dalam
pengembangan konflik cerita. Uraian berikut, dalam amanat penceritaan
anak melengkapi penjelasan tema dan struktur cerita secara utuh.
2.60.7 Amanat
Amanat dalam cerita itu antara lain seseorang hams tabah dan setia
dalam bercinta. Selain itu, tersisip amanat bahwa hendaknya waspada dan
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jangan mudah terpengaruh hasutan dari seseorang. Karena, menyesal di
kemudian hari tidak berguna. Seorang wanita menjadi sengsara karena
sangat ceroboh dalam bertindak. la pergi begitu saja setelah kecewa
mendengar fitnah tentang kekasihnya. Kejadian itu tidak hanya merugi-
kan dirinya sendiri, karena orang tua maupun kekasihnya menjadi ikut
menjadi bersusah payah.
Mendengar itoe sekalianJang hadir tersenjoem. Anggoen Dewa
berkata: Manalah kaoe orang moeda dengan petaroeh dan oemat ko'
elok djadikan azimat ko' boeroek boeang kelaoetan:~djangan
memilih dalam keiam-djangan menjangka ke Jang boeroek. Mentje-
la toean dengan mata djangan dibawa pada moeloet. Pandang sjare'-
at dan hekekat menilik dengan mata Mti timbang tilik dengan pan-
tjaindera djangan ditoeroet kata orang, a'lam doenia banjak penga-
roeh. DJika hamba koerang timbangan djika hati dipertoeroetkan
djika marah djadi pedoman sebab mendapat tjatji tjela, tidak terha-
roe rimba raja mentjari adinda Seri Laoet. Tetapi, hati sabar diper-
banjak harapan besar pada Allah tJatJi tjela disangka rahmat hati
sajang dipertoeroetkan, tjinta kasih dJadi pedoman walau sekali
beloem bertemoe kasih telah tertanam lama. Allah menolong perdja-





Jika dilihat dari segi struktur, gambaran cerpen Indonesia yang
baru tumbuh itu cukup beragam, terutama dalam tema dan tokoh (watak),
latar. Berdasarkan penelitian terhadap Analisis Struktur Cerita Pendek
dalam Majalah 1935—1939: Studl Kasus Majalah Panji Pustaka, Partji
Islam, dan Pujangga Baru", yang meliputi alur, latar, tokoh dan peno-
kohan, dan amanat dapat diambil simpulan sebagai berikut.
Cerita pendek dalam majalah Panji Pustaka, Panji Islam, dan
Pujangga Baru 1935—1939 umunmya beralur lurus, hanya sepuluh
cerpen yang beralur sorot balik, yaitu dalam cerpen "Loepa" (A. Mada),
"KaboetPagi" (Dali), "Kartjis Lebaran" (N.ST.L), "Dalam Permenoeng-
an...Diajoen Nasib" (S. Naroellah St. P.), "Hasrat Jang Tidak Sampai"
(A. Hasjimy), "Doea Djiwa Jang Tak Sefaham" (Fathimah Hasjim),
"Karena Doekoen" (Dali), "Moeloepakan Kewadjiban" (Roes), "Pengor-
banan Jang Kelewat Mahal" (Wan Soekri)< "Koerban Boeta Hoeroef"
(M. Hassan Beik). Konflik yang terjadi umumnya konflik antartokoh. Di
samping itu, ada pula konflik dalam masyarakat seperti dalam cerpen
"Sepaham Sependirian" (A. Damhoeri). Pada umumnya cerita beralur
tunggal, hanya dua cerpen yang beralur ganda, yaitu "Doea Djiwa jang
Tak Sefaham" (Fathimah Hasjim), dan "Barang Tiada Berharga" (Armijn
Pane). Di samping itu ada pula alur yang datar (tanpa puncak ketegang-
an) seperti dalam cerpen "Pengaroeh Kalimah Soetji" (Adab Maimoen),
"Loepa" (A. Mada).
Latar cerita pendek dalam majalah Panji Pustaka, Panji Islam, dan
Pujangga Baru 1935—1939 bervariasi, selain berlatar di Indonesia juga
di luar negeri. Latar cerpen ada juga di luar negeri terutama tempat
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dalam majalah Panji Islam. Latar tempat di Indonesia misalnya di
Padang, Bukittinggi, Payakumbuh, Gunung Padang, Medan, Aceh,
Palembang, Banjarmasin, Ampenan, Lampung, Betawi (Rawamangun,
Gambir), Solo, Malang, Bandung, Garut, Bali. Latar tempat di Indonesia
ini kebanyakan terjadi di Sumatra (terutama Sumatra Barat). Latar luar
negeri terjadi, pada Singapura, Jepang, Tiongkok, Palestina, Romein
Timut (Selat Bosporus). Latar waktu, umumnya pengarang tidak menye-
butkan tahun kejadian. Namun, ada pula cerpen yang meyebutkan tahun
kejadian seperti "Fatwa Membawa Ketjewa" (1900), "Bersemboenji-
Semboenyi" (1937), "Mengembara di Padang Tjinta" (1937), "Kalau
Djodoh", "Doea DjiwaJangTa' Sefaham (193...), "Sepaham Sependiri-
an" (1937). Latar waktu yang mengacu pada peristiwa sejarah, misalnya
"Kartjis Lebaran" (zaman malaise), "Nikah Didasar Samoedera" (zaman
kerajaan di Bali), dan "Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapahit Moelai
Naik Marak" (zaman kerajaan Majapahit). Di samping itu, latar waktu
Lebaran cukup mengedepan, seperti dalam cerpen "Pertolongan Taboeh
Lebaran", "Noer llahi", "Ajahkoe", "KitaSeasaldamSebangsaBukan?",
"Koee jang Nakal", "Pertjobaan", "Perkawinan jang Romantis", "Me-
nempoeh Maja", "Ancaman jang Penghabisan", "Kepoesara Kekasih
Istrikoe", "Kaboet Pagi", "Anggoer Nero ..., Asal Kekasihkoe, Moela
Tjintakoe".
Penokohan cerita pendek dalam majalah Panji Pustaka, Panji Islam,
dan Pujangga Baru 1935—1939 disampaikan secara kisahan. Tokoh-
tokohnya tidak banyak mengalami perkembangan kejiwaan. Hanya ada
beberapa cerpen yang tokohnya mengalami perkembangan kejiwaan
(watak tokoh berubah), seterti dalam cerpen "Perdjoeangan Keja^an",
"Poeri Penjesalan", "Tjerita Poeteri Seri Laoet". Profesi tokoh-tokohnya
pun beragam, misalnya guru/guru agama, mubalig, commies, klerk,
jurnalis/wartawan, dokter, ibu rumah tangga, nelayan, pedagang, penari.
Agama para tokoh, antara lain Islam ("Meloepakan Kewadjiban"),
Kristen ("Perdjoeangan Kejakinan"), Budha ("Perdjoeangan Bathin
Dikala Madjapahit Moelai Naik Marak"). Latar etnis tokoh pun cukup
beragam, misalnya Minangkabau, Sunda, Bali, Cina, Yahudi, Arab,
Jepang. Ada pula tokoh yang berafiliasi politik, seperti dalam cerpen:
Loepa" (PNI^artai Nasionalis Indonesia, Partindo). Pendidikan para
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tokoh—bagi tokoh yang sudah mengenyam pendidikan—umumnya HIS
("Menoeroetkan Kata Hati"), HBS ("Insyaf"), MULO ("Pengorbanan
jang Kelewat Mahal"), AMS ("Kartjis Lebaran"), HIK ("Kalau Djo-
doh"), pesantren/mempelajari agama di surau ("Nafas Angin Pagi"),
kursus dagang ("Terlampau Harap, Tertiarap").
Watak para tokoh-tokohnya pun beragam, (1) segi positif; bijaksa-
na, sabar, tabah, teguh pendiriannya, setia, bertanggung jawab, sopan,
lapang dada, pemberani, (2) segi negatif; serakah, licik, munafik, tidak
punya pendirian/ketegasan, angkuh, kejam, lalai, ceroboh.
Tema dan amanat cerita pendek dalam majalah Panji Pustaka, Panji
Islam, dan Pujangga Baru 1935—1939 dapat dikategorikan menjadi
delapan belas persoalan yaitu persoalan (1) adat/kawin paksa dalam
cerpen "Menjesal ...karena Insaf", "Pengorbanan jang Kelewat Mahal",
"Kalau Djodoh", "Perkawinan jang Romantis", "Bersemboenji-Semboe-
nji", "Nikah di Dasar Samudera", "Tenggelam dalam Tasik Air Mata",
"Pilihan Iboe"; (2) religius dalam cerpen "Doea Sedjoli", "Pertjobaan",
"Perdjoeangan Kejakinan", "Hasrat jang Tidak Sampai"; (3) percaya
pada dukun/guna-guna dalam cerpen "Oh, Iboe", "Karena Doekoen", (4)
mendahulukan kepentingan bangsa daripada kepentingan pribadi dalam
cerpen "Kewadjiban", (5) mendahulukan kepentingan pribadi daripada
kepentingan bangsa dalam cerpen "Loepa", "Meloepakan Kewadjiban",
"Perdjoeangan Bathin Dikala Madjapahit Moelai Naik Marak", (6)
menyadari kesalahan dalam cerpen "Noer Ilahi", "Poeri Penjesalan", (7)
perbuatan ceroboh tidak baik dalam cerpen "Hasrat jang Tidak Sampai",
Koee jang Nakal", (8) kebodohan akan membawa malapetaka dalam
cerpen "Nasib", "Ajahkoe", "Koerban Boeta Hoeroef", "Ta' Pernah
Makan Agar-Agar", (9) menikah atas peranan haluan dalam cerpen
"Sepaham Sependirian", (10) perceraian dari perbedaan prinsip dalam
cerpen "Doea Djiwa jang Ta' Sefaham", (11) kerja sama laki-laki dan
perenq)uan diperlukan untuk mencapai kebahagian, dalam cerpen "Doea
Sedjoli", (2) orang yang berusaha keras yaitu bahagia dalam cerpen
"Nafas Angin Pagi", (13) masalah pekerjaan dalam cerpen "Brang Tiada
Berharga", "Kartjis Lebaran", (14) poligami dalam cerpen "Kita Seasal
dan Sebangsa", (15) ketabahan hati dalam cerpen "Soeratnja jang Peng-
habisan", "Jang Tak Moedah Loepoet", (16) perkawinan/rumah tanggal
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dalam cerpen "MenempoehMaja", "KaboetPagi", "Ke Poesara Kekasih
Istrikoe", (17) anak berbakti pada-menurut nasihat-orang tua dalam
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26. "Bcrkenalan" oleh N. St. I. PP, 103/104, Th. XUI, 27-31 Desember
1935.
27. "Dalam Menanti..." oleh Moehd. Sjah. PP, No. 2, Th. XIV, 7 Januari
1936.
28. "Karena Tjemboeroe" oleh T. St. S. PP, No. 6, Th. XIV, 21 Januari
1936.
29. "Pertjobaan Tjinta" oleh T.St. S. PP, No. 10. Th. XIV, 4 Januari 1936.
30. "Sanipai Malam Begini Belum Dapat Menjadjikan Apa-Apa...." oleh Agra.
PP. No. 12, Th. XIV, 11 Februari 1936.
31. "Ta' Disangka" oleh M. Sala. PP, No. 19, 6 Maret 1936.
32. "Nasib" oleh M. Sala. PP, No. 22, Th. XTV, 17 Maret 1936.
33. "Terlambat Soedah" oleh M. Sala, No. 25, Th. XIV, 27 Maret 1936.
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34. "Sesal..." oleh Ars. PP, No. 29-31, Th. XIV, 17 April 1936.
35. "Intan Nilainja" oleh M. Sjah. PP, No. 40, Th. XIV, 19 Mei 1935.
36. "Olok-Olokjang Mengoentoengkan" oleh M.O. PP, th. XIV, No. 43/44,
29 Mei~2 Juni 1936.
37. "Lantaran Tjinta" oleh ... PP, No. 51, Th. XIV, 26 Juni 1936.
38. "Poelau Petir" oleh M.O. PP, No. 55, Th. XIV, 10 Juli 1936.
39. "O, Zaman....!" olehK.Z. Pasoeroean. PP, No. 65, Th. XIV, 14 Agustus
1936.
40. "Menjelesalkah?" oleh M.O. PP, 72, Th. XIV, 8 September 1936.
41. "Kapal Terbang Djatoeh Sebab Melanggar Goenoeng...." dan "Saja Ta'
Maoe Jang Bikinan Inggeris Jang Made In England Ada?" oleh T.M.
Soelaim. PP, No. 86, Th. XTV, 27 Oktober 1936.
42. "Mendjadi Koerhan" oleh M.O. PP, No. 86, Th. XIV, 27 Oktober 1936.
43. "Soeratnja Jang Penghabisan" olehSaadah Alim. PP, No. 90, Th. XIV, 10
November 1936.
44. "Ditolong Arwah?" Bach. Rangkutie. PP, No. 95, Th. IV, 27 November
1936.
45. "Dia jang Mentjeraikan, Dia Poela Jang Mempertemoekan" oleh B.
Tamboenan. PP, No. 100/101, Th. XIV, 15-18 Desember 1936.
46. "Pertolongan Taboeh Lebaran" olehHr. Ad. PP, No. 95, Th. IV, 15—18
Desember 1936.
47. "Nikah Didasar Samoedera" oleh Made Otar. PP, No. 95, Th. IV, 15—18
Desember 1936.
48. "Karena Hati...?" oleh Soeman Hs. PP, No. 95, Th. IV, 15-18 Desember
1936.
49. "Tenggelam Dalam Tasik Air Mata" oleh Mob. Nazir. PP, No. 95, Th.
IV, 15-18 Desember 1936.
50. "Ajahkoe" olehShafar Yasin. PP, No. 95, Th. IV, 15-18 Desember 1936.
51. "Pertolongan SeorangBaji" oleh Zoelkamain. PP, No. 95, Th. JV, 15-18
Desember 1936.
52. "Perkawinan Jang Romantisch" oleh Joesoef Sao'yb. PP, No. 12, 13, Th.
XV, 12 Februari 1937.
53. "Perkawinan Jang Romantisch" oleh Joesoef Sou'yb. PP, No. 14, 16, Th.
XV, 16 Februari 1937.
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54. "Salah Raba" oleh Ibr. Ad. PP, No. 16, Th. XV, 23 Februari 1937.
55. "Asmara Dana" oleh AimijnLubis. PP, No. 26, Th. XV, 30 Maret 1937.
56. "Semoet Mali Karena Manisan " oleh M.O. PP, No. 36, Th. XV, 4
Mei 1937.
57. "Semoet Mati Karena Manisan " oleh M.O. PP, No. 38, Th. XV, 11
Mei 1937.
58. "Tertipoe" oleh H.S.D. Moentoe. PP, No. 41, Th. XV, 21 Mei 1937.
59. "Dapatkah Itoe Memoetoeskan Harapankoe?" oleh J. Halloeran. PP, No.
48, Th. XV, 15 Juni 1937.
60. "Pagar Makan Tanaman" oleh Sjamoen. PP, No. 56, Th. XV, 13 Juli
1937.
61. "Koerban Dendam" oleh B. Diah. PP, No. 66, Th. XV, 17 Agustus 1937.
62. "Karena SehelaiRamboet" oleh... PP, No. 70, Th. XV, 31 Agustus 1937.
63. "Sama-sama Mendjadi Koerban" oleh Didi. PP, No. 77, Th. XV, 24
September 1937.
64. "Njaris Ratal Poeasakoe " oleh D.D. PP, No. 87, Th. XV, 19
November 1937.
65. "Berboeroe Dalam Boelan Poeasa" oleh A.Din. PP, No. 95, Th. XV, 26
November 1937.
66. "Djika Pohon Djati Berkembang" oleh Djiwa. PP, No. 97, Th. XV, 3
Desember 1937.
67. "Bersemboenji-semboenji" oleh Ibrahim AD. PP, No. 97, Th. XV, 3
Desember 1937.
68. "Makanlah Seada-adanja !!!" oleh Kagoem. PP, No. 97, Th. XV, 3
Desember 1937.
69. "Menempoeh Maja" oleh P. Pandjaitan. PP, No. 97, Th. XV, 3 Desember
1937.
70. "Tangis jang Diajoenkan Gelora Tasik-Bahagia " oleh S. Boelawan, PP,
No. 97, Th. XV, 3 Desember 1937.
71. "Iboekoe" oleh Amir. PP, No. 97, Th. 97, 3 Desember 1937.
72. "Tertolong Oleh Adat" oleh Sindang B. PP, No. 97, Th. XV, 3 Desember
1937.
73. "Sebabnja Mendjadi Djera...." oleh Aminoeddin Sta. PP, No. 97, Th.
XVI, 8 Februari 1938.
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74. "Noer Dahi oleh M.O. PP, No. 23, Th. XVI, 22 Maret 1938.
75. Noer Ilahi....." oleh M.O. PP, No. 24 Th. XVI, 25 Maret 1938.
76. "Tiga Kelamin" oleh Ajirakas, PP, No. 69, Th. XVI, 30 Agustus 1938.
77. "Tonil jang Kedua" oleh S. Boelawan, PP, No. 80, Th. XVI, 11
November 1938.
78. "Karenanja Karenakoe 'Nak?" oleh A. AzizHaroen, PP, No. 92, Th.
XVI, 18 November 1938.
79. "Sepoeloeh Tahoen Kemoediaa" oleh Shafar Yasin, PP, No. 93/94, Th.
XVI, 22 November 1938.
80. "Fatwa Membawa Ketjewa" oleh Soemaa Hs. PP, No. 93/94, Th. XVI,
22 November 1938.
81. "Kepoesara Kekasih Isterikoe" oleh A. Latif Dean, PP, No. 93/94, Th.
XVI, 22 November 1938.
82. " Kaboet Pagi...." oleh Dali, PP, No. 93/94, Th. XVI, 22 November 1938.
83. "Ta' Pemah Makan Agar-Agar" oleh Kara Negara, Borneo, PP, No.
93/94, Th. XVI, 22 November 1938.
84. "Pilihan Iboe oleh S. Boelawan.- PP, No. 93/94, Th. XVI, 22 November
1938.
85. "Karena KLetoepat " oleh Abdullah. PP, No. 93/94, Th. XVI, 22
November 1938.
86. "Anggoer Nero , Asal Kekasihkoe, Moela Tjintakoe" oleh S. Djarens.
PP, No. 93/94, Th. XVI, 22 November 1938.
87. "Karena Akoe Beloem Didjempoetnja" oleh Shafar Yasin, PP, No. 95, Th.
XVI, 29 November 1938.
M^alah Panji Islam 1935—1939
Tahun 1936
"Kewadjiban" A. Hasjmy, No. 26, Th. HI, 15 November 1936
Tahun 1937
1. "Doea Sedjoli" A. Hasjmy, No. 16, Th. IV, 5 Juni 1937
2. "Mendaki Goenoeng Tjintal" A. Hasjmy, No. 17, Th. TV, 15-6-1937
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3. "Mentjari Tjinta" anonim, No. 18, Th. IV, 25-6-1937
4. "Mendaki Goenoeng IF, A. Hasjmy, No. 18. Th. IV, 25-6-1937
5. "Mendaki Goenoeng Tjinta III" A. Hasjmy, No. 19, Th. IV, 5-7-1937
6. "Habibah" anonim. No. 19, Th. IV, 5-7-1937
7. "Mendaki Goenoeng Tjinta IV" A. Hasjmy, No. 20, Th. IV, 15-7-1937
8. "Oh, Iboe" anonim. No. 21, Th. IV, 5-8-1937
9. "InsaF A. Hamid Loebis, No. 25, Th. IV, 5-9-1937
10. "Hasrat Jang Tidak Sampai" A. Hasjmy, No. 26, Th. IV, 15-9-1937
11. "Tjinta Atau Tanah Air" Dar-Tyb, No. 27, Th. IV, 15-9-1937
12. "Poeri Penyesalan" anonim. No. 30, Th. IV, 25-10-1937
13. "Pergaoelan Hidoep Jang Pintjang" A. Hasjmy, No. 32, Th. IV, 15-11-
1937
Tahun 1938
1. "Isteri Jang Doerhaka" A. Hasjmy. No. 1, Th. V, 5-1-1938
2. "Sepaham Sependirian" A. Damhoeri, No. 4, Th. V, 5-2-1938
3. "Perkawinan Jang Tidak Beroentoeng" A. Hasjmy, No. 8, Th. V, 15-2-
1938
4. "Meloepakan Kewadjiban" Roes, No. 6, Th. V, 25-2-1938
5. "Penjesalan" A. Damhoeri, No. 6, Th. V, 25-2-1938
6. "Penjesalan" A. Damhoeri, No. 8, Th. V, 8-3-1938
7. "Pengalaman Seorang Pertapa" A. Hasjmy, No. 9, Th. V, 25-3-1938
8. "Riwayat Batoe Toelis" A. Hasjmy, No. 10, Th. V, 5-4-1938
9. "Boenga Lajoe" A. Hasjmy, No. 14, Th. V, 15-5-1938
10. "Doea Djiwa Jang Ta' Sefaham" Fathimah Hasjim, No. 15, Th. V, 25-5-
1938
11. "Kembang Tanah Air I" A. Hasjmy, No. 16, Th. V, 15-6-1938
12. "Kembang Tanah Air H" A. Hasjmy, No. 17, Th. V, 15-6-1938
13. "Kembang Tanah Aie III" A. Hasjmy, No. 18, Th. V, 25-6-1938
14. "Kembang Tanah Air IV" A. Hasjmy,No. 19, Th. V, 2-7-1938
15. "Menjesal...Karena Insaf Langkah Tersesat, Soeroet Kembali" Sastra, No.
21, Th. V, 25-7-1938
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16. "Nafas Angin Pagi V A. Hasjmy, No. 22, Th. V, 5-8-1938
17. "Nafas Angin Pagi 11" A. Hasjmy, No. 23, Th. V, 15-8-1938
18. "Karena Doekoen" Dali, No. 24, Th. V, 25-8-1938
19. "Ragoe Antara Doea Kekasih" Anggia Moerni,No. 25, Th. V, 5-9-1938
20. "Tjinta Moeda Mendjelmakan Tjinta Tanah Air" Dali, No. 27, Th. V, 25-
9-1938
21. "Kasih Terpoetoes I" A.H. Kepala Ratoe, No. 28, Th. V, 10-10-1938
22. "Kasih Terpoetoes 11" A.H. Kepala Ratoe, No. 29, Th. V, 17-10-1938
23. "Kasih Terpoetoes III" A.H. Kepala Ratoe, No. 30, Th. V, 24-10-1938
24. "Kasih Terpoetoes IV" A.H. Kepala Ratoe, No. 31, Th. V, 30-10-1938
25. "Kasih Terpoetoes V" A.H. Kepala Ratoe, No. 32, Th. V, 6-11-1938
26. "Pengorbanan Jang Kelewat Mahal" Wan Soekri, No. 37, Th. V, 12-12-
1938
27. "Kesal Hidoep atau Korban Sombong" Wan Soekri, No. 38, Th. V, 19-12-
1938
Tahun 1930
1. "Mengembara di Padang Tjinta I" Heris-Mas, No. 2, Th. VI, 9-1-1939
2. "Mengembara di Padang Tjinta 11" Heris-Mas, No. 3, Th. VI, 16-1-1939
3. "Korban Boeta Hoeroef" M. Hassan Beik, No. 4, Th. VI, 23-1-1939
4. "Pengaroehnja Kalimah Soetji" Adab Maimoen, No. 5, Th. VI, 30-1-1939
5. "Sarang Boeroeng Hantoe I" A Hasjmy, No. 9, Th, 27-2-1939
6. "Sarang Boeroeng Hantoe 11" A. Hasjmy, No. 10, Th. VI, 6-3-1939
7. "Sarang Boeroeng Hantoe III" A. Hasjmy, No. 11, Th. VI, 13-3-1939
8. "Sarang Boeroeng Hantoe IV" A. Hasjmy, No. 13, Th. VI, 27-3-1939
9. "Sarang Boeroeng Hantoe V" A. Hasjmy, No. 14, Th. VI, 3-4-1939
10. "Hemboesan Angin Barat" Dali, No. 21, Th. VI, 22-5-1939
11. "Perdjoeangan I" A.R. Ridjal, No. 23, Th. VI, 5-6-1939
12. "Perdjoeangan 11" A.R. Ridjal, No. 24, Th. VI, 12-6-1939
13. "Perdjoeangan m" A.R. Ridjal, No. 25, Th. VI, 19-6-1939
14. "Perdjoeangan IV" A.R. Ridjal, No. 26, Th. VI, 26-6-1939
408
15. "Perdjoeangan V" A.R. Ridjal, No. 27, Th. VI, 3-7-1939
16. "Merobah Kebiasaan" Moestafa Manfaloethi, No. 32, Th. VI, 7-8-1939
17. "Korban Kejakinan 1" Joesoef Sou'yb, No. 36, Th. VI, 4-9-1939
18. "Koeban Kejakinan 11" Joesoef Sou'yb, No. 37, Th. VI, 11-9-1939
19. "Korban Kejakinan 111" Joesoef Sou'yb, No. 38, Th. VI, 18-9-1939
20. "Korban Kejakinan IV" Joesoef Sou'yb, No. 39, Th. VI, 25-9-1939
21. "Korban Kejakinan V" Joesoef Sou'yb, No. 40, Th. VI, 2-10-1939
22. "Kprban Kejakinan Vl" Joesoef Sou'yb, No. 43, Th. VI, 23-10-1939
23. "Korban Kejakinan Vll" Joesoef Sou'yb, No. 44, Th. VI, 30-10-1939
24. "Terkenang Di Masa Nan Lampau" Abdullah Kamil N, No. 47-48, Th.
VI, 27-11-1939
25. "Perdjoeangan Bathin di Kala Madjapahit Moelai Naik Marak", A.
Damhoeri, No. 49, Th. VI, 4-12-1939
26. "Kalau Djodoh 1" Aminoeddin Daoed, No. 51, Th. VI, 18-12-1939
27. "Kalau Djodoh 11" Aminoeddin Daoed, No. 52, Th. VI, 25-12-1939
Majalah Pujangga Baru Tahun 1935-1939
1. "Barang Tiada Berharga" Armijn Pane, No. 4, Th. Ill, Oktober 1935
2. "Barang Tiada Berharga" Amijn Pane, No. 4, Th. Ill, November 1935
3. "Loepa" A. Mada. No. 3/4, Sep/Okt 1936, Th. VI
4. "Loepa" A. Mada. No. 5, November 1936, Th. VI
5. "Tjerita Poeteri Seri Laoet" Selegoeri. No. 6, Th. V, Desember 1938
6. "Tjerita Poeteri Seri Laoet" Selegoeri. No. 6, Th. VI, April 1938
7. Tahun 1939 (kosong)
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